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Suci dan Bersih 
dalam Islam 


Menureit pengertian bahasa, yang dimaksud suci (thaharah) ialah 
suci dari kotoran-kotoran. 


Adapun yang dimaksud dengan bersih (nadhafah) ialah bersih dari 
kotoran. 


Berdasarkan hal ini, berarti kedua kalimat tersebut sinonim. Artinya, 
masing-masing punya makna yang hampir sama. 


Tetapi syariat lazim menggunakan kalimat Thaharah (suci) dan 
kalimat-kalimat pecahannyaj seperti thahura, yath-huru, thahir. Kalimat 
nadlafat (bersih) hanya sesekali saja digunakannya. Alasannya, karena 
dalam tradisi syariat kalimat thaharah (suci) itu dimaksudkan sebagai 
bersuci dari hadits kecil dengan cara berwudhu serta dari hadats besar 
dengan cara mandi jinabat, dan juga dimaksudkan membersihkan diri dari 
kotoran serta najis-najis baik yang bisa diindera, seperti air kencing, madzi, 
darah haid, dan darah nifas, maupun yang tidak bisa diindera: seperti dosa- 
dosa yang bersifat batin maupun dosa-dosa yang dilakukan oleh anggota- 
anggota tubuh. 


Insya Allah dalam topik ini kami akan membicarakan semuanya itu, 


karena target kami adalah memperlihatkan keindahan, kesempurnaan, dan 
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keagungan Islami dalam masalah yang sering lolos dari perhatian banyak 
orang yang cenderung hanya membicarakan beban syariat yang 
menyangkut bagaimana melakukan kewajiban-kewajiban: seperti bersuci 
dari najis baik yang ada di badan, pakaian, atau tempat, dan seperti bersuci 
dari hadats kecil dengan cara berwudhu serta dari hadats besar dengan 
cara mandi jinabat, supaya shalat bisa dihukumi sah dan diterima oleh 
Allah. 


Target kami dengan topik ini, ialah menjelaskan kepada seluruh 
manusia betapa Islam itu sangat memperhatikan masalah kebersihan 
dalam segala aspek kehidupan, baik yang bersifat riligius maupun duniawi. 


Sesungguhnya bersuci dan berbersih dalam Islam adalah termasuk 
hal-hal yang sangat esensial. Seorang tidak bisa disebut sebagai muslim 
sejati dan sempurna tanpa memperhatikan kedua hal tersebut. Jika Anda 
melihat ada seorang muslim yang tidak memperhatikan bersuci dan 
berbersih dalam segala urusan kehidupannya, ia adalah orang bersalah 
yang patut dicela dan orang berdosa yang patut dikecam. Ia telah 
melakukan pelanggaran terhadap diri sendiri dan juga kepada orang lain 
karena kebodohan atau kecerobohannya. 


Sesungguhnya mensucikan hati dari penyakit-penyakit yang dapat 
menghancurkan individu maupun masyarakat, seperti sombong, dengki, 
berburuk sangka, dan menghina orang lain, adalah sesuatu yang 
diwajibkan oleh Allah terhadap seorang muslim. Betapa Allah telah 
menjelaskan nasib malang yang dialami oleh orang yang tidak 
memperhatikan hal itu. 


Sama seperti halnya mensucikan anggota-anggota tubuh dengan 
cara tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang keji dan tenggelam dalam 
kemaksiatan-kemaksiatan, adalah kewajiban agama yang tidak perlu lagi 
disangsikan oleh seorang muslim. 


Di samping wajib mensucikan dari hadats kecil maupun hadats 
besar saat melaksanakan kewajiban-kewajiban kepada Allah Ta'ala, setiap 
orang muslim juga wajib membersihkan najis-najis yang mengenai badan 
atau pakaiannya, supaya ia selalu dalam keadaan suci dan bersih. 
Sehingga dengan leluasa ia bisa melaksanakan kewajiban ibadah-ibadah 
yang disyaratkan harus dalam keadaan suci dan bersih. 


Selain itu seorang muslim juga dituntut untuk membersihkan 
mulutnya dari bau-bau yang tidak sedap, membersihkan tubuhnya dari 
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kotoran-kotoran yang tidak menyenangkan, membersihkan pakaiannya 
dari benda-benda menjijikkan yang menempel, dan juga membersihkan 
rumahnya. Hal itu dimaksudkan supaya ia bisa hidup tenang, nyaman, 
serta tenteram, dan supaya ia terbebas dari penyakit-penyakit yang 
membahayakan, dari wabah-wabah yang mengganggu kesehatan, dan 
juga dari kehidupan yang penuh dengan bakteri, virus dan lain sebagainya. 


Apakah ada yang beranggapan bahwa perintah Allah kepada 
seorang muslim supaya membersihkan pakaian, tubuh, dan tempat dari 
najis, supaya berwudhu sebanyak lima kali dalam sehari, dan supaya 
mandi jinabat jika ia sedang dalam keadaan junub, itu hanya berlaku setiap 
ia hendak melakukan shalat saja? Jika ada yang beranggapan seperti itu 
berarti ia salah. 


Sesungguhnya zakat dan puasa itu ibadah. Dzikir, berdoa memohon 
pertolongan kepada Allah pun ibadah. Dan membacakan shalawat kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga ibadah. Tetapi kenapa ketika 
hendak melakukan ibadah-ibadah tersebut Allah tidak memerintahkan kita 
untuk bersuci dari hadats kecil dan hadats besar terlebih dahulu? 


Jawabnya —wallahu a'lam— karena shalat berjamaah itu lazimnya 
dilakukan oleh kaum muslimin di masjid. Ini artinya bahwa seorang muslim 
yang sedang ikut shalat mau tidak mau ia harus berada di tengah-tengah 
anggota jamaah yang lain. Sangat tidak patut jika ia sampai mengeluarkan 
bau yang tidak sedap dari mulutnya, atau ia berpenampilan yang tidak baik. 
Oleh karena itulah Nabi menyuruh orang yang memakan bawang merah 
atau bawang putih atau bawang bakung untuk tidak memasuki masjid. 
Dalam suatu riwayat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kepada 
orang seperti itu untuk tidak ikut duduk bergabung dengan jamaah. Bahkan 
Nabi pernah mengeluarkan orang seperti itu dari masjid ke pemakaman 
Bagi. 


Jadi jelas bahwa kewajiban bersuci bagi kaum muslimin itu bukan 
karena ketika hendak melakukan ibadah saja. Tetapi karena memiliki 
beberapa tujuan lain. Di antaranya adalah untuk menyenangkan sesama 
orang muslim ketika sedang berdekatan. Menunaikan shalat dengan 
penampilan yang bagus, dengan hati yang khusyu', dan dengan jiwa yang 
rendah, akan mampu mendekatkan dua kutub yang saling berjauhan, 
menyatukan dua pihak yang saling bermusuhan, menimbulkan rasa 
kecintaan terhadap saudara sesama muslim, membuat fenomena jamaah 
Islam nampak sangat menarik dipandang, dan memberikan kesan positif 
padajiwa orang-orang lain. 
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Lihat, fenomena yangsangat bagus tersebut disinggung dan didorong 
oleh Al-Our'an. Allah Ta'ala berfirman, 


4 P KI Maa 35 
(AE GS apa Ia I9de- pala Gasa 


“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid.” (Al-A'raf: 31) 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan kaum muslimin 
untuk menggunakan siwak setiap kali wudhu dan setiap kali shalat. Beliau 
juga menekankan supaya seorang muslim mengenakan parfum atau 
wewangian apa saja yang ia punya saat hendak pergi shalat Jum'at. Jika 
tidak memiliki wewangian, ia bisa meminta wewangian milik keluarganya. 
Selanjutnya beliau juga mengajurkan supaya ia mandi lalu memakai 
pakaian yang bersih. Hal itu karena ia akan berkumpul dengan orang 
banyak, dan juga karena shalat Jum'at itu merupakan hari raya paling baik 
yang dikaruniakan oleh Allah kepada kaum muslimin. 


Kenapa saat akan shalat Jum'at saja Islam begitu memperhatikan 
masalah kebersihan dan kesucian seperti itu? Jawabnya, karena hal itu 
adalah lambangkeindahan, kesempurnaan, dan kebesaran syariat. Dengan 
demikian diharapkan hal itu bisa diterima oleh jiwa seseorang yang 
bersangkutan, sehingga ia merasa menemukan kesan tersendiri yang tidak 
pernah ia nikmati sewaktu ia belum menjadi seorang muslim. 


Apakah Islam senang kalau ada seseorang yang masuk masjid atau 
akan berbaur di tengah-tengah jamaah kaum muslimin dengan pakaian 
yang bergelepotan darah hewan sembelihan, atau dengan keringat yang 
berbau tidak sedap, atau dengan tubuh yang nampak dekil, atau dengan 
penampilan yang sangat lusuh? Jawabnya sudah bisa kita ketahui dari 
hukum orang yang memakan bawang putih atau bawang merah atau 
bawang bakung. Dimana keadaan orang seperti itu jelas lebih parah dan 
lebih menyebalkan daripada orang yang memakan produk-produk hasil 
bumi tadi. Sama seperti orang itu adalah orang merokok yang belum 
membersihkan mulutnya sehingga menimbulkan bau yang sangat tidak 
sedap bahkan bisa membahayakan kesehatan. 


Idealnya, seorang muslim di tengah-tengah orang banyak itu harus 
bisa menjadi figur panutan, pendidik, dan guru. Apa pantas ia berada di 
depan banyak orang dengan penampilan yang justru membuat mereka 
merasa tidak senang, ingin menghindar, bahkan ingin memperolok-olok 
sertamenghinanya? 


Fikih Ibadah 


Berikut Dalil-dalilnya dalam islam 








Apakah yang dimaksud dengan kebersihan dan kesucian itu hanya 
membersihkan tubuh dan pakaian saja? Ataukah yang hanya suci dari 
perbuatan-perbuatan yang buruk, akhlak-akhlak yang rendah, dan perilaku- 
perilaku yang tidak terpuji? 


Jika Anda membaca ayat Al-Our'an yang khusus menerangkan 
tentang wudhu, Anda akan tahu bahwa yang dimaksud adalah suci dari 
semuanya itu. Allah Ta'ala berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai siku, dan 
sapulah kepalamu dan(basuh)kakimu sampai dengan kedua mata kaki, 
dan jika kamu junub mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam 
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah 
dengan tanah yang baik (bersih): sapulah mukamu dan tanganmu 
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia 
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, supaya kamu bersyukur.” (Al-Maidah: 6) 


Dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan kita berwudhu dan mandi 
jinabat adalah untuk membersihkan kita dan menyempurnakan nikmat- 
Nya bagi kita, supaya kita tahu kebaikan-Nya lalu kita mau bersyukur 
kepada-Nya. Kita tahu bahwa berkat kebaikan-Nya kita terbebas dari 
noda-noda yang bersifat lahiriah dan penyakit-penyakit batin, dari 
kebiasaan-kebiasaan dan akhlak-akhlak yang buruk, dan dari kemaksiatan- 
kemaksiatan serta dosa-dosa yang dapat merusak kehidupan serta 
mengundang murka Allah. Semua itu nampak jelas dari ayat di atas. 

Supaya lebih jelas lagi, simaklah firman Allah Ta'ala berikut ini, 


Ka 


SI SEN ESAI 55 H3 Sel SA aka 

(te: OS ( Dania DANA bei Ap ta 
“Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaanya dari 
ibadah-ibadah yang lain).” (Al-Ankabut: 45) 


Danjika Anda mau membaca ayat berikut ini, Anda akan tahu yang 
dimaksud dengan suci oleh Al-9ur'an adalah suci semuanya. Allah Ta'ala 
berfirman, 


» 


al 
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliah yang dahulu dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan Rasul- 
Nya, sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan kotoran 
dari kamu, hai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 
(Al-Ahzab: 33) 


Makna 'kotoran' dalam ayat tadi adalah dosa. Jadi yang dimaksud 
dengan membersihkan di sini adalah membersihkan dari dosa yang 
dilakukan baik oleh anggota tubuh bagian luar maupun bagian dalam. 


Selanjutnya mari kita simak firman Allah Ta'ala, 


“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, “Haid itu 

adalah kotoran.' Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari 

wanita di waktu haid, dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 

mereka suci, maka campurilah mereka itu ditempat yang diperintah- 

kan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang taubat dan orang-orang yang menyucikan diri.” (Al-Bagarah: 
"222) 


Sesungguhnya pesan yang terkandung dalam ayat tersebut 
mengabarkan bahwa haid itu adalah kotoran, dan memerintahkan supaya 
menjauhi wanita-wanita yang sedang mengalami haid dan tidak boleh 
menggauli mereka sampai mereka sudah suci. Kemudian pada akhir ayat 
Allah mengabarkan bahwa sesungguhnya Dia menyukai orang-orang yang 
mau bertobat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri. Yang 
dimaksud taubat adalah taubat dari dosa, dan yang dimaksud bersuci di 
sini adalah bersuci dari semua najis serta kotoran. Allah Ta'ala 
menghimpun keduanya supaya dipahami bahwa membersihkan tubuh dari 
semua najis saja itu bukan satu-satunya yang dimaksud. Tetapi yang 
dimaksud adalah membersihkan dalam arti yang luas, seperti yang telah 
dikemukakan di atas. 


Membersihkan Hati dari Penyakit-penyakitnya 


Baiklah kita mulai dengan membicarakan tentang membersihkan 
hati dari penyakit-penyakit yang buruk, dari kenistaan-kenistaan yang 
dibenci, dan dari nurani-nurani yang mati. Kita melihat ada perhatian 
khusus terhadap hal tersebut, baik dalam Al-WMur an maupun dalam sunnah 
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Dalam Al-@ur'an Allah menyebutkan bahwa orang-orang Yahudi itu 
sangat keterlaluan berlaku kufur dan sesat, memalsukan Taurat, dan tidak 
mau mempraktikkan hukuman yang telah ditetapkan oleh Allah terhadap 
seorang laki-laki dan seorang perempuan berstatus muhshan (sudah 
berkeluarga) yang melakukan zina. Mereka menerima begitu saja 
kebohongan dan kedustaan ulama-ulama mereka terhadap agama Allah. 
Oleh karena itu Allah tidak berkehendak membersihkan hati mereka dari 
kekufuran, penyimpangan, dan mengikuti hawa nafsu. Seandainya Allah 
berkehendak, tentu mereka tidak akan terjerumus ke dalam fitnah-fitnah 
tersebut. 


Sama seperti mereka dalam hal kekufuran, kesesatan, dan 
kebohongan, adalah orang-orang munafik yang mulutnya menyatakan 
beriman namun hatinya tidak. Allah juga tidak berkehendak membersihkan 
hati mereka dari kekufuran dan perbuatan-perbuatan yang nista. 


Dalam hal ini, cobalah simak firman Allah Ta'ala, 


“Hai rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang 
yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang- 
orang yang mengatakan dengan mulut mereka, "Kami telah beriman," 
padahal hati mereka belum beriman, dan (juga) di antara orang-orang 
Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar perkataan- 
perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu, mereka 
mengubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. 
Mereka mengatakan, Jika diberikan ini (yang sudah diubah-ubah oleh 
mereka) kepada kami, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang 
bukan ini, maka hati-hatilah.' Barangsiapa yang Allah menghendaki 
kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak 
sesuatupun (yang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah orang- 
orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka 
beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang 
besar.” (Al-Ma'idah: 41) 


Menyinggung tentang isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Allah Ta'ala berfirman, 


L mn” 
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan Rasul- 
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kamu, hai ahlulbait, dan membersihkan kamu sebersih- 
bersihnya.” (Al-Ahzab: 33) 


Menyinggung tentang Maryam, Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan (ingatlah) ketika malaikat (Jibril) berkata, “Wahai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu, dan 
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu). (Ali Imran: 42) 


Dan Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- 
isteri Nabi), maka mintalah di belakang tabir. Cara yang demikian itu 
lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.” (Al-Ahzab: 53) 


Cobalah kembali kepada Al-@ur'an dan sunnah. Bacalah isinya 
yang menerangkan tentang keutamaan sifat zuhud, wira'i, dan takwa, 
tentang kecintaan Allah terhadap amal kebajikan kaum muslimin, tentang 
kasih sayang Allah kepada mereka, dan lain sebagainya. Hal itu akan 
menimbulkan keyakinan bahwa hati yang suci dan bersih adalah hati para 
kekasih dan orang-orang yang dicintai oleh Allah, dan bahwa 
membersihkan hati dari hal-hal yang nista dengan cara mengisinya untuk 
mencintai hal-hal yang mulia, adalah lebih penting daripada sekadar 
membersihkannya dari segala sesuatu yang dapat diindera. 


Sesungguhnya hati yang diisi dengan kemunafikan, kesombongan, 
kedengkian, menghina sesama hamba Allah, berburuk sangka kepada 
orang lain, membenci orang-orang mukmin yang saleh, menyukai orang- 
orang kafir dan orang-orang jahat lainnya, berkawan akrab dengan orang- 
orang yang berani menentang dan memusuhi Allah, dan dosa-dosa besar 
lainnya, adalah hati setan yang gelap dan celaka, hati yang menjadi budak 
nafsu-nafsu yang selalu mengajak berbuat jahat, dan hati yang dipenuhi 
dengan kotoran. 
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Setiap orang yang berakal seharusnya paham bahwa amal kebajikan 
yang paling tinggi adalah iman yang ada dalam hati, dan bahwa amal 
kejahatan yang paling rendah adalah kufur yang juga ada dalam hati. Oleh 
karena itu kita tahu betapa pentingnya memperhatikan hati dengan cara 
membersihkannya dari segala kezaliman yang muncul dari kemaksiatan- 
kemaksiatan, dan menghiasinya dengan cahaya-cahaya iman sebagi buah 
amal-amal yang saleh serta akhlak-akhlak yang terpuji. 


Saya ingin menutup topik pembicaraan ini dengan mengetengahkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


8. 


ag ea Aa ae o £ Te £ Aa Pa an Ye £ 
ISP AS IA kp elo II Akan Alat (3 Ol, VI 
“ e-0 og, Kanal ai Uu da aa 
| KAI Gary VA ALE Ka HL 


“Ingatlah, dan sesungguhnya di dalam jasad itu ada segumpal daging 
yang kalau baik maka semua jasad juga menjadi baik, dan kalau ia 
rusak, maka semua jasad pun menjadi rusak. Ingat, segumpal daging 
itu adalah hati.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Membersihkan Anggota-anggota Tubuh dari 
Kemaksiatan-kemaksiatan 


Sesungguhnya setiap anggota tubuh seseorang itu selain berpotensi 
untuk ia igunakan melakukan kebajikan yang menjanjikan kebahagiaan 
dan kehidupan yang menyenangkan, juga berpotensi untuk ia gunakan 
melakukan kejahatan yang akan mengantarkannya pada mala petaka, 
bencana, dan kerugian dunia akhirat. 


Jika seseorang mendapatkan pertolongan serta petunjuk dari Allah, 
hal itu karena ia mau menggunakan anggota-anggota tubuhnya untuk 
melakukan hal-hal yang disukai serta diridhai oleh Allah. Contohnya seperti 
ja gunakan untuk menunaikan shalat, zakat, puasa, haji, membaca Al- 
Mur'an, bertasbih, bertakbir, bertahmid, berdoa, dan ibadah-ibadah 
lainnya demi tunduk kepada keagungan serta kesempumaan Allah. 


Atau ia gunakan anggota-anggota tubuhnya untuk mengucapkan 
kalimat-kalimat yang santun kepada sesama saudaranya, untuk 
mengulurkan bantuan, untuk bersilaturrahim, untuk menjenguk orang yang 


Fikih Itadah 


Suci dan Bersih dalam Islam 





sakit, untuk memberikan pertolongan, untuk menyuruh pada sesuatu yang 
makruf, untuk mencegah dari sesuatu yang mungkar, untuk membela 
kebenaran, untuk memperkokoh bangunan peradaban yang bersih dan 
kehidupan yang baik, untuk menyemarakkan dunia dengan kebajikan, 
keindahan, keadilan, dan kebahagiaan yang diberkahi serta diridhai oleh 
Allah, dan lain sebagainya. Dan itu semua bisa dilakukan kalau seseorang 
bisa membersihkan anggota-anggota tubuhnya dari kerusakan dan 
merusak, dari kezaliman dan menzalimi, dari kemungkaran dan kekejian, 
dari apa saja yang menyakitkan sesama makhluk, dan juga dari perbuatan- 
"perbuatan maksiat kepada Allah sekalipun itu hanya mengakibatkan dosa 
kecil. 


Sesungguhnya seseorang yang saleh, ialah yang dapat 
mengendalikan setiap anggota tubuhnya untuk melakukan kebajikan yang 
manfaatnya kembali bagi dirinya sendiri maupun bagi orang-orang yang 
ada di sekitarnya. Dia itulah orang yang sanggup membersihkan seluruh 
anggota tubuhnya dari segala sesuatu yang dapat mengundang murka Allah 
Ta'ala, dan yang sanggup membersihkannya dari noda-noda maksiat 
dengan cara melakukan ketaatan-ketaatan. 


Contoh manusia seperti itu adalah manusia yang paling baik, paling 
utama, dan paling layak memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Mereka itulah manusia yang disinggung dalam firman Allah Ta'ala, 


Oi RA Bg ani Talas jins Sandi LAI 
(v1) 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” (Al-Bayyinah: 7) 


Sebaliknya manusia yang jahat ialah manusia yang mewarnai dunia 
dengan kejahatan, kerusakan, dan kemerosotan. Sekalipun melanggar 
dosa-dosa besar namun ia tidak peduli, dan sekalipun berbuat zalim 
kepada banyak orang tetapi ia acuh. Dia itulah orang yang disinggung 
dalam firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang 
musyrik (akan masuk) ke neraka jahannam, mereka kekal di dalamnya. 
Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” (Al-Bayyinah: 6) 
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Ketahuilah, sesungguhnya ibadah-ibadah yang diperintahkan oleh 
Allah kepada kita seperti shalat, puasa, zakat, haji, sedekah, berdzikir, dan 
membaca Al-@ur'an adalah sarana-sarana yang dapat membersjhkan 
seseorang dan sekaligus menjadikan setiap anggota tubuhnya dapat 
beribadah, bermanfaat, dan menanamkan kebajikan bagi diri sendiri dan 
bagi manusia. Di dalam Al-Gur'an dan sunnah terdapat dalil-dalil yang 
menunjukkannya atas hal itu. 


Seandainya manusia berlaku lurus pada manhaj Allah, berjalan di 
atas jalan-Nya, dan tidak melampaui batas-batas yang telah ditentukan 
oleh Allah, niscaya mereka semua akan menjadi orang-orang yang baik, 
yang bertakwa, dan yang dikasihi oleh Allah. Mereka saling mencintai dan 
saling membantu dalam mengerjakan kebaktian serta ketakwaan. 


Dan seandainya setiap orang mau bertakwa kepada Tuhannya, 
menggunakan setiap anggota tubuhnya untuk taat kepada Allah, niscaya 
para malaikat akan menyalaminya di atas tempat tidurnya, dunia akan 
tunduk di bawah telapak kakinya, para setan dari jenis manusia dan jin 
putus asa untuk menggodanya, cahaya-cahaya akan memenuhi hatinya, 
dan ia merasakan kebahagiaan yang tidak dapat terlukiskar: dalam pelukan 
Allah Ta'ala. 


Perhatian Islam Terhadap Masalah Kebersihan 
Menyangkut Sesuatu yang Dapat Diindera 


Sesungguhnya Islam memberikan porsi perhatian yang cukup besar 
terhadap masalah kebersihan menyangkut sesuatu yang dapat diindera, 
dan suatu iklim yang jarang Anda temukan pada agama atau aliran atau 
sistem apapun, baik itu yang terkait dengan badan seseorang, atau 
pakaiannya, atau alas tidurnya, atau bejana makannya, atau bejana 
minumnya, atau tempat tinggalnya, atau tempat shalatnya, atau 
lingkungannya. Berikut ini silahkan Anda simak keterangannya secara 
rinci. 


Kebersihan Badan 


Saya ingin mengemukakan beberapa ayat dan hadits yang 
menunjukkan betapa Islam itu sangat memperhatikan masalah kebersihan 
badan seseorang. 
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Allah Ta'ala berfirman, 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, “Haid itu 
adalah kotoran.' Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita di waktu haid, dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum 
mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu 
di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang tobat dan menyukai orang-orang yang 
menyucikan diri.” (Al-Bagarah: 222) 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih), sapulah 
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi dia hendak Membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmatnya bagimu supaya kamu bersyukur.” 
(Al-Maidah: 6) 


1. Bersumber dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, “Ada sepuluh perkara yang termasuk 
fitrah, yaitu menggunting kumis, memanjangkan jenggot, bersiwak, 
menyedot air dengan hidung, menggunting kuku, membasuh ruas- 
ruas jari, mencabuti bulu ketiak, mencukur rambut kemaluan dan 
menguras air atau cebok.” Kata perawi, “Aku lupa yang kesepuluh, 
kecuali jika hal berkumur.” (HR. Muslim). 
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Dalam satu riwayat disebutkan, “...khitan...” sebagai ganti kalimat, 
“..memanjangkan jenggot...” 


Mengenai ruas-ruas jari, bagian dari tangan ini harus dibasuh semua 
secara merata. 


2. Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siwak itu dapat membersihkan 
mulut, dan mensucikan hati.” (HR. Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ad-Darami 
dengan isnad yang shahih. Juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam 
Shahih Al-Bukhari tanpa isnad). 


3. Bersumber dari Abu Salamah, dari Zaid bin Khalid Al-Juhani, ia 
berkata, aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seandainya aku tidak memberatkan kepada umatku, niscaya 
aku menyuruh mereka untuk bersiwak setiap kali selesai wudhu, dan aku 
menyuruh untuk menangguhkan shalat Isya' sampai sepertiga malam.” 
Kata perawi, "Zaid bin Khalid adalah orang yang rajin melakukan shalat 
lima waktu berjamaah di masjid, dan sebelum shalat ia selalu siwakan.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan Abu Dawud, tetapi ia tidak menyebutkan kalimat, 
“Dan aku menyuruh untuk menangguhkan shalat Isya? sampai sepertiga 
malam.” Kata At-Tirmidzi, hadits ini hasan sekaligus shahih). 


4. Bersumber dari Syuraih bin Hani, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah, apa yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pertama kali apabila beliau masuk rumah?” Ia menjawab, “Bersiwak.” 
(HR. Muslim). 


5. Bersumber dari Hudzaifah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam rajin membersihkan mulutnya dengan siwak.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). Maksudnya, beliau suka menggosok dan membersihkan 
giginya dengan siwak. 


6. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang di antara 
kamu bangun dari tidurnya, janganlah mencelupkan tangannya ke dalam 
wadah sebelum membasuhnya tiga kali, karena ia tidak tahu, di manakah 
tangannya menginap.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


7. Bersumber dari Ayyub, Jabir, dan Anas, sesungguhnya ketika turun ayat, 
”Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri, dan Allah 
menyukai orang-orang yang bersih”, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya, “Wahai orang-orang Anshar, sesungguhnya Allah 
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memuji kalian dalam hal bersuci. Bagaimana cara kalian bersuci?” 
Mereka menjawab, ” Kami selalu berwudhu untuk shalat, kami selalu 
mandi dari jinabat, dan kami selalu cebok dengan menggunakan air.” 
Beliau bersabda, “Itulah sebabnya Allah memiji kalian. Oleh karena itu 
teruskanlah hal itu.” (HR. Ibnu Majah dengan sanad yang dha'if. Tetapi 
ada beberapa riwayat yang memperkuat hadits ini. Salah satunya 
disebutkan oleh Al-Albani dalam Shahih Abu Dawud nomor 35. Dan 
hadits ini hasan). 


Ayat yang disebutkan dalam hadits tadi selengkapnya berbunyi, 
“Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Guba), 
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu bersembahyang di dalamnya. 
Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri, dan Allah 
menyukai orang-orang yang bersih.” (At Taubah: 108). 


8. Bersumber dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ini adalah hari 
di mana Allah menjadikannya untuk kaum muslimin. Barangsiapa 
mendatangi shalat Jum'at, hendaklah ia mandi terlebih dahulu. Jika ia 
punya wewangian, hendaklah ia pakai. Dan biasakanlah kalian untuk 
memakai siwak.” (HR. Ibnu Majah dengan isnad yang hasan). 


Komentar 


Dari ayat dan hadits-hadits tadi Anda tahu betapa Islam itu sangat 
memperhatikan kebersihan badan seorang muslim. Dalam dua ayat di atas, 
seseorang diperintah untuk dalam keadaan suci bersih ketika hendak 
melakukan shalat, yaitu dengan berwudhu sebanyak lima kali sehari 
semalam. Jika ia dalam keadaan junub ia harus mandi jinabat terlebih 
dahulu. Dan jika seorang wanita merasa yakin sudah suci dari darah 
haidnya ia wajib mandi. Allah mengharamkan seorang laki-laki menggauli 
isterinya yang sedang dalam keadaan haid, karena darah haid itu pada 
hakekatnya adalah kotoran yang baunya tidak sedap, dan karena 
hubungan seksual yang dilakukan dalam keadaan sedang haid itu dapat 
membahayakan suami isteri yang bersangkutan. 


Hadits-hadits tadi secara rinci memperhatikan bagaimana cara 
.. rang muslim bersuci yang ideal. Dijelaskan di sana ada beberapa hal 
yang telah difitrahkan oleh Allah kepada manusia sebagai sunnah lama 
yang dipilih oleh para nabi, disepakati oleh semua syariat, dan dilakukan 
oleh orang-orang yang saleh. Ada sepuluh hal yang menyangkut kebersihan 
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badan seseorang, lima di antaranya pada wajah atau muka, dan lima 
lainnya pada anggota-anggota tubuh yang lain. Untuk lebih meyakinkan, 
simak lagi hadits di atas. 


Hadits-hadits di atas menekankan perlunya memakai siwak. 
Sampai-sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyatakan, 
seandainya siwak itu tidak memberatkan umatnya niscaya beliau akan 
mewajibkannya pada setiap selesai wudhu. Ini mengingat karena bau pada 
mulut itu cepat berubah. Mulut adalah anggota tubuh penting seseorang 
yang sering digunakan dalam kehidupan sosial, terlebih ia juga biasa 
digunakan untuk membaca Al-9ur'an dan mengucapkan berbagai macam 
kalimat dzikir kepada Allah Ta'ala. Rajin membersihkan mulut dapat 
menjaga kesehatan gigi dari berbagai macam penyakit. 


Siang malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suka memakai 
siwak setiap selesai wudhu, saat akan shalat, saat hendak masuk rumah, 
dan saat bangun dari tidur. 


Kemudian coba amati dengan saksama perintah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada seseorang yang baru bangun dari tidur 
supaya ia membasuh tangannya terlebih dahulu jika ia ingin 
memasukkannya ke dalam sebuah bejana. Hal itu penting, karena sangat 
boleh jadi ketika sedang tidur tanpa sadar tangannya menyentuh najis atau 
sesuatu yang menjijikkan lainnya. 


Sepekan sekali seorang muslim diwajibkan untuk mandi, memakai 
wewangian, dan mengenakan pakaian paling bagus ketika hendak pergi ke 
shalat Jum'at, karena ia bertemu dengan banyak orang. Ia harus tampil 
menarik ketika berkumpul dengan kaum muslimin di masjid untuk 
mendengarkan khutbah, dan berdizkir mengingat Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. 


Bahkan dalam setiap ibadah yang menuntut seseorang harus 
berkumpul dengan kaum muslimin, Islam menekankan perlunya ia mandi, 
memakai wewangian, dan mengenakan pakaian bagus. Ini menunjukkan 
bahwa tampil suci dan bersih itu bukan hanya dimaksudkan ketika hendak 
melakukan ibadah saja. 


Lihat, betapa seorang muslim itu diharuskan untuk mandi, memakai 
parfum, dan mengenakan pakaian baru ketika ia hendak berangkat ke 
shalat Pd. 
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Ketika hendak menjalankan ihram dalam ibadah haji atau umrah, ia 
juga diharuskan mandi terlebih dahulu, memakai wewangian, mencukur 
rambut kemaluan, mencabut rambut ketiak, memotong kuku, dan memakai 
kain serta selendang yang bersih. 


Begitulah seharusnya seorang muslim harus selalu tampil suci bersih 
dan menarik, karena hal itu memiliki nilai Ibadah. Jika baru saja memakan 
makanan-makanan yang berbau tidak sedap, ia disuruh untuk menjauhi 
masjid dan juga menghindar dari perkumpulan banyak orang. Hal itu demi 
menjaga perasaan mereka yang akan terganggu oleh kehadirannya. 


Bukankah itu merupakan citra rasa yang tinggi, akhlak yang baik, 
perasaan yang hidup, dan perhatian yang maksimal terhadap adab-adab 
sosial? Bukankah ajaran-ajaran seperti itu sesuai dengan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim, "Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan”? 


Persoalannya tidak hanya berhenti di situ. Bahkan ada berbagai 
macam kotoran di mana setiap muslim oleh Allah diperintahkan untuk 
membersihkan daripadanya, menjauhinya, membawanya, atau 
menyentuhnya kecuali karena alasan darurat. Di dalam Islam kotoran ini 
diberi nama khusus, yakni najis. Dan pembicaraan mengenai najis ini akan 
dibahas sebentar lagi. 


Sebagai penutup topik pembicaraan ini saya ingin mengemukakan 
dua hadits yang diharapkan bisa memberikan keyakinan betapa masalah 
kebersihan itu sangat diperhatikan dalam Islam. 


Diriwayatkan dari Jabir Radhiyallahu Anhu, sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang lelaki berambut kusut dan 
berpakaian sangat kotor. Beliau bersabda, “Apakah ia tidak memiliki 
sesuatu yang bisa ia gunakan untuk membersihkan dan merapikan rambut 
kepalanya? Apakah ia juga tidak memiliki sesuatu yang bisaia gunakan untuk 
mencuci pakaiannya?” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan Al- 
Hakim. Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Albani). 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Sucikanlah tubuh-tubuh 
ini, niscaya Allah akan mensucikan kalian. Sesungguhnya setiap hamba yang 
fidur dalam keadaan suci, niscaya ada malaikat yang ikut tidur bersamanya 
pada pakaian yang sedang melekat di tubuhnya. Dan setiap kali ia 
membalikkannya, malaikat itu berdoa, “YaAllah, ampunilah hamba-Mu ini, 
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karena ia tidur dalam keadaan suci.” (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Ausath, 
dan dianggap shahih oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir). 


Setiap muslim pasti bisa mengambil hikmah dari anjuran Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam supaya lebih mengutamakan memakai 
pakaian berwarna putih daripada pakaian berwarnalainnya. Selain kotor 
saja sudah bisa diketahui, pakaian berwarna putih juga nampak indah dan 
enak dipandang mata. Begitu pula dengan hikmah dibalik larangan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kaum laki-laki memakai 
pakaian yang panjangnya melewati batas mata kaki, karena pakaian 
seperti itu mudah terkena kotoran di jalan. 


Pembahasan Luas Tentang Sunnat-sunnat Yang Fitrah 


Saya tertarik membahas hal ini untuk memenuhi kebutuhan orang- 
orang yang ingin mengetahui hukum-hukum figih yang mengundang 
banyak perselisihan pendapat bahkan ada sebagian yang sampai 
diperdebatkan dengan sengit: seperti masalah khitan dan memanjangkan 
jenggot. 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ada lima hal yang 
termasuk fitrah, yaitu rambut kemaluan, khitan, mencukur cambang, 
mencabuti rambut ketiak, dan memotong kuku.” (HR. Jamaah). 


Yang dimaksud dengan lima fitrah dalam bab ini ialah, apabila kelima 
hal tersebut dilakukan maka pelakunya berarti menyandang fitrah yang 
telah diciptakan dan dianjurkan oleh Allah terhadap hamba-hamba-Nya, 
sehingga mereka berhasil memiliki sifat-sifat yang sempurna dan mulia. 
Menurut Al-Baidlawi, yang dimaksud fitrah dalam bab ini ialah kelima hal 
yang telah disebutkan di atas tadi. Katanya, ”Itulah sunnat-sunnat lama 
yang menjadi pilihan para nabi dan telah disepakati oleh seluruh syariat. 
Seolah-olah itu adalah sesuatu yang sudah menjadi watak atau karakter 
mereka.” 


Yang dimaksud dengan kalimat rambut kemaluan dalam hadits tadi 
ialah mencukur rambut tersebut dengan menggunakan alat-alat tajam 
seperti silet dan lain sebagainya. Berdasarkan kesepakatan para ulama, hal 
ini hukumnya sunnat dan itu bisa dilakukan dengan cara mencukur, atau 
menggunting, atau mencabuti, dan lain sebagainya. 
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Tetapi menurut An-Nawawi, sebaiknya dengan cara mencukur. 


Yang dimaksud dengan rambut kemaluan ialah rambut yang tumbuh 
di permukaan alat kemaluan (penis) seorang laki-laki dan sekitar. 
Demikian pula dengan rambut yang tumbuh di sekitar alat kemaluan 
(vagina) seorang wanita. Menurut pendapat yang dikutip dari Abul Abbas 
bin Syuraih, yang dimaksud ialah rambut yang tumbuh di sekitar lubang 
anus. 


Kata An-Nawawi, “Dengan mencukur rambut-rambut yang tumbuh 
pada permukaan alat kemaluan dan pada lubang dubur dan sekitarnya, 
semua kesunnatan tercakup.” 


Menurut saya, berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh An- 
Nawawi tadi, maka tidak ada dalil sama sekali yang menunjukkan 
kesunatan mencukur rambut yang tumbuh di sekitar dubur, meskipun 
dengan menggunakan alat cukur yang tajam, seperti yang dijelaskan dalam 
kitab Al-Gamus. Memang pengertian ini lebih bersifat umum daripada 
hanya mencukur rambut kemaluan saja. Tetapi dalam Shahih Muslim dan 
lainnya terdapat riwayat yang lebih tegas dan lebih khusus. Sehingga 
pendapat yang menyatakan bahwa mencukur rambut kemaluan yang 
tumbuh di dubur itu disunnahkan dan dianjurkan harus disertai dengan 
dalil. Lagi pula kita tidak pernah mendengar riwayat yang menyatakan 
bahwa Rasulullah dan para sahabat pernah melakukan hal tersebut. 


Mengenai kewajiban masalah khitan, para ulama berselisih 
pendapat. Dan pembicaraannya akan dibahas sebentar lagi dalam bab ini. 


Khitan adalah memotong semua kulit yang menutupi pucuk dzakar 
(hasyafah) sehingga bisa terbuka dengan jelas. Khitan pada seorang wanita 
adalah dengan cara memotong bagian kulit paling bawah yang ada di 
permukaan vagina. 


Mengguting cambang. Berdasarkan kesepakatan para ulama, 
sunnah hukumnya menggunting atau memangkas cambang. Dan itu bisa 
dilakukan sendiri atau meminta bantuan kepada orang lain. Mengenai 
berapa panjang yang harus digunting atau dipangkas akan diterangkan 
nanti. 


Mencabuti rambut ketiak. Berdasarkan kesepakatan para ulama, hal 


ini hukumnya sunnat. 
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Kata An-Nawawi, jika orang yang bersangkutan kuat sebaiknya 
dilakukan dengan cara mencabut. Tetapi juga tidak apa-apa dengan cara 
mencukur. 


Diceritakan oleh Yunus bin Abdul A'la, “Pada suatu hari aku 
menemui Asy-Syafi'i. Ia biasa mencabuti rambut ketiaknya tidak dengan 
cara mencabut. Ia berkata, “Aku tahu bahwa yang disunnatkan ialah 
mencabuti. Tetapi aku tidak sanggup menahan rasa sakitnya.” 


Dianjurkan untuk memulai mencabut rambut ketiak yang sebelah 
kanan, berdasarkan hadits yang menyatakan, “...Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam suka pada mengenakan yangkanan terlebih dahulu dalam 
hal memakai sandal, melangkahkan kaki, bersuci, dan semua urusannya.” 
Demikian pula dianjurkan untuk memulai mengguting atau memangkas 
cambang yang sebelah kanan terlebih dahulu, berdasarkan hadits tadi. 


Memotong kuku. Dalam riwayat Shahih Muslim dan lainnya yang 
akan diterangkan nanti, terdapat kalimat mengguting kuku. Berdasarkan 
kesepakatan para ulama, hal ini hukumnya juga sunnat. Menurut An- 
Nawawi, sebaiknya dimulai dengan kuku tangan sebelum kuku kaki. 
Pertama-tama ialah jari telunjuk tangan sebelah kanan, lalu jari tengah, lalu 
jari manis, lalu jari kelingking, baru yang terakhir jari jempol. Sementara 
untuk tangan yang sebelah kiri dimulai dari jari kelingking terlebih dahulu 
dan seterusnya secara berurutan. Untuk kaki dimulai dari yang sebelah 
kanan. Pertama-tama dimulai dengan jari kelingking dan berakhir padajari 
kelingking lagi. 


Anas bin Malik berkata, “Kami diberi batas waktu dalam 
menggunting cambang, memotong kuku, mencabuti rambut ketiak, 
mencukur rambut kemaluan agar tidak membiarkannya lebih dari empat 
puluh malam.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Abu Dawud. Kata mereka, 
kalimatnya berbunyi, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi 
kami batas waktu....” 


Bersumber dari Zakaria bin Abu Za'idah dari Mush'ab bin Syaibah 
dari Thalgu bin Habib dari Ibnu Zubair dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada sepuluh 
perkara yang termasuk fitrah: menggunting kumis, memanjang jenggot, 
bersiwak, menyedot air dengan hidung, menggunting kuku, membasuh ruas- 
ruas jari, mencabuti bulu ketiak, mencukur rambut kemaluan dan 
mengurangi air.” Zakaria berkata, “Mus'ab berkata, “Saya lupa yang 
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kesepuluh, kecuali kalau hal itu menyedor air.” (HR. Ahmad, Muslim, An- 
Nasa'i, dan At-Tirmidzi). 


Dengan demikian telah kita bicarakan mengenai mengguting atau 
memangkas cambang, bersiwak, memotong kuku, mencabut rambut ketiak, 
dan mencukur rambut kemaluan. 


Memanjangkan jenggot. Dalam Al-Gamus, memanjangkan jenggot 
itu identik dengan memeliharanya sehingga menjadi panjang. Dalam 
riwayat Al-Bukhari disebutkan, “Peliharalah jenggot.” Dan dalam riwayat 
Muslim disebutkan, “Panjangkanlah jenggot.” Semua memiliki makna yang 
sama. Menggunting jenggot merupakan salah satu tradisi orang-orang 
Parsi, lalu syariat Islam melarangnya dan memerintahkan memanjang- 
kannya. 


Menurut Al-@adhi Iyadh, makruh hukumnya mencukur atau 
memangkas jenggot. Sebaiknya jenggot itu dibiarkan lebat dan panjang 
tergerai. Tetapi kalau hal itu dibiarkan sangat panjang untuk dijadikan 
sebagai kebanggaan juga hukumnya makruh. Para salaf berbeda pendapat 
mengenai masalah ini. Di antara mereka ada yang tidak memberikan 
batasan tertentu. Menurut Imam Malik, makruh hukumnya membiarkan 
jenggot terlalu panjang. Ada juga yang berpendapat, batas jenggot yang 
dianjurkan adalah segenggam, sehingga selebihnya harus dihilangkan. Ada 
lagi yang berpendapat, makruh hukumnya mengambil jenggot kecuali 
dalam ibadah haji atau umrah. Dengan kata lain, pendapat ini 
menganggap makruh hukumnya mencukur jenggot. Ini adalah pendapat 
minoritas para ulama ahli figih. Sementara menurut mayoritas ulama ahli 
figih dari kalangan madzhab Maliki, Hanafi, dan Hanbali, mencukur 
jenggot itu hukumnya haram. 


Membasuh ruas-ruas jari. Maksudnya ialah membasuh semua 
permukaan kulit jari-jari tanpa ada sedikitpun yang boleh terlewatkan. Hal 
ini hukumnya sunnat, bukan wajib. 


Menurut para ulama, sama dengan ruas jari-jari ialah kotoran yang 
menumpuk padasisi-sisi dan pada dasar lubang telinga. Kotoran itu harus 
diusap dan sebagainya. 


Menguras air. Menurut penulis, yang dimaksud ialah cebok. Demikian 
pula pendapat Waki'. Sedangkan menurut Abu Ubaid dan lainnya, yang 
dimaksud ialah mengurangi kebiasaan kencing disebabkan terbatasnya air 
yang bisa digunakan untuk membasuh dzakar. Ada yang berpendapat, 
bahwa yang dimaksud ialah mengairi atau menyirami. Ada sebuah riwayat 
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yang mendukung pendapat ini. Maksudnya ialah mengairi atau menyirami 
kemaluan dengan sedikit air setelah berwudhu. Dan hal itu dimaksudkan 
untuk menghilangkan rasa was-was. 


Dan saya lupa yang kesepuluh. Hal ini merupakan keragu-raguan 
perawinya. 


Menurut Al-@adhi Iyadh, barangkali yang dimaksud ialah khitan 
yang telah disebutkan dengan kelima hal yang pertama. An-Nawawi 
cenderung pada penafsiran seperti itu. Hadits tersebut oleh Ar-Rifai' 
dijadikan dalil bahwa berkumur dan menyedot air (istintsag) itu hukumnya 
sunnat. Versi riwayat lain menggunakan kalimat Ada sepuluh sunnat, bukan 
Ada sepuluh fitrah. Tetapi menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, yang tepat adalah 
ada sepuluh fitrah. Sebab kalau menggunakan kalimat adasepukuhsunnat, 
maka itu bukan merupakan dalil yang tegas, karena yang dimaksud dengan 
sunnat bukan sunnat menurut pengertian istilah syariat, melainkan cara. 
Sebuah riwayat marfu' dari Ibnu Abbas menyebutkan, “Berkumur dan 
menyedot air (istintsag) itu hukumnya sunnah.” (Hadits dha'if ini 
diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni). 


Hukum Khitan 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Ibrahim sang kekasih Allah 
Yang Maha Penyayang berkhitan setelah usia delapan puluh tahun. Ia 
berkhitan di gudum.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim. Tetapi Muslim tidak 
menyebutkan kalimat tahun). 


Menurut pengertian bahasa, khitan berarti memotong. Sementara 
menurut pengertian istilah syariat, khitan adalah memotong secara tertentu 
dari bagian anggota tubuh tertentu. 


Menurut Al-Mawardi, khitan bagi seorang laki-laki berarti memotong 
kulit yang menutupi pucuk dzakar atau hasyafah. Idealnya, yang dipotong 
ialah mulai dari pangkal pucuk dzakar. Dan minimal masih adasisa sedikit 
yang menutupi. 

Menurut Imam Haramain, khitan yang benar bagi laki-laki ialah 
memotong kulup, yaitu kulit yang menutupi pucuk dzakar sehingga tidak 
ada sedikit pun sisa kulit yang menjulur. Menurut Ibnu Shabagh, yang 
penting pucuk dzakar bisa terbuka. Menurut Al-Mawardi, khitan bagi 
wanita ialah memotong kulit yang terdapat pada permukaan vagina tempat 
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masuknya dzakar. Bentuknya seperti sebutir biji-bijian atau seperti cengger 
ayam jantan. Yang diwajibkan ialah memotong kulit yang menonjol bukan 
sampai dari pangkalnya. Menurut An-Nawawi, istilah lain dari khitan bagi 
laki-laki ialah i'dzar, dan bagi wanita ialah khafzhan. Menurut Abu Syamah, 
para ulama bahasa menyebut semua itu dengan i'dzar, sedangkan khafzhan 
itu hanya khusus khitan bagi wanita. 


Yang dimaksud dengan Al-YJudum ialah salah satu alat pertukangan. 
Tetapi ada yang berpendapat, bahwa yang dimaksud ialah nama tempat 
di mana Nabi Ibrahim melakukan khitan. 


Oleh penulis hadits yang dikemukakan tadi dijadikan dalil bahwa 
kapan khitan dilakukan itu tidak dibatasi oleh waktu tertentu. Inilah 
pendapat mayoritas ulama. Khitan tidak wajib ketika masih kecil. Tetapi 
menurut para ulama madzhab Syafi'i, seorang wali wajib mengkhitankan 
anak yang masih kecil sebelum ia memasuki usia baligh. Tetapi pendapat 
ini disanggah oleh hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma di atas. Mereka 
juga berpendapat, bahwa seorang wali tidak boleh mengkhitankan 
anaknya sebelum usia sepuluh tahun. Tetapi pendapat mereka ini 
disanggah oleh hadits yang menyatakan bahwa sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhitankan kedua cucunya Hasan dan 
Husain pada hari ketujuh kelahiran mereka.” (HR. Al-Hakim dan Al- 
Baihagi dari hadits Aisyah. Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Al- 
Baihagi dari hadits Jabir). 


Setelah menuturkan kedua pendapat tersebut, An-Nawawi 
mengatakan, “Jika kita berpedoman pada hadits yang shahih, maka khitan 
itu dianjurkan pada hari ketujuh kelahiran si anak yang bersangkutan. 
Masalahnya ialah, apakah benar yang dimaksud itu hari ketujuh dari 
kelahiran atau tujuh yang lain. Dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut 
pendapat yang diunggulkan, yang dimaksud adalah hari ketujuh dari 
kelahiran.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai kewajiban khitan. Menurut 
pendapat Al-Utrat, Asy-Syafi'i, dan sebagian besar ulama seperti yang 
dikutip oleh imam Yahya, khitan itu hukumnya wajib bagi kaum laki-laki, 
bukan bagi kaum wanita. 


Sementara menurut Imam Malik, Abu Hanifah, Al-Murtadha, dan 
sebagian besar ulama seperti yang dikutip oleh An-Nawawi, khitan itu 
hukumnya sunnat. Sedangkan menurut An-Nashir dan Imam Yahya, khitan 
itu hukumnya wajib bagi kaum laki-laki, bukan bagi kaum wanita. 
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Asy-Syaff'i dan kawan-kawan berpegang pada hadits Utsaim dengan 
lafazh, “Hilangkan darimu sya'ir kufur dan berkhitanlah.” Tetapi hadits ini 
tidak bisa dijadikan sebagai argumen karena mengundang komentar yang 
akan kita ketahui nanti. 


Mereka juga berpedoman pada hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Barangsiapa yang masuk Islam hendaklah ia berkhitan.” Menurut Al- 
Hafizh Ibnu Hajar, hadits ini tidak dha'if seperti yang dituturkannya dalam 
kitab Al-Talkhis, Tetapi Ionu Al-Mundzir memberikan komentar, “Mengenai 
masalah khitan, tidak ada satu pun riwayat yang bisa dijadikan rujukan 
dan tidak ada satu pun sunnah yang bisa diikuti.” 


Sementara Imam Malik dan kawan-kawan yang menyatakan khitan 
itu hukumnya sunnat, mereka berpedoman pada hadits, “Khitan itu sunnat 
bagi kaum laki-laki dan baik bagi kaum wanita.” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Al-Baihagi dari Al-Hajjaj bin Arthat dari Abu Al-Malih bin 
Usamah dari ayahnya. Tetapi Al-Hajjaj adalah seorang perawi yang biasa 
meriwayatkan hadits mudallas, sehingga kejujurannya diragukan oleh 
@atadah. 


Kata Ibnu Abdul Barr dalam At-Tamhid, “Salah satu tokoh perawi 
hadits ini adalah Hajjaj bin Arthat, dan ia bukan termasuk seorang perawi 
yang riwayatnya bisa dijadikan hujjah.” 


Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar, “Selain dari riwayat Hajjaj, hadits ini 
punya jalur lain yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al-Kabir, dan 
oleh Al-Baihagi dari hadits marfu' Ibnu Abbas yang dianggap dha'if oleh 
Al-Baihagi dalam As-Sunan. Ia mengatakan dalam Al-Marrifat, “Tidak 
benar kalau hadits tersebut marfu'.” 


Sementara para ulama yang merinci kewajiban khitan hanya bagi 
kaum laki-laki saja, mereka berpedoman pada hadits yang dibuat dasar 
oleh Asy-Syafi'i dan kawan-kawannya. Selain itu hadits yang dibuat dasar 
oleh Imam Malik dan kawan-kawan tidak ada isyarat yang menunjukkan 
bahwa khitan itu juga wajib bagi kaum wanita. Soalnya hanya disebutkan, 
“Dan baik bagi kaum wanita.” 


Yang jelas memang tidak ada dalil shahih yang menunjukkan 
bahwa khitan itu wajib. Tetapi hanya sunnat, seperti yang diterangkan 
dalam hadits, “Lima fitrah...” Jadi hukum terakhir inilah yang harus 
diyakini. 
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Hukum Mencukur Kumis 


Bersumber dari Zaid bin Argam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yangtidak 
mencukur kumis berari ia bukan termasuk dari golongan kami.” (HR. 
Ahmad, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi. Katanya, hadits ini shahih). 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Cukurlah kumis, 
panjangkanlah jenggot, dan berbedalah dengan orang Majusi.” (HR. 
Muslim). 


Bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, "Berbedalah dengan orang-orang musyrik, rawatlah 
jenggot, dan cukurlah kumis.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim. Al-Bukhari 
menambahkan, “Ketika menunaikan ibadah haji atau umrah. Ibnu Umar 
memperhatikan kumisnya. Jika ada yang lebih ia mencukurnya). 


Para ulama berbeda pendapat mengenai batas kumis yang harus 
dipangkas. Menurut sebagian besar ulama salaf, semua rambut kumis harus 
dipangkas dan dicukur sampai habis, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ”Pangkaslah dan habiskanlah.” Ini adalah pendapat 
ulama-ulama Kufah. 


Tetapi ada sebagian ulama yang melarang mencukur dan 
memangkas semua rambut kumis sampai habis. Dan Imam Malik 
cenderung pada pendapat ini. Bahkan orang yang mencukurnya harus 
diberikan pelajaran. Seperti yang dikutip oleh Ibnu Al-Wasim, Imam Malik 
pernah mengatakan, “Memotong tipis kumis itu adalah contoh yang baik.” 


Menurut An-Nawawi, sebaiknya kumis itu digunting sampai kelihatan 
bagian bibir atas. Jadi tidak perlu dicukur sampai ke akar-akarnya. Tentang 
riwayat yang mengatakan, “Pangkaslah kumis” itu artinya perintah untuk 
memangkas atau mencukur yang memanjang dari bibir. Imam Malik dalam 
kitabnya Al-Muwatha' juga mengatakan, “Kumis itu cukup digunting 
sampai kelihatan bagian bibir atas.” 


Ibnul @ayyim mengatakan, “Mengenai rambut kepala dan kumis, 
Abu Hanifah, Zufar, Abu Yusuf, dan Muhammad berpendapat, bahwa 
memotong tipis itu lebih baik daripada mencukur.” 


Beberapa ulama dari kalangan madzhab Maliki menyebutkan, bahwa 
pendapat Asy-Syafi'i mengenai mencukur kumis itu sama seperti pendapat 
Abu Hanifah. 
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Kata Ath-Thahawi, “Saya tidak pernah menemukan sama sekali 
pendapat Asy-Syafi'i mengenai hal ini. Tetapi beberapa ulama sahabat Asy- 
Syafi'i di antaranya Al-Muzani dan Rabi' justru kami lihat pernah 
memotong tipis kumis mereka. Ini menunjukkan bahwa mereka berdua 
mengambilnya dari pendapat Asy-Syafi'i. 


Diriwayatkan oleh Al-Atsram dari Imam Ahmad sesungguhnya ia 
biasa memotong tipis kumisnya sampai habis. Al-Atsram juga pernah 
mendengar Imam Ahmad ditanya tentang kesunatan memotong tipis kumis, 
dan ia menjawab, “Sebaiknya memang dipotong tipis.” 


Ibnu Hanbal berkata, Abu Abdullah pernah ditanya, “Bagaimana 
pendapat Anda tentang seseorang yang mencukur kumisnya sampai habis? 
Atau bagaimana sebaiknya?” Ia menjawab, “Jika ia memotongnya tipis hal 
itu tidak apa-apa. Demikian pula jika ia memangkasnya sampai habis juga 
tidak apa-apa.” Pendapat ini juga didukung oleh Abu Muhammad, seperti 
yang ia kemukakan dalam Al-Mughni. 


Diriwayatkan oleh An-Nawawi dalam Syarah Muslim, ada sebagian 
ulama yang berpendapat untuk memilih di antara dua: yakni memotong 
tipis atau memangkasnya sampai habis. Ath-Thahawi mendapatkan 
riwayat bahwa beberapa orang sahabat cenderung untuk memotong tipis. 
Mereka adalah Abu Sa'id, Abu Usaid, Rafi' bin Khadij, Sahal bin Sa'ad, 
Abdullah bin Umar, Jabir, dan Abu Hurairah. 


Kata Ibnul @ayyim, “Ulama yang berpendapat bahwa kumis itu tidak 
cukup hanya dipotong tipis berpedoman pada hadits marfu' Aisyah dan 
Abu Hurairah “Ada sepuluh hal yang termasuk fitrah.” Salah satunya ialah 
memangkas kumis, dan juga pada hadits Abu Hurairah, “Sesungguhnya 
fitrah itu ada lima” . Salah satunya adalah memangkas kumis. Sementara 
para ulama yang berpendapat cukup dipotong tipis, mereka berpedoman 
pada beberapa hadits shahih yang memerintahkan untuk memotong kumis 
tipis saja, dan juga pada hadits dari Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa memotong tipis kumisnya. 


Najis-najis 

Di dalam Islam terdapat beberapa sesuatu yang dianggap najis. Islam 
memperingatkan kepada kaum muslimin daripadanya, dan mewajibkan 
mereka agar membersihkannya dari tubuh mereka, dari pakaian mereka, 
dari tempat-tempat duduk maupun tempat-tempat shalat mereka, dari air 
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yang mereka pergunakan untuk makan, minum, membersihkan dari hadats 
kecil maupun besar, mencuci pakaian, dan membersihkan bejana-bejana 
atau perkakas-perkakas mereka. 


Najis-najis tersebut tidak boleh dibawa, disentuh, dan digunakan 
untuk hubungan muamalat kecuali karena darurat. Jika ada air cukup 
banyak terkena najis sehingga mengubah rasa, warna, atau baunya, maka 
hukumnya mutanajjis. Dan jika air tersebut hanya sedikit, maka menurut 
mayotitas ulama ahli figih hukumnya juga mutanajjis, sekalipun ia tidak 
berubah. 


Di antara najis-najis tersebut ada yang keluar dari tubuh manusia. 
Contohnyaseperti air kencing, tinja, madzi, wadi, darah haid, darah nifas, 
darah manusia yang mengalir cukup banyak, dan muntah-muntahan yang 
tidak sedikit. 


Di antara najis-najis tersebut ada yang keluar dari binatang. 
Contohnya seperti air kencing dan kotoran binatang yang dagingnya tidak 
boleh dimakan, bagian dari anggota tubuh binatang yang dipotong dalam 
keadaan hidup, sisa makanan anjing, sisa makanan babi, dan darah yang 
dialirkan. 


Di antara najis-najis tersebut ada yang berupa binatang. Contohnya 
seperti bangkai, daging babi. Di antaranya lagi ada yang berupa benda 
cair. Contohnya seperti khamar menurut sebagian besar ulama ahli figih, 
karena adajuga sebagian mereka yang tidak menghukumi khamar sebagai 
najis. 


Insya Allah semua itu akan diterangkan dalil-dalilnya. 


Sesungguhnya najis-najis tersebut secara spontan bisa dikenali bau, 
rasa, atau warnanya oleh kaum muslimin. Mereka harus berhati-hati 
mewaspadainya, karena menjauhi najis itu wajib, bahayanya sangatjelas, 
dan rasa serta baunya sangat tidak menyenangkan. 


Seorang muslim yang nampak jorok dan menyukai najis-najis 
tersebut, berarti ia sama saja dengan menghina salah satu rukun Islam, 
seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. 


Orang yang Islamnya masih dipertanyakan ini Anda lihat ia begitu 
gampang melanggar dosa-dosa besar, melanggar hak diri sendiri, 
menelantarkan hak-hak Allah, dan tidak mempedulikan urusan-urusan 
agama. Sangat boleh jadi ia adalah orang yang tidak paham agama. Ia 
hanya mengaku sebagai seorang muslim saja. 
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Ada yang mengatakan, sesungguhnya Islam itu menghilangkan beban 
kesulitan dari orang-orang yang selalu berhubungan najis karena tuntutan 
pekerjaan. Contohrya seperti seorang pekerja yang bertugas mengurus 
saluran air yang najis, atau seorang pekerja pengangkut kotoran-kotoran 
dan air kencing binatang, dan lain sebagainya. Syariat Islam memper- 
bolehkan orang-orang seperti itu tetap menekuni pekerjaannya, karena 
memang sulit bagi mereka untuk menghindari najis, meskipun mereka 
sering mengganggu orang lain. Apajawaban Anda?. 


Jawabnya ialah, kendatipun mereka tidak terkena beban dosa dan 
diperbolehkan meneruskan pekerjaan mereka, tetapi mereka dilarang ikut 
shalat berjama' ah di masjid, dan berkumpul dengan kaum muslimin 
sebelum mereka membersihkan diri. Sebelumnya Anda sudah tahu hukum 
orang yang memakan bawang putih, bawang merah, dan bawang bakung. 
Coba Anda bandingkan orang seperti ini dengan mereka. Tentu saja 
kehadiran mereka ini jauh lebih mengganggu dan menyusahkan orang lain. 


Dalam pelaksanaan-pelaksanaan hukum Islam ada perhatian yang 
cukup besar yang melindungi seseorang dari sumber-sumber bahaya. 
Berikut saya kemukakan sebagian contohnya yang terkait dengan masalah 
kebersihan: 


1. Sesungguhnya Rasulullah melarang memakan daging dan meminum 
susu binatang yang makan benda-benda yang najis, sebelum ia bersih 
dari najis-najis tersebut yang ditandai dengan hilangnya bau najis yang 
ada padanya. Dalam syariat Islam hal semacam ini disebut Al -Jallalah. 
Hikmah di balik pelarangan ini sangat jelas. 


2. Rasulullah melarang bernafas atau meniup bejana yang digunakan 
minum oleh seseorang, karena hal itu selain menjijikkan juga bisa 
membahayakan kesehatan. Demikian pula meniup makanan. 


3. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang minum pada bejana 
yang pecah, karena dikhawatirkan hal itu bisa menimbulkan bakteri yang 
dapat mengganggu kesehatan. 


4. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang minum pada mulut 
girbah," karena dikhawairkan adanya hal-hal yang membahayakan 
kesehatan yang ada di dalam girbah tersebut. 





1 @irbah adalah tempat air yang terbuat dari kulit binatang. 
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5. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memakan binatang 
buas yang bertaring, dan setiap burung yang bercakar, karena dagingnya 
bisa menimbulkan bahaya. 


Semua itu ditetapkan berdasarkan hadits-hadits yang shahih. 


Kebersihan Rumah 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kita untuk memper- 
hatikan rumah kita, karena ia adalah tempat tinggal kita dan juga tempat 
tinggal keluarga kita. Rumah juga merupakan tempat kita beristirahat dan 
tidur. Dan di rumah lah kita menghabiskan sebagian besar waktu kita serta 
saat-saat manis hidup kita bersama isteri, anak-anak, dan orang-orang 
tercinta kita. 


Berikut beberapa riwayat yang menyangkut masalah rumah yang 
harus bersih dan dijaga dari hal-hal yang membahayakan: 


Bersumber dari Abu Bakar bin Ma'iz, ia berkata, aku pernah 
mendengar Abdullah bin Yazid menceritakan riwayat dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Janganlah ada air kencing disimpan 
dalam sebuah tas di rumah, karena sesungguhnya malaikat tidak mau masuk 
ke sebuah rumah yang di dalamnya terdapat air kencing yang disimpan. Dan 
janganlah kamu membuang air kencing di tempat mandimu.” (HR. Ath- 
Thabarani dalam Al-Ausath dengan isnad yang hasan, dan oleh Al-Hakim 
dengan isnad yang shahih). 


Menyimpan air kencing dalam tas di rumah dilarang, karena hal itu 
akan menebarkan bau yang tidak sedap sehingga bisa menimbulkan 
bakteri-bakteri penyakit. 


Buang air kecil di tempat mandi dilarang, karena hal itu bisa 
membuat najis, mengotori, dan menimbulkan bau yang sangat tidak sedap 
pada tempat tersebut. 


Hadits tadi melarang dua hal yang sama-sama menjadi sumber 
timbulnya bau yang sangat tidak sedap di rumah, dan bahkan dapat 
membahayakan penghuninya: 


1. Menyimpan air kencing manusia atau binatang dalam sebuah bejana. 
2. Membuangair kecil di tempat yang digunakan untuk mandi. 
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Bersumber dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Janganlah kamu biarkan menyala api 
di rumahmu ketika kamu sedang tidur.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Itulah peringatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada keluarga 
supaya mereka tidak menganggap gampang masalah api. Mereka tidak 
boleh membiarkan ada api yang masih menyala ketika mereka sedang lelap 
tidur. Seringkali terjadi bencana gara-gara api yang dibiarkan menyala oleh 
pemilik rumah yang sedang tidur. Hal itu jelas bisa menyebabkan terjadinya 
kebakaran yang akan membunuh keluarga penghuninya karena 
terpanggang atau karena tercekik akibat kekurangan oksigen. Dalam 
kenyataannya, api sering mendatangkan mala petaka bagi rumah tangga. 


Mari kita dengar baik-baik pesan khusus berikut ini yang 
memperingatkan supaya kita menjaga bahaya yang bisa menimpa rumah: 


Bersumber dari Jabir Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, ”Tutupilah bejana, pasanglah tali pada 
mulut girbah, kuncilah pintu-pintu, dan padamkanlah lampu, karena 
sesungguhnya setan itu tidak bisa membuka tempat air minum, pintu, dan 
bejana. Misalkan salah seorang kalian hanya menemukan sebatang tongkat 
kecil untuk menutupi bejananya lalu ia membacakan nama Allah atasnya 
maka lakukanlah, karena sesungguhnya seekor tikus itu bisa membakar 
rumah sekeluarga.” (HR. Muslim). 


Dalam hadits tadi kita lihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengingatkan kepada kita terhadap bahaya besar yang bisa menimpa 
rumah, dan bagaimana cara menghindarinya. Beliau menyuruh kita untuk 
memadamkan api di rumah saat kita hendak tidur. Peringatan beliau 
tersebut memberi petunjuk kepada kita tentang sesuatu yang bisa 
mendatangkan bahaya untuk kita jauhi dan kita hindari. Beliau juga 
menyuruh kita untuk membersihkan rumah dari segala sesuatu yang 
mengandung najis, atau kotoran, atau apa saja yang menjijikkan, karena 
hal itu bisa menimbulkan bakteri-bakteri penyakit dan bahaya-bahaya lain 
yang lebih besar. 


Bersumber dari Sa'ad bin Abu Waggash sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Bersihkanlah halaman rumahmu, 
karena orang-orang Yahudi itu tidak suka membersihkan halaman rumah 
mereka.” (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Ausath dan dianggap shahih oleh 
Al-Albani dalam Al-Jami' Ash-Shaghir). 
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Anda lihat, bagitu besar perhatian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada umatnya. Beliau mengajarkan dan mengingatkan kepada mereka 
supaya senantiasa menjaga kebersihan tempat tinggal, tempat berkumpul, 
dan tempat-tempat yang luas di depan rumah. Sesungguhnya beliau 
memang seorang guru teladan. 


Contoh lain adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
”Harumkanlah halaman kamu, karena halaman yang paling busuk baunya 
adalah halaman orang-orang Yahudi”. (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Ausath 
dan dianggap shahih oleh Al-Albani dalam Al-Jami' Ash-Shaghir). 


Perintah untuk mengharumkan ini lebih spesial daripada perintah 
untuk membersihkan. Beliau menekankan kepada kaum muslimin untuk 
mengharumkan halaman mereka dengan cara dibersihkan, disirami, dan 
diberi sedikit wewangian yang harum. Atau barangkali yang dimaksud 
ialah membersihkan saja, karena halaman yangrajin dibersihkan itu akan 
nampak rapi, asri, dan indah.. 


Membersihkan Masjid 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, “Seorang wanita 
berkulit hitam rajin membersihkan masjid dari kotoran. Selama beberapa hari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melihatnya. Ketika beliau 
menanyakannya, seorang sahabat menjawab, “Dia telah meninggal dunia.” 
Beliau bersabda, "Kenapa kalian tidak memberitahukan padaku?” Beliau 
kemudian mendatangi kubur wanita itu, dan menyembahyangkannya.” (HR. 
Al-Bukhari). 


Bersumber dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kami untuk membuat 
masjid di kampung kami sebagai masjid, dan menyuruh kami untuk rajin 
membersihkannya.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi. Katanya, hadits ini 
shahih). 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kami untuk membangun masjid di 
perkampungan, dan untuk rajin membersihkan serta mengharumkannya. ” 
(HR. Ahmad, At-Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahih Ibnu Khuzaimah). 


Bersumber dari Abu Sahlah As-Sa'ib bin Khallad dari sahabat Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Seseorang sedang menjadi imam shalat 
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beberapa sahabat. Tiba-tiba ia meludah pada kiblat. Sejenak Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memandangnya, kemudian beliau bersabda, 
”Ia tidak boleh menjadi imam kalian.” Setelah itu ketika orang tersebut 
hendak menjadi imam shalat bagi mereka lagi, mereka sama mencegahnya 
dan memberitahukan kepadanya sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tadi. Ia lalu mengkonfirmasinya langsung kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, "Memang benar. Kamu telah 
menyakiti Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih Ibnu Hibban). 


Bersumber dari Umar bin Al-Khatthab Radhiyallahu Anhu 
sesungguhnya ia berkhutbah pada hari Jum'at. Ia mengatakan, “Kemudian 
sesungguhnya kalian, wahai manusia, biasa makan duajenis pohon yang 
menurut saya sama-sarna buruk, yakni bawang putih dan bawang merah. 
Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mencium bau 
pohon tersebut dari seseorang di masjid, beliau menyuruh orang itu keluar 
ke suatu tempat. Barangsiapa yangingin memakannya hendaklah ia masak 
terlebih dahulu.” (HR. Muslim). 


Saya yakin Anda sudah paham betapa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sangat memperhatikan tentang kebersihan dan kesucian masjid. 
Beliau menjauhkan bau-bau yang tidak sedap darinya. Dahulu ada 
seorang wanita yang mau menyapu, merawat, dan membersihkan masjid 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ta rajin mengumpulkan kotoran- 
kotoran ringan yang ada dalam masjid, lalu membuangnya ke luar. 


Nabi tidak hanya sekadar memperhati-kan kebersihan masjid saja. 
Tetapi juga menyuruh mengharumkannya dengan wewangian-wewangian. 
Sebab berdasarkan nash sebuah hadits, masjid adalah tempat paling 
utama yang ada di muka bumi. Sebagai tempat untuk berdzikir, membaca 
Al-Gur'an, dan beribadah kepada Allah, sudah sepatutnya kalau masjid 
harus menjadi tempat yang sangat bersih dan harum. 


Kebersihan Lingkungan 


Bukti-bukti berupa beberapa ayat Al-@Our'an dan hadits di atas, 
merupakan dalil yang cukup mendorong seorang muslim untuk 
berkewajiban memperhatikan kebersihan lingkungan di manaia hidup dari 
segala sesuatu yang dapat mengganggu dan menyakiti manusia atau 
binatang. Sedapat mungkin ia harus bisa menghilangkan hal-hal yang 
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dapat membahayakan mereka tanpa ada alasan yang dibenarkan oleh 
syariat atau karena darurat yang diakui oleh agama. 


Terdapat banyak ayat Al-Our an yang menjelaskan bahwa menyakiti 
orang-orang mukmin laki-laki maupun perempuan tanpa ada alasan yang 
dibenarkan oleh syariat itu dianggap sebagai dosa yang nyata, dan maksiat 
yang menyebabkan pelakunya ditimpa adzab Allah. 


Itulah ketetapan umum yang mencakup semua bentuk perbuatan 
yang menyakiti atau yang dapat menimbulkan mudharat, baik bagi 
saudara sesama muslim maupun lainnya seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Semua tahu bahwa dalam ilmu kesehatan lingkungan yang 
tidak bersih dari kotoran dan najis itu dapat mengakibatkan timbulnya 
berbagai macam wabah penyakit dan bahaya-bahaya yang beresiko tinggi 
bukan hanya bagi manusia tetapi juga bagi binatang dan tumbuh- 
tumbuhan. Oleh karena itu memperhatikan kebersihan lingkungan menjadi 
sebuah kewajiban yang bernilai agama. Orang yang mengabaikannya 
berarti ia berdosa karena telah menimbulkan mudharat kepada orang lain. 
Demikian pula dengan orang yang melihat perbuatan tidak terpuji tersebut 
namun diam saja, padahal sebenarnya ia sanggup mencegahnya. 


Terdapat beberapa ayat Al-Gur'an dan hadits Nabi yang secara 
umum maupun secara analog menunjukkan apa yang telah saya 
kemukakan itu. 


Di antara dalil-dalil ayat Al-@ur'an yang bersifat umum tersebut 
ialah: 


1. Firman Allah Ta'ala, "Dan Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri 
ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Bagarah: 195) 


2. Firman Allah Ta'ala, "Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa': 29) 


3. Firman Allah Ta'ala, "Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) Memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya Rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” (Al-Araf: 56) 


Ayat pertama berisi larangan kepada kita agar jangan menjatuhkan 
diri ke dalam suatu perbuatan yang dapat menimbulkan kebinasaan bagi 
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kita, baik itu kebinasaan langsung maupun tidak langsung. Jadi segala 
sesuatu yang menyebabkan kebinasaan adalah masuk dalam larangan 
ini, meskipun hasilnya baru nampak beberapa waktu kemudian. 


Setiap kebinasaan atau kerusakan yang kita lakukan dan menimpa 
kita maupun orang lain adalah masuk dalam larangan ini. Jadi yang 
dimaksud kebinasaan di sini bukan hanya kematian atau pembunuhan 
seperti yang kita bayangkan dengan spontan. Tetapi adalah segala 
perbuatan yang menimbulkan bahaya-bahaya bersifat matriil dan dosa. 
Kebinasaan itu sendiri ada yang bisa diindera dan ada pula yang tidak 
bisa diindera. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, "Berbuatlah kebajikan. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
Kebaikan itu pada hakekatnya adalah pengorbanan. Ia adalah kebalikan 
berbuat jahat dan membikin kerusakan. Dan kebaikan itu juga ada yang 
bisa diindera dan ada pula yang tidak bisa diindera. 


Termasuk menjatuhkan diri dalam kebinasaan ialah merusak 
lingkungan di mana kita hidup, sehingga menimbulkan berbagai macam 
penyakit yang mematikan, wabah-wabah yang menghancurkan, dan 
bahaya-bahaya yang membuat makhluk-makhluk hidup menjadi celaka. 


Ayat kedua berisi larangan membunuh diri sendiri, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Contohnya seperti seseorang yang 
melakukan suatu perbuatan yang mengakibatkan terbunuhnya diri 
sendiri atau orang lain. 


Dan pada hakikatnya, merusak lingkungan itu dapat menimbulkan 
berbagai macam wabah penyakit yang berakibat pada bencana 
kematian baik langsung maupun tidak langsung. 


Adapun ayat ketiga berisi larangan membuat kerusakan di muka 


bumi. Hal ini mencakup perbuatan-perbuatan dosa dan berbagai 


kemaksiatan serta bahaya-bahaya yang menimpa seseorang akibat 
penyakit dan tersebarnya berbagai macam kuman atau bakteri. Jadi 
orang yang menyebabkan timbulnya bahaya-bahaya tersebut berarti ia 
berlaku durhaka kepada Allah, karena ia telah membahayakan orang 
lain. 


Adapun dalil-dalil hadits yang bersifat umum, di antaranya adalah: 


. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidak boleh 


menimpakan bahaya kepada orang lain, dan tidak boleh menimpakan 
bahaya kepada diri sendiri.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits ini 
dianggap shahih oleh Al-Albani dalam Al-Jami' Ash-Shaghir). 
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2. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Singkirkanlah sesuatu yang 
menyakitkan dari jalan yang biasa dilewati oleh orang-orang muslim.” 
(HR. Ibnu Hibban. Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Albani dalam Al- 
Jami' Ash-Shaghir). 


3. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang merintis 
suatu kebajikan lalu hal itu diikuti oleh orang banyak, niscaya ia 
mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang yang mengikutinya 
tanpa dikurangi barang sedikit pun dari pahala mereka. Dan barangsiapa 
merintis suatu kejahatan lalu hal itu diikuti oleh orang banyak, niscaya ia 
mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang yang mengikutinya tanpa 
dikurangi barang sedikit pun dari dosa mereka.” (HR. Ahmad dan Al- 
Hakim. Katanya, isnad hadits ini shahih). 


Barangsiapa yang memulai melakukan suatu amal kejahatan yang 
menimpakan mudharat dan menyakiti orang lain, kemudian apa yang ia 
lakukan itu diikuti banyak orang, maka di samping berdosa atas 
perbuatannya tersebut ia juga menanggung dosa orang-orang yang ikut 
melakukan hal yang sama. Ini cocok dengan seseorang yang pertama kali 
melakukan pengotoran lingkungan, dan orang-orang yang mengikutinya 
melakukan hal yang sama. Perbuatannya tersebut jelas buruk, apalagi kalau 
ia mengotori lingkungannya dengan benda-benda najis yang menjijikkan 
dan menimbulkan bau yang tidak sedap karena akan menimbulkan 
berbagai macam kuman atau bakteri sebagai sumber wabah penyakit yang 
menyerang manusia atau binatang. 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa membawa 
senjata kepada kami maka ia bukan termasuk golongan kami. Dan 
barangsiapa yang menipu kami ia bukan termasuk golongan kami.” (HR. 
Muslim). 


Menipu kaum muslimin itu haram dan merupakan tindak kriminal. 
Sangat boleh jadi ada orang yang menipu orang lain, tetapi tidak merasa 
bahwa ia telah melakukan kejahatan. Padahal jelas bahwa perbuatannya 
itu bahkan sangat menyengsarakan banyak orang. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mau bertanggungjawab atas 
orang seperti itu. Ja adalah penipu dengan cara mengotori jalan-jalan, 
aliran-aliran sungai, tempat-tempat penampungan air, dan lain sebagainya 
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dengan cara yang tidak bisa dilihat orang lain. Celakanya, ia justru mengira 
telah melakukan sesuatu yang berguna bagi kaum muslimin. 


Dalil-dalil ayat Al-@ur'an atas hal-hal tertentu yang dilarang oleh 
Allah karena bisa menimbulkan mudharat, adalah firman Allah Ta'ala, 
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuh- 
an dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan 
berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat, 


maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).” (Al- . 
Maidah: 90-91) 


Sesungguhnya Allah melarang khamar dan berjudi. Allah meng- 

haramkan keduanya, karena mudharatnya lebih besar daripada 

. manfaatnya. Setiap makanan atau minuman atau pakaian atau lainnya 

yang mudharatnya lebih besar bagi seorang muslim daripada manfaatnya, 
maka ia wajib meninggalkannya. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 


“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, 
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya.” (Al- 
Bagarah: 219) 


Mengingat kerusakan yang muncul dari meminum khamar dan 
bermain judi itu lebih besar daripada manfaatnya, maka Allah 
mengharamkannya buat selamanya. Keduanya bahkan dianggap termasuk 
dosa-dosa besar. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang 
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk pahala. Dan 
(diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 
nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.” (Al-Maidah: 3) 


Hal-hal tersebut dan lain sebagainya yang disebutkan dalam Al- 
Our'an dan sunnah diharamkan oleh Allah kepada kita karena mengandung 
banyak mudharat. Allah Ta'ala menjelaskan kepada kita dalam kitab-Nya, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu menghalalkan yang baik-baik 
dan mengharamkan yang buruk-buruk. Dan setiap sesuatu yang 
menimbulkan mudharat itu buruk. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharam- 
kan bagi mereka segala yang buruk.” (Al-A'raf: 157) 


Ayat-ayat mengenai hal itu cukup banyak, yang mencakup segala 
sesuatu yang diharamkan oleh Allah dalam kitab-Nya. 


Demikian pula dengan hadits. Di antaranya ialah: 


- 


. Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Takutlah pada dua hal yang mengundang 
laknat.” Para sahabat bertanya, “Apa dua hal yang mengundang laknat, 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Yaitu perbuatan orang yang buang 
hajat dijalan umum atau di tempat teduh.” (HR. Muslim, Abu Dawud dan 
lainnya). 


Yang dimaksud dengan kalimat takutlah adalah jauhilah. 


2. Bersumber dari Mu'adz Radhiyallahu Anhu sesungguhnya Nabi 
ShallallahuAlaihi wa Sallam bersabda, ”Takutlah kamu pada tiga tempat 
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yang mengundang laknat: yaitu buang air besar di tempat lewat manusia, 
di tengah jalan, dan di tempat berteduh.” (HR. Ahmad dari Ibnu Abbas, 
“Atau tempat berkumpulnya air.” Kedua riwayat ini dha'if). 


3. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah salah seorang di antara 


kamu kencing di air yang diam kemudian mandi dengan air tersebut.” 
(HR. Al-Bukhari). 


4. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Janganlah salah seorang di 
antara kamu mandi di air yang diam, sedangkan iajunub.” (HR. Muslim). 


5. Bersumber dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kencing di air yang mengalir.” 
(HR. Ath-Thabarani dalam Al-Ausath, dan dianggap shahih oleh Al- 
Albani dalam Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir). 


Dalam hadits-hadits tadi, Anda lihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam begitu antusias terhadap masalah kebersihan lingkungan, terlebih 
pada hal-hal yang menyangkut hajat kebutuhan banyak orang. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang bahkan 
mengharamkan buang air kecil atau buang air besar di jalan-jalan umum 
yang biasa dilewati oleh manusia atau di tempat-tempat berteduh mereka. 
Beliau menjelaskan bahwa perbuatan tidak terpuji tersebut mengundang 
orang lain mengutuk, marah, dan membenci pelakunya karena mereka 
merasa disakiti. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melarang buang air kecil 


di air yang mengalir atau yang tidak mengalir, terlebih jika air tersebut hanya 
sedikit. Demikian pula beliau juga melarang orang mandi jinabat di air yang 
diam. 


Alasannya, karena buang air kecil di air yang selalu dibutuhkan oleh 
manusia atau binatang atau tumbuh-tumbuhan seperti itu, jelas 
mendatangkan pengaruh yang sangat buruk bagi kesehatan karena adanya 
berbagai macam bakteri, kuman, dan sumber-sumber penyakit lainnya 
akibat dari perbuatannya yang mengotori air dengan sesuatu yang najis. 
Yang lebih celaka kalau sampai apa yang ia lakukan itu bisa mencemari 
sungai dan merusak airnya. 


Bukankah semua itu merupakan bentuk perhatian Islam yang cukup 
besar terhadap masalah kebersihan lingkungan? 
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Sesungguhnya asap, sampah, kotoran, limbah pabrik, sisa-sisa 
pembakaran, kotoran-kotoran bianatang, air kencing manusia, dan lain 
sebagainya yang ada di mana-mana, semua itu mendatangkan pengaruh 
yang sangat buruk bagi kebersihan lingkungan sehingga dapat 
menimbulkan berbagai bahaya yang mengancam kesehatan manusia. 


Apa saja yang mengotori lingkungan sehingga menyusahkan orang 
banyak itu hukumnya haram. Kaum muslimin wajib membersihkan 
lingkungan di mana mereka hidup dari hal-hal yang membahayakan, dari 
semua najis, dari bau-bau yang tidak sedap, dan dari segala sesuatu yang 
menjijikkan. 


Apakah manusia paham hal itu? Sesungguhnya rumah adalah 
lingkungan bagi penghuninya, kampung adalah lingkungan bagi segenap 
warganya, jalan raya adalah lingkungan bagi orang-orang yang lewat, kota 
adalah lingkungan bagi seluruh penduduknya, dan negara adalah 
lingkungan bagi segenap rakyat. Mereka semua hidup di dalamnya. 


Oleh karena itu, mereka semua wajib saling membantu 
membersihkan lingkungan yang menyangkut bumi, air, dan udara dari apa 
yang mencemarinya, supaya mereka termasuk binatang dan tumbuh- 
tumbuhan bisa hidup dengan nyaman tanpa gangguan. 


Orang yang punya kesadaran dalam bidang lingkungan ini, ia 
dianggap telah melakukan amar makruf nahi mungkar, dan mengajak 
manusia kepada kebajikan. Itu jelas. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Mereka lah orang-orang yang beruntung.” (Ali 
Imran: 104) 


Tetapi kita tidak cukup hanya sekadar menyuruh dan memerintah 
saja. Lebih dari itu kita wajib memperhatikan dua hal: 


Pertama, kita tidak boleh melakukan sesuatu yang dapat mengotori 
dan membuat najis lingkungan sehingga dapat menimbulkan bahaya. 


Kedua, kita harus mau mengambil prakarsa untuk membersihkan 
lingkungan supaya orang lain mengikutinya. Ini jelas merupakan contoh 
keteladan yang mulia dan akhlak yang terpuji. 


Seandainya setiap orang mau memperhatikan kebersihan 
lingkungan di mana ia hidup, dan juga kebersihan jalan yang terletak di 
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depan tokonya, atau kantornya, atau warungnya, atau sekolahannya, dan 
seterusnya tanpa perlu menunggu kedatangan para petugas kebersihan, 
niscaya kita akan dapat ikut menciptakan kehidupan yang indah, bersih, 
dan nyaman. Dan orang yang melakukan hal itu tentu akan memperoleh 
pahala di sisi Allah, dan balasan terbaik lain yang terbaik atas usahanya 
tersebut. Minimal hal itu merupakanjalan yang dapat mengantarkan masuk 
surga. 


Bersumber dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu ia berkata, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Diperlihatkan kepadaku amal-amal 
umatku, yang baik dan yang buruk. Lalu aku mendapati di antara amal baik 
mereka ialah menyingkirkan sesuatu yang mencelakakan dari jalan, dan aku 
mendapati di antara amal buruk mereka ialah dahak di masjid yang tidak 
ditutup dengan tanah.” (HR. Muslim). 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, ”Iman itu ada tujuh puluhan 
cabang. Yang paling utama ialah La Ilaha Illallah, dan yang paling rendah 
ialah menyingkirkan sesuatu yang dapat mencelakakan dari jalan. Malu 
adalah termasuk cabang iman.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 
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“Aku melihat seorang laki-laki yang bolak-balik di surga disebabkan 
sebuah pohon yang pernah ia tebang dari tengah jalan karena 
mengganggu kaum muslimin.” (HR. Muslim). Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Seorang laki-laki lewat dengan membawa dahan 
sebatang pohon yang berada di tengah jalan seraya berkata, 
“Demi Allah, aku ambil dahan ini karena bisa mengganggu 
kaum muslimin.” Lalu ia dimasukkan ke surga.” Dalam riwayat 
lain oleh Al-Bukhari dan Muslim disebutkan, “Ketika seorang 
laki-laki sedang melangkah dijalan,ia mendapati dahan berduri 
di tengahjalan lalu ia menyingkirkannya. Allah berterima kasih 
kepadanya lalu mengampuninya.” 


Bersumber dari Jabir Radhiyallahu Anhu sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Sebaik-baiknya manusia adalah 
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orang yang paling bermanfaat bagi mereka.” (HR. Al-Gadha'i. Kata Al- 
Albani dalam Shahih Al-Jami?, hadits ini hasan). 


Bersuci untuk Melakukan Shalat dan Ibadah-ibadah 
Lainnya 


Seseorang yang hendak melakukan shalat ia harus bersuci dari najis 
terlebih dahulu dengan cara membasuh dengan menggunakan air, bersuci 
dari hadats kecil dengan cara berwudhu atau tayammum, dan bersuci dari 
hadats besar dengan cara mandi jinabat atau tayammun. 


Bersuci dari Najis 


Bersuci dari najis itu hukumnya wajib bagi setiap muslim yang 
sudah berusia akil baligh. Anak kecil laki-laki maupun perempuan perlu 
dilatih atas hal itu. Pada usia tujuh tahun ia harus diperintah. Dan pada 
usia sepuluh tahun ia harus dipukul jika menolak perintah tersebut. Hal ini 
sama seperti shalat. Sebab, shalat itu tidak sah tanpa bersuci. Itulah hikmah 
mendidik wudhu kepada anak-anak. Di antara najis-najis yang harus 
dibersihkan ialah: 


1. Babi: yaitu daging, tulang, rambut, dan kulitnya. 


2. Air kencing manusia, baik yang masih bayi maupun yang sudah 
dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. 


3. Kotoran manusia. 

4. Darah haid 

5. Darah nifas. 

6. Airliur dan keringat anjing. 


7. Air kencing dan tahi binatang atau burung yang tidak boleh dimakan 
dagingnya. Contohnya seperti srigala, burung-burung yang bercakar, 
keledai, dan bighal. 


8. Madzi, yaitu cairan kental berwarna putih yang keluar dari saluran air 
kencing ketika seseorang mengalami gairah seksual. 


9. Wadi, yaitu cairan kental berwarna putih yang keluar setelah air kencing 
akibat penyakit atau kedinginan dan lain sebagainya. 
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10. Muntah-muntahan yang memenuhi mulut. 


11. Sisa air dalam bejana setelah diminum anjing, karena mulut binatang 
inihukumnya najis. 


12. Sisa air dalam bejana setelah diminum babi. Sedangkan sisa air dalam 
bejana yang diminum oleh binatang-binatang lain hukumnya suci, 
berdasarkan pendapat unggulan yang diperkuat oleh dalil-dalil yang 
shahih. 


13. Daging bangkai. Maksudnya ialah daging semua binatang yang hidup 
di darat yang kalau mati darahnya tetap mengalir. Binatang-binatang 
yang hidup di laut seperti ikan dengan berbagai macamnya jika mati 
hukumnya tidak najis. Adapun binatang-binatang yang tidak punya 
darah mengalir: seperti lalat, nyamuk, semut, dan jangkrik apabila mati 
maka hukumnya tidak najis. Tulang, bangkai, tanduk, rambut, kuku, 
dan kulit yang sudah disamak, semua itu menurut pendapat unggulan 
hukumnya suci. 


14. Darah binatang yang disembelih, dan juga darah yang mengalir cukup 
deras dari manusia atau binatang. 


15. Sperma manusia. Tetapi menurut para ulama dari kalangan madzhab 
Syafi'idan Hanbali, sperma manusia itu hukumnya suci. 


16. Bagian yang dipotong dari ternak yang masih dalam keadaan hidup. 
Hal itu hukumnya adalah bangkai dan najis. 


Tata Cara Bersuci dari Najis 

Kaidah umum yang berlaku dalam bersuci dari najis ialah 
menghilangkan bekas najis sampai tidak ada sisanya sama sekali baik 
berupa bentuk, rasa, warna, atau baunya. Tetapi jika ada salah satunya 
yang sulit dilakukan, maka dima'fu atau dimaafkan. Contohnya seperti 
darah yang sulit dihilangkan warnanya. 


Berdasarkan kaidah ini, bisa kita katakan: 


Apabila kita menuangkan air pada air kencing meskipun hanya 
sekali saja tetapi sudah bisa menghilangkan baunya, maka hukumnya 
sudah suci. 


Apabila kita menuangkan air pada tanah atau lantai yang terkena 
najis lalu bekas najisnya hilang, maka hukumnya sudah suci. 
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Apabila kita menuangkan air pada sajadah yang terkena najis lalu 
kita pel dengan menggunakan kain butut, lalu kita ulangi hal itu sampai 
hilang baunya, maka hukumnya sudah suci. 


Apabila ada najis berbentuk mengenai sesuatu yang beku, seperti 
bangkai tikus yang jatuh ke dalam mangkok berisi samin yang sudah 
membeku, lalu bangkai tikus itu dan bagian-bagian samin di sekitarnya 
dibuang, maka hukumnya sudah suci. 


Apabila Anda mengusap benda gilap yang terkena najis, seperti kaca 
cermin, atau pisau, atau kaca biasa, lalu bekas najisnya hilang, maka 
bendaitu hukumnya.suci. Demikianlah selain moncong anjing yang menjilat 
bejana. Untuk mensucikan bejana tersebut harus dibasuh sebanyak tuju kali 
yang salah satunya menggunakan pasir. Bahkan untuk lebih berhati-hati 
sebaiknya menggunakan pasir semuanya. 


Khuf, atau sepatu, atau sandal yang terkena najis, untuk membuat 
suci cukup dengan menggosok-gosokkannya pada tanah sampai hilang 
bekasnya. 


Kulit bangkai itu bisa suci dengan cara disamak bagian luar dan 
bagian dalamnya. Caranya bisa menggunakan benda-benda yang beku 
maupun yang cair. 

Menghilangkan najis setelah buang air kecil maupun buang air besar 
itu cukup dengan menggunakan beberapa buah batu yang dapat 
membersihkan tempatnya, Tetapi lebih baik menggunakan air daripada 
batu. Lebih baik lagi adalah menggunakan air setelah menggunakan 
beberapa buah batu daripada menggunakan air saja atau batu saja. 


Tanah yang terkena najis apabila menjadi kering oleh sinar matahari 
atau oleh hembusan angin yang dapat menghilangkan bekas najisnya, 
maka hukumnya menjadi suci. 


Air kencing anak kecil laki-laki yang makannya masih dari menyusu, 
untuk mensucikannya cukup dengan menyiramkan air secara merata pada 
tempat yang terkena najis. Adapun pakaian yang terkena air kencing anak- 
anak perempuan, harus dicuci seperti kalau terkena air kencing orang 
dewasa. 


Dalil-dalil Tentang Masalah Najis dan Bersuci 


1. Allah Ta'ala berfirman, “.. .atau daging babi karena sesungguhnya semua 
itu kotor.” (Al-An am:145) 
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2. Seorang dusun buang air kecil di masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yangtanahnya beralaskan pasir dan batu kerikil. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang hal itu. Beliau lalu menyuruh seorang sahabat 
untuk membawakan satu timba air dan menyiramkannya.” (Hr. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Air kencing anak 
perempuan harus dibasuh, dan air kencing anak laki-laki cukup disiram.” 
(HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i). 


Sebuah hadits diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi yang 
menganggapnya sebagai hadits hasan, “Air kencing anak laki-laki yang 
masih menyusu itu cukup disiram, dan air kencing anak perempuan itu 
harus dibasuh.” 


3. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang 
kalian pergi untuk buang air besar, hendaklah ia membawa tiga buah batu 
untuk digunakan bersuci, karena hal itu sudah mencukupinya.” (HR. 
Ahmad, Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Ad-Darami). 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, Jika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menuju ke jamban, aku membawakannya air.” (HR. Abu 
Dawud, Ad-Darami, dan An-Nasa'i). 


4.5. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila pakaian 
salah seorang kalian terkena darah haid, hendaklah ia menggosoknya, 
lalu siramlah dengan air, kemudian shalatlah di situ.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). Sama seperti darah haid adalah darah nifas. 


6. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Bejana salah seorang 
kalian yang dijilat anjing bisa suci kalau dibasuh sebanyak tujuh kali: yang 
pertama dengan menggunakan pasir.” (HR. Muslim). Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Padasiraman yang kedelapan menggunakan pasir.” 


7. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang tahi binatang, 
“Tahi binatang itu najis.” (HR. Al-Bukhari). 


Binatang itu bisa berupa bighal atau keledai atau kuda. Sama seperti 
itu adalah air kencing dan tahi semua binatang yang dagingnya tidak 
boleh dimakan. Adapun air kencing dan tahi binatang yang dagingnya 
boleh dimakan, menurut pendapat unggulan hukumnya suci. Soalnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyuruh beberapa orang 
sahabat untuk meminum air kencing unta sebagai obat. Dan beliau juga 
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memperbolehkan shalat di kandang unta. Semua itu berdasarkan hadits- 
hadits yang shahih. 


8.9. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang madzi, 
“Dalam hal ini harus wudhu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). Sama 
seperti madzi dan air kencing adalah wadi. 


10. Muntah-muntahan yang banyak oleh para ulama ahli figih disamakan 
dengan sesuatu yang keluar dari usus. 


11. Sisa air minum anjing itu hukumnya najis, karena air liurnya yang 
bercampur dengan sisa air minumnya itu hukumnya najis. Dalil 
mengenai masalah ini sudah dikemukakan di atas. 


12. Sisa air minum babi itu najis, karena air liurnya yang bercampur dengan 
sisa air minumnya juga najis. Dalil mengenai masalah ini juga sudah 
dikemukakan di atas. 


Mengenai binatang-binatang lainnya tidak ada dalil yang 
menunjukkan bahwasisa air minumnya itu najis. Jadi hukumnya suci, 
karena pendapat kebalikan itu tidak ada dalilnya yang shahih. 


13. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila kulit sudah 
disamak maka hukumnya suci.” (HR. Muslim). 


Beliau juga bersabda, ”Kulit bangkai yang sudah disamak itu 
hukumnya suci.” (HR. Ibnu Hibban yang menganggapnya sebagai hadits 
shahih). 


Berdasarkan pengertian dari dua hadits terakhir tersebut, apabila kulit 
bangkai itu tidak disamak maka hukumnya tetap najis, karena 
keadaannya yang basah. Dan kalau basahnya itu sudah hilang berkat 
disamak maka hukumnya menjadi suci. Setiap bangkai itu basah, 
sehingga bangkai itu najis. Jika tulang, rambut, tanduk, kuku, dan bulu 
binatang yang sudah menjadi bangkai itu kering, maka hukumnya juga 
suci. 


14. Adapun darah binatang yang disembelih, dan darah yang mengalir 
cukup banyak dari manusia atau dari hewan, maka alasan yang 
membuatnya najis karena faktor darahnya itu sendiri. Sebagaimana 
yang telah ditetapkan oleh para ulama ahli figih, bahwa darah haid, 

darah nifas, dan darah istihadhah itu hukumnya najis. Mereka 

kemudian menganalogikan denga n setiap darah yang mengalir dari 
manusia maupun dari hewan. Tetapi kalau darah itu hanya sedikit 
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maka, dima'fu atau dimaafkan, seperti yang didasarkan pada beberapa 
dalil, dan juga berdasarkan firman Allah Ta'ala, "Kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging babi — 
karena sesungguhnya semua itu— kotor.” (Al-An' am: 145). 


15. Mengenai sperma ditetapkan dari beberapa hadits shahih, sesungguh- 
nya Aisyah Radhiyallahu Anha cukup membasuhnya kalau masih 
basah. Dan ia harus menggosoknya dari pakaian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena sudah kering, tetapi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terkadang cukup menghilangkannya 
dengan menggunakan sebatang kayu pohon idzkhar. Ada sebagian 
ulama ahli figih seperti Asy-Syafi'i dan Ahmad yang menjadikan 
sebagai dalil bahwa sperma atau mani itu hukumnya suci. Dan di 
antara menganggapnya najis. Tetapi untuk mensucikannya cukup 
dengan membasuh, atau menggosok, atau menghilangkannya dengan 
menggunakan sebatang kayu dan lain sebagainya. Terkadang inilah 
pendapat yang cenderung berhati-hati. 


16. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesuatu yang 
diambil dari binatang dalam keadaan hidup itu hukumnya bangkai.” 
(HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi yang menganggapnya sebagai hadits 
hasan. Dan lafazh hadits ini olehnya). 


Dalil yang menunjukkan sepasang sandal itu bisa suci dengan cara 
digosokkan pada tanah yang suci ialah sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wc Sallam, "Apabila salah seorang kalian datang ke masjid, 
hendaklah ia balikkan sepasang sandalnya. Jika ia mendapati kotoran 
(najis) hendaklah ia cukup mengusapkannya pada tanah lalu ia shalat 
dengan mengenakannya.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud). 


Apabila ada lalat dan binatang-binatang lain yang tidak memiliki 
darah yang mengalir seperti jangkrik dan bengkarung yang mati di air, 
maka tidak menjadi dasar, berdasarkan dalil yang menerangkan tentang 
lalat. 


Catatan-catatan Penting 


1. Perlu diketahui bahwa menurut pendapat yang diunggulkan, setiap najis 
yang dibakar dengan api lalu menjadi abu, atau yang berubah karena 
adanya sesuatu yang ada padanya sehingga rasa, warna, dan baunya 
hilang, maka ia dianggap suci. Soalnya ia sudah beralih dari satu 
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keadaan dengan ciri-ciri khas tertentu kepada keadaan lain dengan ciri- 
ciri khas yang berbeda. Hal itu cocok dengan contoh najis yang telah 
diubah dengan api, atau dengan bahan-bahan kimia, atau dengan panas 
matahari, atau dengan hembusan angin, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan hal ini bisa kita katakan: 


Seandainya ada bahan yang najis dicampurkan dengan bahan-bahan 
lain untuk pembuatan produk sabun atau shampo misalnya, lalu dari hal 
itu dihasilkan benda yang sudah tidak memiliki ciri khas benda najis baik 
dalam segi rasa, warna, atau baunya, maka benda tersebut hukumnya 
menjadi suci. Cobalah renungkan, karena hal itu berguna bagi 
kehidupan kita yang penuh dengan keraguan-keraguan. 


2. Apabila ada najis jatuh ke air sehingga mengubah rasa, atau warna, 
atau baunya, maka air tersebut hukumnya najis, baik jumlahnya sedikit. 
atau banyak, baik dalam keadaan tenang atau mengalir. Kecuali jika 
pada air yang mengalir terdapat bagian yang tidak terpengaruh oleh najis, 
maka air seperti ini boleh digunakan karena dianggap suci. Ini menurut 
pendapat yang diunggulkan yang cenderung memberikan kemudahan 
kepada umat, dan diperkuat oleh hadits, “Air itu suci. Tidak ada sesuatu 
pun yang dapat menajiskannya.” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi yang 
menganggapnya sebagai hadits shahih). 


Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Syafi'i dan Hanbali, 
sesungguhnya hukum ini hanya berlaku bagi air yang banyak. Adapun 
bagi air yang sedikit hukumnya tetap menjadi najis, sekalipun ia tidak 
berubah. Menurut mereka, ukuran sedikit ialah yang kurang dari lima 
girbah. 


3. Apabila ada najis jatuh ke sumur sehingga mengubah rasa atau warna 
atau baunya, maka untuk mensucikan air sumur tersebut harus dikuras 
sampai hilang bekas najisnya. 


4. Apabila pakaian yang terkena darah haid atau darah nifas sudah dicuci 
sedemikian rupa tetapi warna darahnya belum juga hilang, maka ia 
dianggap suci berdasarkan nash firman Allah Ta'ala, "Dan Dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.” (Al-Hajj: 
78) 


5. Air laut yang asin rasanya tetapi kemudian berubah menjadi busuk 
bukan disebabkan oleh benda yang najis, maka hukum air laut itu tetap 
suci dan bisa mensucikan, berdasarkan hadits yang menyatakan: “Laut 
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itu suci airnya dan halal bangkainya.” (HR. Ahmad dan lainnya). Menurut 
Ibnu Hajar, ini adalah riwayat paling shahih dalam bab ini. 


Adapun air sungai, air hujan, air yang menyumber dari tanah, dan air 
salju, hukumnya sudah barang tentu juga suci dan mensucikan. Banyak 
dalil yang menunjukkan hal ini. 


6. Apabila ada air berubah oleh benda lain yang suci, tetapi ia tetap 
bernama air, maka boleh digunakan. Contohnya seperti air yang 
mengalami perubahan karena terlalu lama didiamkan, atau karena ada 
daun pohon atau batang kayu atau tumbuh-tumbuhan yang jatuh ke 
dalamnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad yang 
shahih, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mandi 
di sebuah bak berisi air yang ada bekas adonan roti. Tetapi jika air 
tersebut berubah oleh benda yang suci namun secara mutlak ia tidak bisa 
disebut air lagi, seperti ia sudah berganti nama air mawar, atau air 
yasmin, atau air soda, dan lain sebagainya, maka ia dianggap air yang 
suci namun tidak dapat mensucikan. Sehingga air seperti itu tidak boleh 
digunakan untuk berwudhu maupun untuk mandi jinabat. Bahkan 
menurut sebagian besar ulama ahli figih, air seperti itu tidak boleh 
digunakan untuk membersihkan najis. Sementara menurut Abu Hanifah, 
ia boleh digunakan untuk menghilangkan najis. 


7. Diterangkan dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan An-Nasa'i, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang seorang wanita mandi dengan air sisa laki-laki dan sebaliknya. 
Tetapi juga diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mandi 
dengan air sisa Maimunah Radhiyallahu Anha. Ibnu Hajar mencoba 
mengkompromikan dua hadits yang terkesan bertentangan tersebut. 
Menurutnya, hadits yang melarang tertsebut dikhawatirkan air tersebut 
mengalami perubahan saat digunakan untuk mandi. Sedangkan hadits 
yang memperbolehkan, karena air tetap berada di dalam bejana. Al- 
Khithabi cenderung pada pendapat Ibnu Hajar ini. Namun ia 
menambahkan, barangkali yang dimaksud larangan tersebut hanya 
makruh tanzih saja. 


Tidak ada dalil yang patut digunakan bahwa air yang sudah disentuh 
oleh seorang wanita atau sudah dimasuki tangannya atau yang sudah 
diciduk untuk wudhu atau untuk mandi jinabat itu tidak boleh digunakan 


Fikih Itadah 


Suci dan Bersih dalam Islam 





untuk wudhu atau untuk mandi jinabat. Demikian menurut pendapat 
beberapa ulama ahli figih. Justru dalil! yang ada menunjukkan 
kebalikannya, yakni sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Air 
itu tidak bisa dinajiskan oleh sesuatu.” (HR. Ahmad dan imam empat 
serta dianggap shahih oleh At-Tirmidzi). 


. Bejana-bejana miliki kaum Ahli Kitab dan kaum musyrikin untuk boleh 


digunakan setelah dicuci terlebih dahulu ketika akan dibutuhkan. Ini 
dengan syarat kalau bejana tersebut tidak ada airnya, Jika ada airnya 
maka boleh digunakan, sebagaimana yang telah diterangkan dalam 
hadits pertama dan hadits kedua tadi yang sama-sama diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dan Muslim. 


. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang seekor 


tikus yang jatuh ke samin lalu mati. Beliau menjawab, 
Pj ONE an nan Ea LA tor ban BAE Lag berain Na 
Lp NG LA OS O9 US Lag Cai KU OS | 
“Jika samin tersebut beku buang saja bagian yang terkena dan 


sekitarnya, kemudian makanlah. Tetapi jika cair maka kalian jangan 
mendekatinya.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud. Hadits ini shahih) 


Adab Buang Air 


Yang dimaksud dengan buang air ialah buang air kecil maupun buang 


air besar. Buang air itu ada adab-adabnya. Antara lain sebagai berikut: 


1. 





Jika seseorang hendak buang air kecil, sebaiknya ia memilih tempat 
yang mudah dan lunak, supayaia tidak terkena percikan air kencingnya. 
Dan sebaiknya ia tidak menghadap ke arah berhembusnya angin, 
supaya ia juga tidak terkena percikannya. Disebutkan dalam sebuah 
hadits shahih, “Bersihkanlah dari air kencing, karena kebanyakan siksa 
kubur itu akibat daripadanya.” 


. Sebaiknya menjauhi tempat-tempat yang dibutuhkan oleh orang 


banyak. Contohnya seperti jalan, naungan, tempat penampungan air, 
tempat-tempat yang biasa dipergunakan untuk beristirahat oleh para 
musafir, dan lain sebagainya. Dalil-dalil yang menunjukkan hal ini sudah 
dikemukakan sebelumnya. | 
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3. Jangan buang air kecil di air yang tenang, atau di tempat yang dijadikan 
sebagai pemandian, atau di air yang mengalir tetapi sedikit. Dalil-dalil 
yang menunjukkan atas hal ini juga sudah dikemukakan sebelumnya. 


4. Jangan buang air pada lubang tanah, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang hal itu seperti yang diungkapkan dalam sebuah hadits 
shahih yang diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya, karena benda itu 
adalah rumah hantu, serangga, dan jin, sebagaimana yang diterangkan 
dalam sebuah atsar dari datadah. 


5. Sebaiknya buang air kecil dengan posisi duduk. Tetapi kalau dalam 
posisi berdiri juga boleh, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah buang air kecil dalam posisi berdiri. Disebutkan dalam sebuah 
riwayat bahwa Umar, Ali, Zaid bin Tsabit, Ibnu Umar, dan Suhail bin 
Sa'ad juga pernah buang air kecil dalam posisi berdiri. Hadits yang 
melarang buang air kecil dalam posisi berdiri adalah hadits dha'if. ! 


6. Jangan buang air kecil atau air besar dalam posisi menghadap atau 
membelakangi kiblat, kecuali jika menggunakan sekat berupa binatang, 
atau pohon, atau dinding, dan lain sebagainya. Hal ini berdasarkan 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh imam tujuh, Janganlah kalian 
menghadap atau membelakangi kiblat saat buang air besar atau buang air 
kecil....”. Terdapat beberapa hadits yang menerangkan bahwa hal itu 
hukumnya boleh jika memang ada sekat. Barangsiapa menyalahi berarti 
ia telah melakukan sesuatu yang makruh. 


7. Saat buang air kecil jangan memegangi alat kemaluan dengan tangan 
kanan kecuali karena ada uzur. Dan juga jangan membersihkan dari najis 
dengan tangan kanannya, karena hal itu hukumnya makruh. Ada yang 
berpendapat, hal itu hukumnya haram, berdasarkan sabda Rasulullah, 


AA GB Ian SD Le 3” PENA NO Is, 0 " 
AAS Ga Gema Yg Saya YAY Sisa 0 3 (SAE San Y 
SUYI Boi Yg dina 


“Janganlah salah seorang kalian memegangi dzakarnya dengan 
tangan kanan saat buang air kecil, janganlah ia membersihkan najis 





1 Al-Fathu Al-Rabbani 1/261. 
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juga dengan tangan kanan, dan janganlah bernafas pada bejana.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 


8. Ketika akan masuk jamban atau w.c. atau ketika hendak membuka 
pakaian, sebaiknya membaca Bismillah Allahumma Inni A'udzu Bika min 
Al-Khubutsi wa Al-Khaba'its (Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-laki dan setan perempuan).” 
(HR. Jamaah) 


9. Harus yakin benar-benar telah bersih dari air kencing, Jika memang 
perlu berdiri atau berjalan sebentar atau menunggu di dalam atau di luar 
jamban sampai keluar tetes air kencing yang terakhir, hal itu harus ia 
lakukan. Kemudian ia baru bersuci dengan air atau dengan batu atau 
dengan benda-bendalain yang bisa membersihkan dan mensucikan. Hal 
ini berdasarkan hadits, “Bersihkanlah dari air kencing, karena kebanyakan 
adzab kubur itu akibat darinya.” (HR. Ad-Daruguthni). Jika ia tidak mau 
melakukan, lalu metetes air kencing yang terakhir pada saat wudhu atau 
sesudahnya, maka wudhunya batal. Ini berlaku bagi orang yang yakin 
seperti yang dikemukakan tadi. Adapun was-was yang dialami oleh 
seseorang yang sedang buang air kecil maupun buang air besar, sehingga 
membuatnya lama-lama duduk tanpa ada alasan, dan menggunakan air 
yang banyak, maka itu tanda ia sedang dikuasai oleh setan yang 
mempermainkannyaseenaknya sendiri. 


10. Ketika sedang buang air kecil atau buang air besar sebaiknya tidak 
sambil berbicara sekalipun menjawab salam, kecuali karena darurat. 
Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat sedang buang air kecil 
bersabda kepada orang yang mengucapkan salam kepada beliau, 
“Kalau kamu lihat aku sedangseperti ini, jangan mengucapkan salam 
kepadaku. Karena jika kamu lakukan itu lagi, aku tidak akan menjawab 
salammu.” (HR. Ibnu Majah dan dianggap shahih oleh Al-Albani). 


Hal itu menunjukkan bahwa ucapan salam kepada orang lain yang 
sedang buang air itu tidak wajib dijawab. Dan berdzikir kepada Allah 
itu hukumnya makruh bagi orang yang sedang buang air, apalagi cuma 
omongan biasa. 


11. Makruh hukumnya membawassesuatu yang mengandung dzikir kepada 
Allah, kecuali kalau dikhawatirkan hal itu akan terlantar. Soalnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap kali hendak buang air, beliau 
melepaskan cincinnya, seperti yang diriwayatkan oleh imam empat. 
Tetapi riwayat ini dianggap dha'if oleh sebagian besar ulama. Hanya 
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beberapa ulama saja yangmenganggap hasan riwayat tersebut, seperti 
Asy-Syaukani dan lain sebagainya. 


12. Bagi orang yang buang air dianjurkan membaca doa Ghufranaka, Ya 
Allah (Aku mohon ampunan-Mu, ya Allah). Tetapi inilah satu-satunya 
riwayat shahih yang diriwayatkan oleh imam lima. Sedangkan selain 
riwayat ini, semuanya ada yang mengundang komentar, dan ada yang 


dha'if. 


Tidak apa-apa hukumnya jika ia berdoa, “Alhamdu lillah Al-Ladzi 
Adzhaba Anni Al-Adza wa Afani (Segala puji milik Allah Tuhan yang 
menghilangkan penyakit dariku dan yang menyelamatkan aku).” (HR. 
Ibnu Majah). Ada sebagian ulama yang menganggap ini hadits hasan. 


13. Bagi orang yang baru keluar dari jamban setelah cebok, dianjurkan 
untuk membersihkan tangannya dengan alat pembersih apa saja seperti 
sabun dan lain sebagainya. Jika tidak menemukannya, ia cukup 
menggosokkannya ke tanah. Disebutkan dalam sebuah hadits hasan 
sesungguhnya Nabi jika selesai cebok beliau mengusapkan tangannya 
ke tanah. Tujuannya adalah untuk menghilangkan noda kotoran yang 
berbau tidak sedap yang masih menempel di tangan. 


14. Cebok dengan menggunakan batu dan benda-benda sejenisnya itu 
hukumnya boleh. Sebaiknya jumlahnya gasal. Tetapi lebih baik 
menggunakan air. Dan lebih baik lagi menggunakan batu dan air bagi 
orang yang sanggup. 

15. Menurut sebagian ulama, bagi orang yang setelah cebok dianjurkan 
untuk menyiram kemaluannya dan celananya dengan air. Soalnya ada 
riwayat shahih yang menyatakan bahwa sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan hal itu. Konon 
tujuannya adalah untuk menghilangkan was-was. 


16. Membuka aurat sehingga terlihat oleh orang lain itu hukumnya haram. 
Oleh karena itu bagi orang yang buang air besar di jamban atau w.c. 
ditekankan untuk menjauh dari orang banyak dan tidak membuka 
auratnya. 


Catatan-catatan Penting 


1. Tidak boleh hukumnya cebok dengan menggunakan tahi, atau tulang, 
atau benda yang najis. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang cebok dengan menggunakan benda-benda seperti itu, atau 
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menggunakan arang karena hal itu nampak jorok dan tidak bisa 
membersihkan. 


2. Tidak boleh hukumnya cebok dengan menggunakan benda yang tidak 
bisa membersihkan, seperti kaca dan lain sebagainya, atau dengan 
benda yang dimuliakan seperti kertas yang dipakai untuk menulis ilmu, 
atau dengan benda-benda yang mahal harganya karena hal itu dianggap 
berlebih-lebihan, atau dengan benda milik orang lain tanpa seizinnya, 
atau dengan sesuatu yang bisa dimakan oleh manusia. Setiap benda 
padat yang suci dan bisa menghilangkan najis selain benda-benda yang 
telah disebutkan tadi, boleh digunakan untuk cebok. Ada sementara 
ulama yang berpendapat, tidak boleh hukumnya cebok menggunakan 
selain batu, atau air, atau keduanya sekaligus. 


Dan ada pula sebagian ulama yang berpendapat, jika menggunakan 
batujumlahnya harus tiga. 


Baiklah, topik pembicaraan ini akan kita tutup dengan mengemukakan 
hadits Aisyah Radhiyallahu Anha ia berkata, “Tangan kanan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam itu dipergunakan untuk bersuci dan makan. 
Sementara tangan kiri beliau dipergunakan untuk cebok dan 
menghilangkan kotoran.” (HR. Abu Dawud dengan sanad yang shahih). 


3. Jika ada jamban berada di pemandian yang biasa dipakai untuk mandi 
atau kolam untuk wudhu, maka bagi orang yang selesai buang air 
ditekankan untuk menutup pipa saluran air agar bekas-bekas kotoran 
hilang, kemudian kran bak pemandaian dibuka. Dianjurkan untuk 
membaca bismillah, karena dalam keadaan seperti itu tempat tersebut 
tidak hanya dianggap sebagai jamban saja. Tetapi merupakan tempat 
penampungan air buat berwudhu dan bersuci. Saat sedang wudhu dan 
sedang mandi yang diwajibkan juga dianjurkan membaca bismillah. 
Tidak ada pendapat yang mengatakan bahwa membaca bismillah di 
tempat tersebut hukumnya makruh, karena ia bukan tempat yang khusus 
untuk buang air. Oleh karenanya ketahuilah hal itu, dan jangan 
pedulikan orang yang memberi fatwa selainnya. Sebab itu artinya ia tidak 
punya pengetahuan tentang tata cara pengambilan hukum. 


Wudhu 


Kalimat wudhu itu diambil dari kalimat wadha'at yang berarti bagus 
dan bersih. Wudhu untuk shalat itu membuat baik dan bersih orang yang 
berwudhu. 
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Wudhu itu ditetapkan berdasarkan Al-Gur' an, sunnah, dan ijma'. 


Al-Gur'an, ialah firman Allah Ta'ala, "Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki.” (Al-Maidah: 6) 


As-Sunnah, ialah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Allah 
tidak berkenan menerima shalat orang yang masih menanggung hadats 
sebelum ia berwudhu.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya) 


Ijma', ialah tidak adanya perselisihan kaum muslimin tentang 
masalah ini. Jika memang ada tentu sudah diketahui. 


Hukum Wudhu 


Wudhu hukumnya wajib bagi seseorang yang sudah akil baligh ketika 
akan menjalankan shalat, atau ketika akan melakukan sesuatu yang 
keabsahannya disyaratkan harus berwudhu, seperti shalat, dan thawaf di 
Ka'bah. 


Keutamaan dan Pahala Wudhu 


Terdapat banyak hadits yang menerangkan tentang keutamaan 
wudhu. Antara lain: 


1. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ingat, maukah kalian aku 
tunjukkan sesuatu yang karenanya Allah akan menghapus kesalahan- 
kesalahan, dan mengangkat beberapa derajat?” Para sahabat menjawab, 
“Tentu, Rasulullah.” Beliau bersabda, "Menyempurnakan wudhu atas 
hal-hal yang tidak menyenangkan seperti cuaca amat dingin, sering 
berjalan kaki ke masjid, dan menunggu shalat setelah melakukan shalat. 
Itulah ribath.” 


Disebutkan dalam hadits Malik bin Anas, “...itulah ribath. Itulah ribath” 
diulang sebanyak dua kali. (HR. Muslim). Bahkan dalam riwayat At- 
Tirmidzi kalimat tersebut diulang sebanyak tiga kali. 


Yang dimaksud dengan kalimat tersebut ialah, bahwa orang yang 
melakukan hal itu dianggap sebagai orang yang menjaga daerah 
perbatasan negeri Islam, dan selalu bersiap siaga untuk berperang pada 
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2. Bersumber dari Utsman Radhiyallahu Anhu ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang berwudhu 
dengan baik, niscara dosa-dosanya akan keluar dari jasadnya bahkan juga 
akan keluar dari bawah kuku-kukunya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


3. Bersumber dari Tsauban, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, ”Beristigamahlah dan jangan menghitung-hitung 
kebaikan yang telah kamu perbuat. Ketahuilah bahwa sesungguhnya amal 
kalian yang paling utama ialah shalat. Dan tidak ada yang bisa menjaga 
wudhu kecuali orang yang beriman.” (HR. Malik, Agmad, Ad-Darami, 
dan Ibnu Majah. Hadits ini shahih). 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Pada hari kiamat 
kelak umatku akan dipanggil dalam keadaan bercahaya wajah mereka dan 
berkilau tangan dan kaki mereka oleh bekas wudhu. Barangsiapa di antara 
kalian yang sanggup memanjangkan bagian-bagian anggota wudhu yang 
bercahaya dan berkilau tersebut hendaklah ia lakukan.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Apabila seorang hamba muslim berwudhu, saat membasuh wajah- 
nya keluarlah dari wajahnya semua dosa yang pernah ia upayakan 
melihat dengan sepasang matanya bersamaan dengan tetes air yang 
terakhir. Saat membasuh kedua tangannya, keluarlah dari sepasang 
tangannya semua dosa yang pernah ia upayakan dengan memukul- 
kan sepasang tangannya bersamaan dengan tetes air yang terakhir. 
Dan saatia membasuk kedua kakinya, keluarlah dari sepasang kakinya 
semua dosa yang pernah ia upayakan dengan melangkahkan sepasang 
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kakinya bersamaan dengan tetes air yang terakhir, sampai akhirnya 
ia bersih dari semua dosa.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Ibnu Umar sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, ”Bersihkanlah jasad-jasad ini, niscaya Allah akan 
membersihkan kalian. Sesungguhnya setiap hamba yang bermalam dalam 
keadaan suci, maka ikut bermalam bersamanya malaikat di permukaan 
pakaian yang sedang ia kenakan. Setiap kali ia menggeliat tengah malam, 
malaikat itu selalu berdoa, “YaAllah, berikanlah ampunan untuk hamba-Mu 
ini, karena ia bermalam dalam keadaan suci.'”” (Hadits hasan ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani). 


Tata Cara Wudhu yang Sempurna 


1. Jika Anda hendak berwudhu, konsentrasikan niat berwudhu dengan 
cara bahwa Anda berwudhu adalah bertujuan menghilangkan hadats 
kecil. Kemudian lakukan hal-hal berikut ini, supaya wudhu Anda 
memenuhi segala kewajiban dan kesunatan secara sempurna. 


2. Basuh kedua telapak tangan Anda sebanyak tiga kali seraya membaca 
Bismillah Walhamdu Lillah. Jika Anda sedang berwudhu dari air dalam 
bejana, jangan masukkan tangan Anda ke dalamnya, kecuali setelah 
Anda membasuh seperti yang disebutkan tadi. 


3. Berkumurlah sebanyak tiga kali dengan sungguh-sungguh. Kecuali kalau 
Anda sedang berpuasa, karena hal itu dikhawatirkan akan ada air yang 
masuk ke kekerongkongan Anda, sehingga puasa Anda menjadi batal. 
Gunakanlah siwak atau sikat. Kalau tidak punya bisa menggunakan jari- 
jari. 

4. Sedotlah air dengan hidung sebanyak tiga kali lalu sermburkan sebanyak 
tiga kali pula, supaya hidung Anda bersih. Kecuali kalau Anda sedang 
berpuasa, karena hal itu dikhawatirkan akan ada air yang masuk ke 
kekerongkongan, sehingga puasa Anda menjadi batal. Berkumur dan 
menyedot air dengan hidung harus menggunakan tangan kanan, 
sedangkan menyeburkannya dengan tangan kiri. 


5. Basuhlah wajah Anda sebanyak tiga kali. Mulai dari bagian atas jidat 
sampai bagian bawah dagu. Jika Anda punya jenggot yang cuku lebat, 
Anda harus mengetengahinya, yakni dengan memasukkan jari-jari 
tangan Anda yang sudah dibasahi dengan air ke celah-celah rambut. 





Saat sedang berwudhu bacalah doa Allahumagffir li Dzanbi, Wa Wassi' 
li fi Dari, Wabarik li fi Rizgi (Ya Allah, ampunilah dosaku, lapangkanlah 
kuburku, dan berkahilah rizkiku).” 


6. Basuhlah sepasang lengan Anda bersama dengan siku sebanyak tiga 
kali seraya digosok. Yakinkan bahwa air sudah merata. Mulailah dengan 
yang sebelah kanan. Tengah-tengahilah jari-jari tangan Anda untuk 
meyakinkan bahwa air sudah sampai secara merata, karena itulah yang 
disunnatkan. 


7. Usaplah seluruh kepala Anda dengan menggunakan sepasang telapak 
tangan Anda mulai bagian depan kepala sampai bagian belakang, 
kemudian ulangi dari depan lagi. Usaplah kepala dengan menggunakan 
sebelah telapak tangan seraya Anda putarkan pada rambut supaya rata. 
Usaplah bagian depan kepala dengan sebelah telapak tangan, kemudian 
sempurnakan pada sorban atau peci, bagi wanita pada tutup kepalanya. 
Jika merasa kesulitan membuka sebagian kepala karena ada uzur atau 
sakit, Anda cukup mengusap tutup kepala saja, dengan syarat tutup 
kepala tersebut harus tetap Anda pakai sampai selesai shalat. 


8. Setelah mengusap kepala, usaplah sepasang telinga Anda dengan 
menggunakan air yang baru, atau dengan menggunakan air yang dipakai 
untuk mengusap kepala kalau memang masih ada. Mengenai tata cara 
mengusap sepasang telinga ialah, masukkan jari telunjuk Anda untuk 
diputarkan ke bagian dalam telinga, sementara dalam waktu bersamaan 
jempol Anda berputar di sekitar telinga bagian luar. 


9. Basuhlah sepasang kaki Anda sebanyak tiga kali sembil menggosoknya. 
Yakinkan bahwa air sudah merata termasuk ke telapak kaki berikut mata 
kakinya. Tengah-tengahilah jari-jari kaki Anda dengan memasukkan air 
di celah-celahnya, supaya air bisa merata ke semua permukaan kulit. 
Mulailah dengan kaki yang sebelah kanan, baru kemudian yang sebelah 
kiri. 

10. Setelah berwudhu bacalah doa Asyhadu Anla Ilaha Illallah, Wahdahu 
La Syarika Lah, Wa Asyhadu Anna Muhammadan Abduhu wa Rasuluh. 
Allahummdj'alni min Al-Tawwabina Waj'alni min Al-Mutathahhirin (Aku 
bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah semata yang 
tidak memiliki sekutu sama sekali, dan aku pun bersaksi bahwa 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba sekaligus rasul utusan-Nya. 
Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat, dan 
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang suka bersuci).” 
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Bacalah pula doa Subhanaka Allahumma wa Bihamdika, Asyhadu 
Anla Ilaha Illa Anta, Astaghfiruka wa Atubu Ilaika (Mahasuci Engkau, ya 
Allah berikut segala puji-Mu. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Engkau. Aku mohon ampun kepada Engkau dan aku bertaubat kepada 
Engkau).” 


11. Setelah selesai berwudhu makashalatlah sebanyak dua rakaat dengan 
khusyu'. Barangsiapa melakukan hal itu, niscaya Allah akan 
mengampuni dosa yang telah lalu. Inilah yang disebut shalat dua rakaat 
wudhu, dan hukumnya sunnat. 


12. Wudhu harus dilakukan secara maraton. Artinya, jika Anda sudah 
membasuh salah satu anggota wudhu, maka harus dilanjutkan pada 
anggota yang berikutnya tanpa menunggu cukup lama. Jika sampai 
terputus cukup lama menurut ukuran kebiasaan, sebagian ulama 
berpendapat wudhunya menjadi batal. 


13. Wudhu harus dilakukan secara tertib menurut urut-urutan yang telah 
ditentukan oleh syariat. Jika melanggar ini, maka menurut sebagian 
ulama wudhunya menjadi batal. Contohnya seperti mengusap kepala 
dahulu sebelum membasuh wajah, atau membasuh sepasang kaki 
terlebih dahulu sebelum membasuh lengan atau sebelum mengusap 
kepala. 


Hal-hal yang Diwajibkan dan yang Disunnatkan 
dalam Wudhu 


Hal-hal yang diwajibkan dalam wudhu dengan pengertian apabila 
ada salah satunya yang ditinggalkan bisa membatalkan wudhu, adalah: 


1. Membasuh sekali pada wajah, sepasang lengan, dan sepasang kaki, 
dengan syarat basuhan tersebut sudah merata ke seluruh anggota, dan 
mengusap seluruh kepala sekali saja. Tetapi menurut sebagian ulama ahli 
figih, seperempat bagian saja yang diusap sudah dianggap cukup. 
Bahkan ada sebagian ulama yang berpendapat, kurang dari itu saja 
sudah dianggap cukup. Keempat anggota wudhu tersebut sudah 
disepakati berdasarkan kesepakatan ulama. 


2. Niat di awal wudhu, berdasarkan pendapat yang diunggulkan. Tetapi 
ada sebagian ulama ahli figih yang berpendapat, niat wudhu itu tidak 
wajib. 
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3. Tertib dalam membasuh anggota-anggota wudhu, seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya. Tetapi ada sebagian ulama yang berpendapat, 
hal ini hanya sunnat, bukan wajib. 


4. Berturut-turut atau maraton, seperti yang juga telah dikemukakan 
sebelumnya. Tetapi juga ada sebagian ulama ahli figih yang berpendapat, 
bahwa hal itu hukumnya sunnat, bukan wajib. 


5. Ada sebagian ulama ahli figih yang berpendapat, bahwa berkumur dan 
menyedot air dengan hidung lalu disemburkan itu hukuknya sunat, bukan 
wajib. 


6. Menurut pendapat yang diunggulkan, mengusap sepasang telinga sekali 
itu lah yang disunnatkan. Sementara menurut para ulama ahli figih dari 
kalangan madzhab Syafi'i, yang disunnatkan ialah mengusap sebanyak 
tiga kali. Demikian pula dengan mengusap kepala. Tetapi mereka tidak 
memiliki dalil yang kuat. 


7. Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanbali, membaca 
bismillah pada awal wudhu itu hukumnya wajib. Sementara selain 
mereka menganggap hal itu hukumnya sunnat. 


8. Menurut para ulama ahli figih, pekerjaan-pekerjaan wudhu yang lain 
hukumnya sunnat. 


Adapun hal-hal yang sunnat itu terbatas sebagai berikut: 


1. Membasuh telapak tangan pada awal wudhu jika keduanya sudah suci. 
Jika kedua tangan tersebut ada najisnya harus dicuci terlebih dahulu. 


2. Membaca bismillah menurut selain para ulama madzhab Hanbali. 
3. Mengulang basuhan sampai tiga kali. 


4. Berkumur, menyedot air dengan hidung lalu menyemburkannya menurut 
sebagian besar ulama.. 


5. Menengah-nengahi jenggot. 
6. Menengah-nengahi jari-jari tangan dan kaki. 


7. Menyempurnakan usapan kepala menurut ulama yang berpendapat 
bahwa yang wajib itu hanya sebagian saja. 


8. Mengusap sepasang telinga sekali dengan menggunakan air yang baru, 
atau menggunakan air sisa dari mengusap kepala. 
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9. Menggosok ketika membasuh anggota-anggota wudhu. 


10. Memutarkan telapak tangan yang basah pada seluruh anggota supaya 
diyakini sudah merata, karena kalau sampai tidak merata bisa 
membatalkan wudhu. 


11. Tidak boros dalam menggunakan air. 
12. Membaca doaseperti yang telah dikemukakan di atas setelah berwudhu. 
13. Shalat dua rakaat wudhu, seperti yang telah dikemukakan tadi. 


Dalil-dalil yang Menunjukkan Atas Apa yang Telah 
Disebutkan Tentang Wudhu Tadi 


1. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidaklah diterima shalat orang 
yang menanggung hadats sebelum ia berwudhu.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). Hadits ini merupakan dalil bahwa wudhu itu merupakan syarat 
keabsahan shalat. 


Yang dimaksud dengan hadats di sini adalah hadats kecil. Wudhu 
menjadi batal disebabkan oleh air kencing, kentut, dan lain sebagainya. 


2. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Seandainya aku tidak 
memberatkan umatku niscaya aku perintahkan mereka untuk 
menangguhkan shalat Isya' dan untuk bersiwak setiap kali shalat.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


3. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, "Seandainya aku tidak 
memberatkan terhadap umatku, tentu akan aku perintahkan mereka untuk 
bersiwak setiap wudhu.” (HR. Malik, Ahmad, dan An-Nasa'i. Hadits ini 
dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah, dan dianggap mu'allag oleh Al- 
Bukhari). 


4. Bersumber dari Syuraih bin Hani', ia berkata, aku bertanya kepada 
Aisyah, “Apa yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika hendak memasuki rumah?” Ia menjawab, 
“Bersiwak.” (HR. Muslim). 
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5. Bersumber dari Hudzaifah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika hendak melakukan shalat tahajjud tengah malam, beliau 
menggosok giginya dengan siwak.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


6. Bersumber dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Ae Men Dan an Mer Pp SA 
SI mb “alan AN 
“Bersiwak itu dapat membersihkan mulut, dan diridhai oleh Tuhan.” 


(Hadits shahih ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, Ahmad, Ad- 
Darami, dan An-Nasa'1). 


Bersiwak itu hukumnya sunnat yang sangat ditekankan pada setiap 
wudhu, setiap shalat, setiap bangun dari tidur, dan setiap hendak masuk 
rumah. Menurut para ulama ahli figih, demikian pula disunnatkan 
bersiwak setiap kali akan membaca Al-Our'an, ketika bau mulut 
berubah tidak sedap, dan bahkan dalam segala keadaan. Hal itu 
dimaksudkan untuk menjaga bau mulut agar tetap harum, untuk 
memperkuat gigi, dan untuk melindungi gusi dari penyakit-penyakit yang 
timbul akibat sisa-sisa makanan yang ada pada mulut. Oleh karena itu 
seandainya tidak terlalu memberatkan, bersiwak itu hukumnya wajib. 


Menurut pendapat yang diunggulkan, bersiwak itu juga ditekankan 
kepada orang yang sedang berpuasa setelah matahari sudah condong ke 
arah barat, sebagaimana hal itu juga ditekankan kepada selain orang 
yang sedang berpuasa. 


7. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya amal 
itu harus berdasarkan niat, dan sesesungguhnya setiap orang itu akan 
mendapatkan sesuai niatnya....” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits inilah yang dijadikan dalil oleh para ulama bahwa niat 
berwudhu itu hukumnya wajib. 


Niat itu berarti menuju sesuatu dengan hati Anda. Jadi tujuan Anda 
harus demi mencari keridhaan Allah, supaya apa yang Anda tuju itu sah, 
dan Anda pun memperoleh pahala. 


Orang yang sedang menanggung hadats berniat wudhu untuk 
menghilangkan hadats. Dan jika orang yang sedang junub ingin suci, ia 
harus niat menghilangkan jinabat. Bagi seorang wanita yang selesai 
mengalami haid, ia berniat untuk suci dari haid. 
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Bagi orang yang melakukan tayammum ia berniat untuk diperbolehkan 
shalat, bukan berniat untuk menghilangkan hadats, karena tayammum 
itu tidak bisa menghilangkan hadats. Demikian pula dengan niat wanita 
yang mengalami istihadhah, atau niat orang yang selalu mengeluarkan 
air kencing, atau niat orang yang selalu mengeluarkan kentut, karena 
hadats yang ada pada mereka itu bersifat permanen alias terjadi terus 
menerus alias tidak bisa dihilangkan. 


Tidak ada riwayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
menyatakan bahwaniat wudhu dan juga niat shalat itu harus diucapkan. 


8. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


IN Ht SI SA cg Vy Seyg VM 
“Tidak ada shalat sama sekali bagi orang yang tidak berwudhu, dan 
tidak ada wudhu sama sekali bagi orang yang tidak menyebut nama 
Allah.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan lainnya. 


Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Albani dalam Al-Jami' Ash- 
Shaghir). 


9. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu secara marfu', “Hai 
Abu Hurairah, apabila kamu wudhu, bacalah bismillah dan alhamdu lillah. 
Sesungguhnya jika kamu mau memeliharanya niscaya akan selalu 
dicatatkan untukmu beberapa kebajikan sampai kamu hadats dari wudhu 
tersebut.” (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Ausath, dan dianggap sebagai 
hadits hasan oleh Al-Haitsami dalam Al-Mujma?). 


10. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila kalian mengenakan pakaian, apabila 
kalian berwudhu. Maka mulailah dengan yang sebelah kanan kalian.” 
(HR. Ahmad dan Abu Dawud dengan isnad yang shahih). 


11. Bersumber dari Abu Hurairah sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 
GI SY HN Laki MP Ia SIA Sar GI 
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“Apabila salah seorang kalian bangun dari tidurnya, janganlah ia 
memasukkan tangannya ke dalam bejana sebelum ia mencucinya 
sebanyak tiga kali, karena sesungguhnya 1a tidak sadar di mana 
tangannya menginap.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Oleh Imam Ahmad bin Hanbal hadits ini dijadikan dalil atas 
kewajiban membasuh tangan sebelum memasukkannya ke dalam 
sebuah bejana bagi orang yang tidur malam hari. Bahkan menurut 
Ishak, kewajiban ini juga berlaku bagi orang yang tidur siang hari. 


Menurut sebagian besar ulama ahli figih, perintah dalam hadits 
tersebut berkonotasi sunnat, bukan wajib. Karena alasannya tidak jelas. 


12. Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang kalian berwudhu, 
hendaklah ia masukkan air pada hidungnya lalu semburkanlah.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


Kata Imam Al-Baghawi dalam Syarah Al-Sunnat, menurut sebagian 
besar para ulama ahli figih, berkumur dan beristintsag (menyedot air 
dengan hidung) saat berwudhu maupun saat mandi jinabat itu 
hukumnya sunnat. Imam Malik dan Imam Asy-Syafi'i juga cenderung 
pada pendapat ini. Tetapi ada juga sementara ulama yang berpendapat 
bahwa keduanya itu wajib. Ada lagi yang berpendapat, wajib ketika 
mandi jinabat saja. Ada lagi yang berpendapat, berkumur itu hukumnya 
sunnat ketika wudhu maupun ketika mandi jinabat. Adapun istintsag 
dan menyemburkannya itu sama-sama wajib, baik ketika wudhu 
maupun ketika mandi. 


13. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata , “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berwudhu masing-masing sekali. Beliau tidak pernah 
menambahinya.” (HR. Al-Bukhari). Maksudnya, sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam membasuh setiap anggota wudhu 
itu hanya cukup sekali saja, dan itulah yang wajib. 

Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari, “Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu masing-masing dua kali dua 


kali.” Kali yang pertama hukumnya wajib, dan kali yang kedua hukum- 
nyasunnat. 


Disebutkan dalam Shahih Muslim, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berwudhu masing-masing tiga kali tiga kali.” Seorang 
yang berwudhu tidak boleh membasuh atau mengusap anggota-anggota 
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wudhu masing-masing lebih dari tiga kali. Jika itu ia lakukan berarti ia 
berbuat bid'ah. 


14. Bersumber dari Anas ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saat berwudhu beliau mencedok segenggam air lalu beliau 
usapkan pada bagian bawah langit-langit mulut kemudian beliau 
gunakan untuk menengah-nengahi jenggotnya. Beliau bersabda, 
"Beginilah yang diperintahkan oleh Tuhanku.” (HR. Abu Dawud dan 
dianggap shahih oleh Al-Albani). 


15. Bersumber dari Lagith bin Zhairah, ia mengatakan, aku pernah penah 
berkata, “Wahai Rasulullah, tolong beritahu aku tentang wudhu.” Beliau 
bersabda, “Sempurnakanlah wudhu, Tengah-tengahilah di antara jari- 
jari (tangan dan kaki). Dan sungguh-sungguhlah dalam beristintsag, 
kecuali jika kamu sedang berpuasa.” (Hadits shahih Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i). 


16. Bersumber dari Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wudhu dengan mengusap ubun- 
ubun, kkuf, dan sorban.” (HR. Muslim). 


17. Bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengusap kepala dan sepasang telinganya, yang bagian dalam 
dengan menggunakan sepasang jari telunjuk dan yang bagian luar 
dergan menggunakan sepasang ibujarinya.” (HR. An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi. Katanya, hadits ini hasan dan shahih). 


18. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim sesungguhnya dikatakan 
kepada Abdullah bin Zaid bin Ashim, “Berwudhulah untuk kamiseperti 
wudhu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam “Maka ia minta air satu 
bejana, lalu menuangkannya pada kedua tangannya kemudian 
membasuhnya tiga kali. Setelah itu ia memasukkan tangannya lalu 
mengeluarkannya, berkumur dan menyedot air ke hidung dari satu 
telapak tangan. Ia mengerjakan itu tiga kali. Sesudah itu memasukkan 
tangannya lalu mengeluarkannya dan membasuh kedua tangannya 
sampai siku dua kali dua kali. Kemudian memasukkan tangannya lalu 
mengeluarkannya dan mengusap kepalanya, ia mengusapkan kedua 
tangannya ke depan lalu ke belakang. Setelah itu membasuh kedua 
kakinya sampai mata kaki, kemudian berkata, “Demikianlah wudhu 
Rasulullah.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Ia mengusapkan 
tangannya ke depan lalu ke belakang. Ia memulai dari kepala bagian 
depan lalu menjalankan kedua tangannya ke tengkuknya kemudian 
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mengembalikannya lagi sampai ke tempat semula, setelah itu ia 
membasuh kakinya.” 


Hadits ini merupakan dalil bahwa membasuh sebagian anggota 
wudhu sebanyak dua kali dan sebagian yang lain Panah tiga kali itu 
hukumnya boleh. 


19. Ada beberapa orang yang buru-buru dalam berwudhu, sehingga tumit 
mereka tidak sempat terkena air. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Siksa neraka bagi pemilik tumit.” (HR. Muslim). 


20. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah mengajarkan wudhu kepada 
para sahabat. Beliau bersabda, “Demikianlah wudhu yang benar. 
Barangsiapa menambahinya berarti ia berbuat jahat dan aniaya.” (HR. 
Ahmad, Abu Dawud, dan An-Nasa'i). 


21. Disebutkan sebuah hadits yang dianggap shahih oleh Al-Albani, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam punya selembar kain butut 
yang biasa beliau pergunakan setelah wudhu.” (HR. At-Tirmidzi dan Al- 
Hakim. Sementara sebagian besar ulama ahli hadits menganggapnya 
sebagai hadits shahih). 


22. Bersumber dari Anas, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat seseorang yang pada telapak kakinya ada bagian sekecil kuku 
yang belum sempat terkena air. Beliau bersabda, "Ulangi lagi. 
Perbaikilah wudhumu.” (HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i). 


23. Bersumber dari Amr bin Amiria berkata, aku pernah mendengar Anas 
mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu berwudhu 
setiap kali akan menunaikan shalat.” Aku bertanya, lalu apa yang 
Anda lakukan? Anas menjawab, “Salah seorang kami sudah cukup 


dengan satu kali wudhu, asalkan belum batal.” (HR. Al-Bukhari). 


24. Bersumber dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, sesungguhnya 
pada hari peristiwa penaklukan kota Makkah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menunaikan shalat beberapa kali dengan satu kali wudhu, 
dan beliau mengusap sepasang khufnya.” (HR. Muslim). 


Kedua hadits terakhir tadi menunjukkan bahwa sunnah hukumnya 
wudhu lagi setelah wudhu. Dan boleh hukumnya seseorang shalat 
beberapa kali dengan hanya satu kali wudhu saja. 


25. Bersumber dari Umar Radhiyallahu Anhu ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“ Siapa saja di antara kalian yang setelah berwudhu lalu membaca doa 
Asyhadu Anla Ilaha Illallah Wahdahu La Syarika Lah, wa Asyhadu 
Anna Muhammadan Abduhu wa Rasuluh. Allahummaj'alni min Al- 
Tawwabina Waj'alni min Al-Mutathahhirin (Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah semata yang tidak memiliki sekutu sama 
sekali, dan aku pun bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
sekaligus rasul utusan-Nya. Ya Allah, jadikan aku termasuk orang- 
orang yang bertaubat, dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
mensucikan diri), niscaya akan dibukakan untuknya kedelapan pintu 
surga, dan ia boleh masuk dari pintu mana yang ia suka.” (HR. 
Muslim hanya sampai pada kalimat dan rasul utusannya. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi berikut dengan 
tambahannya). 


26. Bersumber dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”... barangsiapa yang 
setelah berwudhu membaca doa Subhanaka Allahumma WaBihamdika, 
Asyhadu Anla Ilaha Illa Anta, Astaghfiruka Wa Atubu Ilaika (Aku mohon 
ampunan-Mu, ya Allah dan segala puji milik-Mu. Aku bersaksi bahwa 
sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Engkau. Aku mohon ampunan-Mu 
dan bertaubat kepada-Mu), niscaya hal itu ditulis dalam kulit dan dicetak, 
lalu tidak akan rusak sampai hari kiamat nanti.” (HR. Ath-Thabarani, An- 
Nasa'i, dan Al-Hakim. Hadits ini dianggap shahih oleh Al-Albani). 


Sebuah Catatan: Dari hadits-hadits yang disebutkan tadi diketahui 
bahwa di dalam wudhu itu tidak ada dzikir-dzikir dan doa selain membaca 
bismillah pada permulaannya, serta doa sebagaimana yang telah 
disebutkan tadi. Jadi tidak ada alasan untuk memaksakan doa-doa lain di 
tengah-tengah wudhu atau pada setiap membasuh atau mengusap anggota 
wudhu yang tidak ada dasarnya sama sekali, karena hal itu sama saja 
dengan bid'ah. 


Adapun shalat dua rakaat setelah wudhu memang ada beberapa dalil 
yang menunjukkan atas hal itu seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru semesta alam. 


Catatan-catatan Penting 


1. Ada sebagian orang yang tengah berpuasa apabila hendak berkumur 
atau beristintsag baik ketika wudhu maupun mandi jinabat, mereka 
cukup membasahi bibir dan hidungnya saja, tanpa memasukkan air 
padanya. Ini jelas termasuk bid'ah yang bersumber dari godaan setan. 
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Soalnya baik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan juga para sahabat 
tidak pernah melakukan seperti itu. Mereka tetap berkumur dan 
beristintsag seperti biasa tanpa berlebih-lebihan. 


2. Ada pula sementara orang yang ketika berkumur di tengah-tengah puasa 
terus meludah sampai ia memasuki masjid karena mengira menelan air 
liur setelah berkumur itu dapat membatalkan puasanya. Ini jelas keliru 
dan merupakan pemahaman yang tidak ada dasarnya sama sekali. 
Sebenarnya setelah berkumur ia cukup meludah satu kali saja, kemudian 
berhenti dan meninggalkan was-was seperti itu. 


3. Sesungguhnya benda apa saja yang menghalangi air menembus setiap 
anggota tubuh yang harus dibasuh ketika wudhu maupun ketika mandi 
jinabat, itu dapat membatalkan pembasuhan, dan kalau pembasuhan 
wudhu batal sudah barang tentu wudhunya juga batal. Demikian pula 
mandinya. Benda itu contohnya seperti adonan roti, lilin, pati atau 
tepung, lem, getah, dan lain sebagainya. Bagi orang yang akan berwudhu 
atau mandi ia harus membersihkan benda-benda seperti itu terlebih 
dahulu sebelum wudhu atau sebelum mandi. Hal seperti itu seringkali 
dialami oleh banyak orang, bahkan terkadang susah untuk dihindari. 
Oleh karena itu jika ada orang yang mengalami masalah ini dan sulit 
menghilangkannya, maka hal itu dianggap sebagai uzur yang dimaafkan 
oleh Allah, karena sesungguhnya Allah tidak akan membebani seseorang 
di luar kesanggupannya. 


Mengusap Khuf dan Kaos Kaki 


Khuf, ialah semacam sepatu terbuat dari kulit yang tingginya 
mencapai bagian atas mata kaki. 


Kaos kaki yang patut diusap ialah yang terbuat dari bahan tenunan 
apasaja yangtebal, bukan yangtipis. 


Terdapat banyak dalil yang menunjukkan boleh hukumnya bagi 
seseorang mengusap khuf saat wudhu, sebagai gantinya kaki, baik ia 
sedang bepergian (musafir) atau tidak sedang bepergian alias di rumah 
saja, baik ia laki-laki maupun wanita, baik karena ada alasan seperti 
udara yang terlalu dingin dan lain sebagainya, atau tidak ada alasan sama 
sekali. 
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Batas waktu mengusap khuf bagi orang yang sedang tidak bepergian 
atau lazim disebut mugim, adalah sehari semalam. Sementara bagi orang 
yang sedang bepergian atau musafir adalah tiga hari tiga malam. 


Menurut sebagian ulama ahli figih, batas waktu dimulai dari pertama 
kali seseorang mengusap khuf. Misalkan ia memakai khuf atau kaos kaki 
sesudah wudhu untuk shalat Shubuh, tetapi ia baru mengusapnya untuk 
shalat Zhuhur, maka batas waktu pertama yang dihitung ialah mulai shalat 
Zhuhur, dan batas akhir waktunya adalah sesudah fajar hari berikutnya. 
Begitu seterusnya. Tetapi ada sementara ulama ahli figih yang berpendapat, 
bahwa batas waktunya dihitung mulai dari awal ia menanggung hadats 
sesudah mengusap khuf. 


Mengusap khuf ini hanya boleh bagi orang yang sudah dalam 
keadaan suci setelah berwudhu, atau setelah mandi jinabat, sebelum terjadi 
hal-hal yang membatalkan wudhu. 


Yang diusap ialah bagian luar khuf atau kaos kaki. Caranya, orang 
yang berwudhu membasahi telapak tangannya dengan air terlebih dahulu. 
Lalu dengan tangan kanan ia mulai mengusap khuf atau kaos kaki yang 
sebelah kanan dimulai dari bagian jari-jari hingga betis. Demikian pula 
dengan yang sebelah kiri. Yang diusap cukup bagian luar saja. Ada pula 
sementara ulama ahli figih yang berpendapat, sebaiknya yang diusapjuga 
bagian bawah. Di antara yang berpendapat demikian ini adalah Imam 
Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad. 


Hal-hal yang dapat membatalkan usapan itu ada empat: 
1. Segala sesuatu yang membatalkan wudhu. 
2. Berakhirnya batas waktu mengusap yang telah ditentukan. 
3. Melepaskan khuf atau kaos kaki. 
4. Jika terjadi hal-hal yang mewajibkan mandi. 


Apabila batas waktunya sudah berakhir, atau khufnya terlepas di 
tengah-tengah batas waktunya, maka ia harus membasuh kakinya. 
Menurut sebagian besar ulama seperti Ats-Tsauri dan beberapa ulama dari 
kalangan madzhab Hanafi, jika masih punya wudhu ia cukup membasuh 
kedua kakinya. Salah satu versi pendapat paling shahih Asy-Syafi'i juga 
menyatakan seperti itu. Tetapi juga ada sebagian ulama ahli figih yang 
berpendapat, bahwa orang yang bersangkutan harus mulai wudhu lagi. Ini 
adalah pendapat Imam Ahmad, Ishak, dan Ibnu Abu Laila. 
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Dalil-dalil Yang Menunjukkan Atas Mengusap Khuf 


1. Bersumber dari Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Aku bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika beliau hendak berwudhu, aku 
mengulurkan tanganku untuk membantu melepaskan khufnya. Tetapi 
beliau bersabda, "Biarkan saja, karna aku memakainya sudah suci.” 
Beliau lalu mengusapnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


2. Bersumber dari Ali Radhiyallahu Anhu sesunguhnya, ia berkata, 
“Seandainya agama itu berdasarkan akal, sudah barang tentu mengusap 
khuf bagian bawah itu lebih baik daripada mengusap bagian atasnya. 
Sungguh aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengusap bagian luar khufnya.” (HR. Abu Dawud dengan isnad yang 
hasan). 


3. Bersumber dari Shafwan bin Ussal, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruh kami apabila sedang bepergian untuk tidak melepas 
khuf selama tiga hari tiga malam, kecuali karena jinabat. Bukan karena 
buang air besar, atau buang air kecil, atau tidur.” (HR. An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Khuzaimah yang menganggap hadits ini shahih). 


Hadits tadi merupakan dalil bahwa batas waktu mengusap khuf bagi 
musafir itu selama tiga hari tiga malam, dan bahwa mengusap khuf itu 
khusus menyangkut wudhu, bukan mandi. 


Perintah dalam hadits tadi merupakan dalil atas anjuran 
memanfaatkan kemurahan atau keringanan tersebut. 


4. Bersumber dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menentukan tiga hari tiga malam bagi musafir, dan sehari 
semalam bagi yang tidak musafir.” (HR. Muslim). 


5. Bersumber dari Tsauban, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberangkatkan pasukan. Beliau menyuruh mereka untuk 
mengusap khuf mereka.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Al-Hakim yang 
menganggapnya sebagai hadits shahih). 


Perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini karena mereka akan 
diterpa oleh udara yang cukup dingin, seperti yang diterangkan dalam 
riwayat Abu Dawud. 


Mengusap sorban karena ada uzur itu hukumnya boleh, dengan syarat 
asal ia ketika memakainya sudah suci sama seperti khuf, dan sorban itu 
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harus tetap ada di kepala. Melepaskannya akan membatalkan usapan. 
Ini menurut pendapat yang cenderung hati-hati, Ibnul Wayyim juga 
berpendapat, boleh hukumnya mengusap sorban tanpa ada uzur. 


Menurut Imam Al-Baghawi, khuf yang boleh diusap haruslah khuf 
yang menutupi kaki sampai ke mata kakinya. Jika ada yang robek tepat 
pada bagian yang harus dibasuh sehingga kelihatan, menurut sebagian 
ulama khuf seperti itu tidak boleh diusap. Ini adalah pendapat Imam Asy- 
Syafi'i. Namun ada sebagian ulama yang memperbolehkannya, 
kendatipun sobeknya agak lebar. Yang penting masih kuat untuk 
digunakan berjalan. Dan ini adalah pendapat Imam Malik, Bahkan 
menurut para ulama dari kalangan madzhab Hanafi, boleh saja 
mengusap khuf yang sobek kurang kira-kira dari tigajari. ? 


Gip, Kain Perban, dan Anggota Tubuh yang 
Berbahaya Kalau Dibasuh 


Jika seseorang ingin wudhu atau mandi, tetapi ia memakai gip pada 
salah satu anggota tubuhnya yang mengalami patah tulang, maka ia harus 
mengusap gipnya dengan syarat gipnya tidak boleh lebih dari yang 
diperlukan. | 


Dan jika ia menderita luka pada bagian tubuh yang harus diikat 
dengan kain perban, lalu jika kain perban tersebut dilepas untuk membasuh 
lukanya bisa membahayakan, maka ia boleh mengusap kain perbannya 
saja, dengan syarat asalkan kain perbannya juga tidak boleh lebih dari 
yang diperlukan. Jika sampai lebih maka wudhunya batal, karena hal itu 
bisa menghalangi tembusnya air pada anggota wudhu yang harus dibasuh 
dengan air. 


Tentang anggota wudhu yang berbahaya jika dibasuh, bukan diusap, 
maka sebagai ganti dibasuh boleh hanya diusap. Dan jika diusap dengan 
menggunakan air bisa berbahaya, maka sebagai gantinya boleh 
menggunakan benda-benda lain seperti kain perban, kapas, dan lain 
sebagainya. 


Begitu lukanya sembuh maka batallah pengusapan. Begitu pula jika 
gip atau kain perbannya jatuh. Selanjutnya bagian yang terluka harus 
dibasuh, asalkan hal itu tidak membahayakan. Dalilnya adalah firman Allah 
Ta'ala, “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” (Al-Bagarah: 286) 
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Disebutkan dalam sebuah hadits shanih, “Apabila aku perintahkan 
sesuatu pada kalian maka kerjakanlah menurut kemampuan kalian.” 


Hal ini disamakan dengan mengusap kain sorban penutup kepala 
dengan alasan udara yang terlalu'dingin, sehingga tidak perlu mengusap 
kepala. 


Kenapa Anda Harus Berwudhu? 


Sesungguhnya wudhu itu harus dilakukan bagi orang yang hendak 
menunaikan shalat fardhu atau shalat sunnat, termasuk shalat jenazah, 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, "Hai orang-orang yang beriman, apabila 
kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan kedua 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua 
kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (Al-Maidah: 6) 


Danjuga berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
"Allah tidak berkenan menerima shalat orang yang punya hadats sebelum 
ia berwudhu.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya). 


— Menurut sebagian besar ulama ahli figih, wudhu juga harus 
dilakukan untuk keperluan thawaf di Ka'bah, berdasarkan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ”Thawaf di Ka'bah itu sama dengan shalat. 
Hanya saja Allah menghalalkan berbicara saat sedang thawaf. Barangsiapa 
yang harus berbicara hendaklah ia berbicara yang baik-baik saja.” (HR. Ad- 
Darami, At-Tirmidzi, dan Al-Hakim. Katanya, hadits ini isnadnya shahih, 
dan tidak diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Demikian pula hadits 
ini juga dinilai shahih oleh Ibnu Sakan, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban). 


Menurut ulama ahli figih dari kalangan madzhab Hanafi dan 
madzhab Zhahiriyah, wudhu ketika akan thawaf itu hukumnya tidak wajib. 
Soalnya mereka memang tidak menemukan dalil yang tegas mengenai 
masalah ini. 


Adapun wudhu untuk menyentuh mushaf, menurut sebagian besar 
ulama ahli figih hukumnya wajib, berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Tidak 
menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.” (Al-Wagi' ah: 79) 


Dan juga berdasarkan hadits Amr bin Hazm, sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkirim surat kepadanya yang isinya 
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Sementara ada sebagian ulama ahli figih yang berpendapat, bahwa 
wudhu untuk menyentuh Al-Our'an itu hukumnya sunnat, bukan wajib. 
Alasan mereka, karena ayat tadi bukan merupakan nash dalam masalah 
ini, dan karena hadits Amr bin Hazm mengundang kontroversial dari 
banyak ulama. Di antara mereka ada yang menganggapnya hadits dha'if, 
dan ada pula yang menganggapnya hadits shahih. Bahkan Ibnu Abdul Barr 
mengatakan, “Hadits ini mirip hadits mutawatir, karena sudah diterima 
oleh banyak orang.” Lagi pula kalimat orang yang suci ini mengundang 
berbagai macam penafsiran yang berbeda-beda. Maksudnya, bisa diartikan 
suci dari hadats besar, atau suci dari hadats kecil, atau suci dari kekufuran, 
atau suci dari najis. Untuk berhati-hati dalam masalah ini sebaiknya 
dikatakan bahwa tidak boleh menyentuh Al-@ur'an kecuali orang yang 
berwudhu. Tetapi ini tidak bersifat mutlak. 


Dianjurkan berwudhu bagi orang yang akan membaca Al-@ur'an, 
atau bagi orangjunub yang hendak berangkat tidur, atau bagi orang junub 
yang hendak makan, atau minum, atau menggauli isterinya kembali. Hal 
itu berdasarkan beberapa dalil. Juga dianjurkan berwudhu ketika akan 
berdzikir kepada Allah Ta'ala. 


Hal-hal yang Membatalkan Wudhu 
Wudhu Menjadi Batal Disebabkan Hal-hal Sebagai Berikut 


1. Segala sesuatu yang keluar dari saluran air kecil atau dari saluran air 
besar. Ini mencakup air kencing, madzi, wadi, mani atau sperma, 
kentut, dan tinja. Wudhu juga menjadi batal oleh keluarnya darah 
istihadhah. 


2. Segala sesuatu yang menghilangkan atau mendominasi akal. Contohnya 
seperti tidur berat, gila, pingsan, mabuk, dan terbius oleh obat-obatan. 


3. Menyentuh dzakar tanpa ada sekat. Tetapi ada sebagian ulama ahli figih 
yang berpendapat, bahwa hal ini hukumnya tidak membatalkan wudhu. 


4. Menyentuh wanita yang bukan mahram tanpa ada sekat. Demikian 
menurut sebagian ulama ahli figih. Sementara menurut sebagian ulama 
ahli figih yang lain, hal itu tidak membatalkan wudhu. Dan inilah 
pendapat yang ditinggulkan, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti 
ketika mengemukakan dalil-dalilnya. 
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5. Memakan daging unta, berdasarkan dalil yang kuat. Ada sementara 
ulama ahli figih yang berpendapat, bahwa dalam keadaan seperti itu 
orang hanya dianjurkan untuk wudhu, bukan diwajibkan. 


Sedangkan muntah-muntahan, darah yang keluar dari hidung, dan 
darah yang keluar dari tubuh manusia, semua itu tidak membatalkan 
wudhu, karena tidak adanya dalil kuat yang menunjukkan hal itu. 


Dalil-dalil atas Hal Tersebut 


Mengenai dalil kewajiban berwudhu karena mengeluarkan air 
kencing, atau madzi, atau wadi, atau mani atau tinja, sudah dikemukakan 
dalam pembicaraan tentang najis sebelumnya. 


Adapun dalil kewajiban wudhu karena kentut ialah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ya Ai Ke Kab us la gan 


20 Bo. 20 


Way bai NE LA Sm ag AI 


“Apabila salah seorang kalian merasakan sesuatu dalam perutnya lalu 
ia ragu apakah ada sesuatu yang keluar darinya atau tidak, maka 
janganlah keluar dari masjid sebelum ia mendengar suara atau 
mencium bau.” (HR. Muslim) 


Hadits ini menjelaskan bahwa seseorang yang merasa ragu-ragu 
tentang keluarnya kentut, ia tidak perlu terpengaruh dan tidak perlu wudhu 
oleh keraguannya tersebut. Ia baru disuruh wudhu lagi jika merasa yakin 
mengeluarkan kentut. 


Mengenai menyentuh bagian pucuk dzakar bagi laki-laki, ada dua 
hadits shahih yang menerangkan. 


Pertama, hadits Busrah sesungguhnya ia pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang 
kalian menyentuh dzakarnya, hendaklah ia berwudhu.” (HR. Malik, Ahmad, 
Abu Dawud, dan lainnya. Hadits ini shahih. Kata Al-Bukhari, inilah hadits 
paling shahih dalam bab ini). 


Kedua, hadits Thalg bin Ali sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menyentuh 
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dzakarnya, lalu beliau bersabda, "Bukankah itu hanya segumpal atau 
sepotong daging?” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan lainnya). Menurut Ibnu 
Al-Madini guru Al-Bukhari, hadits ini lebih kuat daripada haditsnya Busrah 
tadi. 


Sebagian ulama mencoba mengkompromikan kedua hadits tersebut. 
Hadits yang pertama berkonotasi sunnat. Sementara hadits kedua adalah 
seperti pendapat para ulama dari kalangan madzhab Hanafi. 


Di antara ulama yang berpendapat bahwa menyentuh dzakar itu 
termasuk yang mewajibkan wudhu ialah Al-Auza'i, Ahmad, Ishak, Asy- 
Syafi'i, dan lainnya. 


Dan di antara ulama yang berpendapat bahwa hal itu tidak 
membatalkan wudhu ialah Hasan Al-Bashri, Ats-Tsauri, Ibnu Al-Mubarak, 
dan lainnya. 


Kemudian di antara sesama ulama yang berpendapat bahwa 
menyentuh dzakar tanpa ada sekat itu termasuk yang mewajibkan wudhu, 
ada yang mengatakan, “Barangsiapa menyentuh dzakar orang lain 
hendaklah ia berwudhu.” Halitu berdasarkan hadits, “Wudhu itu karena 
menyentuh dzakar,” yang bersifat umum. Tetapi penafsiran ini mengundang 
komentar dari ulama lain. 


Ada pula sebagian mereka yang berpendapat, jika seorang wanita 
menyentuh kemaluannya ia wajib wudhu. Mereka berdasarkan pada 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-@asim bin Muhammad dari 
Aisyah ia berkata, “Apabila seorang wanita menyentuh kemaluannya ia 
berwudhu.” Tetapi seperti yang Anda ketahui, hadits ini mauguf pada 
Aisyah. 


Dan juga berdasarkan hadits Ummu Habibah ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 
"Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya hendaklah ia berwudhu.” 
(HR. Ibnu Majah, dan Al-Atsram. Hadits ini dianggap shahih oleh Ahmad 
dan Abu Zar' ah). Menurut Ibnu Sakan, sepengetahuan saya, hadits ini tidak 
punya ilat. Hadits yang sama diriwayatkan dari Busrah. Kalimat 
Barangsiapa ini bisa diartikan laki-laki dan juga perempuan. Dan kalimat 
kemaluan itu bisa diartikan kemaluan milik laki-laki maupun perempuan. 


Mengenai kewajiban wudhu karena memakan daging unta, dijelas- 
kan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jabir bin 
Samurah, sesungguhnya seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apakah kami wudhu karena makan daging 
kambing?” Beliau menjawab, “Kalau mau wudhulah, dan kalau mau kamu 
tidak usah wudhu.” Lelaki itu bertanya lagi, “Apakah kamu harus wudhu 
karena memakan daging onta?”Beliau menjawab, “Ya.” Lelaki itu lalu 
wudhu karena memakan daging unta.” 


Yang berpendapat bahwa makan daging unta itu PN membatalkan 
wudhu ialah Imam Ahmad, Ishak, Ibnu Al-Mundazir, Ibnu Khuzaimah, Al- 
Baihagi, dan beberapa ulama ahli hadits. Menurut Asy-Syafi'i, apabila 
hadits yang menyinggung tentang daging unta itu shahih, itulah yang aku 
jadikan dasar pendapatku.” Kata Al-Baihagi, “Dalam masalah ini ada dua 
hadits shahih.” 


Sebagian besar ulama ahli figih berpendapat, bahwa yang dimaksud 
dengan wudhu dalam hadits tadi ialah membasuh tangan dan mulut demi 
kebersihan. 


Ada pula sebagian ulama ahli figih yang lain berpendapat, bahwa 
perintah dalam hadits tadi adalah perintah sunnat, bukan wajib. 


Sedangkan wudhu karena menyentuh perempuan yang bukan 
mahram, menurut pendapat yang diunggulkan bukan merupakan 
kewajiban, berdasarkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, 
“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mencium 
seorang isterinya kemudian keluar untuk menunaikan shalat tanpa wudhu 
terlebih dahulu.” (Hadits shahih ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah, 
Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ahmad, dan yang lain). Hadits ini juga 
diperkuat oleh hadits Aisyah lainnya yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, 
bahwa ia pernah tiduran di kiblat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ketika sujud, beliau merabanya lalu Aisyah balas memegang kaki beliau. 
Dan ketika beliau hendak berdiri Aisyah melepaskan pegangannya. 
Disebutkan dalam Shahih Muslim, sesungguhnya Aisyah menyentuh 
telapak kaki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang shalat 
di masjid. 

Maknafirman Allah “.. atau kamu menyentuh wanita” menurut Ali dan 
Abbas, adalah menyetubuhi isteri. Jadi menurut pendapat yang 
diunggulkan, menyentuh wanita itu hukumnya tidak membatalkan wudhu. 

Ada beberapa ulama ahli figih yang mengambil jalan tengah dalam 


masalah ini. Menurut mereka, apabila menyentuh wanita dengan syahwat, 
maka wudhunya batal. Begitu sebaliknya. 
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Mengenai tidur, dijelaskan oleh hadits Shafwan bin Assalia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kami apabila sedang 
bepergian untuk tidak melepaskan khuf kami selama tiga hari tiga malam, 
kecuali karena jinabat, bukan karena buang air besar, buang air kecil, dan 
tidur.” 


Maksudnya, mereka tetap boleh mengusap khuf ketika wudhu lagi 
yang disebabkan karena buang air besar, atau buang air kecil, atau tidur. 
Ini menunjukkan bahwa tidur itu membatalkan wudhu. Adapun jinabat itu 
mewajibkan mandi, dan untuk mandi jinabat tidak boleh mengusap khuf. 


Bersumber dari Ali, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Tali dubur itu sepasang mata. Barangsiapa yang tidur 
hendaklah berwudhu.” (HR. Abu Dawud, Ahmad, dan Ibnu Majah. Hadits 
ini dinilai shahih oleh Al-Albani dalam Al-Misykat). 


Bersumber dari Anas, ia berkata, “Beberapa orang sahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menunggu shalat Isya' sampai kepala 
mereka sama miring. Kemudian mereka melakukan shalat tanpa wudhu 
terlebih dahulu.” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi). 


Tentang masalah tidur ini ada delapan pendapat di kalangan para 
ulama ahli figih, seperti yang dikemukakan oleh Asy-Syaukani, Ash- 
Shan'ani, dan lainnya. Menurut pendapat yang diunggulkan oleh sebagian 
besar ulama ahli figih dan yang didukung oleh beberapa dalil, bahwa tidur 
yang sampai membatalkan wudhu adalah tidur berat, dan tidur dalam 
posisi yang memudahkan keluarnya kentut, contohnya seperti tidur dengan 
posisi miring, dan tidur dalam posisi setengah duduk. Posisi tidur seperti itu 
memudahkan keluarnya kentut, dan kentut itulah yang membatalkan 
wudhu, seperti yang dijelaskan dalam hadits Ali Radhiyallahu Anhu. 


Menurut Imam Asy-Syaff i, tidur itu membatalkan wudhu, kecuali 
dalam posisi duduk. 


Menurut Imam Malik dan Az-Zuhri, tidur yang ringan itu tidak 
membatalkan wudhu. 


Adapun hukum wajib wudhu karena tersengat api itu sudah 
dinasakh. Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu berkata, “Dua perkara 
terakhir dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ialah tidak perlu wudhu 
karena tersengat api.” (HR. Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Al-Baihagi dengan 
isnad yang shahih). 
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Mengenai muntah-muntahan dan darah yang keluar dari hidung, dalil 
yang menyatakan bahwa hal itu dapat membatalkan wudhu ialah hadits 
Aisyah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pe Pen La 0 Hana Mat 23 0g, Lgi SN , 

eat ka 3 Pte dr MA 

“Barangsiapa yang terkena muntah-muntahan, atau darah yang 
keluar dari hidung, atau busa yang keluar dari kerongkongan yang 


memenuhi mulut, atau madzi, hendaklah berwudhu.” (HR. Ibnu 
Majah) 


Hadits inilah yang dibuat pegangan oleh para ulama dari kalangan 
madzhab Hanafi. Sedangkan ulama-ulama lain tidak menjadikannya 
sebagai dasar, karena dianggap dha'if oleh Imam Ahmad dan lainnya. 
Pada dasarnya, hal itu tidak membatalkan wudhu. Jika ada yang 
menganggap membatalkan wudhu, hal itu harus berdasarkan dalil yang 
kuat. 


Berkaitan dengan darah yang keluar dari hidung, menurut pendapat 
yang diunggulkan, darah yang keluar dari tubuh itu tidak ada satu pun dalil 
shahih yang menyatakan bahwa hal itu membatalkan wudhu. Buktinya, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa berbekam dan beliau tidak 
berwudhu, seperti yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni yang 
menganggapnya sebagai hadits dha'if. 


Tentang wudhu karena membawa mayat, Ash-Shan'ani dalam kitab 
Subul As-Salam mengatakan, “Saya tidak pernah tahu seorang 
mengatakan, bahwa membawa mayat itu mewajibkan wudhu.” 
Menurutnya, barangsiapa yang membawa mayat langsung dengan 
tangannya, ia dianjurkan untuk membasuh tangannya, berdasarkan hadits 
yang menyatakan, “...Barangsiapa yang membawa mayat hendaklah 
berwudhu.” (HR. Ahmad. At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i). Tetapi menurut 
sebagian besar ulama, hadits ini dha'if. 


Tayammum 


Menurut pengertian bahasa, tayammum itu berarti maksud atau 
tujuan. Sedang menurut pengertian syariat, tayammum berarti menuju ke 
pasir untuk mengusap wajah dan sepasang tangan dengan niat agar 
Tipe Oleh melakukan shalat. 
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Tayammum ditetapkan berdasarkan Al-@9ur an, sunnah, dan ijma'. 


Allah Ta'ala berfirman, 
Na Ma ea Aa 


eta @ 3 Sati Sanga 


“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat 
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 
memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 
(bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (Al- 
Maidah: 6) 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dan bumi dijadikan 
untukku sebagai masjid dan sesuatu yang mensucikan.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Tidak ada seorang pun yang tidak menyetujui tayammum. Bahkan 
semua sepakat. 





Para ulama berselisih pendapat, apakah tayammum itu kemurahan 
ataukah azimah? Sebagian ulama ahli figih mengatakan, “Ketika tidak ada 
air, tayammum itu azimah. Tetapi demi uzur tayammum adalah 
kemurahan.” Ini merupakan penjelasan yang sangat bagus. 


Rahmat Allah Kepada Hamba-hamba-Nya dalam 
Pelaksanaan Hukum 


Adalah karunia Allah Ta'ala atas umat Islam jika mereka tidak 
dibebani hal-hal yang memberatkan dalam segala sesuatu. Tetapi Allah 
justru memberikan berbagai keringanan serta kemudahan kepada mereka. 
Hal itu tampak jelas sekali bagi setiap muslim. Tidak ada satu pun beban 
dan perintah-perintah syariat yang pelaksanaannya memberatkan 
seseorang. Tetapi yang Anda lihat justru mencerminkan rahmat Allah. 
Contohnya seperti shalat yang tidak diwajibkan atas wanita yang sedang 
mengalami haid atau nifas, atau puasa atas orang yang menderita sakit, 
atau haji atas orang yang memang belum mampu, atau berperang atas 
orang yang sakit, orang yang pincang, orang yang lemah, orang yang buta, 
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dan lain sebagainya. Allah juga meringankan beban sampai pada tingkat 
menurut kemampuan. Contohnya seperti orang yang tidak kuat melakukan 
shalat dalam posisi berdiri, ia boleh melakukannya dalam posisi duduk. Jika 
tidak kuat duduk, ia boleh melakukannya dalam posisi berbaring dengan 
memberikan isyarat. Seorang yang sedang dalam bepergian atau musafir 
diperbolehkan menggashar dan menjama' shalat. Bahkan ia diperbolehkan 
berbuka pada bulan Ramadhan, dan membayarnya pada hari yang lain. 
Begitu seterusnya. Dalam hal ini Allah Ta'ala berfirman, “Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.” (Al- 
Bagarah: 185) 


Allah Ta'ala juga berfirman, “Allah hendak memberikan keringanan 
kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah.” (An-Nisa': 28) 


Hal itu bisa Anda dapati dalam banyak beban-beban syariat. 


Salah satu contohnya adalah tayammum, yakni memanfaatkan debu 
untuk diusapkan pada wajah dan sepasang telapak tangan sebagai 
gantinya wudhu, dan juga sebagai gantinya mandi jinabat jika ada alasan- 
alasan yang sah. 


Berikut adalah penjelasannya. 


Alasan-alasan yang Membolehkan Tayammum 


Seorang yang hendak berwudhu atau mandi jinabat, ia dibolehkan 
tayammum kalau memang adasalah satu di antara alasan-alasan sebagai 
berikut: 


1. Apabila seseorang tidak menemukan air yang akan digunakan untuk 
berwudhu atau untuk mandi jinabat, atau mandi dari haid, atau mandi 
dari nifas. : 


Hal ini berlaku bagi orang yang memang tidak menemukan air sama 
sekali, atau ia menemukannya tetapi air tersebut sangat dibutuhkan buat 
keperluan minum sehari-hari, atau buat keperluan minum orang lain atau 
binatang, atau dibutuhkan untuk membuat adonan, atau untuk masak, 
dan lain sebagainya. Demikian pula air tersebut hanya sedikit sehingga 
tidak cukup buat wudhu maupun buat mandi jinabat. 


Idealnya ia harus yakin tidak ada air di tempat tinggalnya, atau di 
tempat yang terbilang dekat sehingga untuk ke sana ia tidak perlu 
bersusah payah. 
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2. Apabila ia menemukan air tetapi ia tidak berdaya menggunakannya: 
mungkin karena ia sedang menderita luka-luka yang kalau terkena air 
bisa berbahaya, atau ia sedang alergi pada air, atau ia khawatir 
penyakitnya semakin parah, atau ia khawatir terlambat sembuh, atau 
airnya terlalu dingin sehingga ia tidak tahan menggunakannya buat 
mandi sementara ia juga tidak punya alat untuk memanaskannya, dan 
lain sebagainya. Demikian pula kalau misalnya air itu berada di sebuah 
sumur, tetapi ia tidak sanggup pergi ke sana karena sedang dihadang oleh 
musuh baik berupa manusia atau binatang, seperti serigala, anjing gila, 
dan lain sebagainya. Atau ia tidak mendapatkan timba atau tali yang 
akan digunakan untuk mengambil air dari sumur tersebut. Semua itu 
sama halnya ia menemukan air tetapi tidak berdaya menggunakannya. 
Contoh lain lagi seperti misalnya, kalauia harus pergi mencari air maka 
dikhawatirkan hartanya bisa hilang atau rusak, atau dikhawatirkan ia 
bisa merugikan orang lain, dan lain sebagainya. 


Ia tidak boleh menunggu sampai waktu shalat akan berakhir dengan 
harapan barangkali akan menemukan air, karena tidak ada dalil sama 
sekali yang memperbolehkan hal itu. Jika seseorang menemukan air yang 
tidak cukup digunakan buat wudhu atau mandi jinabat, menurut 
pendapat yang diunggulkan ia harus menggunakannya dan sisanya 
adalah tayammum. 


3. Sebagian ulama ahli figih memperbolehkan tayammum bagi seseorang 
yang khawatir terlambat melakukan shalat jika ia harus wudhu atau 
mandi terlebih dahulu. Dalam hal ini ia boleh tayammum dan shalat 
dengan menggunakan tayammum tersebut, tanpa perlu mengulangi 
shalatnya. Bahkan ulama-ulama ahli figih dari kalangan madzhab 
Hanafi memperbolehkan tayammum bagi seseorang yang khawatir 
terlambat melakukan shalat jenazah, atau shalat Id, seandainya ia harus 
wudhu atau mandi terlebih dahulu. ' 


Tata Cara Tayammum 


Praktik tayammum itu sangat mudah. Jika Anda ingin tayammum, 
pertama-tama mantapkan niat terlebih dahulu bahwa Anda melakukan 
tayammum agar diperbolehkan menjalankan shalat. Selanjutnya sambil 
membaca bismillah tepukkan kedua telapak tangan Anda pada debu atau 
pasir yang suci atau jenis-jenis tanah lainnya. Kemudian kibas-kibaskanlah 
debu dengan cara meniupnya, atau dengan menggerak-gerakkan telapak 
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tangan. Kemudian usapkan telapak tangan Anda pada wajah secara 
merata, lalu usaplah tangan kanan sampai batas pergelangan dengan 
tangan kiri, dan usaplah tangan kiri juga sampai batas pergelengan dengan 
tangan kanan. Anda boleh mengusap telapak tangan terlebih dahulu 
sebelum wajah, dan itu tidak makruh hukumnya. 


Inilah pendapat yang diunggulkan dan yang paling shahih dalam 
masalah ini. Dengan tayammum seseorang bisa melakukan apa saja, 
seperti halnya kalau ia sudah berwudhu atau sudah mandi. Jadi tayammum 
itu adalah sebagai pengganti wudhu, dan pengganti mandi jinabat, atau 
mandi dari haid, atau mandi dari nifas. 


Ibnul @ayyim dalam kitabnya Zad Al-Ma'ad mengatakan, “Tidak 
benar ada riwayat shahih dari Nabi yang menyatakan bahwa tayammum 
itu untuk setiap kali shalat. Beliau tidak pernah memerintahkan seperti itu. 
Sebaliknya beliau memutlakkan tayammum, dan menjadikannya sebagai 
gantinya wudhu. Jadi hukum tayammum adalah hukum wudhu, kecuali 
ada dalil yang menuntut kebalikannya.” 


Di antara ulamafigih ada yang mengatakan, tayammum itu ada dua 
tepukan: tepukan pada wajah, dan tepukan pada tangan sampai siku. 
Demikian pendapat Imam Malik, Asy-Syaff'i, ulama-ulama dari kalangan 
madzhab Hanafi, Ats-Tsauri, dan Ibnu Al-Mubarak. Tetapi dalil mereka 
lemah. 


Di antara ulama ahli figih yang lain ada yang mengatakan, seseorang 
itu melakukan tayammum untuk setiap shalat fardhu. Selain shalat fardhu 
ia bisa melakukan shalat-shalat sunnat dan shalat-shalat nawafil kapan 
sajaia mau. 


Di antara mereka juga ada yang mengatakan, seseorang itu 
melakukan tayammum untuk waktu setiap shalat. Tetapi ia juga bisa 
menggunakan tayammumnya untuk melakukan shalat-shalat fardhu lainnya 
dan juga shalat-shalat sunnat yang ia inginkan. Yang diunggulkan ialah 
pendapat yang pertama tadi. Namun juga tidak apa-apa atau tidak 
menimbulkan mudharat jika seandainya berpegang pada pendapat- 
pendapat lain yang telah disebutkan tadi. 


Hal-hal yang Membatalkan Tayammum 


Tayammum menjadi batal oleh hal-hal yang dapat membatalkan 
wudhu. 
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Tayammum batal karena hilangnya alasan yang memperbolehkan 
tayammum itu sendiri. Contohnya seperti sudah adanya air, atau seperti 
sudah sanggup menggunakannya setelah sebelumnya tidak sanggup. 


Catatan-catatan Penting 


1. Jika seseorang shalat dengan menggunakan tayammum, lalu selesai 
shalat ia menemukan air, maka ia tidak berkewajiban mengulangi 
shalatnya. Empat imam madzhab setuju atas hal ini. Tetapi menurut 
Thawus, Atha', Makhul. Ibnu Sirin, Az-Zuhri, dan Rabi'ah, ia wajib 
mengulangi shalatnya jika waktunya masih. Tetapi dalilnya lemah. Jadi 
yang diunggulkan adalah pendapat pertama tadi. 


Adapun kalau baru ada air di tengah-tengah ia menjalankan shalat, 
makashalatnya batal, dan ia wajib mengulanginya. Menurut Imam Malik 
dan Imam Asy-Syafi'i, ia harus meneruskan shalatnya sehingga tidak 
wajib mengulangnya. Bahkan haram ia menghentikannya. 


| 2. Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanafi, Imam Malik, 
Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Sufyan, apabila waktu shalat telah tiba 

| sementara seseorang tidak menemukan air, namun ia punya harapan 
akan menemukannya, maka sebaiknya ia menangguhkan dahulu shalat- 
nya dari awal waktu. Tetapi ada sementara ulama yang berpendapat, ia 
harus segera menjalankan shalat dengan tayammum. Dalilnya ialah apa 
yang pernah dilakukan oleh Ibnu Umar seperti yang akan diterangkan 
nanti, dan juga dalil-dalil bersifat umum yang menunjukkan atas hal itu. 
Demikian dikatakan dalam kitab Syarah As-Sunnah. 


3. Menurut Imam Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Dawud, tayammum itu harus 
menggunakan debu yang suci. Sementara Imam Malik, Abu Hanifah, 
Atha', Al-Auza'i, dan Ats-Tsauri, tayammum cukup dengan 
menggunakan berbagai jenis tanah. 


4. Seseorang yang berada di suatu tempat yang tidak ada air maupun debu 
dan jenis-jenis tanah lainnya, ia disebut fagiduth thahurain atau orang 
yang kehilangan air dan pasir. Ada empat pendapat mengenai orang 
seperti ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh An-Nawawi dalam Al- 
Majmu': 

i Pertama, ip wajib shalat tanpa keduanya, dan sesudah itu ia tidak 
berkewajiban mengulanginya. Ini adalah pendapat Ahmad, Al-Muzani, 

Sahnun, Ibnu Al-Mundiir, dan sebagian besar ulama ahli hadits. 
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Kedua, ia wajib shalat tetapi setelah itu wajib mengulanginya. 
Demikian pendapat Imam Asy Syafi'i dan mayoritas sahabatnya. 


Ketiga, ia tidak wajib shalat dan juga tidak wajib mengulanginya. 
Ini adalah pendapat Imam Malik. 


Keempat, ia tidak wajib shalat tetapi wajib membayarnya. Dan ini 
adalah pendapat ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanafi, Ats-Isauri, 
dan Al-Auza'i. 


Dalil-dalil yang Menunjukkan Hal Tersebut. 


1. Bersumber dari Jabir bin Abdullah sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


o » Ge - N: 28. PI or. SIT oreo 7... 3 » 
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Jana Hal 
“ Aku diberikan lima hal yang tidak pernah diberikan kepada seorang 
pun sebelum aku, aku ditolong dengan memberikan rasa takut (kepada 
musuh) selama perjalanan sebulan, dan tanah dijadikan untukku 
sebagai tempat bersujud dan sesuatu yang mensucikan. Barangsiapa 
yang mendapati shalat hendaklah ia lakukan shalat ...” 


Hadits ini merupakan dalil disyariatkannya tayammum, dan memberi 
pengertian bahwa tayammum itu bisa menghilangkan hadats 
sebagaimana halnya wudhu. Namun ada ulama yang berpendapat, 
bahwa bersuci dengan tayammum itu hanya untuk mendapatkan 
kebolehan melakukan shalat, bukan untuk menghilangkan hadats. Itulah 
dua pendapat para ulama ahli figih, dan masing-masing punya dalil. 


Hadits tersebut sekaligus sebagai dalil bahwa seseorang itu boleh 
tayammum dengan menggunakan berbagai jenis tanah, baik berupa 
debu, atau pasir, atau batu yang tidak dibuat dengan api, atau batu 
kerikil, dan lain sebagainya. 


Para ulama yang berpendapat tayammum itu harus menggunakan 
debu yang suci, mereka berpedoman pada hadits Hudzaifah yang 
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— diriwayatkan oleh Muslim, “Dan pasirnya dijadikan untuk kita sebagai 
sesuatu yang suci dan mensucikan.” Dan juga pada hadits Ali yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, “Dan debu itu dijadikan untukku sebagai 
sesuatu yang suci sekaligus mensucikan.” Kedua hadits ini menunjukkan 
atas pendapat tersebut. 


Tetapi hal itu disanggah, bahwa menjadikan nash atas sebagian 
komponen-kompoenen nash yang bersifat umum itu tidak merupakan 
takhsish. Pengertian seperti itu tidak dijadikan dasar oleh sebagian besar 
ulama ushul. 


2. Bersumber dari Ammar bin Yasir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku untuk suatu keperluan. Lalu 
aku junub. Karena tidak menemukan air aku lalu berguling-guling di atas 
pasir seperti binatang. Kemudian aku menemui Nabi. Ketika aku ceritakan 
pengalamanku tersebut, beliau bersabda, “Mestinya kamu cukup 
menepuk-nepukkan tangan demikian, lalu beliau menepukkan tanah 
dengan kedua tangan beliau satu kali, lalu mengusapkan tangan yang kiri 
pada tangan yang kanan, serta pada punggung telapak tangan serta wajah 
beliau.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat lain yang diketengahkan oleh Al-Bukhari disebutkan, 
“ ..beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah. Dan setelah 
mengibaskannya, beliau mengusapkan pada wajah dan telapak 
tangannya.” Riwayat ini merupakan dalil bahwa tayammum itu satu 
tepukan, dan bahwa tartib itu tidak wajib, dan bahwa setelah menepuk 
dianjurkan meniup atau mengibaskan debu yang ada pada telapak 
tangan, seperti yang diterangkan dalam hadits lain. 


3. Bersumber dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Tayammum itu dua tepukanj satu 
tepukan untuk wajah, dan satu tepukan untuk keduatangan sampai siku.” 
(HR. Ad-Daruguthni, dan dianggap shahih oleh para imam). 


Ada beberapariwayat senada yang semuanya tidak shahih, ada yang 
mauguf, dan ada yang dha'if. Yang patut dijadikan pedoman ialah hadits 
Ammar ini, sebagaimana yang ditetapkan oleh Al-Bukhari dalam Shahih 
Al-Bukhari. 


4. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Debu adalah sesuatu yang dibuat 
wudhu orang muslim, sekalipun ia tidak menemukan air selamasepuluh 
tahun. Apabila ia tidak menemukan air, hendaklah ia takut kepada Allah 
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dan hendaklah ia usapkan debu itu pada kulitnya.” (HR. Al-Bazzar dan 
dianggap shahih oleh Ibnu Al-@ath-than. Tetapi Ad-Daruguthni 
membenarkan hadits ini mursal). 


Disebutkan dalam Majma' Al-Zawa'id, hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Al-Bazzari. Dan hanya inilah yang ia riwayatkan dari Abu Hurairah. 
Tokoh sanad hadits ini adalah tokoh-tokoh perawi hadits shahih. 


5. Hadits yang sama diriwayatkan dan dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dari 
Abu Dzar. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad, 
dan lainnya. Al-Allamah Ahmad Syakir menilainya sebagai hadits yang 
shahih.dalam komentarnya terhadap Sunan At-Tirmidzi. Lafazhnya 
berbunyi, “Kata Abu Dzar, aku tidak betah tinggal di Madinah. Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh untuk memberiku 
seekor unta yang aku rawat. Aku lalu menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan berkata, “Sungguh celaka Abu Dzar.” Beliau 
bertanya, "Ada apa denganmu?” Aku menjawab, “Aku sedang jinabat. 
Tetapi girbahku tidak ada air.” Beliau bersabda, "Debu itu suci dan 
mensucikan bagi orang yang tidak menemukan air, walaupun selama 
beberapa tahun.” Hadits Abu Dzar ini dinilai shahih oleh At-Tirmidzi. 
Kata Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathu Al-Bari, “Hadits ini juga dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Ad-Daruguthni. Dan oleh Majduddin Ibnu 
Taimiyah, hadits ini dibuat dalil kewajiban mengulangi shalat bagi orang 
yang menemukan air sebelum selesai shalat. Ibnu Taimiyah benar, karena 
hadits ini secara mutlak mencakup tentang kasus orang yang menemukan 
air setelah waktunya, dan juga orang yang menemukan air sebelum, pada 

.Saat, atau sesudah shalat. 


Hadits ini juga sebagai dalil bahwa debu itu suci dan mensucikan bagi 
orang yang bersuci menggunakannya untuk melakukan seperti yang 
dilakukan oleh orang yang bersuci dengan menggunakan air. Contohnya 
seperti untuk shalat, membaca Al-Our'an, masuk masjid, memegang 
mushaf, dan lain sebagainya. Jadi fungsi tayammum itu tidak terbatas 
oleh waktu tertentu. 


6. Bersumber dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Dua orang sedang dalam perjalanan. Ketika tiba waktu shalat dan 
mereka tidak membawa air, mereka lalu tayammum dengan 
menggunakan debu yang suci. Selesai shalat, mereka baru menemukan 
air. Yang satu lalu mengulangi shalatnya, sementara yang satunya lagi 
tidak mengulanginya. Mereka lalu menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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beliau bersabda, "Kamu telah melakukan kesunatan dan shalatmu sah.” 
Dan kepada yang mengulangi beliau bersabda, "Kamu mendapatkan 
pahala dua kali.” (HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i). Hadits hasan ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Sakan dengan isnad shahih yang maushul, 
seperti yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam At-Talkhish. 


7. Bersumber dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, menafsiri tentang finman 
Allah Ta'ala, "Jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan”, ia 
mengatakan, Jika seseorang menderita luka-luka dalam berperang pada 
jalan Allah, lalu iajunub, dan ia merasa khawatir bisa mati kalau harus 
mandi, maka ia boleh tayammum.” (HR. Ad-Daruguthni secara mauguf. 
Tetapi hadits ini dianggap marfu' oleh Al-Bazzari, dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Al-Hakim). 


Hadits tadi menunjukkan bahwa alasan yang membolehkan 
tayammum itu karena khawatir bisa meninggal dunia. Ini adalah 
pendapat Imam Ahmad, dan salah satu versi pendapat Asy-Syaff'i. 


Sedangkan menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Al-Hadi, 
Imam Malik, Asy-Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya, dan ulama- 
ulama dari kalangan madzhab Hanafi, boleh tayammum karena alasan 
khawatir tertimpa mudharat atau bahaya. Hal itu berdasarkan ayat tadi 
yang bersifat mutlak. Sementara menurut Dawud dan Al-Manshur, boleh 
tayammum karena alasan sakit, meskipun orang yang bersangkutan 
tidak khawatir terkena mudharat atau bahaya. Hal ini berdasarkan 
lahiriahnya ayat tadi. 


8. Bersumber dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila aku memerintahkan sesuatu kepada 
kalian, lakukanlah menurut kesanggupan kalian.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Hadits ini merupakan salah satu prinsip dan kaidah agama yang besar 
dan bermanfaat. Hal itu secara tegas diperkuat oleh firman Allah Ta'ala, 
”Bertakwalah kepada Allah menurut kemampuan kalian. ....” Dalil lain 
yang bisa digunakan dalam masalah ini ialah hadits yang menyatakan 
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala memaafkan segala sesuatu yang di 
luar kemampuan hamba-Nya, dan kewajiban untuk melakukan segala 
sesuatu yang diperintahkan agama menurut kadar kemampuannya. Dan 
inilah yang kemudian dijadikan dasar oleh pengarang atas kewajiban 
menggunakan air yang tidak cukup untuk bersuci. 
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9. Disebutkan dalam Syarah As-Sunnah, “Diriwayatkan dari Umar, ada 
seseorang lewat dan mendapati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang buang air kecil. Orang itu mengucapkan salam, tetapi beliau tidak 
menjawabnya.” Menurut seorang ulama ahli hadits, isnad hadits ini 
shahih. Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, dan 
Ahmad ini merupakan dalil bahwa orang yang mengucapkan salam 
kepada orang lain yang sedang buang air kecil itu tidak wajib dijawab, 
bahwa berbicara pada saat buang air itu hukumnya makruh, kecuali 
karena darurat, dan bahwa orang yang hendak berdzikir kepada Allah 
itu disunnatkan wudhu terlebih dahulu. Jika ia tidak mendapatkan air dari 
tempat yang dekat, ia boleh melakukan tayammum. 


10. Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dalam kitabnya Musnad Asy-Syafi'i, dan 
oleh Imam Malik dalam kitabnya Al-Muwatha' dari Nafi”, sesungguhnya 
ia (Nafi) dan Abdullah bin Umar sedang berada di daerah Jurf Ketika 
sampai di daerah Mirbad, Abdullah berhenti lalu ia tayammum dengan 
menggunakan debu yang suci. Ia mengusap wajah dan kedua 
tangannya sampai siku, kemudian ia shalat.” Dalam satu riwayat 
disebutkan, “Abdullah shalat Ashar. Ketika memasuki kota Madinah, 
posisi matahari masih cukup tinggi, tetapi ia tidak mengulangi 
shalatnya.” Menurut seorang ulama ahli hadits, isnad hadits ini shahih. 


Hadits ini merupakan dalil yang membolehkan tayammum dan 
bahwa shalat dengannya bagi orang yang yakin masih ada air selama ia 
belum menemukannya pada awal waktu shalat. 


Jurf adalah sebuah tempat kira-kira berjarak kurang lebih tiga 
setengah mil atau delapan kilo meter dari kota Madinah. Tempat ini pernah 
dijadikan sebagai markas pasukan Islam yang akan terjun dalam 
peperangan melawan orang-orang kafir. 


Sementara Al-Marbad adalah nama sebuah tempat berjarak satu mil 
atau hampir tiga kilo meter dari kota Madinah, sebuah tempat untuk 
mengumpulkan unta. 


Sebuah Peringatan Penting 

Ada seorang yang sedang sakit di rumah sakit, misalnya ingin 
melakukan tayammum. Ia lalu melakukannya di atas tempat tidur, atau 
pada ubin yang tidak ada debunya sama sekali, atau pada tembok yang 
kita ketahui (dengan persangkaan) tidak ada debunya yang bisa digunakan 
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untuk tayammum, seperu yang telah kita ketahui sebelumnya, bahwa 
tayammumnya adalah batal, karena tidak ada debu atau pasir atau jenis- 
jenis tanah lainnya. 


Mandi Jinabat 


Apabila Anda ingin mandi jinabat yang memenuhi semua 
kewajiban dan kesunatannya, cobalah lakukan hal-hal sebagai berikut: 


Hadirkan di hati Anda niat untuk bersuci dari jinabat. Sambil 
membaca bismillah, basuhlah kedua tangan Anda sebanyak tiga kali, lalu 
basuhlah najis yang ada pada Anda, lalu berwudhulah seperti biasa, lalu 
ambillah segenggam air dan masukkan ke rambut Anda yang panjang 
sambil menggosok-gosokkan ke pangkal dan akar-akarnya, kemudian 
guyurlah kepala Anda dengan air sebanyak tiga kali, dan yakinkan bahwa 
seluruh rambut Anda sudah terbasahi air secara merata. 


Bagi seorang wanita tidak perlu menguraikan jalinan rambutnya 
ketika mandi jinabat. Tetapi cukup merasa yakin bahwa air yang ia 
guyurkan sudah bisa menengah-nengahi rambut secara merata. Setelah itu 
guyurlah bagian kanan tubuh Anda, lalu bagian kiri. Gosokkkan tangan 
Anda ke sekujur tubuh sampai benar-benar yakin bahwa setiap jengkal kulit 
Anda sudah terbasahi oleh air. Tengah-tengahilah jenggot Anda. Perhatikan 
bagian-bagian yang dikhawatirkan tidak terjangkau oleh guyuran air, 
seperti lipatan-lipatan sepasang telinga, dagu bagian bawah, ketiak, pangkal 
paha dan sekitarnya, bagian dalam pusar, bagian dalam lutut, dan celah- 
celah jari-jari kaki. 


Jangan lupa berkumur dan beristintsag (menyedot air ke hidung), 
kemudian akhirilah mandi dengan membasuh telapak kaki. Jika di tengah- 
tengah mandi Anda mengalami hadats yang membatalkan wudhu, Anda 
harus wudhu lagi setelah membasuh tubuh Anda. Dan jika Anda tidak 
hadats, maka Anda tidak perlu wudhu. Berlebih-lebihan dalam mandi itu 
hukumnya makruh, samaseperti berlebih-lebihan dalam wudhu. 


Jika Anda mandi jinabat dalam bak misalnya, atau di tempat 
penampungan air, Anda harus menangguhkan membasuh kaki untuk 
wudhu setelah selesai mandi. 


Ketika mandi tidak ada dzikir-dzikir dan doa-doa tertentu yang perlu 


Fikih Stadah 


Suci dan Bersih dalam Islam 








seperti yang dikemukakan tadi, dan juga beberapa dzikir yang dibaca 
selesai wudhu. Tidak apa-apa hukumnya sepasang suami isteri secara 
bersama-sama mengambil air untuk mandi atau untuk wudhu dari satu 
bejana. Juga tidak apa-apa hukumnya seorang suami mandi dengan 
menggunakan sisa air mandi isterinya. 


Misalkan seseorang terjun ke laut, atau ke sungai, atau ke anak sungai 
untuk mandi jinabat sambil meratakan air ke seluruh tubuhnya disertai 
dengan niat bersuci dari jinabat, hal itu dianggap sudah cukup sehingga 
ia bisa disebut orang yang sudah mandi jinabat dan sekaligus sudah 
berwudhu. Sementara ia tahu bahwa wudhu itu tidak diwajibkan dalam 
mandi, melainkan mandi itu sekaligus sudah mewakili wudhu. 


Demikian pula jika hal itu dilakukan oleh seorang wanita dengan niat 
bersuci dari haid atau nifas, maka dianggap sudah cukup. 


Menggunakan handuk setelah mandi itu hukumnya mubah atau 
boleh, bukan makruh. 


Itulah mandi jinabat yang memenuhi semua kewajiban dan 
kesunatan. 


Adapun jika saat Anda mandi jinabat hanya ingin melakukan 
kewajiban-kewajiban saja, hal itu hanya ada dua: 


Pertama, niat. 
Kedua, meratai sekujur tubuh dengan air yang suci dan mensucikan. 


Sekalipun hanya melakukan itu, Anda sudah suci dari jinabat dan 
sudah dalam keadaan berwudhu. 


Pada dasarnya, tata cara seorang wanita yang mandi dari haid atau 
nifas itu sama seperti kalau ia mandi jinabat. Tetapi untuk berhati-hati, 
sebaiknya ia uraikan jalinan-jalinan rambutnya, meskipun seandainya ia 
tidak melakukan hal itu mandinya tetap sah asalkan air bisa menembus ke 
pangkal rambut. 


Bagi wanita yang memiliki rambut yang diikat sangat kuat dengan 
cara tertentu dan dalam bentuk yang sulit untuk dilepas atau diuraikan, 
hukumnya sama seperti rambut yang dijalin. 


Seorang wanita dianjurkan menggunakan kapas yang berbau harum 


untuk diletakkan pada bagian tubuh yang ada darahnya. 
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Tidak apa hukumnya menggunakan sabun, atau shampo, atau 
benda-benda pembersih lainnya saat mandi jinabat, atau mandi setelah 
haid, atau mandi setelah nifas. Bahkan untuk mandi setelah haid atau nifas 
halitu justru dianjurkan. 


Kapan Seseorang Menjadi Junub? 


1. Seseorang menjadi junub ketika alat kelaminnya bertemu dengan alat 
kelamin seorang wanita sekalipun tidak sampai mengeluarkan sperma. 
Dan disebut melakukan hubungan seksual jika ia memasukkan ujung 
dzakarnya ke dalam liang vagina wanita. Oleh karena itu keduanya wajib 
mandi. 


2. Seseorang menjadi junub jika ia memasukkan dzakarnya ke dubur 
seorang wanita, atawsesama laki-laki, atau ia memasukkan dzakarnya 
ke dubur binatang, atau anak yang masih kecil baik laki-laki atau wanita, 
baik yang dimasuki itu masih hidup atau sudah mati, dengan suka rela 
atau terpaksa, punya akal atau gila, dihalalkan oleh agama seperti isteri 
atau diharamkan. Dalam hal ini, kedua belah pihak sama-sama wajib 
mandi. 


3. Seseorang menjadi junub ketika ia mengeluarkan sperma, baik karena 
melakukan hubungan seksual, atau bermimpi, atau onani, atau hanya 
memandang, atau hanya memikirkan hal-hal yang dapat merangsang 
gairah seksual. Dalam hal ini berlaku bagi laki-laki dan wanita. 


4. Barangsiapa bermimpi mengeluarkan spermatetapi ia tidak basah, maka 
ia tidak wajib mandi, baik laki-laki maupun wanita. Tetapi jika ia 
mendapati sperma tanpa ingat apakah ia bermimpi basah, ia wajib 
mandi. Dan jika ia tidak yakin bahwa itu bukan sperma, maka ia tidak 
wajib mandi. 


5. Jika seseorang mengeluarkan sperma setelah mandi jinabat tanpa 
syahwat, menurut para ulama ahli figih dari kalangan madzhab Syafi'i 
hukumnya ia wajib mandi jinabat lagi. Sementara menurut sebagian 
ulama yang lain, ia tidak wajib mandi. 


Hal-hal Yang Diharamkan, yang Dianjurkan, dan 
yang Diperbolehkan Bagi Orang yang Sedang Junub 


Orang yang sedang junub diharamkan menyentuh Al-Our'an, 
membaca Al-Our'an, thawaf di Ka'bah, dan berdiam di masjid. 
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Tetapi ia boleh lewat di masjid karena alasan darurat atau terpaksa. 


la juga haram malakukan shalat. Shalat dan thawaf dalam keadaan 
jinabat itu hukumnya batal. 


Tetapi dalam hal ini ada perbedaan pendapat di kalangan para 
ulama ahli figih yang akan Anda ketahui nanti 


Orang yang sedang jinabat dianjurkan untuk wudhu saat akan tidur, 
makan, minum, mengulangi bersetubuh lagi, dan berdzikir kepada Allah. 


Dan bagi orang yangsedangjinabat diperbolehkan melakukan segala 
sesuatu kecuali hal-hal yang diharamkan di atas tadi. 


Dalil-dalil Tata Cara Mandi Jinabat 


1. Bersumber dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam jika mandi jinabat, beliau memulai membasuh kedua tangannya 
terlebih dahulu. Kemudian setelah berwudhu seperti wudhu untuk shalat, 
beliau memasukkan jari-jarinya ke air lalu beliau gunakan untuk 
menengah-nengahi rambutnya. Kemudian setelah menuangkan air pada 
kepalanya sebanyak tiga kali dengan tangan, beliau mengguyur sekujur 
tubuhnya dengan air.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat lain oleh Muslim disebutkan, “Beliau memulai dengan 
membasuh kedua tangan sebelum memasukkannya ke dalam bejana, 
kemudian menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kiri, lalu 
membasuh kemaluan, lalu berwudhu.” 


2. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, Maimunah mengatakan :” Aku 
membuatkan sebuah pembasuhan untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu aku tutupi dengan secarik kain. Beliau menuangkan air pada 
kedua tangannya lalu membasuhnya. Kemudian tangan kanan beliau 
menuangkan air pada tangan kirinya, lalu beliau membasuh wajahnya. 
Setelah menepukkan tangannya padatanah lalu mengusapkan kemudian 
membasuhnya, beliau lalu berkumur dan beristintsag. Selanjutnya beliau 
membasuh wajah dan lengannya, lalu menuangkan air pada kepalanya, 
lalu mengguyur tubuhnya, kemudian beliau membungkuk untuk 
membasuh telapak kakinya. Aku menyerahkan secarik kain kepada 
beliau, tetapi beliau tidak mau menerimanya, kemudian beliau berlalu 
sambil mengibaskan tangannya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim. Dan 
lafazhnya oleh Al-Bukhari). 
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jinabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berwudhu.” (HR. 
Abu Dawud, At-Tirmidzi yang menilai hadits ini hasan dan shahih, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah). 


3. Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, setelah mandi 


Kata Imam Ali, “Wudhu pada awal mandi jinabat itu hukumnya 
sunnat.” 


4. Bersumber dari Ummu Salamah, ia bertanya, "Wahai Rasulullah, aku 
adalah wanita yang pintalan rambut kepalaku sangat kuat. Apakah aku 
harus melepasnya ketika mandi jinabat?” Beliau menjawab, “Tidak. 
Kamu cukup menuangkan air tiga cedok ke kepalamu kemudian kamu 
siram seluruh tubuhmu, maka kamu sudah suci.” (HR. Muslim). 


Bersumber dari Mu'adzah ia berkata, Aisyah mengatakan, “Aku biasa 
mandi jinabat bersama-sama dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari satu bejana. Beliau memburu-burukan aku, sampai aku 
berkata, “Biarkan aku, biarkan aku.” Kata Mu'adzah, “Mereka berdua 
dalam keadaan junub.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


5, Bersumber dar: Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 
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”Apabila seorang laki-laki duduk di antara empat anggota tubuh 
seorang perempuan, kemudian menindihinya, maka ia wajib mandi, 
walaupun ia tidak mengeluarkan sperma.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). Hadits ini menasakh riwayat sebelumnya yang 


menyatakan, bahwa tidak ada kewajiban mandi jinabat sama 
sekali bagi orang yang tidak sampai mengeluarkan sperma. 


6. Disebutkan dalam Musnad Asy-Syafi'i dan Musnad Ahmad, 
sesungguhnya Abu Musa Al-Asy'ari bertanya kepada Aisyah tentang 
bertemunya dua khitan, Aisyah menjawab, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Apabila dua khitan bertemu, maka ada khitan 
menyentuh khitan maka wajib mandi jinabat.” 





Kata Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah, “Hadits ini hasan dan 
shahih. Yang dimaksud dengan bertemunya dua alat kelamin laki-laki 
dan perempuan ialah, menenggelamkan pucuk dzakar pada vagina. Dan 
ini sama halnya dengan melakukan hubungan seksual yang sudah 
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barang tentu mewajibkan mandi jinabat, berlakunya hukumanzina, dan 
lain-lainnya.” 

7. Bersumber dari Ummu Salamah, ia berkata, Ummu Sulaim bertanya, 
”Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak merasa malu terhadap 
kebenaran. Apakah seorang wanita itu wajib mandi jika ia mimpi 
basah?” Beliau menjawab, “Ya, jika ia melihat sperma.” 


8. Bersumber dari Abu Sa'id, ia berkata, Rasulullah bersabda, ”Sesungguh- 
nya air itu hanyalah karena air.” (HR. Muslim). 


Kata Al-Baghawi, “Hadits ini dimansukh oleh hadits-hadits yang 
menerangkan tentang bertemunya dua alat kelamin di atas.” Hal itu 
mengingat kewajiban mandi adalah disebabkan oleh keluarnya sperma. 


Kata Ibnu Abbas, “Sesungguhnya air itu hanyalah karena air dalam 
mimpi.” (HR. At-Tirmidzi). 

9, Bersumber dari Maimunah, ia berkata, “Aku dan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sama-sama junub. Aku mandi dari sebuah bak, dan 
masih ada sisa airnya. Lalu muncul Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk mandi dari bak tersebut. Aku berkata, “Sesungguhnya aku 
mandi dari bak itu.” Tetapi beliau tetap mandi seraya bersabda, 
"Sesungguhnya air itu tidak bisa dikalahkan oleh jinabat.” (HR. At- 
Tirmidzi. Katanya, hadits ini hasan dan shahih, seperti yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad. Hadits yang sama 
diriwayatkan oleh Muslim). 


Hadits ini menunjukkan bahwa seorang lelaki boleh menggunakan air 
sisa yang dipakai mandi jinabat oleh isterinya. Ini adalah pendapat 
sebagian besar ulama ahli figih. Tetapi ada sebagian mereka yang 
menganggap makruh hal itu. Di antaranya ialah Imam Ahmad dan Ishak. 
Mereka berpedoman pada hadits yang menyatakan, bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seorang 
lelaki wudhu dengan sisa air yang dibuat bersuci oleh wanita.” (HR. 
Ahmad, At-Tirmidzi, dan lainnya. Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, isnad 
hadits ini shahih). 


Hal-hal yang Diharamkan Kepada Orang Junub 


1. Haram melakukan shalat. Batal hukumnya shalat oleh orang yang tidak 
suci, berdasarkan hadits shahih yang telah disebutkan sebelumnya 
tentang masalah wudhu, 
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“ Allah tidak berkenan menerima shalat orang yang punya hadats 
sebelum berwudhu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan juga berdasarkan firman Allah Ta'ala setelah menjelaskan tentang 
kewajiban wudhu bagi orang yang hendak melakukan shalat, “Dan jika 
kamu junub, maka mandilah.” (Al-Ma'idah: 7). 


2, Haram thawaf di Ka'bah. Haram hukumnya thawaf bagi orang yang 
junub, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
”Thawaf di Ka'bah itu adalah shalat. Hanya saja kalian boleh berbicara 
di dalamnya.” (HR. At-Tirmidzi dan Al-Atsram). 


Menurut para ulama ahli figih dari madzhab Zhahiri, bersuci dari 
hadats kecil, dari hadats besar, dan dari berbagai najis untuk keperluan 
thawaf itu hukumnya sunnat. Yang wajib hanya suci dari haid saja. 


3. Haram menyentuh Al-@ur'an. Haram hukumnya bagi orang yang junub 
menyentuh Al-Our'an, berdasarkan hadits Amr bin Hizam, “Tidak boleh 
menyentuh Al-9ur'an kecuali orang yang suci.” Hadits ini mengundang 
banyak perselisihan pendapat di kalangan para ulama ahli figih. Tetapi 
yang menurut sebagian besar mereka hadits ini shahih. 


Hanya saja kalimat suci ini memiliki arti yang masih bersifat umum, 
bisa suci dari syirik, atau suci dari najis, atau suci dari hadats besar, atau 
suci dari hadats kecil. Karena masih mengandung berbagai kemungkinan 
inilah, hadits tersebut menurut ulama-ulama ushul tidak bisa dijadikan 
dalil. Pendapat yang cenderung berhati-hati ialah seperti yang dianut oleh 
sebagian besar ulama, yakni bahwa tidak boleh hukumnya menyentuh 
Al-Gur'an bagi orang yang tidak punya wudhu, orang yangjunub, orang 
yang sedang haid, dan orang yang sedang nifas. Tetapi kita tidak bisa 
menyalahkan seandainya mereka menyentuh Al-Our'an, karena dalilnya 
tidak bisa diterima oleh seluruh ulama. Oleh karena itu banyak pula 
ulama yang mengatakan, tidak apa-apa hukumnya menyentuh Al- 
@ur'an bagi orang yang tidak suci, baik yang tidak punya wudhu atau 
yang sedang junub, atau wanita yang sedang haid, atau wanita yang 
sedangnifas . 


4. Haram membaca Al-Our'an. Menurut sebagian besar ulama ahli figih, 
haram hukumnya membaca Al-@ur' an bagi orang yang sedang junub 
dan wanita yang sedang haid, berdasarkan dalil-dalil yang melarang hal 
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tersebut. Tetapi dalil-dalil tersebut tidak bisa diterima oleh sebagian besar 
ulama ahli figih yang lain bahwa yang dimaksud adalah keharaman 
seperti itu. Alasannya: 


Pertama, karena dalil-dalil tersebut tidak selurunnya mulus bisa 
diterima. 


Kedua, karena dalil-dalil tersebut ada dua jenis. Jenis pertama 
diterangkan dalam bentuk kalimat larangan, dan ini dha'if menurut 
sebagian besar ulama. Jenis kedua diterangkan dalam bentuk hikayat 
yang menceritakan tentang tindakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwa tidak ada sesuatu pun yang bisa menghalangi beliau dari 
membaca Al-Our' an kecuali jinabat. Selain ada sanggahan, jenis kedua 
ini merupakan hikayat yang menceritakan tentang keadaan dan tindakan 
Nabi. Dan dalil seperti itu tidak menunjukkan atas kewajiban. Dengan 
kata lain tidak haram membaca Al-Our'an bagi orang yang junub. 
Betapa Nabi tidak mau menjawab salam sebelum beliau selesai 
bertayammum atau berwudhu. Tetapi bagi orang yang menerima dalil 
tersebut beralasan bahwa makruh hukumnya berdzikir kepada Allah 
kecuali dalam keadaan suci, padahal tidak ada seorang pun yang 
mengatakan bahwa untuk berdzikir kepada Allah itu harus suci. 
Disebutkan dalam sebuah hadits, 


“Sesungguhnya Nabi itu selalu berdzikir kepada Allah setiap saat.” 
(HR. Muslim) 


Oleh karena itulah menurut kami, langkah yang hati-hati ialah 
sebaiknya jangan membaca Al-@ur'an bagi orang yang sedang junub, 
atau wanita yang sedang mengalami haid, atau wanita yang sedang nifas 
atau bersalin. Meskipun kita tidak bisa menyalahkan seandainya ada di 
antara mereka yang membaca Al-@ur'an, karena dalil-dalil yang 
melarang tidak maksimal. 


5. Bagi orang yang sedang junub, wanita yang sedang menjalani haid atau 
nifas, dilarang berdiam di masjid. Dalilnya ialah hadits Aisyah tadi. Tetapi 
menurut sebagian besar ulama, hadits ini dha'if sehingga hanya 
beberapa ulama ahli figih saja yang mempergunakannya sebagai dasar. 


Pembicaraan tentang haid dan nifas seperti yang telah saya 
kemukakan tadi merupakan kesimpulan penting yang sudah jelas sehingga 
tidak perlu kami ulangi. 
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Rincian Dalil-dalil Sesuatu Yang Diharamkan Bagi 
Orang Yang Junub 


1. Bersumber dari Abdullah bin Abu Bakar alias Muhammad bin Amr bin 
Hazm, sesungguhnya isi surat yang ditulis oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada Amr bin Hazm ialah “Tidak boleh menyentuh 
Al-@ur'an kecuali orang yang suci.” Menurut sebagian ulama, hadits ini 
shahih. Imam Malik menilainya sebagai hadits mursal, seperti dalam 
kitabnya Al-Muwatha'. Sementara menurut Ibnu Hajar, hadit ini 

| dianggap maushul oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban. 


Kata Al-Baghawi, "Menurut sebagian besar ulama, seseorang yang 
memiliki hadats atau sedang junub itu tidak boleh membawa atau 
menyentuh Al-Our' an. Sebelumnya sudah saya terangkan mengenai 
pendapat para ulama tentang keshahihan hadits ini. 


Kata Imam Malik, "Tidak boleh membawa mushaf berikut sampulnya 
meskipun di atas bantal kecuali orang yang suci. Hal itu demi meng- 
agungkan dan memuliakan Al- Gur'an.” Al-Hakam, Hammad, dan Abu 
Hanifah memperbolehkan membawa dan menyentuh Al-Our'an. Imam 
Abu Hanifah menambahkan, ” Yang penting jangan disentuh bagian 
mushaf yang ada tulisannya.” 


Ketika ditanya tentang menyentuh Al-Our'an oleh orang junub dan 
wanita yang sedang haid, Sa'id bin Al-Musayyab menjawab, "Tidak apa- 
apa jika kitab suci ini berada dalam sampul.” 


Diriwayatkan dari Atha' tentang seorang wanita yang sedang haid 
yang memakai kalung bertuliskan doa ta'awwudz, ia mengatakan, "Jika 
ia ada pada kulit sebaiknya dilepas, dan jika ada pada pipa dari perak 
maka tidak apa-apa.” 


Adapun mengenai membaca Al-Our' an secara hafalan, para ulama 
ahli figih sepakat bahwa hal itu diperbolehkan bagi orang yang punya 
hadats. Tetapi ia tidak boleh melakukan sujud tilawah. Mereka juga 
memperbolehkan ia melakukan i'tikaf di masjid. 


Kata imam Al-Baghawi,” Sebagian besar ulama memperbolehkan bagi 
orang yang sedang hadats membawa kitab-kitab selain Al-Gur'an, baik 
kitab tafsir, kitab hadits, kitab figih, kitab tauhid, dan lainnya. 


2. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu saja, 
hingga kamu mandi.” (An-Nisa':43) 


Kata Al-Azhari, "Kalimat junub itu berasal dari janaba yang berarti 
jauh. Disebut demikian, karena ia dilarang mendekati tempat shalat 
selama belum bersuci. Dengan kata lain ia harus menjauh daripadanya.” 


Kata Al-Outaibi, ” Disebut seperti itu karena orang yangjunub itu harus 
menjauhi manusia sebelum ia mandi. Jinabat itu berarti jauh.” 


Imam Al-Baghawi mengatakan, "Menurut banyak ulama, tidak boleh 
hukumnya bagi orang yang junub dan wanita yang sedang haid berdiam 
di masjid, berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Aisyah bahwa 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
”Hadapkanlah rumah ini ke masjid, karena sesungguhnya aku tidak 
menghalalkan masjid bagi wanita yang sedang haid dan orang yang 
junub.” (HR. Abu Dawud, dan dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah). 
Ini adalah pendapat Sufyan, Imam Malik, Asy- Syafi'i, dan beberapa 
ulama ahli pikir. 


Imam Malik dan Asy-Syafi'i memperbolehkan kalau hanya lewat di 
masjid. Dan itulah pendapat Al-Hasan. Mereka mena'wili firman Allah 
Ta'ala, “Sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu 
saja.” Hal itu diriwayatkan dari Anas dan Jabir. Imam Ahmad dan Al- 
Muzani memperbolehkan orang junub dan wanita yang sedang haid 
berdiam di masjid. Menurut Imam Ahmad hadits tersebut dha'if, karena 
seorang perawinya bernama Aflat bin Khalifah tidak diketahui 
identitasnya. Mereka mena wili ayat “berlalu saja” sebagai orang-orang 
musafir yang sedang mengalami jinabat, sehingga mereka harus 
tayammum lalu melakukan shalat. Tetapi pendapat tersebut disangkal, 
karena Aflat bin Khalifah adalah seorang perawi yang jujur. Imam Ibnu 
Khuzaimah pernah meriwayatkan hadits perawi yang satu ini dalam 
kitabnya Shahih Ibni Khuzaimah, sekalipun dianggap dha'if oleh An- 
Nawawi dalam Al-Majmu'. 


3. Bersumber dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata , Setelah buang air, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam makan daging bersama kami 
dan membaca Al-Our'an. Tidak ada sesuatu pun yang mencegah atau 
menghalangi dari membaca Al-@ur'an kecuali jinabat.” (HR. Ahmad, 
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Abu Dawud, dan Al-Hakim. Hadits ini dinilai shahih dan disetujui oleh 
Adz-Dzahabi). 


Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathu Al-Bari, hadits tadi patut untuk 
dijadikan sebagai argumen. Tetapi seperti yang Anda lihat hadits tersebut 
merupakan cerita yang tidak bisa dijadikan dalil bagi keharaman 
membaca Al-Gur' an bagi orang yang junub. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beliau bersabda , ” Wanita yang sedang haid maupun orang yang sedang 
junub tidak boleh membaca satu ayat pun dari Al-Gur'an.” (HR. At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Hadits ini dinilai shahih oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam 
komentarnya terhadap At-Tirmidzi, dan dianggap dha'if oleh banyak 
ulama ahli hadits antara lain An-Nawawi seperti yang dikemukakan 
dalam Al-Majmu'. 


Kata Imam Al-Baghawi, ini adalah pendapat sebagian besar ulama 
dari kalangan sahabat dan tabi'in. Menurut mereka, tidak boleh 
hukumnya bagi orang yang junub dan wanita yang sedang haid 
membaca Al-@ur an. Pendapat ini diikuti oleh Al-Hasam, Sufyan, Ibnu 
Al- Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishak. 


Ibnu Al-Musayyab, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, dan Rabi'ah 
memperbolehkan orang yangjunub membaca Al-Our' an. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah membaca surat Al-Bagarah dalam 
keadaan sedang junub, dan Imam Malik memperbolehkan wanita yang 
sedang haid membaca Al-@Gur an. Alasannya, karena masa haid itu bisa 
berlangsung lama, sehingga bisa jadi ia akan lupa pada Al-@ur an. Dan 
iajuga memperbolehkan orang yang sedangjunub membaca beberapa 
ayat Al-9ur an saja. Menurut Ibnu Hazm, terdapat beberapa hadits yang 
menerangkan tentang larangan membaca Al-@ur'an bagi orang yang 
junub dan orang yang tidak dalam keaadaan suci lainnya. Tetapi di 
antara hadits-hadits tersebut tidak ada yang shahih. 


Hal-hal yang Diperbolehkan Bagi Orang Yang Junub 


Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya ia bertemu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di jalanan kota Madinah. Merasa dalam 
keadaan junub, ia lalu menyelinap dan pergi untuk mandi. Begitu ia 
muncul, beliau bertanya, ”Di mana kamu tadi, hai Abu Hurairah?” Ia 
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menjawab, ”Wahai Rasulullah, aku tadi junub. Aku tidak mau duduk 
bersama Anda dalam keadaan junub.” Beliau bersabda, ”Mahasuci Allah, 
orang mukmin itu tidak najis.” (HR. Muslim). 


Hadits tadi merupakan dalil yang memperbolehkan seorang yang 
junub menangguhkan mandi demi menyelesaikan urusan-urusannya, dan 
berjabat tangan serta berkumpul dengan orang lain. Ini adalah pendapat 
mayoritas ulama. Mereka sepakat bahwa keringat orang junub dan wanita 
yang sedang haid itu suci. 


Disebutkan dalam suatu riwayat, "Ibnu Umar ketika sedang junub 
mengenakan pakaian yang penuh keringat. Kemudian ia memakainya 
untuk shaiat.” (HR. Imam Malik dalam Al-Muwatha'). Demikian pula 
keringat wanita yang sedang haid, menurut pendapat para ulama 
hukumnya juga suci. 


Kata Atha', "Orang yang sedang junub itu boleh berbekam, 
memotong kuku, dan mencukur rambut, walaupun ia belum berwudhu.” 
(Hadits ini dianggap mu'allag oleh Al- Bukhari). 


Bersumber dari Ibnu Umar sesungguhnya Umar bin Al-Khatthab 
perah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Apakah 
salah seorang kami yang sedang junub itu boleh tidur?” Beliau menjawab, 
”Boleh. Apabila salah seorang kalian sudah berwudhu silahkan ia tidur.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam apabila hendak tidur dan sedang dalam keadaan junub, beliau 
berwudhu terlebih dahulu seperti kalau ia berwudhu untuk shalat. Dan 
apabila hendak makan atau minum, beliau membasuh kedua tangannya 
terlebih dahulu. Setelah itu baru makan atau minum.” (Hadits shahih). 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berwudhu ketika makan atau 
minum ini menunjukkan bahwa boleh berwudhu, dan beliau berwudhu 
menunjukkan bahwa hal itu hukumnya sunnat. 


Bersumber dari Ammar, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberikan kemurahan kepada orang yang junub jika hendak 
makan atau minum atau tidur untuk berwudhu seperti ia berwudhu saat 
akan melalukan shalat.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, dan Abu Dawud. Kata 
At-Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih). 
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Diriwayatkan dari Al-Aswad dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah: 
Shallallahu Alaihi wa Sallam jika sedangjunub dan hendak makan atautidur 
beliau berwudhu terlebih dahulu.” (HR. Muslim dalam Shahih Muslim). 


Bersumber dari Abu Sa'id sesungguhnya Nabi bersabda, "Apabila 
salah seorang kalian hendak mengulang bersetubuh sebaiknya berwudhu 
terlebih dahulu, karena hal itu bisa memberikan semangat mengulang.” 
(Hadits hasan dan shahih ini diriwayatkan oleh Muslim). 


Catatan-catatan 


Apabila dua hal yang mewajibkan mandi bertemu, seperti haid dan 
jinabat, lalu ia mandi satu kali dengan niat untuk bersuci dari keduanya 
sekaligus, menurut sebagian besar ulama hal itu dianggap cukup. 


Orang gila yang sudah sembuh dan orang pingsan yang sudah sadar, 
mereka tidak wajib mandi. 


Barangsiapa yang shalat menjadi imam, lalu ia merasa bahwa saat 
tidur ia telah bermimpi basah dengan ditemukannya sperma pada 
pakaiannya, maka ia wajib mandi dan mengulangi shalatnya. Tetapi bagi 
makmumnya tidak wajib mengulangi. Hal itu pernah dialami oleh Umar 
dan Utsman Radhiyallahu Anhuma. 


Tentang perlunya seorang wanita untuk melepaskan pintalan atau 
jalinan rambutnya saat mandi dari haid, ada dua pendapat. Menurut 
pendapat yang diunggulkan, hukumnya sunnah, bukan wajib. Hal itu 
berdasarkan hadits Ummu Salamah sesungguhnya ia bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku adalah wanita yang memiliki 
pintalan rambut sangat kuat. Apakah aku harus melepaskannya saat mandi 
dari haid atau mandi jinabat?” Beliau bersabda, ” Tidak. Kamu cukup 
menuangkan air pada kepalamu sebanyak tiga kali .” (HR. Muslim). 


Yang ditekankan kepada seorang wanita yang mandi dari haid atau 
mandi jinabat ialah menuangkan air pada permukaan rambut hingga 
menembus ke kulit kepala secara merata. Namun bagi wanita yang 
memiliki pintalan rambut sangat kuat, ia cukup menuangkan air saja. Tidak 
disyaratkan air harus menembus ke setiap helai rambut. Inilah salah satu 
anugerah dan kasih sayang Allah kepada kaum wanita. 


Jinabat itu tidak mempengaruhi puasa. Jadi kalau ada seseorang 
yang tengah berpuasa, pagi-pagi dalam keadaan junub, pusranya masih 
tetapsah. 
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Darah Khusus bagi Kaum Wanita 


Ada tiga jenis darah yang khusus bagi kaum wanita, dan masing- 
masing memiliki hukum syariat tersendiri yang harus diperhatikan. Berikut 
ini simaklah penjelasannya: 


1. Darah Haid 


Darah ini lazim disebut darah bulanan, yaitu darah yang keluar dari 
seorang wanita dalam keadaan sehat. Dan keluarnya darah ini 
menunjukkan bahwa yang bersangkutan sudah mulai memasuki usia akil 
baligh. 


Pada mulanya darah ini berwarna hitam. Beberapa waktu kemudian 
berubah warnanya: yaitu menjadi merah, kuning, dan semu antara putih 
dan hitam. 


Tidak ada satu pun bukti yang menerangkan tentang batas minimal 
masa haid. Di antara para ulama ada yang mengatakan, sehari semalam. 
Ada yang mengatakan, dua hari. Dan ada pula yang mengatakan, tiga hari. 
Tetapi yang jelas, jika ada darah keluar dengan ciri-ciri darah haid dan 
pada waktunya, maka ia dianggap darah haid meskipun hanya 
berlangsung sehari atau lebih. Pada awalnya darah haid ini berwarna merah 
dan berbau busuk. 


Juga tidak ada satu pun bukti yang menerangkan tentang batas 
maksimal masa haid. Hal itu bersifat relatif. Tergantung kebiasaan wanita 
yang bersangkutan. Di antara ulama ahli figih ada yang mengatakan, batas 
maksimal masa haid itu tidak lebih dari sepuluh hari. Dan ada yang 
mengatakan, sampai bisa berlangsung selama lima belas hari atau setengah 
bulan. 


Tanda-tanda berakhirnya masa haid ialah cairan warna putih. Jika 
cairan warna-warna yang lain sudah hilang, seperti warna merah, kuning, 
dan keruh, lalu muncul cairan warna putih, maka itulah tanda mampatnya 
haid. Dan pada saat itulah seorang wanita wajib mandi lalu shalat, 
sebagaimana ia berkewajiban menjalankan puasa. Misalkan darah haid 
mampat sebelum shalat Shubuh pada bulan Ramadhan, wanita yang 
bersangkutan wajib menjalankan shalat Shubuh dan juga wajib berpuasa 
pada hari itu. Tetapi kalau mampat sesudah shalat Shubuh, maka 
puasanya pada hari itu tidak sah. Tetapi ia wajib segera mandi untuk 
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menjalankan shalat Shubuh, karena waktunya masih ada. Jika 
ditangguhkan ia berdosa. 


Jika darah haid sudah mampat, masa suci antara satu haid dan haid 
yang lainnya, tidak ada kesepakatan para ulama ahli figih mengenai hal ini. 
Sebagian mereka mengatakan, batas waktunya tidak lebih dari tiga belas 
hari. Dan ada pula yang mengatakan, lima belas hari. Mengenai waktu 
maksimal suci hal itu tidak ada batasannya sama sekali. 


2. Darah Nifas 


Darah nifas ialah darah yang keluar dari seorang wanita karena 
melahirkan, meskipun anak yang dilahirkan mengalami keguguran. 


Masa minimal darah nifas itu tidak ada batasannya sama sekali. 
Terkadang hanya keluar pada saat melahirkan lalu setelah itu langsung 
mampat. Jika ini yang terjadi maka wanita yang bersangkutan wajib 
mandi, shalat, dan puasa. Tanda-tanda mampatnya darah nifas itu sama 
seperti tanda-tanda mampatnya darah haid. Adapun masa maksimal nifas 
itu adalah empat puluh hari. Lebih dari itu tidak disebut darah nifas, kecuali 
jika wanita yang bersangkutan punya kebiasaan seperti itu. Maka darah 
yang masih keluar darinya tetap disebut sebagai darah nifas sampai enam 
puluh hari. Tidak lebih dari itu. 


Hal-hal yang Diharamkan bagi Wanita yang Sedang Haid 
atau Nifas 


Hal-hal yang diharamkan bagi wanita yang sedang haid atau nifas 
sama seperti hal-hal yang diharamkan bagi orang yangjunub. Tetapi ada 
tambahannya: 


1. Berpuasa. Puasa itu haram dilakukan oleh wanita yang sedang 
mengalami haid atau nifas. Seorang wanita yang sedang mengalami haid 
atau nifas, tidak boleh menyerupai orang-orang yang berpuasa. Jika ia 
melakukannya berarti ia durhaka kepada Allah, dan puasanya batal. 
Seperti yang telah kita ketahui bersama, bagi wanita yang haid atau 
nifas, ia berkewajiban mengulang atau membayar puasanya, bukan 
shalatnya. 


2. Melakukan hubungan intim. 
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Hal itu hukumnya haram, berdasarkan kesepakatan kaum 
muslimin. Juga haram mencumbu pada sekitar tempat haid dan nifas. 
Tetapi tidak apa-apa hukumnya seorang suami tidur di samping isterinya 
yang sedang haid atau nifas, atau mencumbu pada bagian-bagian tubuh 
di luar pusar dan lututnya. Demikian menurut sebagian besar ulama ahli 
figih. Namun ada sebagian mereka yang berpendapat, boleh mencumbu 
selain pada kubul (vagina) dan dubur (anus). Mereka memiliki dalil yang 
cukup kuat. 


Tata Cara Mandi bagi Wanita yang Haid atau Nifas 


Tata cara mandi bagi wanita yang haid atau nifas, sama seperti tata 
cara mandi jinabat. Hanya saja menurut sebagian ulama, ia harus 
melepaskan pintalan rambutnya, Dan menurut sebagian ulama yang lain, 
ia tidak perlu melepasnya, berdasarkan hadits Ummu Salamah yang telah 
dikemukakan di atas. 


3. Darah Istihadhah 


Darah istihadhah ialah darah yang masih terus mengalir di luar masa 
haid. Darah penyakit ini memiliki beberapa hukum tersendiri. 


Jika seorang wanita mengetahui bahwa masa haidnya adalah lima 
hari misalnya, maka darah yang keluar selama lima hari setiap bulannya 
adalah darah haid, dan selebihnya adalah darah istihadhah. Ketika masa 
haid berakhir, ia wajib mandi, shalat, dan berpuasa. Apa yang semula 
diharamkan kepadanya karena alasan haid, sudah menjadi halal. Tetapi 
jika ia memang tidak mengetahui masa haidnya, karena alasan mungkin 
ia tidak pernah memperhatikan atau ketika mengalami haid pertama kali 
memasuki usia akil baligh darahnya terus keluar, maka sedapat mungkin 
ia harus bisa membedakan antara darah haid yang berwarna hitam dan 
darah istihadhah yang berwarna lain, karena hal itu akan membantu 
untuk menentukan masa haid, sehingga selebihnya adalah darah 
istihadhah. Tetapi jika ia tidak bisa membedakan, maka ia harus 
menggunakan kebiasaan yang dialami keluarganya yang wanita: seperti 
ibunya, kakaknya, dan tantenya. Menurut sebagian ulama ahli figih, yang 
lazim darah haid itu selama tujuh hari. Sementara menurut sebagian 
ulama ahli figih yang lain, adalah sepuluh hari. Selebihnya berarti darah 
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Hukum-hukum Darah Istihadhah 


Seorang wanita yang biasa mengeluarkan darah istihadhah, ia harus 
melakukan hal-hal sebagai berikut: 


1. Wajib mandi begitu darah haidnya mampat. Dan setelah itu ia tidak 
wajib mandi lagi. 


2. Setiap kali hendak melakukan shalatia harus wudhu, sehingga ia harus 
shalat dengan menggunakan wudhu tersebut kapan saja ia mau. Dan 
ketika tiba waktu shalat berikutnya ia harus wudhu lagi. Begitu 
seterusnya. Tidak apa-apa ia shalat dengan darah masih terus keluar. Ia 
boleh melakukan hubungan seksual dengan suaminya, melakukan 
thawaf, menyentuh Al-Our'an, dan lain sebagainya. Sebab, pada 
hakekatnya statusnya sama seperti wanita yang sudah suci dari haid. 


3. Sebelum wudhu ia harus membasuh bagian tubuh yang mengeluarkan 
darah, dan membersihkannya dengan alat pembersih seperti kapas dan 
lain sebagainya untuk mengurangi najis. Hal ini ditekankan demi 
menjaga kebersihan, karena ia boleh melakukan shalat ketika masih 
terus mengeluarkan darah. Ada sebagian ulama ahli figih yang 
mewajibkan hal itu, karena adanya perintah dalam sebuah hadits 
shahih. 


Uzur-uzur Lain yang Dianggap Sama 


Ada uzur-uzur lain yang dianggap sama seperti istihadhah. Orang 
yang mengalami uzur ini ia harus wudhu untuk setiap kali shalat, dan ia 
boleh shalat kapan saja ia mau, baik shalat fardhu maupun shalat sunnat 
sepanjang ia masih mengalaminya. Contohnya seperti orang yang selalu 
ingin buang air kecil atau air besar atau kebiasaan-kebiasaan yang tidak 
lazim lainnya. 


Adapun darah atau nanah yang keluar dari luka di tubuh, sedapat 
mungkin orang yang bersangkutan berusaha membalutnya. Dan yang 
masih tetap keluar, menurut pendapat yang diunggulkan hal itu tidak 
membatalkan wudhu dan juga tidak merupakan najis, karena hal itu 
dianggap sebagai uzur yang susah dihindari. Jadi kewajibannya hanyalah 
membalut, meskipun di tengah-tengah shalat darah atau nanah tetap keluar. 


Itu tadi adalah yang menyangkut berbagai macam thaharah. 
Selanjutnya sedapat mungkin saya ingin menyatukan atau mendekatkan 
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di antara berbagai pendapat yang berbeda dengan tetap berpegang pada 
dalil-dalil yang shahih. 


Dalil-dalilnya 


Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata, "Sesungguhnya sudah 
menjadi kebiasaan orang, apabila ada seorang perempuan di antara 
mereka sedang haid, mereka tidak mau makan bersamanya dan tidak mau 
tinggal serumah dengannya. Para sahabat bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal itu, maka Allah Ta'ala menurunkan 
ayat, ” Mereka bertanya kepadamu tentang haid.” (Al-Bagarah: 222) 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Lakukan 
segalanya selain nikah (bersetubuh).” Sabda beliau ini didengar oleh orang- 
orang Yahudi, lalu mereka berkata, ” Laki-laki ini tidak ingin meninggalkan 
sedikit pun dari perkataan kita, kecuali ia pasti menyelisihi kita.” Kemudian 
datang Usaid bin Hadhar dan Abbad bin Bisyri menemui beliau dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, orang-orang Yahudi berkata begini dan begitu. 
Maka kami tidak mengumpuli isteri kami yang sedang haid.“ (Mendengar 
itu), wajah Rasulullah seketika berubah, sampai-sampai kami mengira 
beliau murka kepada mereka berdua. Lalu mereka berdua pun keluar dan 
berpapasan dengan orang yang akan menghaturkan hadiah berupa susu 
kepada Nabi. Beliau lalu menyuruh orang menyusul mereka, lantas beliau 
menuangkan susu untuk mereka, maka mereka tahu bahwa beliau tidak 
murka kepada mereka.” (HR. Muslim). 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, "Pernah aku dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi bersama-sama dari satu bejana, dan 
beliau dalam keadaan junub. Beliau menyuruhku untuk memakai kain, lalu 
kulitku bersentuhan dengan kulitnya dan saat itu aku sedang haid. Ketika 
sedang i'tikaf beliau biasa menyorongkan kepalanya kepadaku, lalu aku 
membasuh kepalanya, sedang aku sedang haid.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, "Pada waktu aku sedang haid, 
aku pernah minum lalu aku sodorkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beliau meletakkan mulutnya pada bekas mulutku, kemudian 
meminum. Dan aku pernah menggigit daging, lalu aku sodorkan kepada 
Nabi. Beliau meletakkan mulutnya pada bekas mulutku.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersandar di pelukanku dan aku sedang haid. Kemudian beliau 
membaca Al-Guran.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Bersumber dari Aisyah, ia berkata, Nabi bersabda, "Ambilkan aku 
selembar sajadah kecil dari masjid.” Aku berkata, "Sesungguhnya saya 
sedang haid.” Beliau bersabda, ” Sesungguhnya haidmutidak di tanganmu.” 
(HR. Muslim). 


Bersumber dari Maimunah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat dengan memakai tali 
pengikat kain yang sebagian ada padaku dan sebagian ada pada beliau, dan 
saat itu aku sedang haid.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits-hadits Tadi Adalah Sebagai Dalil atas Hal-hal 
Sebagai Berikut 


Haram hukumnya menggauli isteri yang sedang haid atau yang 
sedang nifas. Barangsiapa yang melakukannya secara sadar dan tahu 
berarti ia durhaka. Dan barangsiapa yang menganggap hal itu halal berarti 
ia kufur. Soalnya hal itu diharamkan berdasarkan nash Al-Our'an. 
Keharaman baru hilang setelah darah haid mampat dan setelah si isteri 
mandi. Orang yang menggauli isterinya yang sedang haid, menurut 
sebagian ulama ahli figih ia harus membayar kafarat, yaitu dengan 
bersedekah sebesar setengah dinar. Di antara yang berpendapat seperti itu 
ialah Matadah, Al-Auza'i, Ahmad, dan Ishak. Hal itu berdasarkan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Apabila seseorang menggauli 
isterinya yang sedang haid, ia harus bersedekah setengah dinar.” (HR. At- 
Tirmidzi, Abu Dawud, dan An-Nasa'i. Hadits ini dinilai shahih oleh Al- 
Albani dalam Al-Misykat). 


Tetapi menurut sebagian besar ulama ahli figih, ia tidak wajib 
membayar kafarat. Melainkan memohon ampunan serta bertaubat kepada 
Allah. 


' Mereka berpedoman pada hadits yang menerangkan tentang 
diperbolehkannya bercampur, berada dalam satu kain, dan mencumbui 
isteri yang sedang haid pada bagian-bagian tubuh di luar antara pusar dan 
lutut. Sebagian mereka berpendapat, seorang suami boleh melakukan apa 
saja terhadap isterinya yang sedang haid selain bersetubuh, berdasarkan 
hadits, ” Lakukanlah segalanya kecuali bersetubuh.” Dan banyak hadits lain 
serupa dengan hadits ini. 


Mereka juga berpedoman pada hadits diperbolehkannya seorang 
wanita yang sedang haid lewat di masjid karena ada keperluan, pada dalil 
yang menyatakan bahwa air liur, keringat, serta tubuh wanita yang sedang 
haid itu hukumnya suci, dan juga pada hadits yang memperbolehkan 
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membaca Al-Our'an di pangkuan wanita yang sedang haid. Pembicaraan 
lebih luas sudah disinggung dalam bab Mandi Jinabat. 


Hukum-hukum yang berlaku bagi wanita yang sedang haid tersebut 
juga berlaku bagi wanita yang sedang nifas. Kecuali tentang jangka 
waktunya. Jangka waktu minimal nifas itu berbeda dengan jangka waktu 
minimal haid. Demikian pula dengan jangka waktu maksimalnya, seperti 
yang telah dikemukakan sebelumnya. 


Bersumber dari Ummu Salamah, "Wanita-wanita yang nifas pada 
zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu sama menunggu setelah 
nifas selama empat puluh hari, atau empat puluh malam. Dan kami biasa 
mengoleskan arus (jenis tumbuh-tumbuhan) pada wajah-wajah kami.” 


- Imam Al-Baghawi mengatakan, ” Menurut Imam Malik, Al-Auza'i, 
dan Asy-Syaff'i, Nifas itu minimal satu tetes. Dan menurut sebagian ulama 
ahli figih, jika tidak ada darah yang keluar dari seorang wanita saat 
melahirkan, maka ia tidak berkewajiban mandi. 


Adapun batas waktu maksimal nifas menurut sebagian besar ulama 
ahli figih adalah empat puluh hari. Lebih dari empat puluh hari namanya 
darah istihadhah. Jika sebelum empat puluh hari sejak melahirkan darah 
sudah mampat, maka ia harus mandi supaya suci, lalu shalat dan berpuasa. 
Sejak itu hal-hal yang semula diharamkan praktis menjadi halal. Ada 
sebagian ulama ahli figih yang mengatakan, jangka waktu nifas itu 
maksimal adalah enam puluh hari. Ini adalah pendapat Imam Asy-Syafi i. 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, ” Ketika kami haid pada zaman 
Rasulullah kemudian kami suci, beliau menyuruh kami untuk membayar 
puasa, dan beliau tidak menyuruh kami untuk membayar shalat.” (HR. At- 
Tirmidzi. Katanya, hadits ini hasan).” 

Bersumber dari Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sesungguhnya ia berkata, Fatimah binti Abu Hubaisy bertanya kepada 
Rasulullah, ” Sesungguhnya aku belum suci, apakah aku boleh meninggal- 
kan shalat?” Katanya, Rasulullah menjawab, ” Sesungguhnya itu hanyalah 
keringat. Bukan haid. Oleh karena itu jika kamu kedatangan haid, maka 
tinggalkanlah shalat, dan jika sudah pergi, maka bersihkanlah darah dari 
dirimu, lalu shalatlah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Disebutkan dalam riwayat Abu Mu'awiyah dari Hisyam, ” ...wudhu- 
lah untuk setiap shalat sampai datang waktu itu.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Fatimah binti Abu 
Hubaisy sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
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kepadanya, “Jika itu darah haid, maka bisa diketahui warnanya hitam. Dan 
jika demikian maka berhentilah dari shalat.” (HR. Abu Dawud, dinilai shahih 
oleh Al-Hakim, dan disetujui oleh Adz- Dzahabi). 


Riwayat tadi menunjukkan bahwa apabila seorang wanita terus 
menerus mengeluarkan darah setelah selesai jangka waktu maksimal, maka 
darah itu disebut sebagai wanita yang mengeluarkan darah istihadhah. 


Ada beberapa hal menyangkut wanita yang beristihadhah. Jika 
seorang wanita tiba-tiba terus menerus mengeluarkan darah padahal 
sebelumnya tidak ada masalah padasiklus haid dan sucinya, maka begitu 
tiba waktu haidnya ia harus menganggap dirinya sedang haid, dan berlaku 
hukum-hukum haid padanya. Jika masa haid berakhir seperti yang terjadi 
sebelumnya, ia harus segera mandi untuk bersuci dari haid. Selanjutnya ia 
berwudhu untuk setiap kali shalat fardhu, dan dengan wudhu tersebut ia 
bisa melakukan shalat sunnat yang ia inginkan. Ia harus menangguhkan 
shalat Zhuhur sampai akhir waktu, kemudian berwudhu dan shalat Zhuhur 
dengan menggunakan wudhu tersebut pada akhir waktu serta shalat Ashar 
pada awal waktu. Demikian juga dengan shalat Maghrib dan shalat Isya'. 


Jika ia wanita yang pertama kali mengalami haid tetapi ia terus 
menerus mengeluarkan darah, menurut pendapat yang diunggulkan ia 
harus mengetahui masa haidnya terlebih dahulu, yaitu dengan cara 
membedakan antara darah haid dengan darah istihadhah, karena darah 
haid biasanya berwarna hitam pekat dan berbau sangat tidak sedap, 
sementara darah istihadhah berwarna merah biasa dan tidak berbau. Jika 
itu yang pertama, berarti darah haid asalkan ia keluar tidak kurang dari 
sehari semalam dan tidak melebihi batas maksimal masa haid. Jika itu yang 
kedua, bertari darah istihadhah. Mengenai apa yang harus dilakukan, 
sudah dikemukakan sebelumnya tadi. 


Apabila darah yang keluar terus menerus tidak bisa dibedakan 
karena tidak mengalami perubahan, ia harus mencari tahu masa haidnya 
kepada ibunya atau kakak perempuannya atau tantenya. Setelah tahu ia 
harus mandi pada masa akhir haidnya. Jika masih keluar berarti itu darah 
istihadhah. Itulah pendapat sebagian besar ulama ahli figih, dan yang 
paling diunggulkan dalam masalah ini karena sesuai dengan beberapa 
hadits. Wallahu a'lam. 


Bersumber dari Ummu Salamah, ia berkata, aku bertanya, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku ini adalah wanita yang punya pintalan 
rambut sangat kuat. Apakah aku melepaskannya untuk mandi jinabat? 
(Dalam riwayat lain disebutkan, untuk mandi dari haid?)” Beliau bersabda, 
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” Tidak. Tetapi kamu cukup hanya menuangkan air pada kepalamu sebanyak 
tiga kali.” (HR. Muslim). ' 


Hadits tadi adalah dalil ulama yang mengatakan, bahwa wanita yang 
sedang haid tidak wajib melepaskan pintalan atau jalinan rambutnya saat 
ia mandi untuk bersuci dari haid. 


Mandi bagi Orang yang Memandikan Mayat 


Para ulama ahli figih berbeda pendapat tentang hukum orang yang 
memandikan mayat. Di antara mereka ada yang berpendapat, ia wajib 
mandi. Sementara menurut pendapat mayoritas mereka yang lebih 
diunggulkan, ia disunnahkan mandi. 


Dalil.para ulama yang mewajibkan mandi, ialah hadits marfw' dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang diriwayatkan oleh Ahmad dan para 
pemilik As-Sunan dari hadits, ” Barangsiapa yang memandikan mayat 
hendaklah ia mandi, dan barangsiapa yang membawa mayat hendaklah ia 
berwudhu.” Demikian pula mereka mewajibkan wudhu atas orang yang 
membawamayat. 


Adapun dalil ulama yang mengatakan sunnah, ialah hadits, 
” Sesungguhnya mayat kalian itu mati dalam keadaan suci. Jadi kalian cukup 
mencuci tangan kalian.” (HR. Al-Baihagi, dan dianggap hasan oleh Ibnu 
Hajar). 


Adapun wudhu bagi orangyang membawa mayat hukumnyasunnat 
jika ketika membawanyasi mayat dalam keadaan masih telanjang belum 
dibungkus dalam kafan. Menurut sebagian ulama ahli figih, yang dimaksud 
dengan wudhuialah mencuci tangan saja jika ia membawa mayat sebelum 
dikafani. 


Hukum Mandi Bagi Orang Yang Masuk Islam 


Menurut sebagian ulama ahli figih, wajib hukumnya mandi bagi 
orang yang baru masuk Islam. Tetapi menurut mayoritas ulama ahli figih 
yang lain, hukumnya tidak wajib. Masing-masing punya dalil. Dan dalil 
yang masih bisa disangkal adalah dalil yang lemah. Namun saya tidak ingin 
memperpanjang masalah ini. Sebagai langkah hati-hati, sebaiknya orang 
yang baru masuk Islam harus mandi. 


Di tangan Allahlah letak pertolongan. Dan milik Allahlah segala puji 
dan karunia. 
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Hukum Shalat 
Dan Kepada Siapakah 
Diwajibkan? 


Salaf secara bahasa berarti, doa. 


Sebagaimana firman Allah Ta'ala, “Dan berdoalah untuk mereka, 
karena sesungguhnya doamu itu akan menjadi ketentraman jiwa bagi 
mereka.” (At-Taubah: 103) dan makna shalli alaihim dalam ayat tersebut 
berarti berdoalah untuk mereka. 


Dan arti shalat menurut istilah syariat berarti, Sebuah perkataan dan 
perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. 


Hukum shalat adalah wajib. Hal ini sesuai dengan Al-@uran, as- 
sunnah dan ijma' para ulama. 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Padahal mereka tidak diperintahkan kecuali untuk menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan agama 
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dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat.” (Al-Bayyinah: 5) 


Adapun dari as-sunnah adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 
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“Agama Islam itu ditegakkan atas lima pondasi, Bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah, bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 
menegakkan shalat, menunaikan zakat berpuasa Ramadhan, dan 
berangkat haji ke Baitullah bagi yang mampu.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Begitu pula semua kaum muslimin telah sepakat bahwa Allah telah 
mewajibkan shalat lima waktu kepada mereka dalam sehari semalam. 


Shalat diwajibkan kepada setiap muslim, yang balig, dan berakal, 
kecuali yang sedang haid dan nifas, sebagaimana yang telah diterangkan 
pada pembahasan tentang bab thaharah sebelumnya. Shalat tidak 
diwajibkan kepada orang-orang gila dan orang-orang kafir. 


Adapun kepada anak kecil, bagi orang tua atau para wali diwajibkan 
mengajarkan kepada mereka bagaimana tatacara shalat yang benar, 
kemudian mereka harus diperintahkan untuk menunaikannya apabila telah 
menginjak usia tujuh tahun, dengan tujuan untuk mendidik dan membiasa- 
kan mereka. Lalu setelah itu, mereka berhak untuk dipukul apabila telah 
berusia sepuluh tahun tapi tenyata masih tidak mau mengerjakan shalat, 
begitu pula terhadap anak perempuan. 


Tujuan dari itu semua, adalah agar mereka terbiasa untuk menunai- 
kan kewajiban shalat dan tidak merasa asing dengan ibadah yang 
namanya shalat, agar mereka belajar terhadap sesuatu yang baik bagi 
dirinya, memahami terhadap sesuatu yang membawa bencana terhadap 
dirinya (apabila meninggalkan shalat), sehingga tatkala telah menginjak 
usia balig, tidak butuh lagi kesulitan belajar, karena memang sudah terbiasa 
dan terlatih. 
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Yang menjadi dasar bagi filosofi itu adalah sabda Rasulullah 
Shallallahu Alihi wa Sallam, 
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“Ajarilah anak-anakmu tentang shalat tatkala mereka menginjak usia 
tujuh tahun, dan pukullah mereka tatkala telah menginjak usia 
sepuluh tahun tapi belum mau mengerjakannya, dan pisahkanlah 
mereka dari tempat tidurmu.” (HR. Abu Dawud dengan sanad 
hasan) 


Apabila para wali telah melakukan kelalaian dalam menyuruh 
anaknya untuk melakukan shalat, maka ia telah berdosa. Mengenai hal ini, 
Allah Ta'ala berfirman, 


“Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.” (At-Tahrim: 6) 
Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SIB ar 3 NN 2d Lha 
to OP Jaa SS eh SS 


“Setiap orang di antara kamu adalah pemimpin, dan setiap di antara 
kamu akan dimintai pertanggungjawaban dari apa yang dipimpin- 
nya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Kewajiban ini berlaku bagi bapak, dan juga kakek apabila tidak ada 
bapak, demikian juga berlaku bagi para wali yang lain apabila keduanya 
tidak ada. Dan juga berlaku bagi orang yang ditunjuk oleh hakim untuk 
mewakili mereka tatkala mereka semua tidak ada. Para wali selain memiliki 
kewajiban-kewajiban tersebut, mereka juga memiliki kewajiban 
mengajarkan ajaran-ajaran agama yang lain seperti: sunnah-sunnah 
Nabawiyah, mengajarkan tentang keharaman khamer, dusta, ghibah, 
namimah, menyakiti orang lain, dan lain sebagainya. Kalau dalam 
kenyataannya mereka tidak sanggup, maka mereka bisa mendatangkan 
guru yang bisa mengajarkan kepada mereka, meskipun harus dengan 
membayar. Dan biaya pembayaran bisa diambilkan dari harta si anak, 
kalau memang dia telah punya harta kekayaan. 
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Hukum Meninggalkan Shalat 


Bagi orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja dan disertai . 
dengan pengingkaran akan kewajibannya, sementara dia hidup di 
lingkungan kaum muslimin yang banyak didirikan masjid dan dikuman- 
dangkan adzan, banyak dikunjungi orang baik anak-anak maupun dewasa, 
maka kaum muslimin sepakat bahwa orang yang seperti itu adalah kafir. 


Karena tidak ada alasan sedikit pun baginya untuk tidak mengetahui 
akan kewajiban shalat. Mengetahui tentang shalat baginya adalah 
merupakan sebuah keniscayaan dan merupakan kewajiban. Maka 
pengingkaran terhadap adanya kewajiban shalat lima waktu sehari 
semalam, adalah merupakan dusta terhadap Allah dan kitab-Nya. 
Sebagaimana ia telah keluar dari ijma' kaum muslimin, ia juga telah 
melecehkan dan menghina kaum muslimin. Ia dianggap telah murtad, dan 
tiada balasan yang pantas bagi orang seperti ini kecuali dibunuh sebagai 
orang kafir, tidak dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak pula dikuburkan 
di pemakaman kaum muslimin. 


Adapun bagi orang yang meninggalkannya disebabkan karena ia 
malas, namun masih disertai keyakinan akan kewajibannya, maka sesuai 
dengan kesepakatan jumhur kaum muslimin, ia adalah orang yang fasik, 
tidak sampai menjadikan dirinya sebagai orang kafir. Balasan bagi orang 
yang seperti itu adalah juga dibunuh, tetapi ia dimandikan, dishalatkan dan 
dikuburkan di pemakaman orang Islam, dan dia masih digolongkan sebagai 
bagian dari kaum muslimin. Adapun mengenai urusannya dengan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, sepenuhnya diserahkan kepada-Nya. Jika Dia 
menghendaki, akan disiksanya dan jika Dia menghendaki, akan 
diampuninya. 


Imam Nawawi berkomentar dalam kitabnya Al-Majmu', “Madzhab 
kita yang terkenal adalah sebagaimana yang telah disebutkan tadi, yakni 
ia dibunuh, tetapi tidak dihukumi sebagai orang kafir.” Begitu juga 
pendapat Imam Malik dan kebanyakan para ulama salaf dan khalaf. Dan 
segolongan ulama yang lain berpendapat, bahwa mereka itu dibunuh dan 
dihukumi sebagai orang murtad. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ali bin Abi 
Thalib, Ibnu Mubarak, Ishak, Ibnu Rahawaih, dan termasuk pendapat yang 
paling shahih dari Imam Ahmad. 


Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya, jamaah dari ahli Kufah, 
Al-Muzani, Ats-Tsauri berpendapat, tidak dihukumi kafir dan tidak dibunuh, 
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tetapi cukuplah baginya dita'zir dan dipenjara sehingga ia mau kembali lagi 
shalat. 


Dalil Masing-masing Golongan 


Golongan yang mengatakan bahwa mereka adalah sebagai orang 
kafir, berdasarkan hadits Jabir, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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“Yang membedakan antara seorang muslim dengan seorang kafir 


adalah karena meninggalkan shalat.” (HR. Jamaah kecuali Bukhari 
dan Nasa'i) 


Dari Buraidah, ia berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Perjanjian antara kami dengan mereka adalah shalat, 
maka barangsiapa yang meninggalkannya sungguh iatelah kafir.” (HR. 
Imam lima, dan dishahihkan An-Nasa'i dan Iragi) 


Tetapi pendapat mereka ini dibantah oleh orang-orang yang 
mengingkari adanya hukum ini (kafir), dengan beberapa alasan di 
antaranya, Bahwa kafir yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah kafir 
dalam artian meninggalkan shalat, yang kekafirannya tidak sampai 
membuat pelakunya kekal di dalam neraka. Yaitu kafir tanpa kufur. 
Sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Mencaci orang muslim itu sebuah kefasikan dan membunuhnya 
adalah sebuah kekafiran.” (Hadits shahih) Dan ternyata tidak ada 
satu pun orang yang mengatakan, bahwa membunuh orang 
mukmin adalah sebuah kekafiran yang bisa mengeluarkan 
pelakunya dari agama. 


Adapun diserupakannya orang yang meninggalkan shalat dengan 
orang kafir, karena sesungguhnya shalat adalah merupakan faktor 
terpenting yang membedakan antara orang mukmin dengan orang kafir. 


Dan sering terulang-ulangnya kata kufur di dalam beberapa hadits 
yang menyangkut tentang dosa yang khusus dikerjakan oleh orang muslim, 
dan tak ada seorang pun ulama yang mengatakan bahwa itu adalah 
kekafiran yang mengekalkan pelakunya ke dalam neraka. 





Mereka juga menggunakan dalil dari firman Allah Ta'ala, 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa-dosa orang yang 
menyekutukan-Nya dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 
dari syirik itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa: 48) 


Dan masih banyak sekali hadits-hadits terkenal lain yang 
menunjukkan bahwa Allah akan mengeluarkan dari neraka besok pada 
Hari Kiamat, bagi orang yang memiliki sebuah keimanan dalam hatinya, 
meskipun sekecil buah dzarrah. Dan sebagaimana yang kita ketahui, 
bahwa setiap orang muslim meskipun ia malas dalam melaksanakan 
shalat, ia telah mengucapkan dua kalimat syahadat, dan beriman dengan 
segala apa yang wajib diimani. Maka di dalam hatinya sudah pasti ada 
sebuah keimanan meskipun sekecil buah dzarrah atau bahkan mungkin 
lebih banyak dari itu. 


Sebagaimana juga mereka berdalil dengan hadits Ubadah bin 
Shamit, ia berkata, 
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“Saya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ada lima shalat yang telah Allah wajibkan kepada hamba-Nya, 
barangsiapa yang menepatinya dan tidak meninggalkan sedikit pun 
karena menyepelekannya, maka niscaya Allah telah memiliki janji 
untuk memasukkan dirinya ke dalam surga-Nya. Dan barangsiapa 
yang tidak menepatinya, maka Allah tidak memiliki janji kepadanya, 
jika Dia berkehendak Dia menyiksanya dan jika berkehendak Dia 
mengampuninya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban, dan Ibnu Sakan) An-Nawawi berkomen- 
tar, bahwa hadits tersebut adalah hadits shahih. 
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Merekajuga berdalil dengan hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Barangsiapa yang meninggal dunia dan dia mengimani bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah, maka ia akan masuk surga.” (HR. Muslim) 


Ibnu Gudamah dalam kitab Asy-Syarhu Al-Kabir, telah menyebutkan 
perbedaan-perbedaan beserta dalil-dalilnya tersebut, dan dia menambah- 
kan dalil-dalil yang lain yang mempertegas bahwa orang yang 
meninggalkan shalat dengan sengaja (namun tidak disertai dengan 
pengingkaran bahwa hukumnya wajib, edt. ), bukan termasuk orang kafir 
yang bisa mengeluarkan pelakunya dari agama Islam. Sehinga dia juga 
mengatakan: bahwa hal itu telah menjadi kesepakatan seluruh kaum 
muslimin. Dan kita juga tidak pernah mendengar bahwa ada seseorang 
yang meninggalkan shalat ketika hidupnya, kemudian tatkala ia meninggal 
dunia, ia tidak dimandikan dan tidak dishalatkan, dan dilarang ahli 
warisnya dari harta peninggalannya. Dan kita juga tidak pernah mendengar 
pula bahwa suami istri diceraikan karena gara-gara salah satu dari 
keduanya meninggalkan shalat. Seandainya hal ini bisa menyebabkan 
pelakunya kafir tentu hal ini telah dijelaskan hukumnya, karena demikian 
banyak kasus kejadiannya. 


Adapun semua dalil-dalil yang telah lalu yang digunakan sebagai 
dasar pendapat mereka, (bahwa orang yang meninggalkan shalat tanpa 
mengingkari akan kewajibannya, bisa membuat pelakunya tergolong 
sebagai orang kafir yang kekal di dalam neraka), itu adalah sebuah gaya 
bahasa penyerupaan saja. Dan dalam hal ini Ibnu Gudamah juga berkata: 
bahwa ini hanyalah sebuah ikhtiyar dari Abi Abdullah Ibnu Bathah semata, 
dan dia mengingkari terhadap orangyang mengatakan, bahwa hal itu bisa 
membuat pelakunya kafir. Dan dia juga mengatakan bahwa seperti inilah 
pendapat yang dianut Imam Ahmad Hanbal. Dan tak ada satu pun 
pendapat yang berselisih dengannya, karena seperti ini adalah pendapat 
kebanyakan para ulama termasuk Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i, dan 
memang ia sejalan dengan semua dalil-dalil yang telah lalu. 


Telah panjang lebar saya sebutkan pendapat para pengikut Imam 
Hanbal seputar persoalan ini, karena memang merekalah yang dianggap 
sebagai pelopor yang mengatakan, bahwa orangyang meninggalkan shalat 
dengan sengaja karena malas termasuk sebagai orang kafir. Kamu tidak 
akan pernah mendengar seorang ulama pun dari golongan mereka yang 
memberi fatwa tentang masalah ini kecuali mereka mengkafirkannya, dan 
mereka tanpa menyebutkan sedikit pun dalil-dalil yang mengakui tentang 
adanya keimanan yang dimiliki, padahal semestinya ia lebih banyak, lebih 





kuat dan lebih masyhur. Dan memang seperti itulah yang telah dipahami 
kebanyakan kaum muslimin. 


Seandainya benar menjadi kafir, niscaya cukup banyaklah para 
suami istri yang harus dicerai karenanya, dan cukup banyaklah akad nikah 
yang batal karenanya, dan juga cukup banyaklah anak-anak kaum 
muslimin yang tercatat sebagi anak zina. 


Akhirnya hanya kepada Allah kita meminta keselamatan dan 
mengharapkan adanya para mufti yang betul-betul memperhatikan kaum 
muslimin, di saat sedikit sekali perhatian orang tehadap agama, dan tidak 
banyak para ulama yang mau menjelaskan tentang kebenaran terhadap 
kaum muslimin, dan munculnya fitnah yang demikian banyak, dan 
mahalnya jiwa-jiwa yang yang masih memperhatikan dengan kuat 
ketakwaan dan menegakkan syariat Allah. 


Adapun pendapat Ats-Tsauri dan Imam Abu Hanifah dan orang- 
orang yang mengatakan bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak 
dibunuh, dalil mereka adalah, Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 
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“Tidak halal darah seorang muslim kecuali dengan tiga perkara, orang 
tua yang berzina, orang yang membunuh orang yang tidak berdosa, 
dan orang yang murtad dari agamanya, yang meninggalkan jamaah.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


Dan mereka mengatakan, jika orang yang meninggalkan shalat 
dianalogikan (dikiaskan) dengan orang yang meninggalkan puasa atau 
zakat atau haji, atau kemaksiatan-kemaksiatan yang lain, maka balasan 
bagi mereka adalah ta'zir, dengan dipenjara sehingga ia memilih, mau 
kembali melakukan shalat atau lebih baik ia mati di penjara. 


Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah pendapat yang 
mengatakan, mereka harus dibunuh, hal ini sesuai dengan firman Allah 
Ta'ala, 
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“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan (terjamin 
keamanan mereka).” (At-Taubah: 5) 


Dan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Saya diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammmad adalah 
utusan Allah, menegakkan shalat, dan menunaikan zakat. Maka 
apabila mereka telah melakukan hal itu, terlindunglah jiwa mereka dan 
darah mereka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 





Mereka juga berdalil dengan hadits Rasulullah, “Saya dilarang untuk 
membunuh orang-orang yang menegakkan shalat.” Dari sini bisa dipahami 
secara terbalik bahwa orang yang meninggalkan shalat itu harus dibunuh. 
Metode seperti ini adalah metode berdalil yang lemah menurut para ahli 
ushul, karena menurut keyakinan mereka, mengedepankan pemahaman 
daripada nash yang ada, itu adalah lemah, apalagi kalau ternyata nash-nash 
yang ada sebelumnya sudah cukup kuat sebagi dalil. 


Catatan-catatan Penting 


1. Apabila ada seorang muslim yang menyatakan bahwa dirinya telah 
keluar dari agamanya, kemudian setelah itu menyatakan kembali lagi 
kepada Islam, maka baginya tidak diwajibkan mengadha' terhadap 
segala apa yang ditinggalkan di masa murtadnya. Dan tidak pula 
diwajibkan menggadha' terhadap apa yang ditinggalkan tatkala ia masih 
Islam yang sebelumnya. Orang yang seperti itu dianggap dirinya 
sebagaimana kafir asli. Keislamannya telah menggugurkan segala apa 
yang telah lewat. SebagaimanaAllah Ta'ala juga berfirman, “Katakanlah 
kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan para sahabatnya), jika 
mereka berhenti dari kekafirannya niscaya Allah akan mengampuni 
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mereka tentang dosa-dosa mereka yangtelah lalu, dan jika mereka telah 
kembali lagi, sesungguhnya akan berlaku bagi mereka, sunnah Allah 
terhadap orang-orang ierdahulu.” (Al-Anfal: 38) Inilah pendapat Abu 
Hanifah, Ahmad dalam salah satu riwayatnya, Dawud. Adapun Imam 
Asy-Syafi'i mengatakan, baginya berkewajiban menggadha terhadap 
segala apa yang telah lalu, baik tatkala masa murtadnya maupun tatkala 
keislamannya sebelum ia murtad. 


2. Tidak sah shalat yang dilakukan oleh orang kafir dan orang murtad, 
begitu pula ibadah-ibadah yang lain yang berupa ketaatan kepada Allah. 
Karena di antara sarat sah diterimanya amal adalah, amal itu harus 
dilakukan oleh orang Islam. Hal ini telah merupakan kesepakatan para 
ulama. Sebagaimana bagi ketaaatan-ketaatan lain yang memang 
disyaratkan adanya niat dari pelakunya seperti: shalat, zakat, puasa, haji, 
nadzar dan ibadah-ibadah lainnya. 


Adapun mengenai ketaatan-ketaatan lain yang syarat sahnya tanpa 
diharuskan adanya sebuah niat, seperti bersedekah, menerima tamu, 
memberi hutang memberi pinjaman, dan yang semisalnya, maka apabila 
ia mati dalam keadaan kafir, baginya tidak mendapatkan pahala apapun 
di akherat. Ia hanya mendapat balasan tatkala di dunia saja, seperti, 
dilapangkan rizki dan penghidupannya oleh Allah, dan dijauhkan dari 
berbagi macam penyakit dan marabahaya. Dan apabila dia masuk 
Islam, maka sesuai dengan pendapat yang benar, ia akan mendaptkan 
pahala di akherat atas perbuatan-perbuatannya itu. Hal ini sesuai 
dengan hadits shahih, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila ada seorang hamba yang menyatakan telah masuk 
Islam kemudian ia baik keislamannya, maka Allah mencatat dari segala 
apa yang telah ia perbuat sebagai kebaikan baginya.” 


3. Barangsiapa yang murtad dari agama Islam, maka terhapuslah segala 
amal kebajikannya yang telah ia lakukan sebelumnya, gara-gara hanya 
karena kemurtadannya itu. Pendapat ini dikatakan oleh Abu Hanifah, 
Imam Malik , dan Imam Ahmad dalam salah satu riwayatnya. Adapun 
menurut Imam Asy-Syafi'i dan Ibnu Hazm, hal itu tidak membatalkan 
amal kebajikan yang telah ia lakukan sebelum kemurtadannya, kecuali 
jika sampai ia mati dalam keadaan masih kafir. Golongan pertama, 
pendapat mereka berdasarkan atas firman Allah Ta'ala, “Barangsiapa 
yang kafir setelah beriman, maka terhapuslah seluruh amal yang telah 

dilakukannya.” (Al-Maidah: 5) 
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Adapun pendapat Asy-Syafi'iyah dan Ibnu Hazm didasarkan atas 
firman Allah Ta'ala, 


Pn 


Ina 35 ET aa 


“Barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, lalu dia 
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalnya di 
dunia dan di akherat, mereka itulah penghuni neraka, dan mereka 
kekal di dalamnya.” (Al-Bagarah: 217) 


H3 IG TA ah EA 9 ob FK SAH 


Dalam ayat ini, sia-sianya amal perbuatan seseorang itu dikaitkan 
dengan dua syarat: pertama, murtad dan kedua, kematian dalam 
keadaan kafir (masih murtad). Maka sesuatu yang dikaitkan dengan dua 
syarat, apabila hanya ada dengan satu sarat sajaia dianggap tidak sah. 


Kemudian juga, bahwa nash ayat yang digunakan sebagai dasar 
pendapat mereka adalah bersifat universal (mutlag) sementara ayat ini 
bersifat spesifik (mugayyad). Maka harus dipahami bahwa hal yang 
universal itu sebagai hal yang spesifik. Maka dari itu, barangsiapa yang 
murtad kemudian ia masuk Islam lagi, ia tidak diwajibkan untuk 
mengulangi segala amal kewajiban yang dulu telah pernah ia lakukan. 
Seperti: haji, puasa, shalat, dan yang lain-lainnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Imam Asy-Syafi'i dan Ibnu Hazm. Namun ada pendapat lain 
yang mengatakan, wajib baginya berhaji apabila memang sebelumnya 
belum berhaji, dan tidak wajib bagi yang lain-lainnya, karena ia 
dianggap telah gugur dengan keislaman yang dia peluk, sebagaimana 
persoalan yang telah dibahas sebelumnya. 





4. Orang yang hilang akalnya, bukan disebabkan karena hal-hal yang 
diharamkan, seperti: gila, pingsan, sakit keras, minum obat karena 
mendesak, atau dipaksa meminum khamer sehingga hilang akalnya, 
maka shalat tidak wajib atas dirinya. Dan apabila dirinya telah sadar ia 
tidak berkewajiban untuk menggadha'nya. Rasulullah bersabda, 
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“Hukum itu dibebaskan dari anak-anak sehingga ia dewasa, dari 
orang tidur sehingga ia bangun dari tidurnya, dan dari orang yang 
gila sehingga ia kembali sembuh.” (HR.Abu Dawud, An-Nasa'i, 
dengan sanad yang shahih). Ini adalah pendapat Imam Asy- 
Syafi'i dan Maliki. Adapun pendapat Imam Abu Hanifah, ia 
mengatakan, “ Apabila pingsan atau hilang kesadaran itu 
terjadi kurang dari sehari semalam, dirinya berkewajiban 
menggadha', tetapi apabila terjadi lebih dari sehari semalam, 
maka dirinya tidak wajibmenggadha.” 


Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Bagi orang yang tidur, wajib 
menggadha' dan begitu juga bagi orang yang hilang akalnya karena 
pingsan, mabuk, minum obat, atau gila.” Mereka mengkiaskan semua 
hal-hal tersebut dengan hukum orang yang tidur. Sementara Imam Asy- 
Syafi'i dan Imam Malik mengkiaskannya dengan hukum orang yang 
gila, sebagaimana yang ada dalam sebuah hadits. 


Dari situ anda bisa mengerti bagaimana hukumnya bagi orang yang 
memasukkan obat perangsang yang bisa menghilangkan kesadaran, 
atau orang yang diberi obat bius dengan tujuan untuk operasi yang bisa 
menghilangkan kesadaran secara total. Maka mengetahui hukum tersebut 
akan bisa menyingkap terhadap berbagai persoalan yang selama ini tidak 
diketahui oleh banyak orang. Sehingga bisa dikatakan kepada dia, 
bahwa kamu telah gugur atas kewajiban shalat yang telah lewat 
waktunya. Dan kamu tergolong sebagai orang yang kehilangan 
kesadaran, Demikian menurut kebanyakan pendapat para ahli fikih. 


Adapun bagi orang yang dengan sengaja mengkonsumsi minum- 
minuman yang memabukkan, sehingga hilanglah kesadarannya, maka 
shalat wajib atas dirinya. Hal ini sesuai dengan kesepakatan para 
ulama, karena dia telah sengaja menggunakan sesuatu yang diharamkan 
tanpa untuk kepentingan yang darurat. 


5. Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja karena malas, baginya 
berkewajiban menggadha' . Demikian menurut pendapat mayoritas ahli 
fikih, dan termasuk di antara mereka adalah Imam Madzab empat. Dalil 
mereka adalah sabda Rasulullah, “Hutang kepada Allah itu lebih berhak 
untuk dibayar.” 


Merekajuga mengatakan “Jikalau orang tertidur atau orang yang lupa 
saja diharuskan menggadha' terhadap shalat yang telah lewat, maka 
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bagi orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja tentu lebih pantas 
untuk itu.” £ 


Dawud, Ibnu Hazm, sebagian para pengikut Asy-Syafi'i, Ibnu 
Taimiyah dan beberapa Imam Syiah Zaidiyah berpendapat, “Mereka 
tidak berkewajiban untuk mengganti terhadap shalat-shalat yang telah 
lewat waktunya. Mereka cukup meminta ampun kepada Allah saja, dan 
memperbanyak shalat sunnat dengan mengharap kepada Allah agar 
menerima taubatnya, dan mengampuni dosa-dosanya.” 


Fadhilah Shalat dan Urgensinya 


Shalat adalah merupakan salah satu kewajiban yang disyariatkan 
oleh Allah kepada hamba-Nya yang beriman. Shalat yang wajib adalah 
shalat lima waktu yang harus ditunaikan oleh setiap muslim selama sehari 
semalam. Shalat merupakan rukun terpenting di antara rukun-rukun Islam 
lainya. Ia menempati urutan kedua setelah dua kalimat syahadat dan 
urutan setelahnya adalah, zakat, puasa, dan haji. 


Shalat wajib lima waktu, pembagian waktunya sehari semalam, oleh 
Allah didesain dengan pembagian yang penuh dengan nilai edukatif 
(pendidikan) dan estetis (keindahan). Dimana seorang muslim dilatih untuk 
selalu bangun pagi dalam menyambut kehadiran harinya. Kemudian berdoa 
kepada Tuhannya mengharapkan kebaikan dan keberkahan harinya di 
awal waktu mungkin. Pagi-pagi hari ia sudah dalam keadaan sehat dan 
segar, kemudian ia memiliki waktu yang cukup luang untuk melakukan 
aktifitasnya sampai datangnya waktu zhuhur, yang tidak kurang waktunya 
dari enam jam. Antara shalat subuh dan shalat zhuhur bisa ia gunakan 
untuk melakukan banyak aktifitas, dan ia dalam keadaan yang penuh 
energi dan semangat. 


Hampir belum merasa lelah, sehingga ia bertemulah dengan waktu 
zhuhur. Kemudian ia mengambil air wudhu guna berkumpul dan bertemu 
dengan orang banyak dalam shalat jamaah, berbaris rapi bersama mereka 
dengan tujuan untuk mengingat Allah dan membaca kitab suci-Nya. 
Meminta kepada-Nya dalam segala urusannya, ruku' dan sujud kepada- 
Nya. 


Karena kelapangan-Nya, dia bisa mendapatkan dari karunia dan 
rahmat-Nya lebih bayak dari apa yang bisa ia berikan kepada-Nya, yang 
Fikih Ibadah 

Shalat 





berupa keikhlasan, ketulusan, ketundukan, dan tawakal. Kemudian setelah 
itu dia keluar dari shalat dalam keadaan semangat dan segar kembali: 
hilang kepenatannya, tenang hatinya, dan terbersihkan dirinya dari 
penyakit kemalasan yang mengotorinya. 


Kemudian dia kembali lagi bekerja mencari karunia Allah dengan 
selalu berdzikir kepada-Nya, menghadapi pekerjaan dengan hati yang 
penuh lapang dan cinta kepada Allah. Kemudian tatkala telah selesai dari 
pekerjaannya, ia pulang menuju keluarganya dengan hati yang penuh 
gembira dan jiwa yang penuh kedamaian, dengan muka berseri-seri 
menatap segenap keluarganya yang telah rindu menunggu kepulangannya. 
Mereka semuamerasa riang kegembiraan. 


Karunia semuanya hanyalah milik Allah, yang telah melapangkan 
dada bagi orang yang shalat tepat pada waktunya, membersihkan hati 
orang yang berdoa kepada-Nya dalam ruku' dan sujudnya. Tak lama 
kemudian, setelah ia menikmati makan siangnya terdengar alunan adzan 
shalat ashar memanggilnya, guna menyempurnakan darmawisata 
siangnya dan mengungkapkan rasa syukur kepada Tuhannya yang telah 
mengampuni dan menganugerahinya, memberi makan dan minum 
kepadanya. Kemudian setelah itu, ia masih memiliki sisa waktu luang yang 
cukup untuk menyempurnakan aktifitasnya, atau untuk belajar tentang 
ilmu yang diinginkannya, atau untuk berbuat tentang kebaikan demi orang 
lain, atau demi anak yatim yang sedang diasuhnya, atau demi orang-orang 
lemah yang sedang ditanggungnya. 


Kemudian sebagai seorang muslim, ia memulai aktifitas malamnya 
dengan menunaikan shalat maghrib, sebagimana ia memulai aktifitas 
siangnya dengan shalat subuh. Malaikat Rahmat berjalan menyertai 
perjalanannya, dan cahaya iman senantiasa menyinari tempatnya, dan 
menjauhlah para setan dan iblis dari dirinya. Dan mengelilingi di sekitarnya 
jiwa-jiwa yang bersih dan suci. 


Lalu tatkala ia hendak tidur, shalat isya' menjadi penutup bagi 
aktifitas siangnya, sebagai kesempatan untuk meminta ampunan dan 
bertaubat kepada-Nya, mengharap agar ia di akhiri hidupnya dengan 
keimanan, dan memohon sekiranya dicabut nyawanya, ia dalam keadaan 
dirahmati-Nya, dan seandainya masih ditakdirkan umur panjang, ia bisa 
menjadi golongan dari hamba-hamba-Nya yang ikhlas. 


Shalat adalah merupakan ibadah yang terdiri dari perkataan dan 
perbuatan. Dari sudut pandang ini, ia bagaikan sebuah pedoman khusus 
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yang bisa mendidik manusia untuk mampu memahami bahwa rutinitas 
yang selalu ia lakukan sebanyak lima kali setiap hari itu, membuat ikatan 
antara dirinya dengan Tuhannya lebih kuat daripada ikatannya dengan 
segala apa pun yang ada, menyadarkan dirinya bahwa ketuhanan-Nya 
adalah merupakan inti kehidupan bagi manusia, dan bahwa segala sesuatu 
yang bergerak dalam dirinya meskipun sekecil buah dzarrah adalah 
merupakan atas kehendak-Nya, dan ayat-ayat Allah dalam kitab suci-Nya 
adalah merupakan santapan jiwanya dan penghibur hatinya, sehingga 
kesucian hatinya terhadap Allah bisa membuatnya tabah dalam 
menghadapi segala penderitaan hidup ini. 


Di dalam ibadah shalat, tercakup di dalamnya ibadah puasa: dimana 
seseorang dilarang dari segala apa yang diperbolehkan sebelum shalat. Di 
dalam ibadah shalat juga tercakup ibadah zakat, dimana seluruh bagian 
dari setiap anggota badannya tunduk kepada Allah. Di dalam ibadah shalat 
juga terkandung makna ibadah haji, dimana seluruh orang-orang yang 
sedang shalat mereka semuanya menghadapkan dirinya menuju Baitullah. 
Di dalam shalat juga terkandung gerakan-gerakan yang bisa membuat 
tubuh lentur dan bugar. Di dalam shalat ada penyesalan dan taubat dari 
segala kekurangan dan dosanya. Di dalam shalat terkandung beraneka 
ragam doa dan dzikir, dimulai dengan membaca kitab Allah dan diakhiri 
dengan mendoakan kebaikan bagi seluruh alam raya. 


Shalat menjadikan seluruh muslim bersaudara, menyadarkan 
bahwa semuanya adalah kawan, sebagaimana yang selalu ia katakan, 
“Semoga keselamatan melimpah bagi kita sekalian dan bagi seluruh hamba- 
hamba Allah yangshalih.” 


Dengan shalat mendidik kaum muslimin untuk menjadikan masjid 
yang merupakan centra ketuhanan, sebagai bagian yang menyatu dengan 
masyarakat mukmin. 


Dengan shalat tersusunlah barisan umat dengan rapi, merendahlah 
jiwa-jiwa yang sombong, menunduklah orang-orang yang kaya, 
bergembiralah orang-orang fakir dan miskin, bertemulah antara para 
pemimpin dan yang dipimpin, bersambunglah barisan kaum ibu dengan 
barisan kaum bapak, dan semuanya mendengarkan kalam Allah dan 
bertakbir kepada-Nya. 


Betapa indahnya hati-hati yang sadar, dan betapa indahnya sebuah 
jamaah yang mengikat jiwa-jiwa yang suci. Sesungguhnya takbir yang satu: 
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keluar dari berjuta-juta lisan yang suci, yang memiliki hati yang bercahaya, 
dan memiliki jiwa yang senantiasa selalu menyatu dengan Allah. Maka 
pantas ia bisa menggetarkan setiap tabiat yang lemah, hati yang kegelapan 
dan jiwa yang kotor. 


Maka apakah kita benar-benar telah shalat karena Allah? Atau masih 
karena siapakah kita shalat? Kenyataan mengatakan, bahwa kita belum 
benar-benar shalat yang sejatinya. Apabila telah benar-benar, tentu kita 
telah menjadi hamba Allah yang paling agung, paling mulia, dan paling 
berbahagia. 


Ibadah shalat disyariatkan oleh Allah sejak awal-awal datangnya 
Islam di Makkah, dengan tujuan agar ia menjadi bekal bagi orang-orang 
yang beriman, menjadi sumber kekuatan bagi orang-orang yang memiliki 
keyakinan, dan menjadi obat penawar bagi orang-orang yang disiksa dan 
dianiaya, menjadi penghibur bagi orang-orang lemah dan terkalahkan, 
dan menjadi rahmat bagi segenap hamba yang beriman kepada Tuhan 
semesta alam. Allah Ta'ala berfirman, 


Ti 
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“Dan mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan shalat, 
dan sesungguhnya yang demikian itu sungguhlah berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu.” (Al-Bagarah: 45) 


Shalat disyariatkan untuk mensucikan hati yang terkontaminasi dari 
kotoran dan penyakit Jahiliyah, membersihkan jiwa dari setiap penyakit 
yang menghinggapinya, dan menerangi ruh dari kegelapannya. Maka dari 
itu, dimanakah diri kita semestinya dari hakekat shalat ini? Apakah kita 
telah melakukannya sebagiamana yang telah dilakukan oleh para 
pendahulu kita? Ataukah kita hanya menjadi gambar belaka tanpa memiliki 
nyawa? Ya Allah, mudah-mudahan kelembutan dan kasih sayang-Mu tetap 
menyertai kita. 


Wahai saudaraku sesama muslim, barangkali kamu juga merasakan. 
kepahitan, sebagaimana kepahitan yang sedang saya rasakan terhadap 
kondisi umat Islam, dan marilah berusaha bersamasaya untuk mengatakan 
kalimat yang benar tentang pemahaman, kesadaran, dan pendalaman 
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terhadap agama. Dan merangkul saudara kita sesama muslim dengan 
penuh kasih sayang dan persaudaraan, sebagaiman yang telah mampu 
membawa kebahagiaan para pendahulu-pendahulu orang yang beriman. 


Wahai para kekasihku, kalimat “Hanya kepada-Mu kami menyem- 
bah” betapa seringnya terulang-ulang dalam lisan, tetapi dalam 
kenyataannya betapa banyak kita menemukan di antara kita yang tetap 
menyembah syetan. 


Sebagaimana kita juga sering mengulang-ulang kalimat, “Hanya 
kepada-Mu kami meminta pertolongan” tetapi kenyataan mengatakan, 
betapa banyak di antara kita yang meminta pertolongan kepada mereka 
yang dimurkai dan mereka yangtersesat. 


Maka pada mau kemanakah mereka itu pergi? Ya Alah, kembali- 
kanlah mereka menuju jalan lurus-Mu: jalan para Nabi, jalan para orang- 
orang yangjujur kepada-Mu, dan jalan para orang-orang yang mati syahid 
danjalan orang-orang yang saleh. 


Dalil-dalil Keutamaan Shalat dan Kedudukanya di 
Hadapan Allah 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Saya mendengar 
Nabi Shallallahu Alihi wa Sallam bersabda, “Bagaimana pendzpatmu 
seandainya ada sungai di depan pintu rumahmu lalu digunakan untuk mandi 
lima kali sehari, apakah masih akan tersisa kotoran di tubuhmu? Mereka 
menjawab, “Tidak akan ada kotoran sedikit pun.” Maka Nabi pun berkata, 
“Demikian pula shalat lima waktu, Allah menghapus dengannya segala 
kesalahan.” (HR. Bukhari dan Muslim dan yang lainnya) 


Juga dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda, 


Ta Je IM II LAN Aa ali 

Ka 

“Shalat lima waktu dan shalat Jum'at sampai shalat Jum'at 

berikutnya adalah menjadi penghapus seluruh dosa yang ada di antara 

keduanya, selama tidak ada dosa besar yang diperbuatnya.” (HR. 
Muslim dan Tirmidzi dan yang lainnya) 
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Dari Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, “Bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Lal ca aja pi ya APE pit opa 
Na an 


“Perumpamaan shalat lima waktu adalah sebagaimana sungai yang 
mengalir dengan deras di depan pintu rumah kamu, yang kamu mandi 
darinya sebanyak lima kali sehari semalam.” (HR. Muslim) 


Dan masih banyak lagi hadits-hadits lain yang menunjukkan tentang 
keutamaan dan kedudukan shalat di hadapan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Ketentuan Waktu Shalat 


Shalat wajib lima waktu masing-masing memiliki ketentuan 
waktu yang pasti. Masing-masing memiliki batas awal dan batas akhir. 
Dan wajib bagi setiap muslim untuk menjalankan shalat di dalam 
waktunya sebagaimana yang telah ditentukan. Apabila orang yang 
telah mendapatkan awal waktunya kemudian belum sampai ia 
menjalankan kewajibannya, lalu ia mengalami pingsan atau terjangkit 
penyakit gila, sehingga sampai habis waktunya, maka baginya 
berkewajiban untuk menggantikan shalat yang telah ditinggalkan 
setelah sembuh dari penyakitnya, sebagai kewajiban menjaga waktu 
yang telah diabaikan. 


Dan barangsiapa yang sempat mendapatkan awal waktu, tetapi dia 
tidak shalat sehingga habislah masa waktunya, maka baginya tercatat 
sebagai orang durhaka yang berdosa besar, kecuali jika memang ia 
memiliki alasan yang bisa diterima syariat. Baginya berkewajiban 
mengadha' shalat-shalat yang telah ditinggalkan, dan harus bertaubat 
kepada Allah atas perbuatan yang telah dilakukan. 


Tidak termasuk dianggap sebagai alasan yang bisa diterima oleh 
syariat, orang yang bergadang di malam hari sehingga ia bangun kesiangan 
dan meninggalkan shalat shubuh. Shalat yang ia lakukan di luar waktunya 
dengan berdalil: bahwa orang yang tertidur itu diampuni, adalah alasan 
konyol yang tidak bisa dibenarkan oleh agama. 
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Bagi orang gila, yang kemudian dia sembuh dari penyakitnya, maka 
waktu yang wajib baginya untuk shalat adalah waktu tatkala dia sembuh 
dari penyakitnya itu. 


Barangsiapa yang haid atau nifas, kemudian dia suci sebelum waktu 
maghrib, maka baginya berkewajiban untuk shalat dhuhur dan ashar, dan 
apabila ia suci sebelum waktu shubuh, maka ia berkewajiban untuk shalat 
maghrib dan isya' pada malam itu. Karena shalat dhuhur bisa dijama' 
dengan shalat ashar sebagaimana shalat maghrib bisa dijamak dengan 
shalat isya', karena alasan musafir atau alasan-alasan yang lain. 
Demikianlah pendapat kebanyakan para ahli fikih, dan inilah pendapat 
yang diunggulkan. Dan sekarang marilah kita ikuti keterangan mengenai 
ketentuan-ketentuan waktu shalat. 


i Ketentuan Waktu Shalat 


Shalat shubuh: Waktunya dimulai sejak terbitnya fajar shadig, yaitu 
semacam cahaya terang yang menyebar di sepanjang langit, hingga 
terbitnya matahari. Diutamakan pelaksanaanya setelah menunggu 
berkumpulnya banyak orang untuk siap shalat bersama-sama. 


Shalat dzuhur: Waktunya dimulai sejak matahari telah tergelincir dan 
miring di sebelah barat. Dan berakhir hingga panjang bayang-bayang 
setiap benda persis dengan ukuran bendanya. Diutamakan untuk 
melakukan di awal waktunya, kecuali jika keadaan cuaca sangat panas, 
sehingga bisa mengganggu kekhusyu'an tatkala orang berjalan ke masjid 
maupun tatkala seseorang sedang shalat itu sendiri. Maka dalam keadaan 
seperti ini, lebih diutamakan menundanya hingga adanya bayang-bayang 
yang memungkinkan seseorang bisa berjalan ke masjid dengan berteduh 
di bawah bayang-bayang itu. Tetapi hal ini di syaratkan pula harus adanya 
kesepakatan dari seluruh penduduk yang ada di sekitar masjid itu (dari para 
anggota jamaah). 


Shalat ashar, Waktunya dimulai semenjak habisnya waktu shalat 
dzuhur dan berakhir hingga terbenamnya matahari. Tidak diperbolehkan 
menunda shalat ashar hingga menguningnya cahaya matahari, kecuali 
karena adanya alasan yang bisa dibenarkan. Diutamakan melakukannya 
di awal waktunya. 


Adapun contoh udzuryang dianggap sah untuk menunda shalat ashar 
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baru sembuh dari gila, baru sembuh dari pingsan, kelupaan, sibuk dengan 
peperangan, atau karena pekerjaan yang dianggap berbahaya bila ditunda 
dengan shalat. 


Shalat maghrib, Waktunya dimulai sejak terbenamnya matahari 
hingga hilangnya mega merah. Diutamakan untuk melakukannya dengan 
segera di awal waktunya. 


Shalat isya': Waktunya dimulai sejak hilangnya mega merah, dan 
berakhir hingga terbitnya fajar. Diutamakan melakukannya di tengah 
malam atau di sepertiganya yang pertama. Hal itu apabila memang jamaah 
masjid yang bersangkutan sepakat untuk itu. Tidak diperbolehkan 
mengakhirkan shalat isya' hingga melewati tengah malam, kecuali karena 
ada alasan yang bisa dibenarkan. Dan barangsiapa yang melakukan seperti 
itu tanpa alasan, maka ia berdosa. Dan kita telah ketahui bersama 
mengenai macam-macam udzur yang bisa diterima oleh syariat, pada 
pembicaran mengenai bab shalat ashar yang telah lalu. 


Barangsiapa yang tertidur atau lupa sehingga ia meninggalkan 
shalat, maka waktu shalat bagi orang yang seperti itu adalah, tatkala dia 
bangun dari tidurnya atau tatkala dia sadar dari kelupaannya. 


Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalatnya, sebelum 
habis waktu shalat itu, maka ia dianggap telah mendapatkan shalat itu 
secara sempurna, dan baginya berkewajiban menyempurnakan apa yang 
masih kurang dan tidak dianggap berdosa, kecuali apabila dia tidak 
memiliki alasan yang bisa diterima oleh syariat, maka dia dianggap berdosa 
karena dia berarti telah melakukan kecerobohan. Hal ini juga berlaku bagi 
seluruh shalat-shalat wajib yang lainnya. 


Di antara sebagian ulama yang lain ada yang mengatakan, 
“Barangsiapa yang masih mendapatkan sujud dari shalat fardhu sebelum 
habis waktunya, maka dia dianggap telah mendapatkan shalat itu secara 
sempurna, dan baginya berkewajiban menyempurnakan dari apa yang 
tertinggal pada waktu yang dimakruhkan atau yang diharamkan, —sesuai 
dengan perbedaan ulama dalam masalah ini—, tetapi meskipun demikian, 
bagi orang yang seperti ini, ia tidak dimakruhkan dan tidak pula 
diharamkan.” 


Shalat pertengahan (shalat wustha) itu memiliki keistimewaan 
tersendiri dibandingkan dengan shalat-shalat yang lainnya. Hal ini sesuai 
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Ta'ala, untuk selalu menjaganya, disamping perintah-Nya untuk menjaga 
shalat-shalat yang lainnya. Allah Ta'ala berfirman, 


G0... Ke Int rt NA Ta 
aa AA sb sah ol Ja Ijaas 
(ras adi) 


“Peliharalah segala shalatmu dan peliharalah shalat wustha, berdiri- 
lah dalam shalatmu karena Allah, dalam keadaan khusyu.” (Al- 
Bagarah: 238) 


Telah terjadi perbedaan para ulama baik salaf maupun khalaf dalam 
menentukan apa yang dimaksud dengan shalat wustha? Pendapat yang 
paling kuat mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan shalat wustha 
adalah, shalat ashar. Dalil-dalil mereka lebih kuat dibandingkan dengan 
dalil-dalil dari mereka yang mengatakan bahwa yang dimakasud dengan 
shalat wustha adalah shalat subuh, atau dzuhur , atau maghrib atau isya”. 


Kemudian marilah kita ikuti dalil-dalil yang menerangkan tentang 
persoalan tersebut, berikut penjelasannya yang lebih mendetil mengenai 
pendapat para ulama dan dalil-dalil mereka. 


Dalil-dalil dan Pendapat Para Ulama Mengenai 
Waktu Shalat 


Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, ” Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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Jibril menghampiriku di rumah sebanyak dua kali, kemudian dia 
shalat dzuhur bersamaku ketika matahari tergelincir, yaitu kira-kira 
sepanjang tali. Kemudian dia shalat ashar bersamaku, ketika panjang 
bayang-bayang dari setiap benda sama dengan benda tersebut. 
Kemudian shalat maghrib bersamaku ketika orang-orang yang puasa 
sedang pada berbuka, kemudian shalat isya' bersamaku ketika mega 
merah telah terbenam. Kemudian shalat subuh bersamaku, ketika 
orang-orang yang berpuasa diharamkan untuk makan dan minum. 
Kemudian besoknya lagi dia shalat dzuhur bersamaku ketika panjang 
bayang-bayang dari setiap benda sama persis dengan benda tersebut. 
Dan shalatashar, ketika bayang-bayang dari setiap benda panjangnya 
dua kali lipat dari panjang benda tersebut. Dan shalat maghrib, ketika 
orang-orang yang berpuasa sedang pada berbuka. Dan shalat isya' 
ketika datang sepertiga malam yang pertama. Dan shalat subuh, 
kemudian terbitlah mega merah. Lalu setelah itu, dia menoleh kepadaku 
dan berkata, Wahai Muhammad, waktu ini adalah waktunya para 
nabi sebelum kamu, dan waktu shalat adalah waktu di antara yang 
demikian itu.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, dan dia mengatakan hadits 
ini hasan shahih) 


Dari Abu Musa Al-Asy'ari, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada suatu ketika didatangi oleh seseorang, lalu ia bertanya 
kepadanya. Orang itu menanyakan tentang waktu shalat, namun 
Rasulullah diam saja dan tidak menjawab. Kemudian tatkala fajar 
menyingsing beliau menyuruh Bilal agar mengumandangkan adzan, lalu 
setelah itu shalat. Berselang beberapa waktu kemudian, beliau 
menyuruhnya lagi untuk mengumandangkan adzan, lalu setelah itu shalat 
dzuhur. Tiba-tiba beliau bertanya, “Apakah matahari sudah tergelincir 
atau belum? Padahal beliau lebih tahu daripada mereka. Kemudian beliau 
menyuruhnya lagi untuk mengumandangkan adzan, lalu shalat ashar, 
tatkala itu matahari masih tinggi. Lalu beliau menyuruhnya lagi untuk 
mengumandangkan adzan, lalu shalat maghrib, tatkala matahari 
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terbenam. Kemudian setelah itu dia menyuruhnya lagi untuk 
mengumandangkan adzan, lalu shalat isya, tatkala mega merah telah 
menghilang. Kemudian keesokan harinya ia shalat fajar, dan ada 
seseorang yang bertanya, apakah matahari sudah terbit? Ternyata belum. 
Kemudian dia shalat dzuhur pada waktu yang berdekatan dengan waktu 
shalat ashar kemarin. Dan dia melakukan shalat ashar, ada seseorang 
yang berkata, ketika matahari telah memerah. Dan shalat maghrib 
sebelum mega merah menghilang. Dan dia shalat isya' pada waktu 
sepertiga malam pertama. Kemudian setelah itu dia bertanya, 
“Dimanakah orang yang bertanya tentang waktu tadi? Waktunya adalah 
membentang antara du& waktu ini.” (HR. Muslim) 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallhu Alaihi wa Salam bersabda, Apabila hari dalam keadaan sangat 
panas, maka tunggulah sampai dingin.” Maksudnya adalah akhirkanlah 
shalat hingga kamu dapatkan bayang-bayang dari suatu benda yang kamu 
bisa berjalan ke masjid sambil berteduh di bawahnya. 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Demikian adalah shalatnya orang-orang munafik: duduk menunggu 
matahari sehingga ia menguning, padahal waktu yang seperti ini adalah 
waktu di antara dua tanduk syetan. Lalu berdiri sebentar, kemudian ruku' 
dan sujud, dan tidak mengingat Allah kecuali hanya sebentar saja.” (HR. 
Muslim) 


Dari Rafi' bin Khudaij Radhiyallahu Anhu berkata, “Kami shalat 
maghrib bersama Rasulullah, kemudian setelah selesai, ada salah seorang 
di antara kami yang keluar dari masjid, dan ternyata dia masih bisa melihat 
lubang tempat menancapnyapanah.” (HR. Bukhari Muslim) 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Mereka melakukan shalat 
isya” antara waktu terbenamnya mega merah hingga sepertiga malam yang 
pertama.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Huraiarah Radhiyallahu Anhu berkata, 
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“Barangsiapa yang mendapati satu rakaat dari shalat subuh sebelum 
terbit matahari, maka dia telah mendapatkan shalat subuh. Dan 
barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat ashar sebelum 
matahari terbenam, maka ia telah mendaptkan shalat ashar.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Dari dia juga berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu masih mendapati sujud 
dari shalat ashar sebelum matahari terbenam, maka hendaklah dia 
meyempurnakan shalatnya, dan apabila dia mendapati sujud dari shalat 
shubuh sebelum matahari terbenam, maka hendaklah dia menyempurnakan 
shalatnya.” (HR. Bukhari) 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang tertidur atau lupa sehingga 
ketinggalan shalat, maka kafaratnya adalah, shalat tatkala dia ingat. Atau 
dalam riwayat yang lain dikatakan, “Tidak ada kafarat baginya kecuali hanya 
itu saja.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu @atadah Radhiyallahu Anhu berkata, “Bahwa Rasulullah 
bersabda, 


SS oi Bp GA Ga at 
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“Orang yang tidur itu tidak dianggap ceroboh, namun yang dianggap 
ceroboh adalah orang yang dalam keadaan sadar, maka apabila salah 
seorang dia antara kamu lupa atau tertidur dari shalat, maka shalatlah 
takala ia bangun atau ingat.” 


Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi ancaman yang sangat keras 
terhadap orang yang dengan sengaja mengakhirkan shalat ashar hingga 
cahaya matahari menguning, tanpa adanya alasan yang bisa diterima oleh 
syariat. 


Dari Abu Al-Mulaih berkata, “Kami bersama Buraidah pada sebuah 
peperangan —takala hari sedang mendung, kemudian dia berkata, 
“Bersegeralah dengan shalat ashar kerena sesungguhnya Rasulullah 
Shallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang meninggalkan 
MN asa, maka sungguh telah musnahlah amalnya.” (HR. Bukhari) 
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Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Perumpamaan bagi orang yang meninggalkan shalat 
ashar adalah bagaikan orang yang tertawan keluarga dan hartanya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Cara Menggadha Shalat yang Lewat 


Kita telah tahu terhadap semua apa yang telah lalu, bahwa orang 
yang tertidur atau lupa mengerjakan shalat, maka baginya berkewajiban 
untuk mengerjakannya tatkala ia mengingatnya, atau tatkala bangun dari 
tidurnya. 


Kemudian ada pertanyaan yang muncul selanjutnya, yaitu, Apakah 
dalam teknis pelaksanaanya disyaratkan harus dengan urut (tartib), antara 
shalat-shalat yang tertinggal tersebut dengan shalat-shalat lainnya, atau 
tidak? 


Sebagian ahli fikih mengatakan bahwa, “Tertib adalah sunnah 
hukumnya, dan bukan wajib. Seandainya ada seseorang vang lupa shalat 
dzuhur dan ashar atau tertidur daripadanya, atau memang karena sengaja 
meninggalkannya, kemudian pada hari yang sama dia ingin 
menggadha'nya, maka disunnatkan baginya untuk shalat keduanya 
terlebih dahulu, kemudian baru shalat maghrib. Apabila shalat maghrib 
dilaksanakan berjamaah dengan manusia, maka setelah itu, barulah ia 
shalat dzuhur dan ashar secara berurutan (tertib). Karena melakukan 
shalat-shalat yang telah ketinggalan secara berurutan itu adalah sebuah 
kesunatan. Tetapi seandainya setelah shalat maghrib tersebuat dia langsung 
shalat ashar kemudian baru shalat dzuhur juga boleh.” 


Seperti ini jugalah pendapat Asy-Syafi'iyah. Pendapat ini diikuti juga 
oleh Thawus, Hasan Al-Bashri, Muhammad Ibnu Hasan, Abu Tsaur, dan 
Dawud Adz-Dzahiri. Dalil mereka lebih kuat dibanding dengan dalil-dalil 
yang lainnya. 


Menurut Abu Hanifah, dan Malikiyah, bahwa melakukan dengan 
tertib antara shalat-shalat yang tertinggal itu wajib, selama jangka waktu 
tidak lebih dari sehari semalam. Apabila dalam jangka waktu itu, ia tidak 
dikerjakan dengan berurutan, maka batallah shalatnya. Namun apabila 
shalat-shalat yang tertinggal itu banyaknya lebih dari lima shalat, maka 
kewajiban untuk berurutan telah menjadi gugur. 
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Imam Ahmad Hanbal mengatakan bahwa, “Urut itu adalah sebagai 
sebuah kewajiban yang mutlak, baik yang tertinggal itu sedikit atau 
banyak.” 


Argumentasi yang digunakan oleh Asy-Syafi' iyah adalah, Hal itu 
merupakan hutang yang wajib dibayar, maka baik dibayar dengan 
berurutan atau tidak adalah sama saja. Karena memang tidak ada dalil 
yang menunjukkan atas hal itu. Adapun yag dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabat dengan cara berurutan, itu 
tidak menunjukkan sebagai dalil wajib. Kecuali memang ada dalil khusus 
yang menerangkan akan hal itu. 


Ada pun yang lain, mereka berdalil dengan perbuatan Rasul tatkala 
Perang Khandak. Dimana ketika itu kaum kafir menyibukkan meraka dari 
melakukan dua shalat atau tiga shalat -sementara shalat khauf belum 
disyariatkan, maka Rasulullah melakukan shalat-shalat itu dengan 
berurutan. Yaitu dimulai dengan dzuhur, ashar, maghrib, isya, maka ini lalu 
digunakan sebagai dalil wajib bagi yang mengatakan wajib hukumnya, dan 
sebagai dalil sunnat bagi yang mengatakan sunnat hukumnya, yaitu Imam 
Asy-Syafi'idan orang-orang yang sepaham dengan beliau. 


Waktu-waktu yang Dilarang Melakukan Shalat 


Banyak hadits-hadits nabawiyah yang menerangkan kepada kita, 
bahwa waktu yang dilarang untuk melakukan shalat itu ada lima, 


Dua di antaranya adalah yang berhubungan dengan pelakunya, 
kerena ia telah melakukan shalat. Yaitu: sesudah shalat subuh hingga terbit 
matahari, dan sesudah shalat ashar sehingga cahaya matahari tampak 


menguning. 


Barangsiapa yang telah selesai melakukan shalat subuh, maka 
baginya dimakruhkan untuk melakukan shalat sunat sehingga terbit 
matahari. Tetapi diperbolehkan baginya mengerjakan hal itu, tatkala ia 
belum mengerjakan shalat fardhu subuh, meskipun seandainya telah ada 
orang lain yang mengerjakan shalat shubuh, tetapi shalat orang itu tidak 
menjadi penghalang bagi dirinya untuk melakukan shalat sunat selama 
dirinya memang belum melakukan shalat fadhu. 


Sebagian ulama mengatakan, bahwa larangan melakukan shalat 
sunat dimulai sejak terbitnya fajar, bukan semenjak shalatnya itu sendiri. 
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Jadi apabila telah terbit fajar, maka di makruhkan untuk melakukan shalat 
kecuali shalat dua rakaat fajar. Tetapi dalil mereka lemah, karena tidak 
menunjukkan adanya larangan yang jelas, dan hal itu akan ada 
penjelasannya nanti. 


Ada pengecualian dari larangan untuk melakukan shalat sunat pada 
saat-saat tersebut, yaitu melakukan shalat dua rakaat yang disunatkan 
untuk dilakukan sebelum shalat subuh. Maka diperbolehkan bagi seseorang 
untuk melakukannya sesudah shalat subuh, apabila dia belum sempat 
melakukan sebelumnya. Demikian menurut kebanyakan pendapat para ahli 
fikih, dan inilah yang lebih kuat. Demikian juga mengenai shalat ashar, 
barangsiapa yang telah melakukan shalat ashar, maka baginya 
dimakruhkan melakukan shalat sunat apapun, namun baginya 
diperbolehkan melakukan shalat-shalat sunat itu apabila ia belum 
melakukan shalat ashar. Dan apabila ada orang lain yang telah melakukan 
shalat ashar itu, maka shalatnya tidak menjadi penghalang bagi dirinya 
untuk melakukakn shalat sunnat, selama dia sendiri memang belum 
melakukan shalat fardhu ashar. 


Imam Ahmad Hanbal mengatakan, “Melakukan shalat sunnat pada 
dua waktu tersebut, adalah diharamkan sebagaimana pada waktu-waktu 
yang diharamkan yang lain.” 


Dan di antara tiga yang lain adalah: dilarang shalat di 
dalamnya dikarenakan berhubungan dengan waktu, yaitu, pertama, ketika 
matahari sedang terbit sampai setinggi kira-kira tiga meter, sehingga telah 
hilang warna kemerahan di sekeliling matahari tersebut, dan tidak lebih 
waktunya kira-kira dari seperempat jam. Kedua, ketika matahari tepat 
persis berada di tengah-tengah langit sehingga condong di sebelah barat. 
Waktunya tidak lebih kira-kira dari sepertiga jam. Ketiga, tatkala lingkaran 
cahaya yang mengelilingi matahari telah menguning sampai ia terbenam. 
Dan ini bisa disaksikan dengan jelas bagi setiap orang yang memiliki 
pandangan normal. Waktu-waktu ketiga ini adalah waktu yang 
dimakruhkan bagi seseorang untuk melakukan shalat, menurut sebagian 
ahli fikih, dan haram bagi sebagian yang lain. Dan menurut sebagian ahli 
fikih yang lain lagi, ada yang mengatakan, tidak apa-apa melakukan shalat 
pada semua waktu yang ada, termasuk pada kelima waktu yang dilarang 
itu. 
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Beberapa Pendapat Ahli Fikih Mengenai Hukum 
Shalat Pada Tiga Waktu yang Dilarang 


1. Abu Hanifah berpendapat, bahwa melakukan shalat pada ketiga waktu 
tersebut adalah haram, baik shalat sunat atau fardhu. Dan shalatnya 
dianggap batal, karena menurut dia, larangan memiliki makna batal (jika 
hal itu dilakukan). Dan mereka mengecualikan bagi shalat ashar hari itu. 
bahwa hal itu sah meskipun matahari telah menguning, berdasarkan 
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang 
mendapati satu rakaat dari shalat ashar, sebelum matahari terbenam, maka 
dia telah mendapatkan shalat ashar dengan sempurna.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


2. Ahmad Hanbal berpendapat, bahwa shalat yang dilarang dalam waktu- 
waktu ini adalah hanya shalat sunat saja, diperbolehkan untuk 
menggadha shalat-shalat fardhu yang telah tertinggal dan diperbolehkan 
pula untuk melakukan shalat jenazah. Juga diperbolehkan shalat nadzar 
bagi orang yang melakukan nadzar baik mutlak (umum) maupun 
mugayyad (spesifik) dengan waktu. Dan boleh pula mengulangi shalat 
dengan berjamaah di rnasjid, bagi orang yang tadinya telah terlanjur 
shalat di rumahnya dengan sendirian. Demikian pula Imam Hanbal 
membolehkan bagi orang yang belum melakukan shalat sunat sebelum 
fajar untuk melakukannya setelah shalat fajar, hingga sebelum terbitnya 
matahari. Meskipun lebih utama diakhirkan saja, yaitu dilakukan setelah 
matahari terbit dan meninggi. Dia juga memperbolehkan melakukan 
shalat sunat thawaf dua rakaat pada waktu kapan saja, termasuk pada 
waktu yang terlarang. 


3. Al-Malikiyah berpendapat, bahwa yang diharamkan hanyalah 
melakukan shalat sunat pada waktu terbit dan terbenamnya matahari 
saja. Adapun setelah shalat ashar hingga matahari menguning, dan 
setelah shalat fajar hingga terbitnya matahari adalah makruh saja 
hukumnya. Adapun mengerjakan shalat fardhu pada waktu tersebut 
adalah diperbolehkan secara mutlak, baik gadha' maupun adha'. 


Para ahli fikih mengecualikan diperbolehkannya melakukan shalat 
pada waktu istiwa' khusus pada hari Jumat, karena banyak di antara 
para sahabat yang melakukan hal itu. 


4. Imam Asy-Syafi'i dan segolongan ahli fikih mengatakan bahwa, 
melakukan shalat pada waktu-waktu tersebut adalah makruh, kecuali 
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apabila memiliki sebab. Seperti: shalat tahiyatul masjid, shalat sunat 
wudhu, sujud syukur, sujud tilawah, shalat id, shalat gerhana, shalat 
jenazah, salat thawaf, shalat gadha', semuanya itu hukumnya boleh 
tanpa dimakruhkan. Barangsiapa yang kelupaan melakukan shalat witir, 
atau shalat malam, bagiya diperbolehkan melakukan shalat-shalat 
tersebut pada saat sebelum shalat subuh, meskipun telah terbit fajar. 


5. ada segolongan ulama salaf yang mengatakan, bahwa hadits-hadits 
yang menunjukkan larangan shalat pada waktu-waktu tersebut adalah 
telah dimansukh, dan tidak lagi di pakai, maka diperbolehkan melakukan 
shalat pada waktu kapan saja. Baik shalat sunat maupun shalat fardhu, 
adha' maupun gadha', memiliki sebab maupun tidak memliki sebab. 
Tetapi pendapat mereka terbantahkan dengan hadits-hadits shahih yang 
ada. 


Kesimpulan 


Pada dua waktu yang pertama, yaitu: dari shalat shubuh hingga 
terbitnya matahari, dan dari shalat ashar hingga matahari memerah: 
melakukan shalat sunnat di dalamnya adalah makruh, dan tidak ada yang 
mengatakan haram kecuali Abu Hanifah, dan Ibnu Hazm untuk shalat yang 
tidak memilki sebab, dan dia juga mengatakan bahwa shalat tersebut 
hukumnya batal. 


Adapun mengenai tiga waktu yang lainnya, melakukan shalat sunat 
di dalamnya adalah makruh, demikian menurut Imam Asy-Syaff'i, dan 
haram menurut Imam Hanbal dan Abu Hanifah, kecuali apa yang telah 
dikecualikan sebagaimana sebelumnya. Adapun bagi Imam Malik —kecuali 
pada waktu matahari tergelincir, maka tidak dimakruhkan melakukan 
shalat dan tidak pula diharamkan. Abu Hanifah menambahkan bahwa 
pada ketiga waktu ini, batal hukumnya melakukan shalat, baik shalat sunat 
maupun Shalat fardhu, kecuali shalat ashar untuk hari itu, maka 
sesungguhnya hal itu diperbolehkan. Adapun menurut Imam Ahmad 
Hanbal, batal hukumnya melakukan shalat sunat pada kelima waktu ini, 
kecuali sebagaimana yang telah dikecualikan sebelumnya. 


Beberapa ulama salaf mengatakan, bahwa boleh hukumnya 
melakukan shalat pada waktu kapan saja, karena hadits-hadits yang 
menunjukkan adanya pelarangan terhadap hal itu, menurut mereka telah 
dimansukh (dihapus hukumnya) 
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Pendapat yang saya pilih, dan yang sesuai dengan hadits-hadits 
yang ada adalah pendapat Imam Asy-Syafi'i. Beliau mengatakan, 
melakukan shalat pada kelima waktu tersebut adalah makruh, kecuali 
shalat-shalat yang memiliki sebab, seperti: shalat gadha', shalat gerhana, 
shalat sunat wudhu, shalat tahiyat masjid, shalat sunat thawaf, shalat sunat 
fajar, shalat jenazah, sujud syukur dan sujud tilawah. 


Dalil-dalil dan Komentarnya 


Dari Abdullah bin Umar berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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matahari sedang terbit, dan jangan pula pada saat matahari sedang 
terbenam.” 


Dari Abu Hurairah berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarangshalat pada waktu setelah ashar hingga matahari terbenam, 
dan setelah subuh hingga matahari terbit.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu berkata, “Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada shalat setelah 
ashar hingga matahari terbenam.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Dari Amr bin Absah berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, j 
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“Apabila kalian selesai shalat subuh, maka berhentilah dari shalat, 
sehingga matahari terbit. Dan apabila telah terbit maka janganlah 
shalat hingga ia setinggi tombak. Karena yang demikian itu, 
sesungguhnya ia terbit di antara dua tanduk setan, dan pada saat itu 
orang-oarang kafir pada bersujud kepadanya. Kemudian apabila telah 
terbit setinggi tombak atau dua tombak, maka shalatlah, karena shalat 
pada saat itu dipersaksikan oleh para malaikat hingga bayang - 
bayang tembok hampir menyamainya. Kemudian setelah itu 
berhentilah dari shalat karena sesungguhnya pada saat itu dinyalakan 
api Neraka Jahannam, kemudian apabila bayang bayang telah 
condong, maka shalatlah karena shalat pada saat itu dipersaksikan 
oleh para malaikat hingga sampai shalat ashar. Kemudian setelah itu, 
berhentilah dari shalat hingga matahari terbenam, karena yang 
demikian itu, sesungguhnya ia terbit di antara dua tanduk setan. Dan 
pada saat itulah orang-orang kafir pada sujud kepadanya.” (HR. 
Muslim) 


Maksud, terbit di antara duatanduk setan dan terbenam antara dua 
tanduk setan adalah, para setan menghadap kepadanya tatkala matahari 
terbit dan terbenam. Sehingga apabila para kafir pada saat ini mereka pada 
bersujud kepadanya, itu berarti mereka sedang sujud kepada parasetan. 


Maksud, dinyalakan Neraka Jahannam adalah, dinyalakan apinya, 
maka keadaannya sangat panas. 


Al-Khattabi berkata dalam kitab Syarhu As-Sunnah, “Ulama telah 
sepakat bahwa seseorang tidak diperbolehkan melakukan shalat sunat 
setelah selesai shalat subuh kecuali shalat-shalat yang memiliki sebab, 
sehingga matahari terbit setinggi tombak. Dan tidak boleh juga pada saat 
selesai melakukan shalat ashar hingga matahari terbenam. Dan mereka 
telah sepakat, bahwa diperbolehkan pada saat-saat itu melakukan shalat 
gadha' atas shalat-shalat fardhu. Barangsiapa yang memasuki waktu shalat 
subuh atau shalat ashar, baginya diperbolehkan melakukan shalat sunat, 
atau melakukan shalat gadh'a, dengan sarat dirinya belum melakukan 
shalat fardhu tersebut. Semua ulama sepakat mengenai hal itu.” 
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Adapun pada waktu matahari sedang terbit, atau pada waktu istiwa, 
atau pada waktu terbenam, para ulama berselisih bagaiman hukumnya 
mengadha' shalat fardhu pada saat itu? 


Mayoritas mereka mengatakan boleh, hal itu diriwiyatkan oleh Ali 
dan Ibnu Abbas. Berpendapat seperti itu juga Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, 
Hamad, dan mereka adalah madzhab Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan 
Ishak. Imam Asy-Syafi'i juga membolehkan pada saat-saat itu untuk 
melakukan shalat sunat yang memiliki sebab, seperti: shalat gadha', shalat 
tahiyyat masjid, shalat gerhana, dan lain-lainya. 


Para Ahli Ra'yi (kaum rasionalis) berpendapat, tidak diperbolehkan 
melakukan shalat pada ketiga waktu tersebut, baik shalat fardhu atau sunat, 
kecuali pada saat matahari sedang terbenam, diperebolehkan khusus 
melakukan shalat ashar hari itu. 


Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddig, bahwa dia pernah 
tertidur dari shalat ashar, kemudian dia bangun dan matahari sedang 
terbenam, maka dia tidak shalat sehinga matahari telah benar-benar 
terbenam. Demikian menurut sebagian kecil ulama ahli Kufah. Namun 
kebanyakan dari mereka mengatakan, bahwa dia shalat pada saat itu 
juga. 


Mereka berselisih tentang shalat janazah pada waktu-waktu tersebut, 
sebagian di antara mereka ada yang membolehkan, mereka adalah Asy- 
Syafi'iyyah. Diriwayatkan bahwa Ibnu Umar pernah shalat jenazah setelah 
shalat ashar dan setelah subuh, dan dia tidak melakukan shalat tersebut 
pada saat matahari sedang terbit dan tidak pula pada saat matahari 
sedang terbenam. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa dia 
melakukan shalat janazah terhadap isteri Rasulullah, ketika orang-orang 
pada shalat subuh. Dan kebanyakan para ahli fikih dari para sahabat dan 
orang-orang setelah mereka berpendapat: bahwa makruh hukumnya 
melakukan shalat pada waktu itu. 


Dari Zubair bin Muth'im berkata, “Bahwa Rasulullah bersabda, 
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Wahai bani Abdi Manaf, barangsiapa di antara kamu yang memegang 
tanggungjawab terhadap orang banyak, maka janganlah sekali-kali 
mencegah seseorang untuk melakukan thawaf dan shalat di rumah 
Allah ini, kapan pun baik malam maupun siang.” (HR. Imam empat) 


Para ulama berbeda pendapat mengenai adanya kebolehan 
melakukan shalat sunat pada waktu-waktu tersebut di Makkah. Sebagian 
di antara mereka mengatakan, bahwa boleh hukumnya shalat sunat dua 
rakaat setelah thawaf, apabila dia melakukan thawaf pada waktu yang tiga 
ini. Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia boleh apabila melakukan 
thawaf setelah ashar, kemudian shalat sunat setelahnya. Demikian 
dikatakan Imam Asy-Syafi, Ahmad dan Ishak. Dan ada yang mengatakan: 
bahwa rukhshah berlaku mutlak pada semua shalat sunat. Karena riwayat 
dari Abu Dzar “Kecuali di Makkah” , hal itu menunjukkan keutamaan tanah 
Makkah. Dan sebagian lagi ulama yang lain berpendapat: makruh 
hukumnya, sebagaimana di negara-negara yang lain. Mereka adalah: Malik, 
Ats-Tsauri, dan para Ahli Ra'yi. Menurut mereka, apabila melakukan thawaf 
sesudah subuh, maka tidak boleh shalat sehingga terbitlah matahari. Atau 
apabila thawaf sesudah ashar, maka tidak boleh shalat sehingga 
terbenamlah matahari. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar, 
bahwa beliau melakukan thawaf setelah shalat subuh, maka setelah itu dia 
tidak shalat, kemudain dia baru shalat setelah benar-benar matahari terbit. 


Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi saya pada waktu 
setelah ashar, kemudian beliau melakukan shalat dua rakaat yang sama 
sekali aku tidak pernah melihatnya, maka lalu aku bertanya kepadanya, 
“Wahai Rasulullah, kamu telah melakukan shalat yang aku tidak pernah 
melihat kamu melakukan sebelumnya.” Lalu beliau menjawab, “Aku tadi 
shalat sunat dua rakaat setelah dzuhur, karena baru saja datang kepadaku 
seorang utusan dari Bani Tamim, maka aku sibuk dengannya dan belum 
sempat melakukan shalat itu, maka ini adalah pengganti dua rakaat itu.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Dalil ini digunakan sebagai dasar atas kebolehan melakukan gadha' 
shalat pada waktu setelah shalat ashar dan setelah shalat subuh, baik 
gadha' yang sunat maupun yang fardhu. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai orangyang telah melakukan 
shalat subuh, tapi dia belum melakukan shalat sunat fajar, kapankah dia 
mesti menggadha'nya? 
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia melakukannya setelah 
selesai shalat subuh. Demikian kata Atha' dan Thawus, dan itu pendapt 
Imam Asy-Syafi'i dan Ibnu Juraij. Dan yang lain mengatakan, hendaknya 
digadha' setelah terbitnya matahari, demikian menurut Al-Auza'i, Ibnu 
Mubarak, Ast-Tsauri, Ahmad, Ishak, dan para Ahli Ra'yi. Adapun malik 
mengatakan, digadha' pada waktu dhuha hingga matahari tergelincir, dan 
tidak boleh digadha' pada waktu setelah itu, demikian juga salah satu 
pendapat Imam Asy-Syafi'i. Pendapat mereka itu berdasarkan hadits 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Barangsiapa yang belum shalat sunat dua rakat fajar, maka 
hendaklah ia melakukannya setelah matahari terbit.” (HR. Tirmidzi) 


Adapun mereka yang membolehkan menggadha'nya pada waktu 
selesai melakukan shalat subuh, berdasarkan atas hadits Atha' bin Abi 
Rabah dari seorang Anshar berkata, “Pada suatu hari Rasulullah melihat 
seseorang yang melakukan shalat sesudah shalat subuh, (ada yang 
mengatakan bahwa dia adalah Gais bin Sahl) lalu orang tersebut mengadu 
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, aku tadi belum shalat sunat fajar, 
maka baru sekarang aku mengerjakannya,” Maka Rasulullah tidak 
mengatakan sesuatu kepada orang tersebut. (HR. Ibnu Hazm, dalam kitab 
Al-Muhalla) | 


Tempat-tempat yang Dilarang untuk Shalat 


Cukup banyak hadits-hadits shahih yang menunjukkan bahwa 
semua bumi adalah masjid. Maksudnya bahwa, setiap bidang tanah yang 
ada, itu sah digunakan untuk melakukan shalat di atasnya. Dan itu 
merupakan kemurahan Allah atas kaum muslimin, di mana syariat tidak 
mewajibkan kepada mereka di tempat tertentu sebagaimana apa yang 
Allah wajibkan terhadap kaum Yahudi dan Nasrani. Dimana mereka 
diwajibkan untuk melakukan ibadah di gereja. 


Rasululllah bersabda, “Diberikan kepadaku lima perkara yang tidak 
diberikan kepada seorang pun sebelumku: kemudian disebutkan, dan salah 
satu di antaranya adalah, dijadikan bagiku bumi sebagai masjid dan ia dalam 
keadaan suci.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Bumi yang sah digunakan sebagai masjid, menurut hadits tadi adalah 
bumi yang suci, tidak terkotori oleh najis dan yang sah kepemilikannya. 
Bukan yang diperoleh dengan cara merampas atau yang didapatkan 
dengan cara-cara haram lainnya. 


Demikian juga Rasulullah melarang kepada kita untuk shalat di bumi 
yang digunakan sebagai kuburan, atau yang dipakai sebagai kamar mandi, 
atau yang dipakai sebagai tempat buang air besar (wc), atau tempat yang 
digunakan sebagai kandang unta. 


Rasulullah juga melarang kepada kita untuk melakukan shalat di atas 
kuburan, atau shalat mengahadap ke kuburan, atau menjadikan kuburan 
sebagai masjid tempat shalat, demikian juga dilarang mengubur orang di 
dalam masjid, atau membangun di atas kuburan sebuah bangunan masjid, 
atau menjadikan kuburan di hadapan orang shalat yang ada di dalam 
masjid. 


Dan ada tambahan dalam hadits yang lain: tempat sampah, tempat 
penyembelihan hewan, di tengah jalan, di atas Ka bah. Tetapi ini adalah 
hadits dhaif, yang tidak patut dijadikan sebagai pegangan. Dan kita telah 
tahu bahwa tanah yang najis tidak sah digunakan sebagai tempat shalat, 
kecuali apabila kita menghamparkan di atasnya tikar atau sesuatu yang 
suci, baru kemudian kita shalat di atasnya. 


Mengenai shalat di atas tanah yang didapatkan dengan cara 
merampas, para ulama mengatakan bahwa hukumnya haram, dan ada 
juga yang mengatakan tidak haram tapi shalatnya batal. 


Adapun mengenai shalat di atas kuburan, kebanyakan para ulama 
berpendapat bahwa hukumnya makruh, namun Imam Malik berpendapat, 
bahwa hal itu boleh. Inam Ahmad dan Zhahiriyah berpendapat, bahwa hal 
itu haram, dan shalat di kamar mandi memiliki hukum yang sama dengan 
shalat di dalam kuburan. 


Kemudian mengenai hukum shalat di dalam wc, kebanyakan para 
ulama mengatakan bahwa hukumnya adalah makruh, karena 
sesungguhnya kita itu dilarang untuk melakukan dzikir kepada Allah di 
tempat yang seperti itu. 


Kemudian mengenai shalat di kandang unta adalah makruh, 
demikian menurut kebanyakan para ulama. Tapi menurut Imam Ahmad, 
Malik, dan Zhahiriyah, hukumnya adalah haram dan termasuk amalan 
yang batil. 
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Dalil-dalil dan Komentarnya 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata , “Bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Diperbolehkan shalat di kandang kambing dan dilarang shalat di 
kandang unta.” (HR. At-Tirmidzi, dan isnadnya shahih) 


Yang dimaksud dengan kandang kambing adalah, tempat beristirahat 
dan menderumnya kambing. Kemudian yang dimaksud dengan kandang 
unta adalah, tempat beristirahat dan menderumnya unta. Larangan untuk 
shalat di kandang unta, di sebabkan karena tempat tersebut merupakan 
tempat menjijikkan yang dijauhi manusia, orang tidak tenang dan kepingin 
menjauh kalau ada di tempat itu, sehingga membuat hati tidak khusu' dan 
sia-sialah shalatnya. Tetapi seandainya dipakai shalat dan tempat tersebut 
dalam keadaan bersih, maka sah shalatnya, demikian menurut pendapat 
kebanyakan ahli fikih. 


Malik, Ahmad, Ishak, dan Abu Tsaur berpendapat bahwa shalat di 
kandang unta tidak sah, hal ini sesuai denga dzahirnya hadits. Dan Imam 
Ahmad berkata, “Tidak apa-apa shalat di tempat yang ada kencingnya 
unta, selama tempat tersebut tidak menjadi kandang unta, karena larangan 
hanya ditujukan kepada kandang saja. Mereka memandang bahwa shalat 
di tempat peristirahatan (kandang) sapi adalah tidak apa-apa 
sebagaimana tempat peristirahatan (kandang) kambing. Kebanyakan para 
ulama berpendapat, bahwa air kencing dari binatang yang dihalalkan 
dagingnya adalah suci. Maka tidak apa-apa shalat di tempat-tempat ini 
selamabinatang tersebut tidak ada. 


Dari Abu Said berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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'Hamparan bumi, itu semuanya adalah masjid. Kecuali kuburan dan 
kamar mandi.” (HR. At-Tirmidzi dan Abu Dawud) 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukumnya shalat di 
kuburan dan kamar mandi. Diriwayatkan dari ulama salaf bahwa 
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hukumnya adalah makruh, demikian juga menurut pendapat beberapa 
ulama seperti, Ahmad, Ishak, dan Abu Tsaur. Hal ini didasarkan pada 
zhahirnya hadits, meskipun tempat dalam keadaan bersih dan suci. Dan 
mereka mengatakan, Rasulullah telah bersabda, “Jadikanlah rumah kamu 
untuk melakukan shalat (shalat sunnat) dan janganlah kamu jadikan 
rumahmu sebagai kuburan.” Dari hadits ini bisa dipahami bahwa kuburan 
adalah bukan merupakan tempat shalat. 


Dan di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa shalat di kedua 
tempat tersebut adalah boleh, bila dilakukan di tempat yang bersih dan suci. 


Diriwayatkan, bahwa Umar suatu ketika pernah melihat Anas bin 
Malik shalat di atas kuburan, lalu dia berkata, Jauhilah kuburan, jauhilah 
kuburan!” Dan dia tidak menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya 
tersebut. Dan diriwayatkan juga dari Hasan, bahwa dia pernah suatu ketika 
shalat di atas kuburan. Dan dari Malik, ia berkata, “Tidak apa-apa shalat 
diatas kuburan.” 


Dan mereka mena'uili hadits tersebut di atas, bahwa pada umumnya 
tempat pemandian itu kotor dan najis, begitupula dengan kuburan, pada 
umumnya tanahnya bercampur dengan limbah jasad orang mati. Jadi 
larangan itu karena berhubungan dengan najisnya tempat itu. maka kalau 
ternyata seseorang bisa shalat di tempat-tempat tersebut dengan jaminan 
tempatnya suci, niscaya tidak ada alasan untuk melarangnya. Demikian 
pula tidak apa-apa shalat di tempat peribadatan orang Yahudi atau 
Nasrani, selama tempat tersebut tidak ada patung-patungnya. Apabila ada 
patung-patungnya, maka hal itu tidak diperbolehkan. Umar berkata, 
“Kami tidak masuk ke dalam gereja-gerejamu karena patung-patung Yang 
ada di dalamnya.” 


Diriwayatkan dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda ketika dalam keadan sakit yang membawa kematiannya, 
“Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah menjadikan 
kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid.” Aisyah berkata, “Kalaulah tidak 
seperti itu niscaya aku bangun kuburan beliau, namun aku takut kalau ia 
dijadikan sebagai masjid.” (HR. Muslim) 


Dari Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaknat para penjiarah kubur dan orang-orang yang membangun di 
atasnya masjid-masjid dan lampu-lampu. (HR. Tirmidzi dan Ahmad, ini 
hadits hasan, tanpa kalimat lampu, karenaia dhaif) 
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Kedua hadits tersebut menunjukkan adanya keharaman membangun 
masjid di atas kuburan, dan barangsiapa yang membangun masjid di atas 
kuburan ia berdosa. Shalat di atas kuburan haram sebagaimana shalat 
mengahadap kuburan adalah haram. Dalam artian: seseorang shalat 
dengan menghadapke arah kuburan dengan maksud mengagungkannya. 
Seperti ini tergolong perilaku syirik yang banyak dilakukan oleh sebagian 
kaum muslimin, dimana mereka membangun masjid di atas kuburan orang- 
orang yang disangka sebagai wali. 


Bermuara dari situ, maka akhirnya orang-orang yang shalat di dalam 
masjid ini biasanya mereka selalu menghampiri kuburan tersebut baik 
ketika datang maupun tatkala keluar. Kemudian mereka menyengaja shalat 
dengan mengnadapnya. 


Tentu hal-hal seperti ini adalah bagian dari larangan yang bisa 
membawa pelakunya kepada kemusyrikan. Betapa banyak orang-orang 
yang melakukan kemusyrikan gara-gara adanya kuburan seperti ini. 
Sebuah kemusyrikan yang bisa mengeluarkan pelakunya dari agamanya. 
Seperti mereka berdoa kepada ahli kubur itu, bernadzar untuk mereka, 
meminta dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan hidup mereka, diluaskan dari 
kesempitan mereka, dan menyerahkan kepada mereka urusan-ursan yang 
semestinya hanya Allah sendiri yang mampu. 


Seperti itu adalah perilaku-perilaku yang sama persis dengan perilaku 
para penyembah berhala terhadap berhala-berhala mereka. Oleh karena 
itulah maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat melaknat 
terhadap orang yang membangun masjid di atas kuburan. Beliau bersabda, 
“Mereka itu adalah makhluk-makhluk terburuk di sisi Allah.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Orang-orang yang membangun masjid di atas kuburan, mereka akan 
mendapat dosa atas perbuatan yang telah mereka kerjakan itu, dan dosa 
dari orang-orang yang telah terfitnah berkat pekerjaannya itu, dan 
menanggung segala akibat perbuatan haram yang muncul karenanya, atau 
dia telah menyekutukan Allah yang bisa mengeluarkan dirinya dari 
agamnya. Tidak diperbolehkan bagi umat Islam shalat di dalam masjid yang 
di dalamnya ada kuburannya, kecuali dalam keadaan dharurat. Bahkan 
dirinya berkewajiban untuk melarang orang dari melakukan shalat di 
masjid yang di dalamnya ada kuburan seperti itu. Namun apabila 
keberadaan kuburan itu di luar masjid, atau di sampingnya, atau di 
belakangnya, maka tidak apa-apa melakukan shalat di dalamnya. 
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Demikian juga apabila kuburan itu berada di hadapan masjid, dengan 
syarat ada tembok yang memisahkan atau menghalangi antara keduanya. 


Kita senantiasa selalu berdoa kepada Allah agar berkenan menjaga 
akidah kita dari kemusyrikan. Amin 


Hukum Melakukan Shalat di Dalam Ka'bah 


Dari Abdullah Ibnu Umar, bahwa suatu ketika Rasulullah memasuki 
Ka'bah bersama dengan Usamah Ibnu Zaid, Utsman bin Talhah, dan Bilal 
bin Rabah. Kemudian ditutuplah dan dia berada di dalamnya. Abdullah bin 
Umar berkata , “Aku bertanya kepada Bilal tatkala dia sudah keluar, 
Apakah yang diperbuat Rasulullah tatkala ada di dalam?” Bilal menjawab, 
“Dia menjadikan satu tiang di sebelah kirinya, dua tiang di sebelah 
kanannya, dan tiga tiang di belakangnya. Ka'bah pada saat itu memiliki 
enam tiang, kemudian setelah itu beliau baru mengerjakan shalat.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Imam Al-Baghawi mengatakan dalam Syarhu As-Sunnah, Dalil 
tersebut sebagai dasar atas kebolehan melakukan shalat di dalam Ka'bah, 
ini telah menjadi pendapat kebanyakan ahli ilmu, dan diperbolehkan 
dengan mengahadap ke sisi mana saja yang dia kehendaki. Apabila dia 
menghadap ke sisi pintu, dan pintu dalam keadaan tertutup, maka hal itu 
diperbolehkan. Namun jika pintu dalam keadaan terbuka, maka tidak 
diperbolehkan, kecuali apabila ambang pintunya dalam keadaan cukup 
tinggi mencapai kira-kira sepanjang pelana (setengah depa). Demikian juga 
kalau seandainya shalat di atas Ka'bah, tidak sah kecuali apabila di 
hadapannya ada penghalang setinggi setengah depa tersebut. 


Imam Malik berkata, “Makruh hukumnya melakukan shalat fardhu 
di dalam Ka'bah, dan tidak apa-apa (mubah) untuk shalat sunnat.” Al- 
Baghawi berkata, “Hal ini membuktikan bolehnya melakukan shalat antara 
dua tiang, dan demikian itu adalah pendapat kebanyakan para ahli ilmu.” 


Diriwayatkan sebuah perkataan Ibnu Umar, saya bertanya kepada 
Bilal, “Apakah Nabi pernah shalat di dalam Ka'bah? Dia menjawab, “Iya, 
shalat dua rakaat dengan posisi dua tiang berada di sebelah kanannya. 
Kemudian dia keluar lalu shalat di hadapan Ka'bah duarakaat.” 


Ada sebagian kaum yang menganggap makruh shalat dengan 
membuat shaf sejajar dengan tiang-tiang yang ada, demikian pendapat 
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Ishak dan Ahmad, sebagaimana yang diriwayatkan Abdul Hamid bin 
Mahmud, beliau berkata, “Kami shalat di belakang amir (seorang penguasa) 
dan kami shalat di belakang tiang-tiang yang ada.” Kemudian Anas berkata, 
“Kami menjauhi hal ini pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” (HR. Ahmad dan yang lainnya) 


Diriwayatkan dari Muawiyah bin Kurrah dari bapaknya berkata, 
“Kami dilarang untuk membuat shaf yang sejajar dengan tiang-tiang ketika 
shalat pada zaman Rasulullah. Dan kami benar-benar dilarang.” (Dianggap 
shahih oleh Hakim, dan Adz-Dzahabi setuju dengan itu) 


Secara zhahir, larangan untuk membuat shaf yang sejajar dengan 
tiang-tiang itu adalah khusus dalam shalat berjamaah, adapun dalam 
shalat sendirian, seseorang diperbolehkan untuk membuat shaf yang 
sejajar dengan tiang-tiang, sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika shalat di dalam Ka'bah. 


Adzan dan Igamat 


Adzan secara bahasa memiliki makna, Permakluman atau 
pemberitahuan, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Ina @ pan M2 95 
— “Dan inilah suatu permakluman dari Allah dan Rasul-Nya.” (At- 
Taubah: 3) 


Adapun yang dimaksud dengan adzan secara syariat adalah, 
Permakluman atau pemberitahuan tentang masuknya waktu shalat dengan 
menggunakan lafazh-lafazh tertentu. 


Disyariatkan di Madinah pada tahun pertama Hijriyah, setelah 
pembangunan Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sebab disyariatkannya adzan adalah, Pada mulanya kaum muslimin 
di Madinah mengetahui saat datangnya waktu shalat dengan ijtihad dari 
masing-masing mereka, lalu mereka baru berkumpul untuk melakukan 
shalat. Maka pada suatu hari mereka mengadakan pertemuan bersama 
Nabi untuk bermusyawarah dengan tujuan untuk mendapatkan masukan 
dari mereka mengenai cara yang efektif dalam mengumpulkan manusia 
untuk menunaikan shalat jamaah. 
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Sebagian di antara mereka ada yang mengusulkan dengan 
menggunakan lonceng, namun Rasulullah tidak setuju dengan itu karena 
ia dianggap menyerupai dengan orang-orang Nasrani. 


Lalu sebagian di antara mereka ada yang mengusulkan dengan 
terompet, namun Rasulullah tidak setuju dengan hal itu, karena ia dianggap 
menyerupai dengan orang-orang Yahudi. 


Sebagian yang lain lagi mengusulkan agar menggunakan api, namun 
Rasulullah tidak setuju dengan hal itu, karena ia dianggap menyerupai 
dengan perilaku yang dilakukan oleh orang-orang Majusi. 


Kemudian Umar bin Al-Khathab mengusulkan agar dengan suara 
manusia, yaitu ada seseorang yang mengumandangkan panggilan shalat 
dengan suaranya. Maka disetujuilah ini. Lalu Rasulullah menyuruh Bilal 
agar dialah yang mengumandangkan adzan tersebut, karena suara merdu 
dan indah yang dimilikinya. Lalu dia pun memanggil manusia agar 
mengerjakan shalat, dengan suara merdu dan indah yang dimilikinya (tapi 
belum menggunakan lafazh adzan seperti yang telah terkenal sekarang ini). 


Kemudian suatu ketika ada salah seorang sahabat, yang bernama 
Abdullah bin Zaid, bermimpi dalam suatu tidurnya, bahwa ada seseorang 
yang mengajarkan kepadanya adzan dengan lafazh sebagaimana yang kita 
kenal sekarang ini. Kemudian tatkala pagi, beliau mengabarkan apa yang 
dialami dalam mimpinya tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka Rasulullah pun memerintahkan kepadanya agar 
mengajarkan kepada Bilal untuk mengumandangkannya, karena 
keindahan suara yang dimiliki olehnya. Kemudian tatkala Bilal 
mengumandangkan adzan dan Umar mendengar suaranya, dia pun pergi 
menemui Rasullullah dan berkata kepadanya, “Sungguh aku telah 
bermimpi dalam tidurku, sebagaimana apa yang telah Abdullah bin Zaid 
impikan.” 


Hikmah Adzan 


1. Memperlihatkan syiar Islam. 
2. Memperdengarkan kalimat tauhid. 


3. Memberitahukan tentang datangnya waktu shalat dan tentang makna 
shalat. | 
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4. Mendoakan kepada jamaah. 


Al-Gadhi Iyyadh berkata, “Ketahuilah bahwa adzan itu merupakan 
kalimat yang mengandung makna akidah keimanan, artinya mencakup 
segala apa yang terdengar dari wahyu dan terakal oleh pikiran. 
Permulaannya mengandung pengakuan terhadap adanya dzat Allah dan 
hak-hak-Nya sebagai dzat yang Mahabesar dan tak ada sesuatu pun yang 
menyamainya. Hal itu terbukti dalam kalimat, Allahu Akbar, kalimat ini 
dengan kesederhanaan lafazhnya, ia memiliki makna yang begitu luas, 
sebagaimana yang telah saya sebutkan tadi. 


Kemudian setelah itu, ia mengandung pengakuan terhadap ke-Esaan 
Allah dan penafian (peniadaan) terhadap segala jenis Tuhan selain diri-Nya. 
Hal ini merupakan sendi keimanan dan ketauhidan yang harus 
diutamakan dari sendi-sendi agama yang lainnya. 


Kemudian setelah itu, mengandung pengakuan terhadap kenabian 
dan kerasulan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia merupakan 
pondasi penting setelah pengakuan terhadap ke-Esaan-Nya. 


Setelah kalimat-kalimat tauhid yang mengandung keyakinan 
terhadap sifat-sifat yang wajib, yang mustahil, dan yang jaiz, kemudian 
mengandung ajakan-ajakan terhadap ibadah shalat. Ajakan terhadap 
shalat, menempati urutan setelah pengakuan terhadap kenabian, karena 
pensyariatannya datang melalui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
bukan dari hasil penalaran. 


Kemudian setelah itu mengandung ajakan mencari keberuntungan 
(hayya alal falah), yaitu kesuksesan dan kelanggengan dalam meraih 
kenikmatan yang hakiki. Ini sekaligus merupakan pengakuan terhadap 
adanya hari kebangkitan dan hari pembalasan, dan ini merupakan puncak 
dari pengejawentahan akidah Islam. 


Kemudian setelah itu diikuti dengan pengulangan ajakan menunai- 
kan shalat. dan ini mengandung penegasan terhadap bukti keimanan. 
Pengulangan dalam penyebutannya dengan hati dan lisan, ini dengan 
tujuan untuk mempertegas dan meyakinkan kepada mereka yang hendak 
shalat, dan agar mereka merasakan bahwa apa yang sedang ia kerjakan 
adalah sesuatu yang mulia, dan akan mendapatkan pahala yang agung. 


Imam Nawawi berkata, “Ini merupakan ungkapan terakhir dari Al- 
adhi Iyyadh, dan ia merupakan kata-kata mutiara yang sangat berharga.” 


Fikih Itadah 


Berikut Dalil-dalilnya dalam Islam 








Fadhilah Adzan 


Dari Muawiyah berkata, “Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya para muadzin, adalah orang yang paling “panjang 
lehernya' besok pada Hari Kiamat.” 


Yang dimaksud dengan "panjang leher', ada beberapa penafsiran dari 
para ulama mengenai makna kalimat tersebut, di antaranya, orang yang 
paling banyak pahalanya, atau orang yang paling banyak mengharapkan 
ampunan dari Allah dan paling bagus balasan amalnya, atau orang yang 
paling dekat dengan Allah. 


Dari Abu Said Al-Khudri, dia berkata kepada seorang laki-laki, “Saya 
memperhatikan bahwa kamu adalah orang yang gemar menggembala 
kambing dan suka berkelana, maka apabila kamu dalam keadaan sedang 
menggembala atau sedang dalam berkelana, kumandangkanlah adzan 
untuk menunaikan shalat dengan suara yang lantang, karena setiap apa 
pun yang mendengar suara adzan dari muadzin, baik manusia maupun jin, 
niscaya ia akan menjadi saksi bagi dirinya besok pada Hari Kiamat. Dari 
Abu Said Al-Khudri, Saya mendengar hal itu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. (Riwayat Malik dan Bukhari) 


Dani Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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Maa yang adzan akan diampuni kesalahannya oleh Allah Ta'ala, 
sepanjang suaranya. Dan akan menjadi saksi baginya segala apa yang 
di bumi, baik yang kering maupun yang basah. Dan orang yang 
menjadi saksi shalat akan dicatat baginya pahala dua puluh lima 
shalat, dan akan diampuni darinya dosa-dosa antara keduanya.” 
(HR. Abu Dawud dan Nasa'i) 


En L Pera 5 


Al-Khattabi berkata, “Ungkapan tersebut merupakan bentuk tamtsil 
dan tasybih, maksudnya, bahwa seandainya sepanjang suara yang ia 
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keluarkan itu dipenuhi dengan dosa, maka niscaya dosa itu akan 
diampuni.” 


Dari Anas bin Malik berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
suatu ketika mendengar seseorang yang sedang dalam perjalanan, berkata, 
Allah Mahabesar, Allah Mahabesar.” Maka Nabi pun berkata untuk orang 
itu, “Semoga kembali dalam keadaan fitrah.” Kemudian orang tersebut 
melanjutkan dengan mengucapkan, “Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah.” Maka Nabi pun berkata lagi kepadanya, “Semoga dikeluarkan 
dari api neraka.” Maka pada bersegeralah manusia untuk mendatangi 
orang tersebut. Begitu pula seseorang yang sedang menggembala kambing, 
kemudian datang waktu shalat, maka beradzanlah. (HR. Ibnu Khuzaimah 
dalam shahihnya dan dalam riwayat Muslim pun seperti itu) 


Dari Abu Hurairah berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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'Seorang imam itu penanggung jawab, dan seorang muadzin itu 
pembawa amanat. Maka, wahai Allah, berilah petunjuk kepada para 
imam dan dan ampunilah para muadzin.” (HR. Ahmad, Abu 
Dawud dan Tirmidzi) 


Yang dimaksud dengan seorang imam itu bertanggung jawab” 
adalah: dia akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala mengenai pelaksanaan shalat yang telah dilakukan, 
apakah sudah sesuai dengan syarat-syaratnya, rukun-rukunnya, sunat- 
sunat yang dianjurkannya, sebagaimana yang disyariatkan atau tidak. 
Maka dari itulah disyaratkan bagi seorang imam harus benar-benar orang 
yang mengetahui secara mendalam tentang persoalan shalat. Sehingga 
iatidak menelantarkan orang yang shalat jamaah bersamanya. Kemudian 
yang dimaksud dengan seorang muadzin itu 'pembawa amanat? adalah, 
dia merupakan orang yang dipasrahi untuk mengetahui tentang waktu 
shalat, dan untuk mengerjakan adzan di awal setiap waktu shalat. Itu 
semuanya merupakan amanat yang dibebankan di atas pundaknya 
secara syar'i. 


Dari Ugbah bin Amir berkata, ” Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tuhanmu kagum dengan seorang penggembala 
kambing di puncak gunung yang mau mengumandangkan adzan dan 
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menjalankan shalat, maka Allah berfirman, 'Lihatlah hambaku ini, dia 
beradzan dan melakukan shalat, dia takut kepada-Ku. Maka Aku ampuni 
dosanya dan Aku masukkan ia ke dalam surga.” (HR. Abu Dawud dan 
Nasa'i) 


Dari Abu Hurairah berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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“Seandainya para manusia mengetahui akan rahasia keutamaan adzan 
dan rahasia shaf pertama, niscaya mereka akan berebutan meraihnya, 
meskipun dengan cara mengundinya, dan seandainya mereka 
mengetahui rahasia keutamaan yang ada pada waktu panasnya saat 
zhuhur, niscaya mereka akan berebutan mengerjakan shalat pada saat 
itu, dan seandainya mereka mengetahui rahasia keutamaan yang ada 
pada waktu isya' dan subuh, niscaya mereka akan mendatanginya 
untuk melakukan shalat keduanya, walaupun harus dengan 
merangkak.” (HR. Muslim) 


Juga dari Abu Hurairah, ia berkata, “Suatu ketika, tatkala kami 
sedang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kami melihat Bilal 
mengumandangkan adzan, kemudian setelah selesai, Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa yang mengatakan seperti ini dengan penuh keyakinan, maka 
dia dijamin masuk surga.” (HR. An-Nasa'i, ini hadits hasan) 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu berkata, 


“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang adzan selama dua belas tahun, maka wajib baginya 
mendapatkan surga. Dengan adzannya ia dicatat setiap hari mendapatkan 
enam puluh kebaikan. Dan dengan igamahnya ia dicatat mendapatkan tiga 
puluh kebaikan.” (HR. Ibnu Majah dan yang lainnya, dan dishahihkan Al- 
Albani) 
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Fadhilah Menjawab Adzan dan Doa Antara Adzan 
dan Igamah 


Dari Abdullah bin Amr bin Ash berkata, “Bahwa Rasulullah 
Shallalihu alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Apabila kamu mendengar adzan dari seorang muadzin, maka 
katakanlah (jawablah) sebagaimana yang ia katakan. Kemudian 
bershalawatlah kepada saya, karena sesungguhnya orang yang 
membaca shalawat kepada saya sekali, Allah akan membacakan 
shalawat untuknya sepuluh kali. Kemudian memohonlah kepada Allah 
dengan menggunakan saya sebagai wasilah. Sesungguhnya seorang 
muadzin, ia akan memiliki di surga sebuah kedudukan, yang tidak 
pantas kecuali bagi hamba-hamba Allah yang istimewa saja, dan saya 
berharap mudah-mudahan saya termasuk di antara mereka. 
Barangsiapa yang menjadikan saya sebagai wasilah, maka baginya 
akan mendapatkan syafaat besok pada Hari Kiamat.” (HR. Muslim, 
Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'1) 


Dari Umar berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila seorang muadzin mengatakan: Allahu Akbar Allahu 
Akbar, maka katakanlah: Allahu Akbar Allahu Akbar. Kemudian apabila ia 
mengatakan: Asyhadu anla Ilaha illa Allah, maka katakanlah: Asyhadu anla 
Ilaha illa Allah. Kemudian apabila ia mengatakan: Asyhadu anna 
Muhammadan Rasulullah, maka katakanlah: Asyhadu anna muhmmadan 
Rasulullah. Kemudian apabila ia mengatakan: Hayya alasshalat, maka 
katakanlah, La haula wala guwwata illa billah. Kemudian apabila ia 
mengatakan: Hayya alal falah, maka katakanlah: La haula wala guwwata illa 
billah. Kemiudian apabila ia mengatakan: Allahu Akbar Allahu Akbar, maka 
katakanlah, Allahu Akbar Allahu Akbar. Kemudian apabila ia mengatakan: 
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Lallaha illa Allah, maka katakanlah: La Ilaha illa Allah. Maka dijaminlah ia 
masuk surga.” (HR. Muslam, Abu Dawud, dan An-Nasai) 


Dari Jabir berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang membaca doa ketika selesai mendengar adzan 
dengan doa: Allahumma Rabba ha dzihi ad-da'wati at-tammat, wasshalatil 
ga'imah, ati Muhammadan alwasilata wal fadhilah, wab'atshu magaman 
mahmudan alladzi wa'attah, maka baginya akan mendapatkan syafa'atku 
besuk pada Hari Kiamat.” (HR. Bukhari dan yang lainnya) 


Dari Sahl bin Saad berkata, “ Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ada dua hal yang tidak akan ditolak atau jarang sekali 
ditolak: berdoa tatkala selesai mendengar adzan, dan berdoa tatkala dalam 
peperangan sedang berkecamuk dengan lawan.” Dalam sebuah riwayat 
dikatakan, “Ketika sedang terjadi hujan.” (HR. Abu Dawud dan Ad- 
Darami, namun dirinya tidak menyebut lafazh, “Ketika sedang terjadi 
hujan.”) 


Dari Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Doa di antara adzan dan igamat adalah doa yang tidak 
akan tertolak.” (HR.Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hibban, Ibnu Khuzaimah 
di dalam shahihnya) 


Catatan 


Abu Hanifah, Ahli Zhahir, dan yang lainnya berkata, ”Menjawabi 
seorang muadzin wajib hukumnya. Jumhur mengatakan, sunnah. Dan 
barangsiapa yang mendengar adzan, namun ia tidak menjawabinya 
sehingga selesai adzannya, maka ia disunatkan untuk mengulanginya, jika 
ternyata belum lama ketinggalannya.” 


Apabila seorang muadzin mengucapkan: Asshalatu khairun minan 
naum (shalat itu lebih baik dari pada tidur), maka bagi orang yang 
mendengarnya di sunatkan mengucapkan, Shadagta wa bararta (kamu jujur 
dan kamu benar). Ini tidak ada ketentuan dari sunnah namun ia merupakan 
istihsan dari sebagian ulamasalaf. 


Dari Abu Dawud dari beberapa sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, diriwayatkan bahwa, suatu ketika tatkala Bilal sedang 
mengucapkan kalimat, “@ad gamatisshalat”, maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab dengan lafazh: “Agamahallahu wa adamaha”, dan 
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ia menjawab dalam semua lafazh igamah yang lain, dengan lafazh 
sebagaimana yang dikatakan oleh orang yang mengucapkannya, namun 
hadits ini lemah. 


Hukum Adzan dan Igamat dan Cara-caranya 
Hukum Adzan dan Igamat 


Adzan dan igamat merupakan syiar Islam. Para ulama masih 
berselisih mengenai apa hukumnya? 


1. Segolongan ulama mengatakan, bahwa hukum keduanya adalah wajib. 
Mereka di antaranya, Atha', Ahmad, Mujahid, dan Dawud Azh-Zhahiri. 


2. Jumhur ulama mengatakan, bahwa hukum keduanya adalah sunnat, 
mereka di antaranya, Syafi'iyah, Malikiyah, dan Ahmad. 


3. Sebagian lagi ada yang mengatakan, bahwa hukum adzan itu fardhu 
kifayah bagi setiap penduduk desa, atau kampung, cukup bagi mereka 
satu adzan saja. Tetapi ia bisa menjadi sunnat bagi yang lain karena 
banyaknya jumlah panduduk yang ingin menunaikan shalat berjamaah 
setiap shalat lima waktu. 


Adzan itu disunatkan bagi setiap orang yang ingin menunaikan shalat 
fardhu lima waktu. Jika mereka akan menunaikan shalat jamaah, maka 
salah seorang di antara mereka hendaklah adzan mewakili bagi yang lain. 
Jika hanya ada satu orang saja, maka hendaknya dirinya adzan dan 
igamat untuk diriya sendiri. Lebih-lebih apabila dia dalam keadaan sebagai 
musafir yang sedang dalam perjalanan, atau sebagai penggembala yang 
sedang menggembala kambing atau unta di sawah atau di padang pasir, 
atau sebagai petani sedang bekerja di perkebunan, hendaklah dia beradzan 
untuk mendapatkan keutamaan dan kesunatannya, ikut menyemarakkan 
terhadap syiar Tuhan, dan agar seluruh mahluk, baik dari manusia, jin, 


"pepohonan, bebatuan menjadi saksi baginya. Apabila dalam sebuah 


negara tidak ada seorang pun yang mengumandangkan adzan, maka 
berkewajiban bagi seorang imam (pemimpin) untuk menyuruh atau 
menunjuk salah satu di antara mereka untuk mengumandangkan syiar 
Islam tersebut. Jika mereka semua menolak, maka mereka harus diperangi 
sehingga ada di antara mereka yang mau beradzan. 
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Adapun mengenai hukum igamat, ia merupakan kesunatan bagi 
jamaah (kelompok) yang hendak menunaikan shalat wajib lima waktu. 
Namun sebagian di antara mereka ada yang mengatakan wajib. 


Bagi orang yang melakukan shalat dengan tidak berjamaah, 
disunatkan bagi setiap di antara mereka untuk melakukan adzan dan 
igamat bagi dirinya sendiri, jika dia memang tidak mendengar adzan dan 
igamah dari masjid atau mushalla di sekelilingnya. Jika dia mendengar 
adzan, maka terserah, apabila berkehendak, silahkan adzan dan apabila 
tidak berkehendak, tidak adzan, tetapi tetap mereka disunatkan untuk 
berigamat, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Sebagian mereka ada 
yang mengatakan, bagi seorang perempuan, tidak disunatkan igamat 
sebagaimana tidak disunatkan baginya adzan. 


Cara Adzan dan Kesunatan-kesunatannya 


Cara adzan memilki empat macam versi: 


Versi yang pertama, seorang muadzin mengatakan, Allahu Akbar, 
Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar. Diucapkan dengan cara berhenti 
sebentar atau bernafas pada tiap dua takbir. Namun yang lebih utama 
adalah dengan cara dua takbir, karena demikianlah menurut apa yang 
diriwayatkan An-Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu'. Kemudian setelah itu 
dilanjutkan dengan mengatakan, Asyhadu anla Ilaha illa Allah, Asyhadu 
anla Ilaha illa Allah, Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, Asyhadu anna 
Muhammadan Rasulullah, dengan suara lirih tidak sebagaimana suara 
sebelumnya tadi, lalu setelah itu, dipertegas dengan diulangi menggunakan 
suara yang keras. Kemudian setelah itu, dilanjutkan dengan mengatakan, 
Hayya alasshalat, Hayya alasshalat, kemudian disusul lagi dengan 
mengatakan, Hayya alal falah, Hayya alal falah, kemudian setelah itu 
diakhiri dengan: Allahu Akbar, Allahu Akbar, La Ilaha illa Allah. 


Versi yang kedua, sebagaimana versi yang pertama, hanya saja pada 
versi ini tidak perlu adanya pengucapan dua kalimat syahadat dengan suara 
lirih. 


Versi yang ketiga dan keempat, sebagaimana versi pertama dan versi 
kedua, hanya saja dalam versi ini cukup dikumandangkan takbir dua kali 
saja pada permulaan adzan, sebagaimana dua kali pada akhirnya. 




















Padasaat adzan shalat subuh, disunatkah supaya di tambah dengan 
kalimat, Asshalatu khairun minan naum, sebanyak dua kali setelah ucapan, 
Hayya alal falah. Diharapkan bagi setiap orang yang beradzan untuk 
semata-mata mengharap pahala dari Allah dengan tanpa mengharap upah 
atau bayaran. 


Sebagian ulama modern membolehkan seorang muadzin menerima 
upah atau bayaran dari adzan yang dikerjakannya, jikalau memang adzan 
merupakan pekerjaan pokoknya. Karena dia telah meluangkan seluruh 
waktu yang dimilikinya untuk itu, dan mengonsentrasikan dirinya untuk 
memperhatikan masjid, termasuk memperhatikan hadirnya waktu shalat 
lima waktu, guna diumumkan kepadaseluruh umat Islam. Maka bayaran 
atau upah adalah sebagai balasjasa atas jerih payahnya itu. 


Kemudian disunatkan bagi orang yang hendak beradzan harus suci 
dari hadats kecil dan hadats besar. 


Dan juga disunatkan baginya untuk beradzan sambil berdiri dan 
menghadap kiblat. Dan menolehkan kepalanya ke kanan dan ke kiri ketika 
mengucapkan kalimat: Hayya alasshalat dan Hayya alal falah. Namun hal 
itu terasa tidak diperlukan lagi tatkala orang beradzan dengan 
menggunakan alat pengeras suara. Karena pada dasarnya menoleh ke 
kanan dan ke kiri itu tujuannya untuk menyebarkan suara ke berbagai 
penjuru, dan dengan alat pengeras suara, tentu tujuan itu telah tercapai, 
meski tanpa harus menoleh. 


Dan juga disunatkan untuk meletakkan salah satu jari tangan di 
telinganya, karena yang demikian itu bisa membantu meningkatkan keras 
suaranya. 


Disunatkan mengeraskan suara sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya, apabila memang adzan dilakukan pada waktu awal shalat 
berjamaah. Namun apabila adzan bukan pada waktu shalat berjamaah, 
maka lebih baik dia beradzan dengan suara yang pelan, sehingga tidak 
mengganggu orang lain. Lebih-lebih apabila dia beradzan untuk dirinya 
sendiri. Maka yang penting dalam hal ini adalah bagaimana yang terbaik 
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 


Juga disunatkan bagi orang yang beradzan ia memiliki suara yang 
merdu dan lantang. Diperbolehkan orang beradzan dengan menggunakan 
alat pengeras suara, karena dengan demikian kemungkinan suara adzan 
lebih dapat terdengar oleh banyak orang. 
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Disunatkan beradzan di tempat yang tinggi, kecuali apabila ia 
beradzan dengan menggunakan alat pengeras suara atau melalui radio. 


Bagi orang yang mendengar seruan adzan dari muadzin, ia 
disunatkan untuk menirukan apa yang diucapkannya, kecuali pada lafazh: 
Hayya alasshalat, Hayya alal falah, maka baginya menjawab dengan 
ucapan, La haula wa la guwwata illa billah, sebanyak empat kali. Dan 
apabila seorang muadzin mengucapkan kalimat, Asshalatu khairun minan 
naum, dalam adzan shalat subuh, ia disunatkan menjawab dengan kalimat: 
Shadagta wa bararta. Tidak diperkenankan menirukan adzan dengan 
lisannya bagi orang yang sedang shalat, atau orang yang sedang buang air, 
atau keadaan-keadaan lain yang seseorang tidak diperbolehkan menyebut 
Asma Allah. 


Bagi orang yang sedang membaca Al-@uran, diutamakan ia 
berhenti, guna mendengarkan dan menirukan adzan ini, sehingga tidak 
terlewatkan keutamaan yang mulia ini dari dirinya. 


Apabila seseorang masuk kedalam masjid, lalu ia menemukan 
seorang muadzin dalam keadaan sedang beradzan, maka lebih baik 
dirinya mendengarkan dan menirukan adzan tersebut, kemudian setelah itu 
barulah ia shalat. Hal ini guna mendapatkan dua keutamaan sekaligus. 


Disunatkan bagi orang yang selesai mendengar adzan, membaca 
doa, Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya, saya rela 
Allah sebagai Tuhan, dan saya rela Muhammad sebagai utusan, dan saya 
rela Islam sebagai agama. 


Dan disunatkan bagi orang yang selesai mendengar adzan, untuk 
mengucapkan shalawat atas Nabi, dengan shighat Ibrahimiyah 
sebagaimana dalam shalawat yang dibaca tatkala dalam tasyahhud shalat. 
Kemudian setelah itu mengucapakan doa, Allahumma Rabba hadzihi ad- 
da'wah at-tammah, wasshalatil ga 'imah, ati Muhammadan alwasilah wal 
fadhilah, wabatshu magaman mahmudan alladzi wa adtahu. 


Bagi orang yang mengucapakannya, maka baginya berhak 
mendapatkan syafaat dari Nabi besok pada Hari Kiamat. 


Berdoa di antara adzan dan igamat adalah sangat dianjurkan, dan 
utamanya mengucapkan doa, “Allahummma inni as aluka al afwa wa al 
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afiyah fiddun ya wal akhirat (Ya Allah aku memohon ampunan dan belas 
kasihan-Mu baik di dunia maupun di akherat).” 


Kemudian seorang muadzin tidak diperkenankan meliuk-liukkan 
suara dalam beradzan, dan melagukan sebagaimana lagu-lagu para 
penyanyi, karena yang demikian itu telah menyalahi sunnah, dan tentu tidak 
pantas diucapkan untuk mengiringi keagungan Asma Allah. 


Igamat 


Igamat dilakukan beberapa saat setelah selesai adzan, dan setelah 
semua orang berkumpul, siap untuk melakukan shalat berjamaah. 


Cara Igamat 


Cara Pertama: 


h Cara yang paling utama (rajih), dan yang memiliki dalil paling kuat 

adalah dengan mengucapkan, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Asyhadu anla 
Tlaha illa Allah, Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, Hayya alasshalat, 
Hayya alalfalah, dad gamatisshalat, dad gamatisshalat, Allahu Akbar, 
Allahu Akbar, La Ilaha illa Allah. Demikianlah lafazh yang telah disepakati 
para ulama hadits. 


Cara kedua: 


Hampir sama dengan cara yang pertama, hanya saja pada cara ini 
pengucapan kalimat, gad gamatisshalat hanya sekali saja. 


Cara ketiga: 


Dengan mengucapkan kalimat, Allahu Akbar sebanyak empat kali, 
kemudian setelah itu mengucapkan kalimat berikutnya, masing-masing dua 
kali kecuali kalimat La IlahaillaAllah yang terakhir, ia cukup dibaca sekali. 


Catatan Penting 


1. Mayoritas ahli fikih sepakat bahwa bagi perempuan tidak disunatkan 
adzan dan igamat. Tetapi Imam Malik mengatakan, Apabila ia igamat, 
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hal itu malah lebih baik. Kemudian Imam Asy-Syafi'i mengatakan, Jika 
di antara mereka ada yang adzan dan igamat itu lebih baik. Sementara 
Ishak mengatakan, Bagi seorang perempuan berlaku sebagaimana bagi 
seorang laki-laki, baginya disunatkan adzan dan igamat. Karena tiada 
dalil jelas yang menunjukkan adanya pelarangan terhadap adzan dan 
igamah bagi seorang perempuan, maka dari itu sebagian di antara 
mereka ada yang mengatakan, pada dasarnya syariat adzan itu 
ditujukan kepada laki-laki dan perempuan, sehingg ditemukan adanya 
dalil khusus yang menunjukkan pelarangan kepada seorang perempuan. 
Dan kenyataannya tidak ada. 


2. Yang utama bagi orang yang adzan, dialah yang igamat. Namun tak ada 
dalil yang melarang seandainya tidak seperti itu. bahkan ada sebuah 
riwayat yang menunjukkan bahwa pada pertama adzan, Bilal-lah yang 
adzan namun Abdullah bin Zaid-lah yang igamat —yaitu orang yang 
pertama kali mengajarkan lafazh adzan kepada Bilal sebagaimana yang 
ia terima dalam mimpinya. 


3. Seorang muadzin tidak diperkenankan berbicara atau bercakap-cakap 
dengan orang lain ketika sedang adzan. Namun seandainya ia berbicara 
atau bercakap-cakap, adzannya tetap sah dan ia tidak berdosa. 
Sebagaimana seandainya ia berbicara karena demi suatu kepentingan. 


4. Bagi seorang muadzin diutamakan orang yang telah balig. Bahkan 
sebagian ada yang mewajibkan syarat itu. 


5. Tidak diperbolehkan melakukan adzan sebelum masuk waktunya, dan 
jika sudah terlanjur terjadi, maka disunatkan mengulangi lagi jika telah 
masuk waktunya. Kecuali bagi adzan fajar, ia diperbolehkan sebelum 
masuk waktunya. Namun menurut sebagian ulama, ini dianggap sebagai 
pendapat yang lemah, karena adzan seperti itu yang dulu pernah 
dilakukan oleh Bilal, adalah adzan pertama yang bermaksud untuk 
membangunkan orang dari tidurnya, atau mengingatkan orang-orang 
yang telah semalam suntuk beribadah kepada Allah agar beristirahat 
sejenak, atau mengingatkan orang yang hendak berpuasa agar bersahur. 
Kemudian setelah itu, Ibnu Umi Maktum melakukan adzan kedua dengan 
maksud untuk memanggil para kaum muslimin guna melakukan shalat 
berjamaah. Tapi meskipun demikian banyak para ahli fikih yang 
berpendapat bahwa, boleh hukumnya melakukan adzan fajar sebelum 
terbit fajar. Di antara mereka adalah, Imam Asy-Syafi'i, Malik, Ahmad, 
Auza'i, Abu Yusuf, Abu Tsaur, dan Ishak. Dan setelah itu tidak ada adzan 
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lagi. Karena apabila setelah itu adzan lagi (setelah terbit fajar), maka 
semua ulama sepakat bahwa hal itu adalah boleh. 


6. Diperbolehkan dalam satu masjid ada orang yang beradzan lebih dari 
satu orang, kalau memang hal itu dianggap perlu. Misalkan, masjid yang 
terlalu besar dan tidak ada alat pengeras suara. Maka masing-masing 
dari muadzin harus menghadap padaarah yang berbeda sehingga antara 
yang satu dengan yang lain tidak saling mengganggu. Jika tidak, maka 
cukuplah dengan muadzin satu saja. Kemudian kalau masih dianggap 
perlu, disusul dengan yang lain secara bergantian. Namun dengan 
keberadaan alat pengeras suara seperti sekarang ini, telah menjadi 
alternatif bagi kita dari menggunakan banyak muadzin yang seperti itu. 
dan juga telah tersedia bagi kita alat-alat yang lain. 


7. Jika hendak mengajak manusia untuk berjamaah melakukan shalat 
kusuf, maka disunatkan dikumandangkan kalimat, Asshalatu jami'ah. 
Adapun mengenai shalat-shalat yang lain tidak perlu mengumandangkan 
kalimat itu, karena tidak adanya dalil yang menunjukkan seperti itu. 
Tidak disunatkan melakukan adzan bagi shalat-shalat yang lain selain 
shalat wajib. 


8. Barangsiapa yang dirinya ketinggalan shalat, ia tetap disunatkan untuk 
melakukan adzan dan igamat. Demikian pula apabila ketinggalan lebih 
dari satu shalat, dia disunatkan melakukan adzan cukup sekali saja dan 
setelah itu, melakukan igamat setiap kali hendak melakukan shalat yang 
ditinggalkan. Dan sebagian di antara mereka ada yan mengatakan, Bagi 
shalat yang tertinggal cukup diigamatkan tanpa diadzankan. 


9. Apabila telah dilakukan igamat, namun sampai waktu berlalu lama 
ternyata tidak dilakukan shalat, maka gugurlah keutamaan dari igamat 
tersebut, dan disunatkan igamat lagi tatkala hendak shalat. 


10. Apabila seorang imam sibuk dalam perbincangan dengan seseorang, 
sehingga tertundalah pelaksanaan shalat berjamaah, namun tidak 
sampai waktu yang relatif lama, maka hal itu tidak apa-apa. Shalat 
tidak harus dilakukan dengan memperbarui igamat baru. Namun 
apabila senggang waktu itu dianggap lama menurut adat yang ada, 
maka harus dengan igamat baru. 


11. Merupakan kesunatan, beradzan dengan lebih jarang-jarang dan igamat 
dengan lebih cepat. 


mangan 
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12. Tidak ditemukan dalil yang menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan 
shalat adalah setelah selesai igamah. Namun hal itu diserahkan kepada 
keadaan dan kemampuan para jamaah yang ada. Bagi yang masih 
duduk tatkala seorang muadzin sudah sampai pada kalimat, gad 
gamatisshalat tidak ada dalil yang menjadi landasan bagi sikap mereka 
itu. bahkan sikap mereka yang seperti itu bisa memperlambat 
terciptanya kerapian shaf shalat. 


13. Al-Baihagi menyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, apabila seorang muadzin telah sampai pada kalimat, Yad 
gamatisshalat, beliau mengucapkan doa, Agamahallah wa adamaha 
(mudah-mudahan Allah menegakkannya dan mengekalkannya). Ash- 
Shan'ani menyebutkan hal tersebut dalam bukunya Subul As-Salam, 
tetapi haditsnya dhaif. 


14. Makruh hukumnya, langsung menyambung adzan dengan igamat. 
Sebagaimana yang biasa dilakukan sebagian orang pada waktu selesai 
adzan maghrib. Dan merupakan sebuah kesunatan, melakukan shalat 
dua rakaat terlebih dahulu pada waktu senggang antara adzan dan 
igamat. Berdasarkan sebuah hadits, “Di antara adzan dan igamat itu 
disunatkan melakukan shalat dua rakaat bagi siapa yang berkehendak.” 
Namun apabila tidak ada yang shalat maka tunggulah sejenak waktu, 
kemudian setelah itu baru igamat. Hal ini juga berdasarkan sebuah 
hadits, Jadilkanlah antara adzan dan igamatmu itu waktu senggang, 
sehingga orang yang berwudhu bisa menyempurnakan wudhunya 
dengan tenang, dan orang yang sedang makan dapat menyelesaikan 
makannya dengan tenang.” (Dishahihkan Al-Albani dalam buku Tartib 
Al-Jami?) 


15. Bagi orang yang ketika mendengar adzan dia berada di dalam masjid, 
maka tidak diperkenankan baginya untuk keluar dari masjid, sehingga 
ia telah melakukan shalat, kecuali karena hajat yang mendesak. Karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila Anda di 
dalam masjid dan dikumandangkan adzan, maka janganlah keluar 
sehingga Anda telah selesai menunaikan shalat.” (HR. Muslim, Ahmad, 
dan Abu Dawud) 


16. Adzan pada hari Jumat adalah ketika seorang khatib telah naik di atas 
mimbar, yaitu satu adzan. Dan apabila hendak melakukan dua adzan, 
maka hal itu boleh, sebagaimana yang pernah dilakukan Utsman. 
Adzan yang pertama dilakukan dengan tujuan untuk mengingatkan 
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manusia dan mengajak mereka agar segera bersiap-siap untuk 
melakukan shalat Jumat. 


17. Apabila sedang terjadi hujan lebat, yang bisa menghalangi parajamaah 
untuk melakukan shalat berjamaah, maka dianjurkan bagi seorang 
muadzin tatkala selesai mengucapkan kalimat Syahadatain, atau setelah 
selesai dari adzan, untuk menambahkan kalimat, Wahai sekalian 
manusia, shalatlah Anda sekalian di tempat Anda masing-masing! 


Dalil-dalil Hukumnya 


Dari Abu Darda' berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, Apabila ada tiga orang tidak dilakukan adzan dan tidak 
dilakukan shalat di dalamnya, kecuali syetan akan menguasai mereka.” 
(HR. Ahmad, Abu Dawud, An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim. Dan 
dikatakan isnadnya shahih) dalil ini sebagai dasar bagi orang yang 
mengatakan bahwa hukum adzan adalah wajib. 


Dari Malik bin Huwairits, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila waktu shalat telah datang, maka adzanlah salah seorang 
di antara kamu, dan jadikanlah imam orang yang paling tua di antara kamu.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) Kata-kata “di antara kamu' dalam hadits ini 
menunjukkan tidak adanya syarat tertentu yang harus dipenuhi bagi 
seorang muadzin, termasuk dalam usia dan kemuliaan. Lain halnya dalam 
masalah imam shalat. 


Dari Muhammad bin Ishak dari Zuhri dari Said bin Musayyab bin 
Abdillah dari Zaid bin Abdi Rabbihi berkata, “Tatkala Rasulullah 
menyepakati untuk memanggil shalat dengan cara memukul lonceng, 
meskipun semestinya beliau terhadap hal itu membencinya, karena 
dianggap menyerupai dengan apa yang diperbuat orang-orang Nasrani, 
tiba-tiba segolongan orang mengelilingiku pada suatu malam dan saya 
dalam keadaan tidur (bermimpi), kemudian di antara mereka ada 
seseorang yang memakai dua jubah hijau dan di tangannya sambil 
membawa lonceng. 


Lalu aku bertanya kepada orang tersebut, “Wahai Abdullah, apakah 
kamu menjual lonceng itu?” 


Dia menjawab, Apa yang akan kamu lakukan dengan lonceng ini? 
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Aku menjawab, “Kami gunakan untuk mengajak orang-orang . 
melakukan shalat.” Kemudian si Abdullah berkata, “Maukah aku tunjukkan 
kepadamu cara yanglebih baik dari itu?” 


Aku menjawab, “Tentu.” Lalu dia mengatakan: Allahu Akbar, Allahu 
Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar, Asyhadu anla Ilaha illa Allah, Asyhadu 
anla Ilaha illa Allah, Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, Asyhadu 
Anna Muhammadan Rasulullah, Hayya alasshalat, Hayya alasshalat, Hayya 
alal falah, hayya alal falah, Allahu Akbar, Allahu Akbar, La Ilaha illa Allah. 


Lalu setelah itu berhenti sebentar, kemudian mengatakan, apabila 
kamu igamat, maka katakanlah, Allahu Akbar Allahu Akbar, Asyhadu anla 
Ilaha illa Allah, Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, Hayya alasshalat 
, hayyaalal falah, gad gamatisshalat, gad gamatishalat, Allahu Akbar, Allahu 
Akbar, LaIlaha illa Allah. 


Kemudian setelah datang pagi aku ceritakan apa yang terjadi tadi 
malam itu, kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku 
beritahukan kepadanya tentang apa yang aku lihat dalam mimpiku. Maka 
Rasulullah pun kemudian bersabda, “Sesungguhnya ini adalah mimpi yang 
benar.” Kemudian beliau memerintahkan kepada Bilal —seorang budak 
Abu Bakar— untuk melakukan adzan tersebut. Suatu ketika Bilal 
memanggil Rasulullah untuk melakukan shalat, dia mendatanginya dan 
mengajaknya untuk melakukan shalat fajar. Namun, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang tertidur lelap, maka Bilal pun mengeraskan suara 
adzannya sambil mengucapkan kalimat, Asshalatu khairun minan naum 
(shalat itu lebih baik dari pada tidur). 


Ibnu Musayyab mengatakan, kemudian kalimat tersebut dimasukkan 
dalam lafazh adzan untuk shalat subuh.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Ketika datang pagi saya menemui 
Rasulullah untuk mengabari tentang kejadian dalam mimpiku, maka setelah 
aku ceritakan beliau bersabda, 


“Insya Allah, ini adalah betul-betul mimpi yang benar. Maka temuilah 
Bilal dan delegasikan kepadanya karena sesungguhnya dia memiliki 
suara yang lebih merdu dari pada kamu.” 


Maka lalu aku ajarkan kepada Bilal dan kemudian dialah yang 
melakukan adzan. Kemudian Umar Ibnu Al-Khathab yang saat itu sedang 
berada di rumahnya mendengar adzan yang sedang dikumandangkan si 
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Bilal, maka lalu keluarlah Umar sambil menyingsingkan gamisnya menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan penuh kebenaran, sungguh saya telah bermimpi 
sebagaimana yang baru saja saya dengar.” Maka Rasulullah pun 
bersabda, “Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan ini semuanya.” 
(Versi hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, dan dia mengomentari bahwa 
hadits Abdullah bin Zaid yang lalu, adalah hadits hasan shahih) 


Hadits ini menjelaskan kepada kita tentang asal usul adzan, 
bagaimana permulaannya, bagaimana teknisnya, bagaimana semestinya 
seorang imam memilih di antara mereka yang paling bagus suaranya. 


Dari Anas, ia berkata, “Bilal diperintahkan untuk mengulag-ulang 
setiap lafazh adzan, dan tanpa mengulang-ulang lafazh igamat kecuali 
kalima, Gad gamatis-shalat.” (HR. Jamaah) 


Yang dimaksud dengan mengulang-ulang kalimat adzan adalah, 
mengulang dalam melafalkannya sampai dua kali atau empat kali, kecuali 
kalimat, La Ilaha illa Allah, ia cukup dilafalkan sekali saja. 


Adapun mengenai igamat, kalimatnya adalah tunggal, artinya 
pelafalan dari setiap kalimatnya itu tidak perlu diulang-ulang, sebagaimana 
dalam adzan. Kecuali kalimat, dad gamatisshalat, ia diulang sampai dua 
kali. Demikian juga dengan kalimat, Allahu Akbar, ia diulang dua kali. 


Dari Abu Mahdzurah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah mengajarkan kalimat adzan dengan lafazh: Allahu Akbar, Allahu 
Akbar, Asyhadu anla Ilaha illa Allah, Asyhadu anla Ilaha illa Allah, Asyhadu 
Anna Muhammadan Rasulullah, Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, 
kemudian diulangi lagi dengan mengucapkan kalimat: Asyhadu anla Ilaha 
illa Allah, dua kali. Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah, dua kali. 
Hayya alas-shalat, dua kali. Hayya alal falah, dua kali. Allahu Akbar Allahu 
Akbar, La Ilaha Illa Allah.” (HR. Muslim dan An-Nasa'i) 


Dari Abi Juhaifah berkata , “Saya pernah menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Makkah, ketika itu ia sedang berada di 
sebuah sungai, tiba-tiba Bilal keluar dengan membawa sisa air wudhu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Nabi pun keluar dari sungai 
itu dengan memakai pakaian merah, dan saya melihat putihnya betis 
beliau. Kemudian Bilal setelah selesai wudhu lalu dia adzan. Saya mengikuti 
mulut dia, ke sini dan kesana, ke kanan dan ke kiri, sambil mengatakan, 
Hayya alas-shalat, Hayya alal falah. Kemudian setelah itu Rasulullah 
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menancapkan pedangnya, lalu beliau maju ke depan untuk melakukan 
shalat dhuhur. Tatikala baru shalat dua rakaat, ada himar dan anjing 
berjalan melewati depannya, tapi meskipun demikian beliau tidak 
mencegahnya. Dan dalam riwayat yang lain dikatakan, Ada seorang 
perempuan dan himar yang lewat dari belakang pedang yang ada di 
depannya, kemudian dia shalat ashar, dan demikian dia masih meneruskan 
shalatnya hingga ia (Juhaifah) kembali lagi ke Madinah. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Abu Dawud berkata, “Saya melihat Bilal keluar dari sebuah sungai, 
kemudian dia adzan, kemudian tatkala sampai pada kalimat, Hayya alas- 
shalat, hayya alal falah, dia menolehkan wajahnya ke kiri dan ke kanan dan 
tidak sampai memutarnya.” 


Dalam sebuah riwayat dikatakan, “Suatu ketika saya melihat Bilal 
sedang adzan sambil memutar wajahnya, saya mengikuti mulutnya ke 
sana dan ke sini dan dia meletakkan kedua jarinya di telinganya.” 
Dikatakan, “Rasulullah berada dalam @ubbah yang berwarna merah, Bilal 
keluar dan di depannya ada pedang kemudian ia tancapkan. Lalu 
Rasulullah shalat dengan memakai kain yang berwarna merah dan saya 
melihat mengkilat betisnya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Ibnu Dagig Al-Id berkata, “Hadits ini digunakan sebagai dasar 
bahwa seorang muadzin tatkala ia mengucapkan kalimat: Hayya alasshalat 
dan Hayya alal falah, ia harus menoleh kekanan dan ke kiri, dengan tujuan 
untuk menyebarkan suara agar lebih banyak terdengar.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah yang lebih baik itu 
dengan memutar seluruh anggota badannya atau cukup dengan memutar 
wajahnya saja? Mereka juga berselisih, apakah berputar tatkala 
mengucapkan dua kalimat, Hayya alasshalat, sekali, dan dua kalimat: 
Hayya alal falah, sekali, atau dengan cara, tatkala mengucapkan kalimat: 
Hayya alasshalat yang pertama, menoleh ke kanan dan Hayya alasshalat 
yang kedua, menoleh ke kiri. Dan dernikian pula pada kalimat: Hayya ala! 
falah. Cara inilah yang diunggulkan, dengan alasan, sehingga masing- 
—asingarah memilki bagian kalimat yang sempurna. Ada pun cara yang 
serama, ia lebih dekai dengan riwayat hadits. Demikianlah kurang 
lebihnya pendapat yang ada seputar persoalan ini. 


Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa seorang muadzin tidak perlu 
berputar kecuali jikalau memang beliau adzan di atas menara yang 
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bermaksud agar bisa didengar banyak orang di segala penjuru. Demikian 
menurut pendapat Abu Hanifah dan Ishak. 


Adapun menurut An-Nakha'i, Ats-Tsauri, Al-Auza'i, Asy-Syafi'i, dan 
Abu Tsaur, cukup bagi seorang muadzin ketika mengucapkan kalimat, 
Hayya alasshalat dan Hayya alal falah, menoleh ke kanan dan ke kiri dan 
tidak perlu sampai berputar, baik hal itu di atas menara maupun di tempat 
biasa. Imam Malik berpendapat, Seorang muadzin tidak perlu berputar dan 
tidak perlu pula menoleh kecuali jikalau ada maksud agar didengar banyak 
manusia. 


Ibnu Sirin malah berkata, “Menoleh hukumnya makruh.” 


Namun yang benar, menoleh adalah merupakan keutamaan, dan ini 
bersifat mutlak tanpa harus di kaitkan dengan keadaan-keadaan tertentu. 


Di dalam hadits, dijelaskan bahwa meletakkan jari tangan di telinga 
ketika adzan, adalah merupakan kesunatan. Yang demikian itu 
mengandung dua hikmah, sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama: 


Yang pertama, hal itu bisa lebih mengencangkan suara. 


Al-Hafizh berkata, “Dalam hal ini, ada hadits dhaif yang diriwayatkan 
dari jalan Saad Al-@ardh dari Bilal. 


Dan yang kedua, ia menjadi ciri khas bagi orang yang sedang adzan, 
sehingga bisa diketahui oleh orang, meskipun dari jauh atau oleh orang yang 
tuli. 


Dari Ibnu Mas'ud berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Adzannya Bilal tidak menjadi penghalang bagi salah 
"seorang di antara kamu dari sahurnya, karena sesungguhnya beliau itu 
beradzan untuk shalat.” Atau beliau bersabda, “Beliau adzan pada waktu 
malam, untuk mengingatkan para ahli ibadah, dan untuk membangunkan 
para orang tidur.” (HR. Jamaah kecuali At-Tirmidzi) 


Hadits ini menunjukkan adanya kebolehan adzan sebelum masuk 
waktu shalat, khusus dalam shalat subuh. Jumhur ulama sependapat 
dengan ini, dan ada beberapa ulama menyelisihinya, di antaranya, Ats- 
Tsauri, Abu Hanifah, Muhammad, Al-Hadi, Al-@Gasim, An-Nasir dan Zaid 
bin Ali. Sementara Imam Asy-Syafi'i, Malik, dan sahabat-sahabat mereka 
mengatakan, Adzan fajar cukup sekali, yaitu untuk shalat. Menurut Ibnu 
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Mundzir, dan segolongan dari ahli hadits, tidak cukup adzan fajar hanya 
sekali. 


Dari Aisyah dan Ibnu Umar, bahwa Rasulullah berabdu 
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“Sesungguhnya Bilal adzan kepadamu pada waktu malam, maka 
barangsiapa yang berkehendak, makanlah dan minumlah, sehingga 
datang adzan yang kedua dari Ibnu Ummi Maktum.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Dan menurutriwayat khusus dari Ahmad dan Bukhari diriwayatkan: 
“Sesungguhnya beliau tidak adzan sehingga terbit fajar.” 


Hadits ini sebagai dasar bagi pendapat yang mengatakan, boleh 
adzan dua kali dalam satu masjid. Adapun lebih dari dua kali, tidak 
ditemukan dalil yang bisa dijadikan sebagai dasar dalam hal itu. 
diriwayatkan dari sebagian pengikut Imam Asy-Syafi'i: Hukumnya makruh 
apabila lebih dari empat kali, karena Utsman pernah hanya menjadikannya 
empat, dan tidak pernah kita dengar dari seorang pun Khulafaur-rasyidin 
yang menjadikan lebih dari itu. 


Namun sebagian dari mereka ada yang membolehkan lebih dari itu, 
dan mereka beralasan, Jika bagi Utsman diperbolehkan mengadakan 
penambahan dari yang telah ada pada zaman Rasulullah, tentu 
diperbolehkan juga bagi yang lain melakukan hal yang sama. 


Abu Umar bin Abdul Barr berkata, “Jika diperbolehkan menjadikan 
dua muadzin (dua kali adzan), maka berarti juga boleh menjadikan lebih 
dari itu, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan adanya pelarangan, yang 
mewajibkan kita untuk menerimanya. 


Dianjurkan dalam teknis pelaksanaanya agar mereka (para 
muadzin) saling bergantian antara yang satu dengan yang lain, demikian 
sebagaimana yang dikehendaki dalam sebuah hadits. Hal itu jikalau 
memang waktu memungkinkan, seperti misalnya yang terjadi dalam shalat 
fajar. Jika mereka saling berebutan untuk menjadi yang pertama, maka 
diundilah antara mereka.! 
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Dari Jabir, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang ketika mendengar adzan, mengucapkan: Allahumma 
Rabba hadzihi ad-da'wah ai-tammah, was-shalati alga'imah, ati 
Muhammadan al wasilata wal fadhilata, wab'atshu magaman mahmudan 
alladzi wa adtahu. Maka baginya berhak mendapat syafaatku besok pada Hari 
Kiamat.” (HR. Jamaah, kecuali Muslim) 


Dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari bapaknya: “Pada 
saat Perang Khandak orang-orang musyrik benar-benar telah mengganggu 
Nabi dan para sahabatnya dari empat shalat fardhu, sehingga tiba larut 
malam. Maka Nabi pun menyuruh Bilal untuk mengumandangkan adzan 
lalu igamat, kemudian setelah itu melakukan shalat dhuhur. Lalu igamat lagi 
kemudian setelah itu shalat ashar. Lalu igamat lagi kemudian setelah itu 
shalat maghrib. Lalu igamat lagi kemudian setelah itu shalat isya”.” (HR. 
Ahmad, Nasa'i, Tirmidzi, dan berkata, tidak ada masalah dalam isnadnya, 
hanya saja Abu Ubaidah tidak mendengar langsung dari Abdullah) 


Diriwayatkan dari Abu Watadah, mengenai kisah tentang tertidurnya 
para sahabat sehingga mereka tertinggal dari shalat fajar, beliau bercerita, 
“Bilal kemudian mengumandangkan adzan, setelah itu Rasulullah shalat 
sunat dua rakaat, lalu melakukan shalat fajar. Beliau melakukannya 
sebagaimana beliau shalat biasanya.” (HR. Ahmada dan Muslim) Hadits ini 
memberikan pelajaran kepada kita, bahwa melakukan shalat yang 
tertinggal itu, juga disunatkan dengan adzan dan igamah. Dan shalat . 
dilakukan sebagaimana biasa, seperti kalau tidak tertinggal. 


Dari Imran bin Husain berkata, “Pada suatu malam, kami berjalan 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian tatkala sampai 
di tengah malam kami beristirahat dengan bertiduran. Namun ternyata 
kami tidak bisa bangun kecuali setelah disengat panasnya cahaya 
matahari. Sehingga ada salah seorang di antara kami yang bangun dengan 
terkejut dan langsung bersegera mengambil air wudhu. Lalu dia menyuruh 
Bilal untuk adzan dan kemudian mereka melakukan shalat sunat dua 
rakaat, lalu Bilal igamat, dan setelah itu kami shalat jamaah bersama. 
Maka para sahabat bertanya kepada Rasulullah: Wahai Rasulullah, 
bukankah kami harus mengulangi shalat ini lagi jika telah sampai waktunya 
besok? Rasulullah menjawab, “Apakah Allah Ta'ala melarang kamu dari 
memakan riba, namun di antara kamu berani melakukannya?” (HR. Ahmad 
dalam Musnadnya) 


Hadits ini menunjukkan bahwa shalat yang tertinggal karena tertidur 
atau terlupakan, itu dikerjakan dengan adzan dan igamat sebagaimana 


Fikih Itadah 


Berikut Dalil-daliinya dalam Islam 





shalat biasa. Dan juga dikerjakan bersama dengan shalat rawatibnya 
jikalau memang tidak sedang dalam waktu yang dimakruhkan. Jikalau 
dalam waktu yang dimakruhkan, maka cukup dilakukan yang fardhu saja. 
Demikianlah menurut pendapat jumhur. 


Dari As-Sa'ib bin Yazid Ionu Ukhta Namr berkata, “Rasulullah tidak 
mempunyai muadzin untuk seluruh shalat yang ada, kecuali hanya satu. 
Baik untuk adzan shalat Jum'at maupun untuk adzan shalat yang lainnya. 
Baik untuk adzan itu sendiri maupun untuk igamatnya.” 


Beliau juga berkata, “Bilal adzan tatkala Rasulullah telah duduk di 
atas mimbarnya pada hari Jum'at, dan beliau igamat tatkala Rasulullah telah 
turun dari mimbarnya, dan demikian juga pada masa Abu Bakar dan Umar 
Radhiyallahu Anhuma, bahkan cara ini juga berlangsung sampai pada masa 
Utsman.” (HR. Ahmad, Bukhari dan imam empat) 


Juga dari beliau, ia berkata, “Adzan pada zaman Rasulullah, Abu 
Bakar, dan Umar itu dua panggilan: Panggilan adzan dan panggilan igamat, 
kemudian tatkala zaman Utsman dimana manusia semakin banyak, maka 
beliau menyuruh agar dilakukan adzan pertama di Zaura (sebuah nama pasar 
di Madinah).” (HR. Ahmad, Bukhari dan Imam empat) 


Dari dua hadits tersebut menunjukkan kepada kita bahwa, adzan 
yang sesuai dengan syariat yang ada pada zaman Rasulullah, Abu Bakar, 
Umar adalah adzan yang dilakukan Bilal dengan berdiri di depan pintu 
masjid ketika Nabi duduk di atas mimbar. Adapun adzan yang dilakukan 
sebelum itu (sebelum Khatib naik di atas mimbar) adalah adzan yang 
dihasilkan dari ijtihad Utsman, karena setelah melihat sebuah realitas 
masyarakat Madinah, bahwa manusia semakin banyak, maka perlu dua 
kali mengingatkan mereka dengan hari Jum'at. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Demikian banyak masyarakat yang 
mengikuti pendapat Utsman di berbagai negara, disebabkan karena 
Utsman merupakan Khalifah yang ditaati pada saat itu.” 


Diriwayatkan Muslim dari Ibnu Umar, bahwa suatu ketika beliau 
melakukan adzan pada saat malam sedang dingin dan angin kencang 
mengiringi hujan, lalu dia menambahkan di akhir adzannya, Silahkan 
Anda shalat di rumahmu, silahkan Anda shalat di rumahmu, kemudian dia 
juga berkata, “Sesungguhnya Rasulullah menyuruh kepada para muadzin 
apabila malam sedang dingin, atau sedang hujan, hendaklah dia 
menambahkan kalimat, “Silahkan Anda shalat di rumahmu.” 
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Imam Muslim juga meriwayatkan, dari Abdullah bin Abbas, bahwa 
beliau berkata kepada muadzinnya apabila hari sedang hujan deras, 
“Apabila kamu telah selesai mengucapkan kalimat, Asyhadu anla Ilaha illa 
Allah, Asyhadu Anna Muhammadan Rasulullah, maka janganlah anda 
mengatakan: Hayya alasshalat, namun katakanlah, Silahkan Anda shalat di 
rumahmu! Dia juga bercerita, bahwa seolah-olah banyak manusia yang 
tidak percaya dengan hal itu. Maka dia pun berkata, “Apakah kamu merasa 
heran dengan hal ini? Sungguh orang yang lebih baik dari aku telah 
melakukan hal ini sebelumnya. Sesungguhnya hari sedang gelap gulita, 
maka saya tidak ingin menyuruh kamu keluar dari rumah kemudian kamu 
berjalan dan terpeleset.” 


Imam Nawawi berpendapat dalam Syarah Muslim, Hadits ini 
menunjukkan adanya keringanan untuk tidak melakukan shalat berjamaah 
di masjid tatkala hari sedang hujan atau karena hal-hal lain yang 
menghalangi. Hal ini tidak bertentangan dengan syariat, apabila memang 
ada beban berat untuk datang ke masjid, atau adanya halangan, demikian 
juga bagi orang yang sedang bepergian. Adzan tetap disyariatkan meskipun 
sedang dalam perjalanan, kemudian diperbolehkan bagi seorang muadzin 
di akhir adzannya untuk mengatakan, Silahkan shalat dirumah Anda! Cara 
ini lebih utama dari pada mengatakan kalimat tersebut setelah kalimat, 
syahadatain, kemudian baru menyempurnakan adzannya. Cara yang 
pertama tersebut di jelaskan dalam hadits Ibnu Umar, dan cara yang kedua 
dijelaskan dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 


Dari Jabir bin Samurah berkata, “Dahulu muadzin Rasulullah ketika 
selesai adzan, dia memberi kesempatan waktu sejenak, dia tidak langsung 
igamat sehingga melihat Rasulullah telah keluar dari rumahnya. Dia igamat 
setelah benar-benar melihatnya.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Dawud) 


Hadits ini sebagai dalil bahwa seorang muadzin hendaknya me- 
lakukan igamat setelah mendapat izin dari seorang imam. Di antara contoh 
izinnya adalah, Beliau telah keluar dari kamarnya atau rumahnya menuju 
masjid (sebagaimana dulu Rasulullah, karena memang rumah Rasulullah 
menyatu dengan masjid), atau petunjuk-petunjuk lain yang bisa dijadikan 
sebagai isyarat akan hal itu. Seperti, Seorang imam telah masuk di dalam 
masjid, dan lain sebagainya sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku." 
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Masjid-masjid dalam Islam 


Masjid adalah tempat yang disediakan untuk shalat, dzikir, membaca 
Al-Gur'an, i'tikaf, mengaji, memberikan nasehat atau petunjuk, menyam- 
paikan amar makruf nahi mungkar, menyampaikan dan mendengarkan 
khutbah, memberikan fatwa, dan lain sebagainya. 


Masjid juga tempat untuk mendamaikan orang-orang yang sedang 
bertengkar, tempat pendidikan dan pengajaran, tempat yang terkadang 
patut untuk memutuskan perkara orang-orang yang sedang bersengketa, 
dan tempat untuk menyantuni orang-orang yang miskin. 


Masjid juga tempat pertemuan kaum muslimin dan tempat untuk 
saling mengunjungi. Bahkan di dalam masjid terkadang mereka tidur, 
makan, minum, dan berlatih cara-cara berperang serta berjihad pada jalan 
Allah. 


Bagi seorang muslim, masjid adalah tempat yang nikmat dan lapang, 
tempat untuk mengais rahmat serta berniaga dengan Allah Ta'ala. 


Seseorang yangsedangmerasasedih oleh kebingungan-kebingungan 
yang dialami, oleh beban-beban hutang yang menumpuk, oleh pikiran- 
pikiran jahat yang memburunya, oleh kegilaan orang-orang fasik, dan oleh 
tuntutan-tuntutan istri serta anak-anak yang sangat menekannya, jika ia 
mau lari kepada Allah dan pergi ke salah satu rumah-Nya untuk membaca 
Al-Gur an, menunaikan shalat, dan berdoa kepada Tuhannya seraya 
memohon pertolongan rahmat-Nya, menyerahkan segala urusannya, 
mengharapkan ampunan serta kedermawanannya, saat itu niscaya ia 
akan merasakan ketenangan hati, kedamaian jiwa, kelapangan dari segala 
kesulitan, dan kebebasan dari kebingungan-kebingungan, betapapun 
besarnya. 


Sesungguhnya ketika sampai di rumah Allah dan bergabung dengan 
orang lain yang sedang tekun berdzikir serta beribadah, ia akan diliputi oleh 
rahmat Allah, dituruni ketenangan dari sisi-Nya, dikelilingi oleh malaikat, 
dan disebut-sebut namanya oleh Allah di depan para malaikat yangada di 
sisi-Nya, sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits shahih. 


Apakah setelah itu ia masih merasa bingung, atau sedih, atau gelisah 
memikirkan kehidupannya? Tentu saja tidak. Siapa yang ingin membukti- 
kannya, silahkan coba. Segera ia pergi ke masjid untuk bermunajat dengan 





Allah, bertawakkal kepada-Nya, dan mendambakan kasih sayang-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arah 
yang tiada disangka-sangkanya.” (Ath-Thalag: 2-3) 


Secara nyata Anda melihat masjid sebagai sekat yang memisahkan 
antara dua golongan, yakni golongan orang-orang mukmin yang saleh dan 
golongan orang-orang fasik yangjahat. 


Orang-orang yang saleh akan bergegas pergi ke masjid. Mereka 
berdesak-desakan di depan pintunya. Mereka merasa nikmat berada di 
tamannya yang asri. Mereka merasakan kebahagiaan yang memenuhi hati, 
kejernihan rohani yang memenuhi jiwa, dan kecintaan kepada Allah, 
kepada Rasul-Nya, serta kepada seluruh orang-orang yang beriman. 


Asalkan mereka mau ingat kepada Allah, hal itu sudah cukup sebagai 
alasan bagi Allah untuk ingat kepadanya. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Karena itu, ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu.” (Al-Bagarah: 152) 


Asalkan mereka mau bersyukur kepada Allah, tentu Allah akan 
menambahi nikmat-Nya kepada mereka. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman, 


“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu." (Ibrahim: 7) 


Sesungguhnya mereka akan pulang pergi ke rumah Allah sebanyak 
lima kali setiap hari. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian , serta tetap 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada 
siapapun) selain kepada Allah.” (At-Taubah: 18) 


Adapun orang-orang yang fasik secara terang-terangan, mereka 
berduyun-duyun pada kesenangan nafsu, berlomba-lomba pada 
kemaksiatan, rakus kepada dunia, bergabung dengan setan. Akibatnya, 
hati mereka menjadi kosong dari rasa takut kepada Allah, jiwa mereka 
gelap oleh kemaksiatan, hidup mereka penuh dengan kefasikan, dan 
anggota-anggota tubuh mereka kotor berlumuran dosa. Anda lihat, mereka 
begitu tekun menuruti berbagai keinginan nafsu, setekun orang-orang kafir 
yang sedang menyembah berhala. Mereka mempunyai falsafat sangat 
kejam yang menjadikan mereka sebagai sumber bencana bagi umat. 


Allah Ta'ala berfirman menyinggung tentang mereka, 


“Orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka 
lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang 
fasik." (Al-Hasyr: 19) 


“Mereka itulah golongan setan. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
setan itulah golongan yang merugi." (Al-Mujadilah: 19) 


“Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu 
hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 
nyata.” (Az-Zumar: 22) 


Sesungguhnya masjid adalah tempat satu-satunya di muka bumi 
yang bisa digunakan untuk melihat agama yang benar, mendengar kalimat 
yang hag, dan merasakan cahaya kebenaran. Di masjid Anda menyaksikan 
orang-orang munafik sama berguguran laksana daun-daun kering yang 
ditiup angin kencang pada musim kemarau. Soalnya di dalam masjid tidak 
ada kalam yang suci selain kalam Allah dan kalam rasul utusan-Nya. Dan 
di dalam masjid tidak ada amal yang disyariatkan kecuali wewenang Allah 
semata. Barangsiapa yang menyelewengkannya, niscaya Allah akan 
menumpas dan membuatnya terhina di dunia dan di akhirat. Mahabenar 
Allah tatkala berfirman, “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah seorang pun di 
dalamnya disamping (menyembah) Allah.” (Al-Jin: 18). . 
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Di dalam masjid semua sama, baik raja, presiden, menteri, pejabat 
tinggi, rakyat jelata, orang kaya dan orang miskin, orang kuat dan orang 
lemah, yang tua dan yang muda, yang berstatus merdeka dan yang 
berstatus budak, laki-laki dan perempuan. Mereka semua berdiri khusyu' 
menghadap Allah Subhanahu wa Ta'ala. Semua ruku' dan sujud demi 
keagungan Allah. Mereka diimami oleh orang yang paling tahu di antara 
mereka, walaupun ia dari kelompok masyarakat yang paling rendah. Dan 
mereka dibimbing oleh orang yang paling baik dalam membaca Al- 
@ur'an dan paling setia mengikuti sunnah Rasulallah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Mereka semua dalam keadaan suci dari hadas kecil maupun 
hadas besar. Dan mereka semua melupakan kepentingan diri sendiri, 
pangkat, dan kedudukan saat mengucapkan kalimat Allahu Akbar (Allah 
Mahabesar). 


Semua orang yang berada di dalam masjid itu sama laksana gigi-gigi 
sisir. Mereka tengah mewujudkan sikap tawadhu', persatuan, dan 
persamaan. Mereka menerima perintah serta larangan dari Aliah. Mereka 
begitu khusyu' tunduk kepada Allah. 


Dasar mereka ialah pengakuan, tidak ada Tuhan selain Allah. 
Tujuan mereka ialah, mensucikan dan mencari keridhaan Allah. 


. Dan semboyan mereka yang menyatu dengan peri laku ialah, firman 
Allah Ta'ala, 
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“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.” (Al-Hujurat: 13) 


Seruan yang menggugah kesadaran mereka ialah firman Allah Ta'ala, 
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“Janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 


mengingat Allah. Barangsiapa yang membuat demikian maka mereka 
itulah orang-orang yang merugi.” (Al- Munafigun: 9) 
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Masjid adalah tempat yang terbukti sanggup menampilkan tokoh- 
tokoh pemimpin yang tiada bandingannya di dunia. Ini kalau kita 
mengecualikan para nabi dan para rasul. Di dalam masjid tumbuh generasi 
pertama, yakni para sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di 
Makkah, di Madinah, di Tha'if, di Yaman, di Syiria, di Mesir, di Irak, dan 
di setiap negeri Allah, muncul tokoh-tokoh militer, tokoh-tokoh sipil, para 
ulama, para fukaha', para hakim, para pendidik, para pembaharu, dan 
lain sebagainya yang memiliki ilmu tiada bandingnya. Mereka semua itu 
adalah sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam alumni 
masjid, mengingat masjid adalah tempat belajar dan bangku kuliah milik 
bersama bagi kaum laki-laki dan perempuan. 


Di dalam masjid dibacakan Al-@ur an yang sarat dengan pesan- 
pesan spiritual, tuntunan-tuntunan hukum, berbagai hikmah, kisah, contoh 
keteladanan, pelajaran, penjelasan tentang dunia dan akhirat, segala 
sesuatu yang ada di bumi dan di langit, bintang-bintang, dan lain 
sebagainya yang bisa membuat orang mukmin bisa memahami urusan 
dunia dan akhiratnya, bijaksana, pintar, sadar, dan tahu persis apa yang 
seharusnya ia lakukan terhadap diri sendiri maupun terhadap oranglain, 
bagaimana ia memperlakukan orang-orang yang menjadi kekasih Allah, 
dan bagaimana ia bersikap terhadap orang-orang yang menjadi musuh 
Allah. 


Semua itu bisa diraih jika ia rajin membaca serta mempelajari Al- 
Our'an di masjid. 


Masjid adalah universitas yang besar bagi kaum muslimin. Shalat 
adalah kantor ilmu mereka, taman bagi rohani dan jasmani mereka, 
penampilan terbaik perilaku dan akhlak mereka, bukti persatuan dan sikap 
saling membantu mereka, dan sekaligus tempat latihan bagi mereka untuk 
disiplin pada aturan, pada kebersihan, sifat tawadhu', dan taat. 


Di dalam masjid ini Anda lihat ada Abu Bakar, Umar, Utsman, dan 
Ali. 
Di dalam masjid, Bilal, Ammar, Shuhaib, Salman, dan Ibnu Mas'ud 


sama belajar menimba ilmu. 


Di dalam masjid, sepanjang hayat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam setia menjadi imam shalat bagi kaum muslimin dan mengajarkan 
berbagai ilmu serta akhlak. 
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Di dalam masjid, ulama-ulama, baik dari kalangan madzhab Hanafi, 
Maliki, Syafi'i, Hanbali, dan yang lainnya, mengais ilmu sehingga mereka 
tumbuh menjadi tokoh-tokoh agama yang hebat. 


Dan di dalam masjid pula, para ulama membenarkan dan mem- 
percayai hadits-hadits yang dihimpun oleh imam Al-Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan seterusnya. 


Oleh karena itulah Islam memberikan perhatian yang sangat besar 
pada masjid, menjelaskan keutamaan, pengaruh, dan peranan-peranan- 
nya, membuat aturan khusus tentang tata cara bagaimana masuk, keluar, 
dan berdiam diri di masjid, dan menerangkan hal-hal yang patut dan yang 
tidak patut, siapa yang berhak menggunakannya dansiapa pula yang harus 
dilarang memasukinya, bagaimana seharusnya masjid dibangun, 
bagaimana cara membersihkan dan merawatnya, dan lain sebagainya. 
Semua itu akan dijelaskan dengan dalil-dalilnya yang shahih. 


Keutamaan Membangun Masjid dan Larangan 
Menghiasinya 


Bersumber dari Ibrahim At-Taimi dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
membacakan Al- Our'an padanya dan ia pun membacakan Al-@ur'an 
padaku. Kata Abu Awanah, “Aku pernah membacakan Al-Gur'an 
padanya di sebuah gang. Ketika sampai pada ayat yang menyinggung 
tentang sujud, ia lalu bersujud. Aku bertanya, “Anda bersujud di gang?” Ia 
menjawab, “Ya. Saya pernah mendengar Abu Dzar menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai Rasulullah, masjid 
apa yang pertama kali dibangun di muka bumi?” Beliau menjawab, 
” Masjidil Haram.” Aku bertanya, ” Lalu masjid apa?” Beliau menjawab , 
”Lalu Masjid Al Agsha.” Aku bertanya, "Berapa tenggang waktu 
pembangunan antara kedua masjid tersebut?” Beliau menjawab, ” Empat 
puluh tahun.” Selanjutnya beliau bersabda, "Di mana saja kamu mendapati 
shalat maka shalatlah karena di situ adalah masjid.” Dalam riwayat lain 
disebutkan “..maka semua itu adalah masjid.” (HR. Imam Ahmad, Al- 
Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan yang lain). 


Hadits tadi merupakan dalil bahwa masjid pertama yang dibangun 
di muka bumi adalah sebuah masjid yang terdapat di Makkah. Hal itu 
ditetapkan berdasarkan nash Al- Our'an. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah).” (Ali 
Imran: 96) 


Seperti yang telah kita maklumi bersama, bahwa orang yang 
membangun Masjidil Haram adalah Ibrahim bersama putranya si Ismail 
Alaihimas Salam, dan yang membangun Masjid Baitul Magdis adalah Nabi 
Dawud dan putranya Sulaiman Alaihimas Salam. Jarak waktu antara Nabi 
Ibrahim dan keduanya itu kurang lebih empat puluh tahun. Tetapi yang 
ditanyakan bukanlah jangka waktu pembangunan kedua masjid tersebut, 
melainkan jangka waktu keberadaannya. Jadi mungkin Masjidil Agsha itu 
sudah dibangun terlebih dahulu oleh seorang nabi sebelum Nabi Dawud, 
lalu dibangun oleh Dawud dan putranya pada waktu itu. Keterangan lebih 
jelas, lihat Al-Fathu Al-Rabbani. 


Bersumber dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda pada saat menderita sakit yang sampai merenggut 
nyawanya, “Semoga Allah melaknati orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nashrani yang menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai masjid.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


Hal itu sudah dibicarakan dalam bab tentang tempat-tempat yang 
dilarang untuk digunakan shalat. 


Bersumber dari Jundab, ia berkata, aku pernah mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ingatlah, sesungguhnya ada orang-orang sebelum kamu yang 
menjadikan kubur para nabi dan orang-orang saleh mereka sebagai 


masjid. Ingat, janganlah kalian jadikan kubur sebagai masjid, karena 
aku melarang kalian dari halitu.” (HR. Muslim) 


Termasuk menjadikan kubur sebagai masjid adalah shalat di atas 
atau menghadap ke arah kubur. 
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Bersumber dari Utsman bin Abu Al-Ash, “Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya untuk menjadikan Masjid Tha'if 
yang mulanya adalah rumah berhala-berhala mereka.” (HR. Abu Dawud 
dan Ibnu Majah). 


Sebagaimana yang dikutip oleh Al-Bukhari, Umar pernah 
mengatakan, “Kami tidak mau masuk ke gereja mereka yang di dalamnya 
terdapat patung-patung.” Dan Ibnu Abbas juga pernah shalat di sebuah 
biara yang di dalamnya tidak ada patung-patung. 


Hadits tadi menunjukkan bahwa boleh hukumnya menjadikan 
gereja, biara, dan tempat-tempat berhala sebagai masjid. Itulah yang 
pernah dilakukan oleh banyak sahabat saat mereka menaklukkan kota 
Makkah. Mereka menjadikan tempat-tempat peribadatan orang kafir 
sebagai tempat-tempat peribadatan kaum muslimin, dan mengubah 
mihrabnya. 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh untuk membangun masjid di 
kampung-kampung, membersihkan, dan memberinya wewangian.” (HR. 
Abu Dawud. At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan isnad yang shahih atas 
syarat Al-Bukhari dan Muslim). 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah bersabda, 
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“Tempat yang paling disukai oleh Allah ialah masjid, dan tempat 
yang paling tidak disukai oleh Allah ialah pasar.” (HR. Muslim) 


Alasannya, karena masjid adalah tempat untuk melakukan ketaatan- 
ketaatan dan pasar adalah tempat praktek penipuan, kecurangan, riba, 
sumpah bohong, menyalahi janji, dan berpaling dari mengingat Allah. 


Bersumber dari Mahmud bin Labid, sesungguhnya Utsman bin Affan 
bermaksud mendirikan masjid. Tetapi orang-orang merasa tidak suka. 
Mereka ingin supaya Utsman membatalkan keingiannya tersebut. Utsman 
berkata, "Aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ” Barangsiapa membangun masjid untuk Allah, niscaya Allah akan 
membangun untuknya masjid yang sama di surga.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 
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Bersumber dari Mahmud bin Labid, ia berkata, sesungguhnya 
Utsman bin Affan berkata, aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah bersabda, ” Barangsiapa membangun masjid untuk Allah, 
niscaya Allah akan membangun untuknya masjid yang sama di surga.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


Bersumber dari Amr bin Absah sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa yang membangun masjid untuk mengingat Allah, 
niscaya Allah akan membangun untuknya sebuah rumah di surga. 
Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak muslim, maka fidyah 
atau tebusannya adalah bebas dari neraka Jahannam. Dan barangsiapa 
yang tumbuh satu uban karena pada jalan Allah, niscaya ia akan 
memiliki cahaya pada Hari Kiamat nanti.” (HR. Ahmad dan An- 
Nasa'idengansanad yang sangat bagus) 


Bersumber dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sesungguhnya beliau bersabda, ” Barangsiapa yang 
membangun sebuah masjid untuk Allah walaupun hanya selebar tempat 
bertelor burung perkutut, niscaya Allah akan membangunkan untuknya 
sebuah rumah di surga.” (HR. Imam Ahmad dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih Ibnu Hibban, Hadits ini dinilai shahih oleh Al-Albani dalam Tartib 
Al-Jami' Ash-Shaghir). 
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Maksudnya ialah, siapa yang mau membangun sebuah masjid 
sekecil apapun, atau ikut membantunya dengan ikhlas, niscaya ia akan 
mendapatkan balasan seperti yang disebutkan di atas. 


Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Aku tidak disuruh untuk menghias masjid.” Kata Ibnu 
Abbas, "Maksudnya ialah mempercantik, seperti yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani.” (HR. Abu Dawud dengan 
sanad yang shahih). 
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Yang dimaksud dengan menghias ialah meninggikan bangunan 
masjid sampai menjulang tinggi. Contohnya seperti firman Allah Ta'ala, “Di 
dalam benteng yang tinggi lagi kokoh.” (An-Nisa': 78). 


Umarjuga pemah menyuruh untuk membangun masjid. Ia berpesan, 
“Yang penting dapat melindungi manusia dari air hujan. Dan jangan kamu 
cat dengan warna merah atau kuning, karena bisa mengganggu 
kekhusyukan orang-orang yang sedang shalat.” 


Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Utsman melihat seutas tali yang 
dikapur bergantung di masjid. Ia lalu menyuruh untuk memotongnya. 


Pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, masjid 
dibangun dengan menggunakan batu bata, atapnya terbuat dari pelapah 
pohon korma, dan tiangnya juga dari batang pohon korma. Oleh Abu 
Bakar bangunan tersebut tidak ditambahi. Tetapi Umar menambahinya 
hanya untuk memperkokoh, terutama pada tiangnya yang ditambah 
dengan kayu. Dan Utsman menambahinya cukup banyak. Ia membangun 
dinding masjid dengan batu-batu yang dipahat dan juga dikapur, tiangnya 
juga dibuat dari batu, dan atapnya dari pohon jati. 


Yang dimaksud dengan ucapan Ibnu Abbas dalam riwayat tadi ialah, 
bahwa orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashrani sama memper- 
cantik dan menghias masjid-masjid ketika mereka menyelewengkan serta 
mengganti ajaran-ajaran agama mereka. Dan kaum muslimin 
dikhawatirkan akan meniru mereka, sehingga masjid akan dibangga- 
banggakan dari segi keindahan dan kemegahan bangunannya. 


Abu Darda' pernah mengatakan, “Jika kalian biarkan mushatf- 
mushaf kalian dan kalian hias masjid-masjid kalian, maka itu adalah tanda 
kehancuran bagi kalian.” 


Keutamaan Pergi ke Masjid untuk Shalat dan 
Berdiam di Dalamnya 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Sallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa pagi-pagi 
atau sore-sore hari pergi ke masjid, Allah akan menyiapkan tempatnya yang 
mulia di surga ketika ia pergi ke masjid pagi-pagi atau sore-sore hari 
tersebut.” 
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Bersumber dari Abu Musa Al-Asy'ari, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, : 
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“Orang yang paling besar pahalanya dalam shalat, ialah yang paling 
jauh jalan kakinya di antara mereka. Dan orang yang menunggu 
Shalat sampai ia shalat berikutnya bersama imam itu lebih besar 
pahalanya daripada orang yang shalat kemudian tidur.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Jabir, ia berkata, “Ada tanah kosong di sekitar 
masjid. Lalu Bani Salamah ingin pindah agar dekat dengan masjid. Ketika 
hal itu didengar oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bertanya 
kepada mereka, “Aku dengar kalian akan pindah ke dekat masjid.” Mereka 
menjawab, “Benar. Kami memang punya keinginan itu, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Hai Bani Salamah, rumah kalian itu akan mencatat jejak 
kaki kalian, rumah kalian akan mencatat jejak kaki kalian.” (HR. Muslim). 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ada tujuh orang yang akan dinaungi oleh Allah dengan naungan- 
Nya pada hari tidak ada naungan sama sekali kecuali naungan-Nya, 
yaitu seorang imam yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam 
beribadah kepada Allah, seseorang yang hatinya bergantung pada 
masjid saat ia keluar meninggalkannya sampai kembali lagi, dua 


Fikih Ibadah 


Shalat 





orang yang saling mencintai demi Allah, mereka bertemu dan 
berpisah karena Allah, seseorang yang mengingat Allah dalam 
kesunyian lalu menangis, dan seseorang yang mengeluarkan sedekah 
dengan sembunyi-sembunyi sehingga tangan kirinya tidak tahu apa 
yang diberikan oleh tangan kanannya.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Seseorang yang shalat berjamaah itu pahalanya dilipat gandakan 
dua puluh lima kali lipat daripada ia shalat di rumah atau di pasar. 
Hal itu karena ketika ia selesai wudhu dengan baik lalu berangkat ke 
masjid hanya untuk shalat, maka setiap langkah yang diayunkannya 
dapat meningkatkan derajatnya, dan menghapus kesalahannya. 
Apabila ia shalat, malaikat selalu mendoakannya selama ia berada di 
tempat shalatnya. Ya Allah, bacakan shalawat padanya. Ya Allah, 
berikan ia rahmat.' Dan salah seorang kalian selalu dalam shalat 
sepanjang ia menunggu shalat berikutnya.” Dalam riwayat lain 
disebutkan:” Apabila ia sudah masuk masjid, shalat menahannya.” 
Dan ditambahkan pada doa para malaikat: “Ya Allah, ampunilah 
ia. Ya Allah terimalah taubatnya sepanjang in belum hadats.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Buraidah, ia berkata, Rasullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda ,” Berikan kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan 
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dalam kegelapan ke masjid dengan cahaya yangsempurna pada Hari Kiamat 
kelak.” (HR. At-Tirmidzi dan Abu Dawud. Hadits ini dinilai shahih oleh Al- 
Albani). 


Bersumber dari Abu Umamah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tiga orang yang semuanya ditanggung oleh 
Allah: yaitu orang yang berangkat berperang pada jalan Allah, ia ditanggung 
oleh Allah sampai ia diwafatkan-Nya lalu dimasukkan ke surga atau 
dikembalikan dengan mendapatkan pahala atau ghanimah, seseorang yang 
pergi ke masjid: ia ditanggung oleh Allah sampai ia diwafatkan-Nya lalu 
dimasukkan ke surga, atau dikembalikan dengan mendapatkan pahala dan 
ghanimah, dan seseorang yang masuk rumahnya dengan mengucapkan 
salam) ia juga ditanggung oleh Allah.” (HR. Abu Dawud. Sanad hadits ini 
shahih). 


Bersumber dari Abu Umamah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa yang keluar dari rumahnya dalam keadaan suci untuk 
menunaikan shalat fardhu, maka pahalanya adalah seperti pahala 
orang yang menunadikkan ibadah haji dan ihram. Barangsiapa yang 
keluar dengan bersusah payah hanya untuk melakukan shalat dhuha, 
maka pahalanya adalah seperti pahala orang yang melakukan ibadah 
umrah. Dan shalat disusul shalat berikutnya tanpa diisi oleh kesia- 
siaan adalah catatan di Iliyyin.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud 
dengansanad yang hasan) 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu | 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang pergi ke masjid untuk 
sesuatu, maka itulah bagiannya.” (HR. Abu Dawud dengan sanad yang 
hasan). 


Maksudnya, Allah akan memperlakukannya sesuai dengan niatnya. 


K3 
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Bersumber dari Ugbah bin Amir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa pergi dari rumahnya ke masjid, maka 
malaikat penulis amalnya akan mencatat sepuluh kebajikan untuk setiap 
langkah yang diayunkannya. Dan orang yang duduk di masjid untuk 
menunggu shalat itu seperti orang yang sedang shalat. Ia dicatat termasuk 
orang-orang yang shalat sampai ia pulang.” (HR. Ahmad, Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahih Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu 
Hibban). 


Kata Mu'adz bin Jabal, "Barangsiapa yang beranggapan bahwa 
orang yang shalat di masjid itu hanyalah untuk berdiri shalat saja, berarti 
iatidak mengerti.” 


Diriwayatkan dari Abdu bin Al-Mubarak, dari Hukaim bin Zuraig bin 
Hukaim ia berkata, aku mendengar Sa'id bin Al-Musayyab ditanya oleh 
ayahku: “Mana yang lebih Anda suka, melayat jenazah atau duduk di 
masjid?” Sa'id menjawab, "Barangsiapa yang menshalati jenazah ia 
beroleh pahala satu girat, dan barangsiapa yang mengiringkan jenazah 
sampai dikebumikan ia beroleh pahala dua girat. Tetapi aku lebih suka 
duduk di masjid sambil mensucikan dan mengagungkan Allah serta 
memohon ampunan-Nya, karena malaikat akan berkata, “Ya Allah, 
kabulkan doanya. Ya Allah, ampunilah ia. Dan ya Allah, rahmatilah ia.” 
Jika kamu melakukan itu, tolong doakan, “Ya Allah, ampunilah Sa'id bin 
Al-Musayyab,” 


Ahmad dan Ishak pernah mengatakan, “Aku lebih suka duduk di 
masjid daripada mengantarkan jenazah.” 


— Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ta LN GA ». "£ Oia ap ta PA Nan 0 yo 0. 
Nas Se 


. | 

AA 4 5 Ao. Pn uan - oz 2 Taag : - 2 Ta 
3 PEN Djan ya D3 yA lbr ay AI Jaran 133 Jalal! 
SEE 


“Barangsiapa yang datang ke masjidku ini hanya berniat untuk 
kebajikan yang ia pelajari atau ia ajarkan, kedudukannya adalah 
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seperti orang yang berjihad pada jalan Allah. Dan barangsiapa yang 
datang bukan untuk itu, kedudukarinya sama seperti orang yang 
melihat orang lain mendapat karunia nikmat dari Allah namun ia 
terhalang darinya.” (HR. Ibnu Majah, Al-Baihagi, dan Al- Hakim 
yang menganggapnya sebagai hadits shahih dan disetujui oleh 
Adz-Dzahabi) 


Keutamaan Shalat di Empat Masjid 


Bersumber dari Ibnu Umar sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, | 
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“Shalat sekali di masjidku ini lebih utama daripada shalat seribu kali 
di masjid lain kecuali di Masjdil Haram. Dan shalat sekali di Masjidil 
Haram itu lebih utama daripada shalat seribu kali di masjid lainnya.” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits ini dinilai shahih oleh Al- 
Albani dalam Al-Jami' Ash-Shaghir) 


Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, ” Shalat satu kali di masjidku ini lebih baik daripada 
shalat seribu kali di masjid-masjid selainnya, kecuali Masjidil Haram.” (HR. 
Muslim) 


Bersumber dari Ibnu Zubair, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat satu kali di masjidku ini lebih utama 
daripada shalat seribu kali di masjid-masjid lainnya, selain Masjidil Haram. 
Dan shalat satu kali di Masjidil Haram itu lebih utama daripada shalat seratus 
kali di masjidku ini.” (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban. Hadits ini dianggap 
shahih oleh Al-Albani dalam Al-Jami' Ash-Shaghir) 


Bersumber dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat satu kali di masjidku ini lebih baik 
daripada shalat seribu kali di masjid-masjid selainnya, kecuali Masjidil 
Haram. Sesungguhnya aku adalah Nabi terakhir, dan sesungguhnya 
masjidku adalah masjid terakhir.” (HR. Muslim) 
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Bersumber dari Usaid bin Hudhair sesungguhnya Rasulullah 
bersabda, "Shalat di masjid Juba itu seperti umrah.” (HR. Ahmad, At- 
Tirmidzi, dan Al-Hakim. Hadits ini dinilai shahih oleh Al-Albani) 


Bersumber dari Abu Umamah Sahl bin Hanif, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa yang bersuci di rumahnya, kemudian berangkat ke 
masjid Juba lalu shalat di sana, maka baginya seperti pahala umrah.” 


(HR. Ahmad dan An-Nasa'i. Dan hadits ini dianggap shahih 
oleh Al-Albani) 


Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam biasa pergi ke masjid @uba' setiap hari sabtu dengan berjalan 
kaki atau dengan naik kendaraan lalu shalat dua rakaat di sana.” (HR. Al 
Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak boleh memaksa bepergian 
kecuali ke tiga masjid: yakni Masjidil Haram, Masjid Al Agsha, dan masjidku 
ini.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ”Jarak antara rumahku dan mimbarku ada 


sebuah taman di antara taman-taman surga. Dan mimbarku ada di atas 
telagaku.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah bersabda, “Ketika membangun Baitul Magdis, Sulaiman bin 
Dawud memohon kepadaAllah tiga permohonan: ia memohon kepadaAllah 
keputusan yang penuh hikmah dan aku juga diberi-Nya, ia memohon kepada 
Allah kekuasaan yang tidak dimiliki oleh seorang pun sepeninggalannya dan 
aku juga diberi-Nya, dan ia memohon kepada Allah ketika selesai 
membangun masjid maka siapa pun yang datang ke sana hanya bemiat untuk 
shalat supaya diampuni dosa-dosanya sehingga ia seperti pada hari 
dilahirkan oleh ibunya. Kedua permohonan tadi aku telah diberi-Nya, dan 
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Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al- Hakim. Hadits ini dinilai shahih 
oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami'). 


Adab Masuk Masjid dan Berdiam di Dalamnya 


Bersumber dari Abu Usyaid, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang kalian masuk masjid hendaklah 
ia berdoa, “Allahummaftahli abwaba rahmatika (Ya Allah, bukakan untukku 
pintu-pintu rahmat-Mu).' Dan apabila keluar hendaklah ia berdoa, 
Allahumma Inni As'aluka Min Fadhlika (Ya Allah, sesungguhnya aku 
mohon kepada-Mu sebagian karunia-Mu).” (HR. Muslim). 


Itu tadi adalah salah satu doa yang dibaca ketika hendak masuk 
masjid. Dan masih ada doa-doa yang lain. Silahkan Anda baca yang 
mana. 


Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash, ia berkata, “Jika 
hendak masuk masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa 
berdoa, “Audzu BillahiAl-Azhim, Wabijahihil Karim, Wa Sulthanihil Yadim 
min Al-Syaithanir rajim (Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung, 
kepada Dzat-Nya Yang Mulia, dan kepada kekuasaan-Nya yang gadim dari 
godaan setan yang terkutuk).” Jika beliau berdoa seperti itu, setan berkata, 
“Ia dijaga dariku pada hari ini.” (HR. Abu Dawud dengan isnad yang 
shahih) 


Ketika masuk masjid disunnahkan untuk memulai dengan kaki 
sebelah kanan, dan ketika keluar dengan kaki sebelah kiri. 


Bersumber dari Abdullah bin Al-Hasan dari ibunya Fatimah binti 
Husain dari neneknya Fatimah Al-Kubra, ia berkata, “Setiap kali masuk 
masjid, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacakan shalawat 
serta salam kepada Muhammad lalu berdoa, ” Rabbighfirli dzunubi waftah 
li abwaba rahmatika (Ya Tuhanku, ampunilah dosaku, dan bukakan 
untukku pintu-pintu rahmat-Mu).” Dan setiap kali keluar beliau juga 
membacakan shalawat serta salam yang sama, lalu berdoa, “Rabbighfir li 
dzunubi, waftah Ii abwaba rahmatika (Ya Tuhan, ampunilah dosa-dosaku, 
dan bukakan untukku pintu-pinru anugerah-Mu).” (HR. Ahmad, At- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah. Kata At-Tirmidzi, hadits Fatimah ini hadits hasan, 
dan sanadnya tidak muttasil. Soalnya Fatimah binti Husain tidak pernah 
mendapati Fatimah Al-Kubra).” 
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Bersumber dari Abu @atadah As-Sulami, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam-bersabda, 
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“Apabila salah seorang kalian masuk masjid, hendaklah 1a shalat dua 


rakaat sebelum duduk.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). Inilah yang 
disebut dengan shalat tahiyyatul masjid. 


Kata Imam Al-Baghawi, “Itulah pendapat yang dianut oleh banyak 
ulama. Menurut mereka, orang yang masuk masjid itu dilarang langsung 
duduk begitu saja sebelum ia melakukan shalat dua rakaat tahiyyatul 
masjid terlebih dahulu. Demikian pendapat Abu Salamah bin 
Abdurrahman, Hasan Al-Bashri, dan Makhul, yang kemudian diikuti oleh 
Imam Asy-Syafi'i, Ahmad, dan Ishak.” 


Ada sebagian ulama yang mengatakan, bahwa ia boleh langsung 
duduk tanpa shalat dua rakaat terlebih dahulu. Demikian pendapat Ibnu 
Sirin, Atha' bin Abu Rabbah, Ibrahim An-Nakh'i, dan Watadah, yang 
kemudian dianut oleh Imam Malik, Ats-Tsauri, dan beberapa ulama ahli 
pikir. 


Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathu Al-Bari, “Para imam sepakat 
memberikan fatwa bahwa perintah tersebut hukumnya sunnat. Tetapi 
pendapat yang dikutip dari ulama-ulama dari kalangan madzhab 
Zhahiriyah, perintah tersebut hukumnya wajib. Sedangkan Ibnu Hazm 
menegaskan, bahwa hal itu bukan wajib.” 


Bersumber dari Ubaidillah bin Abdurrahman bin Mauhib budak Abu 
Sa'id Al-Khudri, ia berkata, “Ketika aku sedang menemani Abu Sa'id Al- 
Khudri bertemu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam masjid, 
tiba-tiba muncul seorang lelaki yang langsung duduk seenaknya di tengah- 
tengah masjid sambil mempermainkan jari-jari tangannya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan isyarat kepada orang itu, tetapi 
ia tidak mengerti isyarat beliau tersebut. Rasulullah lalu menoleh kepada 
Abu Sa'id dan bersabda, “Jika salah seorang kalian berada di masjid 
janganlah ia mempermainkan tangannya, karena hal itu adalah dari setan. 
Sesungguhnya salah seorang kalian tetap dalam keadaan shalat selama ia di 
dalam masjid sampai keluar darinya.” (HR. Ahmad dengan isnad yang 
hasan, seperti yang dikatakan oleh Al-Haitsami dalam Majma' Al-Zawa'id) 
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Bersumber dari Abu Musa Al-Asy'ari, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang kalian 
melewati sebuah pasar atau suatu majlis atau masjid dengan membawa anak 
panah, hendaklah ia genggam mata panahnya, hendaklah ia genggam mata 
panahnya, hendaklah ia genggam mata panahnya. "Kata Abu Musa, karena 
hal itu bisa membahayakan.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari, dan Muslim) 


Dua hadits tadi menunjukkan larangan duduk seenaknya atau tidak 
sopan di dalam masjid, mempermainkan jari-jari tangan baik di tengah 
maupun di luar shalat, dan memegang anak panah saat melewati 
kerumunan orang yang sedang berada di masjid atau di sebuah majlis atau 
dipasar, karena hal itu dikhawatirkan bisa menimbulkan bahaya terhadap 
kaum muslimin atau lainnya. Jika orang harus membawanya, sebaiknya 
ia tutupi bagian mata panahnya. Sama seperti panah ialah pedang, pisau, 
catter, dan benda-benda tajam lainnya yang ditakuti banyak orang. 


Hal-hal yang Harus Diperhatikan Demi Menjaga 
Masjid 


Kalau tujuan dibangunnya masjid adalah untuk menunaikan shalat, 
membaca Al-Our'an, bertasbih, bertahlil, beristighfar, belajar dan 
mengajar, dan lain sebagainya, maka bagi orang yang memasuki masjid 
harus mengetahui hal-hal yang layak dan hal-hal yang tidak layak bagi 
masjid. 


Sebagai peringatan kepada manusia, syariat Islam menuturkan 
beberapa hal yang tidak boleh dilakukan dalam masjid. Dan bisa 
dianalogikan dengannya hal-hal yang dianggap sama atau bahkan yang 
lebih berat darinya. 


Di antaranya ialah meludah di lantai masjid terutama yang masih 
berpasir atau berdebu dan tidak ditutupi dengan alas tikar maupun sajadah 
misalnya. Lebih buruk lagi ialah meludah pada kiblat, baik di tengah-tengah 
shalai, sebelum, atau sesudahnya. Hal itu adalah termasuk perbuatan tidak 
terpuji dan tidak sopan terhadap Allah, dan terhadap masjid yang 
merupakan rumah-Nya. Sama dengan hal itu ialah mengotori masjid 
dengan apa saja yang dapat mengganggu orang lain. Soalnya masjid 
dibangun bukan untuk itu. Jadi siapa yang ingin meludah atau membuang 
ingus, sebaiknya ia menggunakan pakaian atau sapu tangannya. Tentang 
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masjid-masjid yang lantainya sudah diberi alas sulit dibayangkan jika ada 
orang yang tega meludah. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang yang baru saja 
makan bawang putih atau bawang merah atau bawang bakung atau buah 
lobak untuk masuk masjid, karena baunya yang tidak sedap bisa 
mengganggu bahkan menyakiti orang lain dan juga para malaikat. Dan 
seorang muslim tidak boleh melakukan hal tersebut. 


Disamakan dengan hal itu ialah orang-orang yang sedang membawa 
bau yang tidak sedap, seperti tukang sampah, tukang jagal, tukang sapu, 
dan lain sebagainya. 


Disamakan dengan masjid ialah tempat-tempat yang biasa 
digunakan berkumpul banyak orang, seperti ruang-ruang kelas, ruang-ruang 
kuliah, tempat untuk menyelenggarakan berbagai acara resepsi, dan lain 
sebagainya. Soalnya mengganggu atau menyakiti kaum muslimin itu tidak 
diperbolehkan, termasuk menganggu orang-orang kafir yang hidup di 
bawah perlindungan pemerintahan Islam. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kegiatan jual beli di 
masjid, menjadikan masjid sebagai tempat saling membanggakan karya 
sya'ir dan lain sebagainya, atau sebagai tempat untuk bercanda, atau untuk 
mencela orang lain, atau membicarakan wanita, dan hal-hal lain yang 
tidak layak dilakukan di masjid sebagai rumah Allah. Sesungguhnya masjid 
dibangun juga bukan untuk hal-hal tersebut yang sebenarnya juga dilarang 
dilakukan di tempat-tempat selain masjid. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang yang 
kehilangan barang lalu mengumumkannya di masjid. 


Dan Nabi juga melarang duduk iseng di masjid, atau rebahan di 
masjid dengan membuka aurat. Adapun makan, minum, ngobrol, tertawa, 
dan aktivitas-aktivitas lain yang berguna, semua itu diperbolehkan dengan 
beberapa syarat tertentu. Berikut ini adalah dalil-dalil atas apa yang telah 
dikemukakan di atas. 


Dalil-dalilnya 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Apabila salah seorang kalian meludah di masjid, hendaklah ia tutup 


dengan tanah. Jika ia tidak bisa melakukan hal itu hendaklah ia 
meludah pada pakaiannya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Sa'id Al-Khudri, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam suka memegangi batang tandan korma. Pada 
suatu hari beliau masuk masjid dengan tangan memegang salah satu benda 
tersebut. Beliau melihat ingus di kiblat masjid, lalu beliau menggosoknya 
hingga bersih. Kemudian beliau berpaling kepada orang-orang sambil 
marah dan bersabda, “Apakah salah seorang kalian suka jika ada orang lain 
menghadapnya lalu meludah di hadapannya? Sesungguhnya salah seorang 
kalian yang sedang berdiri dalam shalat, pada hakekatnya ia sedang 
menghadap Tuhannya dan malaikat sedang berada di kanannya. Oleh karena 
itu janganlah ia meludah di depan maupun di sebelah kanannya. Hendaklah 
ia meludah saja di sebelah kiri atau di bawah telapak kaki kirinya. Jika ia 
harus buru-buru meludah lakukan seperti itu.” Yahya pernah meludah pada 
pakaiannya lalu menggosoknya, seperti yang pernah dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” (HR. Abu Dawud dan Al-Hakim. Hadits 
yang sama juga diriwayatkan oleh Al- Bukhari dan Muslim tanpa 
menyebutkan tentang kisah batang tandan korma) 


Yang dimaksud dengan malaikat dalam hadits tadi ialah malaikat 
yang bertugas mencatat amal-amal kebajikan. Dan kalau hanya malaikat 
ini yang disebut, adalah sebagai penghormatan baginya atas malaikat yang 
bertugas mencatat amal-amal keburukan. Ada yang mengatakan, bahwa 
yang dimaksud ialah malaikat yang khusus hadir di waktu shalat untuk ikut 
mengamini doa orang yang bersangkutan. Wallahu a'lam. 


Bersumber dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dahak di masjid itu adalah 
kesalahan, dan untuk menebusnya ialah menutupinya dengan tanah.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 


Menutup dahak atau ludah di masjid itu boleh kalau memang lantai 
tanah di masjid berupa pasir atau debu, dan hal itu tidak sampai mengotori 
masjid. Sebab, pada dasarnya kita ini diperintah untuk selalu menjaga 
kebersihan masjid, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits shahih. 
Tetapi jika lantainya sudah berubin atau ditutupi dengan alas tikar atau 
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karpet atau sajadah dan lain sebagainya, maka membuang ludah atau 
dahak jelas akan mengotori, mengganggu orang-orang yang shalat, dan 
membuat mereka lari dari masjid. Dan itu haram hukumnya, serta orang 
yang bersangkutan berdosa, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits 
tadi. 


Seandainya ada seorang muslim yang meludah di masjid pada 
zaman sekarang ini, tentu orang-orang akan menganggapnya sebagai 
orang yang jorok, tidak sopan, dan tidak berbudaya. Perbuatan tersebut 
tentu akan mengundang caci maki, kutukan, dan kecaman dari mereka. 
Padahal syariat Islam memerintahkan kita untuk menjauhi hal-hal seperti 
itu karena bisa mengganggu serta menyakiti kaum muslimin. 


Jika setiap orang sangat memperhatikan kebersihan rumahnya, 
tentunya mereka harus lebih memperhatikan kebersihan rumah Allah. 


Yang lebih celaka ialah jika meludah di kiblat masjid. Oleh karena 
itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melarang seorang sahabat 
menjadi imam shalat gara-gara ia meludah di kiblat. Hal itu dimaksudkan 
sebagai sanksi terhadapnya. 


Bersumber dari Sahlah As-Sa'ib bin Khallad Radhiyallahu Anhu, 
sesungguhnya seorang lelaki menjadi imam shalat bagi jamaah. Ia 
meludah di kiblat, dan hal itu dilihat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Selesai shalat beliau bersabda, "Ia tidak boleh menjadi imam shalat 
bagi kalian.” Lain waktu ketika orang tersebut hendak menjadi imam lagi, 
mereka melarangnya dan memberitahukan padanya pesan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan ketika hal itu dikonfirmasikan kepada 
Rasulullah, beliau bersabda, ” Memang benar.” Aku mengira sesungguhnya 
beliau bersabda, "Kamu telah menyakiti Allah.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, 
dan Ibnu Hibban dengan sanad yang sangat bagus) 


Bersumber dari Umar bin Al-Khattab Radhiyallahu Anhu sesungguh- 
nya ia pernah berkata dalam khutbah hari Jum'at yang salah satu 
kutipannya, ” Kemudian sesungguhnya kalian semua, wahai manusia, 
berani memakan duajenis pohon yang menurutku adalah pohon yangjelek, 
yakni bawang merah dan bawang putih. Demi Allah, aku melihat sendiri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila mendapati bau kedua pohon 
tersebut dari seseorang di masjid, maka beliau menyuruhnya untuk keluar 
dari masjid. Barangsiapa yang ingin memakannya, hendaklah ia masak 
terlebih dahulu.” (HR. Ahmad, Muslim, dan An-Nasa'i) 
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Bersumber dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa yang memakan pohon ini, 
janganlah ia mendatangi masjid.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dati Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa memakan bawang merah atau bawang putih, 
hendaklah ia menjauhi kami atau menjauhi masjid kami, dan 
hendaklah ia duduk di rumahnya saja.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 


Hadits-hadits tadi berisi larangan tegas bagi orang yang makan 
bawang merah atau bawang putih untuk masuk masjid. Menurut An- 
Nawawi, itulah pendapat hampir seluruh ulama, kecuali pendapat yang 
dikutip oleh Al-Gadhi Iyadh dari beberapa orang ulama yang menyatakan 
bahwa larangan tersebut hanya khusus berlaku di masjid Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sebagaimana yang dikemukakan dalam sebuah riwayat, 
”...maka janganlah ia mendekati masjid kami.” Sementara hujjah yang 
digunakan oleh mayoritas ulama ialah riwayat yang menyatakan, “... maka 
janganlah ia mendekati masjid-masjid.” 


Kemudian larangan tersebut hanya berlaku bagi orang yang datang 
ke masjid, bukan bagi orang yang makan bawang merah, bawang putih, 
dan lain sebagainya. Sebab, jenis sayuran seperti itu berdasarkan ijma' 
hukumnya halal, meskipun menurut ulama-ulama madzhab Zhahiri 
hukumnya haram karena bisa menghalang-halangi orang menghadiri 
shalat berjamaah yang menurut mereka hukumnya adalah fardhu ain. 
Hujjah yang digunakan oleh mayoritas ulama adalah sabda Rasulullah 
kepada Abu Ayyub Al-Anshari dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Imam Muslim, “Makanlah, karena sesungguhnya 
aku akan merahasiakan orang yang tidak mau merahasiakan” . Dan juga 
sabda Rasulullah kepada orang yang mengharamkan pohon yangjelek ini 
dalam sebuah hadits yangjuga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam 
Muslim, “Wahai manusia, sesungguhnya aku tidak punya wewenang untuk 
mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh Allah.” 
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Kata An-Nawawi, "Para ulama menyamakan bawang merah dan 
bawang putih dengan semua yang berbau tidak sedap, baik berupa jenis 
makanan maupun lainnya. Jadi barangsiapa yang mengeluarkan bau tidak 
sedap dari pakaian yang dikenakannya, atau dari tubuhnya yang sangat 
kotor, atau dari penyakit yang sedang dideritanya, atau disebabkan oleh 
pekerjaanya, seperti sebagai tukang jagal, atau tukang sampah, atau 
tukang sapu, dan lain sebagainya, mereka semua itu tidak boleh masuk 
masjid karena bisa mengganggu orang banyak di sana. 


Dan juga menurut para ulama, sama dengan masjid adalah setiap 
tempat yang bisa digunakan berkumpul manusia. Contohnya ialah 
mushalla, majlis-majlis taklim, ruang-ruang kelas, tempat-tempat tertentu 
yang biasa digunakan untuk penyelenggaraan berbagai acara walimah, 
dan lain sebagainya. Karena intinya ialah melarang hal-hal yang sekiranya 
dapat mengganggu dan menyakiti orang banyak.” 


Bersumber dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya ia 
berkata, ” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli di 
masjid, menyanyikan sya'ir-sya'ir, bersenandung untuk mencari unta yang 
hilang, dan bergerombol di masjid.” (HR. Ahmad dan imam empat. Hadits 
ini dinilai hasan oleh At-Tirmidzi) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa mendengar seseorang bersenandung di masjid untuk mencari 
barang yang hilang, hendaklah ia katakan padanya, “Mudah-mudahan Allah 
tidak mengembalikan barangmu itu kepadamu, karena masjid-masjid itu 
dibangun bukan untuk itu.” (HR. Ahmad, Muslim dan yang lain) 


Mendoakan jelek tersebut sebagai balasan karena ia dianggap berani 
melanggar hak-hak masjid, dan menyalahi sunnat. 


Disebutkan dalam kitab Al-Fathu Al-Rabbani, ” Hadits-hadits tadi 
menunjukkan haram hukumnya melakukan kegiatan jual beli di masjid. 
Demikian pula dengan menyanyikan bait-bait sya'ir, bersenandung untuk 
mencari barang yang hilang, dan bergerombol pada hari Jum'at sebelum 
shalat. Menurut mayoritas ulama, larangan jual beli di masjid adalah 
larangan yang bersifat makruh. 


Menurut Al-Iragi, para ulama sepakat bahwa akad jual beli di masjid 
itu tidak boleh dibatalkan. 
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Dan menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Syafi'i, boleh 
hukumnya jual beli di masjid tanpa ada unsur hukum makruhnya. Menurut 
mereka, mengharamkan semua yang telah disebutkan tadi di dalam masjid 
adalah berlebihan. Jadi menurut pendapat yang diunggulkan, hukumnya 
hanya makruh. 


Berdasarkan hadits di atas, menyanyikan sya'ir-sya'ir di masjid itu 
tidak boleh. Namun hal ini bertentangan dengan keterangan dalam sebuah 
hadits shahih yang menyatakan bahwa Hassan bin Tsabit pernah 
melakukan hal itu disaksikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan beliau diam saja. 


Para ulama mengkompromikan hadits-hadits tersebut dalam dua 
versi pendapat: 


Pertama, larangan bersifat mutlak. 


Kedua, larangan yang perlu dirinci. Artinya, sya'ir yang boleh 
dinyanyikan di masjid ialah sya'ir yang direstui oleh syariat. Adapun sya'ir 
yang tidak direstui oleh syariat tidak boleh dinyayikan di masjid dan juga 
di tempat-tempat lain. Demikian kedua pendapat yang dikemukakan oleh 
Al-Iragi dalam Syarah Al -Tirmidzi. 


Kata Imam Asy-Syaff'i, “Sya'iritu adalah omongan. Jadi sya'ir yang 
baik adalah baik, dan sya'ir yang buruk adalah buruk.” 


Hadits-hadits tadi juga menunjukkan bahwa makruh hukumnya 
bersenandung di masjid untuk mencari unta yang hilang. Lalu apakah unta 
bisa disamakan dengan barang-barang lain milik seseorang, seperti 
pakaian, uang, dan lain sebagainya, atau tidak? Menurut pendapat yang 
diunggulkan, bisa disamakan. Sebab motif larangannya ialah bahwa pada 
hakekatnya masjid itu dibangun bukan untuk hal tersebut. Tetapi untuk 
menjalankan shalat, berdzikir, membacaAl-Ouran, belajar, dan seterusnya. 


Jadi barangsiapa yang kehilangan unta atau barang apa saja, 
sebaiknya ia cukup berdiri di pintu masjid untuk mengumumkannya, 
karena ia tidak boleh melakukan hal itu di dalam masjid. Ia diperbolehkan 
menggunakan alat pengeras suara yang biasanya dipakai untuk adzan buat 
mengumumkan tentang barangnya yang hilang, dengan dua syarat: 


1. Tidak boleh mengumumkannya ketika ia sedang berada dalam masjid, 
dan iajuga tidak boleh mengumumkan kepada orang yang ada di luar 
masjid. 
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2. Ia tidak boleh mengumumkannya dengan pengeras suara di dalam 
masjid. Sebab hal itu berarti ia mengumumkan kepada orang yang 
berada di dalam masjid, bukan orang yang berada di luar masjid. 


Hal-hal yang Diperbolehkan di Dalam Masjid 


Bersumber dari Umar, ia berkata, 
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“Pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kami biasa tidur di 
masjid, dan kami juga biasa tidur siang ketika kami masih muda.” 
(HR. Ahmad, Al-Bukhari, dan lainnya) 


Bersumber dari Ibnu Umar dari jalur sanad kedua, ia berkata, 
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“Pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kami tidak 
punya tempat menginap dan tempat tinggal selain di masjid.” (HR. 
Ahmad, Al-Bukhari, dan lainnya). 


Bersumber dari Ubbad bin Tamim dari pamannya, “Sesungguhnya 
ia pernah menyaksikan Rasulullah rebahan di masjid.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam masuk masjid ketika orang-orang Habasyah sedang 
bermain. Umar membentak mereka. Lalu beliau bersabda, “Biarkan saja 
mereka, wahai Umar. Sesungguhnya mereka adalah Bani Arfadah.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 


Bani Arfadah adalah gelar atau julukan orang-orang penduduk 
Habasyah. 


Hadits-hadits tadi menunjukkan bahwa boleh hukumnya tidur di 
masjid. Demikian pendapat mayoritas ulama ahli figih. Menurut pendapat 
yang dikutip dari Ibnu Abbas, hal itu hukumnya makruh, kecuali bagi orang 
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yang ingin shalat. Ibnu Mas'ud menganggapnya makruh secara mutlak. 
Sementara menurut Imam Malik, makruh hukumnya bagi orang yang 
punya tempat tinggal. Tetapi berdasarkan dalil-dalil yang ada, hal itu 
hukumnya boleh secara muttak. 


Hadits-hadits tadi menunjukkan bahwa tidur di masjid dengan posisi 
rebahan atau sambil meletakkan salah satu kaki ke kaki yang lain itu 
hukumnya boleh. Larangan ini berlaku adalah bagi orang yang tidur dalam 
posisi yang bisa menyebabkan auratnya terbuka. 


Hadits-hadits tadi juga menunjukkan bahwa boleh hukumnya 
bermain perang-perangan sebagai ajang latihan agar pandai berperang 
sungguhan melawan orang-orang kafir, dan juga permainan sejenisnya 
yang bermanfaat. Tetapi permainan yang hanya untuk kesenangan saja 
hukumnya makruh. 


Menurut para ulama, boleh hukumnya makan dan minum di masjid, 
dengan syarat tidak sampai mengotori. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan para sahabat beliau pernah melakukannya, dan tidak ada nash 
yang melarangnya. Kalau tidur di masjid saja boleh, apalagi makan dan 
minum. 


Menurut mereka, boleh hukumnya omong-omong yang tidak 
diharamkan oleh syariat. Tetapi sebaiknya hal itu dihindari, dan 
menggantinya dengan dzikir kepada Allah, membaca Al-Gur'an, shalat, 
belajar, dan ibadah-ibadah yang lain. 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Sa'ad bin 
Ubadah menderita luka-luka pada perang Khandag. Rasulullah lalu 
membuatkan sebuah tenda di masjid, supaya beliau bisa menjenguknya dari 
dekat.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits ini merupakan dalil yang memperbolehkan membikin tenda 
atau kemah di masjid bagi orang yang sakit, meskipun hal itu bisa menyita 
tempat bagi orang-orang yang shalat. 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, “Sesungguhnya ada 
seorang budak perempuan berkulit hitam punya sebuah tenda di masjid. Ia 
biasa menemuiku dan bercakap-cakap di sampingku...” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Hadits tadi menunjukkan adanya perhatian terhadap orang-orang 
yang lemah. Buktinya, Rasulullah memperkenankan seorang budak 
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perempuan berkulit hitam tinggal di masjid, karena ia memang tidak punya 
tempat tinggal. Tetapi hal ini diperbolehkan asalkan tidak dikhawatirkan 
bisa menimbulkan fitnah. 


Bersumber dari Abu Hurairah sesungguhnya seorang perempuan 
berkulit hitam yang biasa membersihkan masjid, tidak dilihat oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beberapa hari berikutnya beliau 
menanyakan tentang perempuan itu. Ketika dijawab bahwa ia sudah 
meninggal dunia, beliau bersabda, "Kenapa kalian tidak memberitahukan- 
nya kepadaku? Beliau lalu mendatangi kuburnya, dan shalat di sana.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 


Hadits tadi menunjukkan bahwa boleh hukumnya menggunakan 
tenaga wanita untuk mengurus kebersihan masjid, dengan syarat asal aman 
dari fitnah dan tidak memberi peluang ia berduaan dengan laki-laki yang 
bukan muhrim. 


Kewajiban-kewajiban Yang Harus Dilakukan 
Sebelum Shalat 


Orang yang hendak shalat ia wajib melakukan hal-hal sebagai 
berikut: 


1. Mengetahui masuknya waktu shalat. Sebab tidak sah hukumnya 
melakukan shalat fardhu sebelum tiba waktunya. Dalam hal ini cukup 
dengan diyakini. Dan mengenai waktu-waktu shalat fardhu sudah 
dijelaskan kepada Anda. 


2. Suci dari hadats kecil (yaitu hadats yang mewajibkan wudhu) dan dari 
hadats besar (yaitu hadats yang mewajibkan mandi). Mengenai masalah 
ini juga sudah dibicarakan sebelumnya. 


3. Tubuh, pakaian, dan tempat yang digunakan orang yang shalat harus 
suci dari najis. Sebelumnya Anda sudah tahu berbagai macam najis, dan 
juga dalil-dalil tentang kewajiban membersihkan tubuh, pakaian, dan 
tempat dari najis, sehingga tidak perlu diulangi lagi. Tetapi apakah shalat 
orang yang tubuh atau pakaian atau tempatnya terkena najis itu batal 
atau tidak? Ulama yang berpendapat bahwa kesucian ketiganya 
merupakan syarat sahnya shalat mengatakan, hal itu jelas membatalkan 
shalat karena adanya najis yang bisa dihilangkannya. 
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Dan bagi yang berpendapat bahwa kesucian tersebut merupakan 
kewajiban bukan syarat tentu mengatakan, hal itu tidak membatalkan 
shalat. Tetapi orang yang bersangkutan berdosa, karena ia sadar dan 
mampu menghilangkannya. Inilah pendapat yang diunggulkan, karena 
memang tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa hal itu merupakan 
syarat yang apabila tidak dipenuhi bisa membatalkan shalat. Tetapi 
sebagian besar ulama ahli figih berpendapat, shalatnya batal. Ada juga 
pendapat yang mengatakan bahwa kesucian tersebut hukumnya sunnat. 
Tetapi ini pendapat yang lemah. 


4. Menutupi aurat, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
P 3 Sha man 2 
PAS B3 ah JS Ae KA Na pala Gasa 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) masjid.” (Al-A'raf: 31) 


Yang dimaksud dengan pakaianmu yang indah ialah pakaian yang 
dapat menutupi aurat, meskipun itu mantel atau celana. 


Dan yang dimaksud dengan masjid ialah shalat. 


Jadi dengan kata lain, wahai anak Adam, tutupilah auratmu pada 
setiap akan shalat, karena sesungguhnya menutupi aurat itu keindahan. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Babi HT ya Uap ba 


“Jagalah auratmu kecuali dari istrimu atau budak yang kamu miliki.” 
(HR. Ahmad dan Abu Dawud. Hadits ini dianggap hasan oleh 
At-Tirmidzi, dan dianggap shahih oleh Al-Hakim) 


Aurat laki-laki itu mulai dari pusar sampai lutut. Menurut pendapat 
yang diunggulkan, pusar dan lutut itu sendiri bukan termasuk aurat. 


Menurut pendapat yang dikutip dari Imam Ahmad dan Imam Malik, 
aurat seorang lelaki itu hanya kemaluan dan dubur saja. Pendapat ini diikuti 
oleh ulama-ulama madzhab Zhahiri dan Al-Ustukhri. Mereka berpedoman 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa membuka pahanya. Mereka 
mena wili larangan Nabi membuka dan melihat paha dalam beberapa 
hadits. Kendatipun hadits-hadits yang mereka kemukakan itu semuanya 
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disanggah, tetapi satu sama lain saling menguatkan, dan lagi pula kalau 
dalam waktu tertentu Nabi pernah membuka pahanya, hal itu belum cukup 
dijadikan sebagai dalil yang memperbolehkannya. 


Pendapat yang pertama cenderung lebih hati-hati. Sedangkan 
pendapat kedua digunakan pada saat-saat yang mendorong orang biasnya 
harus membuka paha karena tuntutan-tuntutan pekerjaan misalnya. 


Adapun aurat wanita yang berstatus merdeka, Asy-Syaukani dalam 
kitabnya Nail Al- Authar mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat 
mengenai batas aurat wanita yang berstatus merdeka. Ada yang 
berpendapat, seluruh badan kecuali bagian wajah dan sepasang telapak 
tangan. Demikian pendapat Al-Hadi, Al-Gasim dalam salah satu versi 
pendapatnya, Imam Asy-Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya, Abu 
Hanifah dalam salah satu versi riwayat yang dikutip darinya, dan Imam 
Malik.” 


Ada yang berpendapat, kecuali sepasang telapak kaki dan tempat 
memakai gelang kaki. Demikian pendapat Al-@asim dalam versi 
pendapatnya yang lain, Imam Abu Hanifah dalam salah satu versi riwayat 
yang dikutip darinya, Ats-Tsauri, dan Abul-Abbas. 


Ada yang berpendapat, seluruh badan selain wajah saja. Demikian 
pendapat Imam Ahmad dan Abu Dawud. 


Ada yang mengatakan, seluruh badan tanpa terkecuali. Ini pendapat 
beberapa ulama sahabat Imam Asy-Syafi'i, Tetapi menurut Imam Ahmad, 
ini adalah pembicaraan khusus auratnya baik di dalam maupun di luar 
shalat. 


Penyebab perbedaan pendapat tersebut berpulang pada bagaimana 
para ulama ahli tafsir dalam menafsiri firman Allah Ta'ala, “Kecuali yang 
(biasa) nampak daripadanya.” (An- Nuur: 31). 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak diterima shalat seorang wanita yang sudah 
baligh kecuali dengan mengenakan kerudung.” Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan At-Tirmidzi yang menilai hadits ini hasan. Kata Al- 
Albani, sanad hadits ini shahih atas syarat Imam Muslim. Hadits ini 
dinilai shahih oleh jamaah. Kata pengulas kitab Al-Mughni, hadits ini 
dianggap mauguf pada Aisyah oleh Ad-Daruguthni, dan dianggap 
mursal oleh Al-Hakim.. 
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Hadits tadi merupakan dalil bahwa shalat seorang wanita yang 
sudah baligh itu tidak diterima, kecuali kalau ia memakai kerudung. 
Kerudung adalah pakaian yang menutupi kepala. Dalam surat An-Nur ayat 
31 wanita diperintah untuk mengenakan kerudung ke dadanya, “Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya.” 


Hal itu dimaksudkan supaya dada dan lehernya tertutup, karena 
keduanya adalah bagian dari aurat. 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa seorang wanita yang membuka 
auratnya di tengah shalat, maka shalatnya batal, karena kalimatnya 
memberi pengertian bahwa menutupi aurat bagi seorang wanita itu 
merupakan syarat sahnya shalat. 


Itu tadi yang berlaku bagi wanita yang berstatus merdeka. Adapun 
aurat wanita yang berstatus budak, menurut ulama-ulama dari kalangan 
madzhab Zhahiri, itu sama seperti aurat wanita yang berstatus merdeka. 
Soalnya hadits tadi tidak membeda-bedakan antara keduanya. Menurut 
mayoritas ulama ahli figih, aurat wanita yang berstatus budak itu antara 
pusar dan lutut, sama seperti aurat laki-laki. Sementara menurut Imam 
Malik, auratnya sama seperti aurat wanita yang berstatus merdeka. Kecuali 
rambut yang tidak merupakan aurat. 


Pakaian tidak bisa disebut telah menutupi aurat kalau tidak menutupi 
warna kulit. Jadi kalau misalnya seorang lelaki atau seorang wanita 
memakai pakaian yang masih memperlihatkan warna kulit, hal itu belum 
bisa disebut menutupi aurat, sehingga tidak sah shalat memakai pakaian 
seperti itu, karena hukumnya sama saja membuka aurat. Adapun kalau 
pakaian yang dikenakan terlalu ketat sehingga memperlihatkan anggota- 
anggota aurat, haram hukumnya dipakai di depan orang yang tidak halal 
melihatnya, tetapi tidak sampai membatalkan shalat. Tetapi juga bisa 
dibenarkan orang yang mengatakan hal itu membatalkan shalat, karena 
maksud menutup aurat tidak tercapai. Mengenai seseorang yang auratnya 
terbuka saat shalat tetapi seketika itu ia menutunnya, maka shalatnya tidak 
batal, walaupun ia seorang wanita. 


Aurat seorang lelaki atau seorang wanita yang terbuka sedikit, 
hukumnya tidak sampai membatalkan shalat. Tetapi yang bersangkutan 
berdosa jika ia memang sengaja melakukan hal itu, berdasarkan 
beberapa dalil. Mengenai ukuran sedikit itu dikembalikan pada 
pandangan umum. 
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Pakaian-pakaian yang Dilarang Saat Shalat 


1. Tidak boleh memakai pakaian milik orang lain yang dikuasi secara tidak 
benar atau yang lazim disebut menggasab. Dan itu hukumnya haram. 


2. Tidak boleh memakai pakaian yang sangat mewah, berdasarkan hadits, 
PN NI AL Pe 3 5 -£ D sena. Cena ro 
AI aga Aha en JI kam LI 23 LB up ya 


"Barangsiapa yang mengenakan pakaian yang terlalu mewah di 
dunia, Allah akan mengenakan kepadanya pakaian yang hina pada 
Hari Kiamat kelak.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan An-Nasa'i 
dengan isnad para perawi yang tsigat). Ini menunjukkan bahwa 
pakaian seperti itu haram dipakai kapan saja, apalagi dipakai 
waktu shalat. 


Yang dimaksud dengan pakaian yang terlalu mewah ialah pakaian 
yang berbeda dengan pakaian yang dipakai oleh orang-orang miskin, 
dengan maksud supaya orang-orang yang melihatnya merasa kagum. Ini 
terlepas apakah pakaian tersebut berharga mahal atau murah. 


3. Tidak boleh memakai pakaian dari sutera bagi seorang lelaki karena ia 
memang haram memakainya. Dan boleh bagi seorang wanita, karena 
memangia tidak haram memakainya. 


4. Makruh hukumnya shalat mengenakan pakaian yang ada gambar- 
gambar binatang. Bahkan ada sebagian ulama yang mengatakan 
haram. 


5. Makruh hukumnya shalat mengenakan pakaian yang ada gambar salib. 


6. Tidak boleh hukumnya mengenakan pakaian yang terlalu panjang 
sehingga melewati batas mata kaki, karena hal itu dilarang baik di luar 
shalat maupun saat shalat. Bahkan hukumnya haram jika dimaksudkan 
untuk kebanggaan atau kesombongan. 


7. Tidak boleh memakai gamis ataujubah yang terlalu ketat, karena bisa 
membatasi gerakannya dan hal itu dilarang sebagaimana yang 
diterangkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim. Tetapi 
menurut pendapat yang diunggulkan, hal itu hukumnya makruh. 


8. Makruh hukumnya mengenakan baju yang bagian lengannya hanya 
satu, kecuali jika ia memang tidak punya baju lainnya, karena hal itu 
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dilarang. Menurut Imam Ahmad, melakukan hal itu hukumnya haram, 
kecuali jika itulah baju satu-satunya yang dimilikinya. Maka tidak apa- 
apa. 


Barangsiapa yang tidak punya pakaian yang bisa menutupi auratnya, 
ia boleh shalat dalam keadaan telanjang dalam posisi duduk sambil 
memberikan isyarat. Tetapi ia juga boleh berdiri dengan ruku' dan sujud 
secara sempurna. 


9. Makruh hukumnya mengerut-ngerutkan pakaian di tengah-tengah shalat. 


10. Makruh hukumnya mengerut-ngerutkan rambut di tengah-tengah shalat, 
karena ada larangan dalam sebuah hadits shahih. 


11. Menghadap kiblat. Barangsiapa yang bisa menyaksikan kiblat, atau ia 
sanggup melayangkan pandangan matanya kesana, maka hal itu wajib 
baginya. Tetapi jika tidak mampu, ia cukup menghadap ke arahnya 
saja. 


Barangsiapa yang tidak tahu arah kiblat, dan juga tidak mampu 
membuat pedoman lewat matahari, atau bulan, atau bintang-bintang, 
ia wajib bertanya kepada orang lain yang bisa menunjukkannya. Dan 
jika ia tidak mendapati orang seperti itu, ia wajib berijtihad dan 
melakukan shalat sesuai dengan hasil ijtihadnya. Dan jika di tengah- 
tengah shalat ia merasa yakin keliru arah, ia harus berputar ke arah yang 
diyakininya benar. Tetapi jika ia mengetahui kesalahannya tersebut 
setelah selesai shalat, maka ia tidak wajib mengulangi, dan shalatnya 
tetap sah. 


Seseorang boleh shalat tidak menghadap ke kiblat dalam keadaan- 
keadaan sebagai berikut: 


1. Ketika takut musuh, baik sesama manusia atau yang lain, sehingga ia 
terpaksa shalat tidak menghadap ke arah kiblat. Contohnya seperti di 
tengah-tengah suasana perang, atau takut munculnya srigala, atau ular, 
dan lain sebagainya. 


2. Ketika menderita sakit yang membuatnya tidak sanggup menghadap ke 
arah kiblat. 


3. Ketika dipaksa orang lain untuk shalat tidak menghadap ke arah kiblat. 


4. Ketika tidak sanggup menghadap ke arah kiblat di luar alasan-alasan 
yang telah disebutkan tadi. Contohnya seperti sedang dalam berada 
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dalam pesawat terbang, atau di mobil, atau di kereta api, dan lain 
sebagainya. 


5. Boleh seseorang shalat sunnat tidak menghadap ke arah kiblat jika 
misalnya ia sedang mengendarai binatang, atau kereta api, atau pesawat 
terbang, atau mobil, dan lain sebagainya, meskipun sebenarnyaia bisa 
menghadap ke arah kiblat. Soalnya dalam keadaan seperti itu kiblatnya 
adalah di mana kendaraan yang sedang ia naiki melaju atau 
menghadap. 


Juga boleh hukumnya shalat sunnat tidak menghadap ke arah kiblat 
bagi seseorang yang sedang naik kendaraan apa saja, sekalipun ia sanggup 
shalat di atas tanah. Dalilnya ialah apa yang pernah dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana yang ditetapkan dalam sebuah 
hadits shahih riwayat Imam Al-Bukhari dan Muslim yang menyatakan 
bahwa beliau pernah shalat sunnat di atas untanya, dan kiblatnya ialah ke 
mana unta itu menghadap. 


Untuk lebih berhati-hati, sebaiknya diusahakan sedapat mungkin 
menghadap ke arah kiblat sewaktu takbiratul ihram, karena Anas pernah 
melakukan hal itu, seperti yang diterangkan dalam sebuah hadits hasan yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Tata Cara Shalat 


Saya mencoba menerangkan kepada pembaca bagaimana Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat yang menghimpun antara 
yang fardhu dan yang sunnat. Kemudian setelah itu saya jelaskan secara 
rinci shalat-shalat yang fardhu dan shalat-shalat yang sunnat, supaya setiap 
penuntut ilmu mudah memahami topik shalat, dan supaya setiap muslim 
bisa mengetahui mana shalat yang sah dan mana yang batal, sehingga ia 
akan berhati-hati memilih shalat yang sah dan menghindari shalat yang 
batal sebagai salah satu rukun Islam yang sangat penting setelah 
mengucapkan dua kalimat syahadat yang disertai dengan penuh 
keyakinan. Selain itu juga supaya setiap muslim tahu shalat yang sempurna 
dan shalat yang kurang, sehingga ia akan berhati-hati memilih yang 
pertama dan mewaspadai yang kedua, agar ia dapat memperoleh ridha 
Allah dalam keindahan ubudiyah serta kesempurnaan amal-amal Rabbani, 
dan juga agar ia memperoleh kebahagiaan yang tidak sempat diperoleh 
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oleh banyak umat manusia, dan yang mengungguli seluruh kesenangan 
serta kenikmatan duniawi. Benar apa yang disabdakan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan primadonaku dijadikan di dalarn shalat.” 


Jika Anda ingin menjalankan shalat fardhu maupun shalat sunnat, 
konsentrasilah terhadap hal-hal yang telah dikemukakan tadi, yakinlah 
bahwa Anda sudah suci, bahwa waktu shalat sudah tiba, bahwa Anda 
sudah menutupi aurat, dan bahwa Anda sudah menghadap ke arah kiblat 
yang pas. Selanjutnya lakukan hal-hal sebagai berikut: 


1. Hadirkan niat shalat yang hendak Anda tunaikan dengan segenap hasrat 
hati Anda bersamaan dengan takbiratul ihram. Anda tidak perlu 
mengucapkan niat tersebut, karena hal itu tidak ada dalam tradisi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, para sahabat, dan empat imam 
madzhab yang sangat terkenal. Yang mengatakan hal itu hanya para 
pengikut madzhab belakangan saja. 


2. Bersamaan dengan niat, ucapkan kalimat Allahu Akbar. Dan inilah yang 
disebut dengan takbiratul ihram sebagai tanda bahwa Anda tengah 
memasuki shalat. Begitu dimulai takbiratul ihram, hal-hal yang semula 
boleh dilakukan sebelum shalat praktis menjadi dilarang. 


3. Saat takbiratul ihram, angkatlah kedua tangan Anda sambil 
membentangkan seluruh jari-jari tangan Anda menghadap kearah kiblat. 
Angkatlah setinggi telinga atau pundak Anda. Atau jadikan posisi telapak 
tangan Anda menghadap ke kiblat, sementara ujung jari-jari tangan 
Anda menyentuh bagian atas daun telinga. Cara takbiratul ihram seperti 
inilah yang paling utama. 


4. Letakkan tangan kanan Anda padatelapak tangan dan lengan kiri Anda, 
lalu letakkan ke dada Anda atau di bawah dada dan di atas pusar. 
Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanbali, yang ideal ialah 
meletakkannya di bawah pusar. Tetapi dalil yang mereka gunakan sangat 
lemah. 


5. Bacalah doa istiftah apa saja, yang pendek atau yang panjang. Jika Anda 
sebagai imam, sebaiknya Anda baca yang pendek. Berikut ini adalah 
beberapa bacaannya. Pilihlah di antaranya: 


a. “Allahumma ba'idni wa baina khathaayaaya kama ba'adta bainal 
masyrigi wal Maghribi . Allahummaghsilni min khathaayaaya bil 
ma'i wats tsalji wal baradi. Allahumma naggini minadz dzunubi wal 
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khathaaya kama yunaggats tsaubul abyadhu minad danasi (Ya 
Allah, jauhkan antara aku dan antara dosa-dosaku seperti Engkau 
menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, mandikanlah aku 
dari dosa-dosaku dengan air, salju, dan embun. Dan Ya Allah, 
bersihkanlah aku dari dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan seperti 
baju berwarna putih yang dibersihkan dari noda kotoran).” (HR. 
Al-Bukhari dan An-Nasa'i). 


. Allahuma Rabbi Jibrail wa Mikail wa Israfil, Fathiris samawati wal 


ardhi, alimil ghaibi wasy syahadati, anta tahkumu baina ibadika fima 
kanu fihi yakhtalifun, ihdini limakhtulifa fihi minal haggi biidznika, 
innaka tahdi man tasya'u ila shiratim mustagim (Ya Allah, Tuhan 
Jibril, Mikail, dan Israfil, Pencipta langit dan bumi, yang 
mengetahui sesuatu yang ghaib dan yang nyata, Engkau lah yang 
memutuskan di antara hamba-hamba Engkau terhadap apa yang 
mereka perselisihkan. Tunjukkan aku yang benar terhadap apa 
yang diperselisihkan dengan restu Engkau. Sesungguhnya 
Engkaulah yang menunjukkan siapa saja yang Engkau kehendaki 
kepadajalan yang lurus).” (HR. Muslim) 


“Allahu Akbar kabiran, walhamdu lillahi katsiran, wa subhanallahu 
bukratan wa ashilan (Allah Mahabesar sebesar-besarnya, segala 
puji bagi Allah sebanyak-banyaknya, dan Mahasuci Allah pada 
waktu pagi dan petang).” (HR. Muslim) 


. “Subhanakallahumma wa bihamdika, watabarakasmuk, wa ta'ala 


jadduka, wala ilaha ghairuka (Mahasuci Engkau Ya Allah berikut 
segala puji-Mu. Maha Memberkahi nama-Mu. Mahaluhur 
kemuliaan-Mu. Dan tidak ada Tuhan sama sekali selain Engkau).” 
(HR. Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan yang lain. Hadits ini 
shahih) 


. “Wajjahtu wajhiya lil ladzi fatharas samawati wal ardha hanifan 


musliman, wa ma ana minal musyrikin, inna shalati wa nusuki 
wa mahyaya wa mamati lillahi rabbil “alamin, la syarika lahu wa 
bidzalika umirtu wa ana minal muslimin (Aku hadapkan 
wajahku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi 
dengan hanif dan pasrah, dan aku bukan termasuk orang-orang 
yang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan 
matiku adalah untuk Allah Tuhan seru semesta alam yang tidak 
punya sekutu sama sekali. Dan dengan begitulah aku 
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diperintah, dan aku termasuk orang-orang yang berpasrah 
diri).” (HR. Muslim) 


6. Sesudah membaca doa istiftah bacalah “'“Audzu billahi minasy 
syaithanir rajim (Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk). Atau bacalah “Allahumma inni “audzu bika minasy syaithanir 
rajim, min hamzihi wa nafkhihi wa naftsihi (Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari setan yang terkutuk, dari bisikannya, dari 
kesombongannya, dan dari sihirnya). Atau bacalah “'Audzu billahis 
sami'il alim minasy syaithanir rajim min hamzihi ... (Aku berlindung 
kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari setan 
yang terkutuk, dari bisikannya ...)” 





7. Setelah itu bacalah surat Al-Fatihah. Jika selaku imam, Anda jangan 
membaca bismillah dengan suara keras, karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hanya sesekali saja membacanya dengan suara keras. Yang 
sering, beliau membacanya dengan suara pelan. Surat Al-Fatihah harus 
dibaca dengan jelas, yang panjang harus dipanjangkan, dan berhenti 
padasetiap ayat. Itulah bacaan yang sempurna. Jika selaku makmum, 
menurut sebagian besar ulama ahli figih, Anda tidak perlu ikut membaca 
surat Al-Fatihah pada rakaat-rakaat di mana si imam membacanya 
dengan suara keras. Tetapi untuk lebih hati-hati sebaiknya Anda baca 
saja, karena ada dalil yang cukup kuat. 


8. Selesai membaca surat Al-Fatihah, bacalah “Amiin” atau “Aamiin” yang 
berarti Ya Allah, kabulkanlah. Tetapi kalimat “Amin” ini bukan termasuk 
bagian dari surat Al-Fatihah. Jika surat Al-Fatihah dibaca dengan suara 
keras, kalimat ini juga dibaca dengan suara keras. Dan sedapat mungkin 
para makmum membacanya bersamaan dengan imam, supaya Allah 
mengampuni mereka semua, seperti yang diterangkan dalam sebuah 
hadits shahih. Menurut pendapat yang diunggulkan, sebaiknya mereka 
membacanya dengan suara keras. 


9. Jika selaku imam, setelah membaca surat Al-Fatihah Anda diam sejenak 
sebelum melanjutkannya dengan membaca surat, dan setelah membaca 
surat pun Anda diam sejenak lagi sebelum melanjutkannya dengan 
ruku'”, karena itulah yang biasa dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


10. Selesai membaca surat Al-Fatihah, bacalah salah satu surat Al-Guran. 
Seorang imam harus memperhatikan keadaan para makmum, sehingga 
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ia tidak perlu membaca surat yang panjang-panjang, karena di antara 
mereka ada yang lemah, ada yang sudah terlalu tua, ada yang sedang 
punya urusan mendesak, dan lain sebagainya. 


11. Setelah itu angkatlah tangan Anda seperti yang Anda lakukan saat 
takbiratul ihram. Bacalah takbir saat Anda turun untuk ruku'. Letakkan 
telapak tangan Anda pada lutut seolah-olah Anda sedang 
menggenggamnya. Jauhkan tangan Anda dari lambung. Tekanlah 
lengan Anda. Hamparkan punggung Anda dalam posisi memanjang. 
Luruskan posisi kepala Anda, jangan terlalu diangkat dan jangan pula 
terlalu diturunkan, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits-hadits 
shahih. 


12. Ketika sedang ruku' bacalah kalimat “Subhana Rabbiyal Azhim 
(Mahasuci Tuhanku Yang Mahaagung)” beberapa kali. Minimal tiga 
kali, atau lima kali, atau tujuh kali, dan maksimal sepuluh kali. Jika 
Anda shalat sendirian, silahkan kalau Anda mau membacanya lebih 
banyak lagi. Dan jika mau, Anda tambahkan bacaan, “Subhanakal- 
lahummarabbana wa bihamdika, Allahummaghfir li (Mahasuci Engkau, 
Ya Allah, dan dengan memuji-Mu. Ya Allah, ampunilah aku).” Atau 
bacalah “Subbuhun guddusun, rabbul mala-ikati war ruh (Maha 
Mengatur makhluk lagi Mahasuci Allah Tuhan para malaikat dan 
malaikat Jibril).” 


Atau bacalah, "Allahumma laka raka'tu, wabika amantu, walaka 
aslamtu, khasya'a laka sam'i, wa bashari, wa mukh-khi, wa izhami, wa 
a'gibi (Ya Allah, kepada-Mu aku ruku', kepada-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku pasrah, kepada-Mu merunduk-runduk pendengaran- 
ku, penglihatanku, pikiranku, tulangku, dan tumitku).” 


Semua bacaan itu ditetapkan dalam hadits. 


13. Angkatlah kepala Anda dari ruku' sambil membaca, ” Sami'allahu liman 
hamidah (Semoga Allah berkenan mendengarkan orang yang memiji- 
Nya).” Angkatlah tangan Andaseperti ketika Anda melakukan takbiratul 
ihram. 


14. Ketika Anda sedang berdiri tegak, bacalah, ” Rabbana walakal hamdu 
(Ya Tuhan kami, bagi-Mu lah segala puji).” Atau:” Allahumma rabbana 
walakal hamdu (Ya Allah Tuhan kami, dan kepunyaan-Mu lah segala 
puji).” Atau, ” Allahumma rabbana lakal hamdu (Ya Allah, milik-Mu lah 
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segenap puji).” Semua itu ada dalam hadits shahih. Jika Anda ingin 
menambahkan, bacalah, ” Allahumma rabbana lakal hamdu, mil'us 
samawati wamil'ul ardhi wa mil'u ma syi'ta min syai'in ba'du, ahluts 
tsana'i wal majdi, ahaggu ma galal abdu - wa kulluna laka abdun - Ia 
mani'a lima a'thaita wala mu'thiya lima mana'ta, wala yaga'u dzal jaddi 
minkal jaddi (Ya Allah Ya Tuhan kami, segala puji bagi-Mu sepenuh 
alam langit, sepenuh alam bumi, dan sebanyak yang Engkau kehendaki 
sesudah itu. Engkau lah yang berhak menerima segala pujian dan 
kemuliaan dari hamba-Nya. Kami semua adalah hamba-Mu. Tiada 
yang sanggup menghalangi apa yang Engkau berikan, tidak ada yang 
sanggup memberikan apa yang Engkau halangi. Dan tiada kemanjuran 
kecuali kemanjuran anugerah-Mu).” 


Kalau mau, Anda bisa menambahkan lagi, ” Allahummathah-hirni 
bits tsalji wal baradi wal ma'il baridi. Allahumma thah-hirni minadz 
dzunubi wal khathaayaaya kama yunaggats tsaubu al abyadhu minal 
waskhi (Ya Allah, bersihkanlah aku dengan salju, embun, dan air dingin. 
Ya Allah, bersihkanlah aku dari dosa dan kesalahan-kesalahan seperti 
baju putih yang dibersihkan dari kotoran).” Atau bacalah, ” Rabbana wa 
lakal hamdu hamdan katsiran thayyiban mubarakan fihi (Ya Tuhan kami, 
bagi-Mu lah segala puji, pujian yang banyak, yang baik, dan yang 
diberkahi).” 


Seseorang yang shalat harus tahu bahwa tama'ninah saat ruku', 
saat bangun dari ruku' lalu berdiri tegak, saat sujud, dan saat bangun 
dari sujud sampai duduk tenang, semua itu adalah termasuk kewajiban. 
Artinya, jika ditinggalkan menurut pendapat yang diunggulkan bisa 
membatalkan shalat. 


15. Kemudian bacalah takbir saat turun untuk sujud. Anda bisa 
melakukannya dengan menurunkan tangan terlebih dahulu atau lutut 
terlebih dahulu. Terjadi perselisihan pendapat di kalangan para ulama 
ahli figih tentang masalah ini. Tetapi saya cenderung pada yang kedua, 
yakni lutut terlebih dahulu. Dan itulah pendapat yang diunggulkan oleh 
Ibnul @ayyim dan Ibnu Al-Munddzir, serta diikuti oleh sebagian besar 
ulama ahli figih, antara lain imam Asy- Syafi'i, Imam Ahmad, dan 
ulama-ulama ahli figih dari kalangan madzhab Hanafi. 


Sujudlah dengan dahi dan hidung Anda. Jauhkan posisi lengan 
Anda dari lambung, angkatlah ia dari lantai, jauhkan perut Anda dari 








telapak tangan Anda ke arah kiblat dalam posisi sejajar dengan telinga 
Anda atau sejajar dengan bahu Anda. Dan juga hadapkan jari-jari kaki 
Anda ke arah kiblat dengan menegakkan posisi telapak kaki. 


Jangan sujud di atas sorban atau di atas sesuatu yang Anda pakai 
di kepala Anda seperti peci. Sebagian ulama ada yang berpendapat, 
bahwa sujud pada lipatan sorban itu bisa membatalkan shalat. Namun 
sebagian besar ulama yang lain tidak berpendapat seperti itu. 


16. Saat bersujud bacalah, ”Subhana rabbiyal a'la (Mahasuci Tuhanku 
Yang Mahatinggi).” Jumlahnya sama seperti dalam ruku'. Di samping 
itu Anda juga bisa membaca, ”Subhanaka Allahumma rabbana wa 
bihamdika Allahumaghfir li (Mahasuci Engkau wahai Tuhan kami. 
Dengan memanjatkan puji kepada Engkau ya Allah, berikan ampunan 
padaku).” 


Atau Anda bisa membaca, ” Subbuhun guddusun rabbul mala-ikati 
war ruh (Maha Mengatur makhluk dan Mahasuci Allah Tuhan para 
malaikat dan malaikat Jibril).” 


Atau Anda bisa berdoa apa saja. Soalnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruh kita untuk memperbanyak doa saat bersujud. 


Beliau menjelaskan bahwa berdoa dalam sujud itu sangat mungkin 
dikabulkan. 


Di antara doa-doa yang bisa Anda baca adalah seperti: 


“Allahumma inni 'audzu biridhaka min sukhtika, wa bimu'afatika min 
ugubatika, wa a'udzubika minka, laahsha tsana'an alaika, anta kama 
atsnaita ala nafsika. (Ya Allah, dengan ridha-Mu sesungguhnya aku 
berlindung dari murka-Mu. Dengan ampunan-Mu aku berlindung dari 
siksa-Mu. Dan dengan-Mu aku berlindung dari-Mu. Aku tak sanggup 
menghitung pujian atas Engkau, sebagaimana Engkau memiji atas 
diri-Mu sendiri).” | 


Atau “Allahumaghfir Ii dzanbi kullahu, diggahu wa jullahu, wa 
awwalahu wa akhirahu, wa “alaniyyatahu wa sirrahu. (Ya Allah, 
ampunilah semua dosaku, yang kecil dan yang besar, yang pertama dan 
yang terakhir, yang kelihatan dan yang tersembunyi).” 


Semua itu diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya Shahih 
Muslim. Masih ada doa-doa lain yang diriwayatkan dari Rasulullah 
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Oleh karena itu perbanyaklah berdoa.” (HR. Muslim). 


17. Angkatlah kepala Anda dari sujud sambil membaca “Allahu Akbar” 
Kemudian duduklah di atas kaki kiri Anda setelah Anda membentang- 
kannya di bawah Anda. Tegakkan kaki kanan Anda dan posisikan jari- 
jarinya menghadap ke arah kiblat. Letakkan telapak tangan Anda di . 
atas paha Anda dekat dengan lutut. Ada sebagian ulama ahli figih yang 
memperbolehkan seseorang duduk di antara dua sujud pada tumitnya 
sementara posisi kedua telapak kakinya tegak, berdasarkan hadits Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan oleh Muslim. 


Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam hal ini beliau bersabda, ” Posisi 
paling dekat bagi seorang hamba dari Tuhannya ialah ketika ia bersujud. 
18. Dalam posisi duduk di antara dua sujud bacalah doa “Rabbighfirli, 
rabbighfirli. (Ya Tuhanku, ampunilah aku. Ya Tuhanku, ampunilah 
aku).” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah). 
warzugni. (Ya Allah, ampunilah aku, rahmatilah aku, selamatkanlah 
aku, tunjukkanlah aku, dan karuniailah aku).” (HR. Abu Dawud dan 
At-Tirmidzi). 


19. Tenanglah dalam duduk di antara dua sujud. Jangan buru-buru yang 


Atau bacalah, “Allahumaghfirli, warhamni, wa'afini, wahdini, 
justru dapat membatalkan shalat. 
! 


20. Sujudlah yang kedua, seperti sujud yang pertama. Kemudian angkatlah 
kepala Anda, lalu berdirilah untuk meneruskan rakaat kedua sambil 
membaca takbir. Dalam raka' at kedua ini lakukan seperti yang Anda 
lakukan pada rakaat yang pertama, yaitu jika Anda seorang imam 
bacalah surat Al-Fatihah dan salah satu surat Al-@ur an yang lain 
dengan suara keras dalam shalat seperti Maghrib, Isya', dan subuh. Dan 
bacalah dengan suara pelan dalam shalat seperti Zhuhur dan Ashar. 
Demikian pula dengan shalat-shalat sunnat pada malam hari, Anda 
boleh membaca dengan suara keras dan pelan. Tetapi khusus untuk 
shalat sunnat yang siang hari Anda membaca dengan suara pelan. | 


21. Setelah menyelesaikan dua rakaat Anda duduk tasyahhud yang pertama 
jika yang Anda kerjakan adalah shalat tiga atau empat rakaat. Tetapi hal 
itu disebut tasyahhud akhir jika shalat yang Anda kerjakan hanya dua 

| rakaat saja: seperti shalat shubuh, atau shalat Jum'at, atau shalat Hari 

| Raya Fitri, atau shalat Hari Raya Adha, dan lain sebagainya. 
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22. Apabila Anda duduk tasyahhud awal atau tasyahhud akhir, 


23. 


24. 





bentangkanlah kaki kiri Anda lalu dudukilah, dan tegakkan posisi telapak 
kaki kanan Anda dengan menghadap ke arah kiblat. Letakkan telapak 
kaki yang sebelah kiri di bawah betis kaki kanan sambil duduk di atas 
pantat Anda. Yang pertama disebut duduk iftirasy, dan yang kedua 
disebut duduk tawaruk. Yang pertama adalah posisi duduk pada 
tasyahhud awal, dan yang kedua adalah posisi untuk tasyahhud akhir. 


Mengenai posisi tangan, Anda letakkan seperti yang Arida lakukan 
saat duduk di antara dua sujud. Hanya saja khusus urnuk tangan yang 
kanan, Anda perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut saat duduk 
tasyahhud: 


a. Anda genggam semuajari-jari, kecuali jari telunjuk. Anda gunakan 
jari yang satu ini untuk memberikan isyarat menuding ke depan, 
dan jangan ikut Anda genggam. 


b. Anda genggam jari kelingking dan jari manis, dan buatlah 
lingkaran dengan jari tengah dan ibujari. Sementara jari telunjuk 
tepat digunakan untuk memberi isyarat menuding ke depan. 


c. Lakukan seperti contoh pada huruf “b '. Tetapi Anda gunakan jari 
telunjuk untuk menuding ke atas sambil menggerak-gerakkannya 
ke kanan dan ke kiri. 


d. Anda letakkan tangan kanan seperti Anda letakkan tangan kiri. 
Lalujari telunjuk yang kanan Anda angkat ketika Anda membaca 
syahadat pada kalimat “La” dan Anda letakkan kembali saat 
sampai pada kalimat “llallah”. Semua cara itu berlaku. Silahkan 
Anda pilih mana yang Anda sukai. 


Jika yang Anda kerjakan shalat tiga atau empat rakat bacalah 
tasyahhud ketika duduk seperti itu. Dan pada bagian akhir, bacalah 
shalawat atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Contohnya seperti 
Anda baca “Allahumma shalli ala Muhammad wa alihi wa sallim.” 
Mengenai macam-macam bacaan tasyahhud akan Anda ketahui 
setelah pembicaraan mengenai tata cara shalat ini. 


Berdirilah sambil membaca takbir untuk memasuki rakaat ketiga, dan 
angkatlah tangan Anda seperti yang Anda lakukan saat takbiratul 
ihram. Pada rakaat ketiga ini bacalah surat Ai-Fatihah saja. Setelah itu 
masukilah rakaat keempat. Seperti halnya rakaat ketiga, pada rakaat 
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terakhir ini Anda juga hanya membaca surat Al-Fatihah saja. Tetapi 
jika pada rakaat ketiga dan keempat setelah membaca surat Al-Fatihah 
Anda juga membaca salah satu surat Al-MJur' an, hal itu tidak apa-apa. 
Hanyasaja tidak lazim. 


25. Duduklah tasyahhud akhir. Sesudah membaca tasyahhud, bacakan 
shalawat pada Nabi dengan menggunakan shighat ibrahimiyah. 
Kemudian berdoalah apa saja, diutamakan doa yang sudah berlaku. 
Bersungguh-sungguhlah dalam berdoa kali ini, karena hal itu 
diperintahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Salah satu 
contoh doa yang berlaku ialah, ” Allahumma inni a'udzubika min adzabi 
jahannam, wamin adzabil gabri, wamin fitnatil mahya wal mamat, 
wamin syarril masihid dajjal. (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari azab neraka Jahannam, dari azab kubur, dari fitnah 
kehidupan serta kematian, dan dari keburukan fitnah dajjal).” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). Ada sebagian ulama ahli figih yang berpendapat, | 
bahwa membaca doa tersebut hukumnya wajib, karena adanya 
perintah dalam hadits. 








26. Sesudah itu salamlah dengan menoleh ke arah kanan sehingga pipi 
Anda bisa dilihat oleh orang yang duduk di sebelah kanan Anda sambil 
mengucap “Assalamu alaikum warahmatullahi”, lalu menoleh ke arah 
kiri seperti salam yang pertama tadi. Salam tersebut dimaksudkan 
untuk mengakhiri shalat. Sesungguhnya ucapan salam tersebut 
ditujukan kepada para malaikat, jin, dan sesama manusia yang muslim 
yang bersama Anda. Anda juga bisa menambahkan kalimat 
“wabarakatuh” ketika menoleh ke kanan atau ke kiri. 


27. Berikut ini adalah contoh-contoh versi tasyahhud yang berlaku dari 
Rasulullah. Pilihlah mana yang Anda suka. Hanya saja sebagian besar 
orang sama memilih versi Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, karena 
terdapat dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim. 


a. Versi Ibnu Mas'ud, ” At-tahiyyatu lillah, wash shalawatu wath 
thayyibat, assalamu alaika ayyuhan nabi warahmatullahi 
wabarakatuh, wassalamu alaina wa ala ibadillahish shalihin, 
asyhadu anla ilaha illallah, wa asyhadu anna Muhammadan 
abduhu wa rasuluh. (Segala penghormatan bagi Allah, dan juga 
segenap rahmat dan kebaikan. Semoga shalawat, rahmat, dan 
berkah Allah selalu tercurah kepadamu, wahai Nabi. Semoga 
salam sejahtera senantiasa dilimpahkan kepada kita dan hamba- 
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hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
sama sekali kecuali Allah, dan aku pun bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba sekaligus rasul utusan-Nya),” 


b. Versi Ibnu Abbas, “At-tahiyyatul mubaarakatush shalawaatu lillah, 
assalamu alaika ... (Segala penghormatan yang diberkahi dan 
segala anugerah yang baik-baik, adalah milik Allah. ..)” 


c. Versi Umar bin Al-Khatthab, ” At-tahiyyatu lillah, az-zakiyyatu lillah, 
ath- thayyibatu lillah, wash-shalawatu lillah .. (Semua 
penghormatan bagi Allah, semua yang suci-suci bagi Allah, semua 
yang baik-baik bagi Allah, dan semua shalawat bagi Allah).” 


d. Versi Abu Musa Al-Asy' ari, ”At-Tahiyyatuth thayyibatush shalawatu 
lillah, assalamu alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullahi wabara- 
katuh , assalamu alaina wa ala ibadillahish shalihin, asyhadu anla 
ilaha illallah wahdahu la syarika lah, wa asyhadu anna 
Muhammadan abduhu wa rasuluh. (Segala penghormatan, segala 
yang baik-baik, dan segala shalawat adalah milik Allah. Semoga 
salam sejahtera, rahmat, dan berkah Allah senantiasa terlimpah 
untukmu wahai Nabi. Semoga salam sejehtara untuk kita dan 
hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan kecuali Allah semata yang tidak mempunyai sekutu sama 
sekali, dan aku pun bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
sekaligus rasul utusan-Nya).” 


28. Adapun mengenai shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang dibaca pada tasyahhud akhir, berikut ini adalah beberapa 
contohnya yang sudah berlaku: 


“Allahumma shalli ala Muhammad, waala ali baitihi, wa ala azwajihi 
wa dzurriyyatihi, kama shallaita ala aali Ibrahim innaka hamidum mijid, 
wa barik ala Muhammad wa ala aali baitihi, wa ala azwajihi wa 
dzurriyyatih, kama barakta ala aali Ibrahim, innaka hamidum mijid. (Ya 
Allah, bacakanlah shalawat atas Muhammad berikut anggota keluarga, 
istri-istri, dan keturunannya, sebagaimana Engkau bacakan shalawat 
kepada Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. 
Limpahkan berkah kepada Muhammad berikut anggota keluarga, istri- 
istri, dan keturunannya, sebagaimana Engkau melimpahkan berkah 
kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi 
Mahamulia).” (HR. Ahmad dan Ath-Thahawi dengan sanad yang 
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shahih). Versi ini sering dibaca sendiri oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


“Allahumma shalli ala Muhammad wa ala aali Muhammad kama 
shallaita ala Ibrahim wa ala aali Ibrahim, innaka hamidum,majid. 
Allahumma barik ala Muhammad waala aali Muhammad, kama barakta 
ala Ibrahim wa ala aali Ibrahim, innaka hamidum majid. (Ya Allah, 
bacakanlah shalawat atas Muhammad dan keluarganya, sebagaimana 
Engkau bacakan shalawat atas Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia. Ya Allah, curahkanlah berkah 
atas Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau mencurahkan 
berkah atas Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Mahamulia).” (HR. Ahmad, An- Nasa'i, dan Abu Ya'la 
dengan sanad yangshahih) 


“Allahumma shalli ala Muhammadinil umiyyi wa ala aali 
Muhammad, kamashallaita ala aali Ibrahim. Wa barik ala Muhammadin 
nabiyyil umiyyi, wa ala ali Muhammad, kama barakta ala aali Ibrahim 
fil “alamina innaka hamidum majid. (Ya Allah, bacakanlah shalawat 
kepada Muhammad seorang Nabi yang ummi berikut keluarganya, 
sebagaimana Engkau bacakan shalawat kepada keluarga Ibrahim. 
Limpahkanlah berkah kepada Muhammad seorang Nabi yang ummi 
berikut keluarganya, sebagaimana Engkau melimpahkannya kepada 
keluarga Ibrahim untuk seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji lagi Mahamulia).” (HR. Muslim) 


“Allahumma shalli ala Muhammad wa ala azwajihi wa dzurriyaatihi, 
kama shallaita ala aali Ibrahim, wa barik ala Muhammad wa azwajihi wa 
dzurriyyatih, kama barakta ala aali Ibrahim, innaka hamidum majid. (Ya 
Allah, bacakanlah shalawat atas Muhammad berikut istri-istri dan 
segenap anak cucunya, sebagaimana Engkau bacakan shalawat atas 
keluarga Ibrahim. Berkahilah Muhammad berikut istri-istri dan segenap 
anak cucunya, sebagaimana Engkau berkahi keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia).” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 


29. Mengenai doa setelah tasyahhud, ada beberapa versi. Pilih mana yang 


Anda suka. Di antaranya ialah: 


“Allahumma inni a'udzubika min syarri ma amiltu wamin syarri 
malam a'mal. (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
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keburukan amal-amal kejahatan yang telah aku lakukan, dan dari 
kejahatan amal-amal kebajikan yang belum aku lakukan).” (HR. An- 
Nasa'i dengan sanad yang shahih). 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengajarkan kepada 
Abu Bakar doa ini, ” Allahumma inni zhalamtu nafsi zhulman katsiran, 
wala yaghfirudz dzunuba illa anta faghfir li maghfiratan min indika, 
warhamni, innaka antal ghafurur rahim. (Ya Allah, sungguh aku telah 
banyak berbuat zhalim kepada diriku sendiri, dan tidak ada yang dapat 
mengampuni dosa selain Engkau. Maka berilah aku ampunan dari sisi- 
Mu, dan rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang).” (HR. Al- Bukhari dan Muslim) 


Beliau juga penah mengajarkan kepada Aisyah untuk berdoa: 


“Allahumma inni as-aluka minal khair kullihi, “ajilihi wa aajilihi, ma 
alimtu minhu wama lam a'lam. Waa'udzu minasy syarri kullihi, “ajilihi 
wa aajilihi, ma alimtu wama lam a'lam. Allahumma inni as-alukal 
jannata wama garraba ilaiha min gaulin wa fi'lin, wa a'udzu bika 
minan nari wama garraba ilaiha min gaulin au amalin. Allahumma inni 
as-aluka min khairi ma sa'alaka abduka wa rasuluka Muhammadun 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa a'udzu bika min syarri masta'adzaka 
minhu abduka wa rasuluka Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
wa as-aluka ma gadlaita li min amrin an taj'ala agibatahu li rasyada (Ya 
Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu segenap kebajikan, sekarang 
maupun nanti, dan yang aku ketahui maupun yang tidak aku ketahui. 
Aku berlindung kepada-Mu dari segenap keburukan, yang sekarang 
maupun yang nanti, dan yang aku ketahui maupun yang tidak aku 
ketahui. Ya Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu surga dan hal-hal 
yang dapat mendekatkan padanya baik berupa ucapan maupun 
perbuatan, dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka dan hal-hal 
yang dapat mendekatkan padanya baik berupa ucapan maupun 
perbuatan. Ya Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu kebajikan seperti 
yang diminta oleh hamba sekaligus rasul utusan-Mu Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan sebagaimana berlindung daripadanya hamba sekaligus 
rasul utusan-Mu Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan aku 
mohon kepada-Mu urusan yang telah Engkau putuskan kepadaku 
agar Engkau berkenan memberiku petunjuk).” (HR. Ahmad dan 
lainnya. Hadits ini shahih) 
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“Allahumma inni as-aluka ya Allah al wahidul ahad al fardush 
shamad, al ladzi lam yalid walam yulad walam yakun lahu kufuwan 
ahad, antaggfira li dzunubi, innaka antal ghafurur rahim (Ya Allah, 
sesungguhnya aku mohon kepada-Mu Yang Maha Esa, Mahatunggal, 
yang semua makhluk tergantung kepada-Nya, yang tidak melahirkan, 
yang tidak dilahirkan, dan yang tidak ada seorang pun yang setara 
dengan-Nya, agar Engkau berkenan mengampuni dosa-dosaku. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang).” 
(HR. Abu Dawud, An-Nasa'i, Ahmad dan Ibnu Majah. Hadits ini 
shahih) 


“Allahumma inni as-aluka bi anna lakal hamdu, la ilaha illa anta 
wahdaka la syarika lakal mannan, ya badi''as samaawaati wal ardhi, ya 
dzal jalaali wal ikram, ya hayyu ya gayyum, inni as-alukal jannata wa 
a'udzu bika minan nar (Ya Allah, sesungguhnya aku selalu memohon 
kepada-Mu bahwa segala puji adalah bagi-Mu, tidak ada Tuhan selain 
Engkau semata dan tidak ada sekutu bagi-Mu wahai Tuhan Yang Maha 
Pemberi anugerah, wahai Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, 
wahai Tuhan pemilik segala keagungan serta kemuliaan, wahai Tuhan 
Yang Maha Hidup lagi Maha Mengurus makhluk, sungguh aku mohon 
surga kepada-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka),” 
karena setiap kali ada orang berdoa seperti itu, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, ” Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
ia telah berdoa dengan menggunakan nama agung Allah yang kalau 
dipanjatkan doa dengannya niscaya Allah akan mengabulkan, dan yang 
kalau diminta dengannya niscaya Allah memberinya.” (HR. Abu 
Dawud, An-Nasa'i, Ahmad, dan lainnya dengan sanad-sanad yang 
shahih) 


“Allahummaghfir Ii ma gaddamtu wama akh-khartu, wama asrartu wa 
@lantu, wamaasyraftu, wama anta a'lamu minhu minni, antal mugaddam 
wa antal mu'akh-khar, la ilaha illa anta (Ya Allah, berilah ampunan 
ampunan padaku atas dosa yang yang telah aku lakukan, yang belum 
aku lakukan, yang aku rahasiakan, yang aku nyatakan, dan yang aku 
ketahui, meskipun Engkau lebih tahu daripada aku. Engkaulah Tuhan 
Yang Mahadahulu lagi Mahaakhir. Tidak ada Tuhan selain Engkau).” 
(HR. Muslim dan Abu Awanah) 
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Rukun-rukun Shalat 


Setelah Anda, wahai pembaca yang budiman, mengetahui tata cara 
shalat yang mencakup rukun, kewajiban, dan kesunatan-kesunatannya, 
Anda harus tahu ucapan dan perbuatan-perbuatan dalam shalat yang 
termasuk rukun dan yang tidak. Berikut ini penjelasannya, dan kita mulai 
dengan rukun-rukun shalat. 


Dalam pengertian syariat, yang dimaksud dengan rukun ialah, 
bagian atau elemen penting dari amalan syar'i, seperti shalat, zakat, puasa, 
dan lain sebagainya. Dan keabsahannya tergantung pada rukun tersebut. 


Rukun shalat adalah bagian penting dari shalat itu sendiri. Dan 
keabsahan shalat bergantung padanya. 


Rukun adalah ibarat empat dinding bagi sebuah bangunan rumah. 
Setiap dinding merupakan bagian penting bagi berdirinya rumah tersebut. 
Dengan kata lain, tanpa adanyasalah satu dinding tersebut sebuah rumah 
akan roboh. 


— Berdasarkan hal itu, maka shalat yang tidak memenuhi rukun 
dianggap batal. 


Rukun juga bisa disebut sebagai salah satu fardhu di antara fardhu- 
fardhu shalat, atau kewajiban yang bermakna fardhu menurut sebagian 
besar ulama ahli figih. Pembicaraan ini akan diterangkan nanti. 


Rukun-rukun shalat ialah: 


1. Niat. Niat menurut pengertian syariat ialah hasrat atas sesuatu dan 
masuk dalam pekerjaannya. Jika misalkan seseorang niat melakukan 
shalat Zhuhur tetapi ia tidak masuk di dalamnya, maka niat seperti itu 
tidak dianggap. 


2. Takbiratul ihram. Takbiratul ihram ialah takbir pada permulaan shalat. 
Kalimat yang diucapkan termasuk ucapan-ucapan yang difardhukan 
dalam shalat. Supaya takbiratul ihram sah, maka harus diucapkan saat 
ia sudah dalam posisi berdiri dan dengan suara yang minimal bisa 
didengar oleh orang yang mengucapkannya sendiri. 


3. Berdiri bagi yang sanggup berdiri. Bagi orang yang tidak sanggup berdiri, 
atau yang merasa susah berdiri, ia boleh shalat sesuai dengan 
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kemampuannya. Ini berlaku untuk shalat fardhu. Adapun untuk shalat- 
shalat sunnat, orang boleh melakukannya dengan posisi duduk walaupun 
sebenarnya ia sanggup berdiri. Tetapi ia hanya mendapatkan pahala 
separo, sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits shahih. 
Dan jika memang tidak sanggup berdiri, ia mendapatkan pahala penuh 
seperti orang yang shalat dengan berdiri. 


4. Membaca surat Al-Fatihah pada setiap rakaat dalam shalat fardhu atau 
shalat sunnat, baik bagi imam maupun bagi orang yang shalat sendirian. 
Minimal suara bacaannya bisa didengar oleh orang yang bersangkutan. 
Kalau hanya sekedar menggerak-gerakkan bibir namun tidak keluar 
suaranya, hal itu bisa membatalkan shalat. 


Adapun bagi makmum, menurut sebagian ulama ahli figih, membaca 
Al-Fatihah adalah salah satu rukun, baik dalam shalat yang menuntut 
bacaan keras maupun shalat yang menuntut bacaan pelan. Dan menurut 
sebagian besar mereka, dalam shalat yang menuntut bacaan keras hal 
itu tidak wajib. Namun untuk berhati-hati sebaiknya dibaca saja. 


Bagi orang yang tidak hafal Al-Fatihah, ia wajib membaca tujuh ayat 
dari surat Al- Gur'an apasaja. 


Jika ia tidak hafal satu pun ayat Al-@ur'an, ia harus membaca kalimat, 
“Subhanallah walhamdu lillah, wala ilaha illallahu, wallallahu akbar, 
wala haula wala guwwata illa billah.” Jika ia tidak hafal kalimat dzikir 
tersebut ia memang tidak sanggup membacanya, ia harus berdiri selama 
kira-kira bacaan surat Al-Fatihah, baru kemudian ruku'. Dan bagi orang 
yang tidak bisa membaca bahasa Arab dengan baik, ia harus belajar 
membaca Al-Fatihah. Takbiratul ihram itu harus menggunakan bahasa 
Arab, tidak boleh membaca dengan bahasa lain. Tetapi ada sementara 
ulama ahli figih yang memperbolehkan membaca takbiratul ihram 
dengan selain bahasa Arab bagi orang yang memang tidak bisa 
membacanya dengan bahasa Arab. Di antara yang berpendapat seperti 
itu ialah para ulama dari kalangan madzhab Hanafi. 


5. Ruku'. Minimal ialah membungkukkan tubuh yang kalau sekiranya yang 
bersangkutan menjulurkan jari-jari tangannya bisa menyentuh lutut. Dan 
yang sempurna adalah seperti yang telah diterangkan dalam tata cara 
shalat. 


6. Bangkit dari ruku', dan berdiri tegak. Jika seseorang bangkit tetapi tidak 
sempat berdiri tegak, menurut mayoritas ulama ahli figih shalatnya 
menjadi batal. Dan inilah pendapat yangshahih. 
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7. Sujud. Menurut sebagian besar ulama ahli figih, sujud harus dibuktikan 
dengan cara menggunakan dahi, hidung, sepasang telapak tangan, 
sepasang lutut, dan sepasang telapak kaki. Menurut pendapat yang 
diunggulkan, tidak wajib hukumnya membuka anggota-anggota sujud 
yang biasanya tertutup seperti dahi dan tangan. Tetapi ada sebagian 
ulama ahli figih yang berpendapat, bahwa hal itu hukumnya wajib. 
Dengan kata lain, jika tidak dipenuhi bisa membatalkan shalat. Para 
ulama dari kalangan madzhab Syafi'i mengatakan bahwa membuka 
kedua tangan itu hukumnya wajib. 


Tetapi ada beberapa dalil yang secara lahiriah mengatakan, jika 
karena ada udzur, boleh hukumnya menutupi tangan saat sedang sujud, 
sama seperti orang yang bersujud di balik pakaiannya atau di balik 
penutup kepalanya yang turun ke dahinya jika memang lantai yang 
dibuat sujud sangat panas atau sangat dingin atau ada benda yang bisa 
membahayakan, seperti pecahan kaca dan lain sebagainya. 


Tidak boleh sujud di atas tempat terlalu tinggi yang dapat merusak 
Shalat tanpa ada udzur. Jika seseorang sujud di atas kursi, atau di atas 
benda lain yang posisinya tinggi, tetapi posisi wajahnya lurus atau lebih 
tinggi, hal itu hukumnya tidak sah. Kecuali jika memang ada udzur. 
Contohnya seperti bagi seorang wanita yang sedang hamil. 


Sujud yang diwajibkan itu dua kali. Jika seseorang sujud hanya satu 
kali dalam rakaat yang keberapa pun, maka shalatnya batal. 


8. Bangkit dari sujud dan duduk di antara dua sujud hingga ia dalam posisi 
duduk tegak. 


9. Thama'ninah dalam semua rukun. Tama'ninah itu rukun ketika ruku”, 
ketika bangkit dari ruku', ketika sujud, dan ketika duduk di antara dua 
sujud. 


Yang dimaksud thuma'ninah ialah berhenti sebentar, meskipun hanya 
kira-kira selama orang membaca kalimat Subhanallah. 


Dengan demikian Anda tahu hukum terburu-buru yang lazim 
dilakukan oleh banyak orang ketika shalat. Meskipun mereka merasa 
sudah shalat, namun sejatinya tidaklah demikian. 


10. Duduk terakhir untuk tasyahhud. 
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11. Tasyahhud akhir. Menurut ulama-ulama dari kalangan mazdhab Maliki, 
tasyahhud akhir ini hukumnya sunnat sebagaimana tasyahhud 
pertama. 


12. Salam untuk keluar dari shalat. Yang dianggap rukun ialah salam yang 
pertama, dan yang kedua hukumnya sunnat. 


Jika seseorang hanya salam satu kali saja, sebaiknya ia tetap 
dalam posisi menghadap ke depan. Tetapi jika dua kali, maka yang 
pertama menoleh ke kanan sampai orang yang berada di sampingnya 
bisa melihat pipi kanannya, dan yang kedua menoleh ke arah kiri sampai 
orang yang berada di sampingnya bisa melihat pipi kirinya. Itulah yang 
dianjurkan. Salam yang wajib ialah mengucapkannya yang pertama saja 
ke mana pun menghadap. Tujuan salam ialah untuk mengakhiri shalat, 
sekaligus mendoakan kepada para malaikat dan manusia serta jin yang 
saleh. 


Itulah rukun-rukun shalat. Selebihnya adalah termasuk kesunatan- 
kesunatan, dan bukan termasuk rukun-rukun yang diwajibkan. 


Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanbali, membaca 
takbir dalam setiap kali pindah gerakan dalam shalat, membaca tasbih satu 
kali ketika sedang ruku' atau sujud, membaca kalimat, “Sam''allahu liman 
hamidah” bagi orang yang shalat sebagai imam dan yang shalat sendiriam, 
membaca kalimat, “Rabbana walakal hamdu” bagi orang yang shalat 
sebagai makmum atau imam atau shalat sendirian, membaca doa antara 
dua sujud, “Rabbighfirli “ satu kali, membaca tasyahhud yang pertama, 
duduk untuk membaca tasyahhud yang pertama, semua itu merupakan 
kewajiban. Artinya, jika ada salah satu saja di antara kedelapan hal tersebut 
ditinggalkan secara sengaja oleh orang yang shalat padahal ia tahu itu 
wajib, maka hukum shalatnya menjadi batal. Tetapi jika ia meninggal- 
kannya karena alasan memang tidak tahu atau lupa, maka hal itu bisa 
diganti dengan melakukan sujud sahwi. Pendapat ulama-ulama dari 
madzhab Hanafi juga hampir sama dengan pendapat ulama-ulama dari 
kalangan madzhab Hanbali ini. 


Kesunatan-kesunatan Shalat 


Menurut istilah syariat, sunnat ialah sesuatu yang dituntut untuk 
dikerjakan dengan tuntutan yang tidak wajib. 
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Konsekuensi hukum sunnat ialah, orang yang melakukannya 
diberikan pahala, dan yang meninggalkannya tidak disiksa akan tetapiia 
tidak mendapatkan pahala. 


Kesunatan-kesunatan shalat itu banyak, yakni: 


1. Mengangkat dua tangan saat takbiratul ihram, saat mau ruku', saat 
bangkit dari ruku', dan saat hendak berdiri memasuki rakaat ketiga 
sesudah tasyahhud pertama. Hal ini berlaku bagi kaum laki-laki dan 
kaum wanita. 


2. Meletakkan tangan kanan pada pergelangan tangan kiri dan pergelengan 
kedua tangan di atas atau di bawah dada. Hal ini hukumnya sunnat bagi 
orang yang shalat fardhu dalam posisi berdiri atau dalam posisi duduk 
karena memang tidak sanggup berdiri, dan bagi orang yang shalat sunnat 
dalam posisi duduk. Dan hal itu dimulai setelah takbiratul ihram. 


3. Memisahkan kedua kaki. Adapun membentangkan kedua telapak kaki 
hal itu sama sekali tidak ada dasarnya. 


4. Membaca doa istiftah dengan suara pelan sesudah takbiratul ihram, dan 
lafazhnya sudah dikemukakan sebelumnya. 


5. Setelah membaca doa istiftah ialah membaca doa mohon perlindungan 
kepada Allah dari godaan setan dengan suara pelan, dan lafazhnya juga 
sudah dikemukakan sebelumnya. 


6. Membaca surat Al-Fatihah dan salah satu surat Al-Gur an dengan suara 
pelan dalam shalat Zhuhur dan Ashar, dan dengan suara keras dalam 
shalat Maghrib, Isya', dan Shubuh bagi imam dan bagi orang yang shalat 
sendirian. Ada sebagian ulama ahli figih yang mengatakan, orang yang 
shalat Maghrib atau Isya' atau Shubuh sendirian ia boleh memilih 
membaca dengan suara keras atau suara pelan. Adapun bagi makmum 
harus bersuara pelan. Demikian pula bagi makmum yang terlambat. 


7. Membaca kalimat Amin setelah membaca Al-Fatihah. Dibaca dengan 
keras dalam shalat Maghrib, Isya, dan Shubuh. Dan dibaca pelan dalam 
shalat Zhuhur dan Ashar. Dianjurkan bagi makmum untuk membaca 
kalimat Amin bersamaan dengan imam. Tidak boleh mendahului atau 
tertinggal, karena malaikat ikut membacanya bersama-sama. Jika bisa 
serentak, Allah akan memberikan ampunan sebagaimana yang 

diterangkan dalam sebuah hadits shahih. 
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8. Membacasalah satu surat setelah membaca Al-Fatihah dalam dua rakaat 
shalat Shubuh, shalat Hari Raya Fitri, shalat Hari Raya Adha, shalat 
istisga', shalat gerhana matahari, shalat gerhana bulan, dan dalam dua 
rakaat pertama dalam shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya', dan dalam 
setiap rakaat shalat-shalat sunnat. 


Dalam shalat Shubuh hari Jum'at, disunnatkan membaca surat As- 
Sajdah dan surat Al-Insan. Dalam shalat Hari Raya Fitri dan shalat Hari 
Raya Adha, disunnatkan membaca surat @aaf dan surat Al-Gamar, atau 
surat Al-A'la dan surat Al-Ghasyiyah. Dan dalam shalat Jum'at 
disunnatkan membaca surat Al-Jumu'ah dan surat Al-Munafigun, atau 
surat Al-A'la dan surat Al-Ghasyiyah. 


9. Membaca dengan suara keras dalam dua rakaat shalat Shubuh, dua 
rakaat pertama shalat Maghrib, shalat Isya', shalat Hari Raya Fitri, shalat 
Hari Raya Adha, shalat gerhana matahari, shalat gerhana bulan, dan 
shalat istisga'. Dan membaca dengan suara pelan dalam shalat Zhuhur, 
shalat Ashar, rakaat ketiga shalat Maghrib, dan dua rakaat terakhir shalat 
Isya'. 


Adapun untuk shalat-shalat rawatib dan shalat-shalat sunnat yang 
lain, jika siang hari bacaannya dengan suara pelan, dan jika malam hari 
boleh dengan suara pelan dan boleh dengan suara keras. Jika karena 
lupa sehingga terbalik, hal itu hukumnya tidak apa-apa. 


Cara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah ssperti yang dituturkan 
oleh Ibnul Gayyim. Beliau terkadang membaca sebuah surat untuk setiap 
rakaat, tetapi terkadang membaca satu surat tertentu untuk dua rakaat, 
dan terkadang membaca bagian pertama sebuah surat untuk setiap 
rakaat. Surat yang beliau baca pada rakaat pertama biasanya lebih 
panjang daripada yang beliau baca pada rakaat yang kedua. Dalam 
shalat Shubuh beliau sering membaca surat-surat yang panjang, dalam 
shalat Maghrib sering surat-surat yang pendek-pendek, dan dalam shalat 
Zhuhur, Ashar, serta Isya' sering yang sedang-sedang. 


Dalam membaca surat, Nabi sangat memperhatikan aturan tajwid. 
Beliau juga suka memerdukan suaranya saat membaca dengan tanpa 
mengurangi kekhusyukan dan penghayatan maknanya. Setiap kali 
sampai pada ayat rahmat dari surat yang dibaca dalam shalat tahajjud 
tengah malam, beliau berdoa kepada Allah memohon karunia-Nya, dan 
jika sampai pada ayat azab beliau memohon perlindungan kepada Allah 
dari neraka atau dari adzab-adzab yang lain. 
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Mengenai bacaan makmum di belakang imam saat si imam 
membaca dengan suara keras, terjadi perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama ahli figih. Pendapat yang lebih hati-hati 
menganjurkan supaya si makmum membaca Al-Fatihah setiap kali si 
imam diam, dan jika si imam tidak diam ia membacanya ketika sang 
imam membacanya. Tetapi jika ia tidak membacanya, menurut 
sebagian besar ulama ahli figih shalatnya tetap sah. Mereka memiliki 
dalil yang kuat. 


10. Membaca takbir saat kali melakukan gerakan turun atau bangkit, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembicaraan tentang tata 
cara shalat. Dianjurkan membacatakbir misalnya ketika akan memulai 
perpindahan gerakan, dan juga ketika akan turun untuk sujud, tetapi 
tidak boleh terlalu lama ketika posisi kepala belum sampai di lantai. 


11. Bentuk ruku' seperti yang sudah dijelaskan dalam tata cara shalat. 


12. Berdzikir dan berdoa saat ruku' seperti yang juga telah dijelaskan dalam 
tata cara shalat. 


13. Membaca, “Sami'allahu liman hamidah” saat bangkit dari ruku' oleh 
orang yang shalat sebagai imam dan orang yang shalat sendirian. Dan 
ketika sudah berdiri tegas, membaca doa “Rabbana walakal hamdu ”. 


14. Turun untuk sujud sebaiknya menggunakan lutut terlebih dahulu sebelum 
tangan. Dan untuk bangkit dari sujud buat meneruskan rakaat 
berikutnya sebaiknya menggunakan tangan terlebih dahulu sebelum 
lutut. Memang ada yang berpendapat demikian, tetapi juga ada yang 
berpendapat sebaliknya. Dan masing-masing punya dalil. Anda boleh 
memilih yang mana. 


15. Bentuk sujud. Seperti yang telah diterangkan sebelumnya, saat bersujud 
sebaiknya Anda jauhkan perut Anda dari paha, jauhkan paha Anda 
dari betis, dan jauhkan lengan Anda dari lantai dan dari lambung. 
Makruh hukumnya tidak melakukan hal tersebut, kecuali jika Anda 
berada dalam shaf yang berdesak-desakan dan susah melakukan hal 
tersebut. Atau hal itu bisa mengganggu makmum lain di sebelah Anda. 


Menurut sebagian besar ulama ahli figih, bentuk sujud seperti itu 
adalah khusus berlaku bagi kaum laki-laki. Adapun bagi kaum wanita 
sebaiknya anggota-anggota tadi dirapatkan satu sama lain. Tetapi 
pendapat ini disanggah oleh sebagian ulama ahli figih yang lain, 
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karena membeda-bedakan seperti itu dianggap tidak ada dalilnya 
sama sekali. 


16. Membaca dzikir-dzikir atau doa sujud, seperti yang sudah dikemukakan 


sebelumnya. 


17. Tata cara duduk di antara dua sujud, seperti yang sudah dikemukakan 


18. 


sebelumnya. 


Berdoa antara dua sujud, seperti yang juga sudah dikemukakan 
sebelumnya. 


19. Duduk untuk tasyahhud pertama. Hal ini dan juga tata caranya juga 


sudah dikemukakan sebelumnya. Dan ini hukumnya sunnat. Tetapi 
ada yang mengatakan, hukumnya wajib. 


20. Tasyahhud pertama. Hal ini dan tata caranya sudah dikemukakan 


sebelumnya. Dan ini hukumnya sunnat. Tetapi juga ada yang 
berpendapat, hukumnya wajib, dan kalau lupa dibaca harus diganti 
dengan sujud sahwi, seperti duduk untuk tasyahhud. 


21. Membaca shalawat atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sesudah 


tasyahhud akhir dengan lafazh apa saja. Namun sebaiknya 
menggunakan lafazh yang sudah berlaku. Ada sebagian ulama ahli 
figih yang mengatakan, hal ini hukumnya wajib. 


22. Berdoa sesudah tasyahhud akhir dan sebelum salam, seperti yang telah 


dikemukakan sebelumnya. 


23. Salam yangkedua. 


Seorang yang shalat harus memperhatikan kekhusyukan, yaitu ada 
dua, yang bersifat lahiriah dan yang bersifat batin. 


Yang bersifat lahiriah seperti menjaga seluruh anggota tubuh agar 
tidak melakukan gerakan-gerakan tanpa makna, menahan penglihatan 
agar tidak melirik kanan kiri, dan memandang ke atas langit. Sebaiknya 
pandangannya diarahkan ke tempat sujud ketika sedang berdiri, dan 
ke jari-jarinya ketika sedang duduk tasyahhud. 


Yang bersifat batin ialah, hatinya merasa takut, tunduk, lembut, 
tenang, dan hanya mengingat bahwa ia sedang menghadap Allah. Saat 
itu ia harus membayangkan seolah-olah ia melihat Allah, atau seolah- 
olah Allah sedang melihatnya. 
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Untuk lebih sempurnanya, sedapat mungkin jangan banyak 
melakukan gerakan-gerakan, menahan keinginan menguap, atau kalau 
tidak bisa ditahan sebaiknya ia tutupi dengan telapak tangannya, dan 
sedapat mungkin menahan batuk. Demi kesempurnaan shalat hal-hal 
seperti itu sedapat mungkin harus bisa dihindari. 


Yang Dibaca Sesudah Shalat 


Selesai salam, seseorang disunnatkan untuk berdzikir dan berdoa 
kepada Allah Ta'ala dengan membaca semua atau sebagian doa sebagai 
berikut: 


1. Membaca istighfar sebanyak tiga kali. 


2. Membaca, “Allahumma antas salam wa minkas salam, tabarakta ya dzal 
jalali wal ikram (Ya Allah, Engkau Maha Pemberi keselamatan, dari 
Engkaulah keselamatan, Mahasuci Engkau Wahai Tuhan yang memiliki 
segala keagungan dan kemuliaan).” 


3. Membaca, “Allahumma a'inni ala dzikrika wa syukrika wahusni ibadatika 
(Ya Allah, bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu, mensyukuri-Mu, dan 
beribadah kepada-Mu dengan baik).” 


4. Membaca ayat Al-Kursi, atau membaca surat Al-Falag dan surat An-Nas, 
atau semuanya. 


5. Membaca, “Subhanallah” sebanyak tiga puluh tiga kali, “Alhamdu 
lillah”sebanyak tiga puluh tiga kali, dan “Allahu Akbar”sebanyak tiga 
puluh tiga kali. Dan digenapkan seratus dengan membaca satu kali 
kalimat, “La ilaha illallah wahdahu lasyarika lah, lahul mulku, walahul 
hamdu, wahuwa ala kulli syai'in gadir (Tidak ada Tuhan selain Allah 
semata, yang tidak punya sekutu sama sekali. Bagi-Nya segala 
kekuasaan, dan bagi-Nya segala puji. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu).” Apabila ia melakukan hal itu, dosa-dosanya akan diampuni, 
walaupun sebanyak buih di laut. 


Ada riwayat yang mengatakan bahwa kalimat tasbih, tahmid, dan 
takbir tersebut masing-masing dibaca sebanyak dua puluh lima kali. Lalu 
kalimat La ilaha illallah wahdahu juga dibaca sebanyak dua puluh lima 
kali. Sehingga jumlahnya genap seratus. 
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Ada riwayat yang mengatakan bahwa kalimat tasbih dibaca sebanyak 
sepuluh kali, kalimat tahmid dibaca sepuluh kali, dan kalimat takbir juga 
dibaca sebanyak sepuluh kali. 


Dan juga ada riwayat yang mengatakan bahwa kalimat tasbih dibaca 
sebanyak sebelas kali, kalimat tahmid dibaca sebanyak sebelas kali, dan 
kalimat takbir juga dibaca sebanyak sebelas kali. 


Ada dua cara dalam membaca kalimat-kalimat tersebut: 
a. Kalimat tersebut dibaca masing-masing sampai hitungan terakhir. 
b. Atau dihimpun jadi satu sampai hitungan terakhir. 


Contoh yang pertama seperti “Subhanallah, subhanallah...” atau 
“Alhamdulillah, alhamdu lillah ..” atau “Allahu akbar, Allahu akbar...” 
sampai hitungan terakhir. 


Dan contoh yang kedua seperti “Subhanallah, walhamdu lillah, 
wallahu akbar” sampai hitungan terakhir. Dan untuk melengkapi jumlah 
seratus dibaca kalimat, “La ilaha illallah ..” 


Boleh menghitung dengan mengunakan jari-jari tangan kanan, dan ini 
yang lebih utama. Atau menggunakan biji-bijian, atau tasbih, dan yang 
lainnya. 


Selain alasan untuk belajar, tidak boleh membaca dzikir dan berdoa 
di masjid dengan suara keras, karena hal itu bisa mengganggu orang- 
orang yang sedang shalat maupun orang-orang yang sedang berdzikir. 
Hal itu hukumnya makruh, bahkan bisa haram kalau sampai keterlaluan 
dan dapat menyakiti kaum muslimin. 


Ada beberapa bacaan dzikir dan doa lain yang insya Allah akan 
dikemukakan dalam pembicaraan berikutnya nanti. Demi alasan 
mengajari orang-orang yang shalat, seorang imam terkadang boleh 
membacanya dengan suara keras. Tetapi kalau menganggap hal itu 
sebagai tradisi yang harus dilestarikan, maka itu namanya bid'ah. Dan 
bertambah jahat kalau sampai harus dilagukan segala dengan suara yang 
tidak enak didengar. Alasannya, karena selain mengganggu orang-orang 
yang sedang khusyu' shalat maupun berdzikir, hal itu juga sangat tidak 
layak dilakukan di rumah Allah, dan dilakukan sesudah shalat yang 
merupakan salah satu rukun Islam paling besar setelah membaca dua 
kalimat syahadat. 














6. Selesai salam, seorang imam dianjurkan untuk tetap berada di 
tempatnya menghadap kiblat dan membaca doa “Allahummaantassalam 
..” Kemudian ia menghadap ke kanan, atau ke kiri, atau menghadap tepat 
kearah makmum. Setelah itu ia harus segera pindah ke tempat lain, dan 
tidak boleh lama-lama berada di tempat tersebut kecuali ia punya alasan 
tersendiri. | 


7. Harus adajeda antara shalat fardhu dengan shalat sunnat. Hal itu bisa 
dengan berdzikir kepada Allah, atau bercakap-cakap dengan orang lain, 
atau berpindah ke tempat lain, dan lain sebagainya. Menyambung 
langsung shalat fardhu dengan shalat sunnat itu dilarang. Hukumnya 
makruh. 


8. Tidak ada satu pun dalil dalam as-sunnah yang menunjukkan bahwa 
dzikir dan doa-doa tersebut harus dibaca di masjid. Artinya, boleh dibaca 
di dalam maupun di luar masjid, atau saat sedang duduk, atau sedang 
berdiri, atau saat sedang berjalan. Anggapan bahwa hal itu harus dibaca 
di dalam masjid adalah bid'ah, karena hal itu bisa memberikan 
pemahaman yang menyesatkan kepada orang-orang awam. Akibatnya, 
jika sedang shalat tidak di masjid, mereka tidak mau memperhatikan 
dzikir dan doa-doa tersebut. Itu adalah keliru, karena menuruti tradisi. 


Berikut ini adalah dalil-dalil dan komentarnya: 


Dalil-dalil Tentang Sifat, Rukun, Dan Kesunatan- 
kesunatan Shalat 


Allah Ta'ala berfirman, 
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama dengan lurus.” (Al-Bayyinah: 5) 


Yang dimaksudkan memurnikan ketaatan atau yang lazim disebut 
ikhlas, ialah melakukan suatu amal dengan tujuan hanya karena mencari 
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keridhaan Allah Subhanahu wa Ta'ala, bukan yang lain. Yang dimaksud 
dengan tujuan ialah niat. 


. Halitu berdasarkan sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari dan lainnya, "Sesungguhnya amal itu berdasarkan niat, dan 
sesungguhnya setiap orang itu tergantung pada niatnya.” 


Bersumber dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Kunci shalat ialah bersuci, 
keharaman shalat adalah takbiratul ihram, dan kehalalan shalat adalah 
salam.” (HR. Imam lima kecuali An-Nasa'i. Kata At-Tirmidzi, hadits ini 
paling shahih dan paling hasan dalam bab ini) 


Sekalipun hadits ini dhaif, tetapi memiliki banyak jalur sanad yang 
satu sama lain saling menguatkan, sehingga patut untuk dijadikan sebagai 
hujjah. Juga terdapat banyak hadits shahih yang menerangkan tentang 
takbiratul ihram dan tentang salam yang menguatkan hadits tersebut. 


Hadits tadi menunjukkan atas hal-hal sebagai berikut: 


1. Sesungguhnya sesuatu yang pertama kali untuk memulai pekerjaan 
shalat ialah bersuci atau wudhu menurut sebuah riwayat. 


2. Sesungguhnya shalat itu dibuka dengan takbiratul ihram, dan ini 
merupakan salah satu rukun shalat. Menurut mayoritas ulama ahli figih, 
tidak boleh membuka shalat dengan menggunakan salain kalimat “Allahu 
Akbar”, karena kalimat inilah yang berlaku dalam semua hadits yang 
menerangkan tentang tata cara shalat yang dicontohkan oleh Rasulullah. 
Kewajiban melakukan takbiratul ihram juga berdasarkan sebuah hadits 
yang menjelaskan tentang seseorang yang melakukan shalat dengan tidak 
baik lalu ditegur oleh Rasulullah. Hadits inilah yang menjadi rujukan 
untuk mengetauhi kewajiban-kewajiban shalat. 


3. Sesungguhnya selesainya shalat itu ditandai dengan salam. Minimal 
Assalamualaikum. Seperti halnya takbiratul ihram, salam hukumnya 
juga wajib. Dengan salam orang boleh keluar dari shalat, dan untuk lebih 
jelasnya berikut saya kemukakan hadits tentang seseorang yang 
melakukan shalat dengan tidak baik: 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang tersebut, yaitu 
Khallad bin Rafi, 
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“Apabila kamu hendak shalat sempurnakanlah wudhu, lalu 
menghadaplah ke kiblat, lalu lakukan takbiratul ihram, lalu bacalah 
surat Al-Our'an yang mudah kamu hafal, lalu ruku'lah sampai kamu 
thama'ninah dalam posisi ruku', lalu bangkitlah sampai kamu berdiri 
tegak, lalu sujudlah sampai kamu tama'ninah dalam posisi sujud, lalu 
bangkitlah sampai kamu tama'ninah dalam posisi duduk, lalu sujudlah 
sampai kamu tama'ninah dalam posisi sujud. Lakukan hal itu dalam 
seluruh shalatmu.” (HR. Imam tujuh, dan lafazhnya oleh Al- 
Bukhari) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan isnad Imam Muslim, 
“sampai kamu tama'ninah dalam posisi berdiri” sebagai gantinya 
kalimat “...sampai kamu dalam posisi berdiri tegak.” Riwayat yang sama 
diketengahkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Hibban dari hadits Rifa'ah 
bin Rafi' Radhiyallahu Anhu, “...sampai kamu tama'ninah dalam pisisi 
berdiri.” 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Abu Dawud dari hadits Rifa'ah bin 
Rafi ,” Sesungguhnya tidak sempurna shalat salah seorang kalian sebelum 
ia menyempurnakan wudhu seperti yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala, 
kemudian bertakbirlah kepada Allah sekalian memuji-Nya, dan 
menyanjung-Nya.” Disebutkan dalam hadits tersebut, "Jika kamu hafal 
salah satu surat Al-Wur'an maka bacalah. Jika tidak hafal, bertahmid, 
bertakbir, dan bertahlillah kepada Allah.” Dan diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, “Kemudian bacalah surat Al-Fatihah, dan surat apa saja yang 
kamu inginkan.” 


Itulah hadits yang menceritakan tentang orang yang melakukan shalat 
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seseorang merusak satu di antara kewajiban-kewajiban yang disebutkan 
dalam hadits tadi maka shalatnya batal. 


Dalam hadits tadi juga dijelaskan bahwa setelah melakukan - 
takbiratul ihram ialah membaca salah satu surat Al-Gur'an yang mudah. 
Maksudnya ialah surat Al-Fatihah, seperti yang ditegaskan dalam riwayat 
Abu Dawud, ” Kemudian bacalah induk Al-Our'an.” Jika seseorang tidak 
hafal surat Al-Fatihah, ia membaca tujuh ayat dari surat apa saja. Dan jika 
tidak hafal ia membaca kalimat, “Subhanallah, walhamdu lillah, wa lailaha 
illallah, wallahu akbar, wala guwwata illa billahil “aliyyil “azhim,” 
sebagaimana yang diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, An-Nasa'i, dan Abu Dawud, dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban, Ad-Daruguthni, dan Al-Hakim, seperti yang dikatakan oleh 
Ibnu Hajar dalam Bulugh Al-Maram. 


Hadits tadi menunjukkan: 
— Kewajiban ruku' berikut tama'ninah. 
— Kewajiban bangkit dari ruku' . 
— Kewajiban berdiri tegak berikut tama'ninahnya. 
— Kewajiban sujud berikut tama'ninahnya. 
— Kewajiban duduk di antara dua sujud berikut tama'ninahnya. 


Setelah menuturkan hal tersebut secara ringkas, Ash-Shan'ani dalam 
kitab Subul As-Salam mengatakan, "Ketahuilah bahwa ini adalah hadits 
agung yang diulang-ulang oleh para ulama sebagai dalil atas kewajiban 
melakukan hal-hal yang telah disebutkan tadi, dan atas ketidak wajiban 
hal-hal yang tidak disebutkannya.” 


Untuk alasan yang pertama, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyampaikan hal itu dengan menggunakan kalimat perintah 
sesudah kalimat “Tidak akan sempurna shalat tanpa hal-hal yang telah 
disebutkan tadi.” 


Dan untuk alasan yang kedua, karena medianya adalah media 
mengajarkan kewajiban-kewajiban shalat. Jadi kalau sampai Nabi tidak 
menyebutkan hal-hal yang wajib, itu sama halnya beliau tidak memberikan 
penjelasan yang sedang sangat dibutuhkan oleh umat, dan berdasarkan 
ijma' hal itu tidak boleh. Jika lafazh-lafazh hadits tadi hanya singkat, itulah 
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yang harus digunakan dengan ada tambahan pada masing-masing 
kewajiban shalat. Kemudian jika lafazh-lafazh hadits yang menunjukkan 
adanya kewajiban atau tidak adanya kewajiban bertentangan dengan dalil 
lain yang lebih kuat, maka itulah yang harus diamalkan. 


Di antara kewajiban yang tidak disebutkan dalam hadits tadi, tetapi 
disepakati oleh para ulama ialah niat dan duduk yang terakhir. Dan yang 
diperselisihkan ialah tasyahhud akhir, membaca shalawat atas Nabi, dan 
salam pada akhir shalat. 


Bersumber dari Humaid As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
”Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap kali takbiratul 
ihram, beliau mengangkat tangannya sejajar dengan pundaknya, dan 
ketika ruku' tangan beliau memegang kuat-kuat lututnya.” Disebutkan 
dalam hadits yang lain, ” Apabila kamu ruku' pegangkan kuat-kuat telapak 
tanganmu pada lututmu, julurkan punggungmu, dan mantapkan ruku' mu. 
Kemudian beliau membungkukkan punggungnya. Ketika mengangkat 
kepala, beliau berdiri lurus sehingga semua tulang kembali lagi pada 
posisinya semula. Ketika sujud, beliau meletakkan kedua tangannya tanpa 
terlalu membentangkan lengan atau merapatkannya, dan beliau 
menghadapkan ujung jari-jari kakinya ke arah kiblat. Dan ketika duduk 
setelah dua rakaat, beliau menduduki kaki sebelah kiri dan menegakkan 
kaki sebelah kanan dan inilah yang disebut duduk iftirasy. Dan ketika duduk 
pada rakaat terakhir beliau menjulurkan ke samping kaki sebelah kiri, 
menegakkan kaki sebelah kanan, dan duduk di atas pantatnya.” (HR. Al- 
Bukhari) 


Hadits ini menunjukkan bahwa mengangkat kedua tangan saat 
takbiratul ihram itu termasuk kesunatan shalat. Tetapi ada sebagian ulama 
ahli figih yang mengatakan bahwa hal itu hukumnya wajib. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa mengangkat tangan itu harus 
bersamaan dengan takbir, dan itu pula yang ditunjukkan oleh hadits Wa'il 
bin Hujr yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Tetapi juga ada riwayat yang mengatakan, mengangkat tangan 
terlebih dahulu baru takbir. Lafazhnya, “Beliau mengangkat tangan baru 
kemudian bertakbir.” Dan juga ada riwayat yang mengatakan sebaliknya. 
Lafazhnya, "Beliau takbir kemudian baru mengangkat tangannya.” 


Dalam masalah ini ada dua pendapat di kalangan para ulama. 
Pertama, mengangkat tangan itu bersamaan dengan takbir. Dan kedua, 
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mengangkat tangan terlebih dahulu baru bertakbir. Tidak ada seorang 
ulama yang mengatakan, takbir terlebih dahulu baru mengangkat tangan. 


Disebutkan dalam kitab Al-Minhaj dan syarahnya Al-Najm Al- 
Wahhij tiga hal: 


Pertama, memulai takbir bersamaan dengan memulai mengangkat 
tangan. Tetapi berakhirnya tidak harus bersamaan, berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua 
tangannya sejajar dengan pundaknya ketika beliau bertakbir. 


Kedua, ketika mengangkat tangan beliau tidak bertakbir, kemudian 
beliau bertakbir sementara kedua tangannya masih terangkat, dan baru 
diturunkan setelah selesai bertakbir. Soalnya Abu Dawud 
meriwayatkannya seperti itu dengan isnad yang hasan, dan bahkan riwayat 
tersebut dianggap shahih oleh Al-Baghdadi. Dalilnya ada dalam Shahih 
Muslim riwayat dari Ibnu Umar. 


Ketiga, mengangkat tangan bersamaan dimulainya takbir dan 
berakhir bersamaan pula. Beliau menurunkan tangan setelah selesai takbir, 
tidak sebelumnya. Sebab pada hakekatnya mengangkat tangan itu untuk 
mengiringi takbir. Oleh karena itu harus bersamaan. Pendapat ini dinilai 
shahih oleh Ibnu Hajar dan diklaim mendapat dukungan mayoritas ulama 
ahli figih. 


Hadits tadi juga memberikan pengertian kepada kita bahwa 
mengangkat tangan itu setinggi atau sejajar dengan posisi pundak. 
Demikian pendapat yang dianut oleh ulama-ulama dari kalangan Asy- 
Syafi'i. 


Ada yang mengatakan, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengangkat kedua tangannya sejajar dengan pucuk telinganya, 
sebagaimana yang diterangkan dalam hadits Wa'il bin Hujr yang lain. 


Tetapi kedua riwayat hadits yang terkesan bertentangan tersebut bisa 
dikompromikan dengan pengertian, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mensejajarkan posisi punggung telapak tangannya dengan pundak, 
dan mensejajarkan ujung jari-jarinya dengan posisi telinga, seperti yang 
ditunjukkan oleh hadits Wa'il yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan 
lafazh, ”... Beliau mensejajarkan ibu jarinya dengan posisi telinga.” 
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Mengenai macam-macam doa istiftah berikut hadits-haditsnya, hal 
itu sudah disebutkan sebelumnya. 


Sedangkan isti'adzah atau memohon perlindungan dari godaan 
setan, dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, 


(AJ BT BEAT Ia AL MG DPT DUS 


“Apabila kamu membaca Al-Our'an hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (An-Nahl: 98) 


Disebutkan dalam sebuah hadits marfu' yang bersumber dari Abu 
Sa'id Al-Khudri dan diriwayatkan oleh imam lima, yang isinya antara lain: 
"Setelah takbir, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca, “A'udzu 
billahis sami'il alim minasy syaithanir rajim, min hamzihi, wa nafkhihi, wa 
nafatsihi (Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui dari setan yang terkutuk, dari bisikannya, dari 
kesombongannya, dan dari sihirnya.” Hadits yang dinilai dhaif oleh An- 
Nawawi terdapat dalam Bulugh Al-Maram. 


Mengenai versi doa-doa isti'adzah sudah dikemukakan sebelumnya. 
Tetapi para ulama ahli figih berbeda pendapat dalam beberapa hal. Antara 
lain, apakah doa isti'adzah itu dibaca dengan suara pelan atau suara 
keras?. 


Kalau dalam shalat yang bacaannya harus pelan, semua ulama 
sepakat doa tersebut juga harus dibaca dengan suara pelan pula. 


Tetapi dalam shalat yang bacaannya harus keras, ada tiga pendapat 
seperti yang dituturkan oleh An-Nawawi dalam Al-Majmu'. 


Pertama, sebaiknya tetap dibaca dengan suara pelan. Dan inilah 
pendapat yang paling shahih. 


Kedua, sebaiknya dibaca dengan suara keras sesuai dengan bacaan- 
bacaan yang lainnya. 


Ketiga, boleh dibaca dengan suara keras dan boleh dengan suara 
pelan. 


Antara lain lagi, apakah doa isti'adzah tersebut dibaca pada rakaat 


pertama saja ataukah pada setiap rakaat? 
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Menurut para ulama dari kalangan madzhab Syafi'i, dibaca pada 
setiap rakaat, karena doa tersebut adalah untuk mengawali bacaan yang 
ternyata dibaca pada setiap rakaat. Sementara menurut ulama-ulama lain, 
doa tersebut dibaca hanya pada rakaat pertama saja. 


Antara lain lagi ialah tentang hukumnya. Mayoritas ulama ahli figih 
berpendapat, bahwa membaca doa tersebut hukumnya sunnat. Tetapi 
riwayat dari Atha' dan Ats-Tsauri menyatakan bahwa doa tersebut 
hukumnya wajib. Yang diunggulkan adalah pendapat yang pertama tadi, 
karena hal itu tidak disebut-sebut dalam hadits yang menerangkan tentang 
orang yang shalat dengan tidak baik. 


Kata Imam Malik, "Orang yang shalat tidak perlu membaca doa 
isti'adzah, karena hal itu tidak disebutkan dalam hadits yang menerangkan 
tentang orang yang shalat dengan tidak benar.” 


Imam Malik juga berpendapat bahwa orang yang shalat itu tidak 
perlu membaca doa istiftah. Tetapi ia langsung melakukan takbiratul ihram 
kemudian membaca Alhamdu lillahi rabbil “alamin dan seterusnya, tanpa 
membaca bismillah segala. 


Bersumber dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, “Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangannya sejajar dengan 
posisi pundaknya saat memulai atau membuka shalat, saat membaca takbir 
untuk ruku', dan saat mengangkat kepala dari ruku'.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 


Disebutkan dalam hadits Abu Humaid yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, ”... Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat tangannya sejajar 
dengan posisi pundaknya kemudian bertakbir.” 


Imam Muslim juga meriwayatkan dari Malik bin Al-Huwairits hadits 
yang sarna dengan hadits Ibnu Umar tersebut. Tetapi ia mengatakan, ”... 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kedua tangan hingga sejajar 
dengan posisi ujung telinganya.” Dan pembicaraan hal ini secara rinci 
sudah dikemukakan sebelumnya. 


Bersumber dari Wa'ilbin Hujr, ia berkata, "Aku shalat bersama Nabi. 
Beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kiri pada dadanya.” (HR. 
Ibnu Khuzaimah) 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasa'i 
dengan lafazh berbunyi, “..Kemudian beliau meletakkan tangan kanannya 
pada punggung telapak tangan kirinya, pergelangan, dan lengan.” 
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Hadits tadi sebagai dalil bahwa meletakkan tangan seperti itu 
hukumnya sunnat. Demikian pendapat mayoritas ulama ahli figih. Ibnu Al- 
Munddzir, Imam Malik dan sahabat-sahabatnya juga berpendapat seperti itu. 


Bersumber dari Ubadah bin Shamit, ia berkata, Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada shalat sama sekali bagi orang 
yang tidak membaca induk Al- Gur'an.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat lain oleh Ibnu Hibban dan Ad-Daruguthni disebutkan, 
“Tidak cukup shalat yang di dalamnya tidak dibacakan Fatihah Al-Kitab.” 


Dalam riwayat lain lagi oleh Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan 
Ibnu Hibban disebutkan, “Barangkali kalian membaca di belakang imam 
kalian?” Kami menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, 
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“Janganlan lakukan, kecuali dengan membaca Fatihatul-Kitab, karena 
sesungguhnya tidak ada shalat sama sekali bagi orang yang tidak 
membacanya.” 


Hadits tadi merupakan dalil atas kewajiban membaca surat Al- 
Fatihah dalam shalat. Tidak ada satu pun dalil yang menunjukkan bahwa 
surat Al-Fatihah ini harus dibaca setiap rakaat. Yangjelas, harus dibaca 
dalam keseluruhan shalat. Tetapi ini bisa diartikan bahwa Al-Fatihah harus 
dibaca setiap rakaat, karena sesungguhnya rakaat itu disebut shalat. Dan 
hadits yang menerangkan tentang orang yang melakukan shalat dengan 
tidak baik menunjukkan bahwa setiap rakaat itu disebut shalat, 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah 
mengajarkan apa yang harus dilakukan orang itu pada setiap rakaat, 
” Kemudian lakukan hal itu dalam seluruh shalatmu.” Yang dimaksud ialah 
dalam seluruh rakaat shalat. Ini menunjukkan bahwa surat Al-Fatihah itu 
harus dibaca pada setiap rakaat. 


Ulama-ulama dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i dan lainnya 
berpendapat, Al-Fatihah harus dibaca pada setiap rakaat. Mereka 
berpedoman pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Al- 
Baihagi, dan Ibnu Hibban dengan sanad yang shahih bahwa 
sesungguhnya Nabi bersabda kepada Khallad bin Rafi' yaitu orang yang 
melakukan shalat dengan tidak baik, ” Kemudian lakukan hal itu pada setiap 
rakaat.” Lagi pula beliau sendiri juga membaca Al- Fatihah pada setiap 
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rakaat, seperti yang diriwayatkan oleh Muslim. Beliau bersabda, ”Shalatlah 
seperti kalian lihataku shalat.” 


Kemudian secara lahiriah, hadits tadi menunjukkan kewajiban 
membaca Al-Fatihah, baik dalam shalat yang bacaannya harus dibaca 
dengan suara keras maupun dalam shalat yang bacaannya harus dibaca 
dengan suara pelan, dan baik oleh orang yang shalat sendirian maupun oleh 
orang yang shalat sebagai makmum. Bagi orang yang shalat sendirian 
masalahnya sudah jelas. Demikian pula bagi orang yang shalat sebagai 
makmum, bahkan hal itu semakin diperjelas oleh riwayat yang 
menyatakan, “Barangkali kalian membaca di belakang imam kalian?” Kami 
menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, “Jangan kalian lakukan kecuali 
dengan Fatihah Al-Kitab, karena sesungguhnya tidak ada shalat sama sekali 
bagi orang yang tidak membacanya.” Sesungguhnya hal itu secara spesifik 
merupakan dalil kewajiban membaca Al-Fatihah di belakang imam, seperti 
yang secara umum juga ditunjukkan oleh lafazh riwayat yang diketengahkan 
oleh imam Al-Bukhari dan Muslim. Dan ini juga jelas berlaku secara umum 
bagi shalat yang bacaannya harus dibaca dengan suara keras maupun 
shalat yang bacaannya harus dibaca dengan suara pelan. Ulama-ulama 

.dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i cenderung pada pendapat ini. 


Sementara menurut ulama-ulama dari kalangan madzhan Hanafi, 
seorang makmum tidak wajib membaca surat Al-Fatihah, baik dalam 
shalat yang bacaannya harus dibaca dengan suara keras maupun dalam 
shalat yang bacaannya harus dibaca dengan suara pelan. Mereka juga 
berpedoman pada hadits tadi, dan juga pada sebuah hadits yang 
menyatakan, “Barangsiapa yang shalat di belakang imam, maka bacaan si 
imam adalah bacaannya.” Tetapi selain dhaif, hadits ini juga tidak bisa 
dijadikan sebagai dalil karena masih bersifat umum. Demikian pula dengan 
hadits, ”|”Apabila si imam sedang membaca maka perhatikanlah dengan 
tenang.” Sekalipun shahih, namun pengertian hadits ini juga masih bersifat 
umum. Artinya, yang dibaca oleh imam itu bisa Al-Fatihah dan juga bisa 
yang lain. Demikian pula dengan yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala 
surat Al-A'raf ayat: 204, “Dan apabila dibacakan Al-dur'an, maka 
dengarkanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan tenang.” Hal ini termasuk 
bab mentakhsish yang masih bersifat umum. 


Kemudian para ulama yang mengatakan bahwa Al-Fatihah itu wajib 
dibaca bagi orang yang shalat di belakang imam atau makmum, juga 
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setiap kali imam diam di antara ayat-ayat yang dibacanya. Ada yang 
mengatakan, makmum membacanya saat si imam diam selesai membaca 
Al-Fatihah. Kedua pendapat tersebut sama-sama tidak memiliki dalil sama 
sekali. Bahkan hadits Ubadah bin Shamit secara jelas menunjukkan 
bahwa Al-Fatihah itu dibaca oleh makmum pada saat si imam sedang 
membaca Al-Fatihah pula, dan hal itu semakin diperjelas oleh hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ubadah yang menyatakan bahwa 
bersama makmum yang lain ia shalat di belakang Abu Nu'aim yang 
membaca dengan suara keras. Saat itu Ubadah membaca Al-Fatihah. 
Setelah selesai shalat, seorang makmum yang mendengar itu bertanya 
kepada Ubadah, "Benarkah aku tadi mendengar kamu membaca Al- 
Fatihah, padahal Abu Nu'aim selaku imam sedang membaca dengan 
suara keras?” Ubadah menjawab, “Memang benar. Karena kami pernah 
shalat seperti itu bersama Rasulullah. Maka bercampuraduklah suara 
bacaan. Maka ketika selesai shalat beliau berpaling ke arah kami dan 
bertanya, “Apakah kalian biasa ikut membaca ketika imam sedang 
membaca dengan suara keras?” Beberapa orang di antara kami 
menjawab, "Ya. Kami biasa melakukannya.” Beliau bersanda, "Aku ingin 
katakan, bahwa aku sangat menghormati Al-Our'an. Janganlah kamu ikut 
membaca dalam shalat seperti tadi, kecuali dengan ummuAI-Gur'an (surat 
Al-Fatihah).” 


Demikian pula dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 
bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
” Barangsiapa yang melakukan shalat tanpa membaca ummuAI-(Jur'an (Al- 
Fatihah) maka shalatnya kurang, dan tidak sempurna.” Seseorang bertanya 
kepada Abu Hurairah selaku perawi hadits tersebut: “Wahai Abu Hurairah, 
bagaimana kalau aku sedang menjadi makmum.” Abu Hurairah 
menjawab, “Bacalah dalam batinmu.” 


Itu tadi merupakan dalil yang jelas tentang kewajiban membaca Al- 
Fatihah bagi makmum ketika si imam sedang membaca dengan suara 
keras, dan ia harus membacanya walaupun pada saat si imam juga sedang 
membaca. 


Sementara para ulama yang berpendapat sebaliknya punya 
pandangan lain. Menurut mereka, terdapat beberapa dalil yang 
menunjukkan dengan jelas bahwa ada seorang sahabat yang tidak 
membaca Al-Fatihah di belakang imam yang sedang membaca dengan 
suara keras, bahkan ia merasa sangat tidak setuju kepada orang lain yang 
membacanya dalam keadaan seperti itu. 
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Setelah menuturkan semua itu, menurut saya, untuk berhati-hati 
sebaiknya seorang makmum itu membaca Al-Fatihah di belakang imam 
yang sedang membaca dengan suara keras. Adapun kalau si imam sedang 
membaca dengan suara pelan, semua ulama mewajibkan membaca Al- 
Fatihah bagi makmum. Tidak ada yang menentangnya, kecuali ulama- 
ulama dari kalangan madzhab Hanafi. Menurut mereka, seorang makmum 
itu tidak wajib membaca Al- Fatihah di belakang imam, baik dalam shalat 
yang bacaannya harus dibaca dengan suara keras maupun dalam shalat 
yang bacaannya harus dibaca dengan suara pelan. Dasar yang mereka 
jadikan dalil ialah ayat Al-@ur' an dan hadits di atas. Tetapi dalam masalah 
ini dalil mereka lemah dibandingkan dengan dalil-dalil lain yang lebih kuat 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. 


Bersumber dari Anas Radhiyallahu Anhu sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, dan Umar, pernah memulai 
shalat dengan: ”Alhamdu lillahi rabbil “alamin” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Ditambahkan oleh Muslim, “...Mereka tidak menyebut Bismillahir- 
rahmanirrahim pada bagian awal surat Al-Fatihah maupun pada bagian 
akhir bacaan.” 


Disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Khuzaimah, “...Mereka tidak membaca dengan suara keras kalimat 
Bismillahirrahmanirrahim.” 


Disebutkan dalam riwayat lain oleh Ibnu Khuzaimah, “...Mereka 
sama membacanya dengan suara pelan.” Berdasarkan riwayat ini, 
sebenarnya kalimat Bismillahirrahmanirrahim itu dibaca, Tetapi dengan 
suara pelan. 


Hadits inilah yang dibuat dalil oleh ulama-ulama yang berpendapat, 
bahwa kalimat Bismillah itu tidak boleh dibaca dalam surat Al-Fatihah 
maupun surat lainnya berdasarkan kalimat dalam riwayat Imam Muslim, 
“..pada bagian akhirnya” yaitu pada bagian awal surat yang dibaca 
sesudah membaca Al-Fatihah. Tetapi hadits Abu Hurairah tadi 
menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca kalimat 
Bismillahirrahmanirrahim dengan suara keras. 


Ibnul @ayyim dalam kitabnya Zaad Al-Ma'ad mencoba untuk 
menyatukan antara dalil-dalil para ulama yang mengatakan bahwa imam 
itu tidak boleh membaca Bismillah dengan suara keras dalam shalat yang 
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bacaannya harus dibaca dengan suara keras, dan dalil-dalil para ulama . 
yang mengatakan bahwa seorang imam harus membaca kalimat Bismillah 
dengan suara keras. Kata Ibnul @ayyim, “Nabi memang pernah membaca 
kalimat Bismillah dengan suara keras, Tetapi beliau lebih sering membaca 
dalam batin saja. Artinya, beliau tidak selalu membacanya dengan suara 
keras sebanyak lima kali sehari semalam, baik saat sedang di rumah atau 
sedang bepergian. Kalau para khulafa'ur rasyidin dan sahabat-sahabat 
yang lain sampai tidak mengetahuinya, tentu hal itu sangat mustahil. 
Cobalah Anda simak lagi hadits Abu Hurairah ini: 


Bersumber dari Nu'aim Al-Mujmir, ia berkata, “Aku shalat di 
belakang Abu Hurairah, lalu ia membaca Bismillahirrahmanirrahim, 
kemudian ia membaca Al-Fatihah. Ketika sampai pada kalimat Waladl- 
dlaallliin ia membaca Amin. Ketika akan sujud dan ketika bangkit dari 
duduk, ia membaca Allahu Akbar. Dan setelah salam ia berkata, ” Demi 
Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, di antara kalian semua shalatku 
adalah yang paling mirip dengan shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Hadits tadi sebagai dalil bahwa terkadang kalimat Bismillah itu 
dibaca. 


Selain itu, hadits tadi juga sebagai dalil bahwa seorang imam itu juga 
disyariatkan ikut membaca Amin. Disebutkan dalam sebuah hadits shahih 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah 
bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu biasa 
membaca Amin sambil mengeraskan suaranya. 


Kata Ash-Shan'ani dalam kitabnya Subul Al-Salam, “Ad-Daruguthni 
dalam Sunannya mengemukakan beberapa hadits marfu' yang 
menerangkan tentang keharusan membaca kalimat Bismillahirrah- 
manirrahim dalam shalat. Di antaranya ada yang bersumber dari Ali dan 
Ammr, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Umar, dari Abu Hurairah, dari Ummu 
Salamah, dari Jabir, dan dari Anas bin Malik. Setelah menuturkan hadits- 
hadits mereka, ia juga mengutip sebuah riwayat dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan dari beberapa sahabat maupun dari beberapa istri 
beliau yang mengatakan bahwa kalimat Bismillahirrahmanirrahim itu 
dibaca dengan suara keras.” 


Perlu diperhatikan bahwa hadits Ad-Daruguthni yang telah 
disebutkan di atas tadi tidak menyinggung-nyinggung tentang apakah orang 
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yang shalat sendirian atau yang menjadi makmum itu harus membaca 
Amin atau tidak. Tetapi anjuran membaca Amin bagi makmum disinggung 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abu Hurairah, ia 
berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila imam 
membaca Amin maka bacalah, karena orang yang bacaan Aminnya 
bersamaan dengan bacaan amin para malaikat, Allah akan mengampuni 
dosa-dosa yang telah lalu.” 


Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits marfu' dari Abu Hurairah, 
“Apabila imam selesai membaca kalimat WaladlI-dlaalliin maka bacalah 
Amin.” 


Dan Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits marfu' dari Abu Hurairah, 
“Apabila salah seorang kalian membaca Amin bersamaan dengan para 
malaikat di langit yang juga membaca kalimat Amin, niscaya Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya yangtelah lalu.” 


Hadits terakhir ini berlaku bagi orang yang shalat sendirian maupun 
yang menjadi makmum. Dan menurut ulama-ulama dari kalangan 
madzhab Zhahiri, hal ini sebagai dalil bahwa keduanya wajib membaca 
Amin. Tetapi menurut pendapat yang diunggulkan, membaca Amin itu 
hukumnya sunat, bukan wajib. 


Bersumber dari Abdullah bin Abu Auf Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Seorang lelaki datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berkata, “Sungguh aku tidak hafal satu pun ayat Al-@ur an. Tolong ajarkan 
kepadaku yang dapat menggantikannya.” Beliau bersabda, “Bacalah 
Subhanallah, walhamdu lillah, wala ilaha illallahu, wallahu akbar, la haula 
wala guwwaya illa billahil “aliyyil “azhim.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, An- 
Nasa'i, Ibnu Hibban yang menilainya sebagai hadits shahih, Ad- 
Daruguthni, dan Al-Hakim) 


Selengkapnya hadits yang terdapat dalam Sunan Abu Dawud 
berbunyi, “...Lelaki tadi lalu'berkata, "Wahai Rasulullah, itu kan untuk 
Allah. Lalu apa yang untukku?” Beliau bersabda, "Bacalah doa 
Allahumarhamni, warzugni, wa'afini, wahdini.” Hanya saja hadits yang 
terdapat dalam Sunan Abu Dawud tidak ada kalimat al-'alivyil “azhim. 


Hadits tadi sebagai dalil bahwa kalimat tersebut bisa menggantikan 
bacaan Al- Fatihah khusus bagi orang yang tidak sanggup membacanya, 
dan tidak hafal satu pun ayat Al- Gur'an. Tetapi bagi orang yang sanggup, 
ia befkewajiban menghafalnya seketika itu. Dan bagi yang tidak sanggup, 
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ia wajib menghafal tujuh ayat dari surat Al-@ur'an apa saja sebagai 
gantinya. 


Bersumber dari Sulaiman bin Yassar, ia berkata, “Si fulan itu 
(maksudnya ialah gubernur Madinah bernama Amr bin Salamah) biasa 
memanjangkan dua rakaat pertama dari shalat Zhuhur, memperpendek 
shalat Ashar, membaca surat-surat yang pendek dalam shalat Maghrib, 
membaca surat-surat yang sedang dalam shalat Isya', dan membaca surat- 
surat yang panjang dalam shalat Shubuh.” Kata Abu Hurairah, "Saya tidak 
pernah shalat di belakang seorang pun yang shalatnya lebih mirip dengan 
Rasulullah daripada shalat orang ini.” (HR. An-Nasa'i dengan isnad yang 
shahih) 


Kata para ulama, dalam shalat Shubuh dan shalat Zhuhur 
disunnatkan membaca surat-surat mufashal yang panjang, dalam shalat 
Ashar dam Isya' disunnatkan membaca surat-surat yang sedang, dan 
dalam shalat Maghrib disunnatkan membaca surat-surat yang pendek. 


Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan 
permulaan surat mufashal. Ada yang mengatakan, yaitu surat Ash-Shaffat. 
Ada yang mengatakan, yaitu surat Al-Jatsiyat. Ada yang mengatakan, yaitu 
surat Al-Fath. Ada yang mengatakan, yaitu surat Al- Hujurat. Ada yang 
mengatakan, yaitu surat Ash-Shaaf. Dan ada pula yang mengatakan, yaitu 
surat Ar-Rahman. 


Mereka juga berselisih pendapat mengenai tengah-tengah dan akhir 
surat-surat mufashal. 


Hal itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan khulafa'ur 
rasyidin biasa membaca selain surat-surat mufashal, baik yang bagian 
permulaan, yang pertengahan, maupun yang bagian akhir. Tetapi mereka 
biasa membaca seluruh Al-Our an, dari surat yang pertama sampai surat 
yang terakhir. 


Dalam kitab Zad Al-Ma'ad ada ulasan yang cukup bagus mengenai 
surat-surat yang dibaca oleh Rasulullah dalam shalat-shalatnya. Berikut 
saya kutipkan sebagiannya: 


“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sekali tempo membaca surat 
yang panjang, dan sekali tempo pula membaca surat yang pendek karena 
ada acara akan bepergian atau lainnya. Dan biasanya yang beliau baca 
adalah surat-surat yang sedang. 
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Dalam shalat Shubuh beliau biasa membaca sekitar enam puluh 
sampai seratus ayat. Beliau shalat Shubuh terkadang dengan membaca 
surat Maaf, atau surat Ar-Ruum, atau surat Asy-Syams, atau surat Zilzalah, 
atau surat An-Nas, atau surat Al-Alag. 


Pada shalat Shubuh hari Jum'at beliau biasa membaca surat As- 
Sajdah dan Al-Insan secara penuh. Beliau tidak pernah melakukan seperti 
yang dilakukan oleh banyak orang dewasa ini, yang membaca surat ini dan 
surat itu hanya sebagian-sebagian saja. Pada shalat-shalat hari raya beliau 
biasa membaca surat Maaf, Al-Giyamah, Al-Ala, dan Al-Ghasyiyah. 


Pada shalat Zhuhur beliau terkadang membaca surat-surat yang 
panjang, sampai-sampai Abu Sa'id mengatakan, “Ketika terdengar seruan 
adzan untuk shalat Zhuhur, lalu seseorang pergi ke pemakaman Bagi' untuk 
menyelesaikan urusannya, kemudian menemui istrinya lalu berwudhu, ia 
masih bisa mendapati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
menyelesaikan rakaat pertama, dari apayangia tuntut.” (HR. Muslim). 


Terkadang beliau membaca surat As-Sajdah, terkadang surat Al-Xla, 
terkadang surat Al-Ghasyiyah, terkadang surat Al-Buruj, dan terkadang 
surat Ath-Tharig. Sementara untuk shalat Ashar biasanya yang beliau baca 
separo dari bacaan shalat Zhuhur. 


Pada shalat Maghrib yang beliau baca berbeda dengan yang lazim 
dibaca oleh orang-orang sekarang ini. Terkadang beliau membaca surat Al- 
Araf dalam dua rakaat, terkadang surat Ath-Thur, terkadang surat Al- 
Mursalat, terkadang surat Ash-Shaffat, terkadang surat Ad-Dukha, 
terkadang surat Al-A'la, terkadang surat Az-Zaitun, terkadang surat Al- 
Falag, dan terkadang surat An-Nas. Terkadang beliau juga membaca surat- 
surat yang pendek. Tetapi kalau hal itu dibiasakan terus maka menyalahi 
sunnat. 


Pada shalat Isya' beliau biasa membaca surat Az-Zaitun, dan 
menyarankan Mu 'adz untuk membaca surat Asy-Syams, Al-#'la, Al- 
Ghasyiyah, dan lain sebagainya. 


Pada shalat Jum'at beliau biasa membaca surat Al-Jumu'ah dan 
surat Al-Munafigun secara penuh, atau surat Al-Ghasyiyah dan surat Al- 
Ala. 


Pada shalat Shubuh Abu Bakar biasa membaca surat Al-Bagarah. 


Ketika ada yang berkata kepadanya bahwa matahari hampir terbit, ia 
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menjawab, “Kalau nanti matahari terbit ia tidak mendapati kita sedang 
lalai.” 


Pada shalat Shubuh Umar bin Al-Khatthab biasa membaca surat 
Yusuf, atau surat An- Nahl, atau surat Huud, atau surat Bani Israil. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya melakukan rakaat 
pertama lebih lama daripada rakaat kedua pada setiap shalat. Beliau 
biasanya melakukan shalat Shubuh lebih lama daripada shalat-shalat yang 
lain. Apa yangsaya kemukakan tersebut adalah berdasarkan hadits-hadits 
yang shahih. 


Bersumber dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setiap kali mendapati 
ayat rahmat beliau berhenti sejenak untuk memohon rahmat, dan setiap kali 
mendapati ayat azab beliau berdoa mohon perlindungan darinya.” (HR. 
imam lima dan dinilai oleh At-Tirmidzi sebagai hadits hasan) 


Hadits ini sebagai dalil bahwa seseorang yang membaca Al-Gur'an 
itu sebaiknya memikirkan apa yang dibacanya, dan meniru apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut, yakni 
memohon rahmat kepada Allah ketika mendapati ayat yang menerangkan 
tentang rahmat, dan memohon perlindungan kepada Allah dari azab ketika 
mendapati ayat yang menerangkan tentang azab. Sesungguhnya hal itu 
termasuk pekerjaan shalat, sehingga tidak membatalkannya. Tetapi ada 
beberapa hadits lain yang menjelaskan bahwa apa yang beliau lakukan itu 
dalam shalat sunnat. Tidak ada riwayat yang menyatakan bahwa hal itu 
dalam shalat fardhu. Maklum, karena dalam shalat sunnat itu ada 
keleluasaan yang tidak berlaku dalam shalat fardhu. 


Tentang apa yang harus dibaca ketika ruku', ketika bangkit dari ruku', 
ketika sujud, dan ketika duduk di antara dua sujud, semuanya telah 
dikemukakan secara rinci pada pembicaraan sebelumnya, sehingga tidak 
perlu diulangi lagi di sini. 


Bersumber dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Aku diperintah untuk sujud dengan menggunakan'tujuh macam 
tulang, dengan dahi (sambil menunjuk hidung dengan tangannya), 
sepasang tangan, sepasang lutut, dan ujung jari-jari sepasang telapak 
kaki.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjuk hidungnya dengan 
tangan seraya bersabda, ” Ini satu.” Menurut Al-@urthubi, ini menunjukkan 
bahwa anggota sujud yang asli adalah dahi, sedangkan hidung hanya ikut. 


Yang dimaksud dengan sepasang tangan ialah telapak tangan. 


Nabi menegakkan keduakakinya di atas telapak jari-jarinya, 
sementara sepasang tumitnya terangkat sehingga punggung telapak kakinya 
menghadap ke arah kiblat, seperti yang telah diterangkan dalam hadits Abu 
Humaid di atas. 


Ada yang berpendapat, sebaiknya jari-jari tangan dirapatkan, karena 
kalau dibiarkan terbentang maka ujungnya bisa tidak dalam posisi 
menghadap ke kiblat. 


Mayoritas ulama ahli figih mengatakan, bahwa sujud itu wajib 
menggunakan dahi, dan menggunakan hidung itu hukumnya sunat. 


Ada pula sebagian ulama ahli figih yang mengatakan, bahwa sujud 
itu wajib menggunakan dahi dan hidung, berdasarkan hadits tadi. 


Menurut Imam Abu Hanifah, orang yang sujud itu boleh memilih: 
menggunakan dahinya atau hidungnya. 


Secara lahiriah hadits tadi memberikan pemahaman bahwa tidak 
wajib hukumnya membuka salah satu anggota sujud. Semua ulama ahli 
figih sepakat bahwa membuka lutut itu hukumnya juga tidak wajib. 


Tetapi mereka berbeda pendapat tentang dahi. Ada yang 
mengatakan, wajib dibuka. Dan ada pula yang mengatakan, tidak wajib 
dibuka. Masing-masing kelompok memang punya dalil, tetapi dalil mereka 
lemah. Untuk lebih berhati-hati sebaiknya dahi itu dibuka kecuali karena 
darurat, seperti lantai yang dibuat sujud terlalu panas, atau terlalu dingin, 
atau ada pecahan-pecahan kaca, dan lain sebagainya. 


Seluruh ulama ahli figih sepakat, boleh hukumnya sujud di atas 
pakaian yang digelar. Yang mereka perselisihkan ialah sujud di atas sesuatu 
yang dibawa oleh orang yang sedang shalat. 








Bersumber dari Ibnu Buhainah, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika shalat dan bersujud, beliau 
merenggangkan posisi kedua tangannya sehingga warna putih ketiknya 
terlihat.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Al-Barra' bin Azib, ia berkata, Rasulullah bersabda, 
” Apabila kamu sujud, letakkan telapak tanganmu, dan angkatlah sukumu.” 
(HR. Muslim) 


Menurut para ulama, perintah dalam hadits tadi adalah perintah 
sunnat. Itu pun kalau situasinya tidak sedang berdesak-desakan. Kalau 
situasinya seperti itu, maka seseorang dilarang mengganggu jamaah atau 
makmumlain. 


Seorang wanita tidak dituntut untuk menjauhkan posisi lengan dari 
lambung dan mengangkat siku seperti laki-laki. Sebaiknya ia merapatkan 
anggota-anggota tubuh tersebut satu sama lain. 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Zaid bin Abu Hubaib 
sesungguhnya Nabi pernah lewat dan mendapati dua orang wanita sedang 
shalat. Beliau bersabda, “Apabila sujud hendaklah mereka merapatkan 
sebagian daging ke sebagian yang lain, karena dalam hal sujud itu seorang 
wanita tidak seperti seorang laki-laki.” 


Meskipun mursal, tetapi hadits ini patut dijadikan dasar oleh para 
ulama ahli figih yang berpendapat seperti itu, mengingat bahwa pada 
dasarnya seorang wanita itu adalah aurat. Atau bisa dikatakan bahwa hal 
itu diperbolehkan ketika seorang wanita shalat di tempat yang banyak kaum 
laki-laki. Tetapi kalau shalat di tempat yang sepi, ia harus melakukan sujud 
seperti halnya seorang lelaki, karena memang itulah hukum aslinya 
sepanjang tidak ada dalil shahih yang menyangkalnya. 


Di depan sudah dikemukakan tentang apa yang harus dibaca ketika 
sujud, dan ketika duduk di antara dua sujud. Demikian pula tentang 
macam-macam tasyahhud, tata cara membacakan shalawat atas Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sesudah tasyahhud, dan tentang tata cara 
berdoa. Sehingga tidak perlu diulangi lagi. 


Adapun mengenai duduk istirahat sebentar sebelum berdiri 
meneruskan rakaat kedua atau rakaat keempat, hal itu hanya dikatakan oleh 
Imam Asy-Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya yang tidak populer. 
Justru yang populer adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 
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Imam Ahmad, dan Ishak yang menyatakan bahwa duduk seperti itu tidak 
dianjurkan. Ada yang mengatakan, dilakukan atau ditinggalkan sama- 
samasunnat. | 


Bersumber dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, “Sesungguhnya 
Rasulullah ketika duduk tasyahhud, beliau meletakkan tangan kiri pada lutut 
kiri dan meletakkan tangan kanan pada lutut kanan, dan memberikan isyarat 
dengan jari telunjuknya.” (HR. Muslim) Dalam riwayat lain oleh Muslim 
disebutkan, “Beliau menggenggam semua jari-jarinya, dan memberikan 
isyarat dengan jari telunjuknya.” 


Tata cara bagaimana meletakkan tangan kanan, dan tata cara 
memberikan isyarat dengan jari telunjuk, sudah diterangkan sebelumnya. 
Semunya diambil dari hadits-hadits yang shahih. Yang berlaku dalam 
hadits tadi ialah bahwa memberi isyarat dengan jari telunjuk itu tidak 
sambil menggerak-gerakkannya. Diterangkan dalam hadits Ibnu Zubair, 
“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi isyarat dengan 
jari telunjuk tanpa menggerak-gerakkannya.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, 
An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban) 


Diterangkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Al-Baihagi dari Wa'il, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengangkat jari-jarinya, lalu aku lihat beliau 
menggerakkannya.” 


Kata Al-Baihagi, hadits Ibnu Zubair dan hadits Wa'il yang terkesan 
bertentangan tersebut bisa dikompromikan. Mungkin yang dimaksud 
dengan menggerakkan dalam hadits Wa'il adalah memberi isyarat, bukan 
menggerak-gerakkan berkali-kali. Dengan demikian hadits yang kedua ini 
tidak bertentangan dengan hadits yang pertama. Adapun waktu 
memberikan isyarat ialah ketika membaca kalimat La ilaha illallah sambil 
niat meng-Esakan Allah dengan tulus ikhlas yang mencakup ucapan, 
perbuatan, dan i'tikad atau keyakinan. Oleh karena itulah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang memberi isyarat dengan duajari. Orang Yang 
menggerak-gerakkan jari telunjuknya sejak awal sampai berakhirnya 
tasyahhud memang tidak punya dalil kuat yang bisa dijadikan pegangan. 
Tetapi ia tidak bisa disebut sebagai orang yang membikin bid'ah. Ada 
sementara orang yang ketika tasyahhud menggerak-gerkkan jari 
telunjuknya dengan cepat seperti iseng. Tentu saja ini adalah perbuatan 
bid'ah yang menyalahi sunnah. Oleh karena itulah Anda lihat sebagian 
besar ulama ahli figih cenderung pada apa yang dikatakan oleh Al-Baihagi 
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dalam hal menggerakkan jari telunjuk. Kita mohon kepada Allah agar 
berkenan menolong kita dalam memperdalam agama ini. 


Bersumber dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Basyir 
bin Sa'ad bertanya, “Wahai Rasulullah, Allah menyuruh kami untuk 
membacakan shalawat kepada Anda. Bagaimana caranya?.” Setelah 
diam sejanak beliau menjawab, “Bacalah Allahumma shalli ala 
Muhammad wa ala aali Muhammad, kama shallaita ala Ibrahim. Wa baarik 
ala Muhammad wa ala aali Muhammad, kama baarakta ala Ibrahim fil 
“aalamiina, innaka hamiidum majid (Ya Allah, bacakanlah shalawat atas 
Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau membacakan 
shalawat atas Ibrahim. Berkahilah Muhammad dan keluarganya, 
sebagaimana Engkau berkahi Ibrahim. (Lestarikan hal itu) di seluruh alam. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia.” Selanjutnya selesai, 
seperti yang kalian tahu. (HR. Muslim) 


Hadits ini adalah dalil bagi orang yang mengatakan bahwa 
membacakan shalawat atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sesudah 
tasyahhud akhir itu hukumnya wajib, karena hal itu diperintahkan oleh 
beliau lewat sabdanya, “Bacalah.” Ini jelas perintah wajib. Demikian 
pendapat beberapa ulama salaf, beberapa imam, Asy-Syafi'i, dan Ishak. 
Hal itu sekaligus juga menuntut kewajiban membacakan shalawat atas 
keluarga beliau. Demikian pendapat Al-Hadi, Al-@Gasim, dan Ahmad bin 
Hanbal. Mengenai versi-versi bacaan yang dibaca sesudah tasyahhud yang 
saya kutip dari kitab Shifat Ash-Shalat oleh Al-Bani, sudah saya kemukakan 
sebelumnya. 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah bersabda, 
“Apabila salah seorang kalian tasyahhud, hendaklah ia berlindung kepada 
Allah dari empat hal. Ia membaca Allahumma inni a'udzu min adzabi 
Jahannam, wamin adzabiil gabri, wamin fitnatil mahya wal Mmamaat, wamin 
fitnatil masihid dajjal (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari azab neraka Jahannam, dari azab kubur, dari fitnah kehidupan dan 
kematian, dan dari fitnah al-masih Ad-Dajjal.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
Disebutkan dalam sebuah riwayat yang diketengahkan oleh Muslim, 
“..apobila salah seorang kalian selesai dari tasyahhud akhir.” 


Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan atas kewajiban mohon 
perlindungan seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Inilah pendapat 
ulama-ulama dari kalangan madzhab Zhahiri. Menurut Ibnu Hazm, 
kewajiban tersebut juga berlaku ketika tasyahhud pertama, karena lafazh 
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hadits yang disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim tersebut bersifat mutlak. 
Tetapi menurut mayotitas ulama ahli figih, hal itu hukumnya sunnat dan 
hanya berlaku ketika tasyahhud akhir seperti yang terdapat dalam riwayat 
Muslim. 


Doa-doa ma'tsurat yang perlu dibaca dalam tasyahhud akhir juga 
sudah dikemukakan sebelumnya. Orang yang shalat boleh memilih mana 
yangia inginkan, setelah membaca doa yangtelah disebutkan dalam hadits 
tadi. 


Bersumber dari Wa'il bin Hujr, ia berkata, “Aku shalat bersama Nabi. 
Beliau mengucapkan salam ke arah kanan Assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh, dan ke arah kiri Assalamu alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh.” (HR. Abu Dawud dengan isnad yang 
shahih). 


Kata Ash-Shan'ani, “Salam dua kali adalah termasuk perbuatan 
Nabi dalam shalat.” Dasarnya adalah hadits, “Shalatlah seperti kalian 
melihat aku shalat” dan hadits, “Permulaan shalat adalah takbiratul ihram, 
dan pamungkasnya adalah salam.” 


Menurut An-Nawawi, mengucapkan salam itu hukumnya wajib. Ini 
adalah pendapat mayoritas ulama dari generasi sahabat, tabi'in, dan 
generasi sesudah mereka. Sementara menurut ulama-ulama dari kalangan 
madzhab Hanafi dan yang lain, hal itu hukumnya sunnat. Mereka 
berpedoman pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits 
Ibnu Umar, “Apabila imam mengangkat kepalanya dari sujud lalu duduk, 
kemudian ia mengalami hadats sebelum salam, maka shalatnya sah.” Dan 
juga berdasarkan hadits yang menerangkan tentang seseorang yang 
melalukan shalat dengan tidak baik. Di sana Nabi tidak menyuruh orang 
tersebut untuk salam. 


Tetapi hal itu disanggah, bahwa berdasarkan kesepakatan para 
ulama ahli hadits yang bergelar al-hafizh, hadits Ibnu Umar tersebut dhaif, 
dan hadits tentang seseorang yang melakukan shalat dengan tidak baik 
tersebut tidak berarti menafikan kewajiban mengucapkan salam, karena 
hal ini adalah tambahan yang bisa diterima. 


Kata An-Nawawi, “Para ulama sepakat bahwa yang diwajibkan itu 
hanya satu kali salam saja. Jika seseorang ingin menyingkat salam, 
dianjurkan sebaiknya ia tetap dalam posisi menghadap ke depan. Tetapi 
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jika iaingin melakukannya dua kali, yang pertama ia menoleh ke kanan dan 
yang kedua menoleh ke kiri.” 


Menurut Imam Malik, yang disunnatkan itu hanya salam satu kali 
saja. Ibnu Abdul Barr mengutip beberapa hadits dhaif sebagai dalil atas 
pendapat ini. 


Para ulama dari kalangan madzhab Maliki menjadikan apa yang 
dilakukan oleh penduduk Madinah sebagai dalil bahwa mengucapkan 
salam itu hanya cukup sekali saja. Dan apa yang mereka lakukan itu sudah 
berlangsung secara turun menurun. Tetapi dasar mereka ini disanggah, 
bahwa tradisi penduduk Madinah tersebut tidak bisa dijadikan sebagai 
hujjah atau argumen. 


Orang yang salam untuk keluar dari shalat, sebaiknya mengucapkan 
Assalamu alaikum ke arah kanan dan kearah kiri. Lebih baik lagi adalah 
dengan kalimat yang lengkap Assalamu alaikum warahmatullahi, atau lebih 
lengkap lagi Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh ke arah kanan 
dan ke arah kiri. 


Ounut Dalam Shalat 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
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“Sesungguhnya ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin 
mendoakan kecelakaan atas seseorang atau berdoa untuk kebaikan 


seseorang, beliau membaca doa gunut setelah ruku'.“ (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Ashim Al-Ahwal, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu tentang gunut dalam shalat, apakah 
sebelum atau sesudah ruku'?” Ia menjawab, “Sebelum ruku'. 
Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca gunut 
sesudah ruku' selama sebulan. Beliau mengutus tujuh puluh orang Gurra' 
yang kemudian mendapatkan musibah, lalu beliau membaca gunut 
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sesudah ruku' selama waktu satu bulan untuk mendoakan mereka.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca gunut selama 
sebulan berturut-turut dalam shalat zhuhur, ashar, maghrib, isya”, 
dan shubuh. Ketika mengucapkan kalimat Sami'allahu liman hamidah 
pada rakaat yang terakhir, beliau mendoakan celaka suku-suku dari 
Bani Sulaim, suku Ri'la, suku Dzakwan, dan suku Ashayyah. Dan 
orang-orang yang berada di belakang beliau sama mengamininya.” 
(HR. Abu Daud dengan isnad yang hasan) 


Bersumber dari Abu Malik Al-Asyja'i, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada ayahku, “Wahai Ayah, Anda pernah shalat di belakang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali di Kufah 
selama kira-kira lebih dari limatahun, apakah mereka membaca gunut?” Ia 
menjawab, "Hai anakku, itu diada-adakan.” (HR. An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi. Katanya, hadits ini hasan dan shahih) 


Bersumber dari Humaid dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika 
ditanya tentang gunut shalat shubuh, ia menjawab, “Kami membaca gunut 


sebelum dan sesudah ruku?.” (HR. Ibnu Majah dengan dua sanad yang 
sama-sama shahih) 


Bersumber dari Anas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam selalu membaca gunut pada shalat shubuh hingga wafat.” (HR. 
Ahmad, Ad-Daruguthni, dan Al-Bazzar. Hadits ini shahih) 


Hadits-hadits tadi memberi petunjuk bahwa gunut itu dianjurkan 
ketika terjadi bencana atau malapetaka. Contohnya, Seperti agresi orang- 








harta. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdiam diri di 
rumah selama sebulan untuk mendoakan celaka orang-orang kafir, dan 
mendoakan bagi keselamatan kaum muslimin yang tertindas. Dan bahwa 
gunut itu dibaca sesudah ruku' pada rakaat terakhir. Demikian pendapat 
para Khulafa'ur-rasyidin, Imam Asy-Syafi'i, dan Ibnu Habib dari madzhab 
Maliki. 


Sementara menurut beberapa ulama yang lain, gunut itu dibaca 
sebelum ruku'. Di antara mereka adalah Imam Malik dan Ishak yang 
mendapatan riwayat dari Ibnu Abbas, Al-Barra', Umar bin Abdul Aziz, 
Ubaidah As-Salmani, dan Humaid Ath-Thawil. Mereka berpedoman pada 
hadits Ashim Al-Ahwal dari Anas di atas. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari jalur Sahl bin Yusuf, dari Humaid, 
dari Anas sesungguhnya ia pernah ditanya tentang gunut dalam shalat 
shubuh, sebelum atau sesudah ruku?? Ia menjawab, “Kami biasa melakukan 
kedua-duanya.” (Hadits ini dinilai shahih oleh Abu Musa Al-Madini. Kata 
Al-Hafizh, isnad hadits ini kuat) 


Diriwayatkan oleh Ibnu Al-Mundazir dari jalur lain dari Humaid dari 
Anas, sesungguhnya beberapa orang sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sama membaca gunut shalat shubuh sebelum ruku, dan sebagian 
mereka membacanya sesudah ruku'. 


Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar, “Hadits Anas tersebut bisa disimpulkan, 
bahwa gunut karena ada hajat itu dibaca sesudah ruku'. Semua ulama 
sepakat atas hal ini. Tetapi jika tidak ada hajat, yang benar gunut itu dibaca 
sebelum ruku', dan dalam hal ini para sahabat berbeda pendapat. Tetapi 
itu adalah perbedaan pendapat yang diperbolehkan.” 


Orang yang pertama membaca gunut sebelum ruku' ialah Utsman, 
dan itu berlaku dalam shalat shubuh. Adapun dalam shalat witir, menurut 
riwayat yang dikutip oleh Ibnu Nasher sesungguhnya Umar dan Ibnu 
Mas'ud juga membacanya sebelum ruku'. 


Hadits-hadits tadi sebagai dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membaca gunut pada waktu shalat shubuh maupun shalat yang lain 
ketika sedang terjadi musibah. Begitu musibah tersebut hilang, beliau pun 
tidak membaca gunut lagi dalam setiap shalat. Ada beberapa riwayat yang 
menunjukkan bahwa khusus shalat shubuh beliau tetap membacanya. 
Mayoritas ulama ahli fikih berpendapat ganut itu dianjurkan di baca dalam 
shalat-shalat fardhu lina waktu ketika terjadi musibah. Ketika sedang tidak 
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ada musibah mereka sepakat bahwa gunut tidak perlu dibaca, kecuali 
dalam shalat shubuh. Bahkan untuk khusus shalat shubuh saja masih 
timbul perbedaan pendapat di kalangan para ulama. 


Sebagian ada yang mengatakan, hal itu dianjurkan. Demikian 
pendapat banyak ulama baik dari generasi sahabat, tabi'in, dan generasi 
sesudah mereka, seperti yang diceritakan oleh Al-Hazimi. Dari generasi 
sahabat, selain empat Khulafa'ur-rasyidin masih ada sembilan belas 
sahabat yang lain. Dari generasi tabi'in ada dua belas orang. Dan dari para 
imam ahli fikih ada nama Abu Ishak Al- Fazari, Abu Bakar bin Muhammad, 
Al-Hakam bin Uyainah, Hammad, Malik bin Anas, ulama-ulama Hijaz, Al- 
Auza'i, sebagian besar ulama Syiria, dan Imam Asy-Syafi'i berikut 
sahabat-sahabatnya. 


Kata An-Nawawi dalam Al-Majmu',” Menurut pendapat kami, gunut 
itu dibaca dalam shalat shubuh. Demikian pula pendapat sebagian besar 
ulama salaf dan ulama-ulama yang hidup sesudah mereka.” 


Menurut Ats-Tsauri dan Ibnu Hazm, dilakukan dan ditinggalkan 
sama-sama baik. 


Ada pula sebagian ulama yang mengatakan, bahwa tidak perlu 
membaca gunut pada shalat shubuh jika sedang tidak ada musibah. Di 
antara mereka ialah Ibnu Abbas, Ibnu Mas ud, Abu Darda' , Abu Ishak dan 
kawan-kawannya, Ibnu Al-Mubarak, Sufyan Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah. 
Mereka berpedoman pada hadits Abu Malik Al-Asyja'i di atas dan hadits- 
hadits lain yang tidak sempat saya sebutkan di sini. 


Ibnul @ayyim dalam kitabnya Zaad Al-Ma'ad mengatakan, “Para 
ulama ahli haditslah yang punya pendapat tengah-tengah di antara dua 
kelompok ulama ahli fikih tersebut. Mereka membaca gunut sekiranya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membacanya, dan meninggalkan 
gunut sekiranya beliau juga meninggalkannya. Mereka ikut kepada beliau 
sepenuhnya. Menurut mereka, membaca gunut itu sunnat, dan 
meninggalkannya juga sunnat. Mereka tidak mengingkari orang yang selalu 
membacanya, tidak membenci perbuatannya, tidak menganggapnya 
bid'ah, dan tidak memvonis orang yang melakukannya menyalahi as- 
sunnah. Begitu pula sebaliknya pandangan mereka terhadap orang yang 
meninggalkannya. Karena menurut mereka, perselisihan pendapat masalah 
ini tidak prinsipil. Sama seperti perselisihan pendapat tentang mengangkat 
tangan dalam shalat, atau tentang macam-macam tasyahhud, atau tentang 
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macam-macam igamat dan adzan, atau tentang macam-macam ibadah 


haji ifrad, giran, dan tamattu'.” 

Apa yang dikatakan oleh Ibnul Gayyim tersebut sangat bagus. Hal itu 
menjelaskan kepada kaum muslimin bahwa sikap fanatik dalam masalah- 
masalah seperti itu, yang membuat orangnya sibuk dalam urusan 
perbedaan pendapat sampai berlarut-larut sehingga tidak bisa diterima oleh 
syariat, adalah bukti bahwa akal orang-orang yang bersangkutan pada 
hakekatnya miskin dengan ilmu yang bermanfaat. 


Dalil Para Ulama yang Mengatakan Bahwa Gunut 
Itu dalam Shalat Witir 


Bersumber dari Al-Hasan bin Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarkan kepadaku beberapa 
kalimat yang aku baca dalam gunut witir: Allahummahdini fiman hadait, 
wa'afini fiman afait, wa tawallani fiman tawallait, wabarikli fima a'thait, 
wagini syarra ma gadhait, fa innaka tagdhi wala yugdha alaik, wa innahu Ia 
yadzillu man walait wala ya'izzu man “adait, tabarakta rabbana wata'alait (Ya 
Allah, berilah aku petunjuk di dalam orang yang telah Engkau beri petunjuk, 
berilah aku kesehatan di dalam orang yang telah Engkau beri kesehatan, 
berilah aku kekuasaan di dalam orang yang telah Engkau beri kekuasaan, 
berilah aku berkah terhadap apa yang Engkau berikan, jagalah aku dari 
kejahatan yang Engkau putuskan, sesungguhnya Engkaulah yang 
memutuskan bukan yang diputusi, Sesungguhnya tidak akan menjadi hina 
orang yang Engkau beri kekuasaan, dan tidak menjadi mulia orang yang 
Engkau musuhi. Maha Memberkahi Engkau dan Mahaluhur Engkau).” 


Setelah mengetengahkan hadits tersebut, An-Nawawi dalam 
kitabnya Al-Majmu' mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 
At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan lainnya dengan isnad yang shahih. Kata At- 
Tirmidzi, hadits ini hasan. Ini adalah riwayat tentang gunut dari Nabi 
Shalallahu Alaihi wa Sallam yang paling bagus. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Al-Baihagi dari beberapa jalur sanad. Kata Al-Baihagi, 
hadits ini menunjukkan bahwa doa gunut yang diajarkan tersebut adalah 
untuk shalat shubuh dan juga untuk shalat witir.” 


Bersumber dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, “Sesungguh- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada akhir witir berdoa, 
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Allahumma inni a'udzu biridhaka min sukhtika, wa a'udzu bimu'afatika min 
ugubatika, wa a'udzu bika minka laahshatsana'an alaika anta kama atsnaita 
ala nafsika (Ya Allah, sesungguhnya dengan ridha-Mu aku berlindung dari 
murka-Mu, dan dengan ampunan-Mu aku berlindung dari siksa-Mu. Aku 
juga berlindung kepada-Mu dari Engkau. Aku tidak sanggup menghitung 
pujian atas Engkau sebagaimana engkau memijji diri Engkau sendiri)” (HR. 
Imam Ahmad dan imam empat) 


Bersumber dari Ubai bin Ka'ab, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat witir dan membaca gunut 
sebelum ruku'.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 


Hadits-hadits tadi memberi petunjuk anjuran membaca gunut dalam 
shalat witir, baik pada bulan Ramadhan maupun lainnya. Demikian 
pendapat ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanafi dan madzhab 
Hanbali. 


Pendapat itulah yang diceritakan oleh Ibnu Al-Mundzir dari Hasan 
Al-Bashri, Ibrahim An-Nakha'i, dan Abu Tsaur. 


Ibnu Mas'ud, Abu Musa, Ibnu Abbas, Anas, dan Al-Barra' 
Radhiyallahu Anhum memilih membaca gunut sebelum ruku'. Dan itulah 
yang kemudian dijadikan dasar oleh Umar bin Abdul Aziz, Sufyan Ats- 
Tsauri, Ibnu Al-Mubarak, Ishak, Imam Abu Hanifah, dan ulama-ulama 
Kufah. 


Ada beberapa ulama lain yang berpendapat, bahwa gunutshalat witir 
itu hanya berlaku pada separo yang terakhir dari bulan Ramadhan. Mereka 
antara lain Ali bin Abu Thalib, Ibnu Sirin. Az-Zuhri, dan Imam Asy-Syafi'i. 
Dan itulah pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar Al-Atsram, berdasarkan 
riwayat dengan sanad yang shahih bahwa Ibnu Umar hanya membaca 
gunut dalam shalat shubuh atau shalat witir pada separo terakhir dari bulan 
Ramadhan. Ini juga pendapat Az-Zuhri. 


Imam Malik seperti yang dikutip oleh An-Nawawi dalam kitab Al- 
Majmu' juga berpendapat, bahwa gunutitu hanya dianjurkan dalam shalat 
witir selama pada bulan Ramadhan secara penuh, bukan pada bulan- 
bulan lainnya. 


Menurut Thawus: @unut witir itu bid'ah, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dari Ibnu Amr, Abu Hurairah, 
dan Urwah bin Zubair. Hal itu pula yang diriwayatkan dari Imam Malik. 
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Seorang sahabat Imam Malik berkata, “Aku pernah bertanya kepada Imam 
Malik tentang seorang suami yang shalat malam bersama keluarganya pada 
bulan Ramadhan. Menurut Anda, apakah ia wajib gunut bersama mereka 
pada separo yang terakhir dari bulan bulan suci itu? Imam Malik 
menjawab, “Aku tidak mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan seorang pun di antara mereka pernah melakukan halitu.” 


Para ulama ahli fikih juga berbeda pendapat mengenai letak gunut, 
apakah sebelum ruku' atau sesudahnya? Menurut An-Nawawi seperti yang 
dituturkan dalam Al-Majmu', letak gunut ialah setelah mengangkat kepala 
dari ruku'. Inilah pendapat Abu Bakar Ash-Shiddig, Umar bin Al-Khattab, 
Utsman, dan Ali Radhiyallahu Anhum seperti yang dikutip oleh Ibnu Al 
Mundzir. 


Dalam sebuah hadits riwayat Al-Baihagi ditegaskan, bahwa letak 
gunut itu sesudah ruku'. Inilah pendapat Imam Ahmad dan salah satu versi 
pendapat Imam Asy-Syafi'i yang cukup terkenal. 


Ada pula sebagian ulama yang mengatakan bahwa gunut itu sebelum 
ruku . Mereka antara lain Ibnu Mas'ud, Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al-Mubarak, 
Imam Abu Hanifah, dan lainnya. Mereka menggunakan dalil beberapa 
hadits shahih. Tetapi sebenarnya tidak ada pertentangan di antara riwayat- 
riwayat tersebut, karena hal ini termasuk sesuatu yang diperbolehkan. Jadi 
boleh dilakukan sebelum maupun sesudah ruku', karena masing-masing 
punya sumber dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Hukum Takbir dan Mengangkat Tangan dalam 
Gunut 


Orang yang membaca gunut dalam witir, sebelumnya ia takbir 
terlebih dahulu sambil mengangkat kedua tangan. Hal itu berdasarkan atsar 
yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Nasher dari Ali Radhiyallahu 
Anhu bahwa sesungguhnya ia bertakbir dalam gunut ketika selesai 
membaca surat, dan ketika ruku'. Dalam riwayat lain disebutkan, Ali 
Radhiyallahu Anhu mengawali gunut dengan takbir satu kali. Diriwayatkan 
pula sesungguhnya Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu biasa 
membaca takbir dalam shalat witir ketika selesai membaca surat, dan ketika 
selesai dari gunut. Dan ia juga mengangkat kedua tangan dalam gunut 
setinggi dada. Diriwayatkan dari Al-Barra', sesungguhnya ketika selesai 
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membaca surat, ia lalu membaca takbir baru gunut. Diriwayatkan dari 
Imam Ahmad, ia berkata, "Apabila seseorang membaca gunut sebelum 
ruku, hendaknya ia membukanya dengan takbir.” 


Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Syafi'i seperti yang 
dikutip oleh An-Nawawi, ada dua pendapat mengenai mengangkat kedua 
tangan saat gunut. Pertama, tidak dianjurkan, Kedua, dianjurkan. Menurut 
banyak ulama, inilah pendapat yang shahih, berdasarkan hadits shahih 
atau hasan yang diriwayatkan oleh Al-Baihagi yang menyatakan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa mengangkat tangan ketika berdoa 
dalam kisah tentang para sahabat bergelar Al-Gurra' yang dibantai oleh 
orang-orang kafir. Dan juga berdasarkan dalil-dalil lain. 


Adapun tentang menyapu wajah setelah berdoa, ada dua pendapat. 
Menurut pendapat yang shahih, hal itu tidak boleh dilakukan. Kata Al- 
Baihagi, ” Aku tidak pernah mendengar seorang ulama salaf pun yang 
menganjurkan hal itu. Meskipun memang ada riwayat yang menganjur- 
kannya, tetapi hal itu dilakukan selesai berdoa di luar shalat. Tetapi kalau 
dilakukan dalam shalat, jelas itu merupakan perbuatan yang sama sekali 
tidak disinggung dalam hadits, atsar, atau giyas. Jadi sebaiknya hal itu 
tidak dilakukan. Cukup dengan keterangan yang dikutip dari ulama-ulama 
salaf, bahwa yang dianjurkan hanya mengangkat kedua tangan, bukan 
menyapu atau mengusapkannya pada wajah di tengah-tengah shalat.” 


Kesimpulan 


Dari apa yang telah dikemukakan tadi bisa diambil kesimpulan, 
bahwa sesungguhnya gunut itu sekali tempo dilakukan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sedang terjadi bencana (gunut nazilah), 
dalam shalat shubuh meskipun tidak sedang terjadi bencana, juga dalam 
shalat witir, baik sebelum maupun sesudah ruku', dan baik dengan 
mengangkat tangan atau tanpa mengangkat tangan. 


Orang yang gunut ketika sedang terjadi bencana itu benar, dan orang 
yang tidak gunut ketika sedang terjadi bencana juga benar. 


Orang yang gunut dalam shalat shubuh itu benar, dan orang yang 
tidak gunutjuga benar. 


Orang yang gunut sebelum ruku' itu benar, dan orang yang gunut 
sesudah ruku' juga benar. 
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Orang yang gunut dalam shalat witir itu benar, dan orang yang tidak 
gunut dalam witir juga benar. 


Orang yang gunut dalam shalat witir pada bulan Ramadhan saja itu 
benar, dan orang yang tidak gunut juga benar. 


Orang yang gunut sebelum ruku' dalam shalat witir dan bertakbir 
sebelum gunut itu benar, dan orang yang gunut setelah ruku' dalam shalat 
witir juga benar. 


Orang yang mengangkat kedua tangan ketika gunut itu benar, dan 
orang yang gunut tanpa mengangkat kedua tangan juga benar. 


Masalah ini cukup longgar. Oleh karena itu sikap fanatik yang 
berlebihan terhadap satu pendapat tertentu dalam masalah ini, adalah bukti 
bahwa orang yang bersangkutan tidak mengerti as-sunnah, dan dangkal 
pemahamannya terhadap agama. Kita senantiasa memohon kepada Allah 
agar Dia berkenan memberi pertolongan dan membimbing kita pada 
kebenaran. 


Kalau masalah gunut ini saya bicarakan cukup panjang lebar, hal itu 
disebabkan adanya perbedaan pendapat yang cukup sengit di antara 
manusia. Masing-masing kelompok begitu fanatik mempertahankan 
pendapatnya atau pendapat imamnya, dan tidak mau tahu pendapat lain 
yang sebenarnya punya dasar kuat dari as-sunnah. Cobalah simak apa 
yang dituturkan oleh Ibnul Wayyim dalam kitabnya Zaad Al-Ma'ad! Di sana 
ada keterangan yang sudah cukup jelas. 


Dalil-dalil Mengenai Beberapa Dzikir yang Dibaca 
Setelah Shalat Fardhu 


Bersumber dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Setiap kali 
selesai shalat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca istighfar 
sebanyak tiga kali lalu berdoa, Allahumma antas salam, waminkas salam, 
tabaarakta ya dzal jalali wal ikram (Ya Allah, Engkau Maha Pemberi 
keselamatan, dari Engkaulah keselamatan, Engkau Maha Memberkahi, 
wahai Tuhan pemilik segenap kebesaran serta kemuliaan).” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Al-Mughirah bin Syu'bah sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap kali selesai menunaikan shalat fardhu 
beliau membaca, “Laa ilaha illallah wahdahu la syarika lah, lahul mulku 
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walahul hamdu, wahuwa ala kulli sydi'in gadir. Allahumma la maani'a lima 
a'thaita, wala mu'thiya lima mana'ta, wala yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu 
(Tidak ada Tuhan selain Allah semata, yang tidak punya sekutu sama sekali. 
Bagi-Nya segenap kekuasaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada samasekali yang bisa menghalangi 
apa yang Engkau berikan, dan tidak ada sama sekali yang dapat memberikan 
apa yang Engkau halangi. Dan tidak berguna kekayaan, karena segala 
kekayaan itu datang dari-Mu).” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abdullah bin Zubair, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca dengan suara tinggi, La ilaha illallah 
wahdahu la syarika lah, lahul mulku walahul hamdu, wahuwa ala kulli 
syai'in gadir, la haula wala guwwata illa billah. Lailahaillallah, wala na'budu 
illa iyyahu lahun ni'matu walahul fadhlu, walahuts tsana'ul hasanu, la ilaha 
illallah, mukhlishina lahud din walau karihal kafirun (Tidak ada Tuhan 
kecuali Allah, yang tidak punya sekutu sama sekali. Milik-Nya seluruh 
kekuasaan, miliknya segela puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada daya serta kekuatan sama sekali tanpa pertolongan Allah. Tidak 
ada Tuhan kecuali Allah, dan kami tidak menyembah kecuali hanya kepada- 
Nya yang memiliki seluruh nikmat, memiliki segala anugerah, dan memiliki 
seganap pujian yang baik, dengan memurnikan-Nya, walaupun orang-orang 
kafir tidak suka).” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang membaca tasbih kepada 
Allah pada setiap kali selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, membaca 
tahmid kepada Allah sebanyak tiga puluh tiga kali, dan membaca takbir 
kepada Allah sebanyak tiga puluh tiga kali, dan itu baru sembilan puluh 
sembilan, lalu untuk genap seratusnya ia membaca la ilaha illallah wahdahu 
Jasyarika lah, lahul mulku walahul hamdu, wahuwa ala kulli syai'in gadir, 
niscaya dosa-dosanya diampuni walaupun seperti buih di laut.” (HR. 
Muslim) 


Bersumber dari Ugbah bin Amir, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyuruhku untuk membaca surat Al-Falag dan surat An- 
Nas pada setiap kali selesai shalat.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, 
dan Al-Baihagi. Hadits ini dinilai shahih oleh Al-Hakim, dan disetujui oleh 
Adz-Dzahabi) 


Bersumber dari Abu Umamah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Barangsiapa membaca ayat Al-Kursi pada 
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setiap kali selesai shalat fardhu, niscaya tidak ada yang dapat 
menghalanginya masuk surga kecuali kematian.” (HR. An-Nasa'i, dan Ibnu 
Hibban yang menilainya sebagai hadits shahih. Hadits ini juga dinilai 
sebagai hadits shahih oleh Al-Albani. Dan ditambahkan oleh Ath- 
Thabarani, ”.. dan surat Ikhlas.” 


Bersumber dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ada dua hal yang apabila dilakukan dengan penuh semangat oleh 
seorang muslim niscaya ia akan masuk surga. Kedua hal itu 
sebenarnya mudah, tetapi sedikit sekali orang yang melakukannya: 
Yakni membaca tasbih kepada Allah sebanyak sepuluh kali setiap kali 
selesai shalat, membaca takbir kepada Allah sebanyak sepuluh kali, 
dan membaca tahmid sebanyak sepuluh kali.” Lalu aku lihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil menghitung dengan 
tangannya bersabda, "Itu jumlah seratus lima puluh di lisan, dan 

- seribu lima ratus di timbangan amal (karena di kalikan lima sesuai 
dengan jumlah shalat fardhu selama sehari semalam). Dan apabila ia 
beranjak ke peraduannya, ia membaca kalimat tasbih, kalimat tahmid, 
dan kalimat takbir sebanyak seratus kali. Itu jumlahnya seratus di 
lisan, dan seribu di timbangan amal.” (HR. Imam lima, dan dinilai 
shahih oleh At-Tirmidzi) 


Disebutkan dalam sebuah hadits shahih, “Membaca tasbih sebanyak 
sebelas kali, demikian pula dengan masing-masing tahmid dan takbir, 
sesudah shalat fardhu.” (HR. Al-Bazzar) 
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Bersumber dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, ” Kami diperintah untuk 
membaca kalimat tasbih sebanyak tiga puluh tiga kali pada setiap kali 
selesai shalat, membaca tahmid tiga puluh tiga kali, dan membaca kalimat 
takbir sebanyak tiga puluh empat kali. Seorang sahabat Anshar bermimpi. 
Ia ditanya, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhmu 
untuk membaca kalimat tasbih sebanyak sekian dan sekian setiap kali 
selesai shalat?” Ia menjawab, “Ya.” Lalu dikatakan kepadanya, ” Kalau 
begitu tambahkan lagi dua puluh lima kali, dan baca pula kalimat Lailaha 
illallah.” Keesokan harinya orang Anshar itu menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk menceritakan pengalaman mimpinya tersebut 
kepada beliau. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lakukanlah!” 
(HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Ad-Darami. Hadits ini dinilai shahih oleh Al- 
Hakim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi) 


Bersumber dari Sa'ad bin Abu Waggash sesungguhnya ia 
mengajarkan kepada putranya kalimat-kalimat berikut ini, sebagaimana 
seorang guru mengajarkan menulis kepada seorang anak. Ia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap kali selesai 
shalat beliau membaca doa ta'awwudz: Allahumma inni a'udzu bika minal 
bukhli, wa @'udzu bika minal jubni, wa a'udzu bika an uradda ila ardzalil 
umuri, wa a'udzu bika min fitnatid-dun-ya, wa a'udzu bika min adzabil gabri 
(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari sifat kikir, aku 
berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, aku berlindung kepada-Mu 
jangan sampai aku dikembalikan pada usia yangsangat hina, aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah dunia, dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur).” (HR. Al-Bukhari dan At-Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits 
shahih) 


Bersumber dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari menggandengnnya 
seraya bersabda, “Hai Mu'adz, demi Allah sesungguhnya aku mencintai- 
mu.” Mu'adz berkata, “Ayah dan ibuku menjadi tebusan Engkau, wahai 
Rasulullah. Demi Allah, aku juga mencintai Engkau.” Beliau bersabda, “Aku 
berpesan kepadamu, wahai Mu'adz. Setiap kali selesai shalat, janganlah 
kamu sampai tidak berdoa, “Allahumma a'inni ala dzikrika wa syukrika wa 
husni ibaadatik (Ya Allah, bantulah aku untuk selalu mengingat-Mu, 
mensyukuri-Mu, dan beribadah kepada-Mu dengan sebaik mungkin).” (HR. 
Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah, dan 
yang lain) 
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Bersumber dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallarm bersabda, “Barangsiapa yang setiap 
kali selesai shalat shubuh dan masih belum mengayunkan kakinya serta 
belum bicara, membaca: La ilaha illallah wahdahu la syarika lah, lahul 
mulku walahul hamdu, yuhyi wa yumitu wahuwa ala kulli syai'in gadir 
(Tidak ada Tuhan selain Allah semata yang tidak punya sekutu samasekali, 
yang memiliki seluruh kekuasaan, yang memiliki segala puji, yang 
menghidupkan, yang mematikan, dan yang Mahakuasa atas segala sesuatu) 
sebanyak sepuluh kali, niscaya Allah mencatat unt.iknya sepuluh kebajikan, 
menghapus darinya sepuluh kebajikan, mengangkat untuknya sepuluh 
derajat, dan pada hari itu juga ia dalam perlindungan dari segala sesuatu yang 
tidak menyenangkan, dijaga dari setan, dan tidak ada satu dosa pun yang 
dapat mencelakakannya pada hari itu kecuali syirik kepada Allah Ta'ala.” 
(HR. At-Tirmidzi. Katanya, hadits ini hasan, gharib, dan shahih) 


Ditambahkan oleh An-Nasa'i, “Dan di tangan-Nyalah seluruh 
kebajikan.” Dan ditambahkannya pula, “Dan setiap kalimat yang ia ucapkan 
baginya seperti pahala memerdekakan budak yang beriman.” Ditambahkan 
pula oleh An-Nasa'i dalam hadits Mu'adz tadi, “Barangsiapa yang 
membacanya ketika ia selesai shalat ashar, karunia seperti itu akan diberikan 
pada malam harinya.” 


Bersumber dari Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang ketika 
pagi-pagi membaca kalimat: La ilaha illallah wahdahu la syarika lah, lahul 
mulku walahul hamdu wahuwa ala kulli syai'in gadir (Tidak ada Tuhan 
selain Allah semata yang tidak bersekutu sama sekali, bagi-Nya seluruh 
kekuasaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu)” 

- sebanyak sepuluh kali, niscaya Allah mencatat untuknyasepuluh kebajikan, 
menghapus darinya sepuluh kejahatan, dan mengangkat untuknya sepuluh 
derajat. Bahkan pahala hal itu sebanding dengan memerdekakan empat 
orang budak, dan ia beroleh perlindungan sampai sore. Barangsiapa 
membacanya setelah selesai shalat maghrib, ia mendapatkan balasan seperti 
itu sampai pagi.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam Shahih 
Ibnu Hibban) 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Dan baginya pahala sebanding 
dengan pahala memerdekakan sepuluh orang budak.” 


Bersumber dari Al-Harits bin Muslim At-Tamimi, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda kepadaku, “Apabila kamu 
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selesai shalat shubuh, sebelum berbicara bacalah: Allahumma ajirni 
minannar (Ya Allah, lindungilah aku dari nereka)” sebanyak tujuh kali. 
Sesungguhnya jika kamu meninggal dunia pada hari itu, Allah akan 
menentukan untukmu keselamatan dari nereka. Dan apabila setelah selesai 
shalat maghrib sebelum berbicara kamu membaca: Allahumma ajirni 
minannar (Ya Allah, lindungilah aku dari neraka)” sebanyak tujuh kali, 
niscaya jika kamu meninggal dunia pada malam itu juga, Allah akan 
menentukan untukmu keselamatan dari nereka.” (HR. An-Nasa'idan Abu 
Daud dari Al-Harits bin Muslim dari ayahnya Muslim bin Al-Harits) 


Kata Al-Hafizh Al-Mundiiri, “Itulah yang benar. Sebab Al- Harits bin 
Muslim adalah seorang dari genarasi tabi'in. Demikian dikatakan oleh Abu 
Zura'ah dan Abu Hatim Ar-Razi.” 


Kata Asy-Syaukani dalam Tuhfah Adz-Dzakirin, “Hadits ini hasan, 
sehingga menyangkal orang yangmenganggapnya hadits dhaif.” 


Cukup banyak dzikir-dzikir sesudah shalat yang telah saya tuturkan. 
Silahkan orang pilih mana yang ia sukai untuk memperoleh limpahan 
rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya. Bacalah dengan penuh 
semangat, mudah-mudahan Allah memberi berkah kepada Anda. 


Membuat Sekat Untuk Shalat 


Sekat atau satir adalah sesuatu yang dipasang di depan orang yang 
sedang shalat untuk melarang orang lewat di depannya. 


Membuat sekat hukumnya sunnat mu'akkad bagi orang yang hendak 
melakukan shalat, baik selaku imam atau shalat sendirian, baik sebagai 
orang yang mugim atau musafir, baik ia merasa khawatir akan ada yang 
lewat di depannya, atau tidak. Inilah menurut pendapat yang lebih kuat dan 
lebih diunggulkan. 


Segala sesuatu yang bisa dilihat dengan jelas oleh manusia sebagai 
sekat, patut untuk dipasang oleh seseorang yang hendak melakukan shalat 
sebagai sekat. Dinding, atau tiang, dan lain sebagainya, merupakan bentuk 
sekat yang paling baik. Jika tidak mendapatkannya, ia boleh meletakkan 
di depannya benda yang tingginya kurang lebih tiga puluh sampai tiga 
puluh lima centi meter. Sebaiknya benda tersebut dipasang di samping 
kanan atau samping kiri. Sedapat mungkin jangan dipasang tepat di depan 


Fikih Itadah 
Shalat 








kepala. Jika tidak mendapatkan sesuatu yang bisa ditanam, ia bisa 
meletakkan setumpuk pasir, atau batu, atau kayu bakar, dan lain 
sebagainya. Jika tidak mendapatkannya, ia bisa meletakkan tongkat di 
depannya, atau meletakkan tutup kepala, atau sapu tangan, dan lain 
sebagainya. Atau ia bisa membuat garis panjang dan lebar. Bahkan ia juga 
bisa menggunakan sajadah berukuran kecil. 


Boleh hukumnya membuat sekat dengan binatang seperti unta yang 
sedang menderum, atau dengan manusia yang sedang tidur, asalkan hal itu 
tidak mengganggu orang yang bersangkutan. 


Sengaja lewat tepat di depan orang yang sedang shalat itu hukumnya 
haram, karena adanya ancaman seperti yang dituturkan dalam sebuah 
hadits shahih, dan juga karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh 
orang yang sedang shalat untuk mencegah siapa pun yang lewat di 
depannya padahal sudah ada sekat. Jika ada yang nekad lewat, ia boleh 
mencegahnya dengan keras meskipun hal itu mungkin menyakitkannya. 
Tetapi jika tidak ada sekat di depan, ia tidak boleh mencegah atau 
menghalang-halangi dengan keras orang yang lewat. Dan bagi orang yang 
ingin lewat, sebaiknya ia menjauh dari tempat sujud orang yang sedang 
shalat atau dari posisi telapak kakinya kira-kira sejauh satu meter. Jika 
melanggar berarti ia berbuat sesuatu yang haram. Ada yang mengatakan, 
makruh karena tidak ada sekat. 


Itu semua berlaku di luar keadaan darurat. Tetapi kalau karena 
darurat seperti keadaannya yang sedang penuh sesak dan lain sebagainya, 
maka hukumnya tidak haram dan juga tidak makruh. Demikian juga hal 
itu berlaku di luar Masjdil Haram di Makkah. Di masjid yang satu ini jika 
keadaannya sedang sesak, tidak diwajibkan membuat sekat, sehingga 
orang boleh lewat di depan orang yang sedang shalat, karena keadaan 
sesak seperti itu dianggap sebagai udzur. Berikut adalah dalil-dalilnya. 


Dalil-dalil Anjuran Membikin Sekat dan Penerapan- 
nya 


Bersumber dari Abu Juhaim bin Al-Harits Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Andaikata orang yang lewat di depan orang yang sedang shalat itu 
tahu betapa besar dosanya, tentu berdiri selama empat puluh tahun 
lebih baik baginya daripada lewat di depannya.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim. Dan lafazhnya oleh Al-Bukhari) 


Hadits tersebut menunjukkan haram hukumnya lewat di depan orang 
yangsedang melakukan shalat. 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Pada waktu 
Perang Tabuk, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentangjarak 
sekat bagi orang yang shalat. Beliau menjawab, ” Seperti mu'akkharratur 
rahli.” (HR. Muslim) 


Yang dimaksud dengan mu'akkharatur rahli ialah sebatang kayu 
setinggi kurang lebih tiga puluh lima centi meter yang biasanya diletakkan 
di atas unta yang digunakan bepergian. 


Bersumber dari Sabrah bin Ma'bad Al-Juhani, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah salah 
seorang kalian membikin sekat dalam shalat, walaupun dengan 
menggunakan sebatangtombak.” (HR. Al-Hakim) 


Menurut para ulama, perintah dalam hadits tadi adalah perintah 
sunnat, bukan perintah wajib. 


Bersumber dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Apabila salah seorang kalian hendak shalat, sebaiknya ia meletakkan 
sesuatu di depannya. Jika tidak menemukannya, sebaiknya ia 
menancapkan sesuatu di depannya. Jika tidak menemukannya, 
sebaiknya ia menegakkan sebatang tongkat. Dan jika tidak 
menemukannya, sebaiknya ia membuat garis, sehingga orang yang 
lewat di depan tidak menimbulkan mudharat padanya.” (Kata Al- 
Hafizh Ibnu Hajar, hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu 
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-Majah, dan Ibnu Hibban yang menilainya sebagai hadits shahih. 
Tidak benar orang yang mengatakan hadits ini mudhtharib.” 


Hadits itu merupakan dalil bahwa sekat itu bisa menggunakan apa 
sajayangada. 


Sufyan bin Uyainah dalam kitab Mukhtashar As-Sunan mengatakan, 
” Aku melihat Syuraik sedang shalat ashar berjamaah. Saat itu kami sedang 
mengusung jenazah. Ia meletakkan peci di depannya.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa shalat di dekat sekat. Dan 
jika sekatnya berupa papan, atau tiang, atau pohon, beliau mengambil 
posisi tempat sebelah kanan atau kiri. Beliau tidak menghadap tepat ke 
arahnya. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melintangkan untanya 
lalu shalat menghadap ke arahnya. Oleh Asy-Syafi'i, hal itu disamakan 
dengan sajadah dan lain sebagainya yang dipasang oleh orang yang shalat 
sebagai sekat sehingga orang yang akan lewat tahu bahwa orang itu 
sedang shalat. 


Bersumber dari Muhammad bin Ja'far bin Zubair, ia berkata, “Urwah 
bin Zubair menceritakan hadits kepada Umar bin Abdul Aziz —gubernur 
Madinah— dari Aisyah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat 
menghadapnya, dan saat itu ia sedang melintang di hadapan beliau.” Abu 
Umamah bin Sahl yang waktu itu berada di dekat Umar berkata, 
“Barangkali Aisyah ingin mengatakan, “Dan saat itu aku berada di samping 
beliau.” Urwah berkata, “Aku memberitahu kamu dengan yakin, kenapa 
kamu malah menyangkalnya dengan kecurigaan? Ia benar-benar dalam 
posisi terlentang di hadapan beliau seperti jenazah yang terlentang.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim. Dan juga diriwayatkan oleh imam empat, tanpa 
menyebut nama Umar bin Abdul Aziz. Tetapi Imam Ahmad 
meriwayatkanya dengan menyebut nama Umar) 


Bersumber dari Al-Fadhal bin Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengunjungi Abbas di sebuah dusun. 
Saat itu kami sedang menggembalakan seekor anjing kecil dan seekor 
keledai. Beliau lalu shalat ashar di belakang kedua binatang itu tanpa 
mengusir dan membentaknya,” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Al- 
al dan Ad-Daruguthni) 
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Bersumber dari Abu Dzar Al-Ghifari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Jika di depan seorang muslim yang sedang shalat tidak ada sekat 
seperti mu'akharaturrihal, maka shalatnya bisa putus oleh seorang 
wanita, atau keledai, atau anjing hitam.” Aku bertanya, "Apa 
bedanya antara anjing hitam, anjing merah, anjing kuning, dan anjing 
putih?” Beliau menjawab, "Anjing hitam adalah setan.” (HR. 
Muslim) 


Hadits tadi menunjukkan bahwa shalat itu bisa terputus oleh seorang 
wanita, atau seekor keledai, atau anjing hitam. 


Para ulama ahli fikih berbeda pendapat tentang yang dimaksud 
dengan kalimat terputus. Menurut mayoritas mereka, yang dimaksud ialah 
terputus kekhusyukannya sehingga bisa mengurangi pahala. Sementara 
menurut Imam Ahmad, anjing hitamlah yang dapat memutuskan shalat 
dalam arti membatalkannya. Bukan seorang wanita atau keledai. Tetapi 
menurut pendapat yang diunggulkan di kalangan para ulama ahli fikih, yang 
dimaksud, bukan membatalkan melainkan memutuskan kekhusyukan. 
Berdasarkan hadits-hadits di atas. Satu hal yang perlu dicatat bahwa 
perbedaan pendapat tersebut berlaku kalau memang wanita atau keledai 
atau anjing hitam tadi lewat tepat di depan orang yang sedang shalat. Tetapi 
kalau lewat di luar sekat yang terpasang, tentu saja hal itu tidak menjadi 
masalah sehingga tidak perlu diperdebatkan. 


Dalil yang dijadikan dasar oleh pendapat mayoritas ulama ahli fikih 
tersebut ialah riwayat berikut ini: 


Bersumber dari Al-Hasan Al-Uraniyyi, ia berkata, “Ada seseorang 
berkata di dekat Ibnu Abbas, “Shalat itu bisa terputus oleh anjing, keledai, 
dan seorang wanita.” Mendengar itu Ibnu Abbas menyahut, “Buruk sekali, 
kamu bandingkan seorang wanita muslimah dengan seekor anjing dan 








keledai.” Aku pernah menghampiri seekor keledai ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menjadi imam shalat berjamaah. 
Ketika aku sudah tepat berhadapan dengan binatang itu, aku biarkan ia, 
lalu aku ikut shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ternyata beliau tidak mengulangi shalatnya, dan juga tidak melarang apa 
yang aku lakukan itu. Pernah ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang menjadi imam shalat berjamaah, ada seorang anak perempuan 
yang menelusup ke celah-celah barisan para jamaah sehingga ia 
mengganggu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tetapi beliau tidak 
mengulangi shalatnya, dan juga tidak mencegah apa yang dilakukan anak 
kecil itu. Dan juga pernah ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang menjadi imam shalat berjamaah, muncul seekor anak kambing dari 
salah satu kamar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ketika hendak lewat 
di hadapan beliau, segera beliau cegah. Ibnu Abbas berkata, “Apakah 
kamu tidak mengatakan bahwa anak kambing itu bisa memutuskan 
shalat?” (HR. Ahmad dengan tokoh-tokoh sanad yang tsigat) 


Adariwayat dari Aisyah bahwa ia sangat tidak setuju pada pendapat 
tersebut, sebagaimana juga Ibnu Abbas. 


Hadits ini sebagai dalil bahwa apa yang telah disebutkan tadi tidak 
memutuskan atau membatalkan shalat, dan bahwa sekat bagi imam itu 
sekaligus juga sekat bagi para makmum. Tetapi ada yang berpendapat 
bahwa masing-masing imam dan para makmum itu punya sekat sendiri. 


Bersumber dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Apabila salah seorang kalian sedang shalat dengan menghadap 
sesuatu yang menutupinya dari orang lain, lalu ada seseorang yang 
akan lewat di depannya, hendaklah ia mencegahnya. Jika orang itu 
tidak mau, hendaklah ia memusuhinya, karena sesungguhnya ia 
adalah setan.” Dalam riwayat lain disebutkan, "Karena sesung- 
guhnya ia adalah teman setan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Hadits tadi memberikan pemahaman jika seorang yang shalat tidak 
memasang sekat, ia tidak boleh mencegah orang yang lewat di depannya. 
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Lain halnya jika ia sudah memasang sekat, ia dibenarkan mencegahnya 
dengan menggunakan isyarat atau cara-cara lain yang halus, seperti yang 
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan jika orang itu 
tetap ngotot, ia boleh mencegahnya dengan keras. Tetapi tidak boleh 
menggunakan senjata. Menurut para ulama, usaha mencegah itu hukumnya 
sunnat, bukan wajib seperti yang dikatakan oleh para ulama dari kalangan 
madzhab Zhahiri. 


Tujuan mencegah orang yang lewat adalah demi menjaga shalat dari 
hal-hal yang dapat merusak, di samping menjaga agar orang yang lewat 
tersebut tidak berdosa. 


Bersumber dari Sahl bin Abu Hatmah Radhiyallahu Anhu sesung- 
guhnya Rasulullah Shallallahu Alaini wa Sallam bersabda, 
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“Apabila salah seorang di antara kamu shalat menghadap ke sekat, 
hendaklah ia mendekat supaya setan tidak sampai memutuskan 
shalatnya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, lainnya, dan Al- Hakim, 
Katanya, atas syarat Al-Bukhari dan Muslim) 


Hal-hal yang Membatalkan Shalat 


Setiap muslim wajib mengetahui bagaimana cara menjaga shalat, 
dan bagaimana menunaikannya dengan sebaik serta sesempurna 
mungkin. Hal itu karena sesungguhnya shalat merupakan tiang agama. 
Barangsiapa yang menunaikan shalat dengan khusyu' dan memenuhi 
semua kewajiban dan kesunatannya, berarti ia telah menegakkan agama. 
Sebaliknya barangsiapa yang menyia-nyiakannya berarti ia menyia- 
nyiakan agama. 


Barangsiapa yang ketika sedang shalat'tidak ada rasa cinta pada 
shalat, tidak merasa sedang berhubungan dengan Tuhannya, tidak 
merasakan adanya ketenangan dalam hatinya, tidak terbuka segala citra 
rasanya, tidak tergerak hatinya untuk mencintai Allah dan takut kepada- 
Nya, maka sejatinya ia tidak sedang melakukan shalat yang dapat 
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memberikan kebahagiaan sepenuh hati, dan mencegah orang yang 
bersangkutan dari perbuatan keji dan mungkar. 


Setiap muslim harus tahu hal-hal yang membatalkan shalat, yang 
makruh, dan yang diperbolehkan. Di sini saya akan kemukakan kepada 
Anda kesimpulan yang mudah dari masing-masing masalah tersebut. 


Shalat hukumnya batal oleh beberapa hal sebagai berikut: 


1. Berbicara dalam shalat. Hal ini bisa membatalkan shalat kalau orang 
yang bersangkutan sengaja dan tahu hukumnya, serta apa yang ia 
bicarakan itu tidak demi kemaslahatan atau kepentingan shalat. 


Jadi kalau seseorang berbicara karena lupa, atau tidak tahu, atau apa 
yang ia bicarakan adalah demi kemaslahatan shalat, sementara ia tidak 
mendapati cara lain yang dianjurkan untuk kemaslahatan shalat selain 
harus berbicara, maka bicara yang hanya seperlunya saja itu tidak 
sampai membatalkan shalat. 


Contohnya, Seperti seorang makmum yang melihat imamnya berdiri 
untuk rakaat yang kelima dalam shalat zhuhur atau ashar atau isya', 
sementara ia sudah mengingatkan dengan mengucapkan kalimat 
Subhanallah namun tidak didengar, maka pada saat itu ia boleh berkata 
kepadasi imam, "Anda berdiri untuk rakaat kelima.” Demikian menurut 
pendapat yang diunggulkan. 


Berdehem dalam shalat kalau memang ada udzur yang tidak bisa 
dielakkan, atau karena sedang sakit, atau untuk memperbaiki suara 
bacaannya, atau untuk memberitahu bahwa ia sedang shalat, hal itu 
tidak membatalkan shalat. Tetapi kalau berdehem terus menerus hanya 
karena iseng atau main-main atau tanpa ada alasan, hal itu bisa 
membatalkan shalat, karena dianggap termasuk berbicara. 


Termasuk berbicara dalam shalat adalah menjawab orang yang bersin, 
menjawab salam, menjawab muadzin, dan lain sebagainya berupa 
bacaan-bacaan dzikir yang tidak dianjurkan dalam shalat. Demikian 
menurut pendapat yangdiunggulkan. Adapun menjawab salam dengan 
cara memberi isyarat tangan, hukumnya tidak apa-apa. Bahkan hal itu 
sunnat. 


Termasuk yang dapat membatalkan shalat ialah meniup dengan mulut, 
atau merintih, atau mengaduh, atau menggerutu, atau menangis dengan 
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memang tidak bisa ditahan, hal itu tidak apa-apa dan shalatnya tetap 
sah. 


Termasuk yang dapat membatalkan shalat ialah tertawa yang bisa 
didengar oleh orang lain yang juga sedang shalat, atau oleh orang lain 
yang ada di sampingnya. 


Apabila seseorang membaca Al-@ur an pada mushaf, meskipun 
sebenarnya ia hapal Al-Gur'an, berdasarkan kesepakatan para ulama 
ahli fikih hal itu tidak membatalkan shalat, dengan syarat asalkan ia tidak 
banyak bergerak. Berbeda kalau hal itu dilakukan oleh orang yang tidak 
hapal Al-Gur'an, maka menurut sebagian besar ulama ahli fikih hal itu 
bisa membatalkan shalat, kendatipun ada sebagian mereka yang 
mengatakan tidak membatalkan. 


Untuk shalat fardhu, sebaiknya hal itu dihindari oleh orang yang tidak 
hapal Al-Our'an. Lain halnya kalau untuk shalat sunnat yang nota bene 
relatif longgar. 


2.3. Makan dan Minum. Berdasarkan kesepakatan para ulama, shalat 
fardhu menjadi batal karena makan atau minum yang dilakukan secara 
sengaja. Dalam shalat sunnat maupun fardhu tidak batal jika orang 
makan atau minum karena lupa. Tetapi ia harus melakukan sujud 
sahwi. Demikian pendapat mereka, dengan syarat asalkan ia tidak 
banyak bergerak. 


4. Banyak Bergerak. Shalat menjadi batal karena orang yang bersangkutan 
banyak bergerak. Yang disebut banyak bergerak ialah misalkan ada 
orang lain yang melihat dari jauh merasa yakin bahwa ia tidak sedang 
shalat karena banyak bergerak. 


5. Meninggalkan salah satu syarat atau salah satu rukun shalat. 


6. Mendahului imam. Shalat seorang makmum menjadi batal karena ia 
sengaja mendahului imamnya dalam melakukan salah satu rukun shalat. 
Contohnya, seperti ketika ia ruku' atau bangkit dari Sa lebih dahulu 
daripada imam. 


Dalil-dalilnya 


Bersumber dari Zaid bin Argam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Pada 
zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah seseorang berbicara 
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kepada temannya saat sedang Shalat, sehingga turunlah ayat, “Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu?.” (Al-Bagarah: 238) Maka, 
kami lalu diperintahkan untuk diam.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, Ahmad, 
dan lainnya) 


Yang dimaksud dengan khusyu' di sini ialah diam menghindari 
bicara yang tidak termasuk dari bacaan-bacaan shalat. 


Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Kami mengucapkan salam kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan beliau menjawab salam kami. Tetapi ketika pulang dari rumah 
seorang Najasyi, kami mengucapkan salam kepada beliau, tetapi kali ini 
beliau tidak menjawab salam kami. Kami lalu bertanya, Wahai Rasulullah, 
kami mengucapkan salam kepada Anda dalam shalat, namun kenapa 
Anda tidak berkenan menjawab salam kami.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dalam shalat itu ada suatu kesibukan.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 


Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud dari jalur sanad kedua, ia 
berkata, “Kami biasa mengucapkan salam kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sewaktu kami masih berada di Makkah dan belum datang ke 
tanah Habasyah. Dan ketika kami pulang dari tanah Habasyah, kami 
mendatangi beliau dan kami ucapkan salam kepada beliau saat sedang 
shalat. Beliau tidak menjawabnya. Aku merasa sangat sedih memikirkan 
hal itu. Ketika selesai shalat aku bertanya kepada beliau perihal itu. Beliau 
menjawab, 


- Pa ega Be AO Gr Ban o£ e P3 2 S0 
o— SA 3 JP) JR AI Ol elig Val La Waka WM 0 


SM SA Yola 


"Sesungguhnya Allah mengadakan dalam agama-Nya apa saja yang 
Dia kehendaki, dan sesungguhnya salah satu yang diadakan oleh 
Allah dalam agama-Nya ialah kita tidak boleh berbicara saat sedang 
shalat.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam 
Shahih Ibnu Hibban) 


MM K— 


Hadits-hadits tadi memberi petunjuk, bahwa haram hukumnya 
berbicara saat sedang shalat. Semua ulama sepakat, bahwa berbicara 
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Kata Ibnu Al-Mundzir, para ulama sepakat bahwa, berbicara dengan 
sengaja dalam shalat dengan tanpa maksud memperbaiki shalatnya adalah 
membatalkan shalat. Namun mereka berbeda pendapat mengenai 
bicaranya orang yang lupa dan orang yang tidak tahu. Menurut sebagian 
besar ulama seperti yang dikutip oleh At-Tirmidzi, mereka menganggap 
samasaja bicaranya orang yang lupa, orang yang sengaja, dan orang yang 
tidak tahu. Demikian pendapat Ats-Tsauri dan Ibnu Al-Mubarak, yangjuga 
diikuti oleh Ibrahim An-Nakha'i, Hammad bin Abu Sulaiman, dan Imam 
Abu Hanifah dalam satu di antara dua riwayatnya dari @atadah. 


Namun ada sebagian ulama yang membedakan antara bicaranya 
orang yang lupa dan orang yang tidak tahu, dengan bicaranya orang yang 
sengaja. Hal itulah yang dikutip oleh Ibnu Al-Mundzir dari Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, dan beberapa ulama dari kalangan generasi 
tabi'in seperti Urwah bin Zubair, Atha' bin Abu Rabbah, Hasan Al-Bashri, 
dan Watadah dalam satu di antara dua riwayatnya. Hal itu pula yang 
dikutip oleh Al-Hazimi dari Amr bin Dinar. Termasuk yang berpendapat 
seperti itu ialah Imam Malik. Asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Tsaur, dan Ibnu Al- 
Mundzir. Al-Hazimi juga mengutip pendapat yang sama dari beberapa 
ulama penduduk Kufah, sebagian besar ulama penduduk Hijaz, dan 
sebagian besar ulama penduduk Syiria. Dan An-Nawawi juga mengutipnya 
dari mayoritas ulama ahli fikih dalam Syarah Muslim. 


Kelompok ulama yang pertama berpedoman pada hadits-hadits di 
atas. Sementara kelompok ulama yang lain berpedoman bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berbicara dalam keadaan lupa, dan 
beliau tetap meneruskan shalatnya, seperti yang diterangkan dalam sebuah 
hadits yang bersumber dari Dzul Yadaian dan lainnya. Mereka juga 
berpedoman pada hadits Mu'awiyah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dan lainnya yang menyatakan tentang tidak batalnya shalat orang yang 
berbicara karena tidak tahu. Di tengah-tengah shalat Mu'awiyah 
menjawab orang yang bersin. Dan selesai shalat ia diberitahu oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya di dalam shalat itu tidak patut 
adasatu pun omongan manusia, karena shalat itu hanya berisi kalimattasbih, 
kalimat takbir, dan bacaanAl-Gur'an.” 


Hadits-hadits tadi juga sebagai dalil bahwa menjawab salam, 
menjawab orang yang bersin, dan lain sebagainya itu dapat membatalkan 
shalat, karena semua itu tidak termasuk bacaan-bacaan shalat. Apalagi 
omongan yang lainnya. Ini sekaligus sebagai sanggahan atas pendapat 








sejumlah ulama yang mengatakan'bahwa menjawab salam dengan lisan 
itu tidak membatalkan shalat. Menurut Asy-Syaukani, mereka adalah Abu 
Hurairah, Jabir, Sa'id bin Al-Musayyab, Al-Hasan, dan Gatadah. 


Dinyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memang 
pernah menjawab salam dengan memakai isyarat. Tetapi tidak ada satu 
pun riwayat yang menyatakan bahwa beliau pernah menjawab salam 
dengan lisan. 


Kata Al-Khathabi, menjawab salam secara lisan itu dilarang. Dan 
menjawab salam setelah selesai shalat itu hukumnya sunnat. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menjawab salam Ibnu Mas'ud setelah 
beliau selesai melakukan shalat. | 


Kata An-Nawawi, “Menurut saya, orang yang ingin bersin ketika 
shalat, sebaiknya ia mengucapkan kalimat tahmid dengan suara pelan. 
Inilah pendapat Imam Malik dan lainnya. Sementara pendapat yang dikutip 
dari Ibnu Umar, Ibrahim An-Nakha'i, dan Imam Ahmad menyatakan, 
bahwa ia boleh mengucapnya dengan suara keras. Yang lebih diunggulkan 
ialah pendapat pertama, karena hal itu adalah dzikir. Dan sunnatnya, dzikir 
di dalam shalat itu diucapkan dengan suara pelan.” 


' Menurut Imam Ahmad, salah satu yang termasuk membatalkan 
shalat ialah lewatnya seekor anjing hitam di depan orang yang sedang 
shalat, sebagaimana yang telah dibicarakan sebelumnya. 


Di antara yang termasuk membatalkan shalat ialah, hadats kecil dan 
hadats besar. Dan ini punsudah dibicarakan sebelumnya. Dalil-dalil lain 
tentang hal-hal yang bisa membatalkan shalat sudah kita ketahui bersama, 
sehingga kita tidak perlu membicarakannya panjang lebar. 


Hal-hal yang Makruh dalam Shalat 


Makruh hukumnya bagi orang yang shalat, meninggalkan kesunatan- 
kesunatan shalat yang telah disepakati. 


Contohnya, Makruh hukumnya seorang yang sedang shalat iseng 
mempermainkan pakaiannya, atau tutup kepalanya, atau salah satu 
anggota tubuhnya, atau tanah yang digunakan untuk sujud, atau duduk 
tanpa ada alasan. Tetapi jika ada alasan, hal itu dianggap sebagai udzur 
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yang memperbolehkan bergerak asalkan tidak banyak sehingga dapat 
membatalkan shalat seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. 


Makruh hukumnya memegangi lambung dengan kuat saat berdiri 
dalam shalat, dan melayangkan pandangan mata ke atas langit ketika 
sedang berdiri atau sedang duduk. Begitu pula memandang hal-hal yang 
dapat melalaikan dan mengganggu konsentrasi shalat, membentangkan 
badan dalam shalat, dan mempermainkan jari-jari tangan, karena semua 
itu dilarang dilakukan saat sedang shalat. 


Makruh hukumnya memberi isyarat dengan satu atau dua tangan 
ketika salam, memalingkan muka dari arah kiblat di tengah shalat, dan 
menutupi mulut di tengah shalat. Begitu pula makruh hukumnya iseng 
mempermainkan pakaian yang sedang dipakai dengan tangan. 


Makruh hukumnya shalat ketika makanan sudah siap tersaji bagi 
orang yang sedang lapar dan ingin sekali makan. 


Makruh hukumnya shalat dengan menahan keinginan untuk buang 
air kecil maupun buang air besar. 


Makruh hukumnya shalat dalam keadaan menahan rasa kantuk. 


Makruh hukumnya shalat dalam keadaan sedang berpikir keras 
tentang masalah-masalah duniawi. 


Makruh hukumnya bagi kaum laku-laki mengingatkan imamnya yang 
melakukan kesalahan dengan cara bertepuk tangan. Begitu pula makruh 
hukumnya bagi kaum wanita mengingatkan imamnya dengan membaca 
kalimat tasbih. Yang benar adalah kebalikannya, seperti yang diterangkan 
dalam sebuah hadits shahih. 


Saat sedang shalat, makruh hukumnya menggendong anak kecil 
tanpa ada alasan yang penting dan mendesak, karena hal itu hanya akan 
menimbulkan gerakan-gerakan yang ringan. Tetapi jika menggendong anak 
karena ada alasan seperti supaya si anak jangan sampai menangis, atau 
jangan sampai terjatuh, atau jangan sampai merusak sesuatu, maka 
hukumnya tidak apa-apa. 


Berikut adalah sebagian dalil dan komentar-komentarnya. Mohon 
maaf kalau saya tidak bisa mengemukakan semua dalilnya, mengingat 
jumlahnya yang terlalu banyak sehingga tidak tertampung dalam buku yang 
tidak seberapa tebal ini. 
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Bersumber dari Yazid bin Harun dari Hisyam (alias Ibnu Hasan Al- 
Bashri) dari Muhammad (alias Ibnu Sirin) dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Dilarang ikhtishar dalam shalat.” Kami bertanya kepada 
Hisyam, “Apa yang dimaksud dengan ikhtishar?” Hisyam menjawab, 
"Seseorang memegangi lambungnya kuat-kuat ketika ia sedang shalat,” 
Yazid bertanya, “Hal itu disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam?” Ia menjawab, “Ya.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari, Muslim, dan 
lainnya) 


Al-Aini dalam Syarah Al-Bukhari mengatakan, “Para ulama 
berselisih pendapat tentang hukum ikhtishar dalam shalat. Para ulama dari 
kalangan madzhab Zhahiri menganggap haram. Dan ulama yang lain 
menganggapnya makruh.” 


Jelas sekali bahwa shalat dengan ikhtishar itu dapat menghilangkan 
sikap tawadhu' dan merendahkan diri di hadapan Allah. Hal itu meniru 
gaya shalat orang-orang Yahudi yang dibenci oleh Allah. 


Bersumber dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apa pedulinya orang-orang 
itu melayangkan pandangannya ke langit dalam shalat mereka!” Begitu keras 
sabda beliau sampai-sampai beliau juga bersabda lagi, “Sebaiknya hal itu 
dihentikan atau kalau tidak, pandangan mereka tidak bisa kembali!” (HR. Al- 
Bukhari, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Hadits tersebut dan juga hadits-hadits senada lainnya menunjukkan 
larangan keras melayangkan pandangkan mata ke atas langit di tengah- 
tengah sedang shalat. Sampai-sampai Ibnu Hazm mengatakan, “Hal itu 
dapat membatalkan shalat.” Menurut beberapa orang ulama, hal itu 
hukumnya haram tetapi tidak membatalkan shalat. Sementara menurut 
empat imam madzhab, hal itu hukumnya makruh. 


Mereka berselisih pendapat tentang berdoa di luar shalat, apakah 
boleh dengan melayangkan pandangan ke atas langit atau tidak? Sebagian 
besar ulama ahli fikih memperbolehkannya, dan inilah pendapat yang 
diunggulkan. Sebab pada hakekatnya langit adalah kiblat berdoa, 
sebagaimana Ka'bah adalah kiblat shalat. 


Bersumber dari Jabir Radhiyallahu Anhu sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk masjid dan mendapati orang-orang 
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yang shalattengah mengangkat tangan mereka. Beliau bersabda, “Mereka 
mengangkat seakan-akan seperti ekor kuda yang binal. Tenanglah di dalam 
shalat.” (HR. Muslim dan lainnya) 


Hadits tadi menunjukkan makruh hukumnya memberi isyarat tanpa 
ada hajat. Dan isyarat mereka tersebut ketika salam. 


Bersumber dari Mu'aigib Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ditanya- 
kan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang mengusap kerikil di 
masjid. Beliau bersabda, “Kalau kamu harus melakukannya cukup sekali 
saja.” 


Bersumber dari Mu'aigib dari jalur sanad yang kedua sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang seseorang yang 
meratakan pasir ketika sedang bersujud, “Kalau kamu harus melakukan- 
nya, cukup sekali saja.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, dan imam empat) 


Hadits ini memberi petunjuk, makruh hukumnya seorang yang 
sedang shalat sibuk meratakan kerikil yang berada di bawah dahinya. 
Sama seperti kerikil ialah debu dan pasir. Beliau bersabda kepada orang 
yang bertanya, “Jika itu harus kamu lakukan, lakukan sekali saja.” Pada 
mulanya masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu beralaskan lantai 
kerikil. Tidak ada tikar dan lain sebagainya di sana. 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ” Aku 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang menoleh dalam 
shalat. Dan beliau bersabda, “Itu adalah pencopetan yang dilakukan oleh 
setan terhadap shalat seorang hamba.” (HR. Al-Bukhari, Abu Daud, dan 
An-Nasa'i) 


Hadits ini memberi petunjuk bahwa menolehkan wajah saat sedang 
shalat itu termasuk godaan setan untuk mengurangi pahala orang yang 
shalat. Menurut mayoritas ulama, hal itu hukumnya makruh jika dilakukan 
hanya karena iseng. 


Bersumber dari Ka'ab bin Ujrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapati aku di dalam masjid 
ketika aku sedang iseng menjalinkan jari-jariku. Beliau lalu bersabda 
kepadaku, “Hai Ka'ab, jika kamu sedang berada di masjid jangan iseng 
menjalinkan jari-jarimu. Hendaklah kamu tetap dalam keadaan seperti shalat 
selama menanti datangnya shalat.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, dan Ibnu Hibban. Sanad hadits ini sangat bagus) 


Fikih Itadah 


Shalat 





Menurut mayoritas ulama, iseng menjalinkan jari-jari di tengah 
menanti shalat itu hukumnya makruh. Demikian pula jika hal itu dilakukan 
orang yang sedang menuju ke masjid untuk menunaikan shalat. Sebab 
seperti yang diterangkan dalam hadits shahih, seseorang yang duduk 
tenang di dalam masjid sambil menunggu datangnya shalat itu pada 
hakekatnya ia sedang shalat. Ada sementara ulama yang mengatakan, 
menjalinkan jari-jari itu hukumnya tidak makruh, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sendiri pernah menjalinkan jari-jari tangannya di dalam 
masjid, seperti yang diterangkan dalam hadits Dzul Yadain, dan dalam 
hadits “Seorang mukmin bagi mukmin lainnya itu laksana sebuah 
bangunan.” Beliau bersabda seperti itu sambil menjalinkan jari-jarinya. 
Tetapi hadits-hadits yang terkesan saling bertentangan tersebut bisa 
dikompromikan dengan pengertian, bahwa yang makruh ialah menjalinkan 
jari-jari karena iseng. Jika tidak karena iseng maka hukumnya samasekali 
tidak makruh. 


Mengenai tertawa dalam shalat, sebenarnya ada sebuah hadits dhaif 
yang menerangkan tentang hal itu, namun tidak saya kemukakan di sini. 
Kata An-Nawawi, “Menurut pendapat kami, tersenyum itu hukumnya tidak 
membatalkan shalat. Demikian pula dengan tertawa ringan. Yang 
membatalkan shalat ialah tertawa berat.” 


Ibnu Al-Mundzir mengutip kesepakatan para ulama yang 
menyatakan bahwa tertawa itu dapat membatalkan shalat. Tentu saja yang 
dimaksud adalah tertawa yang berat. 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tidak boleh shalat di depan makanan, dan tidak ada shalat sambil 
menahan buang air kecil maupun buang air besar.” (HR. Muslim dan 
lainnya) 


Hadits ini menunjukkan dua larangan sekaligus, Yaitu larangan 
shalat di depan makanan yang sudah tersaji, dan larangan shalat dalam 
keadaan menahan keinginan untuk buang air kecil maupun buang air 
besar, termasuk ialah menahan kentut. Alasannya, karena semua itu dapat 
mengganggu kekhusyukan shalat. 
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Shalat di depan makanan yang sudah siap disantap, atau dalam 
keadaan menahan dua hadats itu hukumnya makruh jika waktunya shalat 
masih cukup longgar, dan sebaiknya diulangi. Tetapi jika waktunya sudah 
sempit, maka hukumnya tidak makruh sama sekali. Sementara menurut 
ulama-ulama dari kalangan madzhab Zhahiri, hal itu dapat membatalkan 
shalat. 


Bersumber dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 


2 " 0 G Ae NS naa 0 at 3 Pn AA 
AA aa Uh AI Ot JA IL Se AU II 
Je ami 2 3, 


“Barangsiapa yang ingin mengingatkan sesuatu hendaklah ia 
mengucapkan kalimat Subhanallah. Sesungguhnya bertepuk tangan 
itu bagi kaum wanita, dan bagi kaum laki-laki ialah membaca kalimat 
tasbih.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Hadits ini merupakan dalil atas anjuran membaca kalimat tasbih 
bagi kaum laki-laki dan bertepuk tangan bagi kaum wanita di tengah-tengah 
shalat karena salah satu sebab. Kata Asy-Syaukani, hadits ini sebagai 
sanggahan atas pendapat Imam Malik yang cukup terkenal, bahwa dalam 
hal ini baik kaum laki-laki maupun bagi wanita dianjurkan untuk membaca 
kalimat tasbih, tidak ada tepuk tangan. Dan sekaligus juga sebagai 
sanggahan atas pendapat Imam Abu Hanifah yang mengatakan, bahwa 
shalat seorang wanita itu batal hukumnya jika ia bertepuk tangan saat 
sedang shalat. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum membaca kalimat 
tasbih dan bertepuk tangan, Apakah wajib, atau sunnat, atau mubah? 
Menurut sebagian ulama dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i, hal itu 
hukumnya sunnat. Mereka antara lain Ar-Rafi'i, Al-Khathabi, Tagiyyudin | 
As-Subki, dan An-Nawawi. Kata An-Nawawi, “Yang benar hal itu harus 
dirinci, Ada yang wajib, ada yang sunnat, dan ada yang mubah, sesuai 
dengan tuntutan keadaan.” 


Bersumber dari Kuraib dari Ibnu Abbas sesungguhnya ia pernah 
melihat Abdullah bin Al-Harits sedang shalat dalam keadaan rambutnya 
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jalinan tersebut. Selesai shalat ia menghampiri Ibnu Abbas dan bertanya, 
“Apa yang tadi Anda lakukan pada rambut kepalaku?” Ibnu Abbas 
menjawab, “Sesungguhnya aku penah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang menjalin rambutnya seperti ini 
adalah seperti orang yang mengerjakan shalat sementara tangannya diikat.” 
(HR. Muslim, dan Abu Daud) 


Hadits ini memberi petunjuk, bahwa makruh hukumnya menjalin 
rambut ke belakang bagi kaum laki-laki. Sebagian ulama ahli fikih bahkan 
ada yang mengatakan haram. Tetapi pendapat ini lemah. 


Adapun bagi seorang wanita, menutupi rambut itu hukumnya justru 
wajib. Jika ia disuruh menguraikannya, dikhawatirkan justru akan 
memperlihatkan sesuatu daripadanya, di samping hal itu memang 
memberatkannya. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AN peta Pn AA La ae Dae Be ANN 2 BA ag 
EM BS SAN AP Ola Ga HUI 
“Menguap itu dari setan. Apabila salah seorang di antara kamu 


menguap, sedapat mungkin tahanlah!” (HR. Muslim, dan At- 
Tirmizdi menambahkan kalimat, “... di dalam shalat. ”) 


Hal-hal yang Diperbolehkan dalam Shalat 


Di dalam shalat diperbolehkan beberapa hal sebagai berikut: 


— Boleh hukumnya menangis di dalam shalat karena takut kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, atau karena ingat surga dan neraka, atau karena 
menghayati pelajaran-pelajaran yang terkandung dalam Al-@ur'an Al- 
Karim, meskipun dengan tersedu-sedu. Tetapi kalau menangis karena 
alasan tertimpa musibah, atau karena disakiti orang lain, dan lain 
sebagainya, maka di sini berarti telah mengalami penyelewengan, maka 
shalatnya batal. 


— Boleh hukumnya membunuh ular dan kalajengking dalam shalat 
walaupun harus banyak bergerak, jika khawatir kedua binatang tersebut 
bisa mendatangkan celaka pada dirinya sendiri maupun pada orang 
lain. Bahkan ada sebagian ulama ahli fikih yang justru mewajibkan 
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untuk membunuh kedua binatang tersebut dalam shalat, karena adanya 
. perintah dalam sebuah hadits shahih. 


— Boleh hukumnya berjalan sedikit dalam shalat karena memang perlu. 
Contohnya, Seperti membuka atau menutup pintu, atau mengangkat 
pesawat telepon untuk mencegah dering suaranya yang bisa 
mengganggu shalat, bukan untuk menjawab orang yang menelpon. Sama 
seperti itu ialah mengeluarkan sapu tangan di tengah-tengah shalat 
dengan sedikit bergerak untuk mengelap mulut atau mengambil ludah 
tanpa mengeluarkan suara. 


— Boleh hukumnya —bahkan sunnat— mencegah seseorang atau 
binatang yang hendak lewat di depan orang shalat yang sudah memasang 
sekat, sebagaimana boleh hukumnya menjawab salam dengan 
menggunakan isyarat tangan atau kepala. 


— Boleh hukumnya seseorang menggendong anak kecil yang dalam 
keadaan suci, dan menunggu turunnya jika ia naik ke atas pundak saat 
ja sedang bersujud. 


— Boleh hukumnya seseorang shalat dengan memakai sandal, atau khuf, 
atau sepatu yang dalam keadaan suci. Tetapi ini berlaku jika tempat yang 
dipakai shalat tidak digelari dengan alas yang cukup mahal, atau tidak 
dikhawatirkan kotor, atau tidak khawatir mengganggu oranglain. 


— Boleh hukumnya shalat di atas sajadah atau permadani, dan sujud di 
atas benda khusus untuk menjaga dahi dan hidung karena udaranya 
yang sangat panas atau sangat dingin, dengan syarat asalkan alas yang 
digunakan tidak lembek ketika ia tekan, seperti bunga karang misalnya. 


— Boleh hukumnya seseorang shalat sementara istrinya atau putrinya atau 
wanita-wanita lain yang masih punya hubungan mahram melintang di 
depannya dan tidak sampai mengganggu shalatnya. 


— Dan boleh hukumnya membuka suara cukup keras untuk mendikte 
bacaan yang benar terhadap imam yang melakukan kesalahan dalam 
membaca Al-@ur'an atau ketika ada yang lupa dibacanya. 


Di antara dalil-dalilnya adalah: 


Bersumber dari Abdullah bin Umar, dari Shuhaib seorang sahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sesungguhnya beliau berkata, “Aku 
lewat mendapati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedangshalat. Aku 
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ucapkan salam kepada beliau, dan beliau pun menjawab salamku dengan 
isyarat.” Ia berkata, “Aku tidak tahu kecuali bahwa ia mengatakan, Beliau 
memberi isyarat dengan dua jarinya.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits shahih, dan Ahmad dalam 
Musnad Ahmad) 


Bersumber dari Abdullah bin Umar juga, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Bilal, bagaimana cara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab 
salam mereka sewaktu mereka mengucapkan salam kepada beliau saat 
sedang shalat? Bilal menjawab, “Beliau memberikan isyarat dengan 
tangannya.” (HR. Imam empat, Al-Baihagi, dan At-Tirmidzi yang 
menilainya sebagai hadits shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam MusnadAhmad) 


Bersumber dari Mutharrif bin Abdullah, dari ayahnya, ia berkata, 
” Aku sampai pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 
sedang shalat, dan di dadanya terdengar suara mendidih seperti 
mendidihnya periuk.” Ia menambahkan dalam riwayat lain, “... karena 
menangis.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, Ahmad, dan At-Tirmidzi yang 
menilainya sebagai hadits shahih) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 


TA NegA Li SAI Ja: B3 Iga AI 


“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh untuk 

membunuh dua binatang hutan dalam shalat, Yakni kalajengking dan 

ular.” (HR. Ahmad, dan imam empat. Kata At-Tirmidzi, hadits 
ini shahih) 

Bersumber dari Urwah dari Aisyah, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat (sunnat) di rumah yang kuncinya dalam keadaan 
tertutup. Mengetahui aku datang, beliau berjalan sedikit guna membukakan 
pintu untukku, lalu beliau kembali ke tempatnya semula.” Kata Aisyah, 
“Letak pintu ada di kiblat, sehingga ketika membukakan dan ketika kembali 
lagi ke tempat semula beliau tidak perlu berpaling dari posisi menghadap 
ke kiblat.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An Nasa'i, dan lainnya dengan sanad 
yang sangat bagus) 


Bersumber dari Abu @atadah, ia berkata, “Aku melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang mengimami para sahabat, dan Umamah 


Fikih Itadah 


Berikut Dalil-dalilnya dalam Islam 





binti Abul Ash berada di atas pundak beliau. Ketika akan ruku' beliau 
meletakkannya, dan ketika akan bangkit dari sujud beliau mengembali- 
kannya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) Diterangkan dalam riwayat dari 
Amr bin Sulaim, bahwa peristiwa itu terjadi dalam shalat shubuh. 


Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
0... # OA SANG SA ea SA agen NO TA - 8g 
S3 V3 Vas Cai BA 3 bab OBB all Ja, ol 
PPAS Hd an 


“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam pernah 
melayangkan pandangan matanya ke kanan dan ke kiri, tanpa 
memutar lehernya ke belakang punggung.” (HR. At-Tirmidzi, dan 
An-Nasa'i. Hadits ini dinilai shahih oleh Al-Albani) 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku sedang 
tidur di depam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan posisi kakiku 
berada di kiblatnya. Ketika sujud beliau menggeserku lalu aku rapatkan 
kakiku, dan ketika beliau telah berdiri aku bentangkan lagi. Pada waktu itu 
di rumah tidak ada lampu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Sujud Tilawah 


1. Bagi orang yang membaca atau mendengar ayat sajdah, dianjurkan 
untuk melakukan sujud tilawah, yakni dengan bertakbir dan bersujud 
satu kali seperti sujud shalat sambil membaca “Subhana rabbiyal a'la.” 
Dan kalau mau, ia bisa menambahkan membaca doa, ” Sajada wajhi 
lilladzi khalagahu, washawwarahu, wa syagga sam'ahu wa basharahu bi 
haulihi wa guwwatihi (Sujud wajahku kepada Tuhan yang telah 
menciptakannya, yang membentuknya, yang melubangi pendengaran 
serta penglihatannya dengan daya dan kekuatan-Nya).” (HR. Ahmad, 
Abu Daud, dan At-Tirmidzi. Katanya, hadits ini hasan dan shahih) 


Dan kalau mau iajuga bisa menambahkan doa, “Allahummakhthuth 
anni biha wizran, waktub li biha ajran, waj'alha li indaka dzukran, 
tagabbalha minni kama tagabbaltaha min abdika Daud (Ya Allah, 
karenanya hapuskan dariku satu dosa, catatkan untukku satu pahala, 
jadikan ia sebagai simpanan untuku di sisi-Mu, dan terimalah ia dariku 
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seperti Engkau menerimanya dari hamba-Mu si Daud).” (Dianggap 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim, serta disetujui 
oleh Adz-Dzahabi) 


2. Syarat untuk sujud tilawah samaseperti syarat untuk shalat, Yakni harus 
suci, menutupi aurat, menghadap kiblat dan seterusnya. Namun ada 
sebagian ulama ahli fikih yang tidak mensyaratkan harus bersuci, untuk 
sujud tilawah. 


3. Barangsiapa membaca ayat sajdah dalam shalat, maka ia dianjurkan 
melakukan sujud dalam shalat, bukan baru melakukan sesudahnya. Dan 
apabila imam membaca ayat sajdah lalu ia sujud, maka para makmum 
harus mengikutinya. Tetapi sebaiknya imam tidak perlu membaca ayat- 
ayat sajdah jika seandainya ia bersujud untuknya dapat menimbulkan 
keragu-raguan pada para makmum, terlebih bagi yang berada di shaf 
belakang, shaf kaum wanita, dan shaf yang tidak mendengar bacaan 
imam. 


4. Barangsiapa yang membaca ayat sajdah beberapa kali dalam satu 
kesempatan, ia cukup melakukan sujud satu kali saja pada bagian paling 
akhir bacaan. Tetapi jika ia sujud sebelum bacaan yang paling akhir, 
maka sujud sekali ini tidak cukup untuk menutupi bacaan-bacaan yang 
sesudahnya. 


5. Barangsiapa yang membaca ayat sajdah dan tidak sujud menjelang 
bacaan, makaia bisa bersujud setelah itu, asalkan jedanya tidak terlalu 
lama. 


6. Letak sujud tilawah dalam Al-Gur'an itu ada lima belas. Berikut saya 
sebutkan surat-surat yang ada letak sujudnya, dan kita bisa melihat 
tanda-tanda yang ada dalam mushaf. 


: — Bagian akhir surat Al-A'raf. 

— Bagian awal surat Ar-Ra'ad. 
— Bagian tengah surat An-Nahl. 
— Bagian akhir surat Al-Isra”. 

— Bagian tengah surat Maryam. 
— Bagian awal surat Al-Hajj. 
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— Bagian akhir surat Al-Hajj. 

— Bagian akhir surat Al-Furgan. 

— Bagian awal surat An-Naml. 

— Bagian tengah surat As-Sajdah. 
— Bagian awal surat Shaad. 

— Bagian tengah surat Fushshilat. 
— Bagian akhir surat An-Najm.. 

— Bagian akhir surat Al-Insyigag. 
— Danbagian akhir surat Al-A'lag. 


Beberapa Riwayat Hadits Tentang Sujud Tilawah 
1. Bersumber dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 


OA Oak — AL AA Teatny En Ata GP LA 
, 9 o 3 0. 

Na 3 sat 

"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud karena membaca surat An- 


Najm. Dan ikut bersujud bersama beliau, kaum muslimin, orang- 
orang musyrik, jin, dan manusia.” (HR. Al-Bukhari) 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kami bersujud bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam surat Al-Insyigag dan surat Al- 
Alag.” (HR. Muslim) 


2. Bersumber dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Aku membacakan surat An- 
Najm kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau tidak 
sujud di dalamnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


3. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, ” Sujud pada surat Shaf itu bukan 
seperti sujud-sujud yang lain, dan aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan sujud di dalamnya.” (HR. Al-Bukhari) 
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4. Bersumber dari Ugbah bin Amir, ia berkata, 


3 JB urikema Laga Ob AI Hoya abad AI Ja) 4 3 
PN Pen On an 2 0 ora.” 

Madi V3 Hee ) 3 

“Aku bertanya, Wahai Rasulullah, benarkah surat Al-Hajj itu 

diutamakan karena di dalamnya ada dua nyat sajdah?” Beliau 

menjawab, "Benar. Barangsiapa yang tidak mau sujud untuk kedua 

ayat tersebut sebaiknya ia jangan membaca surat tersebut.” (HR. Abu 


Daud, dan At-Tirmidzi. Hadits ini dianggap shahih oleh Al- 
Albani) 


Bersumber dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seorang 
lelaki datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berkata, “Ketika tidur aku bermimpi seolah-olah aku sedang shalat di 
belakang sebatang pohon. Ketika aku sujud, pohon itu ikut bersujud 
karena sujudku. Lalu aku dengar pohon itu berdoa, “Ya Allah, dengan 
sujudku tadi catatkan untukku pahala di sisi-Mu, dan terimalah ia dariku 
seperti Engkau menerimanya dari Daud hamba-Mu.” Kata Ibnu Abbas, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu membaca sebuah surat sajdah 
kemudian beliau bersujud. Lalu aku mendengar beliau membaca doa 
seperti doa pohon yang diceritakan oleh lelaki itu.” (HR. At-Tirmidzi, 
Ibnu Majah dan Al-Hakim yang mengatakan hadits ini shahih, dan 
disetujui oleh Adz-Dzahabi) 


6. Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu alaihi wa Sallam bersujud dalam surat Shaad. Lalu beliau 
bersabda, "Daud sujud dalam surat ini karena taubat, dan aku sujud dalam 
surat ini karena syukur.” (HR. An-Nasa'i, dan Ad-Daruguthni dengan 
isnad yang shahih. Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Sakan seperti 
dalam At-Talkhish Al-Khabir oleh Ibnu Hajar) 


Hadits kedua tadi merupakan dalil bahwa sujud tilawah itu tidak 
wajib, baik bagi orang yang membaca maupun yang mendengar. Tetapi 
ada sebagian ulama yang berpendapat sebaliknya. Menurut mereka, jika 
seseorang mendengar ayat sajdah dan sudah punya wudhu maka ia harus 
sujud. Demikian pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ishak, dan ulama-ulama dari 
kalangan madzhab Hanafi. 
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Kata Utsman Radhiyallahu Anhu, “Kewajiban sujud tilawah itu 
hanya bagi orang yang duduk sambil tekun mendengarkan. Adapun bagi 
orang yamg mendengarnya tetapi ia lewat atau berdiri tanpa punya maksud 
mendengarkan, maka ia tidak berkewajiban sujud, baik itu sunat atau 
wajib.” 


Imam Malik mengatakan, “Tidak ada kewajiban sujud bagi orang 
yang mendengar ayat sajdah dari orang lain yang membacanya. Dan juga 
tidak wajib bagi imam yang mendengarnya. Kewajiban sujud itu hanya 
bagi seseorang yang membacakan ayat sajdah kepada para makmum. Jika 
ia sujud maka mereka harus ikut sujud bersamanya. Itulah inti yang 
dikatakan oleh Utsman tadi. Dan itulah pendapat para ulama salaf.”2 


Imam Malik mengatakan, "Seseorang sebaiknya tidak membaca 
surat Al-@ur'an tertentu yang ada ayat sajdahnya setelah shalat shubuh 
sampai matahari terbit, dan setelah shalat ashar sampai matahari 
terbenam. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang melakukan 
shalat pada kedua waktu tersebut. Dan sujud itu termasuk shalat.” 


Kata Az-Zuhri, “Anda jangan melakukan sujud tilawah kalau tidak 
dalam keadaan suci. Jika sedang di rumah, Anda harus menghadap kiblat 
ketika melakukan sujud tilawah. Namun jika sedang berada di atas 
kendaraan, Anda tidak wajib menghadap kiblat. Terserah kendaraan yang 
sedang Anda naiki menghadap ke arah mana. Jadi dalam hal ini sujud 
tilawah sama dengan shalat-shalat sunnat.” 


Hadits keempat merupakan dalil bahwa dalam surat Al-Hajj itu 
terdapat dua ayat sajdah, seperti yang telah diterangkan di atas. Menurut 
sebagian ulama ahli fikih, yang diwajibkan sujud hanya satu kali, yaitu ayat 
sajdah yang pertama. Demikian pendapat Ats-Tsauri dan beberapa ulama 
ahli pikir. Tetapi menurut pendapat yang diunggulkan, harus sujud untuk 
keduanya, karena dalilnya sudah shahih. 


Hadits-hadits tadi juga memberikan petunjuk bahwa, sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sujud tilawah ketika 
membaca surat-surat pendek yang terdapat ayat sajdahnya. Dalil yang 





1 Syarah As-Sunnah: II/311. 
2 Ibid. 
3 Ibid. 
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digunakan oleh para ulama yang mengatakan bahwa untuk surat-surat 
seperti itu tidak perlu sujud, adalah lemah. Yang jelas bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah tilawah ketika membaca surat Al- 
Insyigag dan surat Al-Alag. Hal itu diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang 
masuk Islam agak terlambat. Dan inilah yang dijadikan dasar oleh Ats- 
Tsauri, Ibnu Al-Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan ulama-ulama 
dari kalangan madzhab Hanafi. 


Ibnul @ayyim dalam kitab Zaad Al-Ma'ad mengatakan, “Tidak ada 
riwayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebutkan bahwa 
beliau bertakbir dalam sujud tilawah ini, atau bertasyahhud, atau salam. 
Bahkan Imam Ahmad dan Asy-Syafi'i sangat tidak setuju ada salam 
segala.” 


Sujud Sahwi 


1. Diriwayatkan sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
lupa dalam shalatnya lebih dari satu kali. Terkadang beliau menambahi, 
dan terkadang pula mengurangi yang kemudian beliau susuli dengan 
sujud sahwi. Para sahabat sudah tahu apa yang harus dilakukan jika ada 
yang lupa dalam shalat. Beliau bersabda, 


Bonai (SRS and ISI Opa LAS end Alta Wen UT UI) 

2. 
"Sesungguhnya aku ini hanyalah manusia seperti kalian semua. Aku 
bisa lupa seperti kalian. Dan apabila salah seorang di antara kalian 
lupa, hendaklah ia sujud dua kali.” (HR. Muslim) 


2. Perlu diperhatikan bahwa orang yang lupa melakukan salah satu rukun 
shalat dan tidak menyusulinya, maka sujud sahwi tidak bisa 
menampalinya, dan juga tidak bisa menolong keabsahan shalat, karena 
hukumnya sudah dianggap batal. 


3. Para ulama ahli fikih berselisih pendapat tentang hukum sujud sahwi. 

Sebagian mereka ada yang mengatakan, hal itu wajib. Sebagian 
mengatakan, hal itu sunnat. Dan sebagian lagi mengatakan, bisa wajib, 
bisa sunnat, dan bisa mubah atau boleh. Saya akan mencoba mengulas 
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hukum-hukumnya sesuai dengan pendapat mereka semua, atau 
setidaknya mendekati. 


4. Sujud sahwi itu dilakukan bisa karena adanya penambahan, atau 
pengurangan, atau keragu-raguan dalam hal penambahan atau 
pengurangan. 


Orang yang melakukan tambahan berupa perbuatan shalat karena 
lupa, Seperti berdiri, atau ruku', atau sujud, atau duduk meskipun hanya 
sebentar, ia wajib melakukan sujud sahwi. 


Apabila ia melakukan tambahan berupa bacaan karena lupa, Seperti 
misalnya, Ia membaca suatu bacaan yang tidak pada tempatnya, atau 
membaca tasyahhud tidak pada tempatnya, atau berbicara secara tidak 
sadar, atau ia salam tidak pada tempatnya, maka ia wajib melakukan 
sujud sahwi. 


Dan orang yang mengurangi sesuatu dari bagian shalat selain 
takbiratul ihram, seperti misalnya, Ia meninggalkan shalat satu rukun 
atau kewajiban, jika ia ingat sebelum bacaan rakaat sesudahnya dibaca, 
maka ia wajib mengulanginya, dan melakukan rukun atau kewajiban 
yang telah ditinggalkannya karena lupa. Dan demi kesempurnaan shalat, 
selanjutnya ia melakukan sujud sahwi pada akhir shalat. Jika ia tidak 
mengulanginya, dan yang ditinggalkan merupakan rukun, maka shalatnya 
menjadi batal. Demikian pula jika yang ditinggalkan merupakan 
kewajiban. Kecuali para ulama dari kalangan madzhab Hanafi yang 
mengatakan bahwa menyusuli kewajiban tersebut hukumnya tidak 
fardhu. Sementara ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanbali 
mengatakan, bahwa kalau ia meninggalkan kewajiban dengan sengaja, 
maka shalatnya batal. Tetapi kalau lupa maka shalatnya tidak batal. 


Jika seseorang tidak mengulang untuk menampali rukun atau 
kewajiban karena lupa atau karena tidak tahu, maka dianggap batal satu 
rakaat baginya, sehingga dianggap sia-sia dan seolah-olah belum 
dilakukan. Demikian pula misalnya, kalau ia baru ingat rukun atau 
kewajiban yang ditinggalkan sesudah dilaksanakan bacaan pada rakaat 
kedua, maka rakaat yang pertama pun dianggap sia-sia. Sehingga 
tempatnya ditempati oleh rakaat yang kedua. Setelah itu ia harus 
menyempurnakan shalat, kemudian sujud sahwi. 


Orang yang lupa melakukan tasyahhud awal sehingga langsung berdiri 
pada rakaat ketiga, maka ia boleh duduk kembali asalkan ia belum 
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dalam posisi berdiri tegak. Jika ia sudah berdiri secara sempurna, maka 
tidak boleh kembali duduk, tetapi ia harus melakukan sujud sahwi. Jika 
ja nekad mengulang, ada yang mengatakan hal itu hukumnya makruh 
dan ada pula yang mengatakan hal itu membatalkan shalat. Pendapat 
pertamalah yang lebih diunggulkan. 


Orang yang meninggalkan salah satu kesunatan shalat karena lupa 
atau karena tidak tahu, maka sujud sahwinya juga hukumnya sunnat, 
bukan wajib. 


5. Makmum wajib mengikuti imam yang melakukan sujud sahwi, meskipun 
pada waktusi imam lupa ia belum bergabung dengannya. Bagi makmum 
masbug iajuga ikut sujud sahwi bersama imam. Ia tidak langsung ikut 
salam, tetapi harus memenuhi rakaat yang tertinggal. 


6. Apabila seorang makmum lupa di tengah-tengah ia ikut pada imamnya, 
maka ia tidak wajib sujud sahwi, karena imamlah yang menanggung 
lupanya itu. 


7. Orang yang ragu-ragu dalam shalatnya, dan tidak tahu jumlah rakaat 
shalatnya, maka ia harus berpegang pada jumlah yang sedikit dan 
diyakininya. Kemudian ia harus melakukan sujud sahwi. Dan 
barangsiapa yang ragu-ragu apakah ia sudah mengerjakan tiga rakaat 
atau empat rakaat, maka yang harus ia pegang ialah yang tiga rakaat, 
sehingga ia harus melakukan rakaat yang keempat, kemudian sujud 
sahwi. 


8. Berdasarkan kesepakatan para ulama, boleh hukumnya sujud sahwi 
sebelum atau sesudah salam. Yang dipersoalkan hanyalah mana yang 
lebih utama di antara keduanya. : 


Sebagian ulama ahli fikih berpendapat, sebaiknya sujud sahwi itu 
dilakukan sebelum salam. Sebagian yang lain berpendapat, sebaiknya 
dilakukan sesudah salam. Ada pula sementara ulama yang berpendapat 
jika kasusnya menyangkut penambahan, maka sujud sahwi sebaiknya 
dilakukan sebelum salam, dan jika menyangkut pengurangan maka sujud 
sahwi sebaiknya dilakukan sesudah salam. Dan juga ada sebagian ulama 
ahli fikih yang berpendapat lain lagi. Masalahnya ini cukup luas. 


9. Menurut sebagian besar ulama ahli fikih, dalam hal sujud sahwi, hukum 


shalat sunnat itu sama seperti shalat fardhu. 
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10. Tata cara sujud sahwi itu sebagian ada yang sudah disepakati oleh para 
ulama, dan sebagian lagi ada yang masih diperselisihkan. 


Tata cara yang telah disepakati oleh seluruh ulama ialah: Seseorang 
yang lupa harus bersujud dua kali seperti sujud-sujud shalat biasa, 
kemudian salam. Sujud dua kali dan salam sudah disepakati oleh 
seluruh ulama. Yang menimbulkan perbedaan pendapat ialah, apakah 
setelah sujud dua kali, perlu membaca tasyahhud dahulu kemudian 
baru salam? Ataukah tidak perlu membaca tasyahhud dahulu, tetapi 
langsung salam? 


Ada pendapat ketiga yang mengatakan, bahwa jika seseorang 
sujud setelah salam, maka ia harus tasyahhud. Tetapi jika ia sujud 
sebelum salam, maka ia tidak perlu tasyahhud. Inilah pendapat yang 
paling kuat. Tetapi masing-masing punya dalil. 


11. Orang yang lupa sujud sahwi, begitu ingat ia harus sujud, sepanjang 
ia masih berada di dalam masjid meskipun ia sudah berbicara. Atau 
bahkan meskipun ia sudah keluar tetapi belum lama. Menurut sebagian 
ulama ahli fikih, kewajiban sujud sahwi itu tetap berlaku meskipun 
seandainya orang yang bersangkutan itu baru teringat sebulan 
kemudian. 


Dalil-dalil dan Komentarnya 


| 1. Bersumber dari Abdurrahman bin Auf, ia berkata, “Aku pernah 
| mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Apabila salah seorang di antara kalian lupa dalam shalatnya, dan ia 
tidak yakin apakah baru satu atau sudah dua rakaat, hendaklah ia 








mengambil yang satu. Dan jika ia tidak yakin apakah baru dua rakaat 
atau sudah tiga rakaat, hendaklah ia ambil yang dua rakaat. Dan jika 
ia tidak yakin apakah baru tiga rakaat atau sudah empat rakaat, maka 
hendaklah ia ambil yang tiga rakaat, kemudian hendaklah ia sujud dua 
kali sebelum salam.” (HR. At-Tirmidzi, Ahmad, Ibnu Majah, dan 
Al-Hakim. Katanya, hadits ini shahih atas syarat Muslim, dan 
disetujui oleh Adz-Dzahabi) Hadits ini layak untuk dijadikan 
sebagai hujjah atau argumen. 


Menurut Imam Al-Baghawi, hadits ini mencakup dua hukum sekaligus: 


a. Apabila seorang ragu-ragu dalam shalatnya, dan tidak tahu sudah 
berapa rakaat ia shalat, maka ia mengambil yang sedikit. 


b. Sesungguhnya letak sujud sahwi itu sebelum salam. 


Mengenai yang pertama, sebagian besar ulama ahli fikih sepakat 
bahwa yang diambil ialah yang sedikit, lalu melakukan sujud sahwi 


Yang menimbulkan perbedaaan pendapat di antara mereka ialah, 
mengenai letak sujud sahwi itu sendiri. Menurut pendapat yang 
diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al-Khudri, Abdurrahman bin Auf, dan 
Abdullah bin Buhainah, letaknya itu sebelum salam. Sementara menurut 
pendapat yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah, 
letaknya itu sesudah salam. 


Perbedaan riwayat inilah yang kemudian diperselisihkan oleh 
madzhab-madzhab fikih. Sebagian besar ulama ahli fikih Madinah 
berpendapat, bahwa sujud sahwi itu dilakukan sebelum salam. Dan 
inilah pendapat yang diikuti oleh Imam Asy-Syafi'i dan ulama-ulama ahli 
hadits. 


Sementara ada sebagian ulama yang berpendapat, bahwa sujud sahwi 
itu dilakukan sesudah salam. Demikian pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan 
beberapa ulama ahli fikih. 


Menurut Imam Malik, jika lupanya menyangkut penambahan pada 
shalat, maka ia melakukan sujud sahwi sesudah salam, dan jika lupanya 
menyangkut pengurangan, maka ia melakukan sujud sahwi sebelum 
salam. 


Kata Al-Hazimi, “Sesungguhnya hadits-hadits yang menerangan 
tentang sujud sahwi itu dilakukan sebelum atau sesudah salam, 
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semuanya adalah shahih. Memang terjadi perbedaan, tetapi tidak ada 
satu pun riwayat yang menyatakan bahwa sebagian hadits tadi dinasakh 
oleh sebagian yang lain.” 


Kata Al-Hafizh Al-Baihagi, “Kami mendapatkan riwayat dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau melakukan sujud sahwi 
sebelum salam, dan bahwa beliau memerintahkan hal itu. Tetapi kami 
juga mendapatkan riwayat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan sujud sahwi sesudah salam, dan beliau memerintahkan hal 
itu. Keduanya adalah riwayat yang shahih, dan diperkuat oleh riwayat- 
riwayat lainnya. Menurut kami,kedua-duanya boleh.” 


Para ulama dari kalangan madzhab Hanbali berpendapat, bahwa 
sujud sahwi yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sesudah salam, adalah sujudnya orang yang lupa melakukan sujud 
sahwi sesudah salam. Selebihnya, sujud sahwi itu sebelum salam. Ketika 
seseorang merasa ragu-ragu, jika ia berpegang pada sikap hati-hati, 
sebaiknya ia sujud sebelum salam, dan jika ia berpegang pada soal 
keyakinan sebaiknya ia sujud sesudah salam. 


2. Bersumber dari Abdullah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah shalat zhuhur lima rakaat. Para sahabat bertanya, 
“Apakah shalat ini ada tambahan?” Beliau balik bertanya, “Apa maksud- 
nya?” Mereka menjawab, “Anda tadi shalat lima rakaat.” Beliau lalu 
sujud sahwi dua kali sesudah salam.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Kata Imam Al-Baghawi, berdasarkan riwayat tersebut sebagian besar 
ulama mengatakan, bahwa apabila seseorang shalat lima rakaat karena 
lupa maka shalatnya sah, dan ia melakukan sujud sahwi. Demikian 
pendapat Az-Zuhri, Imam Malik, Al-Auza'i, Imam Asy-Syaff'i, Inam 
Ahmad, dan Ishak. 


Menurut Imam Abu Hanifah dan Ats-Tsauri, jika ia tidak duduk pada 
rakaat keempat maka shalatnya batal. Artinya, ia wajib mengulanginya. 
Tetapi jika ia sudah duduk pada rakaat keempat, kemudian belakangan 
ia baru tahu telah melakukan lima rakaat, maka rakaat yang kelima 
dianggap tathawwu'. Dengan kata lain ia menambahkan satu rakaat lagi, 
lalu tasyahhud, lalu salam, lalu sujud sahwi. Dan hadits Ibnu Mas'ud 
merupakan hujjah bagi kedua masalah tadi. 


3. Bersumber dari Abdullah bin Buhainah berkata, “Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung berdiri pada rakaat kedua shalat 
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zhuhur tanpa duduk terlebih dahulu. Selesai shalat, beliau sujud dua kali, 
kemudian setelah itu beliau salam.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


4. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat ashar bersama 
kami. Tetapi baru dua rakaat beliau sudah salam. Dzul Yadain segera 
berdiri dan bertanya, “Anda ini menggashar shalat ataukah lupa, wahai 
Rasulullah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kedua- 
duanya bukan.” Dzul Yadain berkata, “Kenyataannya begitu, wahai 
Rasulullah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menoleh kepada 
para sahabat dan bertanya, “Benarkah apa yang dikatakan Dzul 
Yadain?” Mereka menjawab, “Benar.” Beliau lalu menyempurnakan 
rakaat shalatnya yang masih tersisa, kemudian beliau sujud dua kali 
dalam keadaan duduk sesudah salam.” (HR.Al-Bukhari dan Muslim) 


Dari hadits tadi bisa diambil pengertian: 
Ucapan orang yang lupa itu tidak membatalkan shalat. 


Demikian pula dengan ucapan seperlunya orang yang sengaja demi 
kemaslahatan shalat, seperti yang dilakukan oleh seorang sahabat bernama 
Dzul Yadain. 


Jawaban Rasulullah tidak membatalkan shalat. 


Tidak perlu tasyahhud bagi orang yang sujud sahwi sesudah salam. 
Tetapi ini masih diperselisihkan. Adapun sujud sahwi sebelum salam, 
menurut mayoritas ulama ahli fikih, ia tidak perlu tasyahhud. Namun 
langsung salam. 


Sujud Syukur 


Bersumber dari Abu Bakrah, 


MIS onta Sa RI opa PA AAL OS 
“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap kali 
kedatangan sesuatu yang menggembirakannya, beliau menyungkur 


seraya bersujud kepada Allah Ta'ala.” (HR. Abu Daud, Ibnu Majah, 
dan At-Tirmidzi yang menilai sebagai hadits hasan) 
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Imam Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah mengatakan, ” Sujud 
syukur itu dilakukan ketika seorang merasa mendapatkan kenikmatan yang 
telah lama ia tunggu, atau ketika cobaan yang ia nanti-nanti berakhir 
terkabulkan, atau ketika melihat orang selalu berbuat maksiat dengan 
harapan ia mau bertaubat. Sebaiknya untuk yang terakhir ini, sujud syukur 
dilakukan secara diam-diam, supaya hal itu justru tidak mendorongnya 
berbuat kufur dan semakin berani melakukan kemaksiatan-kemaksiatan 
secara terang-terangan.” 


Orang yang hendak melakukan sujud syukur disyaratkan harus suci 
dari hadats, suci tempatnya, suci pakaiannya, dan menghadap ke kiblat. 
Kecuali bagi seorang musafir yang sedang berada di atas kendaraan. Ia 
boleh sujud dengan menggunakan isyarat ke arah mana kendaraan yang 
sedang ia naiki menghadap. Pada dasarnya sujud syukur itu sama dengan 
sujud tilawah. Hanya saja bedanya sujud syukur tidak dilakukan dalam 
shalat. 


Ibnul @ayyim dalam kitabnya Zaad Al-Ma'ad mengatakan, 
“Berdasarkan petunjuk dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti yang 
terungkap dalam hadits Abu Bakrah di atas dan juga petunjuk para 
sahabat, sujud syukur itu perlu dilakukan ketika seseorang memperoleh 
nikmat yang menyenangkan, atau ketika terlepas dari beban penderitaan.” 


Sebuah riwayat hadits diketengahkan oleh Ibnu Majah dari Anas, 
“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah diberi kabar 
gembira tentang hajatnya yang terkabulkan. Beliau lalu menyungkur seraya 
bersujud kepada Allah. Kendatipun hadits ini dhaif, tetapi ia diperkuat oleh 
hadits sebelumnya dan oleh hadits hasan berikut nanti, sehingga menjadi 
layak untuk dijadikan sebagai hujjah atau argumen.” 


Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dengan sebuah isnad atas syarat Imam 
Muslim, “Bahwa sesungguhnya ketika Ali Radhiyallahu Anhu berkirim surat 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan tentang masuk 
Islamnya suku Hamdan, beliau langsung menyungkur seraya bersujud 
kepada Allah. Beberapa saat kemudian beliau mengangkat kepala dan 
bersabda, “Semoga kesalamatan dilimpahkan atas suku Hamdan, semoga 
keselamatan dilimpahkan atas suku Hamdan.” Ka'ab bin Malik juga pemah 
melakukan sujud syukur ketika mendengar kabar gembira, bahwa Allah 
berkenan menerima taubatnya. Demikian dituturkan oleh Al-Bukhari. Imam 
Ahmad juga menuturkan sebuah riwayat dari Ali Radhiyallahu Anhu 
bahwa ia melakukan sujud syukur kepada Allah ketika ia mendapati 
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seorang wanita berdada montok di antara kaum Khawarij yang terbunuh. 
Ini adalah hadits hasan. 


Sa'id bin Manshur menuturkan, bahwa Abu Bakar Radhiyallahu 
anhu pernah melakukan sujud syukur ketika ia mendengar berita 
terbunuhnya Musailamah sang pendusta, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Al-Baihagdi. 


Seperti yang sudah dikemukakan di atas, untuk sujud syukur 
diperlukan syarat seperti syarat-syarat keabsahan shalat, Yakni harus 
bersuci dan menghadap kiblat. Demikian pula yang dituturkan oleh para 
ulama tentang sujud tilawah. Tetapi Ibnu Hazm mempunyai pendapat lain, 
seperti yang dikatakannya dalam kitabnya Al- Muhalla: Sujud tilawah itu 
bukan termasuk shalat. Jadi boleh dilakukan tanpa berwudlu terlebih 
dahulu. Orang yang sedang junub atau sedang haid boleh melakukannya. 
Dan juga tidak harus menghadap kiblat. Jadi hal itu tidak ada bedanya 
dengan membaca dzikir. Demikian pula dengan sujud syukur. Pendapat 
senada juga dikemukakan oleh Ash-Sharn'ani dalam Subul As-Salam. 


Shalat Jenazah 


Di sini saya ingin mencoba memberikan kepada Anda sebuah contoh 
yang ringkas tentang shalat jenazah. Dan jika Anda ingin mengetahui lebih 
luas, silahkan Anda baca kitab Rihlah Al-Khulud. Dalam kitab tersebut 
saya kemukakan segala sesuatu yang terkait dengan topik ini. Tentang 
segala seluk beluk kematian akan saya tulis dalam sebuah kitab tersendiri 
dengan judul As-Su'ada' wa Al-Asygiya' fi-Rihlah Al-Khulud (Orang-orang 
yang Bahagia dan Orang-orang yang Celaka dalam Perjalanan Abadi). 
Berikut ini adalah kesimpulannya: 


1. Shalat jenazah itu hukumnya fardhu kifayah. Artinya, jika ada sebagian 
orang yang telah melakukannya, maka kewajiban bagi sebagian yang 
lain menjadi gugur. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamlah yang 
mensyariatkan shalat jenazah ini, beliau dan para sahabat telah 
melakukannya. Dan shalat jenazah ini oleh beliau juga diperintahkan 
kepada kaum muslimin. 


2. Jika jenazahnya laki-laki, posisi berdiri imam harus berada di dekat 
kepala jenazah. Dan jika jenazahnya wanita, posisi berdiri imam tepat 
di tengah-tengah jenazah. Ini hukumnya sunnat. Jadi apabila posisi 
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berdirinya tidak seperti itu, hukumnya boleh saja, asalkan jenazahnya 
berada di depannya. 


3. Pada dasarnya, shalat jenazah itu harus dilakukan dengan berjamaah, 
ada imam dan makmumnya. Dan sebaiknya yang menjadi imam adalah 
dari kaum kerabat dekat si mayat sendiri atau penguasa negara. Tetapi 
boleh saja shalat jenazah tidak dengan berjamaah, seperti yang pernah 
dilakukan oleh para sahabat terhadap jenazah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


4. Syarat sah shalat jenazah itu sama seperti syarat sahnya shalat biasa. 
Tetapi dalam syarat sah shalat jenazah ini tidak ada syarat harus 
dilakukan dalam waktu-waktu tertentu. Melainkan bisa dilakukan di 
sembarang waktu. Bahkan menurut para ulama dari kalangan madzhab 
Hanafi dan Asy-Syafi'i termasuk dalam waktu-waktu di mana makruh 
hukumnya orang melakukan shalat. Berbeda dengan Imam Ahmad dan 
Ibnu Al-Mubarak. 


Rukun shalat jenazah adalah: 
a. Niat. 
b. Berdiri bagi orang yang sanggup berdiri. 
c. Takbiratul ihram. 
d. Mendoakan mayat. 


e. Sebagian ulama ada yang menambahkan dengan membaca surat Al- 
Fatihah. 


f. Bacaan shalat jenazah itu diucapkan dengan suara pelan, baik dilakukan 
. padasiang atau malam hari. 


9. Takbir terhadap jenazah sebanyak empat kali, dan tidak apa-apa jika 
lebih. 


h. Mendoakan mayat dengan doa-doa dari Rasulullah adalah lebih utama, 
dan boleh memakai shigat apa saja. Demikian pula membacakan 
shalawat atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, boleh menggunakan 
shighat apa saja. Yang paling baik ialah shighat Ibrahimiyah yang biasa 
dibaca dalam tasyahhud shalat fardhu lima waktu. 


i. Mengangkat kedua tangan pada selain takbir yang pertama itu tidak ada 
dalilnya sama sekali dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada 








sebagian sahabat yang mengangkat tangan pada setiap takbir, dan ada 
pula sebagian mereka yang tidak mengangkat tangan. Pendapat yang 
lebih kuat ialah yang tidak mengangkat tangan. Tetapi pendapat yang 
mengangkat tangan tidak boleh ditolak. 


j. Bersumber dari Auf bin Malik, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tatkala selesai mensembahyangkan jenazah 
beliau berdoa, ”Allahummaghfir lahu warhamhu, wa'fu anhu wa “afihi, 
wa akrim nuzulahu , wawassi' madkhalahu, waghsilhu bi ma'in wa tsaljin 
wa baradin, wanaggihi minal khathaayaaya kama yunaggats tsaubul 
abyadhu minad danasi, wa abdilhu daaran khairan min darihi, wa ahlan 
khairan min ahlihi, wa zaujan khairan min zaujihi, wagihi fitnatal gabri wa 
adzabinnar (Ya Allah, ampunilah ia, sayangilah ia, maafkanlah ia, dan 
selamatkanlah ia. Muliakanlah tempatnya, lapangkanlah kuburnya, dan 
mandikanlah ia dengan airm salju, dan embun. Bersihkanlah ia dari dosa- . 
dosa seperti pakaian putih yang dibersihkan dari kotoran. Berilah ia ganti 
rumah yang lebih baik daripada rumahnya, keluarga yang lebih baik 
daripada keluarganya, dan pasangan yang lebih baik daripada 
pasangannya. Jagalah ia dari fitnah kubur dan azab neraka).” (HR. Muslim 
dan An-Nasa'i) 


Dalam hadits lain disebutkan salah satu doa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Allahumaghfir lihayyina wamayyitina, wasyahidina wa 
ghaibina, wa shaghirina wa kabirina, wa dzakarina wa untsana. 
Allahumma man ahyaitahu minna fa ahyihi alal Islam, waman amatahu 
minna fa amithu alal iman (Ya Allah, berikanlah ampunan kepada kami 
yang masih hidup dan yang telah meninggal dunia, yang hadir dan yang 
tidak hadir. yang kecil dan yang besar, yang laki-laki dan yang perempuan. 
Ya Allah, barangsiapa di antara kami yang masih Engkau hidupkan, 
hidupkanlah ia tetap setia pada Islam, dan barangsiapa di antara kami yang 
Engkau matikan, matikanlah ia tetap dengan membawa iman).” (HR. 
Ahmad, At-Tirmidzi, dan Abu Daud) 


k. Shalat jenazah itu fardhu atas setiap jenazah muslim laki-laki maupun 
perempuan, anak-anak maupun orang dewasa, bahkan termasuk janin 
yang lahir hidup lalu meninggal, bahkan pula termasuk atas jenazah 
orang fasik yang membunuh, atau yang bunuh diri, atau yang suka 
membikin bid'ah, asalkan tidak sampai berbuat kufur secara terang- 
terangan. 
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Il. Boleh hukumnya mensembahyangkan jenaazah berulang-ulang kali 
sekalipun dilakukan di kuburnya. Jika ada jenazah yang akan dikubur 
tetapi belum disembahyangkan, ia wajib disembahyangkan di kuburnya 
kendatipun memakan waktu lama, karena tidak ada dalil! yang 
membatasinya. Dan juga boleh hukumnya sembahyang ghaib atas 
jenazah. 


m. Imam dianjurkan membikin tiga shaf orang-orang yang akan 
mensembahyangkan jenazah. 


n. Boleh hukumnya mensembahyangkan jenazah di masjid. Tetapi jangan 
menjadikan hal itu sebagai tradisi, karena hal itu tidak ada dalam tradisi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabat sepeninggalan 
beliau. 


Oo. Jika jenazahnya lebih dari satu, imam boleh menjadikan makmumnya 
dalam satu shaf saja, dan dengan satu kali sembahyang saja. Jika 
makmumnya terdiri dari kaum laki-laki dan perempuan, yang laki-laki 
harus berada di depan yang perempuan. 


Shalat Jum'at 


Hari Jum'at itu adalah hari yag paling utama dibandingkan dengan 
hari-hari yang lain. Bahkan lebih baik daripada hari Arafah dan hari Nahr 
atau hari raya Kurban. Itu menurut pendapat saya. Sementara ada 
pendapat lain yang menyatakan, bahwa hari Jum'at adalah hari terbaik 
selama sepekan. Hari Arafah lebih baik daripada hari-hari lain selama 
setahun. Demikian pula hari Nahr atau hari raya Kurban, dan hari raya 
Fitri. 


Pada hari Jum'at, Allah memperlihatkan dengan jelas kepada hamba- 
hamba-Nya berbagai amal yang utama, nikmat-nikmat yang melimpah, dan 
berkah-berkah yang tak terhitung jumlahnya. 


Oleh karena itulah Allah mensyariatkan kaum muslimin untuk 
berkumpul di hari raya sepekan sekali ini untuk berdzikir kepada Allah, 
mensyukuri-Nya, dan menunaikan shalat Jum'at. Allah memberikan 
perhatian yang lebih besar kepada shalat Jum'at daripada shalat-shalat 
yang lain. Pada kesempatan itu seluruh kaum muslimin berkumpul di masjid 
agung untuk mendengarkan khutbah seorang khatib yang akan memberi 
nasehat kepada mereka, dan mengajak mereka untuk ingat serta taat 
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kepada Allah, dan mengikuti sunnah Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Setelah itu lalu bersama-sama melakukan shalat dua rakaat. 


Demi pertemuan Islam yang besar inilah, setiap muslim dianjurkan 
untuk menghadiri shalat Jum'at dengan penampilan yang seindah mungkin 
sesuai dengan suasana hari raya yang satu ini. 


Oleh karena itu sebelum berangkat menunaikan shalat Jum'at, setiap 
muslim diharuskan untuk mandi terlebih dahulu, memakai siwak, memakai 
parfum, dan mengenakan pakaian yang paling bagus. Agar dapat meraih 
pahala yang lebih banyak, dianjurkan untuk datang lebih dini, dan berjalan 
ke masjid dengan penuh ketenangan, dengan sikap rendah hati selaku 
orang yang beriman, dengan khusyu' selaku orang muslim, tanpa berbuat 
iseng, main-main, dan hal-hal lain yang tidak terpuji. Sebab, pada 
hakekatnya ketika berjalan untuk menunaikan shalat Jum'at ia sedang 
dalam keadaan shalat. Sesampai di masjid dianjurkan untuk mengambil 
tempat duduk yang kosong, tanpa perlu harus berebutan atau melangkahi 
pundak-pundak jamaah yang lain karena hal itu bisa menyakiti mereka. 
Sebelum duduk, sebaiknya melakukan shalat sunnat dua rakaat terlebih 
dahulu, dan inilah yang disebut shalat tahiyyatul masjid. Dan sebelum khatib 
naik ke atas mimbar, dilarang berbicara dengan orang lain tentang 
masalah-masalah duniawi. Ketika khatib sudah mulai menyampaikan 
khutbah, haram hukumnya berbicara, atau setidaknya makruh jika yang 
dibicarakan adalah hal-hal yang baik. Barangsiapa yang berbicara di 
tengah-tengah khutbah, ia telah menyia-nyiakan pahala shalat Jum'atnya 
dan melewatkan keutamaan besar yang didapat oleh orang lain. 


Selesai shalat Jum'at, dianjurkan untuk shalat dua atau empat 
rakaat. Sebagian ulama ahli fikih mengatakan, empat rakaat jika langsung 
dilakukan di masjid, dan dua rakaat jika dilakukan di rumah, seperti yang 
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Hukum shalat Jum'at itu fardhu “ain bagi setiap muslim yang sudah 
akil baligh, laki-laki, berstatus merdeka, tidak sedang dalam perjalanan, 
sehat, dan tidak punya udzur sama sekali. Ada sebagian ulama yang 
mengatakan, bahwa shalat Jum'at itu fardhu kifayah. Tetapi yang 
diunggulkan adalah pendapat yang pertama karena didukung oleh dalil 
yang lebih kuat. 


Sebagian ulama berpendapat, dua khutbah Jum'at itu merupakan 
syarat sahnya shalat Jum'at. Artinya, hukum shalat Jum'at tidak sah tanpa 
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dua khutbah tersebut. Sementara sebagian ulama juga ada yang 
berpendapat, bahwa yang disyaratkan itu hanya satu khutbah saja, bukan 
dua. Bahkan juga ada sebagian ulama yang mengatakan, kedua-duanya 
adalah sunnat, bukan syarat sahnya shalat Jum'at. Juga ada lagi sebagian 
ulama yang mengatakan, khutbah yang pertama itu hukumnya wajib, tetapi 
bukan syarat sahnya shalat Jum'at. Jadi orang yang shalat Jum'at dengan 
berjamaah tanpa khutbah hukumnya sah, namun ia berdosa karena 
meninggalkan khutbah yang diwajibkan. Bukti bahwa hal itu wajib ialah 
semangat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak pernah 
meninggalkannya. Pendapat ini lebih diunggulkan dan lebih berhati-hati. 


Khutbah Jum'at harus memuat pujian dan sanjungan kepada Allah, 
dua kalimat syahadat, membacakan shalawat kepada Nabi, membaca ayat 
Al-Our'an Al-Karim, dan mendoakan orang-orang mukmin. 


Itu tadi menurut pendapat sebagian ulama ahli fikih. Ada sebagian 
ulama ahli fikih lain yang berpendapat, bahwa khutbah itu bukan 
merupakan syarat, kecuali kalau hal itu sudah menjadi tradisi. Yang lain 
berpendapat, khutbah Jum'at itu cukup membaca kalimat tasbih, atau 
kalimat tahmid, atau kalimat tahlil, atau kalimat takbir. 


Waktu shalat Jum'at itu dimulai sejak matahari condong ke arah 
barat sampai tiba waktu ashar. Ulama-ulama dari kalangan madzhab 
Hanbali memperbolehkan shalat Jum'at sejak posisi matahari berada di 
tengah-tengah langit hingga waktu ashar. Dan ulama-ulama dari kalangan 
madzhab Maliki memperbolehkan khutbah saja sebelum matahari 
condong ke arah barat. 


Orang yang mendapati ruku' rakaat kedua dari shalat Jum'at, berarti 
ia mendapati shalat Jum'at. Dan setelah imam salam ia wajib 
menyempurnakan satu rakaat lagi yang terlambat ia lakukan. Tetapi bagi 
orang yang terlambat mendapati rakaat kedua, ia harus shalat zhuhur, 
bukan shalat Jum'at. Dan jika ia mendapati imam melakukan sujud sahwi, 
menurut Imam Abu Hanifah ia masih dianggap diperbolehkan meneruskan 
shalat Jum'at. 


Pada hari Jum'at, ada waktu di mana doa dikabulkan. Menurut 
pendapat yang diunggulkan, waktunya ialah mulai imam turun dari mimbar 
hingga selesai shalat, dan sesudah shalat ashar sampai matahari terbenam. 


Pada hari Jum'at dianjurkan membaca surat Al-Kahfi, dan sepanjang 
hari sepanjang malam dianjurkan untuk memperbanyak membacakan 
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shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan menggunakan 
shighat apa saja, terutama adalah shighat yang sudah berlaku. Apabila hari 
raya bertepatan pada hari Jum'at, orang yang telah melakukan shalat id 
bersama imam, boleh tidak melakukan shalat Jum'at. Tetapi ia harus 
menggantinya dengan shalat zhuhur. Terjadi perselisihan pendapat dalam 
masalah ini, seperti yang akan Anda ketahui dalam pembahasan nanti. 


Tidak ada satu pun dalil bagi orang yang berpendapat bahwa shalat 
Jum'at itu harus dilakukan di masjid. Demikian juga tidak ada satu pun 
dalil bagi orang yang mengatakan bahwa untuk syarat sahnya shalat Jum'at 
harus diikuti jamaah dalam jumlah tertentu. 


Berikut ini adalah dalil-dalil dan pendapat para ulama ahli fikih 
tentang semua yang telah saya kemukakan tadi: 


Keutamaan dan Hukum-hukum Shalat Jum'at 


Keutamaan Shalat Jum'at 
Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Pada Hari Kiamat kelak kita adalah orang-orang yang terakhir dan 
orang-orang yang pertama, hanya saja mereka diberikan Al-Kitab 
sebelum kita, dan kita baru diberi Al-Kitab sesudah mereka. Kemudian, 
ini adalah hari mereka di mana shalat Jum'at diwajibkan kepada 
mereka, tetapi mereka menyalahinya. Lalu Allah menunjukkan kita 
padanya, dan orang-orang sama ikut pada kita. Orang-orang Yahudi 
besok, dan orang-orang Nashrani besok lusa.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Di Hari Kiamat nanti kita adalah orang-orang 
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terakhir dan orang-orang yang pertama. Kita adalah orang pertama yang akan 
masuk surga.” 


Disebutkan pula dalam riwayat lain oleh Muslim dari Abu Hurairah, 
dan dari Hudzaifah, ia berkata, “Pada bagian akhir hadits Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kita adalah orang yangterakhir dari 
penduduk dunia. Namun kita adalah orang-orang yang pertama kali akan 
diberi keputusan sebelum seluruh makhluk, pada Hari Kiamat kelak.” 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik hari selama terbit matahari ialah 
hari Jum'at. Pada hari Jum'at, Adam diciptakan, pada hari Jum'at Adam 
dimasukkan surga, dan pada hari Jum'at pula Adam dikeluarkan darinya. 
Dan tidak akan terjadi Hari Kiamat kecuali pada hariJum'at.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Aus bin Aus, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di antara hari-hari kalian yang 
sangat utama ialah hari Jum'at. Pada hari Jum'at ini Adam diciptakan dan 
diwafatkan. Pada hari Jum'at ini nyawa ditiupkan, dan pada hari Jum'at ini 
ada kematian. Oleh karena itu perbanyaklah membaca shalawat kepadaku 
pada hari Jum'at, karena bacaan shalawatmu itu akan diperlihatkan 
kepadaku.” Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana bacaan 
shalawat kami kepada Anda bisa diperlihatkan kepada Anda, sedang Anda 
sudah wafat?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan 
tanah memakan jasad para nabi.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ad-Darami, dan Al-Baihagi dalam Ad-Da'awat Al-Kabir. Isnad Abu Daud 
shahih, dan hadits ini dinilai shahih oleh jamaah) 


Bersumber dari Abu Lubabah bin Abdul Mundazir, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Sesungguhnya hari Jum'at adalah 
raja hari, dan merupakan hari yang paling agung di sisi Allah. Hari Jum'at 
lebih agung di sisi Allah daripada hari raya Adha dan hari raya Fitri. Pada 
hari Jum'at ada lima peristiwa penting: Pada hari itu Allah menciptakan 
Adam. Pada hari itu Allah menurunkan Adam ke bumi. Pada hari itu Allah 
mewafatkan Adam. Pada hari itu ada saat di mana setiap hamba memohon 
sesuatu kepada Allah, niscaya Allah akan memberinya, asalkan ia tidak 
memohon sesuatu yang haram. Dan pada hari itu terjadi kiamat. Setiap 
malaikat yang dekat dengan Allah, langit, bumi, angin, gunung, dan laut, 
semua menyayangi hari Jum'at.” (HR. Ibnu Majah, dan oleh Ahmad 
dengan isnad yang hasan, sebagaimana dalam Mujma' Al-Zawa'id) 
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Bersumber dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Abu Hurairah 
bercerita kepada kami. Katanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Pada hari Jum'at ada saat kalau seorang muslim secara 
bertepatan sedang melakukan shalat seraya memohon sesuatu kepada Allah 
niscaya Allah akan mengabulkan permohonannya.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah sesungguhnya ia berkata, “Aku keluar 
ke gunung Thur, dan bertemu dengan Ka'ab Al-Ahbar. Setelah duduk 
bersamaku, ia bercerita kepadaku tentang Taurat dan aku menceritakan 
padanya tentang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di antara yang 
aku ceritakan kepadanya ialah aku katakan, bahwa sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sebaik-baik hari selama 
matahari terbit ialah hari Jum'at. Pada hari itu Adam diciptakan, pada hari 
itu Ia diturunkan (dari surga), pada hari itu ia meninggal dunia, pada hari itu 
taubatnya diterima, dan pada hari itu terjadi Kiamat.” (HR. Malik, Ahmad, 
Abu Daud At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Hadits ini shahih) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Barangsiapa yang setelah berwudhu dengan sebaik mungkin 
mendatangi shalat Jum'at, lalu ia mendengarkan khutbah dengan 
tekun, niscaya diampuni dosanya sejak hari Jum'at itu sampai hari 
Jum'at berikutnya, dan ditambah tiga hari. Barangsiapa yang 
mengusap kerikil berarti ia telah melakukan perbuatan yang sia-sia.” 
(HR. Muslim dan lainnya) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, ” Shalat lima waktu, Jum'at 
satu ke Jum'at berikutnya, dari Ramadhan satu ke Ramadhan berikutnya, 
bisa menghapus dosa yang terjadi di antaranya, selama dosa-dosa besar 
dijauhi.” (HR. Muslim dan lainnya) 


Orang yang Wajib Shalat Jum'at 


Bersumber dari Hafshah Radhiyallahu Anhu, sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berangkat shalat Jum'at itu wajib 
bagi setiap orang laki-laki yang sudah akil baligh.” (HR. An-Nasa'i. Tokoh- 
tokoh isnad hadits ini adalah tokoh-tokoh perawi hadits shahih, kecuali 
Ayyas bin Ayyas, seorang perawi yang dianggap tsigat oleh Al-Ajili) 
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Bersumber dari Tharig bin Syihab dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beliau bersabda, 
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” Shalat Jum'at adalah kewajiban setiap muslim dalam berjamaah, 
kecuali empat orang, Yaitu budak yang dimiliki, orang perempuan, 
anak kecil, dan orang sakit.” (HR. Abu Daud. Katanya, Tharig bin 
Syihab memang sempat mendapati Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, tetapi ia tidak pernah mendengar riwayat sama sekali 
dari beliau) 


Menurut Al-Iragi, Tharig bin Syihab adalah seorang sahabat. Hadits 
ini shahih. Meskipun bisa disebut sebagai hadits mursal shahabi, tetapi 
menurut mayoritas ulama hadits ini bisa dijadikan sebagai hujjah atau 
argumen. Bahkan sebagian ulama dari kalangan madzhab Hanafi sepakat 
bahwa hadits mursal shahabi itu bisa dijadikan sebagai hujjah. Kata Al- 
Hafizh Ibnu Hajar, banyak perawi yang menganggap shahih hadits ini. 


Imam Al-Baghawi dalam kitab Syarah As-Sunnah mengatakan, 
"Shalat Jum'at itu hukumnya wajib bagi orang yang sudah akil baligh, 
berstatus merdeka, berkelamin laki-laki, dan tidak sedang bepergian.” 


Anak kecil dan orang gila tidak wajib shalat Jum'at, karena fisik 
mereka dianggap lemah sehingga tidak termasuk yang terkena kewajiban 
darisegi fisik. 


Para ulama ahli fikih sepakat, tidak ada kewajiban melakukan shalat 
Jum'at bagi kaum wanita. Sebagaian besar mereka juga sepakat, juga 
tidak ada kewajiban melakukan shalat Jum'at bagi kaum budak. Tetapi 
menurut Abu Daud, wajib. 


Shalat Jum'at juga tidak wajib bagi musafir. Sementara Ibrahim An- 
Nakha'i dan Az-Zuhri mewajibkannya kalau ia memang mendengar seruan 
adzan. 


Orang yangsakit, atau yang merasa takut, atau terhalang hujan, atau 
yang terhalangjalan becek, mereka tidak wajib mendatangi shalat Jum'at. 
Bagi orang yang berkewajiban melakukan shalat Jum'at, ia tidak boleh 
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bepergian sesudah matahari condong kearah barat sebelum ia melakukan 
shalat Jum'at. Jadi kalau ia bepergian sebelum matahari condong ke barat 
maka hukumnya tidak apa-apa. Tetapi makruh, kalau ia tidak punya 
kesempatan untuk melakukan shalat Jum'at di tempat lain, kecuali jika 
kepergiannya adalah dalam rangka melaksanakan ketaatan kepada Allah, 
Seperti berperang melawan orang kafir, atau menunaikan ibadah haji, dan 
lain sebagainya. Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanafi, “Ia 
boleh bepergian sesudah matahari condong ke barat jika ia meninggalkan 
daerahnya sebelum keluarnya waktu.” 


Hukum Orang yang Tidak Shalat Jum'at 


Bersumber dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada suatu kaum yang tidak 
melakukan shalat Jum'at, 


- kp “sia ga », 2 Lyn S oo or 
| | : 01, 9.33 ' . sa Haa . 


"Sungguh aku bermaksud akan menyuruh seseorang untuk shalat 
dengan manusia, kemudian akan aku suruh untuk membakar rumah 
orang-orang yang tidak melakukan shalat Jum'at.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 


— Bersumber dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar, sesungguhnya mereka 
berdua mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda sambil memegangi tongkat mimbarnya, “Hendaklah orang-orang 
itu menghentikan kebiasaan mereka meninggalkan shalat-shalat Jum'at, atau 
Allah akan mematri hati mereka, kemudian mereka akan menjadi orang- 
orang yang lalai.” (HR. Muslim dan lainnya) 


Bersumber dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Barangsiapa mendengar seruan 
adzan pada hari Jum'at tetapi ia tidak mau mendatanginya, kemudian ia 
mendengar lagi dan juga masih tidak mau mendatanginya lagi sampai tiga 
kali, niscaya hatinya akan dipatri sehingga menjadi hati orang yang munafik.” 
(HR. Ath-Thabarani dalam Al-Kabir. Kata Al-Iragi, isnad hadits ini sangat 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathu Al-Bari mengatakan, 
”Para ulama berselisih pendapat mengenai pemberian nama hari Jum'at. 


Tetapi mereka sepakat bahwa pada zaman jahiliyah hari Jum'at itu disebut 
hari Al-Arubah.” | 


Ada yang mengatakan, disebut Jum'at atau perhimpunan, karena 
pada hari itu kesempurnaan makhluk dihimpun, sebagaimana yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan isnad yang dhaif. 


| Ada juga yang mengatakan, disebut demikian karena penciptaan 
| Nabi Adam itu dihimpun pada hari itu, sebagaimana riwayat mauguf dari 
Abu Hurairah yang diketengahkan oleh Abu Hatim dengan isnad yang 
kuat, dan inilah pendapat yang paling shahih. 


Ada lagi yang mengatakan, disebut demikian adalah berdasarkan 
riwayat yang diketengahkan oleh Abdu bin Humaid dari Ibnu Sirin dengan 
sanad yang shahih tentang kisah kesepakatan orang-orang Anshar dengan 
As'ad bin Zurarah yang menamai hari tersebut dengan hari Arubah. 
Setelah As'ad melakukan shalat bersama mereka, mereka lalu menemuinya 
dan bersama-sama menggantinya dengan nama hari Jum'at. Tetapi dalam 
kitab ZaadAI-Ma'ad, Ibnul Gayyim tidak menyinggung-nyinggung pendapat 
yang satu ini. Masih ada pendapat-pendapat lain namun semuanya lemah. 





Hadits-hadits tadi memberikan petunjuk bahwa shalat Jum'at itu 
hukumnya fardhu ain. Ionu Al-Mundzir mengutip kesepakatan para ulama 
yang memperkuat hal itu. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu 
@udamah dalam Al-Mughni. Al-Khathabi mengutip perbedaan pendapat 
di kalangan para ulama tentang, apakah hukum shalat Jum'at itu termasuk 
fardhu ain ataukah termasuk fardhu kifayah? Menurutnya, hal ini perlu 
dilihat. Tetapi pendapat empat imam madzhab sama, yakni bahwa hukum 
shalat Jum'at itu fardhu ain. Tetapi masing-masing madzhab mengajukan 
syarat. 


Syarat-syarat Wajibnya Shalat Jum'at 
Shalat Jum'at itu hanya wajib bagi setiap orang muslim yang sudah 


akil baligh, laki-laki, berstatus merdeka, tidak sedang bepergian, dan tidak 
punya udzur sama sekali, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. 





Semua sepakat atas hal itu, kecuali Abu Daud yang mempersoalkan 
tentang syarat harus berstatus merdeka. 
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Yang kemudian menimbulkan banyak perbedaan pendapat ialah, 
apakah keabsahan shalat Jum'at itu harus dilakukan secara berjamaah, 
meskipun hanya dua orang, atau harus dalam jumlah tertentu? Berapa itu? 
Apakah penduduk yang tinggal di sebuah dusun kecil atau orang-orang 
yang tinggal di kemah dengan berpindah-pundah itu berkewajiban 
melakukan shalat Jum'at atau tidak? 


Ada sebagian ulama mengatakan, Setiap penduduk dusun yang ada 
pemimpinnya, mereka diperintah untuk melakukan shalat Jum'at, dan yang 
menjadi imam adalah pemimpin mereka. Demikian pendapat yang dikutip 
dari Umar bin Abdul Aziz, Al-Auza'i, dan Laits bin Sa'ad. 


Ada pula sebagaian ulama yang mengatakan, Tidak ada kewajiban 
shalat Jum'at kecuali di sebuah daerah yang ramai. Demikian pendapat 
yang dikutip dari Ali Karramallahu Wajhahu dan diikuti oleh Ibrahim An- 
Nakha'i, Hasan Al-Bashri, dan Muhammad bin Sirin. 


Menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad bin Al-Husain, 
kewajiban shalat Jum'at itu hanya berlaku bagi penduduk daerah atau kota 
yang ramai, yang ada pemimpinnya, dan ada hakimnya yang 
melaksanakan hukum-hukum. 


Menurut Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak, wajib ada 
shalat Jum'at dalam sebuah dusun yang di dalamnya terdapat empat puluh 
penduduk laki-laki yang sudah akil baligh dan berstatus merdeka. 


Menurut Al-Auza'i, tidak usah sebanyak itu. Asal ada tiga orang saja 
dan ada pemimpinnya, mereka wajib shalat Jum'at. Dan menurut Abu 
Tsaur, pada dasarnya shalat Jum'at itu sama seperti shalat-shalat lainnya. 
Hanyasaja dalam shalat Jum'at itu ada khutbahnya. 


Dan menurut Imam Malik, penduduk sebuah kampung itu wajib 
shalat Jum'at, baik ada pemimpinnya maupun tidak ada. Semestinya 
masih banyak lagi pendapat-pendapat lain, tetapi tidak ingin saya 
kemukakan di sini, karena dianggap kurang penting. 


Yang diunggulkan ialah pendapat ulama yang mengatakan, bahwa 
syarat-syarat tersebut sama sekali tidak ada dasarnya dan juga tidak ada 
dalilnya, baik dari Al-Gur an maupun dari as-sunnah, dan bahwa shalat 
Jum'at itu wajib bagi setiap orang muslim yang sudah akil baligh, laki-laki, 
berstatus merdeka, tidak sedang bepergian, mendapatkan teman untuk 
shalat berjamaah bersamanya, dengan ada khutbah baik sebentar maupun 
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lama, dan tahu bahwa khutbah itu bukan merupakan syarat sahnya shalat, 
tetapi hanya kesunatan atau kewajiban. 


Ibnu Al-Mundzir mengatakan, “Allah mewajibkan kepada seluruh 
manusia untuk mengikuti Kitab-Nya dan sunnah Rasul-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Allah Ta'ala berfirman, 
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” Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan Ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al- 
@ur'an) dan Rasul (sunnahnya) jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (An-Nisa': 59) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


- 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
sembahyang pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.” (Al-Jumu' ah: 9) 


Mengikuti apa yang tampak jelas pada Kitab Allah adalah suatu 
kewajiban. Tidak boleh mengatakan bahwa jamaah itu harus ada jumlah 
tertentu tanpa disertai argumen. Jika hal itu memang merupakan ketentuan, 
tentu Allah sudah menjelaskannya dalam Kitab-Nya atau lewat lisan Nabi- 
Nya. Jika berdasarkan yang nampak jelas pada Al-@ur'an bersifat umum, 
maka shalat Jum'at itu wajib atas setiap jamaah di mana saja. Siapapun 
tidak boleh membuat ketentuan tersendiri tanpa berdasarkan hujjah atau 
argumen yang kuat. Segala sesuatu yang bersifat umum tidak boleh 
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ditakhsis (dikhususkan) begitu saja tanpa berdasarkan Al-Our'an, atau as- 
sunnah, atau kesepakatan ulama. Adalah keliru orang yang mengatakan 
bahwa shalat Jum'at itu harus dilaksanakan di sebuah daerah atau kota 
yang ramai yang ada pemimpin dan hakimnya. Buktinya, ada beberapa 
— sahabat yang melaksanakan shalat Jum'at di Madinah, padahal waktu itu 
di sana tidak ada mimbar atau hakim yang melaksanakan hukum.” 


Waktu Shalat Jum'at 


Bersumber dari Salamah bin Al-Akwa' Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, 
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" Kami shalat hari Jum'at bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Kemudian kami pulang ketika dinding sudah tidak punya 
bayangan yang bisa digunakan untuk berteduh.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim) 


Disebutkan dalam riwayat Muslim, “Kami shalat Jum'at bersama 
beliau ketika matahari sudah mulai condong ke arah barat, kemudian kami 
pulang sambil mengikuti bayang-bayang.” 


Kalimat ketika dinding sudah tidak punya bayangan yang bisa 
digunakan berteduh, inilah yang dibuat dalil oleh mayoritas ulama bahwa 
waktu shalat Jum'at itu sama seperti waktu shalat zhuhur, yakni begitu 
matahari condong kearah barat. 


Menurut Imam Ahmad dan Ishak, hadits tadi memberi petunjuk 
bahwa shalat Jum'at itu boleh dilakukan sebelum matahari condong ke 
arah barat, dan batas akhir shalat Jum'at ialah batas akhir shalat zhuhur. 
Tetapi sebaiknya shalat Jum'at itu dilakukan setelah matahari condong ke 
barat. 
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Dalil yang mereka jadikan dasar selain hadits di atas tadi adalah, 
sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari Abdullah 
bin Syaiban, ia berkata, “Aku ikut hadir pada shalat Jum'at bersama Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu. Khutbah dan shalatnya dilakukan sebelum 
pertengahan siang. Kemudian aku ikut hadir pada shalat Jum'at bersama 
Umar. Khutbah dan shalatnya juga dilakukan tepat pada pertengahan 
siang. Kemudian aku juga ikut hadir pada shalat Jum'at bersama Utsman 
Radhiyallahu Anhu. Khutbah dan shalatnya dilakukan ketika waktu siang 
mulai beranjak. Dan aku melihat tidak ada seorang pun yang mencela serta 
mengingkari hal itu.” 


Ash-Shan'ani mengatakan, “Begitulah yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, Jabir, Sa'id, dan Mu awiyah. Mereka semua shalat Jum'at sebelum 
matahari condong ke barat.” 


Sementara mayoritas ulama berpedoman pada beberapa dalil. Di 
antaranya ialah riwayat Muslim tadi, dan juga hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Al-Bukhari, Abu Daud, dan At-Tirmidzi dari Anas 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan shalat Jum'at ketika matahari sudah mulai condong ke arah 
barat.” 


Selain itu mereka berpedoman pada hadits-hadits lain yang senada, 
dan juga pada riwayat yang menyatakan bahwa shalat Jum'at adalah 
sebagai ganti shalat zhuhur. Jadi waktu shalat Jum'at adalah juga waktu 
shalat zhuhur. Riwayat yang menyalahi riwayat tersebut harus dita'wili 
(dicari kemungkinan arti yang lain). Pendapat yang lebih berhati-hati 
adalah pendapat mayoritas ulama tadi. Dan menurut Imam Malik, boleh 
hukumnya membaca khutbah sebelum matahari condong ke barat. Tetapi 
shalat Jum'atnya harus dilakukan sesudahnya. 


Setelah adanya dalil-dalil tersebut kita tidak boleh mengatakan 
bahwa shalat yang dilakukan sebelum matahari condong ke barat itu 
hukumnya batal. Kata Ibnu @udamah dalam Al-Mughni, ” Sesungguhnya 
beberapa ulama salaf berpendapat seperti pendapat Imam Ahmad tadi.” 


Amalan-amalan yang Dianjurkan pada Hari Jum'at 


Bersumber dari Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 








“Setiap orang yang mandi pada hari Jum'at, lalu bersuci sebaik 
mungkin, memakai minyak, atau memakai parfum istrinya, kemudian 
keluar tanpa memisahkan di antara dua orang, kemudian shalat seperti 
yang diwajibkan kepadanya, kemudian mendengarkan dengan tekun 
ketika imam mulai berbicara, niscaya diampuni dosa yang terjadi 
antara Jum'at ini dan Jum'at yang lain.” (HR. Al-Bukhari) 


Bersumber dari Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang mandi lalu mendatangi shalat 
Jum'at kemudian shalat seperti yang telah ditentukan kepadanya, kemudian 
tekun mendengarkan khutbah sampai imam selesai menyampaikan 
khutbahnya, kemudian shalat bersamanya, niscaya diampuni dosanya yang 
terjadi antara Jum'at ini dan Jum'at yang lain, ditambah tiga hari.” (HR. 
Muslim) 


Bersumber dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Barangsiapa mandi 
pada hari Jum'at, bersiwak, memakai wewangian jika punya, memakai 
pakaian paling bagus yang dimilikinya, kemudian berangkat sampai masuk 
ke masjid tanpa melangkahi pundak-pundak banyak orang, kemudian ruku' 
seperti yang dikehendaki oleh Allah, kemudian duduk tenang ketika imam 
muncul, niscaya hal itu menghapus dosa yang terjadi antara Jum'at itu dan 
Jum'at yangsebelumnya.” 


Kata Abu Hurairah, “Dan ditambah tiga hari, karena Allah Ta'ala 
telah berfirman, “Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya 
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya.” (Al-An'am: 160) (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Al-Hakim yang menganggapnya sebagai hadits shahih, dan 
disetujui oleh Adz-Dzahabi) 


Hadits-hadits tadi memberikan petunjuk kepada kita tentang 
beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Dianjurkan mandi Jum'at. Inilah pendapat yang diunggulkan. Ada 
sementara ulama yang berpendapat, mandi Jum'at itu hukumnya 
wajib. Tetapi ada sebuah hadits shahih yang menyanggah pendapat 
tadi, yakni sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Barangsiapa yang berwudhu pada hari Jum'at niscaya hal itu cukup 
dan merupakan perbuatan baik baginya, serta mencukupi kewajibannya. 
Dan barangsiapa mandi, niscaya mandi itu lebih baik.” Demikian pula 
dengan hadits-hadits yang menerangkan tentang wudhu untuk shalat 
Jum'at. | 


2. Dianjurkan memakai pakaian yang bagus pada hari Jum'at. 
Diutamakan pakaian-pakaian yang tidak dipakai pada hari-hari yang 
lain, berdasarkan hadits, ““Alangkah indahnya, seandainya salah 
seorang di antara kamu mau membeli dua potong pakaian untuk hari 
Jum'at selain pakaian kerjanya.” (HR. Ibnu Majah, dan Abu Daud. 
Hadits ini memiliki beberapajalur sanad yang satu sama lain saling 
menguatkan) 


3. Dianjurkan memakai parfum atau wewangian. Sebagian ulama dari 
kalangan mazdhab Zhahiri malah mewajibkannya sebagaimana mereka 
mewajibkan mandi Jum'at. Seorang muslim yang berangkat ke masjid 
dalam keadaan sudah mandi, memakai parfum, dan mengenakan 
pakaian yang bagus, maka penampilan tersebut lebih mendorong untuk 
bisa diterima kawan-kawannya sehingga mereka suka duduk di 
sampingnya dan bergaul dengannya. Begitu pula sebaliknya. Maka 
hendaklah kaum muslimin bisa menciptakan keindahan Islam yang 
seperti itu. 


4. Orang yang berada di dalam masjid dilarang untuk memisahkan dua 
orang yang sedang duduk rapat tanpa ada celah sama sekali, dan 
melangkahi pundak para jamaah. Jika hal itu dilakukan ia telah 
menyakiti kaum muslimin, dan perbuatan tersebut hukumnya dibenci 
(makruh). Yang boleh melakukan hal itu ialah khathib Jum'at, atau orang 
yang memang melihat ada celah shaf di depannya, atau orang yang ingin 
kembali ke tempat semula yang ia tinggalkan untuk sementara karena 
ada keperluan yang mendesak. 


5. Dianjurkan shalat sunnat sebelum dimulainya khutbah. Contohnya 
seperti shalat tahiyatul masjid. 
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6. Diharuskan mendengarkan dengan tekun khutbah yang disampaikan 
oleh khathib. Dilarang berbicara, meskipun isi pembicaraannya 
merupakan perintah berbuat sesuatu yang makruf atau mencegah dari 
sesuatu yang mungkar. Jika harus berbicara hal itu cukup dengan 
memberi isyarat tangan, bukan berbicara dengan lisan. 


7. Dianjurkan bersiwakan untuk membersihkan dan sekaligus 
mengharumkan bau mulut. Jika seseorang mau melakukan hal itu dan 
shalat Jum'at, niscaya Allah mengampuni dosa-dosanya yang kecil 
selama sepuluh hari. Selain yang telah dikemukakan tersebut ada 
tambahan seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dianjurkan 
untuk berangkat ke masjid dengan tenang seperti kalau hendak 
menunaikan shalat-shalat yang lain di masjid. 


Keutamaan Datang Segera Untuk Shalat 


8. Dianjurkan segera datang sedini mungkin untuk menunaikan shalat 
Jum, at. Dengan demikian diharapkan seseorang bisa melakukan shalat 
sunnah dan berdzikir kepada Altah sebelum khutbah dimulai. Dan dalam 
menunggu shalat Jum'at tersebut ia mendapatkan pahala tersendiri. 


Bersumber dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mandi seperti mandi jinabat 
pada hari Jum'at, kemudian ia segera berangkat pada waktu yang 
pertama, maka seolah-olah ia berkurban seekor onta. Barangsiapa 
berangkat pada waktu yang kedua, maka seolah-olah ia berkurban seekor 
sapi. Barangsiapa berangkat pada waktu yang ketiga maka seolah-olah ia 
berkurban seekor domba yang sudah punya tanduk. Barangsiapa 
berangkat pada waktu yang keempat maka seolah-olah ia berkurban seekor 
ayam jantan. Dan barangsiapa berangkat pada waktu yang kelima maka 
seolah-olah ia berkurban sebutir telor. Dan ketahuilah, bahwa ketika imam 
tampil, para malaikat itu sama hadir untuk mendengarkan dzikir.” (HR. 
Jamaah, kecuali Ibnu Majah) 


Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan 
ketentuan waktu tersebut? 


Sebagian mereka mengatakan, yaitu waktu yang sudah dikenal banyak 
orang dalam pengertian bahwa siang hari itu ada dua belas jam. Tetapi 
bisa lebih dan bisa kurang. Demikian pula dengan waktu malam. 
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Ada lagi yang mengatakan, yang dimaksud ialah penjelasan tentang 
tingkatan-tingkatan segera datang mulai dari permulaan waktu siang 
hingga waktu matahari condong ke barat, dan itu terbagi ada lima 
tingkatan. 


Ada pula yang mengatakan, yang dimaksud ialah lima waktu yang 
sangat singkat: Yaitu diawali dari waktu matahari condong ke barat dan 
berakhir ketika si khatib sudah duduk di atas mimbar. Sebab, yang 
dimaksud dengan kalimat berangkat dalam riwayat tadi adalah 
berangkat atau pergi setelah matahari condong ke barat. Tetepi hal itu 
disanggah, karena pengertian kalimat berangkat itu bersifat umum. 


Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, riwayat-riwayat tersebut menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan kalimat berangkat ialah pergi dalam 
waktu kapan saja. Dan pendapat ulama-ulama dari kalangan madzhab 
Maliki yang menyatakan bahwa waktu-waktu tersebut dimulai dari 
setelah matahari condong ke barat adalah sangat tepat, karena waktu 
dalam sudut pandang syariat dan dalam pemahaman para ulama ahli 
bahasa adalah bagian dari zaman, seperti yang diterangkan dalam kitab- 
kitab yang membahas tentang bahasa. 


Dan menurut Asy-Syaukani, hal itu diperkuat dengan kenyataan 
bahwa tidak ada seorang sahabat pun yang pernah berangkat ke shalat 
Jum'at sebelum matahari terbit, atau ketika matahari sudah mulai 
nampak terang. Kalau yang dimaksud dengan waktu tersebut seperti 
yang dikenal oleh para ulama ahli falak, tentu para sahabat tidak 
mungkin ada yang berangkat ke shalat Jum'at pada waktu permulaan 
siang, baik yang pertama atau yang kedua. Soalnya mereka adalah 
kurun generasi terbaik, dan tercatat sebagai manusia yang paling 
bersemangat melakukan hal-hal yang mendatangkan banyak pahala. 


9. Dianjurkan agar antusias berdoa pada waktu di mana doa sangat 
berpotensi untuk dikabulkan. Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu'Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya pada hari Jum'at itu ada waktu yang apabila seorang 
muslim bertepatan sedang berdiri shalat seraya memohon kebajikan 
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kepada Allah niscaya Allah akan mengabulkan permohonannya. 
(HR. Jamaah) | 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathu Al-Bari mengatakan, 
“Terjadi beda pendapat yang cukup tajam di kalangan para ulama 
mengenai ketentuan waktu tersebut. Ada empat puluh tiga pendapat 
mengenai masalah yang satu ini.” Tetapi ada hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim dan Abu Daud dari Abu Musa yang menyatakan bahwa ia 
pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
mengenai waktu Jum'at, “Waktu Jum'at ialah antara imam duduk di atas 
mimbar sampai ia selesai shalat.” 


Sebagaimana juga ada hadits yang bersumber dari Amr bin Auf Al- 
Muzani dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dalam hari Jum'at itu ada saat yang kalau seorang hamba 
memohon sesuatu kepada Allah niscaya Allah akan memberikannya.” 
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, kapan itu?” Beliau bersabda, 
“Yaitu ketika shalat mulai diigamati sampai selesai.” 


Dalam pembicaraan tentang keutamaan shalat, sudah dikemukakan 
bahwa Abdullah bin Salam pernah mengatakan, “Sesungguhnya waktu 
tersebut adalah setelah ashar hingga matahari terbenam.” 


Riwayat-riwayat tersebut merupakan nash yang sudah mantapdan 
menunjukkan bahwa waktu dikabulkannya doa pada hari Jum'at itu ada 
pada ketiga-tiganya tadi atau hanya pada salah satunya saja, yakni: 


a. Mulai imam naik ke mimbar sampai shalat berakhir. 


b. Mulai shalat diigamati sampai selesai shalat. Ini masuk dalam 
waktu yang sebelumnya tadi. Dan menurut pendapat yang shahih, 
keduanya adalah pendapat yang sama. 


c. Sesudah shalat ashar sampai matahari terbenam. Inilah pendapat 
yang diunggulkan oleh Imam Ahmad dan sebagian besar sahabat. 
Ibnu Abdul Barr mengatakan, “Sebaiknya berdoa dengan 
sungguh-sungguh dalam kedua waktu yang telah disebutkan tadi.” 


Ibnul @ayyim juga berpendapat, bahwa hal itu ada pada satu di antara 
kedua waktu tersebut. Sementara Asy-Syaukani cenderung bahwa 
waktunya ialah setelah shalat ashar. 
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10. Memperbanyak bacaan shalawat untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada siang maupun malam hari Jum'at, sebagaimana yang 
telah diterangkan dalam hadits tentang keutamaan hari Jum'at 
sebelumnya. 


Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam Sunan Al-Baihagi sebuah 
hadits, “Perbanyaklah membaca shalawat untukku pada siang hari 
Jum'at dan malam Jum'at. Barangsiapa membacakan shalawat 
untukku satu kali, niscaya Allah membacakan shalawat untuknya 
sepuluh kali.” 


1 


— 


. Dianjurkan membaca surat Al-Kahfi pada malam Jum'at untuk 
mendapatkan keutamaan, pahala, dan cahayanya. 


Bersumber dari Abu Sa'id Al-Khudri dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sesungguhnya ia bersabda, “Barangsiapa membaca surat Al- 
Kahfi pada hari Jum'at, niscaya ia akan diterangi cahaya dari bawah 
telapak kakinya ke awan di langit. Cahaya itu juga akan memancarinya 
pada Hari Kiamat nanti. Dan diampuni dosanya yangterjadi selama dua 
Jum'at.” (HR. Al-Hakim dan Al-Baihagi. Kata yang meriwayatkan 
hadits ini dalam Syarah As-Sunnah, hadits ini shahih) 


12. 13. 14. Dianjurkan berjalan kaki ke shalat Jum'at, mengambil posisi 
duduk di dekat imam, dan tidak berbuat iseng. 


Bersumber dari Aus bin Aus, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


VA SI Ag Sitag SE KI ep JAN Ja La 
Png Aa ie Ad pbb JAS bh Ea NI Gp 


- 


Aga, 


“Barangsiapa yang mandi jinabat di hari Jum'at, lalu datang pagi-pagi 
dan mendapati khutbah, berjalan kaki dan tidak naik kendaraan, 
kemudian duduk dekat dengan imam, mendengarkan dengan tekun 
tanpa berbuat iseng, niscaya baginya setiap langkah kaki yang 
diayunkannya adalah pahala amal puasa berikut shalat malamnya 
selama setahun.” (HR. At-Tirmidzi, Abu Daud, An-Nasa'i, dan 
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Ibnu Majah. Kata At-Tirmidzi, hadits ini hasan. Dan kata Al- 
Albani dalam Al-Misykat, isnad hadits ini shahih) 


15. Tidak berbicara ketika Imam sedang menyampaikan khutbah, karena 
hal itu hukumnya makruh, bahkan ada yang mengatakan hukumnya 
haram, sehingga dapat membatalkan pahala shalat Jum'at. 
Kendatipun bicaranya berupa dzikir kepada Allah, atau membaca Al- 
@ur'an, atau menyuruh orang lain berbuat sesuatu yang makruf, 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. 


Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Jaa ya ta ah SEA 
NO eU ai 


“Barangsiapa berbicara ketika imam sedang berkhutbah, maka ia 
seperti perumpaan seekor keledai yang membawa kitab-kitab yang 
tebal. Dan barangsiapa yang berkata, diamlah! Maka baginya tidak 
ada pahala shalat Jum'at.” (HR. Ahmad dengan isnad yang hasan) 


Yang dimaksud dengan kalimat, Maka baginya tidak ada pahala 
shalat Jum'atialah, bahwa orang yang mengatakan seperti itu di saat 
imam sedang membaca khutbah, maka ia terhalang dari pahala shalat 
Jum'at. Ini kalau ia memang bisa mendengar khutbah yang 
disampaikan oleh khathib. Tetapi jikaia tidak bisa mendengarkannya, 
menurut sebagian ulama ahli fikih, ia boleh sibuk dengan berdzikir atau 
membacaAl-Our'an. 


Ibnu Gudamah dalam Al-Mughni mengutip kesepakatan para 
ulama yang menyatakan bahwa, pembicaraan yang boleh dilakukan 
dalam shalat itu boleh dilakukan dalam khutbah. Contohnya, Seperti 
memperingatkan orang lain agar tidak tercebur kedalam sumurdan : 
lain sebagainya. 


Sebagian ulama ahli fikih ada yang memperbolehkan menjawabi 
salam dan menjawabi orang yang bersin. Seperti yang dikutip oleh At- 
Tirmidzi dari Imam Ahmad dan Ishak, untuk kedua hal tersebut 
diberikan kelonggaran. Pendapat yang dikutip oleh Ibnul Arabi dari 
Imam Asy-Syafi'i juga cocok dengan pendapat Imam Ahmad dan Ishak 
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tersebut. Dan menurut An-Nawawi, itulah pendapat yang paling 
shahih. Bahkan ada sebagian ulama yang memperbolehkan bertanya 
kepada khatib yang sedang menyampaikan khutbah. 


Berbicara yang dilarang ialah berbicara saat khatib tengah 
menyampaikan khutbah. Jadi kalau sebelum atau pun sesudah 
khutbah, tidak apa-apa hukumnya berbicara, karena larangannya 
adalah berlaku saat sang khatib tengah menyampaikan khutbah. 


16. Begitu masuk masjid dianjurkan untuk menunaikan shalat tahiyyatul 
masjid sebanyak dua rakaat, meskipun pada waktu itu si khatib sedang 
menyampaikan khutbah. Bahkan ada sebagian ulama ahli fikih yang 
mengatakan, hal itu hukumnya wajib. Tetapi menurut Al-Hasan, Ibnu 
Uyainah, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak, Makhul, dan Abu Tsaur, hal itu 
hukumnya sunnat. Begitu pula pendapat para ulama ahli fikih sekaligus 
ahli hadits, seperti yang dikuti oleh An-Nawawi. 


Menurut Sufyan Ats-Tsauri, ulama-ulama Kufah, ulama-ulama 
Madinah, Malik, Al-Laits, Abu Hanifah, sebagian besar ulama salaf dari 
generasi sahabat dan tabi'in, Muhammad bin Sirin, Syuraih Al-Gadhi, 
Ibrahim An-Nakha'i, @atadah, Az-Zuhri, Ibnu Al-Musayyab, Mujahid, 
Atha' bin Rabbah, dan yang lain, bahwa orang yang baru masuk 
masjid ketika sedang dibacakan khutbah sebaiknya ia langsung duduk 
dan tidak perlu melakukan shalat tahiyyatul masjid. Mereka 
berpedoman pada firman Allah Ta'ala surat Al-A'raf ayat 204, "Dan 
apabila dibacakan Al-Our'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang.” 


Dan pada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila 
kamu mengatakan kepada temanmu, “Diamlah' ketika imam sedang 
menyampaikan khutbah, maka kamu telah melakukan hal yangsia-sia.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Menurut mereka, kalau menyuruh sesuatu yang makruf saja 
dilarang, bahkan dianggap sebagai melakukan hal yang sia-sia, maka 
apalagi melarang seseorang melakukan shalat tahiyyatul masjid yang 
terkadang bisa memerlukan waktu yang cukup lama. 


Selain itu mereka juga berpedoman pada sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada seseorang yang masuk masjid 
dengan melangkahi pundak para jamaah ketika beliau sedang 
berkhutbah, “Duduklah! Kamu telah menyakiti mereka.” (HR. Abu | 
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Daud, An-Nasa'i, dan Ahmad. Hadits ini dianggap shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan lainnya) 


Sementara kelompok ulama yang pertama tadi berpedoman pada 
sebuah riwayat dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Seseorang 
masuk ke masjid pada hari Jum'at ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang berkhutbah. Lalu beliau bertanya, “Apakah kamu 
sudah shalat?” Tamenjawab, “Belum.” Beliau bersabda, “Kalau begitu 
shalatlah dua rakaat terlebih dahulu!” (HR. Jamaah) 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Apabila salah seorang di antara 
kamu tiba di masjid pada saat imam tengah berkhutbah, hendaklah ia 
shalat dua rakaat dengan agak cepat.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu 
Daud) 


Masing-masing mereka mempertahankan pendapatnya sendiri. 
Masing-masing mereka juga mena'wili untuk menyanggah pendapat 
yang lain. Menurut saya, untuk lebih berhati-hati sebaiknya orang yang 
masuk di masjid ketika sang imam sedang berkhutbah sebaiknya 
melakukan shalat tahiyatul masjid dua rakaat terlebih dahulu. Tetapi 
kita juga tidak bisa menyalahkan jika misalnya orang itu langsung 
duduk tanpa melakukan shalat terlebih dahulu, karena ia punya dalil 
yang kuat, dan dalam hal ini, ia mengikuti bersama beberapa orang 
sahabat seperti Utsman, Ali, Ionu Umar, dan Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhum.» 


Khutbah Jum'at 


Sebagai contoh, Ibnul Gayyim menyampaikan ucapan yang sangat 
bagus terkait khusus dengan khutbah Jum'at. Dalam hal iniia 
mengingatkan pada petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
mengandung rahmat yang luas. 


Kata Ibnul Wayyim, “Apabila sedang berkhutbah, sepasang mata 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kelihatan memerah, suaranya 
tinggi, dan sangat marah, seakan-akan beliau sedang memberi komando 
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kepada pasukan. Setelah mengucapkan kalimat selamat kepada para 
jamaah, beliau bersabda, “Sesungguhnya antara waktu aku diutus dan 
waktu Hari Kiamat seperti dua ini.” Beliau mengacungkan dua jarinya, 
yakni jari telunjuk dan jari tengah. Lalu beliau bersabda, 


” Amma ba'du. Sesungguhnya ucapan yang paling baik adalah Kitab 
Allah, petunjuk yang paling baik adalah petunjuk Muhammad, 
seburuk-buruk perkara ialah perkara yang diada-adakan (bid'ah), dan 
setiap bid'ah itu sesat.” Selanjutnya beliau bersabda, ” Aku lebih 
utama bagi setiap muslim daripada dirinya sendiri. Barangsiapa 
meninggalkan harta itu adalah hak bagi keluarganya, dan barangsiapa 
yang meninggalkan hutang dan anak-anak yang masih kecil, itu 
menjadi tanggunganku.” (HR. Muslim) 


Dalam lafazh lain disebutkan, “Hal itu beliau sampaikan pada 
khutbah Jum'at. Setelah memanjatkan puji serta sanjungan kepada Allah, 
dengan suara tinggi beliau lalu menyampaikan hal tersebut.” 


Dalam lafazh yang lain lagi disebutkan, “Setelah memanjatkan puji 
dan sanjungan kepada Allah sebagaimana mestinya, beliau kemudian 
bersabda, 


ea (ay Ad Gaon IG Jah Lag AD Jaan IA og 3 
AI SS 


“Barangsiapa yang ditunjukkan oleh Allah niscaya tidak ada seorang 
pun yang sanggup menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan 
oleh Allah niscaya tidak ada seorang pun yang sanggup menunjuk- 
kannya. Dan sebaik-baiknya ucapan adalah Kitab Allah.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa memperpendek 
khutbah, memperpanjang shalat, memperbanyak dzikir, dan menggunakan 
kalimat-kalimat yang singkat tetapi padat. Beliau bersabda, "Sesungguhnya 
seseorang yang melakukan shalat dengan panjang, dan berkhutbah dengan 
singkat, adalah bukti kedalaman ilmunya.” (HR. Muslim) 


Ketika menyampaikan khutbah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengajarkan kepada para sahabat kaidah dan syariat-syariat 
Islam. Jika melihat sesuatu yang harus diperintah atau dilarang, beliau juga 
memerintah atau melarang. Contohnya, beliau memerintah kepada orang 








yang masuk masjid ketika beliau sedang berkhutbah agar ia melakukan 
shalat dua rakaat terlebih dahulu, seperti yang diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari. 


Beliau melarang orang melangkahi pundak para jamaah, dan 
menyuruhnya untuk duduk, seperti yang diriwayatkan oleh Abu Daud, dan 
An-Nasa'i dengan isnad yang hasan. 


Beliau pernah menghentikan sementara khutbahnya karena ada 
keperluan yang mendadak, atau mendengar pertanyaan yang diajukan oleh 
seorang sahabat. Dan setelah menjawabinya, beliau pun meneruskan 
kembali khutbahnya. 


Beliau terkadang harus turun dari mimbar karena ada sesuatu yang 
sangat penting, lalu naik lagi meneruskan khutbahnya. Contohnya, Seperti 
beliau pernah turun dari mimbar untuk menggendong kedua cucunya 
Hasan dan Husain. Kemudian beliau naik lagi dan meneruskan 
khutbahnya, seperti yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi 
dengan isnad yang hasan. 


Ketika sedang berkhutbah beliau pernah memanggil-manggil 
seseorang, “Mari, hai Fulan!” “Duduklah, hai Fulan!” dan “Shalatlah, hai 
Fulan!” Seringkali dalam khutbahnya beliau menyuruh para sahabatnya 
untuk tenang. Jika melihat ada salah seorang di antara mereka ada yang 
nampak sedang bersedih atau yang tidak mampu, beliau menyuruh mereka 
untuk memberinya sedekah. 


Beliau begitu sabar menunggu pelaksanaan shalat Jum'at. Jika para 
jamaah sudah sama berkumpul, beliau baru keluar seorang diri dengan 
pakaian yang sederhana dan tanpa perlu pengawal segala, yang berteriak- 
teriak minta jalan. Dan ketika masuk masjid, beliau memberi salam kepada 
mereka. Begitu pula ketika naik ke atas mimbar, beliau menghadap kearah 
mereka seraya memberikan salam lagi kepada mereka. Setelah menghadap 
ke kiblat beliau baru duduk. Dan setelah Bilal mengumandangkan adzan, 
beliau langsung berdiri untuk menyampaikan khutbah. 


Ketika sedang berkhutbah, tangan beliau tidak memegang pedang 
dan senjata yang lain. dan sebelum ada mimbar, biasanya memegang 
sebatang busur atau tongkat. Saat berperang beliau memang suka 
memegang busur, tetapi saat berkhutbah shalat Jum'at beliau memegang 
tongkat. Tidak ada satu riwayat pun yang mengatakan bahwa waktu 
berkhutbah beliau memagang pedang. Apa yang dikatakan oleh sementara 
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orang bahwa saat berkhutbah beliau selalu membawa pedang sebagai 
lambang bahwa agama Islam itu ditegakkan dengan pedang, adalah keliru 
sama sekali. Ketika menaiki mimbar beliau hanya menggunakan tongkat, 
bukan pedang dan senjata-senjata tajam lainnya. 


Mimbar beliau ada tiga tingkat. Dan mimbar tersebut tidak 
diletakkan di tengah-tengah masjid melainkan di sebelah barat dekat 
dengan dinding. Jarak antara mimbar dan dinding kira-kira setengah meter. 
Ketika beliau duduk di atas mimbar atau berdiri saat menyampaikan 
pidato di luar hari Jum'at, para sahabat menatap wajah beliau dengan 
penuh kenikmatan. 


Saat menyampaikan khutbah Jum'at biasanya beliau berdiri. 
Setelah duduk sebentar, beliau kembali berdiri untuk melanjutkan khutbah 
yang kedua. Selesai khutbah kedua beliau menyuruh Bilal untuk igamat. 
Beliau juga menyuruh para jamaah untuk mendekat darinya, menyuruh 
mereka untuk mendengarkan khutbah dengan tekun, dan memberitahukan 
kepada mereka bahwasiapa yang berkata kepada temannya, “Diamlah!” 
berarti ia telah melakukan perbuatan yangsia-sia. 


Beliau bersabda, “Barangsiapa yang berbuat sia-sia, ia terhalang 
untuk mendapatkan pahala shalat Jum'at.” Beliau juga bersabda, 
“Barangsiapa yang berbicara pada hari Jum'at ketika imam sedang 
menyampaikan khutbah, maka ia seperti seekor keledai yang membawa 
kitab-kitab tebal. Dan barangsiapa yang berkata kepada orang lain, 
“Diamlah!” maka ia terhalang mendapatkan pahala shalat Jum'at.” 
Sebagaimana yang telah beliau ungkapkan dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad. 


Ubai bin Ka'ab berkata, “Pernah pada hari Jum'at Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri membaca surat Al-Mulk. Beliau 
mengingatkan kepada kami akan nikmat-nikmat Allah. Abu Darda' atau 
Abu Dzar mencolekku dan bertanya, “Kapan surat tadi diturunkan? 
Sungguh sampai sekarang aku belum pernah mendengarnya.” Aku 
memberi isyarat kepada Abu Darda' atau Abu Dzar agar diam. Selesai 
shalat ia menemuiku dan berkata, “Aku tadi bertanya kepadamu tentang 
kapan surat itu diturunkan. Tetapi kamu tidak menjawabnya.” Aku berkata, 
“Shalatmu hari ini sia-sia.” Abu Darda' atau Abu Dzar lalu menemui 
Rasulullah untuk menceritakan apa yang aku katakan tersebut. Beliau 
bersabda kepadanya, “Ubai benar.” (HR. Ibnu Majah, dan Sa'id bin 
Manshur. Hadits ini aslinya ada dalam Musnad Ahmad) 
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Begitu Bilal selesai mengumandangkan adzan, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam langsung menyampaikan khutbah. Dan tidak ada seorang 
pun yang melakukan shalat sunnat dua rakaat. Dan adzannya pun hanya 
sekali saja itu. Ini menunjukkan bahwa shalat Jum'at itu seperti shalat id. 
Dalam arti, sebelumnya tidak ada shalat sunnat. Inilah satu di antara dua 
pendapat yang lebih shahih, dan yang sesuai dengan petunjuk as-sunnah, 
karena begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam muncul dari rumah, ia 
langsung naik ke atas mimbar, kemudian Bilal segera mengunmandangkan 
adzan shalat Jum'at. Begitu Bilal selesai adzan, beliau langsung 
menyampaikan khutbah. Ini adalah sesuatu yang bisa dilihat dengan mata, 
Jadi kapan ada waktu bagi para jamaah saat itu untuk menunaikan shalat 
sunnat? Maka orang yang mengatakan bahwa, begitu Bilal selesai adzan 
kemudian semua jamaah sama berdiri untuk melakukan shalat sunnat dua 
rakaat, adalah orang yang tidak mengerti as-sunnah. Inilah yangsayasebut, 
tidak ada shalat sunnat sebelum shalat Jum'at. Dan inilah pendapat Imam 
Malik, Imam Ahmad, dan sebagian sahabat Imam Asy-Syafi'i. 


Orang-orang yang mengatakan bahwa sebelum shalat Jum'at itu ada 
shalat sunnat, mereka berdalih bahwa pada hakekatnya shalat Jum'at 
adalah shalat zhuhur yang disingkat, sehingga hukum-hukum yang ada 
pada shalat zhuhurjuga berlaku pada shalat Jum'at. Tentu saja dalil mereka 
itu sangat lemah, karena shalat Jum'at adalah shalat tersendiri yang sangat 
berbeda dengan shalat zhuhur. Bacaan shalat zhuhur dengan suara pelan, 
tetapi shalat Jum'at dengan suara keras. Bilangan shalat zhuhur empat 
rakaat, tetapi bilangan rakaat shalat Jum'at hanya dua rakaat. Shalat 
zhuhur tidak ada khutbah, tetapi shalat Jum'at ada, dan masih banyak lagi 
segi perbedaan antara keduanya. Jadi sama sekali tidak bisa disamakan. 


Ada sementara orang yang mengait-ngaitkan sunnah dengan 
mengkiaskan shalat zhuhur dengan shalat Jum'at. Ini juga pengkiasan 
yang keliru. Sebab, yang disebut sunnat ialah sesuatu yang ditetapkan 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam baik berupa ucapan atau 
tindakan, atau sunnah para Khulafaur-rasyidin. Dan dalam masalah ini 
sama sekali tidak ada sangkut pautnya atau relevansinya. Tidak boleh 
menetapkan sunnah dengan pengkiasan seperti itu. Karena persoalannya 
berhubungan dengan apa yang pernah dilakukan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Jadi tidak melakukan apa yang tidak pernah dilakukan 
atau dianjurkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah jelas 
bagian dari sunnah. 
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Selesai shalat Jum'at, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya 
masuk ke rumah lalu melakukan shalat sunnat dua rakaat. Dan beliau 
menyuruh siapa saja yang telah melakukan shalat Jum'at untuk shalat lagi 
sebanyak empat rakaat sesudahnya. Guru saya Abul Abbas Ibnu Taimiyah 
mengatakan, “Jika dilakukan di masjid, seseorang shalat empat rakaat, dan 
jika dilakukan di rumah ia shalat dua rakaat.” Inilah yang sesuai dengan 
petunjuk hadits-hadits di atas. Abu Daud menuturkan riwayat dari Ibnu 
Umar yang menyatakan bahwa jika di masjid ia melakukan shalat sunnat 
empat rakaat, dan jika di rumah ia melakukannya dua rakaat. Isnad 
riwayat ini kusi 


Bacaan dalam Shalat Jum'at dan Shalat Shubuhnya 


Bersumber dari Abdullah bin Abu Rafi', ia berkata, “Marwan 
menunjuk Abu Hurairah sebagai gantinya di Madinah. Marwan pergi ke 
Makkah. Kami shalat Jum'at bersama Abu Hurairah sebagai imam. Pada 
rakaat pertama, Abu Hurairah membaca surat As-Sajdah dan pada rakaat 
kedua ia membaca surat Al-Munafigun. Selesai shalat aku berkata 
kepadanya, “Tadi Anda membaca dua surat tersebut, seperti yang dibaca 
oleh Ali di Kufah.” Abu Hurairah berkata, “Sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga membaca kedua 
surat itu pada shalat Jum'at.” (HR. Jamaah, kecuali Al-Bukhari dan An- 
Nasa'i) 


Bersumber dari Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam shalat hari raya Fitri, shalat hari raya Adha, dan 
shalat Jum'at biasa membaca surat Al-X'la dan surat Al-Ghasyiyah. Dan 
apabila shalat hari raya bersamaan dengan shalat Jum'at pada hari yang 
sama, beliau membaca kedua surat tersebut dalam dua shalat itu.” (HR. 
Jamaah kecuali Al-Bukhari dan Ibnu Majah) 


Hadits-hadits di atas oleh para ulama dibuat dalil bahwa imam shalat 
Jum'at disunatkan membaca surat Al-Jumu'ah pada rakaat pertama, dan 
surat Al-Munafigun pada rakaat kedua, atau membaca surat Al-A'la pada 
rakaat pertama dan surat Al-Ghasyiyah pada rakaat kedua, atau membaca 
surat Al-Jumu'ah pada rakaat pertama dan surat Al-Ghasyiyah pada rakaat 
kedua. 


Kata Ibnu Uyainah, makruh hukumnya sengaja membaca terus surat 
Al-Jumu'ah, berdasarkan riwayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Ini dimaksudkan supaya hal tersebut tidak dianggap sebagai salah satu 
sunnat shalat Jum'at, padahal sama sekali tidak. 


Menurut Ibnul Arabi, itu adalah pendapat Ibnu Mas'ud. Dalam shalat 
Jum'at Abu Bakar Ash-Shiddig biasa membaca surat Al-Bagarah. Abu 
Ishak Al-Maruzi dan Abu Hurairah juga berpendapat seperti pendapat Ibnu 
Uyainah, seperti yang diceritakan oleh Ibnu Abdul Barr dalam Al-Istidzkar. 
Tetapi pendapat mereka tersebut ditentang oleh mayoritas ulama. 


Bersumber dari Ibnu Abbas, 


— AIA ea D0 GEA ATA 
ea ea Bayu Tekuk ko e SY 


"Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa membaca 
surat As-Sajdah dan surat Al-Insan dalam shalat shubuh hari Jum'at, 
dan membaca surat Al-Jumu'ah dan surat Al-Munafigun dalam shalat 
Jum'at.” (HR. Ahmad, Muslim, dan lainnya) 


Jika Hari Raya dan Hari Jum'at Bersamaan 


Bersumber dari Zaid bin Argam, ia ditanya oleh Mu'awiyah, 
“Apakah Anda pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendapati hari raya dan hari Jum'at jatuh bersamaan?” Zaid menjawab, 
“Ya. Beliau shalat id pada pagi hari, kemudian memberikan kemurahan 
pada shalat Jum'at. Beliau bersabda, “Barangsiapa yang ingin 
menghimpun maka himpunlah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah, dan 
Al-Hakim yang menganggapnya sebagai hadits shahih, dan disetujui oleh 
Adz-Dzahabi) 


Bersumber dari Wahbu bin Kaisan, ia berkata, “Pada zaman 
Khalifah Abdullah bin Zubair hari raya tiba tepat pada hari Jum'at. Ia 
menangguhkan keluar dari rumah hingga hari siang, lalu ia keluar dan 
membaca khutbah. Turun dari khutbah ia melakukan shalat id. Dan ia tidak 
shalat Jum'at bersama orang banyak. Ketika hal itu aku ceritakan kepada 
Ibnu Abbas, ia mengatakan, ”Ia telah melakukan kesunatan dengan tepat.” 
(Riwayat An-Nasa'i. Hadits senada diriwayatkan oleh Abu Daud tetapi dari 
Twayat Atha') 


Fikih Itadah 


Berikut Dalil-dalilnya dalam Islam 





Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Atha', ia berkata, “Pada zaman 
Khalifah Abdullah bin Zubair, hari Jum'at dan hari raya Fitri bertemu. Ia 
berkata, “Dua hari raya bertemu pada hari yang sama, makaia 
menghimpun keduanya dan shalat dua rakaat pada pagi hari. Ia tidak 
menambahinya hinggaia shalat ashar.” 


Hadits-hadits tadi memberi petunjuk bahwa boleh hukumnya tidak 
shalat Jum'at jika ia bertepatan dengan hari raya. Dalam hal ini para ulama 
memiliki banyak pendapat. Dan saya ingin mengutipnya secara singkat 
sebagai berikut: 


Menurut Atha' bin Abu Rabbah, apabila seseorang sudah melakukan 
shalat id, setelah itu ia tidak wajib melakukan shalat Jum'at, shalat zhuhur, 
dan lainnya. Kecuali shalat ashar. Hal ini berlaku bagi penduduk dusun 
maupun penduduk kota. 


Menurut Ibnu Al-Mundzir, pendapat yang samassaya kutip dari Ali bin 
Abu Thalib dan Ibnu Zubair Radhiyallahu Anhuma. Dasar mereka ialah 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam, “Barangsiapa yang ingin 
menghimpunnya menjadi satu, maka himpunlah.” Sabda beliau ini 
menunjukkan bahwa kemurahan tersebut berlaku untuk semua. Selain itu 
"mereka juga berpedoman pada tindakan Abdullah bin Zubair yang tidak 
melakukan shalat Jum'at. Pada waktu itu ia adalah seorang imam atau 
khalifah. Dan juga pada ucapan Ibnu Abbas, “Ia telah melakukan 
kesunnatan dengan tepat” ketika ditanya tentang apa yang dilakukan oleh 
Abdullah bin Zubair tersebut. Dan lagi tidak ada seorang sahabat pun yang 
mengingkari hal itu, seperti yang dituturkan oleh Asy-Syaukani dalam 
kitabnya Nail Al-Authar. 


Penulis kitab Ar-Raudhah An-Nadyah mengatakan, “Yang jelas, 
kemurahan tersebut berlaku bagi imam dan juga bagi seluruh masyarakat, 
seperti yang ditunjukkan oleh dalil-dalil yang sudah berlaku. Adapun sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kami menghimpunnya' adalah dalam 
rangka memberitahukan kepada para sahabat bahwa beliau ingin 
melakukan yang ideal, dan itu logis bagi kapasitas beliau sebagai seorang 
rasul. Tetapi itu tidak berarti bahwa beliau tidak berhak menikmati 
kemurahan tersebut, dan juga orang-orang yang berkewajiban melakukan 
shalat Jum'at.” 


Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanbali, kewajiban 





Shalat 


seorangimam, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Kami menghimpunnya.” Tetapi bagi yang tidak berkewajiban shalat 
Jum'at, mereka tetap berkewajiban melakukan shalat zhuhur. 


Menurut Imam Abu Hanifah, kewajiban shalat Jum'at tidak hilang 
baik bagi penduduk dusun maupun penduduk kota. 


Sementara menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Asy- 
Syafi'i, bagi penduduk kota wajib melakukan shalat Jum'at, dan bagi 
penduduk dusun meskipun tidak wajib melakukannya, namun mereka 
wajib melakukan shalat zhuhur. Berdasarkan apa yang disampaikan oleh 
Utsman dalam khutbahnya ketika hari raya tiba pada hari Jum'at, “Wahai 
manusia, pada hari kalian sekarang ini dua hari raya bertemu. Siapa di 
antara kalian dari penduduk Aliyah yang ingin shalat Jum'at bersama kami 
silahkan shalat, dan siapa yang ingin pulang juga silahkan pulang.” 


Aliyah adalah sebuah dusun kecil di sebelah tenggara Madinah. 


Dalam hal ini di kalangan para ulama dari madzhab Maliki terdapat 
dua riwayat. Pertama, seseorang boleh melakukan shalat id saja, seperti 
pendapat ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanbali. Dan kedua, juga 
wajib shalat Jum'at, seperti pendapat ulama-ulama dari kalangan madzhab 
Hanafi. Dan inilah pendapat yang populer. 


Menurut saya, pendapat yang berhat-hati ialah, boleh tidak 
melakukan shalat Jum'at, tetapi harus shalat zhuhur. Wallahu a'lam. 


Mendapati Satu Rakaat Shalat Jum'at 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa mendapati 
satu rakaat shalat Jum'at berarti ia mendapat shalat Jum'at secara penuh.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Maksudnya ialah mendapati waktunya, keutamaannya, dan 
hukumnya. 


Hadits ini sebagai dalil bahwa orang yang mendapati satu rakaat dari 
shalat Jum'at sama halnya ia mendapati shalat Jum'at sepenuhnya. Jadi 
ja hanya tinggal menyelesaikan rakaat yang satunya lagi. 
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Kata An-Nawawi, “Menurut pendapat kami, orang yang masih 
mendapati ruku' pada rakaat kedua dari shalat Jum'at, ia dianggap 
mendapati shalat Jum'at. Ini adalah pendapat sebagian besar ulama. 
Pendapat inilah yang dikutip oleh Ibnu Al-Mundzir dari Ibnu Mas'ud, Ibnu 
Umar, Anas bin Malik, Sa'id bin Al-Musayyab, Al-Aswad, Algamah, Hasan 
Al-Bashri, Urwah bin Zubair, Ibrahim An-Nakha'i, Az-Zuhri, Malik, Al- 
Auza'i, Sufyan Ats-Tsauri, Abu Yusuf, Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, dan saya 
sendiri.” 


Menurut Atha', Thawus, Mujahid, dan Makhul, orang yang tidak 
sempat mendapati khutbah, ia harus shalat empat rakaat. Pendapat yang 
sama juga diceritakan oleh sahabat-sahabat kami dari Umar bin Al- 
Khathab. 


Menurut Al-Hakam, Hammad, dan Abu Hanifah, orang yang masih 
mendapati tasyahhud bersama imam berarti ia masih mendapati shalat 
Jum'at, sehingga setelah imam salam ia harus shalat dua rakaat lagi, dan 
ia dihukumi telah melakukan shalat Jum'at, berdasarkan hadits, “Yang 
masih kalian dapati maka shalatlah, dan yang telah melewati kalian maka 
sempumnakanlah!” 


Pendapat yang patut diunggulkan ialah yang berhati-hati, yakni 
bahwa orang yang masih mendapati ruku' pada rakaat kedua, ia dianggap 
masih mendapati shalat Jum'at. Dan orang yang mendapati imam sudah 
selesai dari ruku' pada rakaat yang kedua, ia dianggap sudah terlambat 
melakukan shalat Jum'at. Kemudian yang mesti ia lakukan adalah, langsung 
berniat shalat Jumat mengikuti imam, tetapi ia harus shalat zhuhur empat 
rakaat, karenaia tidak mendapati ruku' pada rakaat yang kedua dari sang 
imam. Inilah pendapat mayoritas ulama. Tetapi ada sebagian mereka yang 
berpendapat, bahwa ia cukup niat shalat zhuhur di belakang imam yang 
shalat Jum'at itu. : 


Hukum Khutbah Jum'at dan Syarat-syaratnya 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 








" Setiap ucapan yang tidak dimulai dengan alhamdulillah adalah 
putus.” (HR. Abu Daud dan Ahmad) 


Dalam riwayat lain disebutkan, 
o o 0. A - 8 Ao 3 
SCAAI IIS 23 V3 Om SI TI 
" Khutbah yang di dalamnya tidak dibacakan kalimat syahadat adalah 


seperti tangan yang terkena penyakit kusta.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan At-Tirmidzi) 


Yang dimaksud syahadat (kesaksian) ialah kesaksian bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah rasul utusan Allah. 


Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah di hadapan kami. Setelah 
memanjatkan puji dan sanjungan kepada Allah sebagaimana mestinya, 
beliau bersabda, "Amma ba'du, sesungguhnya ucapan yang paling benar 
adalah Kitab Allah. Sesungguhnya petunjuk yang paling utama adalah 
petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seburuk-buruk perkara 
adalah perkara yang diada-adakan (bid'ah). Dan setiap bid'ah itu sesat.” 
(Kemudian sepasang mata beliau tampak memerah dan beliau kelihatan 
sedang sangat murka ketika menyebut tentang Kiamat. Lalu dengan suara 
lantang bagai seorang komandan pasukan, beliau bersabda), ” Kiamat akan 
datang kepada kalian. Waktu aku diutus dan waktu Kiamat adalah seperti dua 
jari ini (sambil mengancungkan jari telunjuk dan jari tengahnya). Bisa jadi 
Kiamat akan datang kepada kalian pada pagi hari, atau pada sore hari. 
Barangsiapa yang meninggalkan harta, itu adalah hak bagi keluarganya. Dan 
barangsiapa yang meninggalkan hutang atau anak-anak yang masih kecil, 
maka itu adalah menjadi tanggunganku.” (HR. Muslim, Ahmad dan Ibnu 
Majah) 


Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata, 

Al an aa laa De 
“Nabi berkhutbah pada hari Jum'at sebanyak dua kali dengan ada 
jedah duduk satu kali.” 


Bersumber dari Ibnu Umar dari jalan yang lain, “Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di antara dua khutbah.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 
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Bersumber dari Jabir bin Samurah, ia berkata, "Aku shalat bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Shalat beliau sedang-sedang saja, dan 
khutbah beliau juga sedang-sedang saja (tidak panjang dan juga tidak 
pendek).” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Yazid bin Al-Barra' bin Azib dari ayahnya, 
“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca khutbah 
sambil memegang busur atau tongkat.” (HR. Abu Daud, Ath-Thabarani, 
dan Ahmad) 


Bersumber dari Hushain bin Abdurrahman As-Salami, ia berkata, 
“Aku berada di samping Umarah bin Ruwaibah As-Salami ketika Bisyri 
tengah menyampaikan khutbah kepada kami. Ketika berdoaia 
mengangkat kedua tangannya. Umarah berkata, “Semoga Allah 
mencelakakan kedua tangan itu, atau sepasang tangan kecil itu.” Ia pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah. Ketika berdoa 
beliau berkata begini (sampai mengacungkan jari telunjuknya saja).” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan lainnya) 





Hadits-hadits tadi memberi petunjuk bahwa seorang khatib shalat 
Jum'at itu membaca khutbah sebanyak dua kali yang diselingi duduk 
sebentar, dan tidak boleh menyampaikan khutbah terlalu lama. Soalnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya shalat sese- 
orangyangJama dan khutbahnya yang pendek merupakan tanda kedalaman 
pengetahuan agamanya.” (HR. Muslim) 


Pada awal khutbah, seorang khatib diwajibkan memanjatkan puji 
dan sanjungan kepada Allah, dan membaca dua kalimat syahadat. Ia harus 
bisa menghayati isi khutbahnya, terlebih ketika menyampaikan tentang 
Hari Kiamat berikut peristiwa-persitiwa yang terjadi di dalamnya, Seperti 

' peristiwa perhitungan amal, kebangkitan kembali, pembalasan, surga, dan 
neraka. 


Selanjutnya ia harus memperhatikan keadaan para jamaah, 
mengajarkan sesuatu yang tidak mereka ketahui, mengingatkan sesuatu 
yang mereka lupakan, mendorong mereka agar takut kepada Allah, 
memperingatkan mereka agar tidak berbuat durhaka kepada Allah, tidak 
menyalahi perintah-Nya, dan tidak melanggar larangan-Nya, serta 
membacakan kepada mereka beberapa ayat Al-@ur'an dan hadits Rasul- 
| Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Masing-masing memiliki hukum yang 
terinci dan pendapat para ulama ahli fikih yang akan saya kemukakan 
nanti kepada Anda. 
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Hukum Dua Khutbah 


Menurut Imam Asy-Syafi'i, hukum dua khutbah itu wajib. Tetapi 
menurut sebagian besar ulama ahli fikih, yang wajib hanya satu khutbah. 
Di antara mereka antara lain Imam Malik, Imam Abu Hanifah, Al-Auza'i, 
Ishak bin Rahawaih, Abu Tsaur, Ibnu Al-Mundzir, dan Imam Ahmad dalam 
salah satu versi pendapatnya. Mereka berpedoman pada kebiasaan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang selalu hanya berkhutbah satu 
kali saja. Selain itu mereka juga punya dalil-dalil lain yang tidak lepas dari 
sanggahan ulamalain. 


Menurut Hasan Al-Bashri, Daud Azh-Zhahiri, dan Al-Juwaini, 
hukumnya sunnat. Asy-Syaukani dalam kitabnya Nail Al-Authar 
mengunggulkan pendapat mereka ini. 


Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i dan 
madzhab Hanbali, hukum memanjatkan puja-puji kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, membaca kalimat syahadat, memberikan nasehat 
kepada jamaah, dan membaca salah satu ayat Al-@ur'an, adalah wajib. 
Begitu pula dengan hukum membacakan shalawat kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Ibnu @udamah dalam kitab Al-Mughni mengatakan, “Jika mengingat 
Allah itu wajib, maka mengingat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga 
wajib. Hal itu berdasarkan riwayat yang menyatakan, ” Aku tidak diingat 
kecuali Engkau diingat bersamaku.” Ada yang mengatakan bahwa 
membacakan shalawat ini hukumnya tidak wajib, karena beliau tidak 
menyebut-nyebut hal itu dalam khutbahnya. 


Menurut satu di antara dua pendapat paling shahih ulama-ulama 
dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i, mendoakan orang-orang mukmin 
laki-laki maupun perempuan dalam khutbah kedua itu hukumnya wajib. 
Sementara menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Maliki, Al- 
Auza'i, Abu Tsaur, Ishak, Abu Yusuf, Muhammad, dan Daud, yang 
wajib ialah apa yang disebutkan dalam khutbah. Jadi selebihnya adalah 
sunnat. 


Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanafi, di dalam 
khutbah wajib membaca kalimat tasbih, atau tahlil, atau tahmid, atau 
takbir. Lamanya kira-kira sama dengan membaca tiga ayat. Menurut Makruf 
Al-Karakhi, lamanya kira-kira bacaan tasyahhud. 
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Berdiri Saat Berkhutbah 


Mayoritas ulama berpendapat, wajib hukumnya berdiri saat 
menyampaikan khutbah jika memang tidak ada udzur sana sekali. 
Sedangkan pendapat yang dikutip dari Imam Abu Hanifah menyatakan 
bahwa hal itu hukumnya sunnat. Demikian pula pendapat ulama-ulama 
madzhab Al-Hadi dari golongan Syi'ah. 


Perlu diketahui, bahwa orang yang pertama berkhutbah sambil 
duduk adalah Mu'awiyah karena badannnya yang cukup gemuk dan 
perutnya yang gendut. Kata Asy-Syaukani, “Sesungguhnya riwayat dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan dari para sahabat menyatakan 
bahwa Nabi berkhutbah dalam keadaan berdiri. Tetapi hanya dengan 
tindakan saja tanpa disertai dengan perkataan dari beliau, hal itu tidak bisa 
memberikan pengertian wajib.” 


Duduk di Antara Dua Khutbah 


Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i dan Imam 
Yahya, hal itu hukumnya wajib. Mereka berpedoman pada apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sementara menurut 
mayoritas ulama, hal itu hukumnya sunat. 


Tentang memegang busur atau tongkat, Ibnul @ayyim Rahimahullah 
dalam kitabnya Al-Hadi mengatakan, “Sebelum dibuatkan mimbar, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat berkhutbah biasa sambil 
memegang busur atau tongkat. Dalam perang beliau memegang busur, dan 
dalam khutbah Jum'at beliau memegang tingkat. Tetapi yang jelas tidak ada 
satu pun riwayat yang menyatakan bahwa beliau memegang pedang. Apa 
yang dikatakan oleh sementara orang-orang bodoh bahwa beliau 
memegang pedang sebagai lambang atau isyarat bahwa agama itu tegak 
berkat pedang, adalah sangat keliru. Tidak ada satu pun riwayat yang 
menyatakan, ketika sudah dibuatkan mimbar beliau menaikinya dengan 
membawa pedang, atau busur, atau lainnya, dan sebelum dibuatkan 
mimbar tangan beliau suka memegang pedang.” 


Mengangkat Tangan Saat Berdoa di Tengah-tengah 
Khutbah 


Menuru: Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan beberapa ulama ahli 
fikih lainnya, hal itu hukumnya makruh. 
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Seorang khatib dianjurkan membaca kalimat Amma ba'du, baik 
dalam khutbah Jum'at, khutbah hari raya, dan khutbah-khutbah yang lain. 
Begitu pula dalam khutbah tulisan kitab atau buku. Orang yang pertama 
kali mengucapkan kalimat tersebut ialah Nabi Daud Alaihissalam. Ada yang 
mengatakan, @assu bin Sa'idah. Dan ada pula yang mengatakan, Ya'rab 
bin Gahthan. 


Menurut An-Nawawi, di antara kesunnatan khutbah ialah, begitu 
naik mimbar seorang imam menghadap jamaah untuk memberikan salam 
kepada mereka. Tetapi menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, hal 
itu hukumnya makruh, karena dalilnya adalah hadits dhaif atau lemah. 
Seorang Imam memberi salam kepada jamaah hanya ketika ia masuk 
masjid saja. Yang dimaksud dengan isnad yang dhaif tentang salam 
seorang khathib kepada jamaah ketika ia naik mimbar adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Baihagi dari riwayat Ionu Umar dan Jabir. 


Catatan. Ulama-ulama dari kalangan madzhab Maliki mensyaratkan 
bahwa shalat Jum'at itu harus dilakukan di masjid. Sementara menurut 
Imam Abu Hanifah, Al-Mu'ayyad Billah, Asy-Syafi'i, dan ulama-ulama 
lain, tidak mensyaratkan harus di masjid. Karena memang tidak ada dalil 
yang menunjukkan atas hal itu. Pendapat mereka ini mungkin benar, jika 
riwayat yang mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah 
shalat Jum'at di perut jurang adalah riwayat yang shahih. Yang 
meriwayatkan bahwa Nabi pernah shalat Jum'at di perut jurang adalah 
Ibnu Sa'id dan beberapa ulama ahli sejarah." 


Shalat Jamaah 


1. Shalat jamaah termasuk sunnat muakkad (sunnat yang sangat 
ditekankan), ia merupakan syi'ar Islam yang sangat besar, dan 
pendekatan keagamaan yang sangat utama. Sampai-sampai Nabi 
Shallahu Alaihi wa Sallam melebihkan derajatnya dua puluh tujuh kali 
lipat daripada shalat sendirian. Bahkan beliau bermaksud membakar 
rumah orang-orang yang tidak melakukan shalat berjamaah. Beliau 
selalu melakukan shalat berjamaah semenjak Allah menganjurkannya 
hingga wafat. Beliau tidak pernah meninggalkannya baik dalam waktu 
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damai maupun waktu perang. Bahkan Al-Our'an Al-Karim menurunkan 
tentang tata caranya di tengah-tengah pertempuran. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak memberikan kemurahan meninggalkan shalat 
berjamaah sekalipun bagi orang tuna netra sepanjang ia mendengar 
seruan adzan, dan menginginkan memperoleh pahalanya. Abdullah bin 
Mas'ud mengatakan, “Kami memandang bahwa orang yang tidak suka 
shalat jamaah itu adalah orang munafik yang nyata kemunafikannya.” 


Oleh sebab itulah sebagian ulama ahli fikih berdasarkan dalil-dalil 
yang keras mengatakan, bahwa shalat jamaah itu hukumnya fardhu ain 
bagi kaum laki-laki. Sebagian mereka mengatakan, hukumnya fardhu 
kifayah. Dan menurut mayoritas ulama ahli fikih, hukumnya sunnat 
muakkad, dengan memadukan antara dalil-dalil tersebut dengan dalil- 
dalil lain yang memperbolehkan seseorang shalat sendirian. 


2. Boleh hukumnya kaum wanita keluar rumah untuk menunaikan shalat 
jamaah di masjid. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
menghalangi mereka keluar dari rumah untuk shalat jamaah di masjid. 
Tetapi dengan syarat mereka keluar harus dengan sifat pemalu, tidak 
memakai wewangian, dan tidak berdandan dengan mengenakan 
perhiasan yang dapat menimbulkan fitnah. Jika itu yang mereka lakukan, 
maka mereka harus melarang, baik ke masjid atau ke tempat-tempat 
lainnya. 


3. Shalat di masjid yang letaknya jauh itu lebih utama daripada shalat di 
masjid yang letaknya dekat, selama dengan kepergiannya ke masjid yang 
lebih jauh tidak menyakiti orang-orang yang ada di sekitarnya. Hal ini 
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 


MS SARA NI GA AI dasi oy 


"Sesungguhnya orang yang mendapatkan pahala paling besar dalam 
Shalat ialah orang yang paling jauh jarak perjalanannya.” 


Soalnya setiap langkah yang diayunkan ke masjid itu dijanjikan satu 
kejahatan dihapus, satu kebajikan dicatat, dan satu derajat diangkat bagi 
orang yang melakukannya. 


Demikian pula lebih dianjurkan shalat di masjid yang jumlah 
jamaahnya lebih banyak, berdasarkan riwayat yang menyatakan tentang 
keutamaan berjamaah dengan jumlah jamaah yangbanyak. 
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4. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh orang yang berangkat 
shalat ke masjid untuk berjalan dengan penuh ketenangan dan 
kewibawaan. Oleh karena itu makruh hukumnya berjalan tergesa-gesa 
untuk shalat. Sebab, seseorang itu dihukumi sebagai orang shalat, 
semenjak ia keluar dari rumah dengan niat hanya shalat, sampai ia 
selesai shalat dan keluar dari masjid. Oleh karena itu ia dianjurkan tidak 
boleh tergesa-gesa, sekalipun ia khawatir tertinggal satu rakaat. Juga 
dianjurkan untuk tidak iseng mempermainkan jari-jari tangannya. 


5. Seseorang yang bertindak sebagai imam, ia harus memperhatikan 
keadaan para jamaah atau makmumnya, karena di antara mereka 
ada orang yang lemah, ada yang sakit, ada yang sudah tua, ada yang 
sedang punya urusan penting, dan lain sebagainya. Sehingga ia perlu 
mempercepat shalat, tanpa harus mengorbankan atau mengurangi 
kesunatan-kesunatannya yang minimal. Sebagai contoh, ia tidak 
boleh mengurangi dari tiga kali bacaan kalimat tasbih ketika ruku' dan 
sujud, ia tidak boleh mengurangi kesunatan minimal ketika i'tidal, 
membaca surat, dan lainnya. Betapapun seorang imam tidak boleh 
terlalu buru-buru sehingga mengabaikan tuma'ninah yang justru 
dapat membatalkan shalatnya sendiri dan juga shalatnya para 


makmum. 


Seorang imam harus memperpanjang shalat jika para makmum 
menginginkannya, dan tidak ada seorang pun di antara mereka yang 
merasa tertekan. 


6. Seseorang ditunjuk sebagai imam shalat, itu untuk diikuti oleh para 
makmum. Oleh karena itu seorang makmum tidak boleh mendahului 
atau menyamai imamnya, Jika ia sampai mendahului si imam dalam 
melakukan takbiratul ihram, atau salam, maka shalatnya batal. Jika ia 
mendahului si imam selain dalam takbiratul ihram dan salam, ia berdosa. 
Jika ia menyamai imam hukumnya makruh. Hal-hal seperti itu wajib 
diperhatikan oleh makmum, berdasarkan dalil dalam hadits, 
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"Tidakkah salah seorang di antara kamu takut apabila ia mengangkat 
« kepalanya sebelum imam, bahwa Allah akan mengubah kepalanya 
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menjadi kepala keledai atau Allah akan mengubah rupanya:menjadi 
rupa keledai.” (HR. Jamaah) 


7. Sah hukumnya shalat jamaah berduaan saja dengan imam, walaupun 
makmum yang hanya satu itu anak kecil atau orang perempuan, 
menurut pendapat yang diunggulkan. 


8. Menurut pendapat yang diunggulkan, sah hukumnya status imam 
seorang anak kecil yang sudah bisa membedakan hal-hal yang 
mensahkan dan membatalkan shalat. Juga sah hukumnya status imam 
seorang yang buta dengan makmun yang tidak buta, imam yang duduk 
dengan makmum yang berdiri, imam yang berdiri dengan makmum yang 
duduk, imam orang yang melakukan shalat fardhu dengan makmum 
yang melakukan shalat sunnat, imam yang melakukan shalat sunnat 
dengan makmum yang melakukan shalat fardhu, imam yang berwudhu 
dengan makmum yang bertayamum, imam yang bertayamum dengan 
makmum yang berwudhu, imam yang musafir dengan makmum yang 
mugim, imam yang mugim dengan makmum yang musafir, imam orang 
biasa dengan makmum orang yang mulia, dan imam orang yang saleh 
dengan makmum orang yang fasik. Banyak dalil yang menunjukkan atas 
halitu, seperti yang akan diterangkan nanti. 


Satu hal yang perlu dperhatikan, apabila seorang musafir shalat di 
belakang orang yang mugim (tidak sedang dalam perjalanan), ia harus 
menyempurnakan shalat mengikuti imamnya. 


9. Orangyang punya udzur permanen, seperti perut yang selalu mual-mual, 
atau selalu mengeluarkan air kecil, atau terus-terusan kentut, ia tidak sah 
menjadi imam shalat jamaah bagi makmum yang tidak punya udzur 
seperti itu. Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Maliki, 
seorang yang punya udzur, sah menjadi imam shalat bagi makmum 
orang yang sehat, walaupun makruh. 


10. Boleh hukumnya setiap orang laki-laki menjadi imam bagi wanita- 
wanita yang tidak menemukan laki-laki lain. Boleh hukumnya seorang 
wanita menjadi imam bagi makmum sesama wanita dan berdiri di 
tengah-tengah mereka. Tetapi tidak sah hukumnya seorang wanita 
menjadi imam bagi kaum laki-laki baik yang sudah dewasa maupun 
yang masih anak-anak. 


11. Barangsiapa mendapati imam sedang shalat jamaah, ia boleh langsung 
melakukan takbiratul ihram dalam posisi berdiri, lalu ia segera 
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mengikuti si imam yang masih berdiri atau sudah ruku' atau sudah 
sujud atau sudah tasyahhud. Tetapi apa yang ia lakukan tadi tidak 
dihitung satu rakaat, kecuali kalau ia mendapati si imam masih ruku' 
lalu ia segera niat, melakukan takbiratul ihram, dan mendapati siimam . 
masih ruku' belum sampai mengangkat kepalanya. Tetapi menurut 
sebagian ulama ahli fikih, ia tidak bisa disebut mendapati satu rakaat 
kecuali jika ia mendapati si imam masih membaca Al-Fatihah. 


Udzur-udzur yang memperbolehkan seseorang meninggalkan shalat 
jamaah adalah seperti sakit, badan sangat lemas, hujan, cuaca yang 
sangat dingin, udara yang sangat panas, gelap, takut ada mangsa baik 
berupa manusia atau binatang, angin yang bertiup sangat kencang, 
debu yang tebal beterbangan, makanan yang sudah siap disantap, 
menahan buang air kecil, menahan buang air besar, menahan kentut, 
atau baru makan makanan-makanan yang berbau sangat tidak sedap 
seperti bawang merah, bawang putih, atau membawa bau busuk 
karena tubuhnya atau pakaian yang dikenakannya sangat kotor, atau 
sedang sakit gigi misalnya. 


Orang yang paling berhak menjadi imam ialah yang paling banyak 
hapal Al-@ur'an. Jika ada banyak orang yang seperti itu, maka 
diutamakan yang paling mengetahui as-sunnah. Jika ada banyak orang 
seperti itu, maka diutamakan yang paling tua usianya. Dan jika orang 
seperti itu ada banyak, maka diutamakan yang paling bisa diterima 
oleh masyarakat yang ada. 


Jika di antara mereka ada seorang penguasa, maka dia yang paling 
berhak menjadi imam. Demikian pula dengan seorang tuan rumah 
atau ketua majlis, kecuali jika mereka mengizinkan orang lain yang 
menjadi imam. 

Boleh hukumnya shalat di belakang setiap orang yang sah seandainya 
ia shalat sendirian, walaupun ia orang zhalim atau orang fasik atau 
orang yang suka berbuat bid'ah. Tetapi dalam keadaan tidak terpaksa 
shalat bersama mereka itu hukumnya makruh. 


Bagi orang yang sudah ikut shalat jamaah bersama, ia boleh keluar 
dengan niat memisahkan diri atau mufaragah dari imamnya dan 
menyempumakan shalatnya sendirian, disebabkan karena satu alasan: 
Seperti misalnya shalat si imam dirasa terlalu lama, atau tiba-tiba ia 
sakit, atau ia takut kehilangan harta, atau ia takut terlambat ikut 
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bepergian bersama rombongan, atau ia takut orang lain atau binatang 
akan terkena bencanaseandainya ia sampai terlambat menolongnya. 


16. Orang yang sudah melakukan shalat sendirian atau berjamaah, namun 
ketika masuk masjid ia mendapati shalat jamaah, maka ia dianjurkan 
untuk ikut shalat berjamaah. Sementara shalat yang sudah ia lakukan 
hukumnya sebagai shalat sunat. Demikian yang pernah diperintahkan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada dua orang lelaki 
yang telah melakukan shalat shubuh, kemudian ketika mendapati 
beliau melakukan shalat shubuh berjamaah di Mina, mereka tidak ikut 
shalat. Beliau lalu menyuruh mereka untuk ikut shalat lagi, meskipun 
mereka sudah melakukannya sewaktu di rumah. Kepada mereka beliau 
bersabda, “Sesungguhnya shalat kalian itu adalah shalat sunat.” 


17. Makruh hukumnya seorang imam berdiri lebih atas daripada makmum, 
kecuali karena ada alasan seperti untuk mengajari shalat, atau karena 
ada udzur seperti tempatnya sangat sempit. Tetapi kalau tempatnya 
makmum yanglebih tinggi daripada tempatnya imam hal itu hukumnya 
boleh, asalkan masih bisa mengetahui gerakan-gerakan si imam. 


18. Menurut pendapat yang diunggulkan, boleh hukumnya seorang 
makmum mengikuti imam walaupun di antara keduanya ada sekat 
seperti dinding atau sungai ataujalan dan lain sebagainya, asalkan si 
makmum bisa melihat gerakan-gerakan imam. 


Tetapi para ulama memberikan fatwa bahwa shalat jamaah 
dengan imam di radio itu hukumnya tidak boleh. 


19. Ketika seorang imam yang di tengah-tengah shalat mendapati udzur, 
Seperti ia ingat ternyata masih punya hadats, atau tiba-tiba saat ituia 
menanggung hadats, maka ia harus meminta kepada salah satu 
makmum untuk menggantikannya menjadi imam. Lalu ia mundur 
untuk wudhu. Apabila si imam ternyata tidak menunjuk salah satu 
makmum untuk menggantikannya, dan ia meninggalkan para 
makmumnya begitu saja, maka mereka boleh shalat sendiri-sendiri, 
dan itu tetap dianggap sebagai shalat jamaah. 


20. Jika seseorang sendirian menjadi makmum, ia harus mengambil posisi 
berdiri di sebelah kanan imam. Jika makmumnya dua atau lebih, 
mereka mengambil posisi berdiri di belakangnya. Jika makmumnya 
banyak dan terdiri dari kaum laki-laki, kaum wanita, serta anak-anak, 
maka shaf awal ditempati oleh kaum laki-laki, shaf kedua anak-anak, 
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dan shaf ketiga kaum perempuan. Jika makmumnya terdiri dari 
beberapa orang wanita tanpa ada kaum laki-laki maupun anak-anak, 
maka mereka berdiri di belakang imam. Dan jika makmumnya terdiri 
beberapa anak-anak dan beberapa wanita, anak-anak berdiri di shaf 
pertama dan wanita berdiri di shaf kedua. Boleh hukumnya imam 
berdiri bersama shaf pertama kalau memang tempatnya sangat sempit 
dan berdesak-desakan. Di sunnatkan untuk memenuhi shaf yang 
pertama dahulu, sehingga tidak ada celah satu orang makmumpun. 
Kemudian memenuhi shaf kedua, kemudian memenuhi shaf ketiga. 
Demikian seterusnya. 


Posisi shaf pertama berada di belakang imam, lalu disempurnakan 
dari sebelah kanan kemudian dari sebelah kiri. Tidak boleh sebaliknya. 
Dan ketika memulai shalat, posisi imam harus berada tepat di tengah- 
tengah shaf pertama. 


Para makmum tidak boleh membiarkan ada celah kosong pada 
shaf yang ditempati, karena halitu akan diisi oleh setan. Mereka harus 
membentuk shaf yang rapi alias tidak melenceng. Dan mereka juga 
harus tahu bahwa shaf yang pertama itu lebih utama daripada shaf 
yang kedua, shaf yang kedua lebih utama daripada shaf yang ketiga, 
begitu seterusnya, dan bahwa shaf yang sebelah kanan itu lebih baik 
daripada shaf yang sebelah kiri. 


21. Sebaiknya shaf pertama di belakang imam ditempati oleh orang-orang 
yang mulia, yang pandai, dan yang berakhlak baik, seperti yang 
diperintahkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal itu 
dimaksudkan agar menjadikan mereka diikuti oleh makmum- 
makmum yang lain, dan juga supaya mereka bisa mengetahui dengan 
mudah ketika imam melakukan kesalahan, atau lupa, atau ada udzur. 


22. Tidak boleh hukumnya seorang berdiri sendirian di belakang shaf. 
Misalnya ia baru datang dan mendapati shaf di depannya sudah 
penuh, ia dianjurkan menarik salah seorang makmum yang berdiri di 
depannya untuk pindah di sampingnya. Tetapi jika si makmum itu tidak 
mau, tidak apa-apa ia shalat sendirian di belakang shaf yang sudah 
penuh tersebut. Karena sesungguhnya Allah tidak akan membebani 
seseorang di luar kesanggupannya. 


23. Mengelompok jadi satu di belakang imam hukumnya makruh. Tetapi hal 
itu kadang justru dianjurkan kalau memang suara imam tidak bisa 
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didengar oleh seluruh makmum. Dan untuk membantu mengatasi hal 
itu boleh menggunakan pengeras suara. : 


24. Apabila seorang imam yang punyajadwal tetap, sedang shalat jamaah 
dengan beberapa makmum, lalu datang serombongan orangyangingin 
melakukan shalat jamaah sendiri, menurut pendapat yang diunggulkan 
hal itu hukumnya boleh dengan syarat mereka memang tidak sengaja 
menghindari shalat jamaah bersama-sama. Alasannya, karena hal itu 
bisa menimbulkan perpecahan dan melecehkan imam yang sudah 
dipilih oleh penguasa atau oleh masyarakat agar ia menjadi imam 
tetap bagi mereka. 


25. Seseorang masih mendapatkan keutamaan jamaah berikut pahalanya, 
jika ia masih sempat shalat bersama imam yang belum salam. 


26. Tidak boleh ada beberapa kelompok shalat jamaah di satu masjid 
dalam waktu yang bersamaan. 


27. Jika seorang wanita berdiri di shaf kaum laki-laki, atau berada di depan 
mereka persis di belakang imam, menurut pendapat yang diunggulkan, 
shalat wanita tersebut dan juga shalat kaum laki-laki yang berada di 
sampingnya atau di belakangnya, hukumnya sah. 


28. Jika sesudah shalat, seseorang baru tahu kalau ternyata imamnya tadi 
belum wudhu, atau sedang dalam keadaan junub, hal itu tidak ada 
pengaruhnya dan shalatnya tetap sah, baik si imam tadi sengaja atau 
memang lupa. Tetapi kalau ia mengetahui hal itu sebelum shalat, atau 
di tengah-tengah shalat, shalatnya menjadi batal. Artinya, ia harus 
mengulangi shalatnya dengan sendirian, atau dengan imam lain, atau 
dengan imam tadi yang sudah berwudhu atau sudah mandi jinabat. 
Berikut adalah dalil-dalil dan komentarnya serta pendapat para ulama 
ahli fikih mengenai hal tersebut. Hal ini sangat penting bagi orang yang 
benar-benar ingin mengetahui hukum berikut dalilnya, terutama bagi 
orang-orang yang sedang menuntut ilmu. 


Dalil-dalil dan Komentarnya 


Bersumber dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Shalat jamaah itu lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada shalat 
sendirian.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meraas 


bh 3 OS 3 Ob Bel pan PN AK 
Tap epjasn Can 


“Seseorang yang shalat berjamaah itu punya nilai lebih dua puluh 
tujuh derajat daripada ia shalat di rumahnya atau dipasar.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang yang shalat berjamaah itu punya 
nilai lebih dua puluh lima derajat daripada kalau ia shalat di rumah atau di 
pasar. Hal itu karena kalau ia setelah berwudhu dengan sebaik mungkin, lalu 
berangkat ke masjid dengan niat hanya semata untuk shalat, niscaya setiap 
langkah yang ia ayunkan akan mengangkat satu derajat untuknya, dan akan 
menghapussatu kesalahan darinya, Ketika sedang shalat para malaikat selalu 
mendoakannya selama ia masih berada di tempat shalatnya dan belum 
hadats. Para malaikat berdoa, ”Ya Allah, angkatlah derajatnya. Ya Allah, 
rahmatilah ia.” Dan ia selalu dalam shalat selama ia menunggu shalat 
berikutnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim. Dan ini adalah lafazh Al- 
Bukhari) 


Bersumber dari Ubai bin Ka'ab sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ” Seseorang yang shalat berjamaah meskipun 
bersama satu orang, itu lebih utama daripada ia shalat sendirian. Dan ia 
shalat bersama dua orang itu lebih utama daripada ia shalat dengan satu 
orang. Semakin banyak anggota jamaahnya semakin lebih disukai oleh 
Allah.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah) 


Dalam rangka mengkompromikan riwayat:yang menyebut kalimat 
“dua puluh tujuh derajat” dan riwayat yang menyebut kalimat “dua puluh 
lima derajat”, para ulama mengemukakan hal-hal sebagai berikut: 
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Penyebutan kalimat “dua puluh lima? tidak berarti menafikan kalimat 
“dua puluh tujuh.” Demikian pendapat para ulama yang tidak 
mempersoalkan jumlah. 


Ada sebagian ulama yang mengatakan, semula Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diberitahu oleh Allah kalau pahala shalat jamaah itu lebih 
banyak dua puluh lima derajat daripada shalat sendirian, kemudian beliau 
diberitahu oleh Allah kalau pahala shalatjamaah itu lebih banyak dua puluh 
tujuh derajat daripada shalat sendirian. Ini perlu mengetahui latar belakang 
sejarahnya, seperti yang lazim terjadi pada pembatalan keutamaan hal-hal 
yang masih diperdebatkan. 


Ada pula yang mengatakan, bedanya adalah berdasarkan 
perhitungan jauh dan dekatnya masjid. 


Ada lagi yang mengatakan, bedanya adalah tergantung pada keadaan 
orang yang shalat itu sendiri. Contohnya, ia lebih mengerti dan lebih 
khusyu'. 


Dan masih banyak lagi pendapat-pendapat lain. Tetapi Asy- 
Syaukani cenderung pada pendapat yang pertama tadi. Sementara 
menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, dua puluh tujuh derajat itu khusus untuk 
shalat yang bacaannya dibaca dengan suara keras, dan dua puluh lima itu 
khusus untuk shalat yang bacaannya dibaca dengan suara pelan. Wallahu 
a'lam. 


Hadits-hadits tadi menunjukkan bahwa seseorang yang shalat 
dengan berjamaah itu punya nilai lebih sebanyak dua puluh tujuh derajat 
daripada ia shalat di rumahnya, atau shalat di pasar sendirian. Dan kalau 
ja shalat berjamaah baik di rumah maupun di pasar, iajuga mendapatkan 
pahala yang besar tersebut. Alasan kenapa shalat di masjid itu dianggap 
lebih utama daripada di rumah dan di pasar, dan shalat di rumah itu lebih 
utama daripada shalat di pasar, adalah karena pasar itu adalah tempat 
setan. 


Hadits-hadits tadi dijadikan dalil oleh para ulama yang mengatakan, 
bahwa shalat jamaah itu tidak wajib, karena kalimat “lebih utama” itu 
bermakna ganda. Artinya, orang yang shalat sendirian pun juga 
mendapatkan keutamaan, meskpin keutamaan yang diperoleh oleh orang 
yang shalat berjamaah lebih besar daripada keutamaan yang 
diperolehnya, yaitu dua puluh tujuh kali lipat. 


Shalat 





Hal itu juga ditunjukkan oleh hadits yang menerangkan bahwa 
seseorang yang shalat dengan satu orang itu lebih baik daripada shalat 
sendirian. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa shalat jamaah itu tidak 
wajib, ialah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada dua 
orang laki-laki yang sudah shalat di rumahnya, “Apabila kalian sudah shalat 
di rumah kalian, lalu kalian pergi ke masjid dan mendapati shalat jamaah, 
maka shalatlah bersama mereka, karena hal itu bagi kalian adalah shalat 
sunnat.” (Hadits shahih) 


Dalil mereka lainnya ialah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


LO JX Lor 0 hot 


LAS Sa IA bah LA SA HA Ga asi 
3 4 prt sa sg 
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"Sesungguhnya orang yang mendapatkan pahala shalat paling besar 
ialah orung yang berjalan kaki paling jauh, kemudian orang yang 
berjalan kaki lebih jauh lagi. Dan orang yang menunggu shalat supaya 
ia bisa melakukannya bersama imam, itu pahalanya lebih besar 
daripada orang yang shalat lalu tidur.” (HR. Al-Bukhari) 


Biasanya, orang yang setelah shalat lalu tidur ialah orang yang shalat 
sendirian. Itulah yang dimaksud dalam hadits tadi. 


Dalil mereka yang lain lagi ialah, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah menyuruh shalat kepada serombongan delegasi yang datang 
kepada beliau. Tetapi beliau tidak menyuruh melakukannya dengan 
berjamaah. Padahal kita tahu bahwa bagi Seorang nabi, menunda 
penjelasan pada waktu yang mendesak dibutuhkan adalah sesuatu yang 
tidak boleh. 


Kata Asy-Syaukani, “Dalil-dalil tersebut mengharuskan untuk 
mena 'wili (mencari maksud alternatif) dalil-dalil yang menyatakan bahwa 
shalat jamaah itu hukumnya wajib. Dengan kata lain, membiarkan hadits- 
hadits yang menyatakan bahwa shalat jamaah itu wajib tanpa 
mena wilinya, sama saja dengan mengabaikan dalil-dalil yang sebaliknya. 
Dan itu tidak boleh terjadi. Barangkali pendapat yang moderat dan paling 
mendekati kebenaran ialah, bahwa shalat jamaah itu termasuk sunnat 
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muakkad. Yang sedapat mungkin harus dilakukan, kecuali oleh orang yang 
benar-benar sedang udzur. Jadi tidak bisa dikatakan bahwa shalat jamaah 
itu hukumnya fardhu kifayah, atau fardhu ain, atau menjadi salah satu 
syaratsahnya shalat. 


Berikut ini adalah dalil para ulama yang mengatakan bahwa shalat 
jamaah itu hukumnya fardhu ain atau fardhu kifayat atau menjadi salah 
satu syarat sahnya shalat : 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya shalat yang 
paling berat bagi orang-orang munafik ialah shalat isya' dan shalat shubuh. 
Sekiranya mereka tahu keutamaan yang ada dalam kedua shalat tersebut, 
niscaya mereka akan mendatanginya walaupun dengan merangkak. 
Sungguh aku bermaksud akan menyuruh shalat agar dilaksanakan. 
Kemudian aku menyuruh seseorang agar ia shalat bersama manusia. 
Kemudian ia pergi bersamaku dengan beberapa orang yang membawaseikat 
kayu bakar menuju suatu kaum yangtidak melakukan shalat, maka lalu kami 
bakar rumah mereka dengan api.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, sesungguhnya 
seorang tuna netra berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak mempunyai 
seorang penuntun yang bisa menuntunku ke masjid.” Ia lalu meminta 
kemurahan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar 
diperkanankan shalat di rumahnya saja, dan beliau pun memberinya 
kemurahan. Tetapi ketika ia hendak berlalu, Rasulullah memanggilnya 
kembali dan bertanya, “Apakah kamu mendengar seruan adzan?” Ia 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Kalau begitu penuhilah seruan itu!” 
(HR. Muslim dan An-Nasa'i) 5 


Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Kami memandang 
yang biasa tidak mau shalat berjamaah itu hanyalah orang munafik yang 
nyata kemunafikannya. Sungguh pemah terjadi seorang lelaki dipapah oleh 
dua orang lalu orang itu dimasukkan ke dalam shaf.” (HR. Jamaah kecuali 
Al-Bukhari dan At-Tirmidzi) 


Hadits-hadits tadilah yang dijadikan dalil oleh para ulama yang 
mengatakan bahwa shalat jamaah itu hukumnya wajib. Sebab kalau 
hukumnya hanya sunat, tentu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak perlu 
sampai harus mengancam akan membakar orang yang meninggalkannya 
segala. Dan kalau hanya fardhu kifayah, tentu hal itu cukup dilakukan oleh 


mantan 
nada 2 








Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sahabat yang bersama beliau 
saja. 


Para ulama ahli fikih memang berselisih pendapat dalam soal shalat 
berjamaah ini. Menurut Atha', Al-Auza'i, Ishak, Ahmad, Abu Tsaur, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ibnu Al-Mundzir, dan ulama-ulama dari kalangan 
madzhab Zhahiri, shalat jamaah itu hukumnya fardhu ain. Ada sebagian 
ulama yang mengatakan, shalat jamaah adalah syarat. Yang lain 
mengatakan, hukumnya fardhu ain tetapi bukan merupakan syarat, 
sehingga meninggalkannya tidak membatalkan shalat, kendatipun ia 
berdosa besar. 


Menurut Imam Asy-Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya, 
sebagian besar sahabat-sahabatnya yangsenior, sebagian besar ulama dari 
kalangan madzhab Maliki dan Madzhab Hanafi, berpendapat shalat 
jamaah itu hukumnya fardhu kifayah. 


Adasebagian ulama yang berpendapat, shalat jamaah itu hukumnya 
sunnat muakkad. Di antara mereka ialah Imam Malik, Imam Abu Hanifah, 
dan sebagian besar ulama yang lain. Mereka mengomentari hadits-hadits 
di atas sebagai berikut: 


Pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memang bermaksud 
hendak membakar orang yang tidak shalat berjamaah, tetapi tidak jadi 
melakukannya. Seandainya shalat jamaah itu fardhu tentu beliau benar- 
benar melaksanakan maksudnya tersebut. 


Kedua, sesungguhnya kabar ini dimaksudkan untuk menakut-nakuti. 
Jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bermaksud sungguh-sungguh. 
Buktinya, beliau mengancam mereka dengan sanksi yang biasanya hanya 
diancamkan kepada orang-orang kafir. Sementara para ulama sepakat 
untuk melarang menghukum kaum muslimin dengan cara membakar 
mereka. 


Ketiga, sesungguhnya ancaman tersebut adalah bagi orang-orang 
yang meninggalkan shalat secara langsung. Tetapi ini jelas merupakan 
sanggahan yang lemah. 


Keempat, sesungguhnya ancaman tersebut dimaksudkan agarjangan 
meniru orang-orang munafik dan menyerupai mereka, bukan khusus 
meninggalkan shalat jamaah. 


Kelima, sesungguhnya ancaman tersebut ditujukan kepada orang- 
orang munafik. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathu Al-Bari mengatakan, 
“Menurutsaya, hadits tersebut memang berlaku bagi orang-orang munafik, 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
"Sesungguhnya shalat yang paling berat adalah bagi orang-orang 
mundfik....” Sesungguhnya sifat tersebut hanya patut bagi orang-orang 
munafik, bukan bagi orang-orang yang beriman. Tetapi yang dimaksud 
ialah munafik maksiat, bukan munafik kekufuran. Dalilnya adalah riwayat 
yang mengatakan, “Mereka tidak mau mendatangi shalat-shalat jamaah.” 
Dan hal itu dipertegas oleh riwayat yang diketengahkan oleh Abu Daud dari 
Abu Hurairah, “Kemudian beliau mendatangi suatu kaum yang melakukan 
shalat di rumah mereka tanpa ada alasan....” Ini menunjukkan bahwa 
kemunafikan mereka adalah terkait dengan masalah maksiat, bukan dengan 
masalah kekafiran, karena orang kafir itu tidak shalat di rumahnya, tetapi 
shalat di masjid dengan ada pamrih. 


Menurut Ath-Thayyib, dikeluarkannya orang-orang mukmin dari 
ancaman ini bukan dari segi bahwa saat mendengar seruan adzan mereka 
boleh tidak melakukan shalat jamaah. Tetapi dari segi bahwa meninggalkan 
shalat jamaah itu bukan bagian dari tradisi mereka, tetapi merupakan salah 
satu sifat orang-orang munafik. Hal itulah yang ditunjukkan oleh ucapan 
Ibnu Mas'ud. 


Keenam, semula shalat jamaah itu hukumnya fardhu tetapi 
kemudian dinasakh atau dibatalkan. Demikian diceritakan oleh Al-@adhi 
Iyadh. Kata Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathu Al-Bari, “Apa yang dikatakan 
oleh Al-@adhi Iyadh tersebut diperkuat oleh ancaman pembakaran yang 
ditujukan kepada orang-orang munafik tersebut, dan juga oleh hadits-hadits 
yang menerangkan bahwa shalat jamaah itu lebih utama daripada shalat 
sendirian, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya.” 


Ketujuh, sesungguhnya yang dimaksud dengan shalat adalah shalat 
Jum'at. 


Tentang tidak adanya kemurahan atau keringanan meninggalkan 
shalat jamaah bagi orang tuna netra meskipun ada udzur tersebut, karena 
ja bermaksud ingin mendapatkan pahala shalat jamaah justru dengan cara 
meninggalkannya dan memilih shalat di rumah saja. Sehingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu memberikan jawaban seperti itu. Padahal 
berdasarkan kesepakatan para ulama, meninggalkan shalat jamaah karena 
ada udzur itu diperbolehkan, dan banyak dalil yang menjelaskan hal itu. 


sita : 









Ada seorang ulama yang.memberikan komentar sangat bagus 
terhadap hadits yang menceritakan tentang kisah orang tuna netra tersebut. 
Menurutnya, hadits tersebut mengandung pesan kewajiban melakukan 
shalat jamaah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di masjid beliau. 
Jadi yang dimaksud bukan jamaah secara mutiak. Dan juga bukan karena 
perintah beliau seperti yang beliau perintahkan kepada orang lain untuk 
shalat di rumahnya, atau di sebuah kampung yang biasa diselenggarakan 
shalatjamaah bersama banyak orang. Jadi hadits tersebut bersifat khusus 
terkait dengan orang tuna netra tadi. 


Bersumber dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beliau bersabda, 


Bar an 3 a21 rd NN Na ot 1d 
BAB dam II YEL AS OS If 
” Apabila istri-istri kamu meminta izin kepada kamu pergi ke masjid 
pada malam hari, maka izinkanlah mereka.” (HR. Jamaah kecuali 
Ibnu Majah) 


Dalam lafazh lain disebutkan, “Janganlah kamu melarang wanita- 
wanita untuk pergi ke masjid, meskipun rumah mereka itu lebih baik bagi 
mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Daud. Hadits ini shahih) 


Bersumber dari Abu Hurairah sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian larang hamba-hamba Allah yang 
wanita itu pergi ke masjid-masjid-Nya. Dan hendaklah mereka itu pergi ke 
masjid tanpa memakai wewangian.” (HR. Ahmad dan Abu Daud. Hadits 
ini shahih) 


Hadits tadi memberi petunjuk bahwa seorang wanita itu tidak boleh 
keluar rumah untuk shalat tanpa izin suaminya, dan bagi sang suami tidak 
boleh melarangnya, baiksi istri meminta izin pada siang atau malam hari. 
Banyaknya perawi yang tidak menyebutkan kalimat “pada malam hari” 
dan perlunya si istri meminta izin kepada suaminya, ini menunjukkan 
bahwa perintah tersebut bukan perintah wajib. Kewajiban si istri untuk 
meminta izin suaminya, adalah hanya untuk menyenangkan hati sang 
suami agar ia tahu ke manasi istri akan pergi. Jika sang suami mengizinkan 
memang itulah yang terbaik, tetapi jika sang suami tidak mengizinkan si istri 
tetap boleh pergi meskipun tanpa seizinnya, karena tidak ada ketaatan 
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dan apa yang dilakukan oleh si istri keluar rumah untuk melakukan sebuah 
kewajiban itu bukan merupakan maksiat. 


Berdasarkan ini, makruh hukumnya seorang suami melarang 
istrinya pergi ke masjid, meskipun bagi si istri shalat di rumah justru lebih 
utama daripada shalat di masjid, kecuali jika di masjid ada acara-acara 
lain yang sangat mulia selain shalat. Contohnya: Seperti sedang ada 
majlis taklim, atau ada amal kebajikan tertentu, atau ada acara-acara 
sosial demi kepentingan kaum muslimin, seperti pemberian santunan 
kepada anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang lemah, dan 
lain sebagainya. 


Kaum wanita yang pergi ke masjid diwajibkan tidak memakai 
wewangian, tidak berdandan, dan tidak melakukan hal-hal yang sekiranya 
dapat membangkitkan nafsu kaum laki-laki yang dapat menimbulkan 
fitnah. Halitu hukumnya haram, berdasarkan hadits yang telah disebutkan 
di atas. 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja wanita yang telah berasap dengan 
bakhur, hendaklah ia tidak menghadiri shalat isya? yang terakhir bersama 
kami.” (HR. Muslim) 


Keutamaan Masjid yang Paling Jauh dan Banyak 
Jamaahnya 


Bersumber dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


MSI Aa DEA aa es oy 
"Sesungguhnya orang yang mendapatkan pahala paling besar dalam 


Shalat ialah orang yang berjalan ke masjid paling jauh untuk shalat.” 
(HR. Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang paling jauh, kemudian yang paling jauh 
lagi dari masjid adalah yang paling besar pahalanya.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Ibnu Majah. Hadits ini shahih) 
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Kedua hadits tadi dijadikan sebagai dalil bahwa pahala yang 
didapat oleh orang yang tempat tinggalnya jauh dari masjid itu lebih besar 
daripada orang yang tempat tinggalnya dekat dengan masjid. Hal itu karena 
setiap langkah yang diayunkannya menuju masjid, Allah akan mengangkat 
satu derajatnya, dan menghapus satu kesalahannya seperti yang 
dikemukakan dalam hadits sebelumnya. Demikian pula bahwa pahala 
akan bertambah karena jumlah jamaahnya yangbanyak. 


Bersumber dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang yang shalat berdua dengan orang lain 
itu lebih banyak pahalanya daripada ia shalat sendiri, ia shalat bersama dua 
orang itu lebih banyak pahalanya daripada shalat bersama satu orang, dan 
semakin banyak, itulah yang paling disukai oleh Allah Ta'ala.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa' i. Hadits ini shahih) 


Adab-adab Pergi ke Masjid 


Bersumber dari @atadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika 
kami sedang shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba 
beliau mendengar suara gaduh dari beberapa orang laki-laki. Selesai shalat. 
beliau bertanya, Ada apa dengan kalian?” Mereka menjawab, “Kami tadi 
tergesa-gesa untuk shalat.” Beliau bersabda, “Jangan kalian lakukan lagi hal 
itu. Apabila kalian mendatangi shalat, kalian harus bersikap tenang. Apa 
yang kalian dapati, maka ikutilah (shalatlah), dan apa yangterlambat oleh 
kalian maka sempurnakanlah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah, Nabi bersabda, 
V3 JI EKA SEE IKAN JAN BY at 1) 
Da mean Menegaltaa 
"Apabila shalat diigamati, janganlah salah seorang kalian tergesa- 
gesa kepadanya. Tetapi hendaklah ia tetap berjalan dengan tenang 


dan kalem. Apa yang masih kamu dapati maka shalatlah, dan apa 
yang terlambat olehmu maka sempurnakanlah.” (HR. Muslim) 


Menurut An-Nawawi, yang dimaksud dengan tenang ialah pelan- 


pelan dalam melakukan gerakan-gerakan shalat dan menghindari berbuat 
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iseng. Dan yang dimaksud dengan kalem ialah kaiem dalam penampilan 
dengan cara menjaga pandangan mata, merendahkan suara, dan tidak 
menoleh ke sanake mari. 


Disebutkan dalam sebuah hadits, “Apa yang terlambat oleh kalian 
maka sempurnakanlah.” Dan dalam riwayat yang lain disebutkan, 
“Bayarlah (gadha'lah) yang tertinggal olehmu.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathu Al-Bari mengatakan, 
“Riwayat yang terbanyak adalah dengan menggunakan kalimat “maka 
sempurnakanlah,” meskipun ada beberapa riwayat yang menggunakan 
kalimat “maka bayarlah (gadha'lah).” Memang berbeda antara kalimat 
sempurnakanlah dengan kalimat bayarlah. Tetapi apabila perawi sebuah 
hadits itu sama dengan lafazh yang berbeda, lalu perbedaan tersebut bisa 
dikembalikan pada satu makna maka itu lebih baik. Hal ini juga demikian. 
Karena arti membayar (gadha”) yang biasanya dikaitkan dengan sesuatu 
yang terlambat, dalam konteks riwayat tadi diartikan menyelesaikan atau 
merampungkan. Jadi sama sekali tidak bertentangan dengan riwayat yang 
menggunakan kalimat sempurnakanlah. Maka tidak ada alasan bagi orang 
yang berpegang pada riwayat bayarlah untuk mengatakan bahwa apa yang 
didapati oleh seseorang bersama imam itulah bagian akhir shalatnya, 
sehingga ia dianjurkan untuk membaca dengan suara keras pada dua 
rakaat terakhir, membaca surat, dan membaca gunut. Bahkan baginya itu 
merupakan bagian pertama shalatnya, meskipun bagi imam itu adalah 
bagian akhir shalatnya. Sebab, yang disebut akhir pasti ada yang 
mendahuluinya. Dalil yang palingjelas atas hal itu ialah, bahwa betapa pun 
ia tetap berkewajiban tasyahhud pada akhir shalatnya. Seandainya ia 
mendapati tasyahhud bersama imam pada akhir shalatnya, tentu ia tidak 
perlu mengulang tasyahhud lagi. 


Untuk memperjelas hal ini Ibnu Al-Mundzir mengatakan, “Para 
ulama sepakat bahwa takbiratul ihram (takbir pembukaan) itu dilakukan 
pada rakaat pertama. Menurut sebagian besar ulama, apa yang didapati 
oleh seseorang bersama imam maka itulah bagian awal shalatnya, 
meskipun ia tetap harus membayar yang terlambat ia lakukan, Seperti 
membaca surat Al-Fatihah dalam shalat yang dilakukan empat rakaat. 
Tetapi mereka tidak menganjurkan ia untuk mengulangi bacaan dengan 
suara keras dalam dua rakaat sisanya. Seolah-olah yang dijadikan hujjah 
dalam masalah ini ialah ucapan Ali Radhiyallahu Anhu seperti yang 
diriwayatkan oleh Al-Baihagi, “Apa yang kamu dapati bersama imam, 
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maka itulah awal shalatmu, dan bayarlah bacaan Al-Gur' an yang terlambat 
kamubaca.” 


Hadits tadi menunjukkan makruh hukumnya berjalan terburu-buru 
untuk shalat, baik ia berjalan sebelum mendengar igamat atau sesudahnya. 
Kalimat igamat disebut-sebut dalam hadits tadi, karena biasanya orang itu 
terburu-buru setelah mendengarnya. 


Kedua hadits tadi juga dibuat dalil oleh ulama yang mengatakan 
bahwa seseorang yang mendapati imam sudah dalam ruku', maka ia 
belum dianggap mendapati rakaat tersebut, karena ada perintah untuk 
menyempurnakan yang terlambat dilakukannya. Jika ia terlambat 
melakukan berdiri dan membaca Al-Fatihah serta surat, maka ia wajib 
melakukan keduanya. Kata Ibnu Hajar, inilah pendapat Abu Hurairah dan 
sejumlah ulama. Bahkan Al-Bukhari mengutip suatu pendapat yang 
mengatakan bahwa wajib hukumnya membaca di belakang imam. 
Adapun para ulama yang mengatakan bahwa orang tersebut dianggap 
telah mendapati satu rakaat, mereka berpedoman pada beberapa hadits, 
dan hujjah mereka cukup kuat. Mereka adalah empat imam madzhab yang 
cukup terkenal dan beberapa ulama lain yangjumlahnya cukup banyak. 


Imam Harus Memperhatikan Para Makmum 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Bu 3 4 o 2 “ #5 P3 Goo 0 2 Pan 3 jasa 2 
AS 9 Ti AN 4 OM Kaibala Jae SA Gaon H5 
AE Sa tai SAE Ike ly SI, 
” Apabila salah seorang kalian menjadi imam shalat bagi manusia 
hendaklah ia mempercepat, karena sesungguhnya di antara mereka 
ada orang yang lemah, ada yang sakit, dan ada yang sudah tua. Dan 


jika ia shalat sendiri ia memperlama sesuai keinginannya.” (HR. 
Jamaah kecuali Ibnu Majah) 


Bersumber dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menangguhkan shalat dan 
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sama sekali shalat di belakang seorang imam yang shalatnya lebih ringan 
dan lebih sempurna dari pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau 
bersabda, 


Bg Daan 066. Lt a EK... ana Man Na 
AN en WIL Se UT, Sta 3 Ja S 
Aca 3? see ana GEA Agt 
ME 0g dal Jong BA Oa Si Lan IDLO jail 
"Sesungguhnya aku sedang shalat dan aku ingin melakukannya cukup 
lama. Tiba-tiba aku mendengar tangis anak, lalu aku percepat shalatku, 


karena aku tahu betapa berat hati ibunya mendengar suara tangis 
anaknya itu.” (HR. Jamaah kecuali Abu Daud dan An-Nasa'1) 


Kesimpulan hadits-hadits tadi ialah, bahwa seorang imam itu harus 
memperhatikan keadaan para makmum. Ia harus mempercepat shalatnya 
ketika mereka membutuhkannya. Begitu pula sebaliknya. Jika di tengah- 
tengah shalat terjadi sesuatu yang menuntut untuk lebih mempercepat dari 
biasanya, hal itu harus ia lakukan, seperti yang pemah dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mendengar suara tangis anak, dengan 
syarat asal jangan sampai mengorbankan atau mengurangi kesunatan yang 
paling minimal. 


Seorang imam harus memperhatikan keadaan makmumnya yang 
paling lemah, seperti yang diterangkan dalam hadits lain. Jangan tergesa- 
gesa yang menyebabkan ia harus melakukan hal-hal yang makruh, apalagi 
yang sampai dapat membatalkan shalat. 


Cepat dan lama itu relatif sifatnya. Ada shalat yang dianggap cepat 
oleh suatu kaum, tetapi justru dianggap cukup lama oleh kaum yang lain. 
Begitu pula sebaliknya. 


Oleh karena itulah banyak ulama ahli fikih yang membikin patokan, 
yakni seorang imam jangan menambahi tiga kali bacaan tasbih dalam ruku' 
maupun sujud. Menurut mereka, hal ini tidak menyalahi riwayat dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang melarang memperpanjang shalat. 
Sebab, semangat para sahabat dalam memperoleh kebajikan hal itu tidak 
bisa dijadikan alasan untuk shalat dengan lama. Seorang imam harus tahu 
bahwa di antara makmumnya yang terdiri dari para pekerja berat itu tidak 
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sama seperti makmumnya yang terdiri dari para pegawai atau karyawan 
yang tidak harus bekerja berat, bahwa di antara mereka juga ada makmum 
wanita yang sedang hamil, para pembantu rumah tangga yang masih harus 
sibuk menyelesaikan pekerjaan, nenek-nenek, dan anak-anak kecil. Mereka 
semua itu biasanya adalah orang-orang yang tidak sabar untuk diajak 
shalat terlalu lama. 


Kata Ibnu Abdul Barr, "Meringankan shalat bagi makmum itu 
merupakan hal yang telah disepakati untuk dilakukan oleh setiapimam, dan 
dianjurkan oleh para ulama. Tetapi yang demikian berarti mengerjakan 
dengan kesempurnaan yang minimal.” 


Kewajiban Mengikuti Imam 


Bersumber dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sa ES SI KE AA AT AYI Jab 
Tee ena Pa s Matana BATA Tea GP Bona 
DE IN A3 oa LAS AN Kata JB BI AE 

2 . 2 Pama - j 2. 0 
Ke Me AI Ke 


"Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, maka Janganlah 
kamu menyalahinya. Apabila imam bertakbir, maka bertakbirlah 
kamu. Apabila imam ruku', maka ruku'lah kamu. Apabila imam 
membaca kalimat Sami'allahu liman hamidah, maka ucapkanlah 
olehmu Rabbana lakal hamdu. Apabila imam sujud, maka sujudlah 
kamu. Dan apabila imam shalat dengan duduk, maka shalatlah 
dengan duduk kamu semuanya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Dalam lafazh lain disebutkan, “Sesungguhnya imam itu dijadikan 
untuk diikuti. Jika ia bertakbir, maka bertakbirlah, dan janganlah kamu 
bertakbir sebelum ia bertakbir. Jika ia ruku' maka ruku'lah, dan janganlah 
kamu ruku' sebelum ia ruku'. Jika ia sujud maka sujudlah, dan janganlah 
kamu sujud sebelum ia sujud.” (HR. Ahmad dan Abu Daud, Hadits ini 
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Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


£ . ba oz . x . sa ? o 2 “ £ “9 yet -£ 
PARI IS ANN aah BP SA ASI UI 
£ - KK . n s1 


3 gi af” PE. 
"Ja 0)ye po Jl Ula pl) 


SY ah UE A3 
— AN Iu 0 


“Tidakkah salah seorang di antara kamu merasa takut apabila ia 
mengangkat kepalanya sebelum imam, bahwa Allah akan mengubah 
kepalanya menjadi kepala keledai atau Allah akan mengubah rupanya 
menjadi rupa keledai.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Anas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Y, 2 pa—l VE SA Gak Se SAI dl AI Lai 
AL Y, Ari? 


Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah imam kalian. Oleh karena 
itu janganlah kalian mendahului aku ketika ruku', sujud, berdiri, 
duduk, dan salam.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Hadits-hadits tadi memberi petunjuk bahwa seorang makmum itu 
harus mengikuti imamnya dan tidak boleh mendahuluinya. Ini sudah jelas. 
Kalimat “Bahwa Allah akan mengubah kepalanya menjadi kepala keledai” 
dalam hadits tadi menunjukkan, haram hukumnya seorang makmum 
mengangkat kepalanya sebelum imam, baik ketika sujud atau ketika ruku', 
karena adanya ancaman Allah di dunia yang sangat berat tersebut. 
Demikian pendapat An-Nawawi. Hal itu memang haram, tetapi menurut 
pendapat mayoritas ulama, walaupun pelakunya berdosa tetapi shalatnya 
sah. Sedangkan menurut pendapat yang dikutip dari Ibnu Umar, shalatnya 
batal. Demikian pendapat Imam Ahmad dalam salah satu versi riwayat dan 
ulama-ulama dari kalangan madzhab Zhahiri. Alasannya, karena 
konsekwensi melanggar larangan itu berarti batal, dan ancaman mengubah 
kepala atau muka secara implisit termasuk larangan. 


Menurut para ulama, disebutkannya kalimat keledai dalam riwayat 
tadi, karena keledai adalah binatang yang melambangkan kebodohan. 
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Makna ini dikaitkan dengan orang yang tidak tahu akan kewajiban- 
kewajiban shalat dan kewajiban mengikuti imam. 


Sah Hukumnya Shalat Jamaah dengan Makmum 
Anak-anak atau Wanita 


Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


Lo. 3 Rapi 


pera 3 Pen R3 


“Aku bermalam di rumah bibiku, Maimunah. Tengah malam Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat. Lalu aku bangun dan 
ikut shalat bersama beliau. Aku berdiri di sebelah kiri beliau, lalu beliau 
memegang kepalaku dan menyuruh supaya aku berdiri di sebelah 
kanan beliau.” (HR. Jamaah) 


Dalam lafazh lain disebutkan, ” Aku shalat bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan pada waktu itu aku baru berusia sepuluh tahun. Aku 
berdiri di samping kiri beliau, tetapi kemudian beliau menyuruh aku berdiri 
di samping kanan beliau. Pada waktu itu aku masih berusia sepuluh tahun.” 
(HR. Ahmad. Hadits ini shahih) 


Hadits tadi merupakan dalil, bahwa sah hukumnya shalat berjamaah 
dengan anak kecil. Orang yang menolak hal ini, ia tidak punya dalil shahih 
yang bisa dijadikan sebagai pegangan. Menurut Imam Asy-Syaf''i dan 
Imam Yahya, sah hukum shalat jamaahnyasi imam dan anak kecil yang 
menjadi makmum, baik itu shalat fardhu atau shalat sunat. Sementara 
menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah dalam salah satu versi 
riwayatnya, sah hukumnya hanya dalam shalat sunnat. 


Hadits tadi juga sebagai dalil bahwa seorang makmum yang hanya 
sendirian itu harus mengambil posisi di sebelah kanan imam, dan juga 
sebagai dalil diperbolehkannya menjadi makmum kepada orang yang tidak 
niat menjadi imam. Hal ini dibuat bab tersendiri oleh Al-Bukhari. 


Tetapi masalah ini mengundang perbedaan pendapat di kalangan 
para ulama. Menurut pendapat paling shahih dari Imam Asy-Syaff'i, untuk 
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keabsahan mengikuti tidak disyaratkan seorang imam niat menjadi imam. 
Sementara menurut pendapat Imam Ahmad, hal ini harus dibedakan 
antara shalat sunnat dan shalat fardhu. Dalam shalat fardhu, ia harus niat 
menjadi imam, dan bukan dalam shalat sunnat. Tetapi ini perlu dilihat 
terlebih dahulu, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat 
seorang lelaki shalat sendirian dan beliau bersabda, ” Tidak adakah 
seseorang yang mau bersedekah terhadap orang ini, sehingga ia shalat 
bersamanya?” (HR. Abu Daud. Hadits ini dianggap hasan oleh At-Tirmidzi, 
dan dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim) 


Bersumber dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah mereka berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang 
bangun tengah malam, lalu ia membangunkan istrinya, lalu keduanya shalat 
dua rakaat bersama-sama, niscaya mereka berdua dicatat termasuk orang- 
orang yang banyak berdzikir kepada Allah.” (HR. Abu Daud. Ada sebagian 
ulama ahli hadits yang tidak menganggap hadits ini marfu'. Bahkan tidak 
menyebut-nyebut nama Abu Hurairah. Jadi itu tadi adalah ucapan Abu 
Sa'id saja. Dan ada sebagian mereka yang menilai hadits ini mauguf. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Majah secara 
musnad) 


Hadits tadi merupakan dalil bahwa sah hukumnya seorang lelaki 
menjadi imam bagi seorang wanita. Demikian pendapat para ulama ahli 
fikih. Menurut mereka, sah hukumnya jamaah seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan sebagaimana sahnya hukum jamaah seorang laki-laki 
dengan seorang laki-laki. Dan orang yang menolak pendapat ini harus 
punya dalil. 


Diriwayatkan oleh Asy-Syaff'i, Ibnu Abu Syaibah, dan Al-Bukhari 
secara mu'allag dari Aisyah sesungguhnya ia pernah shalat menjadi 
makmum salah seorang budak miliknya.” 


Makmum yang Memisahkan Diri dari Imam 


. Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata, "MW'adz bin Jabal sedang 
menjadi imam shalat kaumnya. Lalu muncul seorang lelaki bernama Haram 





L Lihat, Nail Al-Authar oleh Asy Syaukani. 
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bin Milhan yang hendak menyirami pohon kurmanya. Ia masuk masjid dan 
ikut shalat berjamaah bersama mereka. Melihat Mu'adz begitu lama, ia lalu 
menyingkat shalatnya dan segera menyirami pohon kurmanya. Selesai 
shalat ada yang mengatakan kepada Mu'adz tentang apa yang dilakukan 
oleh orang itu. Mu'adz berkata, "Sungguh dia itu orang munafik. Masak ia 
harus shalat dengan tergesa-gesa hanya demi menyirami pohon 
kurmanya?” Haram bin Milhan lalu menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan kebetulan Mu'adz berada di samping beliau. Kata Haram bin 
Milhan, ”Wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku ingin menyirami pohon 
kurma milikku. Lalu aku masuk masjid untuk ikut shalat berjamaah dengan 
suatu kaum. Karenaia terlalu lama, maka aku mempersingkat shalatku, lalu 
aku segera menyirami pohon kurmaku, kemudian ia menuduhku sebagai 
orang munafik.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian menghampiri 
Mu'adz dan bersabda, “Apakah kamu ini tukang fitnah? Apakah kamu ini 
tukang fitnah? Janganlah kamu ajak mereka shalat terlalu lama. Bacalah surat 
Al-A'a, surat Asy-Syams, dan sebagainya.” (HR. Ahmad dengan isnad yang 
shahih) 


Kisah tadi diriwayatkan dalam berbagai macam versi. Ada yang tidak 
menyebut-nyebut surat yang dibaca oleh Mu'adz, dan tidak menyebut- 
nyebut shalat tertentu. Ada yang menyebutkan bahwa yang dibaca oleh 
Mu'adz adalah surat Al-@iyamah dalam shalat isya. Dan ada yang 
menyebutkan bahwa yang dibacanya adalah surat Al-Bagarah dalam 
shalat isya”. Dan ada pula yang menyatakan bahwa itu terjadi dalam shalat 
maghrib. Demikian pula ada banyak versi tentang nama orang yang 
mengadukan Mw'adz kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut. 


Riwayat-riwayat dihimpun dalam banyak kisah, dan di antara yang 
menghimpunnya ialah Ibnu Hibban dalam kitabnya Shahih Ibnu Hibban. 
Fitnah yang dilakukan oleh Mw'adz ialah karena ia terlalu lama menjadi 
imam shalat, sehingga menyebabkan orang itu keluar darinya dan tidak 
memperoleh keutamaan shalat jamaah. 


Hal itu menunjukkan bahwa memperpanjang shalat yang dapat 
menimbulkan fitnah para makmum atau satu orang saja di antara mereka 
itu hukumnya haram, karena adanya larangan atas hal itu dan juga karena 
bisa merugikan orang lain, baik laki-laki maupun wanita. 


Hadits inilah yang oleh sebagian ulama dijadikan sebagai dalil bahwa 
boleh hukumnya seorang makmum memisahkan diri dari jamaah dan 
meneruskan shalat sendiri karena ada udzur. 
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Disebutkan dalam sebuah riwayat Muslim, sesungguhnya ada 
seorang makmum yang menyingkir lalu salam, kemudian ia shalat sendiri. 
Ini merupakan hujjah yang memperbolehkan seseorang memutus shalat 
jamaah untuk shalat sendiri karena ada udzur. 


Seorang yang Shalat Sendiri Kemudian Berpindah 
Menjadi Imam 


Bersumber dari Aisyah, 


“ Ti beer AO Pen TT Ian AP Me sn Aa aa 
LA TAS Pong APab 3 IU ya eka BB AN Sya) US 
Pa da NN SN Me Kon an Ma SNN Ra NG SS 
LA an Ugkas abi alas Agam AI 
“Nan O gan uebl dna pad as al alas Mau | pda 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
malam di kamarnya, sedang tembok kamar itu pendek, sehingga 
orang-orang masih bisa melihat tubuh beliau. Maka orang-orang pun 
sama berdiri untuk shalat bersama shalat beliau. Ketika datang pagi, 
mereka sama membicarakan hal itu. Pada malam kedua, beliau juga 
berdiri untuk shalat malam, dan orang-orang itu juga shalat bersama 
shalat beliau.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini sebagai dalil yang memperbolehkan seseorang yang 
semula shalat sendiri berpindah menjadi imam, baik ia tahu atau tidak tahu. 


Dan juga sebagai dalil bahwa antara imam dan makmum itu boleh 
dipisahkan oleh dinding dan sebagainya. Berdasarkan hadits tadi, kita tahu 
betapa besar semangat atau antusias para sahabat untuk bisa melakukan 
kebajikan secara khusus bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Hukum Orang Shalat Jamaah di Masjid Setelah Ia 
Shalat Berjamaah dengan Imamnya 


Bersumber dari Abu Sa'id, sesungguhnya seorang lelaki masuk 
masjid ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah selesai shalat 





berjamaah dengan para sahabatnya. Beliau bersabda, "Siapakah orang 
yang mau bersedekah kepada orang itu, sehingga ia shalat bersamanya?” 
Seorang sahabat berdiri lalu shalat bersama orang itu. (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan At-Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits hasan) 


Sahabat yang shalat bersama orang tersebut ternyata adalah Abu 
Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu. 


Hadits tadi menunjukkan bahwa orang yang shalat sendirian itu 
hukumnya sah, dan berjamaah itu tidak wajib, sebagaimana yang telah 
dikemukakan sebelumnya. Selain itu hadits tadi sekaligus sebagai dalil atas 
anjuran bergabung dengan orang yang sedang shalat sendirian sehingga 
shalatnya menjadi shalat jamaah. 


Kata Ibnu Rafi'ah, “Para ulama sepakat bahwa apabila seseorang 
melihat orang lain sedang melakukan shalat sendirian karena terlambat ikut 
jamaah, ia dianjurkan untuk ikut shalat bersamanya, walaupun ia sudah 
melakukan shalat berjamaah.” 


Hadits tadi juga menunjukkan diperbolehkannya mengadakan 
shalat jamaah lagi di masjid setelah shalat jamaah yang dilakukan bersama 
imamnya. Demikian pendapat Imam Ahmad dan Ishak. Menurut saya, 
inilah pendapat yang diunggulkan, berdasarkan hadits tadi. 


Namunada sebagian ulama yang mengatakan, mereka harus shalat 
sendiri-sendiri. Demikian pendapat Sufyan, Imam Malik, Ionu Al-Mubarak, 
dan Imam Asy-Syaff'i. 


. Kata Al-Baihagi, seperti yang dikutip oleh Ibnu Al-Mundazir dari Salim 


bin Abdullah, Abu Walabah, Ibnu Aun, Ayyub, Al-Butti, Laits bin Sa'ad, Al- 
Auza'i, dan beberapa ulama ahli fikih lainnya, hal itu hukumnya makruh. 


Dianjurkan Shalat Berjamaah Bagi Orang yang 
Sudah Terlanjur Shalat Sebelumnya 


Bersumber dari Mihjan bin Al-Aurih, ia berkata, ” Aku menemui Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang berada di masjid. Ketika 
tiba waktu shalat, beliau lalu shalat dan aku tidak shalat. Beliau bertanya 
kepadaku, "Apakah kamu sudah shalat?” Aku menjawab, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku tadi sudah shalat di perjalanan lalu langsung 
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menemui Anda.” Beliau bersabda, "Jika kamu datang, maka shalatlah 
bersama mereka, dan jadikan hal itu sebagai shalat sunnat.” (HR. Ahmad 
dan lainnya. Hadits ini shahih) 


Bersumber dari Sulaiman budak Maimunah, ia berkata, "Aku 
menemui Ibnu Umar yang sedang berada di Balath, dan orang-orang 
sedang shalat di masjid. Aku bertanya, ” Apa yang menghalangi Anda untuk 
shalat bersama mereka?” Ia menjawab, "Sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah 
kamu shalat yang sama dua kali dalam satu hari.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan An-Nasa'i. Hadits ini shahih) 


Hadits Mihjan tadi dan juga hadits-hadits lainnya yang senada, 
memberikan petunjuk bahwa orang yang sudah shalat di rumah lalu ia 
pergi ke masjid dan mendapati orang-orang sedang shalat berjamaah 
kemudian ia ikut bergabung bersama mereka meskipun ia sudah 
melakukannya di rumah, maka shalat yang ia lakukan kedua kalinya ini 
merupakan shalat sunnat. Ada sebagian ulama yang mengatakan, bahwa 
yang dianggap sunnat adalah shalat pertama yang ia lakukan sebelumnya 
di rumah, sedangkan shalat yang kedua adalah shalat fardhu. Tetapi 
menurut Ibnu Umar, yang jelas ia harus ikut shalat bersama mereka. 
Terserah Allah, mana yang dianggap shalat fardhu, dan mana yang 
dianggap shalat sunnat. 


Hadits-hadits tadi mentakshis hadits Ibnu Umar yang melarang 
orang mengulangi shalat. Alasannya, larangan tersebut khusus berlaku bagi 
orang yang telah melakukan shalat fardhu sekali, kemudian ia shalat lagi 
dengan keyakinan bahwa ia lakukan juga shalat fardhu. Tetapi jika shalat 
lagi dengan keyakinan bahwa salah satunya adalah shalat sunnat, maka 
ia tidak melanggar larangan tersebut. 


Udzur-udzur yang Memperbolehkan Meninggalkan 
Shalat Berjamaah di Masjid 


Bersumber dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sesungguhnya beliau menyuruh seorang muadzin yang biasa menyerukan 
shalat. Si muadzin berseru, “Shalatlah di rumah kalian pada malam yang 


sangat dingin, pada malam turun hujan lebat, dan pada saat sedang dalam 
perjalanan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Bersumber dari Jabir, ia berkata, ” Kami keluar bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah perjalanan dan kami 
kehujanan. Lalu beliau bersabda, "Siapa di antara kalian yang ingin, 
silahkan ia shalat di tempat tinggalnya saja.” (HR. Ahmad, Muslim, dan 
lainnya) 


Bersumber dari Ibnu Abbas sesungguhnya ia berkata kepadaseorang 
muadzinnya pada hari turun hujan lebat, "Apabila kamu selesai membaca 
kalimat Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah, jangan kamu teruskan 
dengan kalimat Hayya alash shalat. Tetapi katakan, ”Shalatlah di rumah 
kalian!” Banyak orang yang seakan-akan tidak suka atas hal itu. 
Menanggapi hal tersebut Ibnu Abbas berkata, ” Kenapa kalian merasa heran 
atas hal ini? Padahal ini pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik 
daripada aku. Sesungguhnya jamaah itu sunnat muakkad, dan aku tidak 
suka membuat kalian harus keluar menempuh jalanan yang becek.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim) 


Disebutkan dalam riwayat Muslim, bahwa sesungguhnya Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma menyuruh muadzinnya tersebut pada hari Jum'at 
ketika turun hujan lebat. 


Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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"Apabila salah seorang di antara kalian sedang makan, janganlah ia 
terburu-buru sampai ia selesai makan, walaupun shalat sudah 
diigamati.” (HR. Al-Bukhari) 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tidak sempurna shalat orang yang tersaji di hadapannya makanan, 
dan tidak sempurna pula shalat orang yang menahan buang air kecil 
atau buang air besar.” (HR. Muslim, Ahmad, dan Abu Daud) 
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Bersumber dari Abu Darda', ia berkata, ” Termasuk bukti kedalaman 
ilmu seseorang ialah jika ia terus menyelesaikan hajatnya sampai ia siap 
melakukan shalat dengan hati yang tenang.” (HR. Al Bukhari) 


Hadits-hadits tadi sebagai dalil bahwa udara yang sangat dingin, 
hujan lebat, dan angin kencang, adalah udzur-udzur yang memperbolehkan 
orang tidak melakukan shalat jamaah. Hal itu adalah berdasarkan 
kesepakatan para ulama, seperti yang dikutip oleh Ibnu Baththal. Tetapi 
menurut pendapat yang populer di kalangan ulama-ulama madzhab Asy- 
Syafi'i, bahwa angin yang kencang itu adalah udzur yang berlaku hanya 
pada malam hari saja. 


Udzur-udzur tersebut juga berlaku bagi shalat Jum'at. Bahkan ada 
sebagian ulama ahli fikih yang mengatakan, kalau dalam keadaan sedang 
udzur seperti itu seseorang nekad melakukan shalat maka shalatnya batal. 


Yang Berhak Menjadi Imam 


Bersumber dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 
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"Apabila ada tiga orang, hendaklah salah seorang mereka menjadi 
imam bagi mereka. Dan orang yang lebih berhak menjadi imam bagi 
mereka ialah yang paling mengetahui (Kitab Allah) di antara 
mereka.” (HR. Ahmad, Muslim, dan An-Nasa'i) 


Bersumber dari Abu Mas'ud alias Ugbah bin Amr, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Yang (berhak) mengimami suatu kaum itu adalah orang yang lebih 
mengetahui Kitab Allah. Apabila pengetahuan mereka tentang Kitab 
Allah itu sama, maka yang lebih berhak mengimami adalah orang 
yang lebih mengetahui as-sunnah. Apabila pengetahuan mereka 
tentang as-sunnah itu sama, maka yang lebih berhak mengimami 
adalah yang lebih dahulu berhijrah. Dan apabila mereka sama dalam 
berhijrah, maka yang lebih berhak mengimami ialah yang lebih tua 
usianya. Dan janganlah seseorang menjadi imam bagi orang lain 
yang dalam wilayah kekuasaannya. Dan janganlah pula ia duduk di 
atas permadani di rumahnya, kecuali dengan ada izinnya.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 


Bersumber dari Malik bin Al-Huwairits, ia berkata, "Aku dan 
temanku datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika kami 
hendak beranjak dari sisi beliau, beliau bersabda kepada kami, Apabila tiba 
waktu shalat, segera serukan adzan dan igamat, lalu hendaklah yang menjadi 
imam kalian adalah yang lebih tua di antara kalian.” (HR. Jamaah) ' 


Disebutkan dalam riwayat Ahmad dan Muslim, “...dan kami berdua 
seimbang dalam hal ilmu.” Disebutkan dalam riwayat Abu Daud, ”... pada 
waktu itu kami berdua berimbang dalam hal ilmu.” 


Bersumber dari Malik bin Al-Huwairits, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa 
yang mengunjungi suatu kaum, jangan ia menjadi imam mereka. Biarlah 
yang mengimami mereka adalah salah seorang di antara mereka.” (HR. 
Imam lima kecuali Ibnu Majah) 


Hadits-hadits tersebut menunjukkan beberapa hal sebagai berikut: 


Yang paling berhak menjadi imam ialah orang yang paling 
mengetahui Kitab Allah, yaitu orang yang lebih banyak hapal Al-0ur'an 
daripada yang lain. ia sanggup menghapal dengan bacaan yang sangat 
bagus, karena berdasarkan kesepakatan para ulama menjadi imam dengan 
bacaan yang salah sehingga dapat mengubah makna itu, hukumnya 
haram. 


Orang yang lebih banyak hapal Al-@ur'an lebih didahulukan sebagai 
imam shalat daripada orang yang lebih mengetahui fikih darinya, dengan 
syarat asalkan iajuga harus punya pengetahuan tentang ilmu fikih. Kalau 
tidak punyaia tidak boleh menjadi imam, walaupun ia hapal Al-@ur'an. 
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Ulama-ulama yang berpendapat seperti itu ialah Al-Ahnaf bin Oais, 
Ibnu Sirin, Sufyan Ats-Tsauri, Imam Abu Hanifah berikut sahabat- 
sahabatnya, dan Imam Ahmad berikut sahabat-sahabatnya, 


Menurut pendapat Imam Asy-Syaff'i berikut sahabat-sahabatnya dan 
Imam Malik berikut sahabat-sahabatnya, orang yang ahli fikih itu harus 
lebih didahulukan daripada orang yang lebih mengetahui Al-Our'an. Kata 
An-Nawawi, alasannya karena dalam masalah shalat itu yang sangat 
dibutuhkan ialah kernampuan untuk menjaga hal-hal yang benar, dan yang 
paling punya kapasitas untuk itu adalah orang yang ahli fikih. 
Mengomentari hadits tersebut menurut mereka, para sahabat adalah orang- 
orang yang selain lebih mengetahui Al-Our'an sekaligus juga lebih 
mengetahui tentang fikih. 


'Kata Imam Asy-Syafi'i, "Pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, orang-orang yang sangat paham Al-Our'an sekaligus juga sangat 
paham tentang fikih. Mereka mendalami fikih terlebih dahulu sebelum 
mendalami Al-Our'an, sehingga setiap orang di antara mereka yang 
menguasai Al-@ur'an pasti juga menguasai fikih. Bukan sebaliknya. Tetapi 
menurut An-Nawawi, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Apabila 
pengetahuan mereka tentang Kitab Allah sama, maka yang berhak 
mengimami ialah yang lebih mengetahui as-sunnah” merupakan dalil 
bahwa secara mutlak orang yang lebih mengetahui Al-@ur'an itu harus 
lebih didahulukan daripada orang yang lebih mengetahui fikih, karena 
pendalaman masalah-masalah yang menyangkut shalat itu pada 
hakekatnya bersumber dari as-sunnah, padahal orang yang lebih 
mengetahui Al-@ur'an saja harus lebih didahulukan daripada orang yang 
lebih mengatahui as-sunnah, apalagi daripada orang yang lebih 
mengetahui fikih.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Apabila pengetahuan 
mereka tentang Kitab Allah sama, maka yang lebih berhak mengimami ialah 
orang yang lebih mengetahui as-sunnah” ini merupakan dalil, bahwa orang 
yang punya pengetahuan tentang hal-hal yang bersifat agama itu harus lebih 
didahulukan daripada orang yang hanya punya pengetahuan tentang hal- 
hal yang bersifat duniawi. 


Yang dimaksud dengan kalimat hijrah dalam hadits tersebut ialah 
hijrah yang akan terus berlangsung hingga Hari Kiamat kelak, yaitu hijrah 
dari negeri kafir ke negeri Islam, hijrah dari negeri yang penuh kefasikan 
serta kemaksiatan ke negeri yang bersih dari kefasikan, kemaksiatan, dan 
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maraknya dosa-dosa besar tanpa ada orang yang mengingkarinya, dan 
hijrah-hijrah lain yang masih akan terus berlangsung hingga Hari Kiamat 
nanti. 


Kalimat “Apabila mereka sama dalam berhijrah, maka yang berhak 
mengimami ialah yang lebih tua usianya” ini, karena Islam dan amal saleh 
memiliki nilai lebih tersendiri, yang patut untuk dijadikan salah satu skala 
prioritas. 


Yang dimaksud dengan wilayah kekuasaan dalam arti yang luas ialah 
kekuasaan pemerintahan, dan dalam arti yang sempit ialah tuan rumah 
yang berkuasa atas rumahnya. Jadi di rumahnya dialah yang paling berhak 
menjadi imam shalat daripada orang lain, kecuali jika ia sudah memberi 
izin kepada orang lain. Inilah etika yang sangat dijunjung tinggi dalam Islam. 


Kata At-Tirmidzi, inilah yang telah diamalkan oleh sebagian besar 
ulama dari generasi sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka 
mengatakan, tuan rumah itu lebih berhak menjadi imam shalat daripada 
tamunya. Tetapi ada sebagian mereka yang mengatakan, kecuali si tuan 
rumah sudah memberi izin kepada tamunya, maka tidak apa-apa 
hukumnya jika si tamu yang menjadi imam shalat. 


Al-Iragi menambahkan, hal itu dengan syarat kalau si tamu memang 
layak untuk dijadikan imam. Kalau tidak layak, maka statusnya sama 
seperti wanita atau orang yang buta huruf yang sama-sama tidak berhak 
. dijadikan imam. 


Jika mereka sama dalam hal pengetahuan tentang Kitab Allah, as- 
sunnah, dan hijrah, maka yang lebih diutamakan menjadi imam adalah 
yang lebih tua usianya. Ini merupakan salah satu etika yang menuntut orang 
yang muda untuk menghormati orang yang lebih tua. 


Hukum Orang yang Tuna Netra dan Budak Menjadi 
Imam 


Bersumber dari Anas, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pemah meminta kepada Ibnu Ummi Maktum untuk menggantikan 
beliau menjaga Madinah sebanyak dua kali. Ibnu Ummi Maktum shalat 
(menjadi imam) bersama mereka, padahal ia orang tuna netra.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud. Hadits ini shahih) 
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Bersumber dari Ibnu Umar, "Ketika orang-orang Muhajirin yang 
pertama datang, mereka singgah di Ashbah depan kediaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka shalat berjamaah dengan imam 
Salim, budak Abu Hudzaifah yang paling banyak hapal Al-Gur'an, padahal 
di antara mereka ada Umar bin Al-Khathab, dan Abu Salamah bin Abdul 
Asad.” (HR. Al-Bukhari dan Abu Daud) 


Bersumber dari Ibnu Abu Mulaikah, “Sesungguhnya mereka 
menemui Aisyah di puncak jurang. Mereka adalah: ia sendiri, Ubaid bin 
Umair, Al-Miswar bin Makhramah, dan beberapa sahabat yang lain. 
Mereka shalat berjamaah dengan imam Abu Umar, budak Aisyah yang 
belum dimerdekakan.” (HR. Asy-Syafi'i, dan dianggap shahih oleh Ibnu 
Hajar) 


Hadits tadi menunjukkan bahwa orang yang tuna netra, maula, dan 
budak itu boleh menjadi imam. Salim misalnya, ia adalah budak milik 
seorang wanita Anshar yang kemudian dimerdekakannya. Sebelum 
berstatus merdeka ia biasa menjadi imam shalat jamaah. Kalau kemudian 
ia disebut budak Hudzaifah, itu karena sesudah merdeka ia selalu bersama 
Hudzaifah yang kemudian diadopsi. Dan ketika ada larangan adopsi, 
orang-orang biasa memanggilnya Salim budak Hudzaifah. 


Demikian pula dengan budak Aisyah Radhiyallahu Anha yang biasa 
menjadi imam shalat bagi istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan juga 
bagi orang lain. Demikianlah sikap Islam yang mengangkat derajat anak 
kecil, kaum budak, dan orang-orang yang lemah lainnya. Islam 
menyamakan bahkan mengutamakan mereka atas orang-orang besar. 
Kerena pada hakekatnya, letak kemuliaan itu ada pada ketakwaan, amal 
saleh, dan ilmu. 


Hukum Wanita Menjadi Imam 


Bersumber dari Ummu Waragah binti Abdullah bin Al-Harits Al- 
Anshari, 
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“Ia adalah seorang wanita yang hapal Al-Our'an, dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya untuk menjadi imam bagi 
penghuni rumahnya.” (HR. Abu Daud, Al-Baihagi, Ad- 
Daruguthni, dan Al-Hakim, dan Ibnu Khuzaimah yang 
menganggapnya sebagai hadits shahih) 


Di rumah wanita ini ada seorang muadzin yang sudah cukup tua. Ia 
juga punya seorang budak laki-laki dan seorang budak perempuan. Ia biasa 
menjadi imam bagi mereka. Inilah yang dibuat dalil oleh Abu Daud, Abu 
Tsaur, Al-Muzani, dan Ath-Thabari, bahwa boleh hukumnya seorang 
wanita menjadi imam bagi laki-laki. 


Tetapi mayoritas ulama berpendapat, tidak sah hukumnya seorang 
wanita menjadi imam bagi kaum laki-laki. Mengomentari hadits tersebut 
mereka mengatakan, hadits tadi sama sekali tidak menyinggung bahwasi 
muadzin dan si budak laki-laki pernah shalat sebagai makmumnya. Di 
samping itu ada riwayat lain dari Ummu Waragah yang menyatakan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi izin kepadanya untuk menjadi 
imam bagi sesama kaum wanita. 


Adapun tentang seorang wanita yang menjadi imam bagi sesama 
wanita juga diperdebatkan. Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab 
Asy-Syafi'i dan Hanbali, hukumnya boleh. Riwayat dari Imam Malik juga 
mengatakan demikian. Pendapat yang sama juga dikutip oleh Ibnu Al- 
Mundzir dari Aisyah, Ummu Salamah, Atha', Sufyan Ats-Tsauri, Al-Auza'i, 
Ishak, dan Abu Tsaur. 


Dalil yang mereka jadikan sebagai dasar ialah riwayat yang 
menyatakan bahwa Aisyah pernah mengimami beberapa wanita dalam 
shalat fardhu. Ummu Salamah juga pernah mengimami sesama wanita 
dalam shalat ashar, bahkan ia juga yang mengigamati di antara mereka, 
seperti yang diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dan Al-Baihagi. 


Menurut Hasan Al-Bashri, Sulaiman bin Yassar, dan ulama-ulama 
dari kalangan madzhab Maliki, hal itu hukumnya tidak boleh secara mutlak, 
baik dalam shalat fardhu maupun shalat sunnat. Ini adalah riwayat dari 
Imam Malik. Tetapi dalil mereka lemah. 


Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanafi, hal itu 
hukumnya boleh tetapi makruh. Tetapi Ibnu Al-Hammam salah seorang 
ulama dari madzhab Hanafi berpendapat, hukumnya makruh. 
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Sementara menurut Asy-Sya' bi, Ibrahim An-Nakha'i, dan @atadah, 
hukumnya boleh dalam shalat sunnat, bukan dalam shalat fardhu. Tetapi 
mereka tidak punya dasar yang bisa dijadikan sebagai dalil atas pendapat 
mereka tersebut. 


Hukum Orang Fasik Menjadi Imam 


Bersumber dari Ugbah bin Amir, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu laihi wa Sallam bersabda, 
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MIN, as 
"Barangsiapa yang menjadi imam bagi manusia, kemudian ia 
menepati waktu dan menyempurnakan (syarat, rukun, dan kesunatan- 
kesunatan) shalat, niscaya ia dan mereka mendapatkan pahala. Dan 
barangsiapa yang mengurangi sesuatu daripadanya, niscaya ia yang 
menanggung dosa dan bukan mereka.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
Ibnu Majah, dan Al-Hakim yang menilainya sebagai hadits 
shahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi) 


Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Mungkin kalian akan mendapati beberapa kaum yang melakukan 
shalat tidak pada waktunya. Apabila kalian mendapati mereka, maka 
shalatlah terlebih dahulu di rumah kalian pada tepat waktu yang kalian 
ketahui, kemudian baru shalatlah bersama mereka, dan anggap itu 
sebagai shalat sunnat.” (HR. Muslim) 
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Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Sepeninggalanku nanti 
sesungguhnya urusan kalian akan dikuasai oleh orang-orang yang 
memadamkan sunnah dan mengada-adakan bid'ah. Mereka biasa 
menangguhkan shalat dari waktunya.” Ibnu Mas'ud bertanya, ”Ya 
Rasulullah, bagaimana sikapku jika aku mendapati mereka?” Beliau 
bersabda sebanyak tiga kali, ” Tidak ada taat samasekali kepada orang yang 
durhaka kepada Allah, wahai putra dari ibu seorang hamba.” (HR. Muslim 
dan lainnya) 


Hadits-hadits tadi merupakan dalil bahwa: 


— Seorang imam itu bertanggungjawab atas shalat makmumnya, karena 
sah dan batalnya shalat mereka terkait erat dengan shalatnya. 


— Seorang makmum itu tidak bertanggung jawab atas kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan oleh imam sepanjang ia tidak tahu. 


— Seseorang harus menjaga shalat pada awal waktu, meskipun ia shalat 
sendirian. 


— Boleh hukumnya shalat sebagai makmum orang yang fasik dan para 
pemimpin yang zhalim meskipun makruh. Inilah pendapat yang 
diunggulkan oleh mayoritas ulama, karena memang tidak ada syarat 
yang menyatakan seorang imam shalat itu harus adil. Sah hukumnya 
shalat sebagai makmum orang yang fasik, asalkan ia tidak sampai 
merusak salah satu rukun shalat. Kalau itu yang terjadi, lebih baik shalat 
sebagai makmum orang selainnya saja. 


Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanbali, hukum 
imam orang yang fasik meskipun dengan makmum yang sama-samafasik 
itu hukumnya tidak sah, kecuali dalam shalat Jum'at dan shalat id yang 
. memang sulit untuk dihindari. Jadi kalau hal itu diperbolehkan adalah 
karena darurat. 


Asy-Syaukani dalam kitabnya Nail Al-Authar mengatakan, ”Para 
ulama dari sisa generasi sahabat dan generasi tabi'in yang pertama, 
sepakat untuk tidak mempermasalahkan shalat di belakang orang-orang 
yang zhalim. Sebab pada waktu itu para pemimpin pemerintahanlah yang 
menjadi imam shalat lima waktu. Kaum muslimin di setiap negara diimami 
oleh penguasa mereka yang pada waktu itu didominasi oleh para khalifah 
dari dinasti Mu'awiyah yang sikap serta perilaku mereka sudah tidak 
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rahasia lagi. Al-Bukhari mengutip riwayat dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah 
shalat di belakang Al-Hajjaj. Imam Muslim dan imam-imam pemilik kitab 
Sunan juga megutip riwayat yang menyatakan bahwa Abu Sa'id Al-Khudri 
pernah melakukan shalat id di belakang Marwan. Yang jelas, memang tidak 
adasyarat seorang imam shalat itu harus adil. Sebab, orang yangsah shalat 
sendirian juga sah shalat bersama orang lain. 


Hukum Anak Kecil Menjadi Imam 


Bersumber dari Amr bin Salamah, ia berkata, "Pada peristiwa 
penaklukan kota Makkah, setiap kaum bergegas menyatakan masuk Islam. 
Tidak ketinggalan ayahku juga bergegas mengabarkan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa kaumku juga masuk Islam. Sepulang 
dari menemui beliau, ia berkata, "Aku baru saja menemui seorang Nabi 
yang sejati. Ia berpesan, “Lakukanlah shalat ini pada waktu ini, dan shalat 
ini pada waktu ini. Apabila tiba waktu shalat, hendaklah salah seorang kalian 
menyerukan adzan, dan hendaklah yang menjadi imam kalian adalah orang 
yang lebih mengetahui Al-9ur'an di antara kalian.” Setelah diteliti mereka 
tidak menemukan orang yang seperti itu selain aku, karena aku sering 
menemui orang-orang yang berkendaraan. Mereka lalu mengajukan aku 
sebagai imam mereka, padahal usiaku baru enam atau tujuh tahun. Aku 
mengenakan mantel yang kalau aku gunakan untuk sujud kelihatan 
mengkerut. Seorang wanita dari salah satu suku berkata, "Kenapa tidak 
kalian tutupi bokong imam kalian itu dari pandangan kami?” Mereka lalu 
membelikan aku baju gamis. Aku belum pernah merasa gembira segembira 
menerima baju gamis itu.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits yang sama diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Di sana disebutkan, 
”Aku mengimami mereka, padahal usiaku baru delapan tahun.” Hadits 
yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad tanpa menyebut usia 
segala. Juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud, "Setiap 
kumpulan kabilah yang aku datangi, aku selalu ditunjuk mengimami mereka 
sampai sekarang.” 


Bersumber dari Ibnu Mas'ud, “Seorang anak kecil tidak boleh 
menjadi imam sampai berlaku hukum had atasnya.” (HR. Al-Atsram) 


Bersumber dari Ibnu Abbas, "Seorang anak kecil tidak boleh menjadi 
imam sampai ia mengalami mimpi basah.” (HR. Al-Atsram) 
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Hadits tadi merupakan dalil yang memperbolehkan seorang anak 
kecil yang sudah pintar untuk menjadi imam bagi orang-orang yang lebih 
dewasa darinya, jika ia adalah orang yang lebih mengetahui tentang Kitab 
Allah, seperti yang pernah dialami oleh Amr bin Salamah. 


Tidak benar kalau Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai tidak 
mendengar hal itu, karena peristiwa tersebut terjadi pada saat turunnya 
wahyu sehingga tidak mungkin keliru. Lagi pula yang mengajukan Amr bin 
Salamah sebagai imam adalah para sahabat. Dan kata Ibnu Hazm, pada 
saat itu tidak ada seorang pun yang menantang mereka. Demikian pula 
yang dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam FathuAl-Bari. 


Para ulama yang memperbolehkan anak kecil menjadi imam adalah 
Al-Hasan, Ishak, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Yahya. Dan yang 
menghukumi makruh adalah Asy-Syu'bi, Al-Auza'i, Ats-Tsauri, dan Imam 
Malik. Sementara riwayat dari Imam Ahmad dan Imam Abu Hanifah 
berbeda-beda. Tetapi seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam Fathu 
Al-Bari, mereka memperbolehkannya dalam shalat sunnat, bukan shalat 
fardhu. 


Demikianlah. Jadi menurut pendapat yang diunggulkan, boleh 
hukumnya anak kecil menjadi imam, berdasarkan peristiwa yang 
menceritakan pengalaman Amr bin Salamah yang pernah mengimami 
kaumnya dalam shalat-shalat fardhu. 


Orang yang Mugim Boleh Menjadi Makmum Orang 
yang Musafir dan Sebaliknya 


Bersumber dari Imran bin Hushain, ia berkata,” Setiap kali sedang 
bepergian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu shalat dua rakaat, 
kecuali shalat maghrib. Kemudian beliau bersabda, “Wahai penduduk 
Makkah, bangkitlah dan shalatlah dua rakaat yang lain, karena kamiadalah 
orang-orang yang sedang bepergian.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi yang 
menilainya sebagai hadits hasan karena ada beberapa hadits lain yang 
menguatkannya, seperti yang dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar) 


Hadits ini merupakan dalil yang memperbolehkan seorang yang 
mugim shalat di belakang orang yang musafir, dan ini sudah disepakati oleh 
para ulama. Yang mengundang perdebatan ialah jika seorang musafir 
shalat di belakang orang yang mugim. Sebagian ulama ahli fikih, 
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memperbolehkannya. Dan sebagian yanglain, tidak memperbolehkannya. 
Kata Asy-Syaukani, dalil yang memperbolehkannya secara mutlak ialah 
hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad dari 
Ibnu Abbas bahwa ia pernah ditanya, kenapa orang musafir boleh shalat 
dua rakaat kalau sendirian, dan harus empat rakaat kalau menjadi 
makmum orang yang mugim? Ia menjawab, ”Itu adalah sunnah Abul 
@asim Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits ini juga diketengahkan oleh Al- 
Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Talkish, tanpa dikomentarinya. Ia hanya 
mengatakan, hadits ini aslinya ada pada Imam Muslim dan An-Nasa'i. 


Hukum Makmum Orang yang Shalat Fardhu dengan 
Imam Orang yang Shalat Sunnat 


Bersumber dari Jabir, 
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“Sesungguhnya Mu'adz pernah shalat isya' terlambat bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian ia kembali kepada kaumnya, 


dan melakukan shalat yang sama dengan mereka.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim) 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i dan Ad- 
Daruguthni dengan ada tambahan, "Baginya itu adalah shalat sunnat, dan 
bagi kaumnya itu adalah shalat fardhu isya.” 

Hadits tadi menunjukkan boleh hukumnya orang yang shalat fardhu 
menjadi makmum orang yang shalat sunnat. Sebab yang dilakukan oleh 
Mu'adz itu adalah shalat sunnat setelah ia melakukan shalat bersama Nabi. 


Kata An-Nawawi, "Menurut saya, boleh hukumnya orang yang shalat 
fardhu menjadi makmum orang yang shalat sunnat, orang yang shalat 
sunnat menjadi makmum orang yang shalat fardu, dan orang yang shalat 
fardhu menjadi makmum orang yang shalat fardhu lainnya. Pendapat 
inilah yang diceritakan oleh Ibnu Al-Mundzir dari Thawus, Atha', Al-Auza'i, 
Imam Ahmad, Abu Tsaur, dan Sulaiman bin Harb. Saya cenderung pada 
pendapat yangjuga dianut oleh Daud ini.” 











Hukum Makmum Orang yang Berwudhu Dengan 
Imam Orang Yang Bertayamum ' 


Ditetapkan dalam sebuah hadits shahih, “Bahwa sesungguhnya Amr 
bin Al-'Ash ketika sedang dalam perjalanan, pernah tayammum dari jinabat, 
lalu ia mengimami kaumnya. Ketika hal itu diketahui oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau mengakui apa yang dilakukannya tersebut.” 


Disebutkan dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Al-Atsram dari 
Sa'id bin Jubair, sesungguhnya Ibnu Abbas pernah mengimami beberapa 
orang makmum dalam perjalanan, dan ia bersuci dengan cara tayamum. 
Jadi masalahnya sudah cukupjelas. 


Hukum Makmum Orang yang Shalat Berdiri dengan 
Imam Orang yang Shalat Duduk 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha tentang kisah shalat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama sahabat ketika beliau 
sedang sakit. Aisyah berkata, "Beliau muncul lalu duduk di sebelah kiri Abu 
Bakar. Beliau mengimami para sahabat dengan posisi duduk, sedangkan 
Abu Bakar dalam posisi berdiri. Abu Bakar mengikuti shalat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan para sahabat mengikuti shalat Abu 
Bakar.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
shalat sebagai imam, karena posisi Abu Bakar berada di sebelah kanan 
beliau. Itulah posisi yang ideal antara imam dan seorang makmum. 
Seandainya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat sebagai makmum, 
tentu beliau mengambil posisi duduk di sebelah kanan Abu Bakar. Terdapat 
banyak riwayat dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim yang juga 
menyatakan bahwa beliau duduk di sebelah kiri Abu Bakar. Ini menguatkan 
bahwa beliau memang shalat sebagai imam. Dan Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menentang kebimbangan Al-@urthubi tentang apakah pada waktu itu Abu 
Bakar sebagai imam atau sebagai makmum. 


Hadits ini juga menunjukkan diperbolehkannya seorang makmum 
mengambil posisi di sebelah kanan imam, meskipun juga ada makmum 
yang lainnya. Hal itu mungkin disebabkan karena sempitnya shaf, atau 
karena semula ia adalah imam, atau karena alasan-alasan lain. 
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bersama para sahabatnya. Terjadi perbedaan pendapat yang cukup sengit 
di kalangan para ulama tentang masalah ini. Ada yang mengatakan, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dengan posisi berdiri, sementara para 
sahabat shalat di belakang beliau dengan posisi duduk. Mereka 


Dan hadits ini juga menunjukkan bahwa seoramg makmum yang 
dengan posisi berdiri itu boleh shalat di belakang imam yang shalat dengan 
posisi duduk. Itulah pengalaman terakhir Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


berdasarkan pada sebuah riwayat yang shahih. Ada yang mengatakan 
bahwa, para sahabat shalat di belakang beliau dengan posisi berdiri. Dan 
merekajuga berdasarkan riwayat-riwayat yang shahih. 


Ada yang mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat 
sebagai imam. Dan ada yang mengatakan, beliau shalat sebagai makmum. 
Tetapi ada pula sebagian ulama yang menghimpun berbagai riwayat berikut 
petistiwa-peristiwanya. | 


Adapun mengenai hukum shalat sebagai makmum orang yang tidak 
sanggup berdiri, juga terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama 
ahli fikih. Menurut Imam An-Nawawi, boleh hukumnya bagi orang yang 
shalat berdiri menjadi makmum orang yang shalat duduk karena tidak 
sanggup berdiri, dan ia tidak boleh ikut duduk. Pendapat ini didukung oleh 
Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Abu Tsaur, Al-Humaidi, dan sebagian ulama dari 
kalangan madzhab Maliki. Sementara menurut pendapat Al-Auza'i, Imam 
Ahmad dalam satu versi riwayat, Ishak, dan Ibnu Al-Mundzir, ia boleh ikut 
duduk, dan justru tidak boleh berdiri. Menurut Imam Malik dalam salah satu 
versi riwayat dan beberapasahabatnya, secara mutlak tidak sah hukumnya 
shalat dengan duduk di belakang imam seperti itu. Mereka berdasarkan 
hadits Aisyah yang telah dikemukakan di atas. An-Nawawi menuturkan 
beberapa riwayat yang memperkuat hadits tersebut yang sebagiannya 
diketengahkan oleh Al-Bukhari dan sebagian lagi diketengahkan oleh 
Muslim. Selanjutnya ia mengatakan, "Menurut Asy-Syafi'i berikut sahabat- 
sahabatnya dan beberapa ulama ahli hadits dan ahli fikih, riwayat-riwayat 
tersebut secara tegas menasakh atau membatalkan hadits Anas yang 
dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad dan Al-Auza'i, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, "Apabila ia shalat dengan duduk, maka 
shalatlah kalian semua juga dengan duduk.” 


Apa yang dikatakan oleh Imam Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabatnya 
tersebut didukung oleh Al-Humaidi, Ibnu Al-Mubarak, dan berapa ulama 
lain. Menurut mereka, riwayat yang menasakh atau yang membatalkan 
ialah, riwayat yang menerangkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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ketika,sedang sakit keras mengimami shalat bagi para sahabat sambil 
duduk, sementara mereka sama berdiri di belakang beliau. Dan beliau tidak 
menyuruh mereka untuk ikut duduk. Itulah shalat terakhir yang dilakukan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama para sahabat sebelum 
beliau mengahadap Allah untuk selama-lamanya. 


Imam Ahmad mencoba untuk mengkompromikan kedua hadits 
tersebut dengan dua pendekatan sebagai berikut: 


Pertama, apabila seorang imam tetap memulai shalat dengan duduk 
karena alasan sakit, maka para makmum di belakangnya juga boleh ikut 
duduk. | 


Kedua, apabila seorang imam tetap berdiri, maka para makmum di 
belakangnyajuga harus berdiri, meskipun di tengah-tengah shalat terjadi 
sesuatu yang memaksa imam mereka harus duduk atau tidak. 


Menggantikan Imam di Tengah-tengah Shalat 
Berjamaah 


Bersumber dari Amr bin Maimun, ia berkata, "Sesungguhnya aku 
sedang berdiri shalat Shubuh. Jarak antara aku dan Umar yang kemudian 
mengalami musibah hanya dipisah oleh Abdullah bin Abbas. Sejenak 
setelah bertakbir, aku mendengar Umar mengatakan, “Siapa telah 
membunuhku? Atau "Aku dimakan anjing!” Umar kemudian menyuruh 
Abdurrahman bin Auf untuk maju ke depan menggantikannya. Ia lalu shalat 
bersama para jamaah dengan agak cepat.” (Diringkas dari Al-Bukhari) 


Bersumber dari Abu Razin, ia berkata, "Pada suatu hari ketika sedang 
mengeluarkan darah dari hidung, Ali Radhiyallahu Anhu shalat. Lalu ia 


memegang tangan seorang makmum agar maju, kemudian ia mundur.” 
(HR. Sa'id) | 


Kata Imam Ahmad bin Hanbal, 


” Apabila di tengah-tengah shalat, karena satu uzur, maka seorang 
imam bisa menunjuk orang lain untuk menggantikannya, hal itu sudah 
pernah dilakukan oleh Umar dan Ali. Dan apabila imam mundur begitu 
saja dan membiarkan para makmumnyashalat sendiri-sendiri, hal itu juga 
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tidak sanggup melanjutkan shalatnya, kemudian para makmum sama 
meneruskan shalat sendiri-sendiri.” 


Jika Di Antara Makmum Dan Imam Ada Sekat Yang 
Menghalangi 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
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"Nabi shalat di kamarku, sementara para sahabat mengikuti shalat 
beliau di belakang kamar.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari, dan lainnya) 


Hadits ini menunjukkan boleh hukumnya seorang makmum shalat 
mengikuti imam yang dibatasi oleh sekat berupa dinding dan lain 
sebagainya. 


Ada beberapa pendapat di kalangan para ulama mengenai masalah 
ini. 

An-Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu' mengutip kesepakatan para 
ulama yang menyatakan, meskipun jarak shaf makmum cukup jauh dari 
posisi imam, dan shalatnya dilakukan di masjid, maka shalatnya sah 
dengan syarat makmum harus mengetahui shalatnya imam, baik di antara 
keduanya terhalang sekat atau tidak, baik jaraknya dekat atau cukupjauh 
karena mungkin masjidnya sangat besar. Setiap bagian dari masjid sah 
untuk digunakan shalat berjamaah, asalkan shalatnya imam bisa diketahui, 
dan tidak dalam posisi di depannya, baik posisi makmum berada di atas 
atau di bawah imam. Dalam masalah ini semua sepakat. 


Tetapi kalau posisi makmum di luar masjid, dalam hal ini ada 
beberapa masalah: 


Pertama, jaraknya dengan imam tidak boleh terlalu jauh. Demikian 
pendapat mayoritas ulama. Menurut Imam Asy-Syafi'i, yang disebut dekat 
ialah jarak kira-kira tiga ratus hasta. Tetapi menurut Atha' , secara mutlak 
hukumnya sah, meskipun jaraknya satu mil bahkan lebih. Yang penting 
shalatnya imam masih bisa diketahui. 





Kedua, menurut kami, Imam Malik, dan sebagian besar ulama, 
meskipun di antara imam dan makmum dipisahkan oleh sebuah jalan 
hukumnya tetap sah. Sementara Imam Abu Hanifah berpendapat, tidak 
sah. Tetapi dalil yang digunakannya adalah hadits yang tidak ada dasarnya 
sama sekali. 


Ketiga, jika seseorang shalat di rumah mengikuti imam yang shalat 
di masjid, sementara mereka dipisahkan oleh sekat, menurut kami shalat 
jamaahnya tidak sah. Imam Ahmad setuju pada pendapat ini. Dan menurut 
Imam Malik, hal itu tidak sah, kecuali untuk shalat Jum'at. Sedangkan 
menurut Imam Abu Hanifah, secara mutlak hukumnya tidak sah. 


Keempat, syarat sahnya ikut pada imam ialah, makmum harus tahu 
perpindahan gerak-gerik imam, baik keduanya shalat di masjid maupun di 
tempat lain, atau yang satu di masjid dan yang satunya tidak di masjid. Hal 
ini sudah disepakati oleh para ulama. 


Menurut sahabat-sahabat kami, ukuran minimal seorang makmum 
mengetahui shalatnya imam ialah, jika ia mendengar langsung apa yang 
dibaca imam, atau dari orang yang ada di belakangnya, atau melihat 
gerakan imam, atau melihat gerakan orang yang ada di belakangnya. Jika 
makmumnya tuna netra, disyaratkan ia harus shalat di samping makmum 
lain yang bisa melihat, supaya makmum ini bisa dijadikan sebagai 


pedoman. 


Merapikan Shaf di Belakang Imam 


Bersumber dari Abu Mas'ud Al-Anshari, ia berkata, ” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyentuh pundak kami ketika akan 
shalat, dan bersabda, 
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'Luruskanlah! Jangan melengkung, (karena kalau melengkung), maka 

hati kalian pun akan ikut melengkung (tidak sepaham). Hendaklah 

orang-orang dewasa berada di belakangku, kemudian orang-orang 

yang sesudahnya, dan kemudian orang-orang yang sesudahnya.” 
(HR. Ahmad dan Muslim) 
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Bersumber dari Ibnu Mas'ud dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beliau bersabda, 
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"Sebaiknya orang-orang dewasa tepat berada di belakangku, 
kemudian orang-orang sesudah mereka, kemudian orang-orang 
sesudah mereka. Dan jauhilah kegaduhan sebagaimana kegaduhan 
pasar.” (HR. Ahmad, Muslim, dan lainnya) 


Bersumber dari Abu Malik Al-Asy'ari dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya beliau menyamakan di antara empat 
rakaat dalam kadar bacaan dan berdiri. Beliau menjadikan rakaat pertama 
lebih panjang supaya manusia masih punya kesempatan untuk mendapatkan 
pahala. Dan beliau menempatkan kaum laki-laki di depan anak-anak, anak- 
anak di belakang mereka, dan kaum wanita di belakang anak-anak.” (HR. 
Ahmad). 


Tentang hadits Abu Malik Al-Asy'ari ini, Asy-Syaukani mengatakan, 
”Abu Dawud dan Ibnu Al-Munzdiri diam tidak memberikan komentar 
sama sekali. Karena di dalam isnadnya terdapat nama Syahr bin 
Hausyab, seorang perawi yang kontroversial. Hadits tersebut dianggap 
dha'if oleh Al-Albani karena ada nama Syahr, seorang perawi yang 
hafalannya buruk.” 


Dua hadits pertama menunjukkan bahwa seorang imam itu harus 
memperhatikan kerapian dan kelurusan shaf makmumnya, dan bahwa 
makmum kaum laki-laki yang dewasa itu harus berada tepat di 
belakangnya. Anak-anak kecil yang belum akil baligh tidak boleh berdiri di 
tempat tersebut. 


Diriwayatkan dari Umar bin Al-Khatthab, setiap kali melihat ada 
anak kecil berada di shaf pertama di belakang imam, ia menyuruhnya untuk 
mundur. Riwayat yang sama juga dikutip dari Zarrin bin Hubaisy dan Abu 
Wa'il. Mereka berdua juga biasa melakukan seperti yang dilakukan oleh 
Umar. 


Ahmad bin Hanbal mengatakan, "Makruh hukumnya anak kecil 
dibiarkan berada di shaf pertama di belakang imam dalam masjid bersama 
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makmum yang lain, kecuali jika ia sudah akil baligh, rambut kemaluannya 
sudah tumbuh, dan sudah berusia lima belas tahun.” 


Dua hadits tersebut juga memberikan petunjuk bahwa urut-urutan 
shaf itu harus diatur sesuai dengan urut-urutan para makmum dari segi 
kematangan akal dan tingkat kemuliaannya. Ini artinya, bahwa anak-anak 
kecil harus berada di shaf belakang, seperti yang dikemukakan dalam hadits 
Abu Malik Al-Asy'ari bahwa anak-anak itu berada di belakang shaf 
makmum kaum laki-laki, dan kaum wanita berada di belakang shaf anak- 
anak. Kendatipun hadits Abu Malik Al-Asy'ari ini dha'if, tetapi ia diperkuat 
oleh hadits yang sebelumnya. Karena itulah Abu Dawud dan Al-Mundiiri 
tidak berani mengomentarinya. 


Dua hadits tersebut juga memberi petunjuk agar jangan membikin 
kegaduhan, keributan, desak-desakan, dan lain sebagainya di masjid, 
seperti yang lazim terjadi di pasar. Hal itu hukumnya makruh, kecuali demi 
menolak mudharat yang akan menimpa orang lain, karena hal itu jelas 
haram hukumnya. 


Menyangkut anak-anak, ada pendapat yang mengatakan bahwa 
ketika makmumnya banyak dan terdiri dari kaum laki-laki dan kaum 
wanita, sebaiknya setiap dua orang laki-laki ditengah-tengahi seorang 
anak. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pendidikan kepada anak- 
anak. 


Menurut saya, bagi anak-anak yang sudah paham apa yang harus 
dikerjakan dalam shalat dan sudah mengerti adab-adabnya, sebaiknya 
mereka disuruh berdiri di belakang kaum laki-laki. Tetapi apabila mereka 
ditempatkan di shaf tersendiri, justru mendorong diantara mereka untuk 
saling berbuat iseng dan bermain-main sendiri sehingga melanggar etika 
yang diharapkan. Maka sebaiknya disuruh berdiri di antara shaf kaum laki- 
laki. Tetapi tidak di shaf yang pertama, karena shaf ini adalah milik kaum 
laki-laki tertentu yang sewaktu-waktu dibutuhkan untuk menggantikan 
imam apabila mengalami uzur yang mendadak, atau yang akan 
mengingatkan imam jika lupa atau melakukan kesalahan. 


Betapa sering kita melihat anak-anak di masjid pada enggan ikut 
shalat dengan baik, tetapi malah melakukan hal-hal yang melanggar etika. 
Mereka sering merebut untuk menempati shaf pertama yang sebenarnya 
merupakan jatah makmum-makmum tertentu, sehingga terpaksa mereka 
memilih mundur ke shaf belakang demi menjauhi ulah anak-anak yang 
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suka bermain-main dan terkadang sampai melanggar etika-etika syariat di 
rumah Allah. Adalah kewajiban para ulama untuk berani menghidupkan 
sunnah, dan membasmi bid'ah di rumah Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Meluruskan Shaf 


Terdapat beberapa riwayat hadits yang menerangkan tentang 
keharusan meluruskan dan merapikan shaf. Di antaranya ialah: 


Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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'Luruskanlah shaf-shaf kalian, karena sesungguhnya kelurusan shaf 
adalah termasuk kesempurnaan shalat.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Anas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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'Luruskanlah shaf-shaf kalian, rapatkanlah di antaranya, dan 
sejajarkanlah pundak-pundak. Demi Allah yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya aku melihat setan masuk dari celah-celah 
shaf seolah-olah ia seperti seekor anak kambing berwarna hitam.” 
(HR. Abu Dawud. Kata Al-Albani dalam Al-Misykat, isnad hadis 
inihasan) 


Bersumber dari Anas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sempurnakanlah shaf yang depan, lalu shaf berikutnya. 
Kalau harus ada yang kurang biarlah shaf yang paling belakang.” (HR. Abu 
Dawud dengan isnad yang shahih). 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para 
malaikat-Nya selalu membacakan shalawat atas orang-orang yang 





meluruskan shaf.” (HR. Abu Dawud. Matan hadits ini dinilai shahih oleh 
Al-Albani. Katanya, isnadnya shahih). 


Hukum Orang yang Shalat Sendirian di Belakang 
Shaf 


Bersumber dari Wabishah bin Ma'bad, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seseorang shalat sendirian di belakang 
shaf. Beliau lalu menyuruh orang itu untuk mengulangi shalatnya.” (HR. 
Ahmad, Abu Dawud, dan At-Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits 
hasan, dan Al-Albani menilainya sebagai hadits shahih). 


Bersumber dari Ali bin Syaiban, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang lelaki shalat di belakang shaf. 
Beliau berdiri menunggu. Dan ketika lelaki itu hendak berlalu beliau 
bersabda kepadanya, 
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“Ulangi lagi shalatmu. Tidak ada shalat yang sempurna sama sekali 
bagi orang yang sendirian di belakang shaf.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah. Kata Ibnu Sayyidinnas, para perawi hadits ini semuanya 
bisa dipercaya dan dikenal. Hadits ini dibuat pegangan oleh Ibnu 
Hazm dan ulama lainnya. Kata Imam Ahmad, hadits ini hasan) 


Bersumber dari Abu Bakrah, sesungguhnya ia sampai kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang ruku', laluia ikut ruku' 
sebelum sampai pada shaf. Dan ketika hal itu diceritakan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Semoga Allah 
menambahkan semangat kepadamu, dan kamu tidak usah mengulangi.” 
(HR. Ahmad, Al-Bukhari, dan lainnya). 


Hadits-hadits ini memberikan petunjuk bahwa seseorang tidak boleh 
shalat sendirian di belakang shaf kalau ia adalah laki-laki. Dan para ulama 
salaf berbeda pendapat tentang shalat seorang makmum di belakang shaf 
satu-satunya. 


Menurut sebagian mereka, hal itu tidak boleh dan shalatnya tidak sah. 
Yang berpendapat demikian ialah Ibrahim An-Nakh'i, Hasan bin Shaleh, 
Imam Ahmad, Ishak, Hammad, Ibnu Abu Laila, dan Waki'. 
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Sementara Hasan Al-Bashri, Al-Auza'i, Imam Malik, dan Imam Asy 
Syafi'i memperbolehkannya. 


Kelompok ulama yang mengatakan tidak boleh dan shalatnya tidak 
sah, mereka berpegang pada hadits Wabishah dan Ali bin Syaiban 
tersebut. Sementara kelompok ulama yang memperbolehkannya, mereka 
berpegang pada hadits Abu Bakrah. Menurut mereka, ia melakukan 
shalat di belakang shaf, tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menyuruhnya untuk mengulangi. Sedangkan perintah mengulangi shalat 
terdapat dalam dua hadits, yang pertama adalah perintah sunnat yang 
lebih menekankan agar setiap orang selalu berusaha melakukan yang 
paling utama. 


Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang mendapati celah 
kosong dalam shaf, apa yang harus ia lakukan? Sebagian mereka 
mengatakan, “Ia boleh sendirian, dan tidak perlu menarik makmum lain di 
depannya, karena hal itu akan merugikan orang lain tersebut yang akan 
kehilangan keutamaan berada di shaf pertama akibat ia ditarik ke shaf 
belakangnya. Selain itu akan menimbulkan celah kosong pada shaf 
pertama.” Demikian pendapat Ath-Thabarani dan pendapat yang dikutip 
dari Imam Malik. 


Menurut sebagian besar sahabat Imam Asy-Syafi'i, orang itu harus 
menarik salah seorang makmum di shaf pertama untuk menemaninya, dan 
makmum yang ditarik seharusnya ikut membantunya. Inilah pendapat yang 
diriwayatkan dari Atha' dan Ibrahim bin An-Nakh'i. Tetapi Imam Ahmad 
bin Hanbal dan Ishak menganggap hal itu sebagai tindakan yang tidak baik. 
Al-Auza'i dan Imam Malik menganggapnya makruh. 


Sebagian besar sahabat Asy-Syafi'i, Atha', dan Ibrahim An-Nakh'i, 
mereka berdasarkan pada riwayat hadits marfu' Mugatil bin Hayyan, 
"Apabila seseorang datang, dan ia tidak mendapati siapa pun, sebaiknya 
ia menarik seorang makmum dari shaf di depannya dan hendaklah ia 
berdiri bersamanya. Alangkah besar pahala si makmum yang ditarik itu.” 
(HR. Abu Dawud dalam Al-Marasil). 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dengan sanad dari Ibnu Abbas, 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh orang yang 
baru datang sementara shaf di depannya sudah penuh, supaya menarik 
seorang makmum untuk berdiri di sampingnya. 
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Sementara Imam Ahmad bin Hanbal, Ishak, Al-Auza'i, dan Imam 
Malik menganggap dha'if hadits-hadits tersebut. Tetapi masing-masing 
punya pandangan yang berbeda. 


Menurut saya, pendapat yang diunggulkan ialah yang 
memperbolehkan menarik seseorang untuk menemaninya, supaya ia 
terbebas dari hukum yang membatalkan shalatnya menurut sebagian ulama 
yang berpendapat demikian. Dan orang yang bersedia ditariknya ia akan 
memperoleh pahala karena mau membantu saudaranya sesama muslim 
dalam hal kebajikan dan ketakwaan. Wallahu A'lam. 


Hukum Shalat di Antara Dua Tiang 


' Bersumber dari Al-Humaid bin Mahmud, ia berkata, ” Kami shalat di 

belakang salah seorang amir. Kami sangat membutuhkan orang lain, tetapi 
kami terhalang di antara dua tiang. Selesai shalat Anas bin Malik 
mengatakan, ”Pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kami 
sangat menghindari hal itu.” (HR. Imam Lima kecuali Ibnu Majah. Hadits 
ini dianggap hasan oleh At-Tirmidzi). 


Diriwayatkan oleh Al-Hakim yang menganggapnya sebagai hadits 
shahih dari Anas, "Kami dilarang shalat di antara dua tiang, dan kami 
diusir daripadanya.” Beliau juga bersabda, "Janganlah shalat di antara dua 
tiang, dan sempurnakanlah shaf.” 


Disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika masuk ke Ka'bah, 
beliau shalat di antara dua tiang. 


Dua hadits yang pertama tadi menunjukkan bahwa shalat di antara 
dua tiang itu hukumnya makruh. Menurut Abu Bakar alias Ibnu Al-Arabi, 
alasannya adalah karena dianggap memotong shaf, dan juga karena 
tempat tersebut adalah tempat alas kaki. 


Menurut Al-@urthubi, alasannya karena tempat itu adalah tempat 
shalat parajin yang beriman. 


Seperti yang dikatakan oleh At-Tirmidzi, ada sebagian ulama yang 
menganggap makruh hukumnya shalat di antara dua tiang. Mereka antara 
lain Imam Ahmad, Ishak, dan Ibrahim An-Nakh'i. Sa'id bin Manshur dalam 
Sunannya mengatakan bahwa hal itu dilarang, seperti yang ia kutip dari 
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Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan Hudzaifah. Dan menurut Ibnu Sayyidinnas, 
tidak ada seorang pun dari generasi sahabat yang menentang pendapat 
mereka ini. 


Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Asy-Syafi'i, dan Ibnu Al- 
Mundzir, memberikan kemurahan bagi imam dan bagi makmum yang 
sendirian. Dengan kata lain, bagi mereka berdua tidak makruh shalat di 
antara dua tiang. Sesungguhnya hukum makruh tersebut hanya khusus 
berlaku pada shaf yang dipisahkan oleh dua buah tiang dalam kasus shalat 
Jum'at. Mereka berpegang bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sendiri pernah melakukannya. Seperti yang diceritakan oleh Ibnu Ruslan, 
Al-Hasan dan Ibnu Sirin memperbolehkan hal itu. Sa'id bin Jubair, Ibrahim 
An-Nakh'i, dan Suwaid bin Ghafalah pernah menjadi imam shalat 
kaumnya di antara tiang-tiang. 


Kata Ibnu Al-Arabi, semua ulama sepakat bahwa hal itu boleh 
dilakukan kalau tempatnya sangat sempit. Tetapi kalau tempatnya cukup 
luas, hukumnya makruh bagi jamaah, bukan bagi satu orang makmum. 
Para ulama yang mengatakan bahwa secara mutlak shalat di antara dua 
tiang itu hukumnya tidak makruh, mereka tidak punya dalil sama sekali. 
Mereka hanya mengaitkan bagi imam dan makmum yang sendirian. Bagi 
mereka memang tidak berlaku hukum makruh. Yang berlaku adalah bagi 
jamaah. Inilah pendapat yang diunggulkan. 


Hukum Imam yang Berdiri Lebih Tinggi Daripada 
Makmum dan Sebaliknya 


Bersumber dari Hammam sesunguhnya Hudzaifah mengimami 
jamaah di Mada'in di atas sebuah tempat yang tinggi. Abu Mas'ud 
memegang bajunya lalu menariknya. Selesai shalat Abu Mas'ud berkata, 
”Apakah kamu tidak tahu bahwa mereka itu melarang dari hal itu?” 
Hudzaifah menjawab, ”Ya, aku ingat ketika tadi Anda menarik bajuku.” 
(HR. Abu Dawud dan dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Al-Hakim, 
dan Ibnu Hibban). 


Bersumber dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang seorang imam berdiri di atas sesuatu sementara 
para makmum di belakangnya, maksudnya berada di bawahnya.” (HR. 
Ad-Daruguthni. Hadits ini diketengahkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Al-Talkhish, dan ia tidak mengomentarinya). 
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Bersumber dari Sahl bin Sa'ad, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah duduk di atas mimbar pada hari pertama benda itu 
dibuat. Beliau bertakbir di atasnya. Setelah ruku', beliau turun sambil 
mundur ke belakang, kemudian beliau sujud dan para sahabat pun ikut 
sujud bersama beliau. Kemudian beliau mengulangi lagi sampai rampung. 
Selesai shalat beliau bersabda, 


- 
LAN 90. 


- na BAL AL 


"Wahai manusia, sesungguhnya apa yang aku lakukan tadi adalah 
supaya kalian mengikutiku, dan supaya kalian bisa tahu shalatku.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah, sesungguhnya ia pernah shalat di atas 
bangunan masjid sebagai imam. (HR. Sa'id bin Manshur). 


Hadits-hadits tadi menunjukkan larangan bagi seorang imam 
mengambil tempat yang lebih tinggi daripada para makmum, baik di masjid 
atau di tempat lain, dan berapa pun jarak ketinggiannya, berdasarkan 
keterangan Abu Sa'id bahwa mereka melarang hal itu. Demikian pula 
ucapan Ibnu Mas'ud. 


Tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan shalat 
di atas mimbar, ada yang mengatakan beliau bermaksud untuk 
memberikan pelajaran, seperti yang beliau sabdakan sendiri, ” Dan supaya 
kalian mengetahui shalatku.” 


Hadits-hadits inilah yang oleh para ulama dijadikan sebagai dalil 
bahwa posisi imam yang berada di atas para makmum itu hukumnuya 
makruh. 


Menurut Imam Asy-Syafi'i, hal itu masih bisa ditolerir kalau jarak 
ketinggiannya hanya kira-kira tiga ratus hasta. Tetapi pendapat Asy-Syaff'i 
diperdebatkan di kalangan sahabat-sahabatnya sendiri. 


Menurut Atha' , seberapa pun tingginya tidak menjadi masalah. Yang 
penting makmum masih bisa melihat imam. 


Dan menurut sebagian ulama ahli figih lainnya, posisi seorang imam 
tidak boleh di atas makmum setinggi badan. Jika itu dilakukan, jamaahnya 
batal. Ini yang berlaku bagi imam. Adapun bagi makmum, jika 
ketinggiannya lebih dari tiga ratus hasta sehingga tidak memungkinkan 
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untuk mengetahui i imam, berdasarkan kesepakatan para ulama hal itu 
dilarang, baik di masjid atau di selain masjid. Dan jika kurang dari itu 
sehingga masih memungkinkan untuk mengetahui imam, pada dasarnya 
diperbolehkan sampai ada dalil yang melarangnya. Hal itu diperkuat 
dengan apa yang pernah dilakukan oleh Abu Hurairah tanpa ada seorang 
pun yang mengingkarinya. 


Juga sah hukumnya seorang makmum shalat di rumahnya 
sementara imam di masjid, asalkan ia masih bisa mengetahui gerak-gerik 
imam. 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam Sunan Sa'id Ibn 
Manshur dari Anas bin Malik, sesungguhnya ia pernah shalat bersama Anas 
di rumah Abu Nafi' yang terletak di sebelah kanan masjid, yaitu di sebuah 
kamar kira-kira setinggi badan yang punya pintu mengahadp ke masjid di 
Bashrah, sementara imamnya di masjid. 


Hukum-hukum Shalat Orang yang Musafir 


1. Menurut istilah syariat, safar atau bepergian ialah menempuh jarak yang 
dapat merubah hukum seperti menggashar (menyingkat) shalat, 
menjama' (menghimpun) shalat, boleh berbuka pada puasa Ramadhan, 
boleh mengusap sepasang khuf, hilangnya kewajiban melakukan Shalat 
Jum'at, Shalat Id, dan diharamkannya seorang wanita yang berstatus 
merdeka keluar rumah tanpa ditemani suami atau mahram. 


2. Para ulama ahli figih berbeda pendapat tentang jarak yang menurut 
pandangan syariat orang yang bersangkutan bisa disebut sebagai 
musafir. 


Ada yang mengatakan, jaraknya ialah selama perjalanan tiga hari 
mulai dari pagi sampai sore dengan mengendarai onta yang berjalan 
secara wajar. Ada yang mengatakan, jaraknya ialah kira-kira delapan 
puluh sembilan (89) kilo meter. Dan masih banyak lagi pendapat lain. 
Inilah yang mendorong para ulama ahli figih memandang dalil-dalil yang 
terkait dengan masalah ini secara seksama. Sebelum mencetuskan 
keputusan, hendaknya terlebih dahulu mereka melakukan penelitian. 
Mereka mengemukakan pendapat yang didukung dengan dalil-dalil yang 
kuat, dan yang sesuai dengan semuariwayat, yakni bahwa yang disebut 
safar menurut pandangan syariat dan yang punya konsekuensi umpilnya 
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hukum-hukum tertentu, ialah safar menurut pandangan adat kebiasaan 
masyarakat, yaitu minimal jarak tiga farsakh. Satu farsakh itu sama 
dengan tiga mil, dan satu mil itu sama dengan seribu delapan ratus lima 
puluh lima meter, atau kuranglebih lima setengah kilo meter. 


3. Menggashar shalat itu merupakan sedekah yang diberikan oleh Allah 
kepada hamba-hamba-Nya, dan merupakan anugerah dari Allah 
kepada orangyang sedang bepergian, karena pada dasarnya bepergian 
itu merupakan aktivitas yang cukup memberatkan. Meskipun sesuai 
dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, bepergian sudah 
tidak lagi merupakan aktivitas yang memberatkan bahkan cenderung 
menyenangkang, namun hukum itu berlaku tanpa mempertimbangkan 
hal itu, karena pada dasarnya bepergian itu adalah aktivitas yang tetap 
memberatkan. 


4. Para ulama ahli figih berselisih pendapat mengenai hukum menggashar 
shalat dalam perjalanan. Ada sebagian mereka yang mengatakan, 
hukumnya wajib. Sebagian yang lain mengatakan, hukumnya sunat 
muakkad. Dan masing-masing mereka punya dalil. Tetapi ini berlaku 
dalam bepergian yang memiliki tujuan melakukan ketaatan, seperti pergi 
untuk menunaikan ibadah haji, pergi untuk berjihad, dan lain 
sebagainya. Begitu pula dengan bepergian untuk tujuan berniaga dan 
lain sebagainya. Adapun bepergian untuk tujuan melakukan maksiat, 
menurut pendapat sebagian besar ulama ahli figih tidak diperbolehkan 
menggashar shalat. 


5. Seorang musafir baru mulai diperbolehkan menggashar shalat setelah ia 
meninggalkan rumah baik di desa maupun di kota dari arah mana ia 
keluar. Dan ketika pulang ia masih boleh menggashar shalatnya sebelum 
masuk ke rumah, baik di desa maupun di kota. 


. Seorang musafir boleh menggashar shalat selama ia masih dalam 
perjalanan. Jika ia tinggal di suatu tempat karena ada urusan yang ia 
tunggu, dan ia tidak tahu kapan akan selesai, ia masih tetap boleh 
menggashar shalat meskipun selama beberapa tahun. Tetapi ada yang 
mengatakan, batasnya hanya sampai dua puluh hari. Setelah itu ia harus 
melakukan shalat dengan sempurna. Dan ada pula yang mengatakan 
lain, seperti yang akan diterangkan nanti ketika membahas tentang dalil- 
dalil berikut komentarnya. Contohnya, seperti seseorang yang bepergian 
untuk berniaga, atau untuk menyampaikan kiriman surat, atau untuk 
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urusan-urusan tertentu, lalu ia berkata, ” Besuk aku akan pergi, Besuk lusa 
aku juga akan pergi.” Dania terus berharap tanpa ada batas. 


Tetapi kalau ia niat akan tinggal selama lima belas hari, menurut 
ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanafi, Ats-Tsauri, Al-Muzani, dan 
Laits bin Sa'ad, ia harus menyempurnakan shalatnya alias tidak boleh 
menggashar. Mereka memiliki dalil yang kuat atas hal itu. 


Ada sebagian ulama ahli figih lainnya yang mengatakan, apabila ia 
niat untuk tinggal selama empat hari selain hari kedatangan dan hari 
kepulangan, maka iajuga harus menyempurnakan shalat dan ia tidak 
bisa disebut sebagai musafir. Tetapi kalau ia niat kurang dari itu, maka 
ia dihukumi musafir. Dan inilah pendapat yang kuat. 


7. Seorang musafir menyempurnakan shalat karena tiga hal sebagai 
berikut: 


a. Niat tinggal dalam waktu tertentu, seperti yang telah dikemukakan 
tadi. 


b. Jadi makmum kepada imam orang yang mugim (yang tidak 
musafir), atau dengan sesama musafir yang sudah niat tinggal, 
atau dengan sesamamusafir yang menyempurnakan shalat. 


c. Pulang ke tempat dari mana ia berangkat, atau sampai di tanah 
air di mana ia dilahirkan atau tinggal di tempat isterinya, atau 
sengaja tinggal di tempat itu dan tidak pergi meninggalkannya. 


8. Menurut ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanbali, disebut shalat 
safar atau bukan safar itu terhitung mulai pada awal waktu, sedangkan 
menurut ulama-ulama yang lain terhitung pada akhir waktu. Jadi 
misalkan, Orang bepergian sebelum Maghrib dan ia belum shalat Ashar, 
maka menurut ulama-ulama dari madzhab Hanbali ia harus shalat 
Ashar dalam perjalanan sebanyak empat rakaat, karena permulaan 
waktu Ashar masih berlaku ketika ia belum bepergian. Sementara 
menurut ulama-ulama lain, ia shalat Ashar hanya dua rakaat, karena 
yang dijadikan patokan ialah akhir waktu. 


9. Tidaklah diperhitungkan niat orang yang ikut seperti pasukan atau 
pelayan, kecuali jika ia tahu niat orang yang diikutinya: yaitu niat tinggal 
atau niat bepergian. Sama seperti pasukan dan pelayan adalah seorang 
wanita yang ikut suaminya, atau seorang anak yang ikut ayahnya, dan 
seterusnya. 





10. Barangsiapa yang keluar rumah dalam keadaan bingung tanpa punya 
maksud bepergian, ia tidak boleh menggasharshalat, walaupun hal itu 
berlangsung selama beberapa tahun. 


11. Tidak makruh hukumnya shalat sunnat bagi orang yang menggashar 
shalat dalam perjalanan, baik sunnat rawatib maupun sunnat-sunnat 
lainnya seperti shalat sunnat dhuha, tahajjud, dan lain sebagainya, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkan 
dua rakaat shalat Shubuh, witir, dan shalat malam saat bepergian. 


12. Tidak apa hukumnya bepergian pada hari Jum'at sepanjang belum tiba 
shalat Jum'at yang ditandai dengan seruan adzan. Jika sudah terdengar 
seruan adzan, haram hukumnya bepergian dan meninggalkan shalat 
Jum'at. 


13. Yang boleh digashar ialah shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya. Untuk masing- 
: masing, seseorang hanya wajib shalat dua rakaat sebagai gantinya 
empat rakaat. Adapun shalat Maghrib tetap harus tiga rakaat, dan 
Shubuh tetap harus dua rakaat. Tentang menjama' shalat dalam 
perjalanan berikut ini adalah ketentuan-ketentuannya. 


Menjama' Dua Shalat 


1. Para ulama sepakat bahwa menjama' takdim antara shalat Zhuhur dan 
shalat Ashar di Arafah pada hari Arafah, dan menjama' ta'khir antara 
shalat Maghrib dan shalat Isya' di Muzdalifah pada hari Arafah itu 
hukumnya boleh. Bahkan ini hukumnya sunnat mu'akkad. 


Yang dimaksud jama' takdim ialah mengerjakan dua shalat sekaligus 
pada waktu yang pertama di antara keduanya. 


Dan yang dimaksud dengan jama' ta'khir ialah mengerjakan dua 
shalat sekaligus pada waktu yang terakhir di antara keduanya. Dan yang 
bisa dijama' ialah antara shalat Zhuhur dan shalat Ashar, dan antara 
shalat Maghrib dan shalat Isya' saja. 


Menurut para ulama, boleh hukumnya shalat Zhuhur dan Ashar 
dilakukan pada waktu Zhuhur, dan inilah yang disebut jama' takdim. 
Atau shalat Zhuhur dan shalat Ashar dilakukan pada waktu Ashar, dan 
inilah yang disebut jama' ta'khir. Demikian yang berlaku dengan shalat 
Maghrib dan shalat Isya”. Adapun shalat Shubuh sama sekali tidak bisa 
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dijama' dengan Isya' atau dengan shalat Zhuhur. Itulah yang sunnah, 
karena biasa dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
sedang bepergian. Orang bisa memilih melakukan jama' takdim atau 
jama' ta'khir tergantung situasi. Jika bepergian setelah matahari 
condong ke barat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjama' takdim 
shalat Zhuhur dan shalat Ashar. Dan jika pergi sebelum matahari 
condong ke barat, beliau menjama' ta'khir. Demikian pula yang beliau 
lakukan terhadap shalat Maghrib dan shalat Isya”. Inilah yang berlaku 
bagi seorang musafir sebenarnya. Menurut para ulama, sama sepertinya 
juga ialah orang yang singgah di suatu tempat atau suatu kota sambil 
menunggu perjalanan keesokan harinya, atau lusa, meskipun ternyata 
berlangsung selama bertahun-tahun. Inilah pendapat sebagian besar 
ulama ahli figih. Sementara ada sebagian mereka yang mengatakan, 
bahwa menjama' shalat itu harus dilakukan di tengah-tengah perjalanan, 
karena ketika Nabi singgah di Mina saat menunaikan ibadah haji, beliau 
tidak menggashar dan juga tidak menjama' shalatnya. Oleh karena itu 
bagi orang yang melakukan perjalanan pendek yang tidak terlalu berat, 
atau singgah di suatu tempat hanya untuk beristirahat, atau untuk 
menyelesaikan urusannya, dianjurkan untuk tidak menjama' shalatnya, 
supaya ia tidak menjadi bahan perdebatan yang cukup sengit di kalangan 
para ulama ahli figih. 


Ketika ia tinggal di suatu tempat dan ingin menjama' shalat, ia boleh 
memilih jama' takdim atau jama' ta'khir. Tidak ada salahnya mana yang 
ia pilih di antara keduanya. 


3. Boleh menjama' antara shalat Maghrib dan shalat Isya' dengan alasan 
turun hujan lebat, atau gelap gulita, atau jalan yang sangat becek, atau 
alasan-alasan lain yang sekiranya bisa membahayakan orang yang 
shalat. Tetapi kalau hanya hujan gerimis yang bisa diatasi dengan naik 
mobil, atau cuaca sangat gelap tetapi orang yang bersangkutan tinggal 
di kota yang terang benderang oleh lampu-lampu listrik misalnya, maka 
ia tidak boleh menjama' nya. Karena kebolehan menjama' itu harus ada 
uzur. Jika memang benar-benar ada uzur, maka boleh menjama'. Begitu 
pula sebaliknya. Dalam hal ini, menjama' shalat Maghrib dan Isya' itu 
dilakukan bersama-sama imam di masjid. Jadi siapa pun tidak boleh 
menjama ta khir, dan juga tidak boleh menjama' takdim di rumahnya, 
karena ia tidak punya uzur samasekali. 


Sebagian ulama ahli figih membawa masalah tersebut pada shalat 
Zhuhur dan shalat Ashar, dengan syarat-syarat yang sama. 
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Sebagian ulama ahli figih ada yang tidak setuju menjama' shalat itu 
bisa dilakukan secara mutlak, kecuali menjama' pada hari Arafah. Dan 
masing-masing mereka mempunyai dalil yang kuat. Tetapi lebih kuat dalil 
para ulama yang mengatakan, boleh menjama' shalat Zhuhur bersama 
shalat Ashar, dan menjama' shalat Maghrib bersama shalat Isya”. 


4. Imam Malik, Imam Ahmad, dan beberapa ulama dari kalangan madzhab 
Syafi'iimemperbolehkan menjama' shalat Zhuhur dengan shalat Ashar 
dan shalat Maghrib dengan shalat Isya', jama' takdim atau jama' ta'khir, 
bagi orang sakit yang merasa berat melakukan masing-masing shalat 
fardhu pada waktunya. Ini merupakan bentuk belas kasih Allah kepada 
orang-orang yang sedang menderita sakit. Dan Allah memang Maha 
Pengasih terhadap seluruh semesta alam. 


5. Banyak ulama ahli figih yang memperbolehkan menjama' shalat tidak 
sedang dalam bepergian karena darurat. Contohnya, Seperti seorang 
polisi yang harus bertugas menjaga keamanan mulai selepas Zhuhur 
sampai selepas Maghrib, dan karena tuntutan tugas ia tidak sempat 
melakukan shalat Ashar. Maka ia boleh menjama' takdim shalat Zhuhur 
dan shalat Ashar. 


Contoh lain adalah seperti seorang pelajar yang masuk ujian sebelum 
Maghrib dan baruselesai sesudah Isya'. Maka ia boleh menjama' ta'khir 
shalat Maghrib dan shalat Isya' jika di tengah-tengah mengerjakan ujian 
ia tidak sempat melakukan shalat Maghrib. Atau seorang petugas yang 
harus menghadapi alat-alat mekanik jika sampai lalai sedikit bisa 
berakibat fatal, sementara ia tidak bisa sempat melakukan shalat di 
tengah-tengah menjalankan tugasnya tersebut. Maka ia juga boleh 
menjama' shalatnya. Demikian seterusnya. Mahabenar Allah ketika 
berfirman, ” Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 
suatu kesempitan.” (Al-Hajj: 78). Berikut adalah dalil-dalil dan 
komentarnya: 


Dalil-dalil dan Komentarnya 


Bersumber dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 


Hp ES Je AN GNI BI up 
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“Aku pernah menemani Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
perjalanan, dan beliau hanya melakukan shalat dua rakaat. Abu Bakar, 
Umar, dan Utsman juga demikian.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Ya'la bin Umayyah, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Umar bin Al-Khatthab tentang firman Allah surat An-Nisa': 101, 
"Tidaklah mengapa kamu menggashar shalat( mu), jika kamu takut diserang 
orang-orang kafir.” padahal manusia merasaaman. Umar berkata, "Seperti 
halnya kamu, aku juga merasa heran padanya.” Lalu aku tanyakan 
mengenai hal itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
bersabda, “Itu merupakan sedekah yang diberikan oleh Allah kepada kamu. 
Maka terimalah sedekah-Nya itu.” (HR. Jamaah kecuali Al-Bukhari). 


Hadits Ibnu Umar tadi menunjukkan bahwa Nabi selalu menggashar 
shalat ketika sedang dalam perjalanan, dan tidak pernah melakukannya 
secara sempurna, meski satu kalipun. Hal itu terus beliau lakukan sampai 
Allah merenggut nyawanya. Demikian pula yang dilakukan oleh Abu Bakar 
dan Umar. Dan demikian pula yang dilakukan oleh Utsman selama enam 
tahun sejak ia diangkat sebagai khalifah. Selama kurun waktu itu Utsman 
tidak pernah menyempurnakan shalat selain di Mina. Hal itu dibenarkan 
oleh hadits Ibnu Umar. Alasan kenapa Utsman menyempurnakan shalat di 
Mina karena ia menikah di sana. Seorang musafir yang tinggal di suatu 
tempat dan menikah di sana, atau ia sudah punya isteri di sana, maka ia 
harus melakukan shalatnya secara sempurna, seperti yang dikatakan oleh 
Ibnul Gayyim. Menurutnya, itulah alasan yang paling bagus kenapa 
Utsman melakukan shalat dengan sempurna alias tidak menggashar. 


Para ulama ahli figih berbeda pendapat tentang menggashar shalat, 
apakah itu kewajiban atau hanya kemurahan atau justru lebih baik 
menyempurnakannya saja? 


Ulama-ulama dari kalangan madzhab Hanafi berpendapat, 
menggashar shalat dalam perjalanan itu hukumnya wajib. Pendapat yang 
sama diriwayatkan dari Umar dan Ali. Dan menurut An-Nawawi, 
pendapat tersebut juga diikuti oleh banyak ulama. Kata Al-Khithabi dalam 
kitabnya Ma'alim Al-Sunan, sebagian besar ulama salaf dan para ulama 
ahli figih Mesir berpendapat, bahwa menggashar shalat dalam perjalanan 
itu hukumnya wajib. Inilah pendapat Ali, Umar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
Umar bin Abdul Aziz, @atadah, dan Al-Hasan, karena memang itulah yang 


Fikih Itadah 
Shalat 








dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat sedang bepergian. 
Adapun hadits yang menerangkan kalau beliau melakukan shalat secara 
sempurna ketika sedang bepergian adalah hadits yang tidak shahih. 


Hammad bin Sulaiman mengatakan, “Orang yang shalat empat 
rakaat saat sedang bepergian itu harus mengulangi shalatnya.” Dan kata 
Imam Malik, "Ta harus mengulangi sepanjang masih dalam waktunya.” 


Yang mengatakan bahwa gashar itu merupakan kemurahan adalah 
Imam Asy-Syafi'i, Imam Malik, Imam Ahmad, dan beberapa ulama 
lainnya. Pendapat ini dikutip dari Aisyah, Utsman, dan Ibnu Abbas. 


Kata Ibnu Al-Mundzir, “Para ulama sepakat bahwa seseorang tidak 
boleh menggashar shalat Maghrib dan shalat Shubuh.” 


Dan kata An-Nawawi, “Mayoritas ulama berpendapat boleh 
hukumnya menggashar shalat dalam setiap bepergian yang tidak dilarang 
oleh syariat Islam.” Siapa yang ingin mengamati hujjah atau argumen yang 
diajukan oleh kedua belah pihak silahkan lihat! 


Yangjelas, demi mengikuti sunnah dan bukan sebaliknya, orang yang 
sedang bepergian itu sebaiknya harus menggashar shalat. 


Setelah mengemukakan hujjah atau argumen kedua belah pihak, 
Asy-Syaukani mengatakan, ” Berdasarkan sejumlah pendapat di atas, saya 
lebih cenderung bahwa menggashar shalat dalam perjalanan itu hukumnya 

wajib. Pendapat yang mengatakan lebih baik menyempurnakannya ditolak 
oleh tradisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang selalu menggashar 
shalat dalam setiap kepergiannya. Beliau tidak pernah melakukannya 
secara sempurna. Dan beliau pasti selalu melakukan sesuatu yang paling 
utama.” 


Diriwayatkan dari Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Shalat 
safar itu dua rakaat, shalat dhuha itu dua rakaat, shalat Idul fitri itu dua 
rakaat, dan shalat Jum'at itu dua rakaat. Semua harus dilakukan secara 
penuh tanpa dikurangi lewat lisan Muhammad Shallallahu Alaihi wa 


Sallam.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah). 


Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya Allah itu suka kalau manusia mau 
memanfaatkan kemurahan-Nya, sebagaimana Dia tidak suka kalau manusia 
berbuat maksiat kepada-Nya.” (HR. Ahmad, Ibnu Hibban dalam Shahih 
Ibnu Hibban, dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah). 
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Hadits pertama tadi memberi petunjuk bahwa shalat safar itu dua 
rakaat. Ini berlaku untuk shalat Zhuhur, shalat Ashar, dan shalat Isya'. Ini 
merupakan kemurahan, dan tidak sepatutnya seorang musafir 
melewatkannya. Dan ini menguatkan pendapat yang mengatakan bahwa 
menggashar shalat dalam perjalanan itu hukumnya wajib.. 


Dan hadits kedua menunjukkan bahwa keringanan shalat dalam 
perjalanan itu merupakan kemurahan dari Allah, Dan Allah Ta'ala merasa 
suka jika kemurahan-Nya tersebut dimanfaatkan serta diamalkan, supaya 
orang muslim merasakan betapa Allah itu Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih kepada hamba-hamba-Nya. Sebaliknya Allah merasa benci kalau 
ada hamba yang berbuat maksiat kepada-Nya. Sebagaimana 
meninggalkan maksiat itu wajib, memanfaatkan kemurahan juga wajib. 
Demikian falsafah pemahaman yang benar tentang masalah kemurahan 
Allah. 


Yang dimaksud dengan kemurahan ialah, memberikan kelapangan, 
keleluasaan, dan kemudahan dalam meninggalkan kewajiban-kewajiban 
tertentu, atau diperbolehkannya melakukan larangan-larangan tertentu pula. 


Bersumber dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ”Aku shalat 
Zhuhur di Madinah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebanyak empat rakaat. Tetapi aku shalat Ashar di Dzul Hulaifah bersama 
beliau hanya duarakaat saja.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits tadi menunjukkan bahwa orang yang hendak bepergian ia 
baru dihukumi sebagai musafir (yang bepergian) apabila setelah keluar dari 
rumah di mana ia tinggal. Soalnya Nabi juga pernah keluar sebagai musafir, 
tetapi beliau baru menggashar shalat setelah berada di daerah Dzul 
Hulaifah yang pada waktu itu berjarak sekitar enam mil dari Madinah. 


Dan hadits tadi juga menunjukkan bahwa orang yang bepergian 
sebagai musafir pada siang hari ia harus melakukan shalat gashar juga 
pada siang hari. Ini berbeda dengan sementara ulama yang berpendapat, 
bahwa ia baru boleh menggashar shalat setelah tiba waktu malam hari. 


Bersumber dari Syu'bah dari Yahya bin Yazid, ia berkata, "Aku 
bertanya kepada Anas tentang menggashar shalat.” Anas menjawab, 
“Rasulullah kalau bepergian sejauh tiga mil atau tiga farsakh (Syu'bah ragu- 
ragu), beliau hanya shalat dua rakaat.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu 
Dawud) 
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Dalam pengertian bahasa, satu mil menurut Al-Jauhari ialah kira-kira 
jarak sejauh mata memandang ke permukaan tanah. 


Ada yang mengatakan, satu mil ialah jarak batas pandang orang 
yang bermata normal kepada sosok orang yang berdiri di atas tanah yang 
rata, sehingga ia tidak tahu apakah sosok orang itu laki-laki atau 
perempuan, dan apakah ia pergi atau datang. 


Menurut An-Nawawi, satu mil itu sama panjangnya dengan enam 
ribu hasta. Satu hasta itu panjangnya sama dengan dua puluh empat jari 
berukuran sedang, dan satu jari itu sama panjangnya dengan enam butir 
gandum berukuran sedang. Dan kata Al-Hafizh Ibnu Hajar, inilah sent 
yang paling poluler. 


Ada pula yang mengatakan, satu mil itu panjangnya sama dengan 
dua belas telapak kaki yang normal. 


Ada lagi yang mengatakan, satu mil itu sama panjangnya dengan 
empat ribu hasta. 


Dan ada pula yang mengatakan, satu mil itu panjangnya sama 
dengan tiga ribu lima ratus hasta. Hal ini dibenarkan oleh Ibnu Abdul Barr. 
Sedangkan satu farsakh itu sama dengan tiga mil. 


Memang terjadi perbedaan yang cukup tajam di kalangan para ulama 
Islam tentang batas jarak yang memperbolehkan seseorang melakukan 
shalat gashar. 


Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathul Bari, ada sekitar 
dua puluh pendapat tentang masalah ini, seperti yang diceritakan oleh Ibnu 
Al-Mundzir dan lainnya. Paling minimal adalah jarak perjalanan selama 
sehari semalam, dan paling maksimal ialah selama ia menghilang dari 
negerinya. 


Ada pula yang mengatakan, hanya sejauh satu mil, seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dengan isnad yang shahih dari Ibnu 
Umar. Ibnu Hazm dari madzhab Azh-Zhahiri cenderung pada pendapat ini. 
Ia berpegang pada kalimat pergi' dalam Al-Our' an. Contohnya, Seperti 
firman Allah dalam surat An-Nisa': 101, ” Apabila kamu bepergian di muka 
bumi.” Dan juga dalam sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Menurutnya, Allah, Rasul-Nya, dan seluruh kaum muslimin tidak pernah 
membuat ketentuan atau batasan mengenai yang dimaksud 'pergi'. Jadi 
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pokoknya pergi, meskipun dalam jarak kurang dari satu mil. Tetapi 
pendapat ini disanggah dengan dalil yang sangat kuat. Nabi sering pergi ke 
pemakaman Bagi' untuk ikut menguburkan orang-orang yang meninggal 
dunia. Dan beliau juga sering pergi ke tanah lapang untuk keperluan buang 
air besar bersama beberapa orang sahabatnya. Namun nyatanya beliau 
tidak pernah menggashar shalat atau membatalkan puasa. Dalam kitab Al- 
Muhalla ia menuturkan pendapat-pendapat para sahabat, para tabi'in, 
para imam, dan para ulama ahli figih tentang ukuran jarak yang 
diperbolehkan melakukan shalat gashar. 


Seperti yang dikatakan oleh An-Nawawi, para ulama dari kalangan 
madzhab Zhahiri hanya mengambil apa yang nampak pada hadits Anas 
tersebut. Menurut mereka, jarak minimal gashar shalat itu tiga mil. Dan 
seperti yang dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathul 
Bari, hadits Anas tadi adalah hadits paling shahih dan paling tegas yang 
menerangkan masalah ini. 


Menurut Imam Asy-Syafi'i berikut sahabat-sahabatnya, Imam Malik 
berikut sahabat-sahabatnya, Al-Laits, Ai-Auza'i, para fukaha yang juga ahli 
hadits, dan ulama-ulama yang lain, orang yang bepergian sejauh tiga mil 
itu belum diperbolehkan menggashar shalat. Yang diperbolehkan ialah 
jarak dua marhalah yaitu delapan empat puluh mil Hasyimiyah, seperti yang 
dikatakan oleh An-Nawawi. 


Nenurut Imam Abu Hanifah dan ulama-ulama Kufah, tidak boleh 
hukumnya menggashar shalat dalam perjalanan yang kurang dari tiga 
marhalah. Ada yang mengatakan, tiga marhalah itu sama dengan dua puluh 
empat farsakh. 


Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar, ada riwayat Al-Bukhari yang 
menunjukkan bahwa jarak minimal untuk shalat gashar adalah perjalanan 
selama sehari semalam dengan naik onta. 


Asy-Syaukani menyanggah beberapa dalil yang dibuat pegangan 
oleh sementara ulama ahli figih dalam masalah ini, Menurutnya, pendapat 
yang diyakini benarnya ialah bahwajaraknya adalah sejauh tiga farsakh, 
karena menurut keterangan hadits Anas di atas jarak minimalnya ialah tiga 
farsakh atau tiga mil. Karena tiga farsakh itu lebih banyak daripada tiga mil, 
maka untuk lebih berhati-hari yang diambil adalah yang lebih banyak. 


Lalu dari mana seorang musafir mulai menggashar shalat? Kata Ibnu 
Al-Mundzir, menurut kesepakatan para ulama, seseorang yang hendak 
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bepergian itu harus menggashar shalat ketika ia keluar dari rumah tempat 
ia berangkat. Dan mereka berbeda pendapat jika shalat gashar itu 
dilakukan sebelum keluar dari rumah. Mayoritas ulama berpendapat, hal 
itu berlaku bagi semua rumah. 


Sebagian ulama Kufah berpendapat, apabila seseorang hendak 
bepergian ia harus shalat dua rakaat terlebih dahulu di tempatnya. 
Sebagian lagi berpendapat tidak seperti itu. Ilonu Al-Munzdir setuju pada 
pendapat yang pertama, berdasarkan kesepakatan para ulama bahwa 
seseorang harus menggashar shalat begitu ia meninggalkan rumah. Yang 
mereka perdebatkan adalah kalau shalat gashar itu dilakukan sebelum 
meninggalkan rumah. Berdasarkan kesepakatan tersebut ia harus 
melakukan shalat secara sempurna atau penuh. Soalnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam setiap pergi, beliau baru menggashar shalat setelah beliau 
keluar dari Madinah. 


Menurut saya, inilah pendapat yang harus diamalkan. Sebab pada 
hakekatnya alasan menggashar shalat itu karena adanya kepayahan. Jadi 
selama masih berada di tempat tinggalnya, seseorang belum bisa disebut 
sebagai musafir, tetapi orang yang sudah berniat akan jadi musafir. 
Sedangkan yang menjadi obyek hukum adalah musafir, bukan yang akan 
menjadi musafir. Sebab kalau tidak demikian, orang yang niat akan 
bepergian dua hari sebelumnya, ia sudah bisa menggashar shalat selama 
dua hari tersebut. Tidak ada seorang pun yang setuju dengan pendapat ini. 


Adapun batas akhir waktu kebolehan menggashar shalat yang 
berarti harus dilakukan secara sempurna atau penuh, ialah si musafir sudah 
memasuki sebuah kota atau ia niat akan tinggal di sana karena ada urusan 
tertentu. Menurut Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad, 
seorang musafir praktis kehilangan predikat musafir ketika ia niat akan 
tinggal di sebuah kota selama empat hari penuh. Hal itu berdasarkan 
larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Kaum Muhajirin untuk 
tinggal di Makkah selama lebih dari tiga hari, sehingga selebihnya mereka 
sudah tidak disebut sebagai musafir lagi. Tetapi pendapat ini disanggah 
oleh orang-orang yang menentangnya. Menurut mereka, waktu tiga hari itu 
bukan batas akhir waktu tinggal. Tetapi waktu untuk menyelesaikan urusan- 
urusan mereka di kota tersebut. 


Asy-Syaukani mengatakan, ” Menurut Imam Abu Hanifah, seorang 
musafir harus melakukan shalat secara sempurna atau penuh jika ia berniat 
akan tinggal di sebuah kota selama lima belas hari.” Ia berdasarkan 
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riwayat dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar yang mengatakan, ”Apabila 
sebagai seorang musafir kamu singgah di sebuah kota, lalu kamu 

bermaksud akan tinggal selama lima belas malam, maka lakukan shalat 
secara sempurna.” Tetapi hal itu disanggah berdasarkan pendapat para 
sahabat dalam masalah-masalah yang bisa diijtihadi. Dan masalah ini 
termasuk di antaranya. 


Menurut pendapat Al-Hasan, batas waktu tinggalnya ialah dua belas 
hari. 


Menurut ulama-ulama madzhab Al-Oasimi, An-Nashir, ulama-ulama 
madzhab Imamiyah, dan Al-Hasan bin Shaleh, berdasarkan riwayat dari 
Ibnu Abbas, orang yang harus melakukan shalat secara sempurna ialah 
yang niat tinggal selama sepuluh hari. Mereka juga berdasarkan riwayat 
dari Ali yang mengatakan, orang yang tinggal selama sepuluh hari harus 
melakukan shalat secara sempurna. Tetapi itu juga disanggah, karena hal 
ini termasuk masalah-masalah yang bisa diijtihadi. 


Menurut Rabi ah, batas waktunya ialah sehari semalam. 


Menurut Hasan Al-Bashri, begitu seorang musafir masuk kota ia 
langsung dianggap bukan musafir lagi, sehingga ia harus melakukan shalat 
secara sempurna. 


Menurut Aisyah, batas waktunya ialah ketika seorang musafir sudah 
meletakkan barang-barang bawaannya. Dan masih banyak lagi pendapat 
lain yang tidak sempat saya sebutkan di sini. 


Imam Yahya mengatakan, ” Dalam masalah ini mereka tidak 
memiliki pedoman dalil yang pasti. Pendapat yang mereka kemukakan itu 
adalah berdasarkan ijtihad dari mereka masing-masing.” 


Menurut saya, memang benar apa yang dikatakan oleh Imam Yahya 
tadi. 


Jadi seorang musafir yang mulai menapakkan kakinya di sebuah 
kota, lalu ia berniat akan tinggal di sana selama beberapa hari, praktis ia 
tidak bisa disebut sebagai musafir lagi. Konsekwensinya, ia harus 
melakukan shalat secara sempurna dan tidak boleh menggasharnya, 
kecuali berdasarkan dalil. Dan satu-satunya dalil dalam masalah ini ialah 
hadits Anas yang menerangkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tinggal di Makkah selama empat hari (saat menunaikan ibadah Haji 
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Wada'), dan beliau menggashar shalat. Padahal seorang musafir yang niat 
akan tinggal lebih dari empat hari itu tidak bisa disebut sebagai musafir, 
yang berarti ia tidak boleh menggashar shalat, apalagi jika ia niat tinggal 
selama bertahun-tahun. 


Cobalah Anda perhatikan baik-baik hadits Anas brikut ini, supaya 
Anda tahu sumber hukum tersebut. Bersumber dari Yahya bin Abu Ishak, 
dari Anas, ia berkata, "Aku keluar bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari Madinah ke Makkah. Beliau shalat hanya dua rakaat duarakaat 
sampai kami pulang ke Madinah kembali. Aku bertanya, “Berapa lama 
Anda tinggal di Makkah? Beliau menjawab, “Kita tinggal di sana selama 
sepuluh hari,” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Waktu sepuluh hari tersebut digunakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam untuk tinggal di Makkah, pergi ke Mina, lalu ke Arafah, lalu ' 


pulang lagi ke Mina, kemudian baru ke Makkah lagi. 


Menurut Imam Ahmad, hadits Anas tersebut memang harus diartikan 
seperti itu. Untuk memperkuat ia lalu menunjuk hadits Jabir yang 
menyatakan bahwa Nabi Sha!lallahu Alaihi wa Sallam tiba di Makkah pada 
pagi hari tanggal empat Dzulhijjah. Pada hari keempat, kelima, keenam, 
dan ketujuh, beliau tinggal di Makkah. Setelah shalat Shubuh pada hari 
yang ke delapan, beliau berangkat ke Mina. Dan pada hari-hari Tasyrig, 
beliau meninggalkan Makkah menuju Madinah. Semua itu dijelaskan dalam 
hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, dan kitab- 
kitab hadits lainnya. 


Menurut saya, pendapat Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam 
Ahmadlah yang layak untuk diunggulkan dan terkesan paling berhati-hati. 
Dan para ulama yang mengatakan bahwa batas waktunya adalah sepuluh 
hari, atau lima belas hari, mereka berpegang pada ijtihad yang dilakukan 
oleh sejumlah sahabat, seperti Ali, Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar. Betapapun 
ijtihad mereka harus diperhitungkan. Artinya, orang yang berpegang pada 
ijihad mereka tersebut, berarti ia juga berpegang pada pendapat yang kuat. 
Wallahu A'lam. 


Adapun para ulama yang mengatakan bahwa batas waktunya 
kurang dari empat hari, mereka tidak punya dalil sama sekali. Bahkan 
pendapat mereka disanggah oleh apa yang pernah dilakukan dan 
disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Orang yang Tidak Niat Menetap di Sebuah Kota Ia 
Boleh Menggashar Shalat, Meskipun Ia Menetap di 
Sana 


Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


IS ya yi Ia Ki aa Et B3 al JA 


KAS) aa) lo GAS Ea A36 UAS) 533 ya SI 
en Elo Is EN asi Gp 


“Rasulullah melakukan suatu perjalanan. Beliau menetap selama 
sembilan belas hari dan shalat dua rakaat dua rakaat. Kami menetap 
di daerah antara tempat tinggal kami dan Makkah selama sembilan 
belas hari, dan juga shalat dua rakaat dua rakaat. Dan ketika kami 
menetap lebih dari itu kami shalatempat rakaat.” (HR. Al-Bukhari, 
Ahmad, dan Ibnu Majah). 


Ucapan Ibnu Abbas tadi menunjukkan bahwa ia berpendapat, kalau 
orang yang harus pulang pergi dan tidak punya niat menetap, ia 
menggashar shalat hanya selama jangka waktu sembilan belas hari saja. 
Setelah itu ia harus melakukannya secara sempurna atau penuh, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menggashar shalat selama sembilan 
belas hari pada peristiwa penaklukan kota Makkah. 


Bersumber dari Jabir, ia berkata, ”Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menetap di Tabuk selama dua puluh hari dan menggashar shalat.” (HR. 
Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Hibban, dan Al-Baihagi. Hadits ini dinilai 
shahih oleh Ibnu Hazm dan An-Nawawi, dan dianggap punya illat oleh Ad- 
Daruguthni karena mursal dan mungathi). 


Para ulama berbeda pendapat tentang batas waktu di mana seorang 
musafir masih diperbolehkan menggashar shalat jika ia menetap di sebuah 
kota, sementara ia harus bolak-balik tanpa punya niat menetap dalam 
jangka waktu tertentu. 


Menurut Imam Abu Hanifah berikut sahabat-sahabatnya, Imam 
Yahya, Imam Malik, dan Imam Ahmad, ia boleh menggashar shalat 
selamanya. Pendapat ini juga dikutip dari Imam Asy-Syafi'i. 
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An-Nawawi berkata, ” Menurut kami, ia hanya boleh menggashar 
shalat selama delapan belas hari saja.” 


Dan menurut Asy-Syaukani, “Ia hanya boleh menggashar shalat 
selama sepuluh hari, seperti yang ditegaskan dalam hadits Jabir. Tidak 
benar kalau orang tersebut boleh menggashar lebih dari itu, apalagi sampai 
selama-lamanya.” 


Saya tahu bahwa Ibnu Abbas juga punya pendapat lain, seperti yang 
telah dikemukakan di atas. 


Saya cenderung pada pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 
Imam Ahmad, dan Imam Asy-Syafi'i tadi. Alasannya, karena hukum orang 
yang bolak-balik itu sama seperti musafir, dan juga karena Rasulullah 
sendiri tidak pernah melakukan shalat secara sempurna ketika beliau tidak 
punya maksud untuk tinggal atau menetap. 


Dalil Menjama' Dua Shalat dalam Perjalanan 


Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata, 


0. . 8 4 os . Pa Tn KN £ an 8 &, ””” 
hd aah PLAN ag ol JB JENN L B  Os 
“3 33 Ba an Kena Kena gan 008 0? 
BA Lo BN CA LE jadi 


"Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila naik 
kendaraan untuk bepergian sebelum matahari tergelincir, beliau 
menangguhkan shalat Zhuhur ke shalat Ashar. Lalu beliau turun 
sebentar untuk menjama' kedua shalat tersebut. Dan apabila beliau 
berangkat sesudahnya, beliau terlebih dahulu shalat Zhuhur baru 
menaiki kendaraan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Disebutkan dalam riwayat Muslim, "Apabila ingin menjama' kedua 
shalat tersebut dalam perjalanan, beliau menangguhkan shalat Zhuhur 
hingga masuk permulaan waktu Ashar, kemudian beliau menjama' 
keduanya.” 


Hadits ini menunjukkan tentang menjama' dua shalat dalam 
perjalanan. Dan para ulama ahli figih berbeda pendapat mengenai 
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Sebagian besar sahabat, tabi'in, dan beberapa ulama ahli figih 
seperti Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan Asyhab, berpendapat 
bahwa hukumnya boleh secara mutlak, baik jama' takdim atau jama' 
ta khir. Mereka berpegang pada beberapa hadits yang menerangkan tentang 
halitu. 


Ada sebagian ulama yang berpendapat, tidak boleh menjama' shalat 
secara mutlak, kecuali di Arafah dan Muzdalifah saat ibadah haji. In: 
adalah pendapat Al-Hasan, Ibrahim An-Nakh'i, dan Imam Abu Hanifah 
berikut dua sahabat setianya. Menurut mereka, yang dimaksud menjama' 
itu adalah seperti menangguhkan shalat Maghrib sampai akhir waktunya, 
dan melakukan shalat Isya' pada permulaan waktunya. Itu yang dimaksud 
menjama dalam hadits-hadits di atas. 


Tetapi pendapat mereka itu disanggah. Apa yang mereka contohkan 
itu bisa diterima kalau dikaitkan dengan jama' ta'khir. Lalu bagaimana jika 
dikaitkan dengan jama' takdim? Bagaimana bisa diterima ada orang 
melakukan shalat Ashar sesudah shalat Zhuhur pada permulaan waktu 
Zhuhur? Atau bagaimana bisa diterima orang melakukan shalat Isya' 
sesudah shalat Maghrib pada permulaan waktu Maghrib? 


Lagi pula hadits-hadits tersebut secara tegas menyatakan tentang 
menjama' dua shalat dalam satu di antara kedua waktunya, bukan 
melakukan masing-masing shalat dalam waktunya sendiri-sendiri. 
Sebagaimana yang juga dikatakan oleh para ulama dari madzhab Hanafi, 
bahwa kepayahan yang dialami oleh kaum muslimin saat sedang dalam 
perjalanan adalah alasan kenapa mereka diperbolehkan menjama' shalat 
untuk meringankan beban kepayahannya tersebut. 


Menurut pendapat Al-laits bin Sa'ad yang juga pendapat populer 
Imam Malik bahwa menjama' shalat itu hanya khusus bagi orang yang 
sedang sungguh-sungguh mengadakan perjalanan. 


Bahkan menurut Ibnu Habib, hal itu hanya khusus berlaku bagi 
orang yang berjalan kaki dan tidak punya bekal perjalanan yang cukup. 
Maksudnya, hanya musafir seperti itulah yang dibenarkan menjama' 
shalat. 


Dalilnya adalah ucapan Umar bin Al-Khatthab Radhiyallahu Anhu, 
”Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjama' antara shalat Maghrib dan 
shalat Isya' ketika beliau sedang sungguh-sungguh mengadakan 
perjalanan.” (HR. Al-Bukhari). 
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Ibnu Habib juga berdasarkan dalil ucapan Ibnu Abbas seperti yang 
juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari, ” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjama' antara shalat Zhuhur dan shalat Ashar ketika beliau 
mengalami perjalanan yang sangat berat. Dan beliau juga menjama' antara 
shalat Maghrib dan shalat Isya.” 

Menurut Al-Auza'i, sesungguhnya menjama' shalat dalam perjalanan 
itu khusus bagi orang yang mengalami uzur. 


Menurut pendapat Imam Ahmad yang didukung oleh Ibnu Hazm dan 
Imam Malik, yang diperbolehkan adalah jama ta'khir, bukan jama' takdim, 
berdasarkan hadits Anas yang telah dikemukakan sebelumnya. 


Setelah menyebutkan beberapa hadits yang menerangkan tentang 
jama' takdim, Asy-Syaukani mengatakan, "Saya tahu bahwa di antara 
hadits-hadits ini ada yang shahih dan ada yang hasan. Ini sebagai 
sanggahan atas ucapan Abu Dawud bahwa untuk jama' takdim tidak ada 
dasar haditsnya sama sekali. Berdasarkan hal ini, maka melakukan jama' 
takdim di tengah-tengah perjalanan itu hukumnya boleh.” 


Selanjutnya Asy-Syaukani juga mengatakan, ” Ini sekaligus juga 
menyanggah pendapat orang yang mengatakan bahwa menjama shalat itu 
hanya khusus berlaku bagi orang yang sedang sungguh-sungguh 
mengadakan perjalanan saja, berdasarkan hadits Mu adz bin Jabal seperti 
yang terdapat dalam Al-Muwattha',” Sesungguhnya pada suatu hari Nabi 
menangguhkan shalat pada Pertempuran Tabuk. Kemudian beliau keluar 
lalu mengerjakan shalat Zhuhur dan shalat Ashar sekaligus. Setelah masuk, 
beliau keluar lagi dan mengerjakan shalat Maghrib dan shalat Isya” 
sekaligus.” 


Kata Asy-Syafi'i dalam kitabnya Al-Umm kalimat “Setelah masuk, 
beliau lalu keluar lagi ini menunjukkan bahwa beliau sedang berhenti. Jadi 
seorang musafir itu diperbolehkan menjama' shalat dalam keadaan ia 
sedang berhenti sebagai musafir. Dan menurut Ibnu Abdul Barr, ini 
merupakan dalil yang kuat untuk menyanggah orang yang mengatakan 
bahwa menjama' shalat itu hanya khusus berlaku bagi orang yang sedang 
sungguh-sungguh berjalan. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, ”Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan shalat jama' seperti itu seolah-olah menjelaskan bahwa 
hal itu diperbolehkan, meskipun yang sering beliau lakukan ialah menjama' 
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ulama-ulama dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i mengatakan, "Tidak 
menjama' itu lebih utama.” Tetapi menurut Imam Malik, hal itu justru 
hukumnya makruh. 


Ibnul Gayyim dalam kitabnya Al-Hadyu mengatakan, ”Apa yang 
dilakukan oleh Nabi dengan menjama' shalat hanyalah ketika beliau 
sedang berhenti di Arafah untuk siap-siap melakukan wuguf, seperti yang 
dikatakan oleh Asy-Syafi'i dan guru kami Ibnu Taimiyah. Oleh karena itulah 
Abu Hanifah melakukan hal itu khusus di Arafah saja, dan menjadikannya 
sebagai kesempurnaan ibadah haji. Masalah ini juga masih mengundang 
perselisihan pendapat di antara para ulama. Menurut Imam Asy-Syafi'i dan 
Imam Ahmad dalam satu versi riwayat yang dikutip darinya, mereka 
membolehkan menjama' shalat ketika sedang berhenti bagi orang yang 
menempuh perjalanan panjang dan melelahkan. Jadi dengan kata lain, 
mereka tidak membolehkan hal itu dilakukan oleh penduduk Makkah. 
Sedangkan Imam Malik dan Imam Ahmad dalam versi riwayatnya yang lain 
membolehkan kepada penduduk Makkah menjama' dan menggashar 
shalat di Arafah. Guru kami Ibnu Taimiyah dan Abu Al-Khatthab memilih 
melakukannya. Oleh beliau, hal inilah yang dijadikan dasar yang 
membolehkan menjama' dan menggashar shalat bagi orang yang 
menempuh perjalanan cukup jauh maupun perjalanan yang pendek, 
sebagaimana pendapat sebagian besar ulama-ulama salaf. Sementara 
Imam Malik dan Abu Al-Khatthab, menganggap hal itu hanya khusus 
berlaku bagi penduduk Makkah. 


Rasulullah sendiri tidak pernah memberikan ketentuan yang pasti 
kepada umatnya tentang jarak yang memperbolehkan orang melakukan 
shalat gashar dan berbuka puasa Ramadhan. Beliau menyerahkan 
masalah ini kepada mereka untuk mendefinisikan sendiri tentang makna 
bepergian, seperti halnya yang berlaku dalam masalah tayamum dalam 
setiap bepergian. Riwayat yang menyatakan bahwa beliau memberikan 
batasan waktu sehari, atau dua hari, atau tiga hari, adalah riwayat yang 
sama sekali tidak shahih. Wallahu A'lam. 


Shalat Tathawwu' 


Shalat, seperti yang telah anda ketahui, adalah ibadah yang paling 
utama untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. 
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Orang yang shalat pada hakekatnya ia sedang khusyu' 
menghadapkan seluruh tindakan dan ucapannya kepada Allah. Ia berdzikir 
dan bermunajat kepada-Nya, ruku' dan sujud kepada-Nya, bertasbih 
mensucikan-Nya, membaca Kitab-Nya, tunduk pada keagungan-Nya, serta 
berdoa kepada-Nya dalam posisi duduk dan berdiri, dalam posisi sujud dan 
ruku'. Ketika bertakbir kepada Tuhannya ia memandang hina segala urusan 
dunia betapapun banyaknya keberhasilan yang telah ia capai. Ia 
merasakan betapa nikmatnya bermunajat dengan-Nya betapa pun 
lamanya. Dan puncak kenikmatan tersebut tidak akan bisa ia capai kecuali 
sebelum itu ia menyibukkan hatinya dengan Tuhannya, senantiasa siap 
bersimpuh kepada-Nya, dan melupakan segala sesuatu yang dapat 
memalingkan hatinya dari mengingat-Nya. 


Oleh karena itu Allah Ta'ala mewajibkan kepada orang yang hendak 
menunaikan shalat untuk bersuci atau berwudhu dengan menggunakan air, 
supaya ia dapat membasuh jiwanya yang sedang bingung dan berdosa, 
dan siap bersimpuh di hadapan tuhan-Nya. 


Allah juga menganjurkan kepadanya untuk melakukan shalat 
tathawwu' (shalat sunnat) minimal dua rakaat sebelum mengerjakan shalat 
fardhu, supaya jiwa dan hatinya siap menghadap Allah dengan tenang. 
Dengan demikian shalat sunnat dua rakaat tersebut dianggap sebagai 
sebuah persiapan dalam menjalankan kewajiban shalat fardhu untuk 
menggapai segala limpahan rahmat, dan sebagai amalan sempurna yang 
sesuai dengan hikmah disyariatkannya shalat-shalat tersebut. Allah Ta'ala 
berfirman, 


koro en HKG TT 3 HAN SI 


"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 
dan mungkar.” (Al-Ankabut: 45) 


Harus diakui bahwa orang yang sedang shalat itu kadang tidak bisa 
mengelak dari memikirkan hal-hal yang bersifat duniawi. Pada hakekatnya 
hal itu merupakan tipu daya dan godaan setan dengan tujuan untuk 
mengurangi pahala shalatnya, dan memutuskan tali hubungannya dengan 
Allah. 


Oleh karena itulah Allah menganjurkan supaya mengerjakan shalat- 
shalat sunnat setelah mengerjakan shalat-shalat fardhu untuk menambali 
yang belum sempurna dan mengganti yang masih kurang. Dengan demikian 
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diharapkan seorang mukmin selesai shalat dapat memperoleh hasil-hasil 
yang maksimal, dan menikmati manfaat-manfaat yang tidak terhitung. 
Itulah karunia Allah yang diberikan kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya. Dan Allah adalah Tuhan pemilik karunia yang agung. 


Ketika malam tiba, saat manusia sedang tertidur lelap menikmati 
suasana tenang sambil beristirahat melepaskan semua kepenatan setelah 
seharian sibuk dengan berbagai macam urusan, hati seorang mukmin akan 
mengajaknya untuk berdzikir mengingat Allah. Itulah saat yang tepat untuk 
mendapatkan curahan rahmat Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Pengampun. Dan itulah saatnya Allah menampakkan kebesaran-Nya 
kepada seluruh hamba-Nya. Allah menyeru mereka untuk menyongsong 
kebaikan, kasih sayang, dan keridhaan-Nya. Allah berfirman, ” Adakah 
orang yang memohon untuk Aku luluskan permohonannya? Adakah orang 
yang memohon syafaat untuk Aku berikan syafaat-Ku padanya? Dan adakah 
orang yang memohon pengampunan untuk Aku berikan pengampunan 
padanya?” 


Demikianlah anugerah yang ditawarkan oleh Allah kepada hamba- 
hamba-Nya yang beriman. Oleh karena itulah Allah menganjurkan mereka 
menjalankan shalat malam untuk memperoleh rahmat, keridhaan, dan 
penganpunan-Nya. Itulah saat yang tepat buat bermunajat dengan Tuhan 
Yang Mahaagung, Mahamulia, dan Maha Pemurah. 


Begitulah Anda akan selalu mendapati keindahan, kesempurnaan, 
serta keagungan dalam pelaksanaan syariat Tuhan Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. 


Shalat-shalat Sunnat Muakkad yang Dilakukan 
Sebelum dan Sesudah Shalat-shalat Fardhu 


Shalat-shalat sunnat yang dilakukan sebelum dan sesudah shalat 
fardhu lima waktu sebagian ada yang muakkad dan sebagian lagi ada yang 
tidak muakkad. 


Shalat-shalat sunnat muakkad yang berlaku setiap hari itu ada lima 
belas rakaat. Dan menurut pendapat yang diunggulkan, ada dua belas 
rakaat. Hal itu berdasarkan riwayat yang menyatakan bahwa, barangsiapa 
yang tekun melakukan shalat dua belas rakaat sehari semalam niscaya 
Allah akan membangunkan untuknya sebuah istana di surga. 
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Perinciannya ialah: Empat rakaat sebelum shalat Zhuhur, dua rakaat 
sesudah shalat Zhuhur, dua rakaat sesudah shalat Maghrib, dua rakaat 
sesudah shalat Isya', dan dua rakaat sebelum shalat Shubuh. 


Selebihnya seperti yang akan dikemukakan dalam beberapa hadits, 
itu bukan termasuk shalat muakkad. 


| Perlu diketahui, barangsiapa yang sengaja selalu meninggalkan 
shalat-shalat muakkad ia adalah orang yang fasik. Oleh karena itu jangan 
sekali-kali kita melecehkan shalat-shalat muakkad tersebut. 


Meskipun bepergian itu relatif berat sehingga boleh menggashar 
shalat dan tidak dianjurkan melakukan shalat-shalat sunnat, akan tetapi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pemah meninggalkan shalat sunnat 
dua rakaat Shubuh dan shalat witir. Pada rakaat pertama shalat sunnat dua 
rakaat Shubuh tersebut, setelah membaca surat Al-Fatihah dianjurkan 
untuk membaca surat Al-Kafirun, dan pada rakaat kedua dianjurkan 
membaca surat Al-Ikhlas, 


Atau pada rakaat yang pertama membaca surat Al-Bagarah ayat 
136, dan pada shalat sunnat Maghrib membaca surat A!-Kafirun dan surat 
Al-Ikhlas. 


Dalil-dalil dan Komentarnya 


Bersumber dari Ummu Habibah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa yang selama sehari semalam melakukan shalat dua belas 
rakaat, niscaya akan dibangunkan untuknya sebuah rumah di surga, 
yakni empat rakaat sebelum shalat Zhuhur, dua rakaat sesudahnya, 
dua rakaat sesudah shalat Maghrib, dua rakaat sesudah shalat Isya', 
dan dua rakaat sebelum shalat Shubuh.” (HR. Muslim dan lainnya) 
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Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata, "Aku hafal dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sepuluh rakaat: yaitu dua rakaat sebelum 
shalat Zhuhur, dua rakaat sesudahnya, dua rakaat sesudah shalat Maghrib 
di rumah, dua rakaat sesudah shalat Isya' di rumah, dan dua rakaat 
sebelum shalat Shubuh.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat lain oleh Al-Bukhari dan Muslim disebutkan, "Dan 
dua rakaat sesudah shalat Jum'at di rumah.” Dan oleh Muslim, "Apabila 
terbit fajar, beliau hanya melakukan shalat dua rakaat secara ringan.” 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, “Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkan shalat empat 
rakaat sebelum shalat Zhuhur, dan dua rakaat sebelum shalat Shubuh.” 
(HR. Al-Bukhari). 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, "Salah satu shalat sunnat yang 
paling diperhatikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ialah dua rakaat 
Shubuh.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). Disebutkan dalam Shahih Muslim, 
"Dua rakaat Shubuh itu lebih baik daripada dunia seisinya.” 


Bersumber dari Ummu Habibah sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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” Barangsiapa yang menjaga empat rakaat sebelum shalat Zhuhur dan 
empat rakaat sesudahnya, niscaya Allah Ta'ala mengharamkan 
dirinya dari api neraka.” (HR. Imam Lima) 


Bersumber dari Ionu Umar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Semoga Allah merahmati seseorang yang biasa 


Kamahg yang menilainya sebagai hadits shahih). 


Bersumber dari Abdullah bin Mughaffal Al-Muzani, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalatlah sebelum 
Maghrib, shalatlah sebelum Maghrib.” Kemudian untuk yang ketiga kalinya 
beliau bersabda, "Bagi orang yang mau.” Hal itu jangan sampai 
menganggapnya sebagai sunnat. 
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Dalam riwayat lain oleh Ibnu Hibban disebutkan, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dua rakaat sebelum Maghrib. Juga 
disebutkan dalam Shahih Muslim sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Kami shalat dua rakaat setelah matahari terbenam. Sementara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat kami, namun beliau tidak 
menyuruh maupun mencegah kami.” 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat dua rakaat sebelum shalat 
Shubuh dengan cepat. Sampai-sampai aku berkata, apakah beliau sempat 
membaca Al-Fatihah?” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


1. Hadits-hadits tadi menunjukkan bahwa shalat sunnat muakkad itu ada 
dua belas rakaat, atau sepuluh rakaat. Tetapi balasan bagi orang yang 
membiasakan shalat dua belas rakaat adalah istana di surga. 


2. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutamakan shalat 
sunnat Maghrib dan shalat sunnat Isya' di rumahnya. 


3. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat memperhatikan 
shalat dua rakaat Shubuh dibanding shalat-shalat sunnat lainnya. 
Sampai-sampai dalam bepergian sekalipun beliau tidak pernah 
meninggalkannya, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits di atas. 


4. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah shalat 
selain dua rakaat Shubuh pada waktu telah terbitnya fajar. Itulah yang 
kemudian dijadikan dalil oleh sementara ulama bahwa shalat sunnat dua 
rakaat sesudah terbit fajar itu hukumnya makruh. Oleh karena itu 
janganlah Anda melakukan shalat sunnat pada saat itu. 


5. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa mempercepat 
shalat dua rakaat tersebut. 


6. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempersilahkan untuk melakukan 
shalat dua rakaat sebelum Maghrib bagi siapa pun yang mau. Hal itu 
ditetapkan berdasarkan sabda, tindakan, dan penetapan beliau. 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Apabila 
setelah selesai menjalankan shalat dua rakaat fajar, Nabi tidur miring 
beralaskan pipi sebelah kanan.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, dan At- 
Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits shahih). 
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Ash-Shan'ani dalam kitabnya SubulAl-Salam mengatakan, "Dalam 
masalah ini para ulama terbagi menjadi tiga kelompok, kelompok yang 
berpendapat cenderung keras, kelompok yang cenderung longgar, dan 
kelompok yang moderat. Yang berpendapat sangat keras ialah golongan 
ulama-ulama dari madzhab Zhahiri yang mengatakan hal itu hukumnya 
wajib. Mereka menganggap batal shalatnya bagi yang meninggalkannya. 
Di antara yang berpendapat demikian ialah Ibnu Hazm dan pengikutnya. 


Dalil mereka ialah adanya sebuah hadits yang memerintahkan hal 
itu, yang menurut Ibnu Taimiyah itu bukan hadits shahih. Tetapi Ibnu Hajar 
mengatakan, "Yang benar, hadits ini memang bisa dijadikan sebagai 
hujjah. Tetapi persoalannya menjadi lain karena ada riwayat yang 
menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihihi wa Sallam tidak selalu 
melakukan hal tersebut.” 


Kelompok yang berpendapat cenderung longgar mengatakan bahwa 
hal itu hukumnya makruh. Mereka berpedoman bahwa Ibnu Umar tidak 
pernah melakukan hal itu. Ia merasa cukup dengan menyerah. Bahkan ia 
pernah melempari dengan batu kerikil pada orang yang berani 
melakukannya. Kata Ibnu Mas'ud, "Apa gerangan yang terjadi pada orang 
itu sehingga tetap keras kepala seperti keledai melakukan shalat dua 
rakaat?” 


Sementara kelompok yang moderat dalam masalah ini, antara lain 
Imam Malik dan lainnya berpendapat tidak apa-apa hukumnya bagi orang 
yang melakukannya karena alasan adanya kelapangan, dan makruh bagi 
orang yang memaksa melakukannya dengan alasan mencari keutamaan. 


Juga ada sebagian ulama yang justru menganjurkannya secara 
mutlak, baik orang itu melakukan dengan penuh kelapangan atau tidak. 
Menurut An-Nawawi, pendapat yang paling utama adalah hukumnya 
sunnat, berdasarkan lahiriahnya hadits Abu Hurairah di atas. Dan menurut 
Ash-Shan'ani, inilah pendapat yang mendekati kebenaran. 


Bersumber dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sesungguhnya beliau tidak pernah melakukan shalat sunnat sesudah shalat 
Jum'at sampai selesai, tetapi lalu beliau shalat dua rakaat di rumahnya.” 
(HR. Muslim). 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa di antara kamu shalat sesudah shalat Jum'at, hendaklah 
ia lakukan sebanyakempat rakaat.” (HR. Muslim dan lainnya). 


Para ulama berselisih pendapat tentang shalat sunnat sesudah shalat 
Jum'at, apakah dua atau empat rakaat? Seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukannya dua rakaat. Sementara dalam hadits ini beliau menyuruh 
untuk melakukannya empat rakaat. Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad 
cenderung pada dua rakaat. Tetapi ada riwayat dari Ibnu Mas'ud dengan 
isnad shahih dan yang dianggap shahih oleh Ath-Thahawi dan oleh Al- 
Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Talkhish yang menyatakan bahwa Nabi 
melakukan shalat sunnat baik sebelum maupun sesudah shalat Jum'at 
sebanyak empat rakaat. Ibnu Al-Mubarak, Sufyan Ats-Tsauri, dan ulama- 
ulama ahli figih lainnya juga cenderung pada pendapat ini. 


Kata Ishak, ” Untuk mengkompromikan kedua hadits tersebut, harus 
diartikan bahwa shalat sunnat Jum'at itu empat rakaat jika dilakukan di 
masjid, dan dua rakaat jika dilakukan di rumah.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan isnad yang shahih dari Ibnu 
Umar, sesungguhnya apabila shalat Jum'at di Makkah beliau shalat 
sebanyak enam rakaat. Dan apabila shalat Jum'at di Madinah, beliau shalat 
sunnat sesudahnya sebanyak dua rakaat di rumahnya. 


Katanya, Rasulullah biasa melakukan hal itu. Sebagian ulama ada 
yang memilih pendapat ini. Tetapi persoalannya cukup longgar, sehingga 
orang bisa memilih pendapat mana yang disukainya. 


Catatan: Para ulama juga berselisih pendapat tentang shalat sunnat 
pada siang hari. Menurut sebagian mereka, sebaiknya shalat sunnat pada 
siang hari itu dua rakaat dua rakaat seperti shalat malam hari. Demikian 
pendapat yang diriwayatkkan dari Ammar, Abu Dzar, dan Anas yang 
kemudian dijadikan dasar oleh Jabir dan Ikrimah. Ini juga pendapat Az- 
Zuhri, Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad, berdasarkan 
riwayat dari Ibnu Umar yang menyatakan bahwa sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Shalat malam dan siang itu dua 
dua.” (HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al- 
Baihagi). 
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Tetapi Ibnu Taimiyah dalam kitabnya Al-Fatawa menganggap dha'if 
kalimat tambahan 'dan siang. 


Sementara sebagian mereka berpendapat, bahwa shalat sunnat 
malam itu dua rakaat dua rakaat, dan shalat sunnat siang itu lebih baik 
dilakukan empat rakaat empat rakaat. Demikian pendapat mereka tentang 
empat rakaat sebelum shalat Zhuhur dan empat rakaat sebelum shalat 
Ashar. Orang harus melakukannya dengan dua kali tasyahhud dan satu kali 
salam. Inilah pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al-Mubarak, Ishak, dan 
ulama-ulama ahli pikir lainnya. 


Hadits tadi juga diriwayatkan oleh perawi-perawi yang tsigat seperti 
Nafi, Thawus, dan Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar. Menurut 
mereka, shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Disebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat malam sebanyak lima rakaat 
dengan satu salam pada rakaat terakhir. Demikian pula dengan tujuh, atau 
sembilan rakaat yang akan diterangkan nanti. 


Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Apabila salah seorang di antara kamu shalat fardhu di masjid, 
hendaklah ia berikan kepada rumahnya bagian dari shalatnya, karena 
sesungguhnya Allah Azza wa Jalla menjadikan kebaikan di rumahnya 
dari shalatnya itu.” (HR. Muslim dan lainnya). 


Bersumber dari Zaid bin Tsabit sesungguhnya Nabi bersabda, 
”Shalatlah di rumah kalian, dan jangan kalian jadikan ia sebagai kuburan.” 
(HR. Ath-Thabari dan Al-Bazzar. Kata Al-Iragi, hadits ini shahih). 


Ketiga hadits tadi dan juga hadits-hadits lain yang senada 
menunjukkan bahwa mengerjakan shalat sunnat di rumah itu lebih utama 
daripada mengerjakannya di masjid, termasuk Masjidil Haram, Masjid 
Nabi, dan Masjid Baitul Magdis. Hal itu dinyatakan dengan tegas oleh satu 
di antara dua riwayat yang diketengahkan oleh Abu Dawud dari Zaid bin 
Tsabit ia berkata, "Shalat seseorang di rumahnya itu lebih utama daripada 
shalatnya di masjidku ini, kecuali shalat fardhu.” Menurut Al-lragi, mada 
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ini shahih. Dan berdasarkan hadits ini, apabila seseorang shalat sunnat di 
masjid Madinah yang menurut sebagian ulama pahalanya seribu kali lipat, 
tetapi jauh lebih utama jika ia melakukannya di rumah. Demikian pula 
dengan hukum shalat di Masjidil Haram atau di Masjid Baitul Magdis. 
Kendatipun keterangan hadits tadi mencakup semua shalat sunnat, namun 
sahabat-sahabat Asy-Syafi'i mengecualikan beberapa sunnat yang kalau 
dilakukan di luar rumah justru lebih utama, yaitu shalat-shalat yang 
dianjurkan untuk dilakukan dengan berjamaah. Contohnya, Seperti shalat 
Idul Fitri, shalat Idul Adha, shalat gerhana, dan shalat istisga'. Demikian 
pula dengan shalat tahiyyatul masjid, shalat dua rakaat thawaf, dan shalat 
dua rakaat ihram. Demikian dikatakan oleh Asy-Syaukani. 


Bersumber dari Abdullah bin Rabbah, dari seorang sahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam baru saja melakukan shalat Ashar. Tiba-tiba seseorang langsung 
berdiri lalu menunaikan shalat (tanpa berdzikir lebih dahulu atau tanpa 
berpindah dari tempatnya). Umar bin Al-Khatthab yang melihat itu berkata 
kepadanya, ”Duduklah, sesungguhnya orang-orang ahli kitab binasa 
karena tidak ada waktu jeda bagi shalat mereka. Rasulullah bersabda, 
”Bagus apa yang dilakukan oleh Ibnu Al-Khatthab itu.” Dalam riwayat lain 
disebutkan, "Allah membernarkan kamu, hai putera Al-Khatthab.” (HR. 
Ahmad dengan isnad yang shahih, karena tokoh-tokoh perawinya adalah 
para perawi hadits shahih). 


Hadits tadi memberi petunjuk, makruh hukumnya setelah 
melakukan shalat fardhu langsung melakukan shalat sunnat tanpa ada 
waktu jeda untuk membaca berdzikir terlebih dahulu. Atau tanpa pindah 
ke tempat lain. Jika sudah ada waktu jeda atau sudah berpindah, maka 
hukum makruh tersebut hilang. Hadits tadi juga menjelaskan pujian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Umar, dan pengingkaran 
terhadap orang yang melakukan sesuatu yang makruh dalam urusan- 
urusan ibadah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dalam Al-Muhalla dari Al-Hasan bin 
Dzakwan, dari Atha' bin Abu Rabbah, dari seorang sahabat Anshar, ia 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang lelaki 
melakukan shalat sunnat sesudah Shubuh. Ia berkata, "Wahai Rasulullah, 
sebelumnya aku tidak pernah shalat dua rakaat fajar, kecuali baru sekarang 
ini aku melakukannya.” Beliau hanya diam saja. Kata Al-Iragi, isnad hadits 
ini hasan. 


Fikih Itadah 


Berikut Dalil-dalitnya dalam Islam 





Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa yang belum shalat dua rakaat fajar, sebaiknya ia 
melakukannya setelah matahari terbit.” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu 
Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban, dan Al-Hakim. Katanya, 


hadits ini shahih atas syarat Al-Bukhari dan Muslim, walaupun 
mereka tidak meriwayatkannya). 


Dua hadits tadi memberikan petunjuk, barangsiapa yang terlambat 
melakukan shalat sunnat dua rakaat sebelum Shubuh, ia boleh 
melakukannya setelah matahari terbit, baik sebelum ia melakukan shalat 
Shubuh atau sesudahnya. 


Dalam kedua hadits tersebut ada anjuran untuk menggadhashalat- 
shalat sunnat rawatib, baik keterlambatan tersebut karena ada uzur atau 
tidak ada. 


Terdapat beberapa pendapat yang berbeda di kalangan para ulama 
mengenai masalah ini. Pertama, dianjurkan menggadhanya secara mutlak, 
baik karena ada uzur atau tidak ada uzur, berdasarkan hadits Abu Hurairah 
di atas. Demikian pendapat versi baru Imam Asy-Syaffi'i, Al-Auza'i, Ishak, 
dan Al-Muzani. 


Kedua, menurut pendapat Abu Hanifah, tidak dianjurkan 
menggadhanya. Pendapat ini didukung oleh Malik Yusuf dan Imam Asy- 
Syafi'i dalam versi yang lama, dan Imam Ahmad. Sementara menurut 
pendapat yang terkenal dari Imam Malik, shalat dua rakaat fajar itu 
digadha setelah matahari terbit. 


Ketiga, harus dibedakan antara shalat sunnat yang otonom seperti 
shalat Id, shalat dhuha yang harus digadha, dengan shalat sunnat yang ikut 
pada shalat fardhu seperti shalat sunnat rawatib yang tidak perlu digadha. 
Inilah satu di antara beberapa versi pendapat Imam Asy-Syafi'i. 


Keempat, boleh menggadhanya dan boleh tidak. Inilah pendapat 
yang diriwayatkan dari Imam Malik dan beberapa ulama ahli pikir. 


Dan kelima, harus dibedakan antara yang ditinggalkan karena ada 
uzur seperti tidur dan lupa yang harus digadha, dengan yang ditinggalkan 
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karena tidak ada uzur yang tidak perlu digadhas Inilah pendapat Ibnu 
Hazm. 


Bersumber dari Aisyah sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam apabila belum shalat empat-rakaat sebelum Zhuhur, beliau 
melakukannya sesudah Zhuhur. (HR. At-Tirmidzi. Katanya, hadits ini 
hasan dan gharib). 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, "Apabila Rasulullah terlambat 
melakukan shalat sunnat empat rakaat sebelum Zhuhur, beliau 
melakukannya sesudah dua rakaat setelah Zhuhur.” (HR. Ibnu Majah). 


Kedua hadits tadi menganjurkan supaya menjaga shalat-shalat 
sunnat sebelum shalat fardhu. Batas waktunya ialah sampai waktu akhir 
shalat fardhu terkait, atau ia bisa dilakukan setelah melakukan shalat sunnat 
ba'diyah. Hal itu dengan catatan asal tidak bertepatan dengan waktu- 
waktu yang makruh dilakukan shalat, sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Orang yang Shalat Sunnat dengan Duduk Pahalanya 
Separoh Orang Yang Melakukannya dengan Berdiri 


Bersumber dari Abdullah bin Buraidah, sesungguhnya Imran bin 
Hushain bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
shalatnya orang yang duduk. Rasulullah bersabda, 
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” Barangsuiapa yang shalat dengan berdiri itulah yang paling utama. 
Barangsiapa yang shalat dengan duduk ia mendapatkan pahala 
separoh pahala orang yang berdiri. Dan barangsiapa yang shalat 
dengan tiduran ia mendapatkan pahala separoh pahala orang yang 
duduk.” (HR. Al-Bukhari dan lainnya). 


Al-Baghawi dalam kitabnya Syarah As-Sunnah mengatakan, ” Hadits 
pertama tadi membicarakan tentang shalat sunnat, karena orang yang 
melakukan shalat fardhu dengan duduk padahal ia sanggup berdiri 
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hukumnya tidak boleh. Jadi apabila seorang melakukan shalat sunnat 
dengan duduk padahal ia sanggup berdiri, ia mendapatkan separoh pahala 
orang yang melakukannya dengan berdiri. Menurut Sufyan Ats-Tsauri, bagi 
orang yang mengalami uzur karena sakit dan lain sebagainya, ia boleh 
melakukannya dengan duduk, dan ia mendapatkan pahala yang sama 
seperti yang didapat oleh orang yang melakukannya dengan berdiri. Hal itu 
diperkuat oleh hadits Al-Bukhari.” 


Witir dan Oiyamul Lail 


Saya tangguhkan pembicaraan tentang witir karena beberapa alasan 
sebagai berikut: 


1. Witir adalah shalat sunnat tersendiri. 
2. Witir adalah termasuk shalat malam dan tahajjudnya. 
3. Witir memiliki ketentuan-ketentuan khusus. Berikut adalah penjelasanya: 


a. Witir adalah sunnat muakkad. Minimal satu rakaat, dan maksimal 
akan kita ketahui nanti. 


b. Waktu witir dimulai setelah shalat Isya' hingga fajar. Shalat witir 
dianjurkan untuk digadha jika waktunya terlambat. 


c. Orang yang merasa yakin tidak bisa bangun tengah malam, 
dianjurkan melakukan shalat witir pada waktu-waktu awal malam. 
Melakukannya pada akhir malam malah lebih utama. Ini sama 
dengan shalat tahajud. Banyak dalil yang menunjukkan atas hal 
itu. 

d. Witir adalah nama setiap shalat fardiyah yang bersifat marathon. 
Jika seseorang shalat satu rakaat lalu salam, hal itu adalah shalat 
witir. Jika ia shalat tiga rakaat dengan satu salam, hal itu disebut 
witir, baik dengan satu atau dua tasyahhud. 


Jika seseorang shalat lima rakaat dengan satu salam, hal itu disebut 
witir, baik dengan satu atau lebih dari satu tasyahhud. 


Jika seseorang shalat tujuh rakaat dengan satu salam, hal itu disebut 
witir, baik dengan satu atau lebih dari satu tasyahhud, 
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Jika seseorang shalat sembilan rakaat dengan satu salam, hal itu 
disebut witir, baik dengan satu atau lebih dari satu tasyahhud. 


Dan jika seseorang shalat sebelas rakaat dengan satu salam, hal itu 
disebut wirir, baik dengan satu atau lebih dari satu tasyahhud. 


Semuanya boleh. Shalat witir disebut juga shalat malam atau giyamul 
lail. 


Apabila seseorang shalat malam dua rakaat dua rakaat, atau empat 
rakaat empat rakaat, atau enam dengan satu kali salam, kemudian 
empat rakaat dengan satu salam, kemudian ia menambahkan satu 
rakaat, maka pada hakikinya ia telah melakukan shalat witir satu kali. 
Tetapi secara majazi atau kiasan ia telah melakukan shalat witir sebanyak 
sebelas rakaat, karena di antara rakaat-rakaatnya dipisah dengan 
salam. 





5. Jika seseorang melakukan shalat witir sebanyak tiga rakaat, pada rakaat 
yang pertama setelah membaca Al-Fatihah ia disunnatkan membaca 
surat Al-A'la, pada rakaat yang kedua membaca surat Al-Kafirun, dan 
pada rakaat yang ketiga membaca surat Al-Ikhlas. Dan jika ia 
melakukannya hanya satu rakaat saja, maka setelah membaca Al- 
Fatihah disunnahkan membaca surat Al-Ikhlas, surat Al-Falag, dan surat 
An-Nas. 


6. Bagi orang yang melakukan shalat witir, setelah salam ia disunnahkan 
membaca kalimat Subhanakal malikul guddus sebanyak tiga kali dan 
yang ketiga dengan suara keras. Kemudian ia membaca Rabbil 
Malaaikati war-Ruh. 


7. Shalat malam itu tidak ada batas maksimalnya. Yang paling utama ialah 
membiasakannya sebanyak sebelas rakaat, atau tiga belas rakaat. 


8. Orang yang sudah melakukan shalat witir pada permulaan malam, 
kemudian ia bangun pada akhir malam untuk shalat sunnat, maka ia 
tidak boleh melakukan shalat witir lagi, karena shalat witir itu tidak boleh 
diulangi. Sehingga sesudah shalat witir itu tidak ada artinya sama sekali. 


Tetapi bagi orang yang sudah melakukan shalat witir pada permulaan 
malam, kemudian ia bangun kapan saja untuk menunaikan shalat 
tahajjud, maka sebelum memulai tahajjud ia boleh shalat satu rakaat 
untuk menggenapi witirnya baru kemudian ia melakukan shalat 
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semaunya. Dan saat hendak mengakhiri ia boleh shalat lagi satu atau tiga 
rakaat sebagai shalat witir, berdasarkan hadits, ” Jadikanlah witir sebagai 
akhir dari shalat (malam)mu.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari, dan Muslim). 


9. Shalat malam dan shalat witir di luar bulan bulan Ramadhan itu tidak 
dianjurkan untuk dilakukan dengan berjamaah. Tetapi khusus di bulan 
Ramadhan, shalat malam itu sedapat mungkin dilakukan dengan 
berjamaah, dan inilah yang disebut dengan shalat tarwih. Demikian pula 
dengan shalat witir di bulan Ramadhan, sebaiknya juga dengan 
berjamaah, bagi orang yang melakukannya pada permulaan malam 
bersama orang lain. Tetapi jika ada orang melakukan shalat malam 
dengan berjamaah di luar bulan Ramadhan juga tidak apa-apa, asalkan 
ia tidak menganggap hal itu sebagai tradisi. Sebab, giyamul lail dengan 
berjamaah itu hanya disunnatkan pada bulan Ramadhan, sebagaimana 
yang telah dikemukakan sebelumnya. Tetapi ada riwayat yang 
menyatakan bahwa seorang sahabat pernah shalat di belakang Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam hari, dan beliau diam saja. Ini 
menunjukkan bahwa hal tersebut boleh. 


Keutamaan Giyamul Lail 


| Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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”Tuhan kita Yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi setiap malam 
turun ke langit dunia pada sepertiga malam yang terakhir. Dia 
| berfirman, “Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku pasti Aku kabulkan. 
Barangsiapa yang memohon kepada-Ku pasti Aku berikan 


permohonannya. Dan barangsiapa yang memohon ampunan kepada- 
Ku pasti Aku mengampuninya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Arnr bin Abasyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sedekat-dekatnya Tuhan dengan seorang hamba ialah pada waktu 
separoh malam yang terakhir. Maka jika kamu dapat termasuk orang- 
orang yang berdzikir kepada Allah pada saat itu, maka usahakanlah.” 
(HR. At-Tirmidzi. Katanya, hadits ini hasan, shahih, dan gharib 
isnadnya. Al-Hakim menganggapnya sebagai hadits shahih, dan 
disetujui oleh Adz-Dzahabi). 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah 
merahmati seseorang yang bangun tengah malam untuk shalat, kemudian ia 
membangunkan isterinya untuk diajak shalat, dan ketikasi isteri tidak mau, 
ia memercikkan air ke wajahnya. Dan semoga Allah merahmati seorang 
wanita yang bangun tengah malam untuk shalat, kemudian membangunkan 
suaminya untuk diajak shalat, dan jika si suami tidak mau ia memercikkan 
air ke wajahnya.” (HR. Abu Dawud dan An-Nasa'i. Al-Hakim menilainya 
sebagai hadits shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi). 


Bersumber dari Abu Malik Al-Asy'ari, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di surga itu terdapat 
beberapa kamar tembus pandang dari dalam dan dari luar yang oleh Allah 
disediakan bagi orang yang bertutur kata lemah lembut, yang memberikan 
makanan, yang rajin berpuasa, dan yang tekun shalat malam ketika orang- 
orang sedang sama tidur lelap.” (HR. Al-Baihagi dalam Syu'bu Al-Iman, 
dan oleh Ahmad. Al-Hakim menilainya sebagai hadits shahih, dan disetujui 
oleh Adz-Dzahabi). 


Bersumber dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash, ia berkata, “Rasulullah 
bersabda, 'Hai Abdullah, janganlah kamu seperti si fulan. Ia biasa bangun 
tengah malam tetapi tidak melakukan shalat malam.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). | 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Shalat yang paling utama 
selain shalat fardhu ialah shalat pada tengah malam.” (HR. Ahmad dan 
Muslim). 
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Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, "Seseorang datang kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, Sesungguhnyasi fulan itu 
biasa shalat malam, tetapi paginya ia mencuri.” Beliau lalu bersabda, 
“Sesungguhnya ia akan dicegah oleh apa yang kamu katakan.” (HR. Ahmad 
dan Al-Baihagi dalam Syu'buAl-Iman). 


Bersumber dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, mereka berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Apabila seorang lelaki 
membangunkan isterinya pada tengah malam, lalu keduanya shalat bersama 
dua rakaat, niscaya mereka dicatat termasuk orang-orang yang berdzikir 
mengingat Allah.” (HR. Abu Dawud, dan Ibnu Majah. Hadits ini dinilai 
shahih oleh Al-Hakim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi). 


Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya ayahnya, Umar bin Al- 
Khatthab Radhiyallahu Anhu biasa shalat tengah malam cukup lama. 
Hingga ketika tiba akhir malam, ia membangunkan isterinya untuk shalat. 
Kemudian ia membaca ayat, 


S3 AS) SAE Ne men era 3 AT 
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"Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rizki kepadamu. Dan akibat (yang 
baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (Thaha: 132) 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Amal yang paling disukai oleh Allah ialah yang paling 
lestari walaupun sedikit.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Bersumber dari Anas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Hendaklah salah seorang dari kamu shalat dengan penuh 
semangat. Apabila lelah hendaklah ia duduk.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Dalil-dalil Surat Witir 


Bersumber dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ”Witir itu tidak 
diharuskan seperti halnya shalat fardhu. Akan tetapi witir itu adalah sunat 
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yang disunatkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” (HR. 
Ahmad, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah). Dalam lafazh lain 
disebutkan, "Sesungguhnya witir itu tidak diharuskan seperti halnya shalat- 
shalat yang diwajibkan atas kamu. Akan tetapi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan witir, lalu beliau bersabda, Hai AhliAl-Our'an, 
lakukanlah witir karena sesungguhnya Allah itu witir (gasal) dan Dia 
menyukai yang witir (yang gasal).” (Kata Asy-Syaukani, haditsnya Ali ini 
dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, dan dinilai shahih oleh Al-Hakim). 


Hadits ini sebagai dalil bahwa shalat witir itu hukumnya sunnat, 
bukan fardhu dan bukan pula wajib. Dernikian pendapat mayoritas ulama 
ahli figih. Menurut Imam Abu Hanifah, witir itu wajib. Kata Al-Mundziri, 
”Saya tidak tahu, apakah ada satupun ulama yang setuju pada pendapat 
Imam Abu Hanifah tersebut.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ” Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat witir di atas ontanya.” (HR. 
Jamaah). 


Itu tadi adalah dalil yang memperkuat bahwa shalat witir itu 
hukumnya sunnat. Sebab shalat fardhu itu tidak boleh dilakukan di atas 
kendaraan kecuali ada uzur. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengutus Mu'adz ke Yaman sebagaimana dalam hadits... “Lalu 
Mu'adz mengajarkan kepada mereka (penduduk Yaman) bahwaAllah telah 
mewajibkan kepada mereka shalat fardhu lima waktu sehari semalam.” (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


Kata Asy-Syaukani, ” Hadits ini merupakan dalil paling bagus yang 
menunjukkan bahwa shalat witir itu tidak wajib. Karena Mu'adz diutus ke 
Yaman tersebut beberapa waktu sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat.” 


Bersumber dari Ibnu Umar, ia berkata, "Seorang laki-laki berdiri dan 
bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana shalat malam itu?” Beliau 
menjawab, 'Dua rakaat dua rakaat. Apabila kamu khawatir shalat Shubuh 
segera tiba, maka shalatlah witir satu rakaat.” (HR.Jamaah). Dalam riwayat 
lain ditambahkan oleh Ahmad, ” Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat, dan 
kamu salam setiap dua rakaat.” 


Hadits tadi dalil yang mensyariatkan shalat witir satu rakaat. 
Demikian pendapat mayoritas ulama, baik orang yang bersangkutan 
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khawatir segera tiba shalat Shubuh atau tidak. Kata Al-Iragi, di antara yang 
biasa melakukan shalat witir satu rakaat ialah para Khulafaur Rasyidin dan 
sebagian besar sahabat lainnya. Dari kalangan para imam ialah Imam 
Malik, Imam Syaff'i, Irnam Ahmad, dan imam-imam lainnya. Ada riwayat 
yang mengatakan bahwa Umar bin Al-Khatthab, Ali bin Abu Thalib, Ubay 
bin Ka'ab, dan Ibnu Mas'ud, lebih suka melakukan shalat witir sebanyak 
tiga rakaat dengan satu kali tasyahhud, supaya tidak menyamai shalat 
Maghrib, berdasarkan hadits di atas. 


Menurut sebagian ulama dari kalangan madzhab Hanafi, tidak boleh 
hukumnya selalu melakukan shalat witir hanya satu rakaat terus. Tetapi 
pendapat mereka ini disanggah berdasarkan hadits di atas tadi. 


Bersumber dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beliau bersabda, ” Janganlah melakukan shalat witir tiga rakaat! Lakukanlah 
shalat witir lima atau tujuh rakaat. Dan janganlah menyerupai shalat 
Maghrib.” (HR. Ad-Daruguthni berikut isnadnya. Katanya, semua tokoh 
perawinya adalah tsigat). 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat witir tiga rakaat secara 
langsung.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i. Hadits ini dinilai shahih oleh Al- 
Hakim). 


Hadits ini sesuai dengan hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari dan Muslim. Pada bagian akhirnya, “... Kemudian beliau 
melakukan shalat witir sebanyak tiga rakaat.” 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Janganlah kamu melakukan shalat witir sebanyak tiga rakaat, karena hal itu 
menyerupai shalat Maghrib. Tetapi lakukanlah shalat witir sebanyak lima 
rakaat, atau tujuh rakaat, atau sembilan rakaat, atau sebelas rakaat, atau lebih 
dari itu.” (Kata Al-Iragi, isnad hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Nashr). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mencoba untuk mengkompromikan hadits- 
hadits yang memperbolehkan shalat witir tiga rakaat, dan hadits-hadits 
yang melarangnya. Menurutnya, yang dilarang adalah shalat witir dengan 
dua tasyahhud. Jadi kalau tasyahhudnya hanya satu kali maka tidak apa- 
apa. Beberapa ulama salaf juga ada yang melakukan hal itu. 


Bersumber dari Ummu Salamah, ia berkata, ” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat witir sebanyak tujuh rakaat, dan 
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juga lima rakaat secara langsung dengan satu kali salam tanpa berbicara.” 
(HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. Hadits ini shahih). 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat malam tiga belas rakaat, lima di 


antaranya ialah shalat witir. Dan beliau hanya duduk satu kali pada rakaat 
yang terakhir.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Kata At-Tirmidzi, ada riwayat yang menyatakan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat witir sebanyak tiga belas 
rakaat, sebelas rakaat, sembilan rakaat, tujuh rakaat, lima rakaat, tiga 
rakaat, dan satu rakaat.” 


Bersumber dari Sa'id bin Hisyam sesungguhnya ia berkata kepada 
Aisyah, "Terangkan kepadaku tentang witir Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Aisyah berkata, "Saya memang biasa menyediakan alat 
siwakan dan air wudhu untuk wudhu beliau. Atas kehendak Allah beliau 
selalu bangun malam hari. Setelah siwakan dan berwudhu, beliau lalu 
melakukan shalat sebanyak sembilan rakaat, dan hanya duduk pada rakaat 
yang ke delapan. Setelah berdzikir, memuji, dan berdoa kepada Allah, 
beliau lalu bangkit dan tidak salam. Kemudian beliau berdiri dan 
meneruskan rakaat yang ke sembilan. Kemudian beliau duduk seraya 
berdzikir kepada Allah, memuji dan berdoa kepada-Nya, kemudian 
mengucapkan yang terdengar olehku. Kemudian sesudah salam masih 
dalam keadaan duduk, beliau lalu melakukan shalat dua rakaat. Jadi 
semuanya berjumlah sebelas rakaat. Namun ketika usia Nabi beranjak tua 
dan semakin gemuk, beliau hanya melakukan shalat sunnat witir sebanyak 
tujuh rakaat saja. Beliau melakukan di dalam kedua rakaat itu seperti yang 
beliau lakukan pada yang pertama. Jadi jumlahnya sembilan, wahai 
puteraku. Nabi jika melakukan shalat, beliau suka untuk terus 
melestarikannya. Apabila beliau terkena uzur misalnya, tertidur atau sakit 
sehingga tidak bisa melakukan shalat malam, beliau akan melakukannya 
di siang hari sebanyak dua belas rakaat. Aku tidak pernah tahu Nabi 
membaca Al-@Our an seluruhnya dalam satu malam. Dan aku juga tidak 
pernah mengerti beliau melakukan shalat semalam suntuk sampai waktu 
Shubuh, atau melakukan puasa sebulan penuh selain pada bulan 
Ramadhan.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Dawud, dan An-Nasa'i). 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, dan Abu 
Dawud. Disebutkan di sana, ”... Ketika usia Nabi sudah semakin tua dan 
badannya semakin gemuk, beliau melakukan shalat witir sebanyak tujuh 
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rakaat tanpa duduk kecuali pada rakaat yang keenam dan ke tujuh.” Dalam 
riwayat lain oleh An-Nasa'i disebutkan, ”...Aisyah berkata, “Ketika usia 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam semakin tua dan tubuhnya semakin 
gemuk, beliau shalat sebanyak tujuh rakaat dan hanya duduk padarakaat 
yang terakhir.” 


Dari hadits tersebut bisa diambil kesimpulan sebagai berikut: 


1. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat witir sebanyak 
sembilan rakaat, atau tujuh rakaat, atau lima rakaat, seperti yang 
diterangkan dalam hadits lain. 


2. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk tasyahhud pada rakaat ke 
delapan jika beliau melakukan shalat witir sebanyak sembilan rakaat, 
dan tidak salam. Dan beliau duduk setelah rakaat keenam jika beliau 
melakukannya sebanyak tujuh rakaat, dan beliau baru salam pada 
rakaat ke tujuh. Demikian pula beliau duduk pada rakaat keempat jika 
beliau melakukannya sebanyak lima rakaat, dan beliau baru salam 
setelah tasyahhud pada rakaat yang kelima. 


3. Kendatipun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat dua 

rakaat sesudah witir, namun beliau bersabda, "Jadikanlah witir sebagai 

- akhir dari shalat (malam)mu.” Sebagian ulama berpendapat, bahwa 

kedua shalat dua rakaat tersebut hanya khusus bagi Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam. Sementara menurut sebagian yang lain, beliau 

melakukan hal itu untuk memberikan penjelasan bahwa shalat sunnat 
setelah witir itu diperbolehkan. 


4. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan shalat witir sebanyak tujuh 
rakaat. Menurut riwayat yang lain beliau melakukannya sebanyak lima 
rakaat. Menurut riwayat yang lain lagi dari Ummu Salamah, beliau 
melakukannya sebanyak tiga belas rakaat. Ini bisa dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan witir ialah shalat malam, seperti sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Lakukanlah shalat witir, wahai orang- 
orang ahli Al-ur'an.” Artinya, lakukanlah shalat malam. Shalat malam 
disebut witir, karena biasanya hal itu merupakan shalat yang terakhir 
dilakukan. 


5. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika terlambat melakukan shalat 
malam, beliau melakukannya pada siang hari sebanyak dua belas 
rakaat, dan beliau tidak shalat witir. Hadits tadi tidak memberikan 











petunjuk tentang waktu tertentu shalat malam yang biasa digunakan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk melakukan shalat tahajjud. 


Hadits-hadits berikut ini akan menjelaskan kepada kita tentang hal 
itu: 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, "Setiap bagian waktu malam, 
Rasulullah pasti melakukan shalat witir, yaitu mulai dari permulaan, 
pertengahan, dan penghabisan malam, dan baru berhenti pada waktu 
sahur.” (HR. jamaah). 


Bersumber dari Abu Sa'id sesungguhnya Nabi bersabda, 
” Lakukanlah shalat witir sebelum kamu memasuki waktu Shubuh.” (HR. 
Jamaah kecuali Al-Bukhari dan Abu Dawud). 


Bersumber dari Jabir dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau 
bersabda, 


We AAA BA BB ane ena ena Et ena ak 
33 Ag BA 3 Br Jab PT Oa pak Y Ol Se SI 
Tae Ia. 


Ob3y Boyabaa JAN AT AP Ob op La kli JUN Oa HR 

- se 

Ja 

” Barangsiapa yang khawatir tidak bisa melakukan shalat witir pada 

akhir malam, hendaklah ia lakukan itu pada permulaannya, kemudian 

silahkan ia tidur. Tetapi barangsiapa yang yakin bahwa ia bisa 

melakukan pada akhir malam hendaklah ia lakukan pada akhir malam. 

Karena sesungguhnya bacaan Al-Jur'an pada akhir malam itu 

disaksikan para malaikat. Dan itu lebih utama.” (HR. Ahmad, 
Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah). 


Dari ketiga hadits tadi bisa diambil kesimpulan bahwa seluruh waktu 
malam itu adalah waktu shalat lail dan shalat witir, yaitu dimulai dari 
selepas shalat Isya' sampai terdengar adzan shalat Shubuh. Semua ulama 
sepakat atas hal ini. Mereka juga sepakat bahwa waktu shalat witir itu 
selepas shalat Isya”. Disebutkan dalam sebuah riwayat hadits shahih dari 
Aisyah, sesungguhnya Nabi melakukan shalat witir sebanyak sebelas 
rakaat antara shalat Isya: hingga terbit fajar. 


Dari keterangan hadits Abu Sa'id juga bisa diambil kesimpulan 
bahwa shalat witir itu tidak boleh dilakukan sesudah shalat Shubuh. 
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Berbeda dengan pendapat para ulama dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i 
yang mengatakan bahwa waktu shalat witir itu terbentang sampai shalat 
Zhuhur 


Bersumber dari Thalg bin Ali, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada dua shalat witir 
dalam semalam.” (HR. Imam lima, kecuali Ibnu Majah. Hadits ini dinilai 
hasan oleh At-Tirmidzi, dan dinilai shahih oleh lainnya). 


Hadits inilah yang dijadikan hujjah oleh para ulama yang 
mengatakan, tidak boleh hukumnya membatalkan shalat witir. Banyak 
ulama yang berpendapat seperti itu. Menurut mereka, orang yang telah 
melakukan shalat witir, lalu setelah itu ia ingin melakukan shalat lagi, maka 
ia tidak boleh membatalkan witirnya. Contohnya: Seperti ia mengawali 
shalat sunnat satu rakaat untuk menggenapi rakaat yang telah ia lakukan 
dan iajadikan sebagai penutup shalat sunnatnya pada permulaan malam. 
Sebaiknya ia shalat dengan bilangan yang genap genap hingga Shubuh. 
Banyak sahabat dan tabi'in yang berpendapat seperti ini. Dan pendapat 
ini pula yang kemudian diikuti oleh Sufyan Ats-Tsauri, Imam Malik, Ibnu Al- 
Mubarak, Imam Ahmad, Al-Auza'i, Imam Asy-Syafi'i, dan Abu Tsaur. 
Seluruh ulama ahli fatwa juga berpendapat seperti itu, seperti yang 
diceritakan oleh Al-@adhi Iyadh. 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari sekelompok sahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tabi'in, boleh hukumnya seseorang 
membatalkan witir dengan cara-cara seperti tadi, kemudian ia shalat 
sesukanya, kemudian baru melakukan witir pada akhir shalatnya. Masalah 
ini cukup longgar. 


Shalat Tarawih 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendorong kita untuk melakukan 
giyamul lail (shalat malam) pada bulan Ramadhan. Beliau memberi- 
tahukan bahwa barangsiapa yang melakukannya demi mengharapkan 
keridhaan Allah, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu. Shalat tarawih itu hukumnya sunnat muakkad bagi kaum laki-laki dan 
kaum perempuan, dan sebaiknya dilakukan dengan berjamaah. Shalat 
tarawih dilakukan pada akhir malam itu lebih utama daripada dilakukan 
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dilakukan di rumah bagi orang yang melakukannya pada permulaan 
malam. 


Shalat tarawih itu minimal delapan rakaat selain witir. Sebagian 
ulama berpendapat, shalat tarawih itu dua puluh dua rakaat selain witir. 
Dan sebagian mereka berpendapat, shalat tarawih itu lebih dari dua puluh 
dua rakaat. Sebagian besar ulama ahli figih kemudian menyimpulkan, 
bahwa kalau bacaannya Al-@ur'an sedikit maka jumlah rakaatnya sedikit 
dan kalau bacaannya Al-Our'an banyak maka jumlah rakaatnya banyak. 
Yang telah ditetapkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ialah 
bahwa sesungguhnya beliau tidak pernah melakukan shalat malam lebih 
dari sebelas rakaat dengan witir, atau tiga belas rakaat dengan witir. Selesai 
menjalankan shalat tarawih, para sahabat menyuruh para pelayan agar 
segera menghidangkan makan sahur kepada mereka sehingga mereka bisa 
merampungkan makan sahur sebelum Shubuh. Di dalam shalat tarawih 
tidak disyaratkan harus membaca surat-surat Al-Gur'an tertentu, atau 
membaca kadar tertentu dari Al-Gur'an. 


Banyak orang yang cenderung melakukan shalat tarawih pada 
bulan Ramadhan dengan tergesa-gesa, sehingga mengabaikan 
kekhusyukan shalat, bahkan tidak sempat melakukan thama'ninah sebagai 
salah satu rukun yang diwajibkan. Mereka mengulangi surat-surat Al- 
@ur'an tertentu. Shalat seperti ini tidak sesuai dengan tuntunan Al-Gur'an, 
As-Sunnah, dan pendapat para ulama ahli figih. Shalat dua rakaat dengan 
khusyu' dan tenang, adalah lebih baik daripada shalat dua puluh dua 
rakaat dengan cara seperti itu yang jauh dari keagungan serta keindahan 
Islam. Para ulama akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dalam hal menjelaskan kebenaran dan membimbing 
manusia ke jalan yang benar. Adalah pelecehan terhadap agama jika 
mengajak manusia meletakkan sesuatu yang sesat dalam neraca 
timbangan kebenaran. 


Berikut adalah dalil-dalil dan komentarnya, supaya Anda bisa 
mengenal kebenaran sebuah topik yang ramai diperdebatkan dengan sengit. 
Bahkan ada sekelompok golongan yang terlalu fanatik sehingga membuat 
hidup ini jadi terasa sulit dan kaku. Dalam masalah ini mereka mengaku 
lebih pintar daripada ulama-ulama salaf terdahulu. Kita mohon kepada 
Allah agar berkenan membersihkan hati kita dari sifat dengki, egois, dan 
melecehkan para ulama yang beramal dengan tulus ikhlas, baik yang 
dahulu maupun yang belakangan. 
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Keutamaan Shalat Malam di Bulan Ramadhan 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


' Aa Ga Kan aan Pe LK Oa 
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"Barangsiapa yang melakukan giyam Ramadhan karena iman dan 
mengharap ridha Allah semata, niscaya diampuni dosanya yang telah 
lalu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sangat mendorong manusia melakukan shalat malam 
pada bulan Ramadhan, tanpa mewajibkannya kepada kita. Beliau 
bersabda, 'Barangsiapa yang melakukan giyam Ramadhan karena iman dan 
mengharap ridha Allah semata niscaya diampuni dosanya yang telah lalu.” 
(HR. Jamaah) 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di masjid. Lalu beliau shalat dengan 
beberapa orang, lalu beliau shalat lagi bersama banyak manusia. 
Selanjutnya pada malam ketiga atau keempat mereka sama berkumpul. 
Tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum juga keluar menemui 
mereka. Pagi-pagi beliau bersabda, 
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"Aku melihat apa yang kalian lakukan. Kalau aku enggan keluar 
menemui kalian, itu karena aku merasa khawatir kalau sampai shalat 


itu menjadi diwajibkan atas kalian.” Dan itu terjadi pada bulan 
Ramadhan. (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat lain Aisyah berkata, “Dengan terpencar-pencar 
manusia sama melakukan shalat di masjid pada malam bulan Ramadhan. 
Ada seseorang yang hanya hafal salah satu surat Al-(Jur'an, ia menjadi 
imam bagi kurang lebih lima sampai tujuh orang. Mereka shalat 
bersamanya dengan berjamaah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lalu menyuruh aku untuk menggelar selembar tikar di depan kamarku (di 




















masjid). Setelah aku kerjakan. Beliau lalu keluar menuju ke masjid setelah 
mengerjakan shalat Isya' yang terakhir. Kemudian orang-orang sama 
menghampiri beliau di masjid. Kemudian beliau mengajak mereka shalat.” 
Aisyah juga menuturkan kisah di atas. Dan ada tambahan, “Beliau tidak 
keluar menemui mereka padamalam kedua.” (HR. Ahmad). 


Bersumber dari Abdurrahman bin Abdul @ari' sesungguhnya ia 
berkata, ” Aku pergi ke masjid bersama Umar bin Al-Khatthab pada suatu 
malam di bulan Ramadhan. Tahu-tahu para sahabat yang ada di masjid 
itu terbagi-bagi dan terpencar-pencar. Ada orang yang shalat sendirian, dan 
ada pula yang shalat dengan berjamaah.” Umar berkata, "Menurutku, 
sebaiknya aku kumpulkan mereka semua untuk shalat dengan satu imani. 
Aku kira itu lebih baik bagi mereka.” Dengan mantap Umar kemudian 
meminta mereka untuk sepakat memilih Ubai bin Ka'ab. Kemudian aku 
keluar lagi bersama Umar padamalam berikutnya, sementara aku melihat 
orang-orang yang ada di masjid sama shalat dengan seorang imam. Lalu 
Umar berkata, ” Inilah sebaik-baiknya bid'ah, Tetapi orang-orang yang tidur 
(untuk mengerjakan shalat pada akhir malam) lebih baik daripada orang yang 
mengerjakannya (di permulaan malam).” (HR. Al-Bukhari). 


Yang dimaksud dengan kalimat “Inilah sebaik-baiknya bid'ah”, ialah 
bahwa ajakan Umar itu memang merupakan bid'ah, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melakukannya. Dan hal itu juga 
tidak berlaku padazaman Abu Bakar. Tetapi apa yang dilakukan oleh Umar 
itu adalah bid'ah yang baik. Dengan kata lain, melakukan giyam 
Ramadhan secara berjamaah itu merupakan sunnat yang bukan bid'ah, 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Kalian harus 
berpegang teguh pada sunnahku dan sunnah para khulafaur rasyidin.” 


Kata Al-Baghawi, "Para ulama berbeda pendapat tentang giyam 
Ramadhan. Diriwayatkan dari Muhammad bin Yusuf, dari As-Sa'ib bin 
Yazid sesungguhnya ia berkata, “Bahwa Umar bin Al-Khatthab menyuruh 
Ubai bin Ka'ab dan Tamim Ad-Dari untuk melakukan giyam Ramadhan 
bersama manusia sebanyak sebelas rakaat. Imam membaca sebanyak dua 
ratus ayat, sampai-sampai kami harus berpegangan pada tongkat karena 
menahan saking lamanya berdiri. Dan kami baru selesai menjelang fajar.” 
(HR. Malik dengan isnad yang shahih). 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathul Bari IV/219 
mengatakan, ” Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abdur-Razag dari 
jalur sanad lain dari Muhammad bin Yusuf, ia berkata, Sebanyak dua puluh 
satu rakaat.” 
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Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam Sunan Al-Baihagi, dari As- 
Sa'ib bin Yazid, ia berkata, "Pada zaman Khalifah Umar bin Al-Khatthab 
Radhiyallahu Anhu, mereka melakukan shalat tarawih di bulan Ramadhan 
sebanyak dua puluh rakaat. Mereka membaca dua ratus ayat. Pada zaman 
khalifah Utsman Radhiyallahu Anhu mereka sampai bertelekan pada 
tongkat karena terlalu lama berdiri.” 


Ada sebagian ulama yang berpendapat, shalat terawih itu adalah 
empat puluh satu rakaat bersamawitir. Ini adalah pendapat ulama-ulama 
Madinah yang mereka amalkan, dan yang menjadi pilihan Ishak. 


Sementara menurut sebagian besar ulama, shalat tarawih itu dua 
puluh rakaat, sebagaimana yang diriwayatkan dari Umar, Ali, dan sahabat- 
sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lainnya. Dan inilah pendapat 
Ats-Tsauri, Ibnu Al-Mubarak, dan Imam Asy-Syafi'i. Kata Asy-Syafi'i, 
”Inilah yang aku dapati di negeri kami di Makkah. Mereka sama shalat 
tarawih sebanyak dua puluh rakaat.” Imam Ahmad tidak memberikan 
pendapat sama sekali dalam masalah ini. 


Disebutkan dalam Al-Fatawa Imam Ibnu Taimiyah, "Sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menentukan jumlah rakaat 
tertentu. Bahkan beliau tidak pernah menambahi lebih dari tiga belas 
rakaat, baik dalam bulan Ramadhan maupun di luar Ramadhan. Ketika 
Umar bin Al-Khatthab menunjuk Ubai bin Ka'ab sebagai imam, Ubai shalat 
bersama orang-orang mukmin sebanyak dua puluh rakaat, kemudian 
ditambah tiga rakaat shalat witir. Ia mempercepat bacaannya pada setiap 
rakaat, karena hal itu bisa membantu meringankan mereka dari pada satu 
rakaat dengan bacaan yang panjang. Kemudian ulama-ulama salaf 
melakukannya sebanyak empat puluh rakaat di tambah witir sebanyak tiga 
rakaat. Bahkan yang lain ada yang melakukannya sebanyak enam puluh 
tiga rakaat ditambah witir sebanyak tiga rakaat. Semua itu boleh. Mana 
yang dipilih semuanya bagus. Tentang mana yang paling utama, hal itu 
tergantung pada keadaan para jamaah yang bersangkutan. Jika di antara 
merekaada yang tidak suka terlalu lama berdiri, sebaiknya giyam dilakukan 
sebanyak sepuluh rakaat, ditambah shalat witir sebanyak tiga rakaat 
sesudahnya, seperti yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
baik pada bulan Ramadhan maupun lainnya. Dan jika mereka merasa 
tidak keberatan berdiri cukup lama, maka giyam sebaiknya dilakukan 
sebanyak dua puluh rakaat, dan inilah yang sering diamalkan oleh sebagian 
besar kaum muslimin, karena merupakan jumlah tengah-tengah antara 
sepuluh rakaat dan empat puluh rakaat. Dan itulah yang telah dinash oleh 
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beberapa orang imam: Seperti Imam Ahmad, dan lainnya. Orang yang 
mengatakan bahwa jumlah rakaat giyam Ramadhan itu sudah ditentukan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak boleh ditambah maupun 
dikurangi, berarti ia keliru.” 


Ibnu Al-Mubarak, Imam Ahmad, dan Ishak berpendapat, sebaiknya 
shalat pada bulan Ramadhan ini dilakukan bersama imam. 


Sementara menurut Imam Asy-Syafi'i, sebaiknya dilakukan 
sendirian jika ia hafal Al-WYur an atau setidaknya bisamembacanya dengan 
lancar dan benar. 


Menjelaskan hadits yang saya kemukakan tadi, Asy-Syaukani dalam 
kitabnya Nail Al-Authar mengatakan, Seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Hajar dalam kitabnya Fathul Bari, asal mula bid'ah itu adalah sesuatu yang 
diada-adakan tanpa ada contoh sebelumnya. Dalam prespektif syariat, hal 
itu adalah kebalikan as-sunnah, dan itu merupakan perbuatan yang tercela. 
Yang jelas, segala sesuatu yang dianggap baik oleh syariat adalah baik. 
Begitu pula sebaliknya segala sesuatu yang dianggap buruk oleh syariat 
adalah buruk. Kalau tidak, maka hukumnya termasuk kategori mubah. 
Imam Malik dalam kitabnya Al-Muwattha' mengutip sebuah riwayat yang 

' mengatakan, bahwa pada zaman khalifah Umar bin Al-Khatthab kaum 
muslimin sama melakukan giyam Ramadhan sebanyak dua puluh tiga. 
rakaat. Riwayat ini dibenarkan oleh Ibnu Ishak. Tetapi di dalam Al- 
Muwattha' juga ada riwayat dari Muhammad bin Yusuf dari As-Sa'ib bin 
Yazid yang menyatakan bahwa giyam Ramadhan itu sebelas rakaat. 
Sementara Muhammad bin Nashir juga meriwayatkan dari Muhammad 
bin Yusuf, bahwa giyam Ramadhan itu dua puluh satu rakaat. 


Masih di dalam Al-Muwattha' juga ada riwayat dari jalur sanad 
Yazid bin Huzhaifah dari As-Sa'ib bin Yazid yang menyatakan bahwa 
giyam Ramadhan itu dua puluh rakaat. Muhammad bin Nashir 
meriwayatkan dari jalur Atha', ia mengatakan, "Aku mendapati kaum 
muslimin melakukan giyam Ramadhan sebanyak dua puluh rakaat, dan 
tiga rakaat shalat witir.” 


Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar, riwayat-riwayat yang saling berbeda 
tersebut bisa dikompromikan karena keadaannya memang juga 
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berbeda-beda. Sangat boleh jadi letak perbedaannya adalah pada lama 
dan tidaknya bacaan, Jika bacaannya lama maka rakaatnya 
dipercepat. Begitu pula sebaliknya, Ad-Dawadi dan lainnya setuju pada 
pendapat ini. 


Diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashir dari jalur sanad Daud bin 
@ais, ia berkata, "Pada zaman Gubernur Aban bin Utsman, dan juga 
zaman Umar bin Abdul Aziz di Madinah, aku mendapati manusia sama 
melakukan giyam Ramadhan sebanyak tiga puluh enam rakaat, ditambah 
dengan witir tiga rakaat.” 


Kata Imam Malik, ”@iyam Ramadhan yang berlaku di negeri kami 
(Madinah) adalah tiga puluh sembilan rakaat, dan di Makkah dua puluh tiga 
rakaat. Tidak ada ketentuan yang pasti dalam masalah ini.” 


Kata At-Tirmidzi, "Menurut pendapat yang terbanyak, giyam 
Ramadhan itu empat puluh satu rakaat, di tambah satu rakaat witir.” 


Ibnu Abdul Barr mengutip dari Al-Aswad bin Yazid, giyam 
Ramadhan itu empat puluh rakaat. Bahkan ada yang mengatakan, delapan 
puluh rakaat. 


Kata Imam Malik, ” Perbedaan ini sudah berlangsung ratusan tahun 
yang lalu.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya Fathul Bari mengatakan, 
”Zurarah bin Auf melakukan giyam Ramadhan di Bashrah sebanyak tiga 
puluh empat rakaat, dan ia juga melakukan shalat witir.” 


Sa'id bin Jubair melakukannya sebanyak dua puluh empat rakaat. 
Ada yang mengatakan, enam belas rakaat belum termasukwitir. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban dari 
hadits Jabir, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
giyam Ramadhan bersama para sahabat sebanyak delapan rakaat, 
kemudian melakukan shalat witir. 


Mengenai kira-kira yang dibaca dalam setiap rakaat, tidak ada satu 
pun riwayat yang menerangkannya. 


Yangjelas, hadits-hadits di atas dan hadits-hadits lain yang senada 
menunjukkan, bahwa giyam Ramadhan itu dianjurkan oleh syariat, dan 
boleh dilakukan dengan berjamaah atau sendiri-sendiri. Membatasi shalat 
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yang kemudian disebut shalat tarawih ini dalam jumlah rakaat tertentu dan 
dengan bacaan tertentu pula, tidak berlaku dalam As-Sunnah.” 


Shalat Dhuha 


1. Shalat dhuha merupakan shalat pada siang hari yang dianjurkan. 
Pahalanya disisi Allah cukup besar. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
biasa melakukannya, dan mendorong kaum muslimin untuk 
melakukannya. Beliau menjelaskan barangsiapa yang shalat empat 
rakaat pada awal siang hari niscaya Allah mencukupinya pada sore 
harinya. Sebagaimana beliau juga menjelaskan bahwa shalat dhuhaitu 
sama dengan tiga ratus enam puluh sedekah. 


2. Waktu shalat dhuha dimulai setelah matahari naik kira-kira setinggi tiga 
tombak, dan berakhir ketika posisi matahari tepat berada di tengah- 
tengah langit, dan pada saat itu makruh hukumnya melakukan shalat. 


3. Shalat dhuha itu minimal dua rakaat, dan maksimal delapan rakaat. Ada 
yang mengatakan, maksimal dua belas rakaat. Orang yang mau 
mengerjakan shalat dhuha, oleh Allah ia akan dibangunkan sebuah 
istana di surga. Ada pula yang mengatakan, shalat dhuha itu tidak ada 
batasnya. Tetapi pendapat kedua tadilah yang kuat. Berikut adalah dalil- 
dalil beserta komentarnya: 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 


0. 2 


pay Pa IS Da O DDU ap SA BB ll Gila 
PN An Pe 


"Kekasihku Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berpesan 
kepadaku untuk berpuasa selama tiga hari setiap bulan, shalat dua 
rakaat dhuha, dan shalat witir sebelum aku tidur.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim) 
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Bersumber dari Abu Darda' dan Abu Dzar, mereka berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dari Allah Yang Maha 
Memberkahi lagi Mahatinggi, Sesungguhnya Dia berfirman, “Hai anak cucu 
Adam, ruku'lah kepada-Ku beberapa kali mulai dari awal siang niscaya Aku 
akan mencukupimu pada sore hari.” (HR. At-Tirmidzi. Katanya, hadits ini 
hasan gharib. Al-Albani menilainya sebagai hadits shahih). 


Bersumber dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


Bau 5 AL Pa 3 


. Ar Es . » 
AN ta JI Tata (SIA ag IL JS di Taji 
SES) BG La tejal BXo KE KP) To IYA 
R3 ba Lp APK 


“Hendaklah setiap orang dari kamu bersedekah untuk setiap ruas dari 
tulang tubuhnya di setiap pagi. Setiap bacaan tasbih adalah sedekah, 
menyuruh pada yang makrufadalah sedekah, dan mencegah dari yang 
mungkar adalah sedekah. Dan semuanya itu dapat digantikan dengan 
dua rakaat shalat dhuha yang dikerjakannya.” (HR. Ahmad, 
Muslim, dan Abu Dawud) 


Bersumber dari Aisyah, ia berkata, ” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam biasa mengerjakan shalat dhuha sebanyak empat rakaat, dan beliau 
menambahnya beberapa rakaat yang dikehendaki Allah.” (HR. Ahmad, 
Muslim, dan Ibnu Majah). 


Bersumber dari Ummu Hani', sesungguhnya pada tahun peristiwa 
penaklukan kota Makkah ia menemui Rasulullah ketika beliau sedang 
berada di dataran tinggi kota Makkah. Beliau pergi ke tempat mandinya, 
dan disatiri oleh puterinya Fatimah. Setelah mengambil pakaian dan 
mengenakannya, beliau shalat dhuha delapan rakaat.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). Dalam riwayat lain oleh Abu Dawud disebutkan, ” Beliau 
salam setiap dua rakaat.” 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, sesungguhnya ia shalat 
dhuha sebanyak delapan rakaat, kemudian bersabda, "Seandainya kedua 
orangtuaku dihidupkan kembali, niscaya aku tidak meninggalkannya.” (HR. 
Malik, dan dianggap shahih oleh Al-Albani). 








Hadits-hadits tadi adalah dalil bahwa shalat dhuha itu sangat 
dianjurkan. Demikian pendapat kebanyakan ulama. Menurut sebagian 
mereka, shalat dhuha itu tidak dianjurkan kecuali ada sebab. Sebagian lagi 
berpendapat, shalat dhuha itu dianjurkan untuk dikerjakan di rumah. Dan 
sebagian lagi berpendapat, shalat dhuha itu bid'ah. 


Asy-Syaukani mengatakan, "Anda tentu tahu bahwa hadits-hadits 
yang menganjurkan shalat dhuha seperti itu jumlahnya cukup banyak. Al- 
Hakim menghimpunnya dari kira-kira dua puluh orang sahabat dalam 
sebuah bagian tersendiri. Begitu pula yang dilakukan oleh As-Suyuthi. 


Adapun tentang berapa rakaat shalat dhuha? Apa yang dilakukan 
dan apa yang disabdakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbeda- 
beda. Paling banyak dari apa yang beliau lakukan adalah delapan rakaat, 
dan paling banyak dari apa yang beliau sabdakan adalah dua belas rakaat. 
Bahkan ada sebagian ulama yang mengatakan, bahwa shalat dhuha itu 
tidak ada batasannya. Artinya, orang bebas melakukan berapa rakaat saja. 
Di antara mereka yang berkata seperti itu ialah Abu Ja'far Ath-Thabari, Al- 
Hulaimi, dan Ar-Rauyani dari kalangan madzahab Asy-Syaff'i. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai berapa rakaat yang paling 
utama shalat dhuha itu dikerjakan. Ada yang mengatakan, delapan rakaat. 
Dan ada pula yang mengatakan, empat rakaat. 


Bersumber dari Zaid bin Argam, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar rumah menuju orang-orang @uba. Mereka sedang 
mengerjakan shalat dhuha. Lalu beliau bersabda, “Shalat awaabin (shalat 
orang-orang yang kembali kepada Allah) itu dilakukan ketika anak-anak unta 
bangkit karena merasa kepanasan di waktu dluha.” (HR. Muslim). 


Yang dimaksud dengan kalimat anak-anak unta bangkit karena 
kepanasan yaitu ketika anak-anak unta sama menderum karena merasakan 
begitu panasnya pasir yang diinjaknya. 


Hadits tadi menunjukkan bahwa sesungguhnya waktu shalat dhuha 
yang paling utama ialah dimulai pada waktu seperti itu, yaitu ketika 
matahari sudah mulai cukup panas. Adapun secara lepas, waktu shalat 
dhuha itu dimulai sejak matahari bersinar terang dan naik hingga posisinya 
tepat berada di tengah-tengah langit, yaitu beberapa waktu sebelum 
matahari tergelincir ke arah barat, sebagaimana yang telah diterangkan 
sebelumnya. 
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Keutamaan Shalat Dua Rakaat Sesudah Wudhu Atau 
Mandi 


Bersumber dari Buraidah, dari Abu Buraidah, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam muncul pagi-pagi lalu memanggil Bilal. Beliau 
bertanya, “Hai Bilal, disebabkan apakah kamu mendahului aku ke surga? 
Begitu aku masuk surga, aku mendengar suara gerakanmu di depanku. Bilal 
menjawab, Wahai Rasulullah, setiap kali selesai adzan aku langsung 
melakukan shalat dua rakaat. Dan setiap kali aku hadats aku langsung 
berwudhu. Aku tahu Allah mewajibkan aku dua rakaat maka aku 
melakukannya.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Disebabkan kedua kebiasaanmu itulah (kamu masuk surga).” (HR. Ahmad, 
dan At-Tirmidzi. Katanya, hadits ini hasan dan shahih. Al-Hakim 
menilainya sebagai hadits shahih, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi). 


Bersumber dari Zaid bin Khalid Al-Juhani sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AS 3 Cai KAN ES Na an ae Lag 
A35 Lp (AA Ce 


"Barangsiapa yang berwudhu dengan sebaik-baiknya, kemudian ia 
Shalat dengan wudhunya itu, kemudian ia shalat dua rakaat dengan 
khusyu', niscaya diampuni dosanya yang telah lalu.” (HR. Abu 
Dawud, dan Ahmad. Isnad hadits ini hasan) 


Bersumber dari Ugbah bin Amir Al-Juhani, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


is JA (ES ia pe Sabah Kong aa up 
md Ti 2g Y Ke Agar aa 
“Setiap orang yang berwudhu, lalu ia membaguskan wudhunya dan 


Shalat dua rakaat dengan menghadapkan hati serta wajahnya kepada 
keduanya, niscaya berhak masuk surga.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Bilal, Wahai Bilal, ceritakan 
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kepadaku amal terpenting yang telah kamu lakukan di dalam Islam, karena 
semalam aku mendengar suara detak terompahmu ada di depanku di surga.” 
Bilal berkata, ” Aku tidak melakukan suatu amal yang lebih aku pentingkan 
selain dari setiap kali aku bersuci dengan sempurna di waktu malam atau 
siang, lalu aku shalat dengan bersuci (wudhu) itu sekedar yang dapat aku 
kerjakan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Shalat dua rakaat setelah wudhu atau mandi tersebut sangat 
dianjurkan, asalkan tidak ada tenggang waktu yang cukup lama antara 
wudhu atau mandi dengan shalat dua rakaat tersebut. Jika terlalu lama, 
maka waktunya telah lewat. Ukuran lama adalah dikembalikan pada 
kelaziman yang berlaku. 


Barangsiapa yang shalat apa saja sesudah berwudhu, maka status 
shalatnya itu sama saja dengan shalat dua rakaat dalam rangka melakukan 
kesunatan. Adapun pahala yang disebutkan dalam hadits-hadits tadi 
adalah tergantung pada melaksanakan dua rakaat sesudah wudhu dengan 
niat bahwa itu merupakan kesunatan yang harus dilakukan sesudah 
berwudhu, dan juga dengan syarat-syarat yang telah disebutkan tadi. 
Cobalah, pikirkan hal itu! 


Shalat sesudah wudhu itu minimal dua rakaat, dan maksimal tidak 
dibatasi sama sekali, seperti yang dituturkan dalam hadits Bilal. 


Shalat Istikharah 


Jika seorang muslim ingin melakukan sesuatu yang diperbolehkan 
agama, namun ia tidak tahu apakah sesuatu yang akan ia lakukan itu 
berakibat baik atau tidak baginya, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala 
mensyariatkan shalat yang di dalamnya ia bisa menghiba kepada Allah 
untuk ditunjukkan pilihan yang terbaik bagi dirinya, pilihan yang 
mengandung manfaat, kebajikan, dan berkah. Dan itulah yang disebut 
shalat istikharah. Setelah melakukan shalat istikharah ini ia merasa Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memberikan kecenderungan dalam hatinya untuk 
menentukan pilihan tersebut. Kemudian ia membaca doa-doa yang sudah 
berlaku. Jika hal itu tidak ia temukan dalam hati, ia perlu mengulanginya 
lagi sampai tiga kali selama tiga hari. Apapun yang tergerak dalam hatinya 
sesudah shalat, itulah pilihan yang mengandung kebajikan dan berkah bagi 
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Adapun tradisi menunggu mimpi setelah shalat dan berdoa, adalah 
tindakan yang sama sekali tidak ada dasarnya, kendatipun harus diakui ada 
sementara orang yang mempercayai hal itu. 


Supaya shalat istikharah itu mendatangkan manfaat yang maksimal, 
Anda harus menghindari membawa sesuatu yang tidak begitu penting, 
karena itu berarti Anda sebenarnya tidak butuh shalat istikharah, sehingga 
Anda pun tidak memerlukan bantuan Allah untuk memberikan pilihan yang 
terbaik bagi Anda. 


Shalat istikharah itu dilakukan sebanyak dua rakaat. Kapan saja 
Anda boleh melakukannya, baik siang maupun malam. Dalam setiap 
rakaat setelah membaca Al-Fatihah, Anda boleh membaca salah satu surat 
Al-Gur'an apasaja yang Anda inginkan. Selesai shalat Anda baca doa yang 
pernah diajarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para 
sahabatnya sebagai berikut: 


Do, C0 PARA TA ON aa Hata na AP 4 g »E 2 ga. 
Wa? oya MUA Bejat Sail) Ukalay Sporta Si 
- ox 2 


Se, Bm ap S5 GAN Un Di ds ts Gl 
Pe Bh Jaa) SH SPN Tin Oi ats 
3 B3 aje Se Loh dy al Jae 3 Jb 


. 3 . 


o 3 
ANUS en ad 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu pilihan yang 
terbaik untukku dengan ilmu-Mu, aku mohon kekuatan kepada-Mu 
dengan kekuasaan-Mu, aku mohon bagian karunia-Mu yang agung, 
karena sesungguhnya Engkaulah yang kuasa bukan aku, dan 
Engkaulah yang tahu bukan aku. Engkau Maha Mengetahui segala 
yang gaib. Ya Allah, jika menurut pengetahuan-Mu sesuatu ini (sambil 
menyebutkan sesuatu yang tengah dihadapi) baik bagiku untuk urusan 
agamaku dan kehidupanku, serta akibat urusanku, maka tentukanlah 
ia untukku, mudahklanlah ia buatku, kemudian berkahilah bagiku 





padanya. Dan jika menurut pengetahuan-Mu hal itu buruk bagiku 
untuk urusan agamaku dan kehidupanku, serta akibaturusanku, maka 
hindarkanlah ia daripadaku dan hindarkanlah aku daripadanya. Dan 
takdirkanlah bagiku kebaikan di mana saja berada, kemudian ridhailah 
aku padanya.” (HR. Jamaah kecuali Muslim) 





Shalat Hajat dan Shalat Taubat 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad Ahmad dengan 
sanad yang shahih, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


hara 2 2 Du Teng PA NN MN Po :, Mak cg... 

Ike GA tbt US JAS elo er aah Co Ya 
Ke at 

“Barangsiapa yang berwudhu dengan sebaik mungkin, kemudian ia 


shalat dua rakaat dengan sempurna, niscaya Allah akan memberinya 
apa yang ia minta, cepat atau lambat.” 


Para ulama menamakan shalat dua rakaat ini dengan shalat hajat, 
karena orang yang melakukannya niat agar Allah berkenan mengabulkan 
hajatnya. 


Disebutkan dalam sebuah hadits hasan, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Y AI akan hhe 5 u Apn besi d Tah Jan ab 


AN A3 


La 


"Setiap orang yang berdosa lalu bangkit untuk bersuci kemudian 
shalat dua rakaat, kemudian memohon ampunan kepada Allah, nicsya 
Allah akan mengampuninya.” (HR. Abu Dawud, An-Nasa'i, dan 
lainnya) 


Shalat ini disebut shalat taubat. Minimal dua rakaat, dan maksimal 
tidakterbatas. 
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Shalat Tasbih 


Bersumber dari Ikrimah, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, ” Wahai Ibnu Abbas, wahai paman Rasulullah, maukah 
Anda aku beri, aku karuniai, aku hadiahi, dan aku ajarkan sesuatu kepada 
Anda? Shalatlah empat rakaat, terserah Anda siang atau malam. Jika selesai 
takbir, bacalah surat apa saja yang Anda inginkan. Kemudian jika selesai 
membaca surat, bacalah sebanyak sepuluh kali kalimat Alhamdulillah, 
Subhanallah, wa La Ilaha Illallah, Allahu Akbar. Kemudian ruku'lah. Ketika 
sedang ruku' bacalah sebanyak sepuluh kami kalimat Alhamdulillah, 
Subhanallah, wa Lallaha Illallah, Allahu Akbar. Kemudian angkatlah kepala 
Anda, dan bacalah kalimat itu sebanyak sepuluh kali sebelum Anda turun 
untuk bersujud. Kemudian sujudlah, dan ketika bersujud bacalah kalimat itu 
sebanyak sepuluh kali. Kemudian bangkitlah, dan bacalah kalimat itu 
sebanyak sepuluh kali. Kemudian sujudlah yang kedua, dan bacalah kalimat 
itu sebanyak sepuluh kali ketika Anda sedang bersujud. Kemudian angkatlah 
kepala Anda dan bacalah kalimat itu sebanyak sepuluh kali sebelum Anda 
bangkit untuk berdiri. Kemudian berdirilah dan bacalah seperti yang telah 
Anda baca. Kemudian sesudah membaca surat bacalah lagi kalimat itu 
sebanyak lima belas kali, karena dosa-dosamu akan diampuni, baik yang 
kecil atau yang besar, yang baru atau yang sudah lama, yang disengaja atau 
yang tidak disengaja, yang dilakukan secara terang-terangan atau yang 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Semuanya akan diampuni. Sedapat 
mungkin lakukan shalat itu sekali sehari. Kalau tidak bisa maka sepekan 
sekali. Kalau tidak bisa maka sebulan sekali. Kalau tidak bisa maka setahun 
sekali. Dan kalau masih tidak bisa maka seumur hidup di dunia sekali saja.” 
(HR. Abu Dawud Asy-Syajasyani dan Ibnu Majah). 


Hadits ini memiliki banyak jalur sanad dan terdapat beberapa hadits 
lain yang memperkuatnya. Banyak pula ulama ahli hadits bergelar Al- 
Hafizh yang menganggap shahih hadits ini. Bahkan Al-Hafizh Ibnu Hajar 
meriwayatkannya dari beberapa jalur dan bukti-bukti yang 
menguatkannya. Sehingga ia sampai pada kesimpulan bahwa hadits ini 
hasan. Ibnu Al-Mubarak dan ulama-ulama lain juga meriwayatkan hadits 
yang menerangkan tentang shalat tasbih dan keutamaannya, 


Ketika ditanya tentang shalat tasbih, Ibnu Al-Mubarak menuturkan 
hadits yang diriwayatkannya. Hanya saja ia menuturkan lima belas kali 
sebelum membaca dan sepuluh kali sesudah membaca Al-Fatihah dan surat. 
Ia tidak menuturkan sesudah sujud dua kali sebelum berdiri. 
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Ibnu Al-Mubarak juga mengatakan, ”Jika seseorang melakukan 
shalat tasbih pada malam hari, saya suka ia salam dalam dua rakaat. Dan 
jika ia melakukannya pada siang hari, ia boleh salam dan boleh tidak. 
Ketika ruku' ia mulai membaca Subhana Rabbiyal Azhimi, dan ketika sujud 
ia membaca Subhana Rabbiyal A'la, kemudian ia membaca beberapa 
kalimat tasbih lainnya.” 


Dan ketika ditanya, jika seseorang lupa apakah ia bisa membacanya 
dalam dua sujud sahwi masing-masing sebanyak sepuluh kali? Ibnu Al- 
Mubarak menjawab, "Tidak. Tetapi ia harus membacanya sebanyak tiga 
ratus kali.” 


Shalat Gerhana Matahari dan Gerhana Bulan 


Shalat gerhana matahari (shalat kusuf) adalah shalat sunnat 
muakkad yang dianjurkan ketika terjadi gerhana matahari. 


Dan shalat gerhana bulan (shalat khusuf) juga shalat sunnat 
muakkad yang dianjurkan ketika terjadi gerhana bulan. 


Kedua shalat tersebut bisa dilakukan baik oleh kaum laki-laki dan 
juga oleh kaum perempuan. Untuk kedua shalat ini tidak ada adzan dan 
juga tidak ada igamat. Tetapi hanya cukup dengan ada seruan Ash-Shalatu 
Jami'ah. 


Tata cara shalat gerhana matahari maupun gerhana bulan ialah: 
Imam shalat berjamaah dengan para makmum sebanyak dua rakaat, dan 
setiap rakaat dilakukan dua kali ruku'. Pada rakaat pertama setelah 
membaca surat Al-Fatihah kemudian diteruskan dengan membaca salah 
satu surat Al-Gur'an, imam melakukan ruku' kemudian bangkit dari ruku' 
seraya membaca Sami 'allahu Liman Hamidah. Kemudian setelah 
membaca surat Al-Fatihah dan membaca salah satu surat Al-@ur' an, imam 
ruku lalu bangkit dari ruku' selanjurnya sujud dua kali seperti biasa. Rakaat 
yang kedua persis seperti rakaat yang pertama. Dalam shalat ini, orang 
boleh membaca bacaannya dengan suara keras maupun pelan. Dan 
seandainya orang shalat sendiri-sendiri bukan berjamaah shalatnya sah, 
karena berjamaah bukan merupakan syarat. 


Ll 





Berikut Dalil-dalilnya dalam Islam 





Selesai shalat imam menyampaikan khutbah pendek yang isinya 
mengajak parajamaah agar memohon ampunan kepada Allah, berdoa, dan 
bersedekah. 


Waktu shalat ini dimulai dari terjadinya gerhana matahari atau bulan 
sampai selesai. Berikut adalah dalil-dalil dan komentarnya. 


Bersumber dari Abu Mas'ud Al-Anshari, ia berkata, "Telah terjadi 
gerhana matahari pada hari kematian Ibrahim putera Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Orang-orang sama mengatakan, Matahari 
mengalami gerhana karena kematian Ibrahim.” Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


SA ORANG Y al ST Ta DE EN Pali 3 SAI 0 
SI IN 36 CAST, GB IV, ae 


"Sesungguhnya matahari dan bulan keduanya adalah tanda 
kekuasaan Allah. Tidak terjadi gerhana pada keduanya karena 
kematian maupun kelahiran siapa pun. Oleh karena itu apabila kalian 
melihatnya, segeralah berdzikir mengingat Allah dan lakukanlah 
shalat.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Yang dimaksud dengan kalimat “Sesungguhnya matahari dan bulan 
keduanya adalah tanda kekuasaan Allah” ialah, bahwa pada zaman 
jahiliyah dahulu orang-orang sama mengira kalau terjadinya gerhana 
matahari atau gerhana bulan itu akan menimbulkan peristiwa perubahan 
di alam, seperti kematian, berbagai macam bencana, dan lain sebagainya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu memberitahukan kepada mereka 
bahwa hal itu tidak benar. Terjadinya gerhana matahari atau gerhana bulan 
merupakan bagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, supaya mereka tahu 
bahwa matahari dan bulam adalah sama-sama makhluk yang ditundukkan 
Allah dan tidak punya kekuasaan sama sekali terhadap makhluk-makhluk 
lainnya. Dan ketika kedua makhluk Allah ini mengalami gerhana, beliau 
menyuruh untuk segera berdzikir mengingat Allah dan menunaikan shalat. 
Hal ini untuk membatalkan omongan orang-orang bodoh yang menyembah 
keduanya, dan membuktikan bahwa hal itu adalah dari Allah. 


Ada yang mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh 


seperti itu, karena matahari dan bulan adalah tanda-tanda yang 
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menunjukkan bahwa Kiamat sudah dekat, sebagaimana firman Allah, 
”Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), dan apabila bulan telah hilang 
cahayanya.” (Al-Giyamah: 7-8). 

Sangat boleh jadi peristiwa gerhana merupakan tanda kekuasaan 
Allah yang menakut-nakuti manusia agar segera bertaubat dan memohon 
ampunan kepada Allah, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits 
berikut nanti. 


Allah Ta'ala berfirman, 


PLAT DRA VI LIL Jo 53 


“Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu melainkan untuk 
menakuti.” (Al-Isra': 59) 


Bersumber dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Terjadi 
gerhana matahari. Seketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
karena takut akan tejadi Kiamat. Ia lalu pergi ke masjid dan melakukan 
shalat dengan berdiri, ruku', serta sujud cukup lama yang belum pernah aku 
melihat beliau melakukannya. Beliau bersabda, “Ini adalah tanda-tanda 
Kiamat yang diturunkan oleh Allah yang bukan karena kematian dan 
kelahiran seseorang, tetapi karenanya Allah ingin membuat takut hamba- 
hamba-Nya. Maka apabila kamu melihat sesuatu dari hal itu, segeralah 
berdzikir mengingat, berdoa, dan memohon ampunan Allah.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Bersumber dari Asma' binti Abu Bakar sesungguhnya ia berkata, 
”Aku menemui Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika terjadi 
gerhana bulan. Tiba-tiba para sahabat sama berdiri shalat, dan Aisyah pun 
berdiri shalat.” Aku bertanya, “Tanda Kiamatkah?” Aisyah memberikan 
Isyarat, “Ya.” Aku lalu berdiri sampai terlihat dengan jelas olehku gerhana. 
Lalu aku menuangkan air ke kepalaku. Selesai shalat, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memanjatkan puja dan puji kepada Allah, kemudian 
bersabda, “Segala sesuatu yang belum pernah aku lihat dapat aku lihat di 
tempatku ini termasuk surga dan neraka. Sungguh telah diwahyukan 
kepadaku bahwa kalian akan menghadapi tentang fitnah di dalam kubur 
yang seperti atau yang mirip fitnah Dajjal yang akan datang kepada salah 
seorang di antara kalian.” Lalu ditanyakan kepadanya, “Apa yang kamu 
ketahui terhadap lelaki itu?” Orang yang beriman, dengan yakin ia 
menjawab, “Muhammad utusan Allah. Beliau datang kepada kami dengan 
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membawa penjelesan-penjelasan dan petunjuk. Maka kami wajib 
menyambut, beriman, dan mengikutinya.” Lalu dikatakan kepadanya, 
"Tidurlah sebagai orang yang saleh. Sesungguhnya Kami tahu bahwa kamu 
adalah orang yang beriman.” Adapun orang munafik atau orang yang ragu- 
ragu ia akan menjawab, "Aku tidak tahu. Aku hanya mendengar manusia 
mengatakan sesuatu dan aku pun ikut-ukutan mengatakannya.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Tata Cara Shalat Gerhana Matahari dan Gerhana 
Bulan 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 


MA HA ja JAS NN aa BA Oi 
“Akan B3 2S) 5 


“Sesungguhnya Nai Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca bacaan 
dengan suara keras dalam shalat gerhana matahari. Beliau shalat dua 
rakaat dengan empat kali ruku' dan empat kali sujud.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 


Itu tadi lafazh Muslim. Disebutkan dalam riwayat lain, ” Kemudian 
beliau menyuruh mu'adzin untuk berseru ”Ash-Shalatu Jami'ah.” 


Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Terjadi gerhana matahari pada 
zaman Rasulullah. Beliau lalu shalat. Beliau berdiri cukup lama, kira-kira 
selama membaca dua puluh ayat surat Al-Bagarah. Lalu beliau ruku' cukup 
lama. Lalu beliau bangkit dari ruku' dan berdiri cukup lama, tetapi tidak se 
lama berdiri yang pertama. Lalu beliau berdiri cukup lama, tetapi tidak selama 
berdiri yang pertama. Lalu beliau ruku' cukup lama, tetapi tidak selama ruku' 
yang pertama. Lalu ruku' lagi cukup lama, tetapi tidak selama yang pertama. 
Kemudian beliau mengangkat kepalanya lalu sujud. Ketika selesai shalat 
matahari sudah nampak terang. Selanjutnya beliau menyampaikan khutbah 
kepada para sahabat.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Itu tadi lafazhnya Al-Bukhari. Dalam riwayat lain oleh Muslim 
disebutkan, ” Ketika terjadi gerhana matahari, beliau shalat sebanyak delapan 
rakaat dengan empat kali sujud.” 
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Imam Muslim juga meriwayatkan hadits yang sama bersumber dari 
Ali Radhiyallahu Anhu. 


Diriwayatkan oleh Muslim bersumber dari Jabir, ” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam shalat sebanyak enam rakaat dengan empat kali sujud.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Ubai bin Ka'ab Radhiyallahu 
Anhu, ”Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat sebanyak lima rakaat, dan 
sujud sebanyak dua kali. Pada rakaat kedua beliau juga melakukan seperti 
itu.” 


Hukum-hukum yang Diambil dari Hadits-hadits 
Tersebut 


Ketahuilah bahwa makna kalimat kusuf (gerhana matahari) dalam 
pengertian bahasa, ialah berubah hitam. Dan makna kalimat khusuf 
(gerhana bulan) juga dalam pengertian bahasa, ialah kurang. 


Para ulama berbeda pendapat, apakah kedua kalimat tersebut bisa 
digunakan untuk makna gerhana matahari dan gerhana bulan, atau 
masing-masing kalimat punya makna tersendiri? Kedua lafazh tersebut 
lazim digunakan secara bersama. Tetapi para ulama ahli figih 
menggunakan kalimat kusuf untuk makna gerhana matahari, dan kalimat 
khusuf untuk gerhana bulan. Inilah pendapat yang dipilih oleh Tsa'lab. Dan 
menurut Al-Jauhari, itulah yang paling tepat. 


1. Para ulama sepakat bahwa shalat gerhana matahari maupun gerhana 
bulan itu hukumnya sunnat. 


2. Menurut mayoritas ulama, antara lain Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, 
dan Imam Ahmad, pelaksanaan shalat gerhana itu dianjurkan dengan 
berjamaah. Dan menurut ulama-ulama Irag, boleh dilakukan sendiri- 
sendiri. Tetapi yang diunggulkan adalah pendapat yang pertama, 
berdasarkan beberapa hadits yang berlaku dalam masalah ini. 


3. Menurut pendapat yang terkenal dari Imam Asy-Syafi'i, shalat gerhana 
itu dua rakaat. Setiap rakaat berdiri dua kali, membaca dua kali, dan 
ruku' dua kali. Adapun sujudnya sama saja dengan sujud-sujud yang 
lain, yaitu dua kali, baik peristiwa gerhananya itu berlangsung lama atau 
tidak. Demikian pendapat Imam Malik, Al-Laits, Ahmad, Abu Tsaur, 
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shalat gerhana itu dua rakaat seperti lazimnya shalat-shalat sunnat 
lainnya, hal itu berdasarkan lahiriahnya hadits Jabir bin Samurah dan 
Abu Bakrah yang menyatakan, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat dua rakaat. Yang dijadikan hujjah oleh mayoritas ulama 
tadi ialah hadits-hadits lain. Dalam hadits-hadits tersebut dijelaskan 
bahwa Nabi melakukan shalat gerhana bersama para sahabat sebanyak 
dua rakaat dan setiap rakaat dua kali ruku dan dua kali sujud. Dan 
menurut Ibnu Abdul Barr, hadits yang menerangkan ini adalah hadits 
yang paling shahih. 


4. Berdasarkan keterangan sebuah hadits, shalat gerhana itu dua rakaat, 
setiap rakaat ada tiga kali ruku'. Berdasarkan keterangan hadits lain, 
shalat gerhana itu dua rakaat, dan setiap rakaat ada empat kali ruku'. 
Dan berdasarkan keterangan hadits lain lagi yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud, shalat gerhana itu dua rakaat, dan setiap rakaat ada lima kali 
ruku'. 


Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar, "Riwayat hadits pertamalah yang paling 
shahih, karena para perawinya lebih kuat dan lebih berbobot. Tetapi 
crang yang shalat gerhana boleh memilih versi yang mana pun, terutama 
yang menurut pendapat mayoritas ulama tadi. Penyebab yang 
menimbulkan perbedaan riwayat-riwayat tersebut dikomentari cukup 
panjang lebar. Lihat saja pada kitab Syarah Muslim, atau pada Nail Al- 
Authar. Saya sendiri cenderung pada pendapat Ishak bin Tahawaih, 
Ibnu darir, dan Ibnu Al-Mundzir yang menyatakan bahwa shalat khusuf 
itu berlaku dalam berbagai waktu. Ketidaksamaan sifatnya adalah bukti 
yang menerangkan bahwa shalat ini boleh dilakukan dengan 
menggunakan versi yang telah ditetapkan tadi. Dan menurut An- 
Nawawi, pendapat ini cukup kuat.” 


5. Para ulama sepakat untuk membaca surat Al-Fatihah pada berdiri yang 
pertama dari setiap rakaat. Dan mereka berbeda pendapat pada berdiri 
yang kedua. Menurut ularna-ulama dari kalangan madzhab Asy-Syaff'i, 
Imam Malik, dan sebagian besar sahabatnya, tidak sah hukumnya shalat 
gerhana tanpa membaca Al-Fatihah pada berdiri yang kedua. 
Sementara menurut Muhammad bin Maslamah dari madzhab Maliki, 
pada berdiri yang kedua tidak perlu membaca Al-Fatihah. 


6. Para ulama sepakat bahwa berdiri yang kedua dan ruku' yang kedua 
dalam rakaat yang pertama itu lebih pendek daripada berdiri yang 
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ruku' yang kedua dalam rakaat yang kedua lebih pendek daripada berdiri 
dan ruku' yang pertama dalam rakaat yang kedua. Mereka berbeda 
pendapat tentang berdiri dan ruku' yang pertama dalam rakaat kedua, 
apakah keduanya lebih pendek daripada berdiri dan ruku' yang kedua 
dalam rakaat yang pertama? Ataukah masing-masing sama? 


7. Para ulama sepakat anjuran untuk memperpanjang bacaan padarakaat 
pertama dan rakaat kedua, seperti yang diterangkan dalam hadits-hadits 
di atas. 


8. Misalkan pada setiap berdiri yang dibaca hanya Al-Fatihah, shalatnya 
tetap sah, meskipun kurang utama. 


9. Para ulama berbeda pendapat tentang memperpanjang sujud. Sebagian 
mereka mengatakan, hal itu dianjurkan seperti dalam shalat-shalat 
lainnya. Dan sebagian mereka mengatakan, hal itu dianjurkan seperti 
ruku' yang sebelumnya. Inilah pendapat yang shahih, berdasarkan 
hadits-hadits shahih yang menerangkan tentang hal itu. 


10. Para ulama berbeda pendapat tentang khutbah shalat gerhana 
matahari dan gerhana bulan. Menurut Imam Asy-Syafi'i, Ishak, Ibnu 
Jarir, dan para fukaha yang juga ahli hadits, sesudah shalat gerhana 
dianjurkan untuk membaca dua kali khutbah. Sedangkan menurut 
Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, hal itu tidak dianjurkan. Tetapi 
yang diunggulkan adalah pendapat yang pertama, karena didukung 
oleh dalil yang cukup kuat. 


11. Shalat gerhana dianjurkan untuk dilakukan di masjid jami' dan secara 
berjamaah. Tetapi juga boleh dilakukan sendiri-sendiri, seperti yang 
telah disinggung sebelumnya. 


12. Para ulama sepakat bahwa untuk shalat gerhana matahari maupun 
gerhana bulan itu tidak perlu ada seruan adzan dan igamat segala. 
Tetapi seorang mu'adzin cukup berseru, “Ash-Shalatu Jami'ah,” seperti 
yang telah disinggung dalam pembicaraan sebelumnya tadi. 


13. Menurut pendapat Imam Malik, Imam Asy-Syaff'i, Imam Abu Hanifah, 
Al-Laits bin Sa'ad, dan mayoritas ulama ahli figih, bahwa untuk shalat 
gerhana matahari bacaannya dibaca dengan suara pelan, dan untuk 
shalat gerhana bulan bacaannya dibaca dengan suara keras. 


Sementara menurut Abu Yusuf, Muhammad bin Al-Hasan, Imam 
Ahmad, Ishak, dan yang lainnya, baik untuk shalat gerhana matahari 
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maupun gerhana bulan bacaannya harus dibaca dengan suara keras. Tetapi 
masing-masing mereka punya dalil yang kuat. Dan masalah ini cukup 
longgar bagi perbedaan pendapat seperti itu. 


Shalat Istisga' 


Shalat istisga' adalah shalat sunnat muakkad yang sangat dianjurkan 
ketika hujan tidak kunjung turun sehingga mengakibatkan terjadinya 
bencana kekeringan yang menyengsarakan manusia dan binatang. 


Tata cara shalat istisga' ialah, seorang imam shalat dua raakat 
bersama kaum muslimin kapan saja, selain pada waktu-waktu yang 
dilarang. Pada setiap rakaat ia membaca Al-Fatihah dan satu surat Al- 
@ur an. Pada rakaat yang pertama sebaiknya membaca surat Al-A'la, dan 
pada rakaat yang kedua membaca surat Al-Ghasyiyah, dengan suara 
keras. 


Sesudah atau sebelum shalat, imam menyampaikan khutbah di 
tengah-tengah kaum muslimin yang menerangkan kepada mereka tentang 
keadaan yang sedang mereka alami, dan harapan-harapan mereka. 
Sesudah khutbah dan shalat, semua jamaah yang ada memindahkan 
selendang mereka. Mereka pindahkan apa yang ada di sebelah kanan 
mereka ke sebelah kiri dan sebaliknya. Sambil menghadap ke arah kiblat, 
mereka berdoa kepada Allah secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri. 
Jika memungkinkan, tinggi-tinggi mereka tengadahkan tangan ke atas langit 
hingga terlihat bagian putih ketiak. 


Boleh istisga' dengan berdoa pada khutbah hari Jum'at, atau selain 
hari Jum'at. Tetapi yang utama dan yang sempurna adalah pada hari 
Jum'at, karena mencakup doa dan shalat sekaligus. 


Berjamaah dalam shalat istisga' itu bukan merupakan syarat. Tetapi 
hal itu adalah kesunatan. 


Menurut sebagian ulama ahli figih seperti Imam Asy-Syafi'i misalnya: 
Shalat istisga' itu sama seperti shalat Id. Imam melakukan takbir sebanyak 
tujuh kali pada rakaat pertama, dan lima kali pada rakaat kedua. Yang 
dibaca ialah surat Al-A'la dan surat Al-Ghasyiyah. 


Berdasarkan hal ini, maka istisga' itu hanya dengan berdoasaja, atau 
dengan shalat dua rakaat tanpa takbir pada keduanya kemudian berdoa, 
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atau dengan shalat dua rakaat seperti shalat Id kemudian berdoa. Berdoa 
itu harus dilakukan dalam shalat istisga'. Tetapi mengenai khutbah yang 
masih diperdebatkan. Sebagian ulama mengatakan, hal itu tidak perlu. 
Dalam masalah ini kita tidak perlu mempersulit diri. Demikian pula dengan 
doa sebelum dan sesudahnya. 


Ketika berdoa dianjurkan menghadap ke arah kiblat. Diikuti oleh 
kaum muslimin, si imam keluar rumah dengan khusyu', tunduk, dan 
berendah diri. Mereka dianjurkan untuk mengenakan pakaian yang 
sederhana. 


Sebelum dilaksanakan shalat istisga', dianjurkan untuk 
mengumumkannya kepada segenap kaum muslimin, supaya mereka 
bersiap-siap untuk taubat, taat, memohon ampunan kepada Allah, dan 
meninggalkan segala kezaliman. Jika masjid tidak bisa menampung jumlah 
jamaah, sebaiknya shalat istisga' dilaksanakan di lapangan yang luas. 


Bersumber dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
Pa PNNP TOT MP NOT An O 7 TU Sa ON aa Ceng 
ni AA CAS VISA Kap B3 Ja CP 
.. 9 PI YR 0 - - PU oa ORA Ta 
ia Sa as Jo ia 3 ulat US ES) 


"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar rumah dengan tawadhu', 
pakaian yang sederhana, khusyu', berjalan perlahan-lahan, dan 
berendah diri. Lalu beliau shalat dua rakaat seperti dalam shalat Id. 
Kemudian beliau berkhutbah seperti khutbah kalian ini.” (HR. Imam 
lima. Hadits ini dinilai shahih oleh At-Tirmidzi, Abu Awanah, 
dan Ibnu Hibban). 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ” Orang-orang 
mengadukan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hujan 
yang terlambat turun. Beliau lalu memerintahkan agar dibuatkan mimbar. 
Setelah mimbar diletakkan di Mushalla, beliau menjanjikan kepada mereka 
untuk berkumpul pada suatu hari di Mushalla. Beliau datang ke Mushalla 
pada saat matahari telah naik. Setelah beberapa saat duduk di atas mimbar, 
beliau lalu membaca takbir dan memanjatkan puja puji kepada Allah. 
Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian telah mengadukan tentang 
kekeringan kampung halaman kalian. Allah telah memerintahkan kepada 
kalian agar berdoa kepada-Nya, dan Dia berjanji kepada kalian akan 
ia sagu doa kalian.” Selanjutnya beliau berdoa ”Alhamdu Lillahi 
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Rabbil Alamin, Arrahmanirrahim, Maliki Yaumiddin, La Ilaha Illallah Yaf'alu 
Ma Yurid. Allahumma Anta Allah, La Ilaha Illa Anta, Antal Ghaniyyu wa 
Nahnul Fugara', Anzil Alaina Al-ghaitsa waj'al Ma Anzalta Alaina Yuwwatan 
wa Balaghan Ila Hin (Segala puji bagi Allah Tuhan seru semesta alam, Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Pemurah, Yang Merajai hari Kiamat. Tidak ada 
Tuhan sama sekali selain Allah yang berbuat apa saja yang Dia kehendaki. 
Ya Allah, Engkaulah Allah, tidak ada Tuhan sama sekali selain Engkau, 
Engkaulah Yang Mahakaya dan kami ini hamba-hamba yang 
membutuhkan Engkau, tolong turunkan hujan kepada kami, dan jadikanlah 
apa yang Engkau turunkan kepada kami itu sebagai kekuatan dan bekal 
yang cukup sampai habis masanya).' Beliau terus mengangkat tangan 
tinggi-tinggi, hingga terlihat warna putih sepasang ketiaknya, lalu beliau 
membelakangi orang-orang dengan punggung beliau, lalu beliau 
membalikkan letak selendang beliau sambil terus mengangkat tangan, lalu 
beliau menghadap orang-orang. Setelah turun beliau lalu shalat dua rakaat. 
Kemudian Allah menampakkan segumpal awan, lalu terdengarlah suara 
guruh dan berkelebatanlah kilat. Kemudian atas izin Allah turunlah hujan.” 
(HR. Abu Dawud. Katanya hadits ini gharib tetapi isnadnya sangat bagus) 


Cerita tentang membelakangi para jamaah juga terdapat dalam 
sebuah hadits shahih dari Abdullah bin Zaid. Disebutkan, ”...Lalu beliau 
menghadap ke arah kiblat seraya berdoa, kemudian beliau shalat dua rakaat 
dengan bacaan suara keras.” 


Diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni dari hadits mursal Abu Ja'far Al- 
Bagir, ” ...Lalu beliau memindahkan kain selendangnya sebagai lambang 
harapan memindahkan bencana kekeringan.” 


Bersumber dari Anas, ” Sesungguhnya seorang lelaki masuk Masjid 
pada Hari Jum'at ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
berkhutbah. Ia berkata, Wahai Rasulullah, harta-harta telah musnah dan 
jalan-jalan telah terputus. Tolong berdoalah kepada Allah agar Dia berkenan 
menurunkan hujan kepada kami.” Beliau lalu mengangkat kedua tangan, 
kemudian berdoa, “Ya Allah, turunkan kepada kami hujan. Ya Allah, turunkan 
kepada kami hujan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Anas, ketika kemarau melanda kaum muslimin 
sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhu memohon kepada Allah agar 
diturunkan hujan lewat perantara Al-Abbas bin Abdul Muthalib. Umar 
berdoa, ”Ya Allah, sesungguhnya kami pernah beristisga' kepada-Mu 
dengan perantara Nabi kami, lalu Engkau turunkan hujan kepada kami. 
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Dan sesungguhnya sekarang kami beristisga' lewat perantara paman Nabi 
kami, maka tolong turunkanlah hujan kepada kami.” Dan mereka pun 
diruruni hujan. (HR. Al-Bukhari) 


Yang dimaksud dengan beristisga' dengan Al-Abbas ialah, 
menjadikan Al-Abbas sebagai perantara kepada Allah agar ia berdoa lalu 
diamini oleh kaum muslimin. Hal itu untuk bertabarruk kepada Al-Abbas, 
karena ia adalah paman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Nabi Sulaiman 
Alaihissalam keluar untuk berdoa kepada Allah agar diturunkan hujan. Ia 
melihat sekawanan semut terbaring sambil mengangkat kaki-kakinya ke atas 
langit seraya berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya kami adalah salah satu 
makhluk di antara makhluk-makhluk-Mu. Dan kami selalu memerlukan 
siraman air hujan-Mu.' Sulaiman berkata, “Kembalilah kalian, permohonan 
kalian sudah dipenuhi berkat doa makhluk selain kalian.” (HR. Ahmad dan 
dinilai shahih oleh Al-Hakim) 


Bersumber dari Anas, 
-3 Tan aU Smk Tata sea GO 
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"Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdoa 
memohon diturunkan hujan sambil menghadapkan punggung telapak 
tangan beliau ke atas langit.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Anas Radhyallahu Anhu, ia berkata, ” Kami 
kehujanan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Air hujan itu 
sampai menembus pakaian beliau sehingga tubuh beliau juga terkena air 
hujan. Beliau bersabda, “Sesungguhnya ia juga diciptakan oleh Tuhannya 
(maksudnya, hujan ini adalah rahmat).” (HR. Muslim) 


Shalat Khauf 


Shalat khauf adalah shalat di tengah-tengah peperangan, di tengah- 
tengah munculnya musuh secara meyakinkan, dan di tengah-tengah rasa 
takut akan datangnya bahaya yang mengancam nyawa termasuk dari 
serangan serigala, ular, dan lain-lainnya. 
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Para ulama sepakat bahwa shalat khauf saat menghadapi pasukan 
musuh itu dlsyariatkan pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sebagian besar mereka mengatakan, bahwa shalat ini tetap disyariatkan 
sepeninggalan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga Hari Kiamat kelak, 
sepanjang banyak faktor yang menyebabkannya. Inilah pendapat yang 
dipegangi oleh sebagian besar ulama ahli figih, berdasarkan dalil-dalil yang 
kuat. 


Mengenai tata cara shalat khauf, berikut ini penjelasannya: 


Apabila kaum muslimin kendatipun tengah dicekam rasa takut yang 
luar biasa oleh serangan pihak musuh yang bisa datang sewaktu-waktu, 
tetapi mereka masih sanggup melakukan shalat berjamaah, ada tujuh cara 
untuk melakukannya. 


Posisi musuh berada di arah kiblat, sehingga memudahkan seluruh 
pasukan menghadap ke arah kiblat. Dalam posisi seperti ini si imam 
membariskan pasukan menjadi dua shaf. Imam melakukan takbiratul 
ihram, membaca Al-Fatihah, membaca surat Al-Our'an, lalu ruku dengan 
diikuti oleh semua pasukan. Ketika imam bangkit dari ruku' dan hendak 
sujud, maka shaf yang pertama ikut sujud bersamanya. Dan ketika imam 
berdiri untuk rakaat yang kedua, shaf yang kedua melakukan sujud di 
belakang imam yang tetap dalam posisinya, atau shaf yang kedua maju ke 
tempat shaf yang pertama, dan shaf yang kedua mundur menggantikan 
tempat shaf yang kedua, Ketika imam duduk untuk tasyahhud, shaf yang 
belum sujud melakukan sujud, kemudian imam duduk tasyahhud bersama 
mereka. Kemudian mereka semua salam setelah imam. 


Apabila shalat Maghrib, tetap harus dilakukan tiga rakaat, shaf yang 
pertama mengikuti imam dalam dua rakaat, lalu shaf yang kedua ikut 
mengambil peranan pada rakaat yang terakhir. 


Perlu diketahui bahwa shalat khauf itu dua rakaat, walaupun tidak 
dalam keadaan musafir. Tetapi ada sebagian ulama yang mengatakan, jika 
tidak dalam keadaan musafir maka shalat khauf harus dilakukan sebanyak 
empat rakaat bagi shalat Zhuhur, Ashar, dan Isya'. 


Jika posisi musuh tidak di arah kiblat, atau di arah kiblat tetapi 
dikhawatirkan mereka menyerbu pasukan kaum muslimin dari belakang, 
maka imam membariskan pasukannya menjadi dua kelompok. Imam 
shalat satu rakaat bersama salah satu di antara dua kelompok tersebut, 
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kedua lalu salam dan selesai. Selanjutnya kelompok kedua maju dan 
membuat shaf di belakang imam. Bersama-sama mereka imam shalat 
satu rakaat, dan menunggu mereka sampai selesai menyempurnakan 
rakaat kedua. Setelah mereka tasyahhud, imam lalu salam bersama 
mereka, atau kelompok ini mengikuti imam pada rakaat yang kedua. 
Setelah imam duduk, lalu membaca tasyahhud, lalu salam, mereka tidak 
boleh ikut salam bersama imam. Tetapi mereka harus tetap dalam posisi 
berdiri untuk meneruskan rakaat kedua, kemudian semuanya salam 
sendiri. 


Ada sementara ulama ahli figih yang mengatakan, imam shalat satu 
rakaat bersama kelompok yang pertama. Kemudian setelah tasyahhud dan 
salam sendiri, mereka bergeser untuk melakukan penjagaan. Selanjutnya 
kelompok kedua maju, dan imam shalat pada rakaat kedua bersama 
mereka, lalu salam bersama mereka. Dengan demikian imam shalat dua 
rakaat, tetapi masing-masing kelompok tadi hanya shalat satu rakaat saja. 
Dan itu tidak apa-apa. Semua ada riwayatnya dalam hadits-hadits yang 
shahih. 


Boleh saja imam shalat dua rakaat dengan salah satu kelompok, lalu 
mereka salam sebelum imam. Kemudian kelompok kedua maju, lalu imam 
shalat dua rakaat yang terakhir bersama mereka, dan juga salam bersama 
mereka. Dengan demikian imam melakukan empat rakaat, sementara 
masing-masing kelompok hanya melakukan shalat dua rakaat. 


Semua itu juga diterangkan dalam hadits-hadits shahih. 


Tata cara seperti itu bisa dilakukan jika semua pasukan bermakmum 
pada satu imam, dan juga sepanjang hal itu memungkinkan. Tetapi kalau 
tidak begitu, atau tidak memungkinkan, terlebih dalam peperangan modern 
yang menggunakan alat-alat tempur yang canggih, sebaiknya imamnya 
tidak satu dan terkadang itulah yang harus dilakukan. 


Boleh shalat Jum'at ketika sedang tidak diliputi oleh rasa takut. Tetapi 
hal itu tidak wajib. 


Ketika pasukan sedang diliputi rasa takut di tengah-tengah 
berkecamuknya perang, sehingga mereka tidak bisa melakukan shalat 
dengan berjamaah, maka masing-masing boleh shalat sendiri-sendiri dan 
dalam keadaan apapun yang mereka sanggupi, dalam keadaan berdiri, 
atau duduk, atau di atas kendaraan, atau sambil berjalan, baik dengan 
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berdiri, ruku, dan sujud, atau bahkan dengan hanya memberi isyarat saja. 
Mereka boleh menghadap ke arah manasaja yang memungkinkan. Mereka 
juga boleh shalat dengan wudhu atau dengan tayamum kalau memang 
tidak sanggup wudhu. Mereka juga boleh sambil berbicara yang 
menyangkut kalimat-kalimat sandi perang. Dan itu berlaku ketika pasukan 
sedang bergumul dengan musuh di medan perang, atau ketika mereka 
sedang dalam posisi siap siaga menanti datangnya. 


Alhasil, di tengah-tengah peperangan seorang pasukan boleh 
melakukan apa saja yang disanggupinya. 


Di tengah-tengah peperangan seorang pasukan tidak boleh 
menjama' shalat-shalat fardhu, kecuali shalat Zhuhur dan Ashar, atau 
Maghrib dan Isya', baikjama' tagdim maupun jama' ta'khir. 


Apabila seorang pasukan terlanjur melakukan shalat dalam keadaan 
takut, lalu di tengah-tengah shalat keadaan mendadak berubah aman, 
maka ia harus menyempurnakan shalatnya seperti orang yang shalat dalam 
keadaan aman. Begitu pula sebaliknya. 


Jika seorang pasukan sedang mengamat-amati musuh, atau ia 
sedang berjalan di belakang musuh untuk membunuhnya, ia boleh shalat 
dengan menggunakan isyarat, meskipun ia sedang berjalan bukan ke arah 
kiblat. Artinya, sesuai dengan kemampuannya. Demikian pula jika misalnya 
ia yang justru sedang dicari oleh musuh, dan ia sedang lari darinya. Musuh 
itu bisa manusia atau lainnya. 


Setiap pasukan boleh lari dari musuh karena takut hartanya dicuri, 
atau karena ia takut pada keselamatan harta, atau keluarga, atau anak 
orang lain. atau ia lari dari kebakaran yang berkobar di tanah yang luas, 
atau ia lari dari banjir bandang yang bisa mengancam keselamatan 
nyawa, atau keluarga, atau hartanya, atau ia lari dari seorang polisi zalim 
yang ingin menangkapnya lalu ia dibunuh atau ditahan, dan lain 
sebagainya. Semua itu merupakan uzur bagi setiap muslim untuk lari dari 
musuh. 


Saya sengaja tidak menuturkan dalil-dalil secara tersendiri dalam 
masalah shalat khauf ini, karena tata cara shalat khauf yang sudah saya 
kemukakan tadi merupakan penjelasan dari hadits-hadits shahih dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Shalatnya Orang Sakit 


Orang yang sakit itu terkadang ada yang masih kuat melakukan 
shalat seperti halnya orangyang sehat. Tetapi ia tidak mampu melakukan 
sebagian rukun dan kewajiban shalat. Hal ini perlu penjalasan secara rinci. 


1. Orang yang sakit tetapi masih sanggup berdiri ia harus shalat dengan 
berdiri. Orang yang tidak sanggup berdiri kecuali dengan bersandar pada 
dinding, atau berpegangan pada tongkat, dan lain sebagainya, ia wajib 
berdiri dengan cara seperti itu. Orang yang sanggup berdiri sebagian, ia 
wajib berdiri menurut kesanggupannya. Jika ia tidak sanggup ia boleh 
duduk. Dan orang yang sanggup berdiri kalau shalat sendirian, tetapi 
tidak sanggup berdiri kalau shalat berjamaah, ia harus memilih shalat 
berjamaah meskipun harus dengan duduk. Ada yang mengatakan, ia 
harus memilih shalat sendirian dengan berdiri. 


2. Orang yang sanggup berdiri, namun tidak sanggup ruku' dan sujud, ia 
tetap harus berdiri. Kemudian ia ruku' dengan menggunakan isyarat 
sesuai kesanggupannya, kemudian duduk kalau ia bisa. Dan jika tidak 
bisa duduk, ia sujud dengan menggunakan isyarat sesuai 
kesanggupannya. Atau kalau merasa berat ia juga bisa sujud dengan 
menggunakan isyarat dalam posisi berdiri. Bagi orang yang sanggup 
berdiri tetapi tidak sanggup ruku' dan sujud, sebagian ulama ahli figih 
memperbolehkan ia memilih shalat dengan posisi berdiri dan melakukan 
ruku' serta sujud dengan menggunakan isyarat, atau ia shalat dengan 
posisi duduk dan melakukan ruku' serta sujud dengan menggunakan 
isyarat. 


Tidak sanggup berdiri ini bisa dalam arti yang sebenarnya atau secara 
hukum. Contohnya, Seperti orang yang kalau harus berdiri bisa 
menambah sakitnya, atau menunda kesembuhannya, atau membuatnya 
merasa pusing kepala, atau menimbulkan rasa sakit yang luar biasa, atau 
membuat ia selalu mengeluarkan air kencing, atau selalu keluar kentut, 
dan lain sebagainya. 


3. Bagi orang yang shalat dengan duduk sebaiknya ia mengambil posisi 
bersila, meskipun ia boleh mengambil posisi duduk apa saja. 


4. Orang yang sanggup duduk tetapi tidak sanggup sujud, selesai ruku' ia 
melakukan sujud dengan menggunakan isyarat. Dan jika ia tidak 
sanggup ruku' serta sujud, ia bisa melakukan keduanya juga dengan 
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menggunakan isyarat. Tetapi isyarat untuk sujud harus lebih rendah 
daripada Isyarat ruku'. Dan ia tidak perlu mengangkat benda apapun 
untuk digunakan sujud, karena kewajibannya hanya sekedar 
memberikan isyarat, dan mengangkat benda apapun untuk digunakan 
sujud justru bisa mengganggu kewajiban tersebut. Jika ia meletakkan 
suatu benda lalu ia gunakan untuk sujud, maka shalatnya sah tanpa 
dihukumi haram atau makruh. Syaratnya, posisi benda yang digunakan 
untuk sujud harus serendah mungkin. 


5. Orang yang tidak sanggup duduk, atau bisa duduk tetapi harus dengan 
bersandar, atau sebenarnya ia bisa duduk tetapi dilarang oleh dokter, 
maka ia wajib shalat dengan posisi tiduran miring seraya menghadap ke 
kiblat. Ketika ruku' dan sujud ia cukup menggunakan isyarat, tetapi untuk 
sujud isyaratnya harus lebih rendah daripada untuk ruku' seperti yang 
telah dikemukakan di atas. Jika tidak sanggup dengan cara tiduran 
seperti itu, ia shalat dengan posisi tiduran berbaring sambil 
menghadapkan wajah ke kiblat. Untuk membantu hal ini ia bisa 
menggunakan bantal yang diletakkan di bawah kepalanya, supaya 
wajahnya bisa leluasa menghadap ke kiblat. 


Jika orang shalat dengan posisi berbaring padahal ia bisa 
melakukannya dengan posisi tiduran di atas sebelah lambungnya, 
shalatnya tetap sah tetapi makruh. Bahkan ada yang mengatakan, sah 
tanpa makruh. 


6. Orang yang tidak sanggup memberi isyarat ruku' maupun sujud, ia boleh 
memberikan isyarat dengan mata sambil diniati dalam hati. Dan orang 
seperti itu tetap berkewajiban shalat sepanjang ia masih dalam keadaan 
sadar. Ada sebagian ulama ahli figih yang mengatakan, ia tidak wajib 
shalat kalau memberikan isyarat saja sudah tidak sanggup. Adapun 
orang yang sudah kehilangan kesadaran akal, ia tidak wajib shalat sama 
sekali. Dan hal ini sudah dibicarakan dalam bab tentang orang-orang 
yang berkewajiban melakukan shalat. 


7. Orang yang sepasang tangannya patah sampai lengan, dan sepasang 
kakinya patah sampai betis, menurut sebagian ulama ahli figih ia tidak 
wajib shalat. 


8. Orang yang ketika shalat dalam keadaan sehat, namun di tengah-tengah 
shalat mendadak sakit, ia harus menyempurnakannya sesuai dengan 
kemampuannya. 
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9. Orang yang ketika shalat dalam keadaan sakit sehingga harus duduk 
dengan memberi Isyarat saat ruku' dan sujud, tetapi di tengah-tengah 
shalat mendadak sembuh, maka ia harus menyempurnakannya sesuai 
dengan kemampuannya. Jika ia sanggup berdiri, ruku', dan sujud, maka 
itulah yang wajib dilakukannya. Kalau dilanggar maka shalatnya batal, 
karena berarti ia telah meninggalkan rukun shalat tanpa ada uzur. 


10. Orang yang shalat dengan duduk atau hanya dengan memberi isyarat 
karena ada uzur, pahalanya sama seperti pahala orang yang shalat 
secara semestinya, tanpa dikurangi sedikit pun. Inilah bukti kasih 
sayang Allah yang dianugerahkan kepada hamba-hamba-Nya. Berikut 
adalah dalil-dalil serta komentarnya atas apa yang telah saya 
kemukakan di atas. 


Dalil-dalil Shalat Orang yang Sakit 


Bersumber dari Imran bin Hushain, ia berkata, 
2 IG Te IE DED 3 BI IS Inong 
da Tai # up (Ae bli 


"Aku menderita penyakit bawasir, lalu aku tanyakan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang bagaimana aku melakukan 
shalat. Beliau bersabda, “Jika kamu tidak sanggup berdiri, shalatlah 
dengan duduk. Dan jika kamu juga tidak sanggup duduk, shalatlah 
dengan berbaring.” (HR.Jamaah kecuali Muslim) 


Ditambahkan oleh An-Nasa'i, "Jika ia tidak sanggup berbaring, Allah 
tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 


Bersumber dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Orang yang sakit itu shalat 
dengan berdiri kalau memang ia sanggup. Kalau tidak sanggup ia shalat 
dengan duduk. Kalau tidak sanggup sujud ia boleh sujud dengan 
menggunakan Isyarat dengan kepalanya, dan posisi isyarat untuk sujud harus 
lebih rendah daripada untuk ruku'. Jika tidak sanggup shalat dengan duduk 
ia boleh shalat dengan tiduran di atas sebelah lambungnya sebelah kanan 
sambil menghadap ke kiblat. Jika tidak sanggup shalat dengan tiduran di atas 
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lambungnya sebelah kanan ia boleh shalat dengan menelentangkan kedua 
kakinya sambil menghadap ke kiblat.” (HR. Ad-Daruguthni. Kata An- 
Nawawi, hadits ini memang dha'if, tetapi diperkuat oleh hadits sebelumnya 
tadi) 


Hukum yang dicetuskan oleh para ulama ahli figih dari kedua hadits 
ini, sama seperti keterangan yang telah saya kemukakan di atas. 


Shalat di Perahu, di Kereta Api, dan di Pesawat 
Terbang 


Bersumber dari Maimun bin Mahran dari Ibnu Umar, ia berkata, 
”Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam perah ditanya, bagaimana cara shalat 
di kapal? Beliau bersabda, 


BA Et YK Jp 
“Shalatlah dengan berdiri, kecuali jika kamu takut tenggelam.” (HR. 
Ad-Daruguthni, dan Abu Abdullah Al-Hakim atas syarat Al- 


Bukhari dan Muslim. Demikian yang disebutkan dalam Al- 
Muntaga) 


Bersumber dari Abdullah bin Abu Utbah, ia berkata, ” Aku bersama 
Jabir bin Abdullah, Abu Sa'id Al-Khudri, dan Abu Hurairah di perahu. 
Mereka shalat jamaah dengan berdiri dengan imam salah seorang di antara 
mereka. Dan mereka kuasa untuk mencapai tepi laut.” (HR. Sa'id bin 
Manshur dalam Sunan Sa'id Ibnu Manshur). 


Hadits tadi secara jelas memberi petunjuk bagaimana cara shalat di 
perahu. Bagi penumpang perahu yang meskipun posisi dekat dengan tepi 
pantai, ia tidak harus turun untuk melakukan shalat. Tetapi ia cukup shalat 
di perahu dengan berdiri sambil menghadap kiblat dan dengan ruku' serta 
sujud secara wajar. Kecuali jika ia tidak sanggup berdiri karena perahunya 
diombang-ambingkan oleh gelombang, atau karena angin yang bertiup 
kencang, dan lain sebagainya. Jika demikian maka ia boleh shalat menurut 
kemampuannya seperti yang telah dikemukakan tentang shalat orang yang 
sedang sakit. Atau kecuali letak pantai cukup dekat. Maka ia harus turun 
dari perahu dan shalat di sana secara sempurna, karena ia tidak punya 
uzur sama sekali. 
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Adapun jika Anda sedang berada di dalam kereta api, atau di 
kendaraan umum, atau di pesawat, Anda boleh shalat sesuai yang bisa 
Anda lakukan. Sedapat mungkin lakukan takbiratul ihram saat kendaraan 
yang Anda tumpangi dalam posisi menghadap kiblat, meskipun seterusnya 
berputar menghadap ke arah lain. Jika hal itu tidak memungkinkan, 
silahkan Anda shalat sesuai yang bisa Anda lakukan. Demikian pula 
dengan masalah berdiri, ruku', dan sujud. Orang yang mengalami seperti 
itu sama dengan orang yang sakit. Dan ia harus mengetahui hukum-hukum 
orang yang musafir, sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya 
secara rinci. 


Shalat Id 


Shalat Id disyariatkan pada tahun kedua hijriyah. Shalat Id adalah 
shalat sunnat muakkad yang selalu dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Ada sebagian ulama ahli figih yang mengatakan, Shalat Id itu 
hukumnya wajib. Dan sebagian yang lain mengatakan, Shalat Id hukumnya 
fardhu ain. 


Sama seperti shalat Jum'at, orang yang hendak melakukan shalat 
Idul Fitri juga dianjurkan untuk mandi, mengenakan pakaian yang paling 
bagus, memakai wewangian, dan siwakan. 


Selain ituia juga dianjurkan untuk memakan atau meminum sesuatu 
sebelum berangkat shalat. Sebaiknya yang dimakan ialah beberapa butir 
kurma dalam jumlah yang gasal: Yakni satu butir, atau tiga butir, atau lima 
butir, dan seterusnya. 


Berbeda kalau orang hendak melakukan shalat Idul Adha. 
Sebelumnya ia tidak boleh makan hingga pulang dari shalat. Sebaiknya ia 
ikut makan binatang korbannya jika ada. Dan jika tidak ada ia boleh makan 
apa saja. 


Sebaiknya shalat Idul Fitri maupun Idul Adha itu dilaksanakan di luar 
masjid, yaitu di lapangan terbuka untuk memperlihatkan syiar Islam berikut 
kekompakan, kerukunan, keindahan, dan kebesaran umatnya. Mereka 
secara bersama-sama bertakbir mengagungkan nama Allah dalam bentuk 
jamaah yang dihadiri oleh kaum laki-laki, kaum wanita, dan anak-anak. 
Pulang dari shalat wajah mereka nampak berseri-seri dan hati mereka 
merasa bangga karena terkesan oleh pertemuan yang agung tersebut. 
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Shalat Id juga bisa dilakukan di masjid. Hanya saja ini meninggalkan 
dan menyalahi kesunatan, kecuali jika para jamaahnya adalah orang- 
orang yang memiliki uzur. Maka dalam hal ini mereka tidak menyalahi 
kesunatan. Contohnya: seperti sedang turun hujan, atau parajamaahnya 
banyak yang sakit, atau tidak sanggup berada di luar bangunan, atau 
merasa berat kalau harus pergi ke tempat tersebut, dan lain sebagainya. 
Sehingga mereka shalat di masjid yang dekat dengan mereka. 


Penduduk Makkah harus shalat di Masjidil Haram, karena shalat di 
masjid yang satu ini lebih utama daripada shalat di masjid-masjid lainnya. 


Sebaiknya anak-anak dan kaum wanita diajak untuk ikut dalam 
shalat Idul Fitri maupun Idul Adha, agar mereka ikut menjadi saksi 
kebajikan serta merasakan kegembiraan bersama kaum muslimin, tanpa 
membedakan wanita yang masih perawan atau yang sudah janda, yang 
masih muda maupun yang sudah nenek-nenek, dan yang dalam keadaan 
suci maupun yang sedang haid. Hanya saja wanita yang sedang haid harus 
dijauhkan dari masjid dan mushalla. 


Sebaiknya orang yang berangkat untuk melakukan shalat Idul Fitri 
maupun Idul Adha itu melewati sebuah jalan, dan pulangnya melewati 
jalan yang lain. Hal itu dengan syarat sepanjang memungkinkan, dan tidak 
memberatkan. 


Waktu shalat Idul Fitri maupun shalat Idul Adha itu dimulai sejak 
posisi matahari naik kira-kira setinggi tiga meter hingga matahari sudah 
mulai condong ke arah barat. Untuk shalat Idul Fitri sebaiknya 
ditangguhkan sebentar, untuk memberi kesempatan waktu kepada orang 
yang belum sempat mengeluarkan kewajiban zakat fitrah untuk segera 
mengeluarkannya sebelum berangkat shalat. Sebaliknya untuk shalat Idul 
Adha justru dipercepat sebentar, supaya kaum muslimin bisa segera 
mengurus hewan korban mereka untuk disembelih sesudah shalat. 


Dalam shalat Idul Fitri maupun Idul Adha tidak ada adzan dan juga 
tidak ada igamat. dan juga tidak ada shalat sunnat sebelum dan juga 
sesudahnya. 


Shalat Id itu dilaksanakan sebanyak dua rakaat, sama seperti shalat 
Jum'at. Imam membaca bacaanya dengan suara keras. Pada rakaat 
pertama sesudah melakukan takbiratul ihram, ia membaca takbir sebanyak 
tujuh kali. Ada sebagian ulama yang mengatakan, tujuh kali itu sudah 
termasuk takbiratul ihram. Lalu pada rakaat yang kedua setelah takbiratul 
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giyam, kembali ia membaca takbir sebanyak lima kali. Ada sebagian ulama 
yang mengatakan, lima kali itu sudah termasuk takbiratul giyam. Setiap kali 
takbir sebaiknya sambil mengangkat tangan. Jika takbir tersebut dibaca 
kurang atau lebih hal itu tidak apa-apa. Bahkan sekalipun imam lupa 
sehingga sama sekali tidak membaca takbir shalatnya tetap sah, dan tidak 
harus sujud sahwi. Tetapi sebagian ulama ada yang mengatakan, harus 
sujud sahwi jika ia tidak membaca takbir dalam rakaat pertama maupun 
rakaat kedua, apalagi dalam kedua-duanya. 


Shalat Id hukumnya sah bagi kaum wanita dan anak-anak, 
sebagaimana juga sah bagi kaum laki-laki, baik mereka sebagai musafir 
atau bukan musafir, baik dengan berjamaah maupun sendiri-sendiri 
menurut pendapat yang diunggulkan, dan baik mereka shalat di rumah atau 
di masjid atau di mushalla. Barangsiapa terlambat melakukan shalat Id 
bersama imam, ia boleh melakukannya sendirian. 


Jika matahari sudah condong ke arah barat namun karena suatu 
sebab imam belum juga melakukan shalat Id, ia boleh melakukannya pada 
hari berikutnya dengan ketentuan waktu yang sama. Dan apabila sudah 
lewat dari dua hari, maka tidak bisa digadha' . Kecuali bagi ulama-ulama 
dari kalangan madzhab Asy-Syafi'idan Hanbali. Menurut mereka, shalat 
Id itu bisa digadha' kapan saja sebagaimana shalat-shalat sunnat lainnya. 


Setelah melakukan shalat Id disunnatkan khutbah, dan disunnatkan 
pula mendengarkannya. Makruh hukumnya mendahulukan khutbah 
sebelum Shalat Id. Khutbah shalat Id ini sama seperti khutbah shalat Jum'at. 
Dimulai dengan memanjatkan kalimat puja puji kepada Allah, membaca 
dua kalimat syahadat, dan seterusnya. Setelah itu khatib memberikan 
nasehat kepada para jamaah. 


Tidak ada riwayat yang mengatakan bahwa khutbah Shalat Id itu 
ada waktu jedanya, karena khutbahnya hanya satu kali, bukan dua seperti 
khutbah shalat Jum'at. Ada sebagian ulama yang mengatakan, dua kali 
seperti khutbah shalat Jum'at. Tetapi pendapat yang mengatakan bahwa 
khutbah shalat Id dimulai dengan takbir, itu sama sekali tidak ada dasarnya 
dalam As-Sunnah. Menurut sebagian ulama, di tengah-tengah khutbah 
imam disunnatkan untuk mengulang-ulang bacaan takbir. 


Permainan yang tidak haram dan hiburan kesenian yang tidak 
mengandung maksiat, adalah termasuk syiar agama yang dianjurkan oleh 
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untuk menyegarkan badan, menyenangkan jiwa, dan memperlihatkan 
nikmat Allah. 


Sunnah hukumnya menyampaikan ucapan selamat pada hari raya 
atas nikmat yang dirasakan oleh kaum muslimin. Ucapan selamat yang 
berlaku dari ulama-ulama salaf ialah Tagabballahu Minna wa Minka 
(Semoga Allah berkenan menerima kami dan Anda). 


Sunnah hukumnya mengumandangkan takbir pada Hari Raya Fitri 
dan Hari Raya Adha. Pada Hari Raya Fitri waktunya dimulai sejak 
berangkat untuk shalat hingga imam muncul untuk memulai shalat dengan 
kaum muslimin. Seruan takbir ini dibaca dengan suara keras, dan boleh 
dilakukan secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri. 


Ada sebagian ulama yang mengatakan, takbir pada Hari Raya Fitri 
itu mulai dikumandangkan sejak malam hara raya tersebut, yakni setelah 
melihat tanggal satu bulan Syawwal. 


Adapun takbir pada Hari Raya Adha itu mulai dikumandangkan pada 
waktu Shubuh hari Arafah, dan berakhir sampai waktu Ashar hari Tasyrig 
yang terakhir, yakni pada tanggal tiga belas bulan Dzulhijjah. Takbir pada 
hari-hari Tasyrig itu dianjurkan untuk dikumandangkan pada waktu kapan 
pun, terutama setelah selesai shalat-shalat fardhu lima waktu. Kaum laki- 
laki dan kaum wanita sama-sama boleh mengumandangkan takbir. 


Kalimat takbiritu banyak ragamnya. Dan Anda boleh membaca yang 
mana saja. Yang paling lazim dibaca ialah Allahu Akbar, Allahu Akbar, 
Allahu Akbar Kabiran. 


Dalil-dalil dan Komentarnya Serta Pendapat- 
pendapat Secara Rinci 


Bersumber dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang di Madinah, dan mereka 
sudah punya dua macam hari raya yang di dalamnya mereka bermain- 
main seperti padazaman jahiliyah. Lalu beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah Yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi telah 
menggantikan bagimu hari raya yang lebih baik daripada keduanya, 
yakni Hari Raya Fitri dan Hari Raya Adha.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Hadits ini shahih) 


Dua hari raya ala jahiliyah ialah yang disebut hari Nairuz, dan 
biasanya terjadi pada bulan Barmahat salah satu nama bulan ala suku 
@ibthi, yaitu permulaan tahun Syamsiyah ketika matahari berada dalam 
Zodiac Aries, dan yang disebut hari Mahrajan, yaitu pada hari pertama 
ketika matahari berubah menjadi Zodiac Libra, dan biasanya terjadi pada 
bulan Taut juga salah satu nama bulan ala suku @ibthi.Kedua hari raya 
berada di tengah-tengah angkasa, panas, dan dingin, baik siang maupun 
malam. Ada yang mengatakan, dua hari raya tersebut adalah ciptaan para 
ilmuwan astrologi yang kemudian dianut oleh orang-orang yang hidup 
pada masa itu. Lalu datanglah syariat Islam membatalkannya, dan 
memberikan ganti berupa Hari Raya Fitri dan Hari Raya Adha. Dua hari 
raya ini berlangsung pada paska dua rukun Islam yang sangat besar, yakni 
puasa dan haji. Pada kedua hari raya ini Allah memberikan ampunan 
kepada orang-orang yang baru saja selesai menunaikan ibadah haji dan 
juga orang-orang yang baru saja menunaikan ibadah puasa. Allah 
menyebarkan rahmat-Nya kepada orang-orang yang taat. Tetapi manusia 
justru memilih nikmat yang fana, padahal Allah menyediakan nikmat- 
nikmat yang abadi dan berguna di dunia maupun di akhirat. Manusia 
memilih tenggelam dalam lumpur kesenangan nafsu, padahal Allah 
menyediakan telaga rahmat bagi orang-orang yang taat. Selain itu Allah 
juga tidak melarang mereka bermain-main yang tidak mengandung maksiat 
demi menyehatkan badan dan menyegarkan jiwa. Kenapa disebut Hari 
Fitri dan Hari Adha, alasannya sudah jelas. 


Hadits tadi memberikan isyarat agar kaum muslimin tidak 
menyerupai hari raya-hari raya milik orang-orang musyrik, karena sikap 
seperti itu secara tegas dikecam oleh Islam seperti yang terungkap dalam 
sebuah hadits, 


"Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk dari 
mereka.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ath-Thabarani dalam Al- 
Kabir dari Ibnu Umar. Kata Al-Iragi, sanad hadits ini shahih) 
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Tujuannya adalah untuk menghindarkan kaum muslimin dari meniru 
ciri kash-ciri khas Ahli Kitab. 


Mandi pada hari raya itu hukumnya sunnat, berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar sesungguhnya ia 
biasa mandi pada hari raya Fitri sebelum berangkat ke mushalla. Dalam hal 
ini juga didukung oleh beberapa atsar yang shahih dari sahabat. Ada 
sementara ulama yang mengatakan, bahwa hadits-hadits yang 
menerangkan tentang mandi pada hari raya itu adalah hadits-hadits dha'if. 
Tetapi atsar-atsar dari sahabat sangat bagus. 


Sebagian besar ulama mengatakan, sunnat hukumnya mandi pada 
hari raya. Mereka antara lain Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Asy- 
Syafi'i, dan Imam Ahmad bin Hanbal. 


Ada riwayat yang menyatakan, mandi pada hari raya ini dilakukan 
oleh banyak sahabat dan tabi'in, karena mereka menyamakan dengan 
mandi hari Jum'at. 


Imam An-Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu' mengatakan, "Imam 
Asy-Syafi'i dan sahabat-sahabatnya sepakat kalau mandi pada hari Idul 
Fitri maupun Idul Adha itu dianjurkan, baik bagi orang yang bermaksud 
hendak menghadiri shalatnya maupun yang bukan. Sebab tujuannya 
seperti yang dikatakan oleh penulis kitab Al-Muhadzab ialah 
memperlihatkan keindahan. 


Mereka pun sepakat bahwa memakai wewangian, menghilangkan 
rambut-rambut di tubuh yang kurang rapi, memotong kuku, dan 
menghilangkan bau tidak sedap yang ada di badan maupun di pakaian, 
juga dianjurkan. Dan mereka juga menganalogkannya dengan shalat 
Jum'at. 


Adapun memakai pakaian indah, Ibnul Yayyim dalam kitabnya Al- 
Hadyu mengatakan, ”Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika akan 
berangkat ke shalat Idul Fitri maupun Idul Adha beliau memakai pakaian 
paling indah yang dimilikinya. Dan beliau memang punya pakaian yang 
biasa beliau pakai dalam shalat Idul Fitri, shalat Idul Adha, dan shalat 
Jum at. Terkadang beliau mengenakan pakaian bergaris warna hijau, dan 
terkadang pula beliau mengenakan pakaian bergaris warna merah. Jadi 
bukan yang berwarna merah polos, seperti yang dikatakan oleh sementara 
orang.“ 


Fikih Stadahr 
Shalat 








Bersumber dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, 
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“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa 
berangkat untuk menunaikan shalat Idul Fitri maupun shalat Idul 
Adha lewat sebuah jalan, dan pulang lewat jalan yang lain.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud, dan lainnya dengan isnad yang sangat 


bagus). 


Para ulama menuturkan banyak pendapat mengenai hikmah 
masalah ini. Ada yang mengatakan, agar beliau bisa mengucapkan salam 
kepada orang-orang yang tinggal di sekitar keduajalan tersebut, ada yang 
mengatakan, agar mereka mendapatkan berkah beliau, ada yang 
mengatakan, agar beliau bisa menolong untuk memenuhi kebutuhan orang 
yang punya kebutuhan terhadap beliau, ada yang mengatakan, untuk 
memperlihatkan syiar Islam, ada yang mengatakan, untuk menimbulkan 
rasa kebencian orang-orang munafik ketika mereka melihat syiar Islam, dan 
ada pula yang mengatakan, supaya banyak tempat di bumi yang akan 
memberikan kesaksian di hadapan Allah di akhirat nanti. 


Kalau memang sanggup, berangkat menunaikan shalat Id itu 
sebaiknya dengan berjalan kaki, berdasarkan hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, “Apabila kamu mendatangi 
shalat, maka datangilah ia dengan berjalan kaki.” Hadits ini bersifat umum, 
yakni mencakup shalat apa saja yang dianjurkan agar dilakukan dengan 
berjamaah: Seperti shalat fardhu lima waktu, shalat Jum'at, shalat hari raya 
Fitri, shalat hari raya Adha, shalat Kusuf, shalat Khusuf, dan shalat Istisga'. 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Aku biasa 
mengeluarkan buah dadaku dari BH untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada hari raya Fitri maupun pada hari raya Adha.” (HR. Ahmad, dan 
Ibnu Abu Syaibah. Kata Al-Haitsami, hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad 
dengan tokoh sanad para perawi hadits shahih). 


Bersumber dari Ummu Athiyah sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyuruh keluar para gadis, para remaja yang hampir 
berusia akil baligh, wanita-wanita yang dipingit, dan wanita-wanita yang 
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sedang haid pada hari raya Fitri dan hari raya Adha. Wanita-wanita yang 
sedang haid sama menjauhi mushalla. Mereka menyaksikan dakwah kaum 
muslimin. Salah seorang mereka bertanya, "Kalau ia tidak punya jilbab?” 
Beliau bersabda, ” Sebaiknya ia dipinjami jilbab milik saudaranya.” (HR. Al- 
Bukhari dan kaum muslim) 


Hadits tadi menerangkan tentang keluarnya kaum wanita pada hari 
raya Fitri dan hari raya Adha. Hukum masalah ini ada tiga pendapat, 
seperti yang dituturkan oleh Ash-Shan'ani dalam bukunya SubulAl-Salam. 


Pertama, hukumnya wajib. Demikian pendapat ketiga khalifah, 
yaitu Abu Bakar Ash-Shiddig, Umar bin Al-Khathab, dan Ali bin Abu 
Thalib. Hal ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dan Al-Baihagi dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu yang menyatakan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh keluar kaum wanita 
pada hari raya. 


Kedua, hukumnya sunnat. Jadi perintah “Kami disuruh” untuk 
mengeluarkan kaum wanita seperti dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dan Muslim, adalah perintah yang berkonotasi sunnat, karena 
hal itu merupakan alasan untuk menyaksikan kebajikan dan dakwah kaum 
muslimin. Kalau hukumnya wajib tentu tidak perlu ada alasan seperti itu. 
Tetapi alasan ini disanggah, karena kewajiban itu terkadang juga ada yang 
dilatar belakangi oleh alasan-alasan yang mengandung faedah atau 
kemaslahatan. 


Ketiga, dimansukh (dihapus). Dan hal itu tidak apa-apa. 
Sebenarnya masih banyak pendapat lain mengenai masalah ini. 


Kata An-Nawawi, "Menurut pendapat banyak ulama, nenek-nenek 
boleh keluar dengan mengenakan pakaian yang sederhana. Sementara 
wanita-wanita yang masih muda dilarang keluar, karena khawatir bisa 
menimbulkan fitnah, terutama pada zaman kita sekarang ini.” 


Menurut saya, kalau kita berpegang pada alasan-alasan tadi, kita 
telah melanggar banyak sekali hal-hal yang bersifat ubudiyah, dan 
membatalkan banyak nash tanpa ada alasan yang benar. Di zaman kita 
sekarang ini, banyak wanita yang keluar ke kampus, ke rumah sakit, ke 
kantor, dan lain sebagainya untuk menunaikan tugas dengan sebaik- 
baiknya. Lalu kenapa kita mempersulit mereka keluar rumah pada hari 
raya untuk untuk ikut bergembira dan menyemarakkan syiar-syiar Islam? 








Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata, 
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“Pada hari raya Fitri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam baru 
berangkat untuk shalat setelah terlebih dahulu memakan beberapa 
butir kurma. Beliau memakannya dalam jumlah gasal.” (HR. Al- 
Bukhari dan yang lainnya) 


Semua ulama sepakat, sunnat hukumnya makan terlebih dahulu 
pada hari raya Fitri sebelum berangkat menunaikan shalat, seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu @udamah. 


Hikmahnya, supaya tidak ada orang yang mengira kalau kewajiban 
berpuasa itu masih berlaku sampai selesai shalat Id. Ada yang mengatakan, 
karena kewajiban puasa sudah selesai dan digantikan dengan kewajiban 
berbuka, maka sebaiknya segera berbuka untuk menuruti perintah Allah. 


Alasan kenapa yang dimakan harus kurma, selain mengikuti sunnah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga karena manisnya kurma itu dapat 
membantu mempertajam pandangan mata. Nabi lebih banyak 
mengkonsumsi makanan yang manis-manis daripada yang lainnya. Oleh 
karena itu ada beberapa orang tabi'in yang suka berbuka puasa dengan 
makanan dan minuman yang manis-manis seperti, Kurma, madu, dan lain 
sebagainya. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari 
Mu'awiyah bin @urrat, Ibnu Sirin, dan lainnya. At-Tirmidzi juga 
meriwayatkan dari Salman, “Barangsiapa yang tidak mendapatkan kurma, 
hendaklah ia berbuka dengan air.” 


Adapun jumlah gasal adalah sebagai isyarat sifat Allah yang gasal. 
Dan dalam beberapa hal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memang 
melakukan sesuatu dalam jumlah gasal untuk mengambil berkah 
daripadanya, seperti yang dikemukakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
kitabnya Fathu Al-Bari. 


Adapun dalam shalat Idul Adha justru dianjurkan untuk 
menangguhkan makan terlebih dahulu, karena hari itu adalah hari kaum 
muslimin dianjurkan menyembelih binatang kurban dan memakan 
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kurban tersebut ialah bagian hati dan limpanya.” Diriwayatkan oleh Al- 
Baihagi, “Ketika pulang dari shalat Idul Adha Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memakan hati binatang kurbannya.” Juga disebutkan dalam hadits 
Buraidah dari ayahnya ia berkata, 


Maja Tae Na en 
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam baru berangkat shalat Idul 
Fitri setelah terlebih daliulu makan, dan pada hari raya Adha beliau 
baru makan setelah selesai menunaikan shalat.” (HR. Ahmad, At- 


Tirmidzi, dan Ibnu Hibban yang menilainya sebagai hadits 
shahih) 


Bersumber dari Jundab, ia berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat hari raya Fitri bersama kami ketika matahari sudah naik setinggi 
kira-kira dua tombak, dan shalat pada hari raya Adha ketika matahari naik 
setinggi kira-kira satu tombak.” (HR. Ahmad bin Hasan Al-Banna dalam 
kitab Al-Adhahi. Hadits ini juga diketengahkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam Al-Talkhish tanpa ia komentari). 


Hadits tadi memberi petunjuk untuk segera melaksanakan shalat Idul 
Adha, dan menangguhkan pelaksanaan shalat Idul Fitri. 


Hadits tadi memberi petunjuk agar segera melaksanakan shalat Idul 
Fitri setelah menyantap makanan. 


Dan hadits tadi juga menunjukkan bahwa idealnya waktu 
pelaksanaan shalat Idul Adha itu lebih pagi daripada waktu pelaksaan shalat 
Idul Fitri. Demikian pendapat yang diikuti oleh ulama-ulama dari kalangan 
madzhab Hanafi. Madzhab Asy-Syafi 'i, dan madzhab Hanbali. 


Alasan kenapa pelaksanaan shalat Idul Fitri perlu ditangguhkan, biar 
ada kesempatan waktu bagi kaum muslimin mengeluarkan zakat fitrah 
terlebih dahulu sebelum berangkat shalat. 


Sedangkan alasan kenapa pelaksanaan shalat Idul Adha perlu 
disegerakan, biar kaum muslimin bisa segera menyembelih binatang 
kurban, kemudian membagi-bagikan kepada kaum fakir miskin, dan 
memakannya. 
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Orang yang terlambat melakukan shaiat Id bersama imam, ia boleh 
shalat sendirian, asalkan posisi matahari masih belum condong ke arah 
barat. Lewat dari batas waktu seperti itu, berarti ia sudah tidak mendapati 
waktunya. Lalu apakah ia boleh menggadha' pada hari berikutnya atau 
tidak? Kata An-Nawawi, menurut pendapat yang shahih ia boleh 
menggadha'nya. Sementara menurut Imam Abu Hanifah, apabila 
seseorang terlambat melakukan shalat Id bersama imam, maka ia sama 
sekali tidak boleh melakukannya. Hal ini sudah dikemukakan dalam 
pembicaraan sebelumnya. 


Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat Idul Fitri bersama kaum 
muslimin sebanyak dua rakaat, tanpa adzan dan igamat. Kemudian 
beliau berkhutbah sesudah shalat. Selanjutnya beliau memegang 
tangan Bilal sambil menuju kepada kaum wanita. Setelah berkhutbah 
di tengah-tengah mereka, beliau menyuruh Bilal yang menyingkir 
dari dekat mereka untuk mendatangi mereka dan menyuruh mereka 
untuk bersedekah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
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"Aku shalat Id bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu 


Bakar, Umar, dan Utsman. Mereka semua shalat sebelum khutbah, 
tanpn adzan dan tanpa igamat.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Kata Al-Iragi, semua ulama sepakat bahwa shalat Id itu harus 
dilakukan lebih dahulu sebelum khutbah. Riwayat yang mengatakan 
bahwa Umar, Utsman, dan Ibnu Zubair pernah berkhutbah dalulu baru 
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shalat agar kaum muslimin bisa ikut shalat, adalah riwayat yang tidak 
shahih. Yang benar ialah, orang pertama yang melakukan itu adalah 
Marwan bin Al-Hakam pada zaman Khalifah Mu'awiyah, sebagaimana 
yang dituturkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim. Sebelum 
Marwan, tidak ada yang melakukannya, termasuk Umar, Utsman, Ibnu 
Zubair, dan MW'awiyah sendiri. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum shalat Id yang 
dilakukan sesudah khutbah. Ada yang mengatakan, hukumnya sah, dan ini 
adalah pendapat yang diunggulkan. Alasannya, karena memang tidak ada 
keharusan sama sekali. Sedangkan menurut ulama-ulama dari kalangan 
madzhab Asy-Syafi'i, hukumnya tidak sah. Dan untuk shalat Id itu tidak 
ada adzan dan igamat. Dan inilah pendapat yang dipegangi oleh mayoritas 
ulama dari golongan sahabat, tabi'in, Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 
Imam Asy-Syafi i, Imam Ahmad, dan yang lainnya. Ada yang mengatakan, 
bahwa orang pertama yang adzan untuk shalat Id adalah Ziyad. Ada yang 
mengatakan, Mu'awiyah. Dan juga ada yang mengatakan, selain mereka 
berdua. 


Ulama-ulama dari kalangan madzhab Asy-Syafi'i dan Hanbali 
mengatakan, dianjurkan menyerukan kalimat Ash-Shalatu Jami'ah, 
sebagaimana yang berlaku dalam shalat gerhana. Riwayat yang 
mengatakan bahwa hal itu berlaku padazaman Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah riwayat yang lemah, karena dibantah oleh riwayat shahih 
yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim. Yang 
disunnatkan justru tidak perlu menyerukan kalimat tersebut, seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Wudamah dalam Al-Mughni, dan oleh Ibnul Gayyim 
dalam Al-Hadyu. 


Bersumber dari Abdurrahman bin Abis, ia berkata, "Aku pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, Apakah Anda pernah 
shalat Id bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ia menjawab, 
“Ya. Tetapi seandainya aku tidak punya kedudukan seperti ini, niscaya aku 
tidak pernah mengalaminya karena aku masih kecil.? Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar, lalu shalat Id dua rakaat di rumah Katsir bin Ash- 
Shal, kemudian berkhutbah, tanpa ada adzan dan igamat.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Hadits tadi menunjukkan kalau Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah melakukan shalat Id di sebuah mushalla yang jauh dari 
masjid berjarak seribu hasta. Tempat inilah yang digunakan oleh para 





Fikih Stadah 
Shalat 





sahabat untuk melaksanakan shalat Id, dan mereka membuat tanda 
khusus. 


Dari hadits tadi dan juga dari hadits-hadits lain yang senada 
diketahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat 
Id di mushalla yang terletak di tanah lapang yang tidak jauh dari masjid 
beliau, seperti yang telah dikemukakan di atas tadi. 


Bagi orang-orang yang tidak punya uzur, melakukan shalat Id di 
tempat seperti itu hukumnya sunnat. Demikian pendapat mayoritas ulama 
salaf dan non salaf, Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Ahmad, dan 
lainnya. Dalil mereka ialah kebiasaan yang dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan juga kebiasaan para Khulafaur Rasyidin 
sepeninggalan beliau. 


Kata Imam Asy-Syafi'i, "Jika masjid yang terdapat di sebuah kota 
cukup luas, sebaiknya shalat Id dilaksanakan di situ, karena masjid adalah 
tempat di bumi yang paling baik dan paling suci. Itulah sebabnya penduduk 
Makkah sama menunaikannya di Masjidil Haram.” 


Tetapi yang diunggulkan ialah pendapat yang dipegangi oleh 
mayoritas ulama, yakni mengikuti apa yang biasa dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para Khulafa'ur Rasyidin, meskipun pada 
waktu itu ada Masjid Nabi sebagai tempat yang paling utama. Betapa pun 
kita harus ikut kepada tuntunan Nabi dan berpegang pada petunjuk serta 
sunnah beliau. 


Hukum Shalat Hari Raya Fitri dan Hari Raya Adha 


Disebutkan dalam Al-Fathu Al-Rabbani, para ulama berbeda 
pendapat tentang hukum shalat hari raya Fitri dan shalat hari raya Adha. 


Sebagian mereka berpendapat, hukumnya wajib. Dan sebagian yang 
lain berpendapat, hukumnya fardhu kifayah. Dan sebagian yang lain lagi 
berpendapat, hukumnya sunnat muakkad. Kata Ibnu @udamah dalam Al- 
Mughni, dasar shalat Id ialah dari Al-Gur'an, As-Sunnah, dan ijma' kaum 
muslimin. Dari Al-Gur'anialah firman Allah Ta'ala, "Maka dirikanlah shalat 
karena Tuhanmu dan berkorbanlah.” (Al-kautsar: 2) Yang dimaksud shalat 
dalam ayat tadi adalah shalat Id. Dari As-Sunnah banyak hadits yang 
menerangkan tentang hal itu. Antara lain adalah hadits Ibnu Abbas di atas. 
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Dan dari ijma' adalah kesepakatan kaum muslimin atas shalat Id. Menurut 
pendapat Imam Ahmad bin Hanbal, shalat Id itu hukumnya fardhu kifayah. 
Pendapat ini didukung oleh sahabat-sahabat Imam Asy- Syafi'i. Menurut 
Imam Abu Hanifah, shalat Id itu hukumnya wajib ain, bukan fardhu ain. 
Kata Ibnu Abu Musa, ”Ada yang mengatakan, shalat Id itu hukumnya 
sunnat muakkad, bukan wajib. Pendapat inilah yang dipegangi oleh Imam 
Malik, dan sebagian besar sahabat Imam Asy-Syafi'i.” 


Takbir dalam Shalat Id 
Bersumber dari Katsir bin Abdullah, dari ayahnya, dari kakeknya, 
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“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir sebanyak 

tujuh kali pada rakaat pertama dalam shalat Id sebelum membaca, dan 

sebanyak lima kali pada rakaat terakhir sebelum membaca.” (HR. At- 

Tirmidzi, Ibnu Majah, Ad-Daruguthni, Ath-Thahawi, dan Al- 

Baihagi) 

Banyak imam yang tidak setuju pada pendapat At-Tirmidzi yang 
menganggap hadits ini sebagai hadits hasan. Mungkin At-Tirmidzi 
menganggap seperti itu, karena hadits ini diperkuat oleh banyak hadits 
lainnya. Bahkan At-Tirmidzi dan Al-Bukhari berani mengatakan hadits ini 
adalah yang paling shahih. Imam Ahmad seperti yang dikutip oleh Ugaili 
mengatakan, "Tidak ada satu pun riwayat hadits marfu' yang shahih yang 
menyinggung tentang takbir dalam shalat hari raya Fitri dan shalat hari raya 
Adha.” 





Al-Baghawi dalam kitabnya Syarah As-Sunnah mengatakan, 
”Menurut pendapat sebagian besar ulama dari generasi sahabat dan 
tabi'in, shalat Id itu pada rakaat pertama bertakbir sebanyak tujuh kali 
selain takbiratul ihram, dan pada rakaat kedua bertakbir sebanyak lima kali 
selain takbiratul giyam (takbir berdiri). Dan itu dilakukan sebelum 
membaca Al-Fatihah. Itulah pendapat yang dikutip dari Abu Bakar, Ali, 
Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id Al-Khudri, dan ulama 
Madinah. Pendapat ini pula yang dipegangi oleh Az-Zuhri, Umar bin Abdul 
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Aziz, Imam Malik, Al-Auza'i, Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak.” 
(HR. Imam Malik dalam Al-Muwatha' dengan isnad yang shahih). 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ” Pada 
rakaat pertama, bertakbir sebanyak tiga kali selain takbiratul ihram 
sebelum membaca Al-Fatihah dan surat, dan pada rakaat kedua juga 
bertakbir sebanyak tiga kali selain takbir ruku' dan sesudah membaca 
surat.” Ini adalah atsar yang shahih. Bahkan Ibnu Hazm menilai isnadnya 
sangat shahih. Pendapat inilah yang dipegangi oleh para ulama dari 
kalangan madzhab Hanafi. 


Menurut sebagian besar ulama, mengangkat tangan saat bertakbir 
itu hukumnya sunat. Mereka antara lain Ibnu Al-Mubarak, Imam Asy-Syaff'i, 
Imam Ahmad, dan Ishak. 


Para ulama berbeda pendapat tentang bertakbir secara berturut-turut 
dan tidak, mana di antara keduanya yang lebih utama? 


Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Al-Auza'i, bertakbir 
secara berturut-rurut tanpa ada jedah itu yang lebih utama. Sama seperti 
membaca tasbih ketika sedang ruku' dan sedang sujud. Tidak ada riwayat 
yang menyatakan bahwa di sela-sela takbir tersebut ada bacaan yang harus 
dibaca. 


Sedangkan menurut Imam Asy-Syafi'i, setiap dua takbir harus 
berhenti untuk ditengahi membaca kalimat tahlil, tahmid, dan takbir. Dan 
para sahabat Asy-Syafi'i sendiri juga berbeda pendapat tentang apa yang 
dibaca di antara dua takbir. Sebagian besar mereka mengatakan, yang 
dibaca ialah kalimat Subhanallah, walhamdu lillah, wala ilaha illallah, 
wallahu akbar. Sementara sebagian yang lain mengatakan, yang dibaca 
ialah kalimat La ilaha illallah, wahdahu la syarika lah, lahul mulku walahul 
hamdu, wahuwa ala kulli syai'in gadir. Ada pula yang mengatakan, yang 
dibaca bukan kalimat-kalimat tersebut. Dan menurut Imam Malik, jedah 
antara dua takbir tersebut ialah dengan diam saja sebentar. 


Takbir dalam shalat Id itu hukumnya sunnat. Jika orang 
meninggalkannya karena lupa atau sengaja, maka tidak membatalkan 
shalatnya. Kata Ibnu @udamah, “Setahu saya tidak ada yang menentang 
pendapat tersebut. Dan orang yang meninggalkannya tidak perlu sujud 
sahwi.” Tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, ia harus 
melakukan sujud sahwi. 
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Para ulama juga berbeda pendapat mengenai letak bacaan takbir 
dalam shalat hari raya Fitri dan shalat hari raya Adha, apakah setelah 
membaca doa istiftah, atau sebelum ta'awudz, atau sebelum membaca doa 
istiftah dan ta'awudz? 


Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad cenderung pada yang pertama. 
Tetapi Imam Ahmad dalam versi pendapatnya yang lain mengatakan, 
bahwa doa istiftah itu dibaca dahulu sebelum takbir. Itulah pendapat pilihan 
Al-Khallal dan juga pendapat Al-Auza'i. Letak perbedaannya hanya 
menyangkut soal mana yang lebih utama saja. Masing-masing boleh 
dilakukan. Tetapi yang diunggulkan ialah yang pertama tadi. 


Surat yang Dibaca dalam Shalat Id 


Bersumber dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu Anhu, 
“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam shalat Id 
biasa membaca surat Al-A'la dan surat Al-Ghasyiyah.” (HR. Ahmad, dan 
Ath-Thabarani dalam Al-Kabir. Kata Al-Haitsami, tokoh-tokoh sanad Imam 
Ahmad adalah para perawi yang tsigat) 


Bersumber dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, 
“Sesungguhnya Umar bin Al-Khathab pernah bertanya kepada Abu Wagid 
Al-Laitsi tentang surat apa yang dibaca oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam shalat Idul Fitri dan shalat Idul Adha? Abu Wagid 
menjawab, Beliau suka membaca surat Maaf dan surat Al-Yamar.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 


Yang jelas, Umar bin Al-Khathab bertanya kepada Abu Wagid Al- 
Laitsi tentang masalah itu bukan karena ia tidak tahu masalah hukum, 
karena ia masuk Islam jauh lebih lama sebelum Abu Wagid. Abu Wagid 
masuk Islam paska peristiwa penaklukan kota Makkah, sementara Umar 
masuk Islam paska peristiwa hijrah. Umar bertanya seperti itu hanya 
bertujuan meyakinkan diri saja. 


Khutbah Shalat Id 


Bersumber dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Aku ikut shalat Id 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau shalat terlebih dahulu 
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sebelum khutbah tanpa adzan dan igamat. Selesai shalat, beliau berdiri 
sambil berpegangan pada Bilal. Dan setelah memanjatkan puja dan puji serta 
sanjungan kepada Allah, beliau menasehati dan mengingatkan para sahabat. 
Beliau menganjurkan mereka untuk selalu taat kepada Allah. Kemudian 
beliau menuju ke kelompok kaum wanita ditemani Bilal. Kepada mereka 
beliau menyuruh untuk senantiasa bertakwa kepada Allah, dan menasehati 
mereka. Dan setelah memanjatkan puja dan puji serta sanjungan kepada 
Allah, kembali beliau menganjurkan mereka untuk taat kepada Allah. 
Kemudian beliau bersabda, 'Bersedekahlah, karena kebanyakan kalian akan 
menjadi bahan bakar neraka Jahannam.' Seorang wanita awam yang 
sepasang pipinya berwarna hitam bertanya, “Kenapa begitu wahai 
Rasulullah?' Beliau menjawab, “Karena kalian sering mengeluh dan tidak 
berterima kasih kepada kepala keluarga. ' Mereka lalu sama melepaskan 
pakaian, kalung, anting-anting, dan cincin mereka. Kemudian mereka 
melemparkannya ke pakaian Bilal untuk disedekahkan.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim) 


Bersumber dari Tharig bin Syihab dari Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ” Pada hari raya, Marwan mengeluarkan 
mimbar padahal sebelumnya hal itu tidak pernah terjadi. Ia memulai 
khutbah terlebih dahulu sebelum shalat, dan itu belum pernah dilakukan. 
Lalu seseorang berdiri dan bertanya, Wahai Marwan, Anda menyalahi As- 
Sunnah. Pertama, Anda mengeluarkan mimbar pada hari raya yang 
sebelumnya tidak pernah terjadi. Dan kedua, Anda khutbah terlebih dahulu 
sebelum shalat, dan hal itu juga belum pernah dilakukan.' Abu Sa'id Al- 
Khudri bertanya, “Siapa orang itu?” Mereka menjawab, Polan bin polan.' 
Abu Sa'id berkata, “Ia telah melakukan kewajiban amar ma'ruf nahi mungkar. 
Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, dan jika ia 
sanggup merubahnya dengan tangannya lakukan itu. Sekali lagi, lakukan itu. 
Jika tidak sanggup dengan tangannnya maka dengan lisannya. Dan jika tidak 
sanggup dengan lisannya, maka dengan hatinya. Dan hal itu adalah iman 
yang paling lemah.” (HR. Muslim dan lainnya) 


Dua hadits tadi menunjukkan bahwa shalat Id itu dilaksanakan 
sebelum khutbah. Tidak ada yang menentang hal ini selain orang-orang 
Bani Umayyah. Tetapi seperti yang dikatakan oleh Ibnu Gudamah dalam 
Al-Mughni, apa yang mereka lakukan itu tidak ada pengaruhnya. 


Dua hadits tadi menerangkan bahwa setelah shalat, imam 


menyampaikan khutbah di hadapan kaum muslimin dengan berdiri sambil 
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memegang sebatang tongkat atau busur, seperti yang dijelaskan dalam 
sebuah hadits shahih. Imam juga boleh berkhutbah di atas kendaraannya, 
seperti yang pernah dilakukan oleh Ali. 


Hadits pertama menjalaskan bahwa khutbah hari raya itu dimulai 
dengan memanjatkan puja dan puji serta sanjungan kepada Allah, seperti 
layaknya khutbah Jum'at. Ibnu Taimiyah mengatakan, “Itulah yang benar, 
berdasarkan hadits, “Segala sesuatu yang baik dan tidak dimulai dengan 
memanjatkan puji kepada Allah itu putus berkahnya.” Sebagian ulama ahli 
figih mengatakan, khatib shalat Id dan shalat istisga' memulai khutbahnya 
dengan membaca istighfar memohon ampunan kepada Allah. Dan inilah 
pendapat yang diunggulkan. Tetapi ketika sedang menyampaikan khutbah 
shalat Id, khatib dianjurkan untuk memperbanyak membaca kalimat takbir. 
Tentang pembukaan khutbah shalat Id sudah dikemukakan oleh Ibnul 
@ayyim. Adapun tentang duduk di antara dua khutbah, Asy-Syaukani 
dalam kitabnya Nail Al-Authar mengatakan, “Terdapat hadits marfu' yang 
menganjurkan duduk di antara dua khutbah shalat Id. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir. Tetapi dalam isnadnya terdapat 
nama Ismail bin Muslim, seorang perawi yang dha'if.” 


Dari apa yang telah dikemukakan di atas, jelas bagi kita bahwa 
sebagian besar ulama ahli figih mengatakan, “Kalau khutbah shalat Id itu 
dimulai dengan membaca takbir. Pada rakaat pertama imam bertakbir 
sebanyak sembilan kali, dan pada rakaat kedua sebanyak tujuh kali. Hal 
itu berdasarkan ucapan Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, “Yang 
disunnatkan ialah mengawali khutbah pertama dengan membaca takbir 
sebanyak sembilan kali, dan mengawali khutbah kedua dengan membaca 
takbir sebanyak tujuh kali.” (HR. Al-Baihagi) 


Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud memang seorang 
tabi 'in. Tetapi ucapan seorang tabi'in “Yang sunnat adalah demikian...” itu 
tidak bisa dijadikan petunjuk bahwa hal itu adalah sunnat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, seperti yang ditetapkan dalam ilmu ushul. 


Demikian pula dengan apa yang dikatakannya, ”Sunnahnya ialah 
seorang khatib berkhutbah dua kali dalam shalat Id yang dipisah dengan 
duduk.” (HR. Asy-Syaiff'i). 


Tetapi hal itu bisa diterima kalau dianalogkan dengan shalat Jum'at, 
seperti yang dikatakan oleh Asy-Syaukani dalam Nail Al-Authar dan oleh 
Ash-Shan'ani dalam Subul Al-Salam. Berdasarkan hal ini, maka tidak 
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boleh diingkari orang yang membuka dua khutbah shalat Id dengan takbir, 
dan juga orang yang membukanya dengan membaca kalimat pujian serta 
sanjungan kepada Allah. Itu yang harus diterima, sepanjang belum ada 
riwayat lain yang menyanggahnya. Wallahu a'lam. 


Mendengarkan khutbah itu dianjurkan, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberikan kemurahan bagi orang yang melakukan 
shalat Id untuk terus duduk mendengarkan khutbah atau pulang. Jadi 
mendengarkan khutbah shalat Id itu bukan merupakan kewajiban. 


Ucapan Selamat Hari Raya 


Ibnu @udamah dalam kitabnya Al-Mughni mengatakan, "Menurut 
Imam Ahmad, tidak apa hukumnya pada hari raya menyampaikan ucapan 
selamat dengan Tagabbalallahu minna wa minka (Semoga Allah berkenan 
menerima kami dan Anda), seperti yang diriwayatkan dari Abu Umamah, 
dan dari Abu Watsilah Al-Asga.” Mengenai masalah menyampaikan 
ucapan selamat hari raya ini, Ibnu Agil meriwayatkan beberapa hadits. Di 
antaranya, bahwa Muhammad bin Ziyad pernah mengatakan, ” Aku 
sedang bersama Abu Umamah Al-Bahili dan beberapa sahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lainnya. Ketika mereka pulang dari shalat Id, 
satu sama lain mereka saling menyampaikan ucapan selamat hari raya 
dengan Tagabbalallahu minna wa minka.” Kata Imam Ahmad, isnad hadits 
Abu Umamah ini sangat bagus. 


Hukum Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat Id 


Bersumber dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk shalat Id. Beliau tidak 
shalat sebelum maupun sesudahnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Bersumber dari Abu Sa'id Al-Khudri, ia berkata, 
Pe gB EL DL LA Hap De EN 3 La er Da Me Aa Gun 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sarapan pagi terlebih dahulu 
pada hari raya Fitri sebelum beliau berangkat shalat. Beliau tidak 
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shalat sunnat sebelumnya. Tetapi shalat dua rakaat sesudahnya.” 
(HR. Ahmad, dan Ibnu Majah. Hadits ini dinilai shahih oleh Al- 
Hakim, dan dinilai hasan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar). 


Bersumber dari Abu Ayyub, ia berkata, "Aku pernah melihat Anas 
bin Malik dan Al-Hasan shalat pada hari raya sebelum imam keluar. Dan 
aku juga pernah melihat Muhammad bin Sirin datang lalu duduk tanpa 
shalat terlebih dahulu.” (HR. Abu Ya'la). 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al-Kabir, sesungguhnya 
Anas pernah melakukan shalat empat rakaat.” (HR. Al-Haitsami. Katanya, 
tokoh-tokoh isnad Abu Ya'la adalah para perawi hadits shahih). 


Sebagian besar hadits tadi menunjukkan, bahwa tidak ada shalat 
sunnat yang dilakukan sebelum maupun sesudah shalat Id. Sebagian lagi 
menunjukkan, bahwa hal itu diperbolehkan. Inilah yang kemudian 
mengundang perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Imam Ahmad, 
seperti yang dikutip oleh Ibnu Al-Mundzir, mengatakan, ”Ulama-ulama 
Kufah biasa hanya melakukan shalat sunnat sesudah shalat Id, bukan 
sebelumnya. Sebaliknya ulama-ulama Bashrah justru biasanya hanya 
melakukan shalat sunnat sebelum shalat Id, bukan sesudahnya. Sedangkan 
ulama-ulama Madinah tidak melakukan shalat sunnat baik sebelum 
maupun sesudah shalat Id. Al-Auza'i, Ats-Tsauri, dan ulama-ulama dari 
kalangan madzhab Hanafi cenderung pada yang pertama. Hasan Al-Bashri 
dan sejumlah ulama lain cenderung pada yang kedua. Sedangkan Az-Zuhri, 
Ibnu Juraij, dan Imam Ahmad cenderung pada yang ketiga. Imam Malik, 
melarang melakukan shalat sunnat sebelum maupun sesudah shalat Id di 
mushalla. Adapun kalau di masjid ada dua riwayat darinya. Sementara 
mengomentari hadits Ibnu Abbas tadi, Imam Asy-Syafi'i mengatakan, 
"Seorang imam wajib tidak melakukan shalat sunnat baik sebelum maupun 
sesudah shalat 'id. Adapun bagi makmum, ada yang mengatakan boleh dan 
ada yang mengatakan tidak boleh.” 


Ibnul Arabi mengatakan, "Kalau shalat sunnat sebelum maupun 
sesudah shalat Id itu pernah dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maupun para sahabat dan tabi'in, tentu adariwayatnya. Bagi orang 
yang melakukannya karena ia melihat bahwa itu adalah waktu shalat yang 
bersifat mutlak. Sementara bagi orang yang meninggalkannya, karena'ia 
tahu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melakukannya. Dan 
orang yang mendapat petunjuk adalah yang ikut pada As-Sunnah.” 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, Kesimpulannya, tidak ada 
riwayat yang menganjurkan untuk melakukan shalat sunnat sebelum 
maupun sesudah shalat Id. Kecuali bagi orang yang menganalogkan shalat 
Id dengan shalat Jum at.” Memang tidak ada dalil khusus yang melarang 
melakukan shalat sunnat secara mutlak, kecuali pada waktu-waktu yang 
memang dilarang. Kata Asy-Syaukani, "Apa yang dikatakan oleh Al-Iragi 
itu bagus, dan sesuai dengan tuntutan dalil yang ada.” 


Bermain, Bernyanyi, dan Memukul Rebana Pada 
Hari Raya 


Bersumber dari Urwah bin Zubair dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
“Sesungguhnya Abu Bakar datang menemuinya ketika di sampingnya ada 
dua orang gadis sedang menabuh rebana. Saat itu masih dalam suasana 
hari raya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menutupi wajah dengan 
pakaiannya. Abu Bakar membentak mereka. Lalu Rasulullah membuka 
wajahnya dan bersabda, “Biarkan mereka, wahai Abu Bakar! Karena 
sesungguhnya ini adalah hari raya.” Kata Aisyah, ” Aku melihat Rasulullah 
menutupi aku dengan kain selendangnya, sementara aku menonton orang- 
orang Habasyah sedang bermain-main di halaman masjid sampai aku 
bosan lalu duduk. Beliau bersabda, “Hargailah gadis belia yang masih suka 
permainan.” (HR. Muslim) 


Peristiwa tadi terjadi sebelum turun ayat yang memerintahkan kaum 
wanita mengenakan hijab. 


Bersumber dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha sesungguhnya Abu Bakar pada hari raya Fitri atau hari 
raya Adha datang kepada Aisyah ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berada di sampingnya. Pada saat itu ada dua orang gadis sedang 
menabuh rebana. Abu Bakar membentak mereka. Namun Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Biarkan saja mereka, wahai Abu 
Bakar. Sesungguhnya setiap kaum itu punya hari raya, dan sesungguhnya 
hari raya kita adalah hari ini.” 


Bersumber dari Aisyah dari jalur sanad yang kedua, ia berkata, 
"Pada hari raya Abu Bakar datang padaku ketika di sisiku ada dua orang 
gadis yang sedang bernyanyi mengenang hari bu'ats, yaitu hari terbunuh- 
nya tokoh-tokoh pembesar suku Aus dan suku Khazraj. Abu Bakar berkata, 
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Aku berlindung kepada Allah, bukankah ini nyanyian seruling syetan? Aku 
berlindung kepada Allah, bukankah ini nyanyian seruling syetan? Aku 
berlindung kepada Allah, bukankah ini nyanyian seruling syetan? Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hai Abu Bakar, setiap 
kaum itu punya hari raya, dan sekarang ini adalah hari raya kita.” (HR. Al- 
Bukhari, Muslim, dan lainnya) 


Bu'ats adalah nama benteng milik suku Aus. Pada hari bw'ats itu di 
zaman jahiliyah, terjadi peperangan di benteng tersebut antara suku Aus 
dan suku Khazraj sama-sama dari kaum Anshar. Peperangan sengit yang 
berlangsung kurang lebih seratus dua puluh tahun itu akhirnya 
dimenangkan oleh suku Aus. Kemudian pertempuran dan permusuhan di 
antara mereka akhirnya hilang sama sekali berkat kedatangan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah. 


Bersumber dari Hammad bin Maslamah dari Abu Husain, ia berkata, 
"Penduduk Madinah memiliki hari untuk bermain-main. Aku menemui 
Rubayyi' binti Mu'awwadz bin Afra' Radhiyallahu Anha. Ia berkata, 
“Rasulullah menemuiku. Beliau duduk di tempat hamparanku ini. Sedang 
di sisiku ada dua orang gadis sedang menyanyikan lagu-lagu yang 
mengenang bapak-bapak mereka yang gugur pada Perang Badar sambil 
menabuh rebana.' Kata Affan (salah seorang tokoh sanad), Sesekali 
menabuh rebana, di antara syair bait lagu yang mereka nyanyikan ialah, 
'Di tengah-tengah kami ada seorang Nabi yang mengetahui apa yang akan 
terjadi besuk.” Mendengar itu beliau bersabda, “Kalau yang itu tadi, jangan 
kalian katakan!” (HR. Al-Bukhari dan lainnya) 


Alasan Abu Husain menemui Rubayyi' adalah karena ia pernah 
melihat beberapa gadis Madinah menabuhi rebana pada hari Asyura'. 
Oleh karena itulah ia menemui wanita tersebut untuk menanyakan tentang 
masalah itu. 


Bersumber dari Jabir dari Amir, sesungguhnya @ais bin Sa'ad bin 
Ubadah Radhiyallahu Anhu berkata, "Pada zaman Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam aku selalu melihat segala sesuatu, kecuali satu hal, yakni 
pada hari raya Fitri ada yang memukul rebana di hadapan beliau.” Kata 
Jabir menambahkan, "Dan sambil menyanyi.” (HR. Ibnu Majah. Kata Al- 
Bushairi dalam Zawa'id Ibni Majah, sanad hadits @ais ini shahih, dan para 
tokoh perawinya bisa dipercaya) 


Apa yang dilihat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut 
biasa dipertunjukkan untuk menyambut tamu agung yang datang ke 
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sebuah kota. Dan ternyata beliau diam saja, sama seperti ketika dua orang 
gadis di sisi Aisyah yang menabuh rebana sambil bernyanyi. Beliau juga 
diam saja tidak melarangnya. 


Hadits-hadits tadi menunjukkan boleh hukumnya bermain 
menggunakan alat-alat perang dan lain sebagainya di halaman masjid 
pada hari raya, dan menabuh rebana mengiringi nyanyian yang tidak erotis 
dan tidak membangkitkan nafsu. 


Kata An-Nawawi, ” Hadits tadi juga menunjukkan boleh hukumnya 
bagi seorang wanita melihat permainan orang laki-laki, bukan melihat 
badannya. Jika ada seorang wanita melihat wajah laki-laki lain dengan 
disertai syahwat, berdasarkan kesepakatan para ulama hal itu hukumnya 
haram. Tetapi jika tidak disertai dengan syahwat dan tidak dikhawatirkan 
bisa menimbulkan fitnah, sahabat-sahabat kami ada yang mengatakan 
boleh dan ada yang mengatakan haram. Yang paling shahih adalah 
pendapat yang mengatakan haram, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman, hendaklah mereka menahan 
pandangannya.” (An-Nur: 31) 


Hadits tadi juga menunjukkan betapa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sangat memperhatikan sikap ramah, penuh rasa kasih sayang, 
dan akhlak yang baik terhadap isteri, anggota keluarga, dan lainnya. 


Para ulama berbeda pendapat tentang nyanyian. Beberapa ulama 
Hijaz memperbolehkannya. Imam Abu Hanifah dan ulama-ulama Irag 
mengharamkannya. Dan Imam Asy-Syafi'i menghukuminya makruh. Dan 
inilah pendapat yang populer dari Imam Malik. 


Menurut Al-@adhi Iyadh, dua orang gadis tersebut hanya 
menyanyikan syair-syair tentang sekitar kepahlawanan yang tidak 
mendorong mereka berbuat kejahatan. Mereka tidak mendendangkannya 
dengan lagu-lagu merdu. Tetapi hanya sekedar melantunkannya dengan 
suara keras, sehingga sebenarnya tidak bisa disebut menyanyi, seperti yang 
dikatakan oleh Aisyah dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim, “Mereka 
bukan menyanyi.” Maksudnya, mereka tidak melantunkan nyanyian- 
nyanyian yang dapat merangsang gairah nafsu dan mendorong ke 
perbuatan zina. Lagi pula kedua gadis tersebut bukanlah termasuk 
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penyanyi yang memiliki suara merdu sehingga suara mereka dapat 
melenakan orang yang mendengarnya. Mereka juga bukan biduanita yang 
menjadikan bernyanyi sebagai profesi untuk mendapatkan uang. Jadi 
nyanyian mereka hukumnya boleh. Para sahabat sendiri menyukai 
nyanyian ala Arab yang hanya sekedar senandung. Karena tidak dilarang, 
mereka biasa melakukannya di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Bernyanyi seperti itu hukumnya tidak haram. 


Takbir Pada Hari Raya dan Hari-hari Tasyrig 


Bersumber dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada hari-hari di 
mana amal saleh di dalamnya yang lebih disukai oleh Allah daripada hari- 
hari itu.' Para sahabat bertanya, “Termasuk jihad padajalan Allah, wahai 
Rasulullah? Beliau bersabda, Ya, termasuk jihad pada jalan Allah. Kecuali 
seseorang yang keluar dengan membawanyawa dan hartanya, lalu ia pulang 
dengan tidak membawa apa-apa.” (HR. Al-Bukhari dan lainnya) 


Bersumber dari Ibnu Umar dari Nabi, beliau bersabda, 
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"Tidak ada hari-hari yang lebih besar di sisi Allah dan lebih dicintai- 
Nya daripada amal yang dilakukan pada hari-hari sepuluh. Oleh 
karenanya perbanyaklah membaca kalimat tahlil, takbir, dan tahmid 
pada hari itu.” (HR. Ahmad dan Al-Baihagi dalam Syu'bul Iman. 
Sanad hadits ini sangat bagus) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Hari-hari Tasyrig 
adalah hari-hari makan dan berdzikir kepada Allah Ta'ala.” Beliau bersabda 
sekali lagi, ” Hari-hari makan dan minum.” (HR. Ibnu Hibban. Sanad hadits 
ini sangat bagus) 


Bersumber dari Nubaisyah Al-Hudzli Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari-hari Tasyrig 
adalah hari-hari makan minum dan mengingatAllah.” (HR. Muslim). 
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Hari-hari Tasyrig adalah tiga hari sesudah hari raya Adha, yakni 
tanggal sebelas, dua belas, dan tiga belas bulan Dzulhijjah. Tasyrig itu 
berarti pendendengan. Disebut demikian, karena pada hari-hari Tasyrig itu 
sisa-sisa daging binatang kurban didendeng lalu dijemur di bawah terik 
matahari agar kering. Ada yang mengatakan, Tasyrig itu berasal dari kalimat 
tasyarraga atau bersinar. Sebab, binatang-binatang kurban itu baru boleh 
disembelih ketika matahari sudah bersinar atau sudah terbit. 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Ibnu Abbas mengatakan, "Kaum 
muslimin sama berdzikir menyebut nama Allah pada hari yang telah 
ditentukan, yakni hari kesepuluh bulan Dzulhijjah, dan juga pada hari-hari 
yang terbilang yakni hari-hari Tasyrig.” Pada hari kesepuluh Ibnu Umar dan 
Abu Hurairah pergi ke pasar untuk mengumandangkan takbir yang 
kemudian diikuti oleh kaum muslimin. Sementara pada hari itu Umar bin 
Al-Khathab memilih bertakbir di kubahnya di Mina. Ketika para jamaah 
masjid dan orang-orang yang ada di pasar mendengarnya, mereka pun 
ikut bertakbir sehingga kota Mina gegap gempita oleh seruan kumandang 
takbir. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, ”Sesungguh- 
nya yang dimaksud dengan hari yang telah ditentukan ialah hari Tarwiyah 
atau hari Arafah, dan sesungguhnya yang dimaksud dengan hari yang 
terbilang ialah hari-hari Tasyrig. Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, isnad 
riwayat ini shahih. Berdasarkan riwayat tadi, hari raya Adha termasuk 
hari-hari Tasyrig. Memang terjadi perbedaan pendapat di kalangan para 
ulama tentang hari Tasyrig ini. Menurut para ulama ahli bahasa dan ahli 
figih, hari-hari Tasyrig ialah setelah hari raya korban, meskipun juga ada 
perbedaan pendapat di antara para ulama, apakah tiga hari atau dua hari? 
Tetapi berdasarkan keterangan riwayat di atas, hari raya itu termasuk 
dalam hari Tasyrig. 


Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar, “Saya kira mereka mengatakan hari raya 
kurban termasuk hari-hari Tasyrig, karena hari itu sudah dikenal memiliki 
nama khusus. Kalau tidak demikian, maka harus ikut pada namanyaseperti 
yang tertangkap dengan jelas dari ucapan mereka.” 


Dan dalam hadits-hadits tersebut ada petunjuk atas keutamaan 
berpuasa pada tanggal sepuluh bulan Dzulhijjah mengingat puasa itu 
adalah bagian dari amal. Yang jelas, letak keistimewaan tanggal sepuluh 
Dzulhijjah ialah karena ia merupakan waktu yang menghimpun induk- 
induk ibadah, yakni shalat, puasa, sedekah, dan haji. Hal itu tidak akan 
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terjadi pada hari-hari selainnya. Berdasarkan hal ini, masih muncul : 
pertanyaan apakah keutamaan tersebut khusus berlaku bagi orang yang 
sedang menunaikan ibadah haji atau bersifat umum? 


Menurut Ibnu Batthal dan lainnya, yang dimaksud amal pada hari- 
hari Tasyrig itu hanya bertakbir saja, karena ada riwayat yang mengatakan 
bahwa hari-hari Tasyrig adalah hari-hari makan minum, hari-hari yang 
haram berpuasa. Bahkan ada riwayat yang mengatakan, pada hari itu 
boleh bermain perang-perangan dan lain sebagainya. Ini menunjukkan 
bahwa ada keleluasaan atas hal itu disamping tetap dianjurkan untuk 
berdzikir mengingat Allah dalam bentuk bertakbir saja. Tetapi Ibnu Zain 
menyanggah, bahwa amal itu harus dipahami secara luas, yakni ibadah 
dalam artian mutlak. Dan pemahaman seperti itu sama sekali tidak 
menafikan kebolehan, makan, minum, bermain perang-perangan, dan 
seterusnya yang dalam praktiknya pasti tidak sampai menyita waktu selama 
sehari semalam. 


Hadits tadi juga mengandung anjuran bertakbir mulai Shubuh hari 
Arafah hingga akhir hari Tasyrig. Hal itu selain berdasarkan atas hadits Abu 
Hurairah dan hadits Nabisyah, juga berdasarkan atas hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan lainnya dari Muhammad bin Abu Bakar 
Ats-Tsagafi ia berkata, "Aku bertanya kepada Anas saat itu aku sedang 
bertolak dari Mina menuju Arafah tentang talbiyah, apa yang pernah anda 
lakukan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam? Anas menjawab, 
“Orang yang membaca talbiyah tidak diingkari, dan orang yang membaca 
takbir juga tidak diingkari.” Juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Ummu 
Athiyah, ia berkata, ” Kami disuruh untuk keluar pada hari raya, termasuk 
anak-anak perawan yang dipingit dan wanita-wanita yang sedang haid. 
Mereka berdiri di belakang kaum laki-laki. Dan mereka bertakbir serta 
berdoa seperti kaum laki-laki. Mereka mengharapkan berkah serta kesucian 
hari itu.” 


Pada hari-hari Tasyrig itu Umar bin Al-Khathab bertakbir di Mina, 
terutamasetelah selesai shalat-shalat fardhu. Pada hari-hari Tasyrig itu, ia 
bertakbir di berbagai tempat. Maimunah bertakbir pada hari raya kurban. 
Dan wanita-wanita yang lain ikut bertakbir di belakang Abbas, Utsman, 
dan Umar bin Abdul Aziz pada malam hari Tasyrig bersama kaum laki-laki 
di masjid. Ringkasnya, hadits-hadits tadi menganjurkan untuk bertakbir 
pada hari-hari tersebut. Tetapi hal itu ada yang bersifat mutlak dan ada yang 
bersifat tertentu. 








Takbir yang mutlak dimulai sejak tanggal sepuluh Dzulhijjah hingga 
akhir hari Tasyrig, berdasarkan firman Allah Ta'ala, "Dan supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan.” (Al-Haj: 28) Dan 
Allah juga berfirman, 
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“Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari 
yang terbilang.” (Al-Bagarah: 203) 


Seperti yang telah dikatakan oleh Ibnu Abbas, yang dimaksudkan 
dengan hari yang telah ditentukan ialah hari kesepuluh bulan Dzulhijjah, 
dan yang dimaksud dengan hari yangterbilang ialah hari-hari Tasyrig. 


Adapun yang tertentu ialah takbir yang dibaca setiap selesai shalat 
fardhu. Tidak ada perselisihan pendapat di kalangan para ulama tentang 
anjuran membaca takbir pada hari raya Kurban ini. Yang mereka 
perselisihkan ialah tentang batas waktunya. Menurut Imam Ahmad, batas 
waktunya ialah mulai dari shalat Shubuh hari Arafah sampai waktu Ashar 
hari Tasyrig yang terakhir. Inilah pendapat Umar, Ali, Ionu Abbas, dan Ibnu 
Mas'ud, Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah, Abu Yusuf, Muhammad, Asy-Syafi'i, 
dan sahabat-sahabatnya. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, sesungguhnya 
ia membaca takbir mulai dari waktu Shubuh hari Arafah sampai waktu 
Ashar hari raya Kurban. Inilah pendapat yang dipegangi oleh Ibrahim An- 
Nakha'i, Algamah, dan Imam Abu Hanifah, berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, "Dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah 
ditentukan.” (Al-Hajj: 28) Yang dimaksud dengan hari yangtelah ditentukan 
ialah hari kesepuluh bulan Dzulhijjah. 


Semua ulama sepakat, bahwa seorang yang sedang menunaikan 
ibadah haji tidak boleh membaca takbir sebelum hari Arafah. 


Diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz bahwa ia membaca takbir 
mulai selepas shalat Zhuhur hari raya Kurban sampai waktu Shubuh hari 
Tasyrig yang terakhir. Demikian pendapat Imam Malik dan Imam Asy- 
Syafi'i. Alasannya, karena ikut pada orang-orang yang sedang menunaikan 
ibadah haji yang berhenti membaca talbiyah bersamaan dengan batu 
kerikil yang pertama dan membaca takbir bersamaan dengan melempar 
jumrah. Dan mereka melempar jumrah pada hari nahr, dan setelah itu 
shalat pertama yang mereka lakukan ialah shalat Zhuhur, dan shalat 
terakhir di Mina ialah shalat Shubuh pada hari ketiga dari hari Tasyrig. 
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Kelompok ulama yang pertama berdasarkan pada hadits Jabir, ia 
berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila selesai shalat 
Shubuh hari Arafah, beliau menghadap kepada para sahabatnya lalu 
bersabda, “Tetaplah di tempat kalian.” Kemudian beliau membaca takbir 
Allahu akbar, Allahu akbar, la ilaha illallahu wallahu akbar, Allahu akbar, 
walillahil hamd. Beliau membaca takbir tersebut mulai dari waktu Shubuh 
hari Arafah hingga waktu Ashar hari Tasyrig yang terakhir. 


Bersumber dari Ali dan Ammar Radhiyallahu Anhuma, 
“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca takbir pada 
shalat Shubuh hari Arafah dan menghentikannya pada shalat Ashar hari 
Tasyrig yang terakhir.” (HR. Ad-Daruguthni dari riwayat Amr bin Syamr 
dari Jabir Al-Ju'fi) 


Dan sesungguhnya itulah pendapat Umar, Ali, dan Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan oleh Sa'id dari mereka. Kata Ibnu @udamah, "Imam Ahmad 
pernah ditanya, berdasarkan apakah Anda berpendapat kalau membaca 
takbir itu dimulai sejak shalat Shubuh hari Arafah dan berakhir pada shalat 
Ashar hari Tasyrig yang terakhir? Ia menjawab, “Berdasarkan kesepakatan 
Umar, Ali, dan Ibnu Abbas. Dan juga berdasarkan firman Allah, "Dan 
supaya mereka menyebut namaAllah di hari yang terbilang” (Al-Bagarah: 
203) yaitu hari-hari Tasyrig. Ini sudah jelas. Adapun firman Allah Ta'ala 
surat Al-Hajj ayat 28, "Dan mereka berdzikir (dengan menyebut) Allah pada 
hari yang telah ditentukan” itu masih bisa diartikan bahwa mereka 
menyebut nama Allah adalah ketika mereka melihat binatang-binatang 
kurban yang memang dianjurkan. Dan ini lebih baik daripada penafsiran 
mereka, karena kenyataannya mereka tidak mengamalkannya setiap 
tanggal sepuluh. Dan seandainya penafsiran mereka benar, Allah memang 
telah memerintahkan untuk menyebut nama-Nya pada hari-hari yang 
terbilang, yakni hari-hari Tasyrig. 


Adapun bagi orang yang ihram, ia tidak membaca takbir mulai dari 
shalat Shubuh hari Arafah, karena ia sedang sibuk membaca talbiyah. 
Adapun bagi selain orang yang ihram, ia harus membacanya mulai dari 
Shubuh hari Arafah. Pendapat Imam Asy-Syafi'i dan kawan-kawannya 
yang mengatakan bahwa dalam hal ini kaum muslimin harus mengikuti 
orang yang sedang menunaikan ibadah haji adalah pendapat yang tidak 
diperkuat dengan dalil. Begitu pula pendapat ulama yang mengatakan 
bahwa shalat terakhir yang mereka lakukan di Mina adalah shalat Shubuh 
pada hari Tasyrig yang terakhir, adalah pendapat yang tak bisa diterima. 
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Alasannya, karena melempar jumrah itu sesudah matahari condong ke 
arah barat. 


Semua itu tidak ada yang berdasarkan pada satu pun riwayat hadits. 
Riwayat sahabat yang paling shahih dalam masalah ini ialah ucapan Ali 
dan Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya, 
bahwa bacaan takbir itu dimulai dari Shubuh hari Arafah sampai hari Mina 
yang terakhir. 


Apakah takbir itu dianjurkan dibaca selesai shalat secara mutlak, 
baik shalat fardhu maupun shalat sunnat? Apakah oleh orang yang shalat 
berjamaah saja atau juga oleh orang yang shalat sendirian? 


Dalam masalah ini para ulama juga berbeda pendapat. Sebagian 
mereka berpendapat, takbir dibaca secara singkat setiap selesai shalat, baik 
shalat fardhu maupun shalat sunnat. Sebagian yang lain berpendapat, 
khusus dibaca setiap kali selesai shalat fardhu saja, bukan shalat sunnat. 
Sebagian yanglain lagi berpendapat, khusus dibaca oleh kaum laki-laki saja 
tidak oleh kaum wanita. Secara bersama-sama tidak secara sendiri-sendiri, 
harus seketika tidak boleh digadha'. Oleh orang yang mugim tidak oleh 
orang yang musafir, dan oleh penduduk kota tidak oleh penduduk dusun. 


Apa yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari di atas sudah mencakup 
semua pendapat mereka tersebut, dan juga dikuatkan oleh atsar yang telah 
saya sebutkan sebelumnya. 


Kata Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ” Sesungguhnya membaca 
takbir itu adalah bagi orang yang shalat berjamaah.” Dan inilah pendapat 
Sufyan Ats-Tsauri, Imam Abu Hanifah, dan Imam Ahmad. 


Tetapi Imam Abu Hanifah mengetengahkan riwayat lain yang 
menyatakan, bahwa takbir itu dibaca selesai melakukan shalat-shalat 
fardhu, meskipun oleh orang yang shalat sendirian. Dan inilah pendapat 
Imam Malik. Alasannya, karena hal ini adalah dzikir yang dianjurkan bagi 
makmum masbug (makmum yang ketinggalan), maka ia pun dianjurkan 
bagi orang yang shalat sendirian. Sama halnya seperti salam. Inilah yang 
diriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu. 


Imam Asy-Syafi'i mengatakan, "Takbir dibaca setiap selesai shalat, 
baik shalat fardhu maupun shalat sunnat, baik oleh orang shalat sendiri 
maupun yang berjamaah.” 


Adapun shighat atau kalimat takbir adalah sebagai berikut: 
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Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar, riwayat paling shahih ialah yang 
diketengahkan oleh Abdurrazag dengan sanad yang shahih dari Salman ia 
berkata, "Bertakbirlah kepada Allah dengan membaca Allahu Akbar, Allahu 
Akbar, Allahu Akbar Kabira.” Riwayat ini juga dikutip dari Sa'id bin Jubair, 
Mujahid, dan Abdurrahman bin Abu Laila. Dan riwayat ini juga 
diketengahkan oleh Ja'far Al-Firyabi dalam kitab Al-Idain dari jalur sanad 
Yazid bin abu Ziyad dari mereka. Dan inilah pendapat Imam Asy-Syafi'i. 
Tetapi ia menambahkan kalimat walillahil hamd. 


Ada yang mengatakan, setelah takbir diulang dua kali dua kali, lalu 
diteruskan dengan La ilaha illallahu wallahu akbar, Allahu akbar walillahil 
hamd. 


Ada yang mengatakan, diulang tiga kali. Lalu ditambahkan Lailaha 
illahu wahdah la syarikalah dan seterusnya. 


Riwayat yang sama diceritakan dari Umar dan Ibnu Mas'ud. Dan 
inilah pendapat yang dipegangi oleh Imam Ahmad dan Ishak. Tetapi 
sayangnya sekarang ini banyak orang yang memberikan tambahan- 
tambahan bacaan yang tidak ada dasarnya sama sekali. 


Takbir Pada Hari Raya Fitri 


Pada hari raya Fitri juga dianjurkan membaca takbir, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, 
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“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah 
kamu mengangungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu.” (Al-Bagarah: 185) 


Bilangan yang cukup itu ditandai dengan terbenamnya matahari 
pada hari raya Fitri. Takbir pada hari raya yang satu ini bersifat mutlak. 
Artinya, ia boleh dibaca di rumah-rumah. di masjid-masjid, dan di jalan- 
jalan. Waktunya mulai terbenamnya matahari pada malam hari raya Fitri 
sampai imam melakukan takbiratul ihram dalam shalat Id. Demikian 
menurut pendapat yang paling shahih, karena kalau berbicara biasa saja 
sebelum shalat dimulai diperbolehkan, apalagi membaca takbir. Namun 
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shalat. Sebab, kalau imam sudah muncul maka dianjurkan untuk segera 
shalat. Ada pula yang mengatakan, boleh membaca takbir sampai imam 
selesai dari shalat. Dan ada pula yang mengatakan, sampai imam selesai 
membaca dua khutbah. 


Yang terakhir tadi adalah pendapat-pendapat dari madzhab Asy- 
Syafi'i. Namun menurut An-Nawawi, yang paling shahih ialah pendapat 
yang pertama tadi. Ia mengatakan, dalam membaca takbir dianjurkan 
dengan menggunakan suara yang keras dengan ketentuan-ketentuan waktu 
yang telah dikemukakan tadi. Takbir boleh dibaca di rumah-rumah, di 
masjid-masjid, di mushalla-mushalla, di pasar-pasar, di jalan-jalan, dan di 
tempat-tempat lainnya, baik oleh orang yang sedang tidak bepergian 
maupun oleh orang yang sedang bepergian. Namun bagi orang-orang yang 
sedang menunaikan ibadah haji tidak boleh membaca takbir pada malam 
hari raya Adha, karena mereka harus membaca kalimat talbiyah. 
Ketahuilah, sesungguhnya membaca takbir pada malam hari raya Fitri itu 
lebih ditekankan daripada membaca takbir pada malam hari raya Adha. 
Ini adalah pendapat baru, sedangkan pendapat lama justru sebaliknya. Dalil 
pendapat baru ialah firman Allah Ta'ala surat Al-Bagarah ayat: 185, "Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu.” 


Fikih Itadah 


Berikut Dalil-dalilnya dalam Islam 























Zakat 


Definisi Zakat 


Dalam pengertian bahasa Arab, zakat berarti kebersihan, 
perkembangan, dan berkah. Dengan kata lain kalimat zakat bisa diartikan 
bersih, bisa diartikan bertambah, dan juga bisa diartikan diberkahi. 
Makna-makna tersebut diakui dan dikehendaki dalam Islam. Oleh karena 
itu barangsiapa yang mengeluarkan zakat berarti ia membersihkan dirinya 
dan mensucikan hartanya, sehingga diharapkan pahalanya bertambah dan 
hartanya diberkahi. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka serta berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doamu itu menentramkan jiwa mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (At-Taubah:103) 


Allah Ta'ala berfirman, “Dan barang yang kalian berikan (berupa hasil) 
riba agar mereka berbuat riba di dalam harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah padasisi Allah. Dan barang yang kalian berikan berupa zakat 
dengan maksud untuk mencapai keridhaan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang yang melipatgandakan (pahalanya).” (Ar Ruum: 39) 
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Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. 
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"Sedekah itu tidak akan mengurangi harta kekayaan. Allah tidak akan 
menambahkan pada diri seorang hamba yang telah diampuni kecuali 
keluhuran, dan siapa pun yang bersikap tawadhu' kepada Allah 
niscaya Allah akan mengangkat derajatnya.” (HR. Muslim) 


Sementara menurut istilah para ulama ahli fikih, zakat adalah 
menyerahkan harta secara putus yang telah ditentukan oleh syariat kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya. Ada yang berpendapat, zakat 
adalah hak Allah Subhanahu wa Ta'ala yang harus dipenuhi terhadap harta 
tertentu. 


Hukum Zakat 


Zakat adalah salah satu rukun di antara rukun-rukun Islam. Zakat 
hukumnya wajib berdasarkan Al-@ur'an, As-Sunnah, dan ijma' atau 
kesepakatan umat Islam. Di dalam Al-@ur'an, zakat disebut-sebut secara 
langsung sesudah shalat dalam delapan puluh dua ayat. Ini menunjukkan 
betapa pentingnya zakat, sebagaimana shalat. Di dalam rukun Islam, zakat 
menempati peringkat ketiga, yakni setelah membaca dua kalimat syahadat 
dan shalat. Ayat-ayat seperti itu jumlahnya cukup banyak. Demikian pula 
dengan hadits. Berikut adalah sebagian contohnya: 


“Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” (Al-Muzzammil: 20) 
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“Mereka tidak diperintah kecuali supaya menyembah Allah dengan 


memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
dengan lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
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zakat. Dan yang demikian itulah agama yang lurus”. (Al-Bayyinah: 
5) 


Bersumber dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Islam didirikan di atas 
lima perkara, yaitu bersaksi bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah 
dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba sekaligus rasul utusan-Nya, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat, pergi haji ke Baitullah, dan puasa 
Ramadhan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)" 


Bersumber dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Mu'adz ke Yaman. Beliau bersabda, 
” Ajaklah mereka supaya bersaksi bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain 
Allah dan sesungguhnya aku adalah rasul utusan Allah. Jika mereka 
mematuhinya, maka ajarkanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya Allah 
Ta'ala menfardhukan shalat lima waktu dalam sehari semalam. Jika mereka 
mau mematuhinya, maka ajarkanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya 
Allah memfardhukan zakat yang diambil dari (harta) orang-orang kaya di 
antara mereka dan diberikan kepada orang-orang yang fakir di antara 
mereka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)? 


Seluruh umat Islam sepakat bahwa zakat itu hukumnya wajib. Dan 
kewajiban zakat sudah diketahui dari agama secara pasti bagi orang-orang 
yang hidup di tengah-tengah kaum muslimin, dan di masyarakat yang 
Islami. Barangsiapa di antara mereka yang mengingkarinya, ia adalah kafir 
dan dianggap sebagai orang yang murtad atau keluar dari Islam. Ia disuruh 
bertaubat sebanyak tiga kali. Jika masih tidak mau bertaubat, maka sanksi 
baginya adalah seperti sanksi bagi orang yang keluar dari agama dan 
mengkufurinya, yaitu dibunuh. Adapun bagi orang yang mengingkari 
kewajiban zakat karena ia memang tidak tahu mengingat ia baru masuk 
Islam misalnya, atau mungkin tumbuh besar di lingkungan masyarakat yang 
jauh dari iklim yang Islami, atau jauh dari para ulama, ia tidak bisa dihukumi 
kafir karena alasan-alasan tersebut. Ia harus diajari, diperkenalkan, dan 
disebutkan dalil-dalilnya. Jika setelah itu ia tetap sombong serta keras 
kepala, maka statusnya adalah sebagai orang kafir yang baginya berlaku 
hukum-hukum yang telah dikemukakan di atas. 





Minhal Al-Waridin: 11/680. 
2  Minhal Al-Waridin: 11/681. 
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Hikmah dan Pengaruh Zakat 


Zakat itu memiliki banyak hikmah dan pengaruh-pengaruh positif 
yang jelas, baik bagi harta yang dizakati, bagi orang yang 
mengeluarkannya, dan bagi masyarakat Islam. 


Bagi harta yang dikeluarkan zakatnya, bisa menjadikannya bersih, 
berkembang penuh dengan berkah, terjaga dari berbagai bencana, dan 
dilindungi oleh Allah dari kerusakan, keterlantaran, dan kesia-siaan. 


Bagi orang yang mengeluarkannya, Allah akan mengampuni 
dosanya, mengangkat derajatnya, memperbanyak kebajikan-kebajikannya, 
dan menyembuhkannya dari sifat kikir, rakus, egois, dan kapitalis. 


Adapun bagi masyarakat Islam, zakat bisa mengatasi aspek penting 
dalam kehidupan, terutama jika mengetahui pengelolaan-pengelolaannya, 
dan mengerti bahwa dengan zakat tersebut Allah Ta'ala akan menutupi 
beberapa celah persoalan yang ada dalam masyarakat Islam. Anak yatim 
yang tidak punya harta sama sekali dan yang tidak ada orang yang 
memberinya nafkah, orang fakir yang tidak punya harta untuk memenuhi 
kebutuhan diri sendiri, isteri, dan anak-anaknya, orang-orang bangkrut 
yang dililit hutang dan tidak sanggup membayarnya, orang-orang yang 
berjuang padajalan Allah, dan para penuntut ilmu yang tidak punya biaya, 
mereka semua itu akan memandang harta orang-orang kaya dengan 
pandangan iri dan dengki, dengan hati yang sangat kecewa, dan dengan 
perasaan yang benci, jika hak-hak mereka yang telah ditentukan oleh Allah 
atas harta tersebut tidak diberikan. Mereka akan punya rasa sangat dendam 
kepada orang-orang kaya. 


Tetapi jika harta hasilzakat dibagi-bagikan kepada orang-orang yang 
berhak menerimanya seperti mereka itu, sehingga orang fakir, orang miskin, 
anak yatim, orang yang melarat, dan lain sebagainya merasa tercukupi 
kebutuhannya, niscaya mereka menengadahkan tangannya kepada Allah 
untuk mendoakan orang-orang kaya yang dermawan. Batin mereka 
merasa puas, dan hati mereka bersih dari sifat dengki. Akibatnya, mereka 
akan menjadi penolong bagi masyarakat yang memelihara dan menjamin 
mereka. Mereka tidak suka menghancurkannya, memberontak untuk 
menentangnya, dan melakukan pengrusakan-pengrusakan. Tidak ada 
peluang bagi propaganda-propaganda negatif untuk mendikte dan 
menguasainya di segala lapisan, karena selain sudah ada keadilan serta 
jaminan kesejahteraan, kesenjangan sosial yang ada sudah bisa ditekan 
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sedemikian rupa dan bisa diterima oleh mereka. Meskipun harus diakui, 
bahwa kesanjangan sosial adalah bagian dari sunnah Allah yang pasti ada 
pada setiap umat. 


Dewasa ini, propaganda-propaganda yang melawan Islam terus 
meningkat dari segi kwantitas dan kwalitasnya. Hal itu disebabkan oleh 
merebaknya paham komunis. Para tokohnya begitu gencar mempro- 
gandakan keadilan, kendati pun negara mereka sendiri penuh dengan tirani 
serta berbagai tindak kezhaliman. 


Mereka berbicara tentang kasih sayang, padahal penderitaan yang 
dialami oleh umat manusia akibat ulah mereka sangat memilukan. Mereka 
mengaku anti kelas-kelas dalam masyarakat, padahal mereka menjadikan 
partai komunis sebagai kelas sosial yang sangat jahat. Sistem kapitalis yang 
terkenal kejam dan zhalim ternyata tidak seberapa kejam dibandingkan 
dengan sistem komunis dalam merendahkan umat manusia dan 
menghancurkan masyarakat, kendati pun ia memberikan kebebasan penuh 
kepada anggota masyarakat untuk menikmati hak-haknya selaku makhluk 
yang mulia, dan memberikan kesempatan untuk mempertahankan 
eksistensi kemanusiaannya dengan cara apapun. 


Hanya Islam sajalah dan bukan yang lain, bukan paham kumonis, 
bukan paham sosialis, dan juga bukan paham kapitalis yang sanggup 
menjalankan peran menyelamatkan seseorang dari kezhaliman orang lain. 
Islam lah satu-satunya agama yang menganjurkan seseorang untuk 
menyayangi sesama manusia. 


Begitulah adanya, dan akan terus begitu sampai kapanpun. Islam 
akan selalu menciptakan peluang bagi pelaksanaan dan penerapan hal itu 
secara cermat dan jujur. 


Oleh karena itulah, ketika pihak-pihak yang tidak simpati kepada 
Islam ingin menghancurkan Islam yang agung ini, yang penuh dengan 
rahmat, dan yang menjunjung tinggi harkat serta kemuliaan manusia, 
mereka memainkan peran seperti perampok terhadap bangsa-bangsa 
muslim. Mereka mengerahkan segala kemampuan dan berbagai tipu daya 
yang jahat di negera-negara Islam, terkadang menggunakan harta dengan 
memberikan bantuan-bantuan materi, dan terkadang pula dengan cara 
berpura-pura menjadi kaum muslimin yang secara lahiriah taat namun 
sejatinya hati mereka tetap kafir dan penuh kedengkian. Dengan cara-cara 
seperti itulah mereka berhasil menghalang-halangi orang untuk 
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mempelajari hakekat Islam, meneliti substansinya, dan mencermati prinsip- 
prinsipnya. Mereka juga begitu semangat menjauhkan anak-anak muda 
dari Islam sebagai agama teladan yang secara intens menjunjung tinggi 
nilai-nilai humanisme, sosial, ekonomi, dan aspek-aspek kehidupan yang 
lain, karena Islam adalah agama yang datang dari sisi Allah. 


Akibatnya, banyak generasi yang tumbuh termarjinalkan dari Islam, 
dan tidak mengenal kebenaran-kebenaran nilai ajarannya. Di sekolah- 
sekolah maupun di universitas-universitas, Islam hanya diajarkan sekelumit 
saja, yakni yang hanya menyangkut masalah ibadah dan tata pergaulan 
atau mu'amalat. Demikian pula yang dilakukan oleh para muballig dan 
para khatib, kecuali hanya beberapa orang saja. 


Ketika mereka menyaksikan kita tidak begitu peduli terhadap agama 
kita sendiri, bahkan cenderung menjauhi ajaran-ajaran dasarnya, maka 
dengan leluasa musuh-musuh kita itu menghantam kita bertubi-tubi yang 
membuat kita bertekuk lutut tak berdaya. Akibatnya, dengan bebas mereka 
melakukan invasi, melecehkan kehormatan, menginjak-injak tempat yang 
suci, merampas harta kekayaan, dan menundukkan pemimpin-pemimpin 
kita. Kemudian dengan mengejek dan menyakitkan telinga dan hati kita, 
mereka mengatakan, "Apa yang terjadi pada kalian ini adalah disebabkan 
oleh agama kalian.” 


Pemimpin-pemimpin kita yang mendekam di dalam penjara namun 
tetap tegar menjalankan shalat, adalah karena mereka tetap berpegang 
teguh pada agama. Mereka tetap merasa sebagai orang-orang Islam yang 
sejati. Meskipun propaganda-propaganda memusuhi Islam semakin 
meningkat. Sementara orang-orang yang tidak simpati kepada Islam terus 
berkomplot untuk merusak generasi muda kita, dan menjauhkan kita dari 
sumber-sumber kemuliaan, kebebasan, kehormatan, dan kepemimpinan 
dalam agama kita. 


Mereka menyergap kita dari dua arah yang mereka jadikan sebagai 
bukti bahwa agama kita tidak patut tampil di panggung kehidupan, yaitu 
arah sosial dan arah ekonomi. 


Dan kita tidak sanggup menjawab apa-apa selain hanya dengan 
beberapa kalimat, "Agama kita telah tersisihkan dari panggung 
kehidupan.” 


Dalam kesempatan ini saya ingin mengajak kembali kepada para 
pembaca untuk membahas tentang hikmah zakat dan pengaruh-pengaruh 
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positifnya, dengan mengemukakan beberapa dalil yang menyatakan bahwa 
Islam itu intens terhadap masalah harta. Islam sangat antusias untuk bisa 
membagi-bagikan sebagian dari harta itu kepada kelompok-kelompok 
masyarakat yang membutuhkan bantuan, supaya timbul kehidupan yang 
baik, yang stabil, dan yang mulia di tengah-tengah masyarakat. 


Ketika Islam menyuruh untuk mendermakan harta, dalam waktu 
bersamaan Islam mendorong kepada orang yang bersangkutan untuk 
menyadari bahwa hartanya itu pada hakekatnya adalah harta milik Allah. 
Dalam hal ini Allah hanya menjadikannya sebagai khalifah untuk menguji 
keimanannya. Dan Allah juga memberitahukan kepadanya bahwa 
sebagian harta itu sejatinya adalah milik kelompok-kelompok tertentu dari 
masyarakat yang tidak sanggup bekerja, atau yang sanggup bekerja tetapi 
penghasilan yang mereka peroleh tidak mampu memenuhi kebutuhan 
hidup mereka, atau yang karena sesuatu hal yang mendadak membuat 
mereka sangat membutuhkan bantuan. 


Allah Ta'ala berfirman, “Dan mengapa kalian tidak menafkahkan 
(sebagian harta kalian) di jalan Allah, padahal Allahlah yang mewarisi 
(mempunyai) langit dan bumi.” (Al-Hadid: 10) 


Allah Ta'ala berfirman, "Dan nafkahkanlah sebagian dari harta kalian 
yang Allah telah menjadikan kalian menguasainya.” (Al-Hadid: 7) 


Supaya orang yang memberikan zakat sadar bahwa ia sedang 
berhubungan dengan Allah sehingga ia tidak perlu mengharapkan balasan 
sama sekali dari orang yangia beri zakat, Allah Ta'ala berfirman, 
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“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu 
untuknya dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.” (Al- 
Hadid:11) 


Allah memberitahukan kepada orang yang berderma bahwa 
pahalanya itu atas tanggungan Allah semata, dan bahwa pahalanya akan 
dilipatgandakan sampai pada batas yang tidak bisa digambarkan. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
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“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat 
pahala di sisi Tuhannya. Tiada kekhawatiran atas mereka dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati.” (Al-Bagarah: 274) 


Dan Allah Ta'ala juga berfirman, “Allah memusnahkan riba dan 
menyebarkan sedekah.” (Al-Bagarah: 276) 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, At-Tirmidzi yang menilainya 
sebagai hadits shahih dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah menerima sedekah-sedekah dan memegangnya 
dengan tangan kanan-Nya, lalu Allah memeliharanya untuk salah 
seorang di antara kalian seperti salah seorang kalian memelihara anak 
kudanya, sampai-sampai satu suapan saja itu akan bisa menjadi seperti 
gunung Uhud.” 


Bersumber dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
"Seorang laki-laki dari Bani Tamim datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan bertanya, Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
adalah orang yang punya banyak harta, keluarga, dan kaum kerabat. 
Tolong beritahu aku apa yang harus aku lakukan, dan bagaimana aku 
membelanjakan? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Keluarkan zakat dari sebagian hartamu, karena sesungguhnya ia akan 





1  Figih Al-Sunnah: 1/32. 
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merupakan penyuci yang mensucikan kamu. Sambunglah kaum kerabatmu. 
Dan kenalilah hak orang yang miskin, tetangga, dan orang yang meminta.” 
(HR. Ahmad. Tokoh-tokoh sanadnya adalah para perawi hadits shahih)” 


Bersumber dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Seorang lelaki 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda jika seseorang 
menunaikan zakat dari hartanya?" Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang menunaikan zakat hartanya, niscaya hilang 
darinya kejahatannya.” (HR. Ath-Thabarani. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah, dan oleh Al-Hakim 
secara ringkas. Katanya, hadits ini shahih atas syarat Muslim)? 


Bersumber dari Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
seseorang berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Tolong 
beritahu aku suatu amal yang bisa memasukkan aku ke surga!” Beliau 
bersabda, “Kamu sembah Allah tanpa mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun, kamu dirikan shalat, kamu tunaikan zakat, dan kamu 
sambungtali kekeluargaan.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)? 


Disebutkan dalam atsar shahih dari Ibnu Umar sesungguhnya ia 
berkata, "Setiap harta meskipun berada di bawah lapis tujuh bumi apabila 
ditunaikan zakatnya, maka ia bukan termasuk harta yang ditimbun, dan 
setiap harta yang tidak ditunaikan zakatnya meskipun nampak, maka ia 
adalah harta yang ditimbun.” Maksudnya, pemilik harta tersebut termasuk 
orang yang disinggung dalam ayat berikut ini, "Orang-orang yang 
menimbun emas dan perak....” 


Demikianlah harus kita ketahui, bahwa menafkahkan harta itu tidak 
hanya terbatas dengan menunaikan zakat, karena zakat adalah bagian 
harta yang wajib dikeluarkan untuk kepentingan masyarakat Islam, dan itu 
merupakan bagian yang dibatasi dan tertentu saja. 


Selain zakat, ada kewajiban-kewajiban lain yang harus ditunaikan 
oleh seorang muslim, yaitu kewajiban-kewajiban yang tidak dibatasi, 
karena tujuannya adalah untuk mengatasi kebutuhan secara mutlak, baik 
orang muslim tersebut miskin atau kaya. Akan tetapi ia dituntut hanya 


1 At-Targhib wat-Tarhib: 11/98. 
2. At-Targhib wat-Tarhib: IV100. 
3. At-Targhib wat-Tarhib: 11/101. 
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sesuai dengan kemampuannya. Contohnya: seperti memberikan nafkah 
kepada isteri, anak-anak, orang tua, sanak kerabat, tetangga yang 
memerlukan bantuan, hak tamu, peminta-minta yang benar-benar 
membutuhkan uluran tangan, hak berjihad padajalan Allah jika kas negara 
tidak mencukupi, dan hak kaum muslimin pada saat terjadi krisis ekonomi 
yang tidak mampu di atasi hanya dengan zakat saja. 


Kewajiban-kewajiban tersebut merupakan tanggung jawab bagi 
setiap orang muslim, baik laki-laki maupun perempuan, dalam batas-batas 
tertentu. Secara detil bacalah kitab-kitab yang membahas tentang hal 
tersebut, Tujuannya adalah untuk memberikan pengertian bahwa 
solidaritas sosial dalam Islam itu adalah atas asas bahwa masyarakat Islam 
adalah satu keluarga, dan mereka adalah laksana sebuah bangunan yang 
satu sama lain saling menguatkan. Disebutkan dalam sebuah hadits Nabi, 
"Salah seorang di antara kalian tidaklah disebut beriman sebelum ia 
mencintai saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri.” Insya Allah hal 
ini akan saya bahas lebih lanjut dalam kitab Al-Suluk Al-ljtima'i Al-Islami. 


Sanksi Bagi Orang yang Tidak Mau Berzakat 


Menolak mengeluarkan zakat sama halnya dengan membekukan satu 
di antara lima rukun Islam, melanggar sistem masyarakat Islam, dan 
memusuhi kaum muslimin secara terang-terangan. Perbuatan seperti itu 
dianggap sebagai provokasi yang keji terhadap orang miskin dan orang- 
orang yang membutuhkan bantuan lainnya, durhaka kepada Allah, bukti 
kemunafikan, dan tidak adanya kejujuran terhadap agama Allah, meskipun 
ia rajin shalat dan selalu berdzikir. Alangkah mudahnya bagi seorang 
muslim untuk masuk dalam golongan orang-orang yang rajin shalat, tetapi 
alangkah sulitnya untuk masuk dalam golongan orang-orang yang mau 
mengeluarkan zakat. Beban shalat barangkali bisa dikerjakan oleh siapa 
pun. Tetapi zakat adalah duri yang mengganjal dalam hati orang yang kikir, 
penyakit dalam dada orang munafik, dan sembilu dalam jiwa orang yang 
pendusta. Oleh karena itulah untuk menceritakan tentang sanksi bagi 
mereka Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak serta tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritakanlah kepada mereka 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih pada hari 
dipanaskannya emas dan perak itu dalam neraka Jahanam, lalu 
dibakar dahi, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 
mereka, “Inilah harta benda kalian yang kalian gunakan untuk diri 
kalian sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kalian 
simpan itu." (At-Taubah: 34-35) 


Allah Ta'ala juga berfirman, Janganlah sekali-kali orang-orang yang 
bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya 
menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan di leher mereka kelak di Hari Kiamat" (Ali Imran: 180) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Seseorang yang diberi harta 
oleh Allah dan tidak mau menunaikan zakatnya, maka pada Hari Kiamat 
kelak harta kekayaannya itu akan dibentuk menjadi seekor ular syuja' (ular 
yang berdiri di atas ekornya dan biasa memangsa penunggang kuda) yang 
botak dan pada sepasang matanya ada titik warna hitam menyeramkan. 
Kelak pada Hari Kiamat ular itu akan melingkar di lehernya, kemudian 
menerkamnya dengan cakarnya, Ular itu lalu berkata, Aku adalah harta 
kekayaanmu, dan aku adalah simpananmu.' Kemudian beliau membacaayat 
berikut ini, Janganlah sekali-kali orang-orang bakhil. ...” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim)" 
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Bersumber dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, 
sesungguhnya ia berkata, 
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” Kami diperintah untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat. 


Barangsiapa yang tidak menunaikan zakat, maka ia tidak ada shalat 
sama sekali baginya." 


Terdapat sebuah hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang menyatakan, "Orang yang menolak menunaikan zakat itu berada di 
nereka.” (HR. Ath-Thabarani dalam As-Shaghir dari Sa'ad bin Sanan. Ada 
yang mengatakan, yang benar ialah Sanan bin Sa'ad, dania mendapatkan 
riwayat dari Anas)? 


Bersumber dari Barid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Suatu kaum yang menolak 
membayar zakat niscaya Allah akan menurunkan cobaan kepada mereka 
berupa masa paceklik.” (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Ausath dengan para 
perawi yang tsigat, dan oleh Al-Hakim. Katanya, hadits ini shahih atas 
syarat Muslim)? 


Orang yang menolak membayar zakat harus tahu bahwa perbuatan 
mereka sama halnya dengan menzhalimi orang-orang fakir miskin, dan 
sekaligus merupakan kejahatan yang sangat kejam terhadap masyarakat. 
Mereka mau memakan harta masyarakat, tetapi tidak mau memenuhi 
haknya. Setiap harta yang ada di tangan seseorang, pada hakekatnya 
masyarakat punya hak untuk ikut menikmatinya. Masyarakat adalah 
konsumen, aset, dan mitra bagi setiap pemilik harta dalam ikut menjaga 
serta mengembangkannya dalam bentuk apa pun. Seandainya orang kaya 
yang kikir mengetahui apa yang ada dalam hati orang-orang miskin, tentu 
iatidak akan kuasa hidup di tengah-tengah mereka. Betapa tidak? Karena 
sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala sedang murka kepadanya, dan 
kelak pada Hari Kiamat Allah akan menimpakan kepadanya siksa yang 
sangat pedih. 





L  At-Targhib wat-Tarhib: 1/108. 
2.  At-Targhib wat-Tarhib: 11/110. 
3  At-Targhib wat-Tarhib: IV111. 
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Memerangi Orang yang Menolak Membayar Zakat 


Seorang mukmin yang percaya kalau zakat itu hukumnya wajib 
tetapi ia menolak menunaikannya, maka baginya ada dua kemungkinan 
berikut ini: 


1. Mungkin ia menolak, dan ia tidak punya kekuatan untuk mempertahan- 
kan diri. Dalam hal ini imam berwenang memaksanya dan mengambil 
tindakan yang bersifat mendidik dalam batas-batas yang diperbolehkan 
oleh syariat Islam. 


2. Mungkin ia menolak, dan ia punya kekuatan untuk mempertahankan 
diri. Dalam hal ini imam harus memeranginya dengan dua pilihan, dia 
dibunuh atau dia menunaikan zakatnya. Menurut pendapat yang 
diunggulkan, imam hanya boleh mengambil jatah kewajiban zakatnya 
saja, tidak boleh lebih dari itu. Dan menurut pendapat sebagian besar 
ulama ahli fikih, apabila ia dibunuh atau mati, maka ia tidak dihukumi 
orang yang kafir. Sementara menurut sebagian ulama ahli fikih lainnya, 
jika ia melawan demi membela perbuatannya tersebut lalu terbunuh, 
maka ia adalah orang kafir. Dalilnya cukup kuat. Jika imam berhasil 
menguasainya namun tidak berhasil menguasai hartanya, ia diajak baik- 
baik untuk menunaikan zakat, dan diminta agar bertaubat sebanyak tiga 
kali. Jika ia mau bertaubat dan mau menunaikan zakat, maka ia harus 
dilepaskan. Sebaliknya jika ia tidak mau bertaubat dan tetap keras 
kepala tidak mau menunaikan zakat, maka imam boleh membunuhnya 
sebagai sanksi atas perbuatannnya tersebut, namun ia tidak dianggap 
kafir seperti yang telah dikemukakan di atas. Dalilnya ialah firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, 
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"Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 


maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan.” (At-Taubah: 
5) 


Dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa 
sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad 





adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka 
melakukan yang demikian itu, maka mereka telah melindungi darah dan 
hartanya dariku, kecuali yang menyangkut hak Islam, dan hisab 
(perhitungan) mereka adalah terserah Allah.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim)» 


Khalifah Abu Bakar dengan seluruh sahabat pernah memerangi 
orang-orang yang menolak membayar zakat, sehingga hal ini telah menjadi 
sebuah ijma' atau kesepakatan.? 


Waktu Diwajibkannya Zakat 


Zakat diwajibkan pada tahun keenam hijriyah. Ada yang 
mengatakan, bahwa zakat telah diwajibkan di Makkah secara global, 
kemudian diterangkan secara rinci di Madinah. Menurut saya, ini 
pendapat yang diunggulkan. Soalnya ayat-ayat yang menerangkan tentang 
zakat banyak yang diturunkan di Makkah. Wallahu a'lam. 


Kapan Seorang Muslim Wajib Menunaikan Zakat? 


Jika seorang muslim sudah punya harta satu nisab, bebas dari 
tanggungan hutang, baik kepada Allah maupun kepada sesamamanusia, 
dan sudah bisa mencukupi kebutuhan-kebutuhan yang bersifat primer 
seperti tempat tinggal, sarana-sarana pendidikan bagi keluarganya, 
perkakas rumah tangga, dan alat-alat perang untuk berjuang pada jalan 
Allah, maka ia wajib menunaikan zakat. 


Masalah Penting yang Terkait dengan Orang yang 
Berkewajiban Zakat 


a. Anak kecil yang belum akil baligh tetapi ia sudah punya harta yang cukup, 
apakah walinya wajib mengeluarkan zakat yang diambilkan dari 
hartanya? 





1 Minhal Al-Waridin: 11/682. 
2  Al-Din Al-Khalish: VII/90, dan Al-Mughni: 11/435, dan seterusnya. 
3 Al-Din Al-Khalish: VIII/84. 
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Terjadi perbedaan pendapat dalam masalah ini. Ali bin Abu Thalib, 
Ibnu Umar, Jabir bin Abdullah, dan Aisyah dari golongan sahabat, lalu 
Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, Ats-Tsauri, Imam Ahmad, Ishak, Abu 
Tsaur, dan ulama-ulama ahli fikih Mesir mengatakan, zakat wajib 
dikeluarkan dari harta anak kecil, orang gila, dan orang-orang yang tidak 
mukallaf. Sebab menurut mereka, zakat adalah hak yang wajib 
ditunaikan bagi kepentingan para fakir miskin dari harta orang kaya, 
tanpa memandang siapa pemilik harta itu, orang yang mukallaf atau 
yang bukan mukallaf. Sementara menurut sebagian ulama yang lain, 
tidak ada kewajiban zakat terhadap harta anak yatim, orang gila, dan 
orang yang tidak mukallaf. Demikian pendapat Ibrahim An-Nakha'i, Al- 
Hasan, dan Sa'id bin Jubair dari golongan tabi'in. Menurut ulama-ulama 
dari madzhab Hanafi, mereka tidak wajib zakat, kecuali zakat fitrah 
pada akhir bulan Ramadhan, dan sepuluh persen terhadap harta yang 
keluar dari tanah. Hujjah mereka, karena orang-orang seperti itu tidak 
mukallaf. Padahal sebagai salah satu rukun Islam, zakat itu hanya 
diwajibkan kepada orang yang mukallaf. Si wali sekali pun tidak berhak 
mengeluarkan zakat dari harta mereka, kecuali zakat fitrah dan 
sepersepuluh dari harta yang keluar dari tanah. 


Tetapi masing-masing kelompok ulama tersebut punya dalil yang 
diambil dengan cara istinbat, karena memang tidak ada nash sharih yang 
secara tegas menyatakan bahwa mereka wajib zakat. Oleh karena itulah 
penulis kitab Ad-Din Al-Khalish, Ash-Shan' ani dalam Subul Al-Salam, 
dan penulis kitab Al-Raudhah An-Nadiyah cenderung pada pendapat 
yang mengatakan bahwa tidak ada kewajiban zakat atas mereka itu." 


b. Menurut sebagian besar ulama ahli fikih, tidak ada kewajiban zakat bagi 
orang-orang kafir dzimmi. Mereka antara lain para ulama dari kalangan 
madzhab Hanafi, Asy-Syafi'i, dan Hanbali. 


c. Sebagian ulama mengatakan, bahwa seorang budak yang dimiliki tidak 
berkewajiban zakat meskipun ia punya harta. Sebagian lain 
mengatakan, wajib. Dan sebagian yang lain lagi mengatakan, yang 
berkewajiban adalah sayyid atau tuannya. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai budak mukatab.? 





1  Bidayatul Mujtahid oleh Ibnu Rusyd: 1/224, Al-Din Al-Khalish: VIII/95, dan Ar-Raudhah An- 
Nadiyah: 1/85. 
2.  Bidayah Al-Mujtahid: 1/225. 





d. Orang yang sudah memiliki harta satu nisab sehingga ia wajib zakat, 


namun ia masih punya tanggungan hutang yang harus segera 
dibayarnya, maka ia harus membayar hutangnya itu. Lalu jika sisanya 
masih mencapai satu nisab maka harus dikeluarkan zakatnya. Begitu 
pula sebaliknya. Sebab orang yang punya piutang membutuhkan untuk 
dibayar, sedangkan zakat itu adalah kewajiban bagi orang-orang yang 
kaya, berdasarkan hadits, ” Tidak ada beban zakat sama sekali kecuali 
di atas punggung orang yang kaya.” (HR. Ahmad dan Al-Bukhari 
secara mu allag). Ini adalah pendapat ulama-ulama dari madzhab 
Hanbali dan yang lain. Kata mereka, baik hutang itu merupakan hak 
Allah atau hak sesama manusia. Ulama-ulama dari madzhab Maliki 
setuju pada pendapat ini, dengan syarat asalkan harta yang wajib 
dizakati tersebut adalah berupa emas atau perak, bukan yang lain. 
Ulama-ulama dari kalangan madzhab Syafi'i juga setuju pada 
pendapat ulama-ulama dari madzhab Maliki tersebut. Dan pendapat 
ulama-ulama dari madzhab Hanafi juga sama dengan pendapat 
ulama-ulama dari madzhab Maliki, kecuali dalam masalah zakat harta 
hasil tanam-tanaman, di mana sepuluh persennya atau lima persennya 
wajib dikeluarkan zakatnya tanpa melihat apakah orang yang 
bersangkutan punya tanggungan hutang atau tidak. Hanya saja mereka 
menafikan hutang yang tidak ada tuntutannya seperti nadzar, kafarat, 
dan nafkah haji. Menurut mereka, hal itu tidak mempengaruhi 
kewajiban zakat. 


. Orang yang punya piutang sejumlah harta yang sudah mencapai waktu 


satu tahun dan sudah genap satu nisab bahkan lebih, menurut ulama- 
ulama dari madzhab Hanafi ia tidak wajib zakat. Sementara menurut 
ulama-ulama dari madzhab Syafi'i dan Hanbali, ia wajib zakat. 


f. Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, Syafi'i, dan Hanbali, tidak 
ada kewajiban zakat pada harta yang diwakafkan untuk sosial seperti 
untuk kepentingan para fakir miskin, masjid, sekolah, dan lain 
sebagainya. Tetapi kalau untuk kepentingan tertentu dan hartanya sudah 
mencapai satu nisab, menurut ulama-ulama dari madzhab Syafi'i dan 
Hanbali wajib dizakati. Sementara menurut ulama-ulama dari madzhab 
Hanafi, tidak wajib. 
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9. Tidak wajib zakat terhadap harta yang belum mencapai satu nisab. 


Menurut Imam Abu Hanifah, khusus untuk hasil bumi wajib dizakati 
meskipun belum satu nisab. Secararinci hal ini akan diterangkan nanti. 


h. Semua harta selain harta hasil bumi wajib dizakati kalau sudah genap 


satu tahun dengan penanggalan gamariah, yaitu, muharram, shafar, dan 
seterusnya. Hal ini secara rinci juga akan diterangkan nanti. 


i. Apabila harta sudah genap satu nisab pada awal tahun atau pada bulan 


Muharram, lalu pada pertengahan tahun menjadi berkurang, kemudian 
genap lagi pada akhir tahun, menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi 
dan madzhab Maliki wajib dizakati. Adapun menurut ulama-ulama dari 
madzhab Syafi'i dan Hanbali, apabila pada awal tahun harta itu genap 
satu nisab kemudian sempat berkurang lalu menjadi genap lagi, maka 
yang diperhitungkan adalah setahun utuh, bukan pada awal maupun 
pada akhir tahun saja. 


j. Jika nisab harta berganti jenis, contohnya seperti seseorang menukarkan 


ternak atau biji-bijian dengan emas atau perak, maka hitungan satu 
nisab menjadi tidak berlaku. Kecuali kalau ia memang.sengaja 
melakukan hal itu untuk menghindari kewajiban zakat, maka ia tetap 
wajib mengeluarkan zakat. Samaseperti orang yang sengaja mengurangi 
nisab hartanya menjelang akhir tahun dengan maksud untuk 
menghindari kewajiban zakat. Tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan 
Imam Asy-Syafi'i, ia tidak wajib zakat. Tentang niatnya tersebut, 
urusannya dengan Allah. 


k. Apabila seseorang sudah berkewajiban zakat karena harta miliknya 


sudah mencapai satu nisab dan sudah genapsatu tahun, tetapi ia belum 
memungkinkan melakukannya hingga hartanya habis, maka ia tidak 
berkewajiban zakat. Contohnya: Seperti harta itu berada di suatu negara, 
sementara pemiliknya tinggal di negara lain yang cukup jauh. Atau harta 
itu dititipkan pada orang lain yang sedang menghilang. Inilah pendapat 
yangpalingkuat.2 


1. Orang yang sudah berkewajiban zakat lalu ia menjual hartanya yang 


sudah genap satu tahun, ia boleh menggunakan uang hasil penjualan 





1 
2 


Al-Mughni: 1461: 
Al-Mughni: 11/464. 








tersebut namun kewajiban zakatnya masih tetap berlaku. Menurut Imam 
Asy-Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya, tidak sah hukumnya 
menggunakan uang tersebut. Tetapi menurut pendapat yang diunggulkan, 
hukumnyasah. 


m. Orang yang meninggal dunia padahal ia sudah berkewajiban zakat 
tetapi belum sempat berzakat, wajib dikeluarkan zakat dari harta 
peninggalannya. Jadi kewajiban tersebut masih tetap berlaku, 
meskipun ia sudah meninggal dunia. Ini adalah pendapat Atha', Al- 
Hasan, Az-Zuhri, @atadah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, Imam 
Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Al-Mundzir. Sementara pendapat 
lain mengatakan, tidak wajib mengeluarkan zakat dari harta seorang 
mayit, kecuali jika sebelumnya ia sudah berwasiat. Dan ketika itu juga 
berlaku seperti wasiat-wasiat yang lain. Artinya, tidak boleh 
dikeluarkan lebih dari sepertiga harta peninggalannya. Dan ini adalah 
pendapat Ibnu Sirin, Asy-Syu' bi, Ibrahim An-Nakha'i, Hammad bin 
Abu Salman, Al-Butti, Ats-Tsauri, dan beberapa ulama dari madzhab 
Hanafi. Berdasarkan pendapat yang pertama, zakat menjadi 
tanggungan hutang yang harus dipenuhi bersama hutang-hutang 
lainnya. 


Niat Zakat 


Orang yang mengeluarkan harta sejumlah nilai zakat tapi tanpa niat 
zakat, maka apa yang telah ia keluarkan tidak dianggap sebagai zakat, 
karena niat adalah syarat sahnya mengeluarkan zakat. Niat harus 
dibarengkan ketika menerimakan zakat, baik langsung kepada orang yang 
berhak menerimanya, atau lewat pihak yang mewakilinya. Tetapi 
seandainya seseorang memberikan harta kepada orang miskin tanpa niat 
zakat, kemudian ia baru niat ketika harta yang ia berikan itu sudah berada 
di tangan orang miskin tadi, maka niatnya sah. Pendapat yang mengatakan 
bahwa niat merupakan syarat sahnya mengeluarkan zakat adalah 
pendapat seluruh ulama ahli fikih, kecuali Al-Auza'i.2 





LL As-Syarhu Al-Kabir: 11/466. 
2  Al-Din Al-Khalish: VIN/109. 


Fikih Ibadah 


Berikut Dalil-dalilnya dalam Islam 








Waktu Mengeluarkan Zakat 


Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i dan 
sebagian besar ulama yang lain, zakat itu harus dikeluarkan sesegera 
mungkin tatkala terpenuhi segala syaratnya. Sementara menurut ulama- 
ulama dari madzhab Hanafi, tidak harus sesegera mungkin, Kendati pun 
idealnya adalah seperti itu. Menurut sebagian ulama ahli fikih, boleh 
hukumnya mengeluarkan zakat setahun atau lebih, sebelum masa jatuh 
tempo. 


Demikianlah pengantar penting yang terkait dengan hal-hal 
mendasar yang berhubungan dengan zakat. Saya antusias sekali 
menyebutkan beberapa pendapat para ulama sebagai dasar bagi penjelas- 
an hukum. Sebab sebagian besar pembaca ingin mencermati pendapat 
berbagai madzhab dalam masalah ini. Sengaja saya tidak menyebutkan 
dalil masing-masing madzhab, dan menyebutkan sanggahan masing- 
masing madzhab dalam masalah-masalah yang ditentangnya. Sebab kalau 
itu saya lakukan, tulisan ini akan menyimpang dari tujuannya. Saya ingin 
memberikan kepada para pembaca pemikiran praktis tentang setiap topik 
keagamaanya. Tetapi kalau terkadang saya menyebutkan beberapa dalil, 
hal itu karena saya merasa sangat dibutuhkan oleh pembaca. Bagi 
pembaca yang ingin mengetahui pembahasan suatu masalah secara luas, 
saya persilahkan untuk membaca kitab rujukan yang saya tulis pada 
catatan kaki. Allahlah yang berkuasa memberikan pertolongan. 


Harta-harta yang Wajib Dizakati 


Zakat Emas 


Menurut kesepakatan para ulama ahli fikih, harta yang wajib dizakati 
itu dari jenis tambang ada dua, yakni emas dan perak yang keduanya tidak 
merupakan perhiasan. Dari jenis ternak ada tiga, yakni onta, sapi, dan 
kambing. Dari jenis buah-buahan ada dua, yakni kurma dan anggur. Dan 
dari jenis biji-bijian ada dua, yakni gandum dan anggur kering. 


Mengenai hal-hal yang diperselisihkan oleh para ulama akan 
diterangkan nanti. Begitu pula dengan pendapat-pendapat yang 
diunggulkan berikut dalil-dalilnya. Kali ini terlebih dahulu saya akan 
menjelaskan secara rinci masing-masing jenis harta tersebut. 





Wajib hukumnya menzakati emas yang telah mencapai satu nisab, 
telah berlalu masa satu tahun, dan masih lebih setelah digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok serta membayar hutang. 
Kewajiban zakat ditetapkan berdasarkan dalil Al-@Gur'an, as-sunnah, dan 
ijjma paraimam. 


Dalil dari Al-@ur'an adalah firman Allah Ta'ala surat At- Taubah ayat: 
35, "Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak. ...“ Seperti yang 
telah dikemukakan sebelumnya. 


Dalil dari as-sunnah ialah hadits, ” Barangsiapn yang dikaruniai harta 
oleh Allah namun ia tidak menunaikan zakatnya....” Hadits-hadits seperti 
itu banyak sekali. 


Kesepakatan atau ijma' para imam mengenai hal itu sudah kita 
maklumi. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang kontroversi 
masalah ini. 


Nisab Emas dan Jumlah yang Harus Dizakati 


Nisab emas itu dua puluh mitsgal. Barangsiapa yang memiliki emas 
sebanyak itu dan telah berlalu masa satu tahun seperti yang telah saya 
kemukakan, ia wajib mengeluarkan zakatnya. Jumlah zakat emas ialah dua 
setengah persen. Jika memiliki emas dua puluh mitsgal maka yang harus 
dikeluarkan adalah setengah mitsgal. Mitsgal dan dinar itu memiliki arti 
yang sama. Yang dimaksud ialah dinar dari emas, bukan dari perak. Dua 
puluh mitsgal atau dua puluh dinar sama dengan 89,1/7 gram menurut 
timbangan Mesir, 96 gram menurut timbangan orang-orang non Arab, dan 
110 gram menurut timbangan Irak. Jika Anda sudah memiliki emas seberat 
itu, maka Anda harus mengeluarkan zakatriya sebesar dua setengah persen. 
Dan jika Anda memiliki harta atau hasil tambang lain seperti kuningan, 
tembaga, dan lainnya, Anda harus lihat terlebih dahulu. Jika nilainya sama 
dengan satu nisab, Anda harus menzakatinya. Jika kurang dari satu nisab, 
Anda tidak wajib menzakati. Tetapi satu hal yang perlu diperhatikan, bahwa 
nilai emas dan perak itu berbeda dari satu zaman ke zaman yang lain dan 
dari satu negara kenegara yanglain, kendati pun terpautnya hanyasedikit. 
Harta yang lebih dari satu nisab harus dihitung lalu dikeluarkan zakatnya. 


Menurut ulama-ulama dari madzhab Maliki, emas dan perak yang 
sudah dicampur itu sama dengan emas dan perak yang tidak dicampur. 
Sementara menurut ulama-ulama dari madzhab Syafi'i dan madzhab 
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Hanbali, tidak ada kewajiban zakat terhadap emas yang sudah dicampur, 
kecuali bagian yang murni sudah mencapai satu nisab." 


Zakat Perak 


Jika perak sudah mencapai satu nisab, maka juga harus dizakati. 
Hal itu berdasarkan Al-@ur'an, as-sunnah, dan ijma' para ulama, baik 
perak itu sudah dibentuk maupun belum dibentuk. Syarat lain adalah 
bahwa satu nisab tersebut sudah berlalu satu tahun, dan masih lebih setelah 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok serta membayar 
hutang. Satu nisab perak sama dengan dua ratus dirham. Zakatnya adalah 
dua setengah persen seperti emas. Berdasarkan hal ini, apabila seseorang 
sudah punya dua ratus dirham, maka ia harus mengeluarkan zakat 
sebanyak lima dirham. Kelebihannya adalah diperhitungkan tersendiri 
seperti yang berlaku pada emas. Pembicaraan mengenai perak yang sudah 
dicampur sama seperti pembicaraan yang berlaku pada emas. Tetapi ada 
yang perlu diketahui, bahwa satu dirham itu sama dengan 16 girat atau 
3,12 gram. 


Emas dan Perak yang Dijadikan Satu 


Apabila Anda punya emas yang kurang dari satu nisab, dan perak 
yang juga kurang dari satu nisab, namun apabila keduanya dihimpun atau 
dijadikan satu jumlahnya mencapai satu nisab, bagaimana hukumnya? 


Menurut sebagian ulama ahli fikih, harus dijadikan satu. Dan 
menurut sebagian yang lain, tidak boleh dijadikan satu. Yang diunggulkan 
adalah pendapat kedua. Sebab masing-masing dari kedua jenis logam ini 
berdiri sendiri. Dan hal ini diperkuat oleh dalil.2 


Zakat Perhiasan 


Perhiasan adalah sesuatu yang lazim digunakan oleh seorang wanita, 
baik yang sudah dibentuk maupun lainnya. 





L Ad-Din Al-Khalish: VIN/140. 
2 Ad-Din Al-Khalish: VII/142. 
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Seperti yang telah saya kemukakan sebelumnya, zakat itu wajib 
terhadap emas dan perak yangsudah mencapai satu nisab, sekalipun masih 
berbentuk batangan (belum dibentuk) atau berupa bejana. Begitu pula 
apabila emas dan perak itu sudah menjadi perhiasan yang dipakai oleh 
seorang wanita. Demikian menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, 
Az-Zuhri, dan Mujahid. Dalil mereka ialah hadits Ibnu Amr, "Sesungguhnya 
seorang wanita datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
membawa anak perempuannya yang memakai gelang emas cukup berat 
di tangannya. Lalu beliau bersabda kepada wanita itu, "Apakah kamu 
sudah mengeluarkan zakat gelang itu?” Ta menjawab, ” Belum.” Beliau 
bersabda, ” Apakah kamu senang jika pada Hari Kiamat kelak Allah akan 
mengenakan kepadamu sepasang gelang dari api sebagai ganti sepasang 
gelang itu?” Seketika wanita itu melepas sepasang gelang tersebut lalu 
menyerahkannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, ” Ini untuk Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i 
dengan sanad yang kuat. Di dalam sanadnya terdapat nama Husain bin 
Dzakwan, seorang perawi yang tsigat. Hadits ini dinilai shahih oleh Al- 
Hakim). 


Ada dua hadits lain seperti itu yang bersumber dari Aisyah dan yang 
bersumber dari Asma' binti Yazid. 


Menurut Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad, tidak 
ada kewajiban zakat terhadap perhiasan yang dipakai. Mereka 
mempunya dalil berupa beberapa atsar yang menguatkan pendapat 
mereka. Masalah ini mengundang perselisihan yang cukup tajam. 
Menurut Al-Khithabi, secara lahiriah, ada ayat Al-Our an Al-Karim yang 
mendukung pendapat yang menyatakan barang tersebut wajib dizakati, 
dan hal itu juga diperkuat oleh atsar. Dan bagi yang berpendapat 
sebaliknya, mereka perlu mengajak untuk menganalisa kembali dalil- 
dalil tersebut. Tetapi untuk lebih berhati-hati, sebaiknya barang tersebut 
dizakati saja. 


Para ulama yang berpendapat bahwa barang perhiasan yang 
dipakai itu tidak perlu dizakati, mengatakan, 


a. Sesungguhnya pada masa awal Islam, semula perhiasan itu diharamkan 
bagi kaum wanita, seperti yang dikutip oleh Al-Baihagi dan lainnya 
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b. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah 
memutuskan bahwa perhiasan itu wajib dizakati secara mutiak. Tetapi 
secara khusus." 


Yang diperselisihkan oleh para ulama ialah perhiasan yang terbuat 
dari emas dan perak. Adapun perhiasan yang lainnya seperti mutiara, 
permata, zamrud, dan lain sebagainya, berdasarkan kesepakatan para 
ulama benda-benda berharga tersebut tidak wajib dizakati. Kecuali kalau 
digunakan untuk niaga, maka wajib ada zakatnya. Jika dalam perhiasan 
ada emasnya, maka yang dizakati adalah emasnya saja. Kecuali kalau 
dipergunakan untuk niaga, maka semua harus dizakati. 


Nisab perhiasan yang wajib dizakati itu diukur dengan bobot atau 
timbangannya, bukan nilainya. Jika bobot atau timbangannya kurang dari 
satu nisab dan nilainya lebih banyak, maka nisabnya dianggap kurang. 
Sehingga tentu saja tidak ada kewajiban zakat. 


Satu hal lagi yang perlu diperhatikan, bahwa perhiasan yang boleh 
dipakai oleh laki-laki seperti cincin perak, ikat pinggang, dan lain 
sebagainya, maka hukumnya samaseperti perhiasan yang lazim dipakai 
oleh wanita. 


Orang yang memiliki bejana dari emas atau dari perak dan telah 
mencapai satu nisab, berdasarkan kesekapatan para ulama wajib dizakati, 
baik bejana itu berupa piring, atau gelas, atau teko, atau sendok, atau 
panci, dan lain sebagainya. Karena berdasarkan kesepakatan para ulama, 
mengggunakan bejana-bejana seperti itu hukumnya haram, baik bagi laki- 
laki maupun wanita. 


Hukum Hutang 


Barangsiapa yang memberikan piutang kepada orang lain dengan 
maksud bukan untuk menghindar dari kewajiban zakat, dalam masalah ini 
para ulama ahli fikih berbeda pendapat tentang hukum harta yang 
dihutangkan yang jumlahnya mencapai satu nisab zakat jika sendiri atau 
jika ditambah dengan harta yang masih ada di tangannya. 





1 Ad-Din Al-Khalish: 11/144. 








Apabila yang dihutangi itu orang kaya dan bersedia membayar 
kepada orang yang memberikan piutang, menurut pendapat sebagian 
ulama, harta tersebut wajib dizakati. Inilah pendapat yang kuat. Tetapi 
mereka berbeda pendapat, apakah orang yang memberikan piutang tadi 
wajib menzakati hartanya tersebut sebelum ia menerimanya, sementara 
waktunya sudah berlalu satu tahun? Atau ia boleh menunda sampai ia 
menerima hartanya yang masih dihutang tersebut, sehingga apabila sudah 
menerimanya ia harus mengeluarkan zakat sebanyak tahun yang sudah 
lewat? Dalam masalah ini ada dua pendapat yang sama-sama kuat: 


Menurut Atha', Sa'id bin Al-Musayyab, dan Abu Zannad, apabila ia 
sudah menerima kembali hartanya, ia hanya berkewajiban mengeluarkan 
zakatnya untuk satu tahun saja. 


Tetapi kalau orangyang ia hutangi itu suka menunda-nunda atau sulit 
membayar, atau bahkan mengingkari, maka dalam masalah ini ada tiga 
pendapat: 

Pertama, harta itu tidak wajib dizakati sebelum ia menerimanya 
meskipun waktunya sudah lewat satu tahun. 


Kedua, jika sudah diterima ia wajib mengeluarkan zakat sebanyak 
tahunyangtelah berlalu. 


Ketiga, jika sudah diterima ia hanya wajib mengeluarkan zakat untuk 
satu tahun saja. Ini adalah pendapat yang moderat dan paling logis." 


Rumah dan Tanah yang Disewakan 


Apabila seseorang menyewakan rumah atau tanahnya atau 
pabriknya dengan harta tertentu, maka uang sewanya praktis menjadi 
miliknya secara penuh. Oleh karenanya uang tersebut wajib dizakati jika 
sudah ada satu nisab dan sudah lewat satu tahun, meskipun belum ia terima 
dari orang yang menyewanya. Ini adalah pendapat Imam Ahmad. 
Sementara menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, ia belum berhak 
menerima uang sewa sebelum berakhir batas waktunya: seperti sebulan, 
atau setahun, atau dua tahun, dan seterusnya.? Maka berdasarkan hal ini, 





1 Al-Mughni oleh Ibnu Gudamah: I/442. 
2  Al-Mughni: 1/443. 
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tidak ada kewajiban zakat sebelum ia menerima uang tersebut dari si 
penyewa yang jumlahnya harus mencapai satu nisab dan sudah-lewat 
waktu satu tahun. Pendapat ini lebih kuat. 


Mahar Seorang Wanita yang Masih Ada di Tangan 
Suaminya 


Hukum mahar atau mas kawin milik seorang wanita yang belum ia 
terima dari suaminya, adalah sebagaimana hukum hutang. Dalam hal ini 
ada dua masalah, seperti yang telah saya kemukakan di atas tadi. 


Zakat Barang-barang Dagangan 


Barang dagangan adalah semua benda yang ditawarkan untuk 
diperjualbelikan dengan niat berniaga. Harta itulah yang dianggap sebagai 
harta yang sebenarnya, karena ia bisa menggantikan dinar dan dirham. 
Tidak ada nash shahih yang secara tegas mewajibkan untuk menzakati 
harta seperti itu. Oleh karena itulah setelah meneliti alasan-alasan yang 
mewajibkan zakat, akhirnya mereka menyimpulkan bahwa pada dasarnya 
alasan yang menyebabkan wajibnya zakat itu ada dua: 


1. Harta bisa berkembang. Contohnya, Seperti biji-bijian dan buah- 
buahan. 


2. Harta punya potensi untuk berkembang. Contohnya, Seperti emas, 
perak, dan binatang. 


Karena melihat harta dagangan itu punya potensi untuk berkembang, 
maka sebagian besar ulama berpendapat bahwa harta tersebut wajib 
dizakati. 


Nilai harga emas dan perak itu sering beralih menjadi barang 
dagangan dengan cara digunakan untuk membeli barang-barang, sehingga 
barang dagangan itu biasa bernilai ribuan bahkan jutaan. Ada sementara 
negara yang pekerjaan mayoritas penduduknya adalah berdagang. Jika 
barang-barang dagangan tidak wajib dizakati, maka halitu sama halnya 
dengan membekukan salah satu rukun Islam, yaitu berupa zakat terhadap 
jenis harta yang sangat penting. 








Sesungguhnya zakat itu disyariatkan selain untuk membantu orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, dan orang-orang susah, juga untuk 
menghidupkan usaha atau rencana-rencana yang dipraktikkan padajalan 
Allah. Membatalkan zakat terhadap barang-barang dagangan, sama halnya 
membatalkan salah satu aspek penting di antara aspek-aspek pengelolaan 
zakat. 


. Secara umum, semua mengatakan bahwa harta a dagangan itu wajib 


 dikeluarkanzakatnya, kecuali li ulama-ulama dari 'madzhab Zhahiri, karena 








. mereka hanya berpedoman pada nash dan tidak mau "menggunakan giyas. 


Di samping itu "banyak ulama ahli fikih yang menyanggah pendapat mereka 


“berdasarkan nash-nash yang meskipun dha'if namun jumlahnya cukup 
— banyakc dan satus sama lain saling menguatkan. 


Satu hal yang harus kita ketahui ialah, bahwa para ulama ahli fikih 
telah menetapkan kalau harta-harta dagangan itu harus dikeluarkan 
zakatnya. Mereka menulis itu dalam kitab-kitab mereka pada kurun kedua 
hijrah, dan hal itu ada pada generasi tabi'in yang masih mendapati banyak 
sahabat. Kemudian diikuti oleh generasi sesudah mereka. Tidak ada 
seorang pun dari mereka yang mengatakan kalau harta dagangan itu tidak 
wajib dizakati. Seandainya dalam masalah ini ada perbedaan pendapat, 
tentu waktu itu sudah disinggung. Dan para ulama ahli fikih pasti merasa 
perlu untuk memberikan sanggahan terhadap orang yang mengatakan 
bahwa harta dagangan itu tidak wajib dizakati, sebagaimana tradisi mereka 
dalam menghadapi setiap masalah, baik yang kecil apalagi yang besar. 
Tetapi Anda telah membaca kitab-kitab mereka, dan Anda dapati bahwa 
mereka mengatakan kalau harta-harta dagangan itu wajib dizakati tanpa 
ada yang mempersoalkannya, karena hal itu termasuk sesuatu yang sudah 
diterima oleh semua. Oleh sebab itu Ibnu Al-Mundzir mengatakan, ” Hampir 
semua ulama sepakat bahwa nilai harta dagangan itu wajib dizakati.” 


Yang Dianggap Termasuk Harta Dagangan 


Yang dianggap termasuk harta dagangan ialah semua barang yang 
secara nyata bisa diperdagangkan, atau yang dibeli untuk diperdagangkan, 
atau yang diwarisi oleh ahli waris, atau yang dihadiahkan kepadanya, 
kemudian benar-benar diperdagangkan. Tetapi kalau seseorang hanyaniat 
memperdagangkan saja tanpa dibuktikan, hal itu dianggap tidak cukup dan 
ia tidak bisa disebut sebagai pedagang, kendati pun menurut ulama-ulama 
2gri jincehag Hanbali ia bisa disebut pedagang. Orang yang membeli 
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rumah atau bangunan dengan niat menjualnya untuk mendapatkan laba, 
maka ia disebut sebagai pedagang. Rumah dan bangunan tersebut adalah 
barang dagangan yang nilainya wajib dizakati. Demikian pula dengan 
tanah, pabrik, kapal, dan seterusnya. 


Orang yang memiliki sejumlah harta lalu ia gunakan untuk membeli 
sebidang tanah yang kemudian di atasnya ia dirikan bangunan untuk dijual 
dan diperdagangkan, maka tanah berikut bangunannya itu disebut sebagai 
harta dagangan. Sama seperti seseorang yang punya sejumlah harta lalu 
ia pergunakan untuk membeli binatang ternak, buah-buahan, dan lain 
sebagainya. Tetapi orang yang membeli atau mendirikan sebuah bangunan 
untuk dikontrakkan, atau membangun sebuah pabrik untuk disewakan, 
atau membeli sebuah mobil untuk dicarterkan, barang-barang tersebut 
tidak bisa dianggap sebagai harta dagangan. Namun jika hasilnya 
mencapai satu nisab dan sudah berlalu waktu satu tahun, maka wajib 
dizakati. Begitulah contoh-contoh yang perlu saya kemukakan kepada Anda 
untuk diketahui. 


Cara Mengeluarkan Zakat Harta Dagangan 


Apabila harta yang diperdagangkan sudah mencapai satu nisab emas 
atau perak, dan juga sudah berlalu waktu satu tahun, maka harta tersebut 
wajib dizakati seperti yang berlaku pada emas dan perak. 


Sebagian ulama ahli fikih mengatakan, bahwa tidak ada syarat ketika 
mulai diperdagangkan harta tersebut harus sudah mencapai satu nisab. 
Syaratnya hanya ketika pada akhir tahun gamariyah harta tersebut sudah 
mencapai satu nisab. Namun pendapat mereka ini lemah. Apabila tiba 
akhir tahun, Anda harus hitung barang-barang dagangan yang ada, lalu 
Anda himpun dengan harta yang telah ada pada Anda, kemudian baru 
dizakati semuanya. Dan jika Anda punya hak piutang pada orang lain, 
maka membicarakan tentang masalah ini sama halnya membicarakan 
tentang masalah hutang, seperti yang sebelumnya sudah dibahas cukup 
jelas. 


Nilai zakat yang harus Anda keluarkan hanya 2,5 Yo saja. Tidak ada 
yang lain. 


Jika pada awal dan pada akhir tahun, harta mencapai satu nisab, 
namun sempat berkurang pada pertengahan tahun, maka dalam 





masalah ini ada dua pendapat seperti yang sudah dikemukakan sebelum- 
nya, yakni: 


1. Bahwa yang diperhitungkan adalah pada awal dan pada akhir tahun 
saja. 


2. Bahwa kurang dari satu nisab itu bisa membatalkan kesempurnaan 
jangka waktu sampai genap satu nisab dan terus dalam keadaan begitu 
hingga berlalu waktu setahun. 


Satu hal yang perlu diperhatikan, ketika harus mengeluarkan zakat 
harta dagangan boleh hukumnya mengeluarkan berupa nilainya, atau 
hartanya itu sendiri. Orang yang berdagang pakaian misalnya, dan sudah 
berlalu waktu satu tahun, ia boleh mengeluarkan zakat secara tunai, dan 
juga boleh mengeluarkannya dari jenis barang yang ia perdagangkan untuk 
diberikan kepada orang-orang fakir miskin. Tetapi hendaknya perlu 
diperhatikan agar bisa memberikan yang terbaik bagi mereka. 


Orang yang memiliki harta yang setelah diperdagangkan menjadi 
satu nisab, lalu enam bulan kemudian misalnya, ia memiliki harta lain yang 
juga ia masukkan sebagai modal dagangan, masa satu tahun harta yang 
kedua tadi dihitung mulai waktu dimiliki, dan tidak masuk dalam hitungan 
tahun harta yang pertama. Demikian pula seandainya ada susulan harta 
yang ketiga, keempat, dan seterusnya. 


Jika mau, ia bisa menggabungkan harta yang kedua dengan harta 
yang pertama lalu menzakatinya secara bersama, dengan alasan karena 
sulit untuk menghitungnya. 


Orang yang memiliki harta-harta dagangan kemudian tiba-tiba ia 
berhenti mengelolanya, maka hukumnya adalah hukum bukan harta 
dagangan sehingga tidak ada kewajiban untuk dizakati.?) 


Zakat Tanam-tanaman dan Buah-buahan 


Yang dimaksud dengan tanam-tanaman ialah seluruh jenis tanaman, 
yakni tanaman yang ditanam menggunakan benih dengan tujuan agar 
tanahnya bisa menghasilkan bahan makanan pokok dan lainnya. 





1 As-Syarhu Al-Kabir: 11/625. 
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Dan yang dimaksud dengan buah-buahan ialah semuajenis buah- 
buahan, yakni buah-buahan yang bisa dimakan, baik yang tumbuh di 
pohon, atau yang tumbuh di atas tanah seperti buah semangka, mentimun, 
dan lain sebagainya. Pembicaraan mengenai masalah ini beserta hukum- 
hukum yang terkait dengan zakatnya secara detil, kita simak berikut ini: 


Hukum Zakat Tanam-tanaman 


Zakat tanam-tanaman adalah wajib berdasarkan Al-Our'an, as- 
sunnah, dan ijma' para ulama. 


Allah Ta'ala berfirman, ” Dan tunaikanlah haknya dihari memetik 
hasilnya.” (Al-An am: 141) 


Yang wajib dizakati di sini hanya sepuluh persen atau lima persennya, 
seperti yang akan diterangkan nanti. 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
KA Un Ket Last | Tak Saat Gr, 


(raves ad) DAN sa S 


"Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kamu keluarkan dari bumi untuk kalian.” (Al-Bagarah: 
267) 


Bersumber dari Jabir Radhiyallahu Anhu sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


KL | — ep pa Omi, 3, se Km Ls 


“Tanaman yang diairi dengan air hujan, sungai atau mata air, maka 
(zakatnya) adalah seper sepuluh dan (tanaman) yang diairi dengan 
bantuan hewan, maka (zakatnya) adalah seper dua puluh.” (HR. 
Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i) daan 
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seperti ini cukup banyak. Dan seperti itulah yang telah menjadi 
kesepakatan para ulama." 


Alasan Zakat Tanam-tanaman 


Alasannya ialah karena tanah yang ditanami menghasilkan sesuatu 
secara nyata. Jika tanah layak ditanami tetapi tidak menghasilkan tanam- 
tanaman, maka tidak ada kewajiban zakat bagi pemiliknya. Dan jika sudah 
ditanami namun kemudian rusak karena diserang hama, ia juga tidak 
berkewajiban zakat. 


Siapa yang Wajib Mengeluarkan Zakat Seper 
Sepuluh? 


Seper sepuluh wajib dikeluarkan oleh orang yang mengelola secara 
penuh tanah miliknya yang menghasilkan tanam-tanaman. Bukan olehsi 
pemilik tanah, apabila seseorang menyewa tanah miliknya lalu ia tanami 
tanam-tamaman, maka seper sepuluh dari hasilnya wajib dikeluarkan bagi 
orang yang menanam. Semua sepakat atas pendapat ini, kecuali Inam Abu 
Hanifah. Menurutnya, yang wajib mengeluarkan seper sepuluh adalah 
pemilik tanah. 


Jika Tanahnya Harus Dipajaki 


Dalam artian tanahnya seperti tanah Irak atau tanah Mesir yang 
berhasil ditaklukkan dan dikuasai kaum muslimin. Maka penduduknya tidak 
dikenakan apa-apa, kecuali mereka hanya diharuskan menyerahkan 
sejumlah harta tertentu sesuai dengan bidang tanah yang ada. Saat itu yang 
menggarapnya adalah orang-orang non muslim. Tapi seandainya tanah 
tersebut dimiliki oleh seorang muslim, apakah selain membayar pajak ia 
juga harus membayar zakat sebanyak seper sepuluh? Jawabnya, ya. Pajak 
harus dibayar untuk tanahnya, dan seper sepuluh merupakan zakat hasil 
tanamannya. Selain itu, pengelolaan atau penggunaan keduanya juga 
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berbeda. Pemerintahan sekarang ini tidak memisahkannya. Jadi haram 
seorang muslim tidak mengeluarkan seper sepuluh zakat meskipun ia telah 
membayar pajak. 


Tanam-tanaman dan Buah-buahan yang Wajib 
Dizakati, Ukuran Nishab, dan Jumlah yang Wajib 


Semua madzhab sepakat bahwa seper sepuluh itu diwajibkan atas 
empat jenis tanam-tanaman, yakni jewawut, gandum, anggur kering, dan 
buah kurma. 


Terhadap selain empat jenis tersebut, sebagian ulama ahli fikih 
mengatakan, tidak ada kewajiban zakat. Dalam hal ini mereka 
berpedoman pada beberapa dalil yang meskipun tidak kuat tetapi satu 
sama lain saling menguatkan, sehingga secara keseluruhan patut untuk 
dijadikan sebagai dalil, terlebih bahwa pendapat yang kontra ternyata 
juga tidak punya sandaran dalil kecuali hanya giyas. Demikian pendapat 
Ibnu Umar, Musa bin Thalhah, Al-Hasan, Ibnu Sirin, Asy-Sya' bi, Al- 
Hasan bin Shalih, Ibnu Abu Laila, Ibnu Al-Mubarak, dan Abu Ubaid. 
Pendapat tersebut juga merupakan riwayat dari Imam Ahmad. Ibrahim 
setuju dengan mereka, dan ia menambahkan, ”...dan jagung.” Karena 
tambahan ini disinggung dalam riwayat Ibnu Majah meskipun dha'if. Ibnu 
Abbas juga setuju dengan mereka, dan ia menambahkan, ”...dan 
zaitun.” Dalil mereka yang cukup kuat akan dikemukakan nanti. Menurut 
mereka, selain ke empat jenis tersebut tidak ada satu pun nash maupun 
ijma' yang menyinggungnya. Hal itu diperkuat oleh beberapa riwayat 
yang menyatakan bahwa selama hidup Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak pernah memungut zakat selain dari keempat jenis biji-bijian dan 
buah-buahan tersebut. Berikut adalah beberapa riwayat dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Seper sepuluh itu atas 
gandum, jewawut, buah kurma, dan anggur kering.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Dan tidak ada zakat atas 
sayur-sayuran.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Tidak ada zakat atas 
sayuran yang dihasilkan oleh tanah.” 





Bersumber dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu sesungguhnya ia 
berkata, ” Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya 
menentukan zakat atas gandum, jewawut, buah kurma, dan anggur kering.” 


Ketika mengutus Abu Musa Al-Asy'ari dan Mu'adz bin Jabal ke 
Yaman, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berpesan kepada mereka 
berdua untuk tidak memungut zakat kecuali dari keempat biji-bijian dan 
buah-buahan tersebut. 


Semua riwayat tadi diketengahkan oleh Ad-Daruguthni. Ulama 
ahli fikih yang mengatakan bahwa seper sepuluh juga dikenakan pada 
selain ke empat jenis biji-bijian dan buah-buahan tersebut, alasan yang 
digunakan untuk mengkiaskan keempat macam biji-bijian dan buah- 
buahan tersebut dengan lainnya masih mengundang perdebatan. Pendapat 
yang paling moderat, cermat, dan mudah untuk diterima adalah pendapat 
ulama-ulama dari madzhab Maliki dan Syafi'i. Menurut mereka, tidak ada 
zakat sama sekali terhadap buah-buahan selain korma dan anggur kering. 
Dan tidak ada zakat sama sekali terhadap biji-bijian kecuali biji-bijian yang 
dijadikan oleh manusia sebagai bahan pokok makanan dan layak untuk 
disimpan, dalam arti apabila disimpan dalam jangka waktu cukup lama 
tidak cepat rusak. Contohnya, seperti padi, jagung, cabe, dan kacang. 
Menurut mereka, alasannya karena biji-bijian tersebut bisa dijadikan 
makanan pokok dan awet disimpan. 


Sementara Imam Abu Hanifah berpegang pada ayat dan hadits 
secara umum. 


Maksudnya ialah firman Allah, "Dan tunaikanlah hak (zakat) nya pada 
saat memetik hasilnya.” (Al-An'am: 141) 


Dan hadits, ” Tanaman yang diairi oleh air hujan zakatnya adalah seper 
— sepuluh, dan tanaman yang diairi dengan bantuan hewan zakatnya adalah 
seperduapuluh.” 


Ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa apayang dihasilkan oleh 
bumi itu wajib dikeluarkan zakatnya, baik hasilnya berupa biji-bijian atau 
buah-buahan, selain yang dikecualikan berdasarkan ijma' yaitu: rumput, 
bambu, dan kayu bakar. Adapun anggur, delima, jeruk, kentang, lobak, 
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bawang putih, dan lain-lainnya, semua itu harus dizakati. Kedua sahabat 
Imam Abu Hanifah yaitu, Abu Yusuf dan Muhammad setuju pada pendapat 
tersebut, tetapi dengan syarat harus yang tahan selama setahun tanpa 
diobati, baik itu berupa bahan makanan pokok seperti: Padi, cabe, dan 
adas, atau bukan, seperti, Kapas, katun, dan lain sebagainya. Menurut 
mereka, tidak ada kewajiban zakat atas sayur-sayuran. Para ulama berbeda 
pendapat tentang zaitun. Tetapi sebagian besar mereka mengatakan, wajib 
dikeluarkan seper sepuluhnya. 


Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanbali, pendapat Imam 
Ahmad samaseperti pendapat pertama tadi. Tetapi menurut pendapat yang 
mereka unggulkan, kewajiban zakat itu tidak hanya terbatas pada empat 
macam biji-bijian dan buah-buahan seperti yang disebutkan di atas saja. 
Melainkan meliputi segala hasil bumi yang memenuhi tiga syarat sebagai 
berikut: 


1. Bisa ditakar. 
2. Kering. 


3. Bisa tahan lama. Baik berupa bahan makanan pokok seperti gandum, 
jewawut, jagung, atau berupa biji-bijian seperti adas dan kacang, atau 
berupa rempah-rempah seperti jahe, dan lain sebagainya. Atau berupa 
benih seperti benih kapas, semangka, dan seterusnya." 


Kapan Hasil Bumi Wajib Dizakati? 


Apakah biji-bijian jikalau sudah keras, tinggi, dan tidak perlu 
disirami itu sudah harus dizakati? Ataukah tidak wajib, baru wajib dizakati 
setelah dipetik atau dipanen? Ada dua pendapat dalam masalah ini. Tetapi 
pendapat yang kedua tadi lebih kuat. Lalu mengenai buah-buahan, apakah 
buah-buahan seperti anggur dan kurma mentah sudah wajib dizakati begitu 
nampak bagus, ataukah tidak wajib, baru wajib dizakati sesudah matang? 
Dalam masalah ini juga ada dua pendapat, tetapi pendapat yang kedua itu 
lebih kuat. Untuk mengetahui kalau kurma mentah itu sudah matang 
adalah dengan perubahan warnanya yang sudah memerah atau 
menguning dan rasanya sudah manis. Dan untuk mengetahui kalau anggur 
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itu sudah matang juga dengan mencicipi rasanya yang sudah manis. Untuk 
menzakati tanam-tanaman dan buah-buahan tidak disyaratkan harus 
sudah berlalu waktu satu tahun. Yang penting sudah dipetik atau dipanen. 


Berapa Nisab Zakat Tanam-tanaman dan Buah- 
buahan? 


Menurut Imam Abu Hanifah, seluruh yang dihasilkan oleh bumi itu 
wajib dizakati, baik sedikit atau banyak, berdasarkan hadits, 


0 3 7 
HERAN ea pelan Cah 
"Tanaman yang diairi oleh hujan zakatnya adalah seper sepuluh.” 


Menurut sebagian besar ulama, zakat itu tidak wajib atas tanam- 
tanaman dan juga buah-buahan yang belum mencapai lima wasag sesudah 
dibersihkan dari jerami dan kulitnya. Jika belum dibersihkan dari jerami 
dan kulitnya, maka harus mencapai sepuluh wasag seperti yang juga 
berlaku pada padi, dengan catatan kalau memang kulitnya mencapai 
separoh sendiri. Jika kulitnya kurang dari separoh, hal itu dikembalikan 
kepada orang yang berpengalaman. Dalil mereka ialah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Baihagi dengan sanad yang sangat 
bagus, "Yang jumlahnya kurang dari lima wasag tidak wajib dizakati.” 
Pendapat tersebut diperkuat oleh beberapa dalil. Jadi menggunakan 
pendapat tersebut dianggap menggunakan semua dalil yang 
mendukungnya, bukan menggunakan sebagian dan mengabaikan sebagian 
seperti yang dilakukan oleh Imam Abu Hanifah. 


Ukuran nisab yang wajib dizakati ialah lima wasag, atau sama 
dengan lima puluh kilo menurut takaran Mesir, atau sama dengan seribu 
lima ratus kati Irag. Satu kati Irag kira-kira sama dengan 130 dirham. 
Adapun jumlah yang wajib dikeluarkan adalah seper sepuluh jika disirami 
atau diairi dengan menggunakan alat, atau dengan membeli air, atau 
dengan menyewa alat-alat pengangkut air. 


Apabila hasilnya sebanyak seper sepuluh, maka setiap sepuluh 
takaran yang harus Anda keluarkan adalah satu takaran. Begitu seterusnya. 
Apabila separoh tanaman disiram dengan menggunakan alat, dan yang 
separohnya lagi disiram tidak dengan menggunakan alat, maka yang harus 
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Anda keluarkan adalah seper empat puluh. Jika salah satunya lebih banyak, 
menurut sebagian besar ulama yang dianggap ialah yang lebih banyak. Si 
penanam tidak boleh memperhitungkan biaya lain seperti biaya perawatan, 
penjagaan, upah pekerja, dan seterusnya. 


Ketentuan Nisab untuk Buah Kurma dan Anggur 
Kering 


Untuk mengetahui jumlah hasil tanam-tanaman seperti gandum dan 
jawawut adalah mudah. Yang sulit adalah mengetahui hasil pohon-pohon 
yang berbuah, seperti: pohon kurma dan pohon anggur. Oleh karena itu ada 
riwayat hadits yang memudahkan hal itu. Tetapi tidak dengan 
menggunakan takaran atau timbangan, melainkan dengan menggunakan 
taksiran orang yang dinilai sudah sangat berpengalaman dalam masalah 
ini. Ia tinggal menghitungnya jumlah buah kurma dan jumlah anggur yang 
ada pada pohonnya masing-masing, kemudian memperkirakan kurma 
yang masih basah dan anggur yang sudah menjadi zabib (anggur kering). 
Jika salah satunya sudah mencapai satu nisab, maka wajib dizakati. 
Zakatnya itu ia serahkan kepada seseorang yang dipercaya negara untuk 
mengurusnya. Jika negara tidak punya petugas, ia keluarkan sendiri 
zakatnya kepada yang berhak menerimanya supaya ia terbebas dari 
tanggungan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Untuk menaksir, si 
penanam harus menunjuk orang yang benar-benar berpengalaman, jujur, 
dan bertanggungjawab kepada Allah. Karena jika salah taksir, maka berarti 
ada hak orang-orang miskin yang tidak diberikan sebagaimana mestinya, 
atau dimakan oleh pemiliknya. 


Disebutkan dalam sebuah hadits, apabila seseorang selesai menaksir 
buah-buahan, sebaiknya ia meninggalkan sepertiga atau seperempatnya 
untuk pemiliknya, karena kasihan terhadapnya. Sebab, sangat boleh jadi 
banyak buah-buahannya yang jatuh, atau yang rusak, atau yang dimakan 
orang lain. Itulah tradisi tentang sikap toleran yang diajarkan oleh Islam. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Apabila kamu menaksir buah-buahan, maka ambillah, tetapi 
tinggalkanlah sepertiganya. Apabila kalian tidak meninggalkan 
sepertiganya, maka tinggalkanlah seperempatnya.” (HR. Ahmad, 
para pemilik kitab Sunan, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim menilai- 
nya sebagai hadits shahih) 


Makan Hasil Tanam-tanaman Sebelum Dikeluarkan 
Zakatnya 


Hasil tanaman yang dimakan oleh si penanam sebelum dipetik atau 
dipanen dan juga sebelum diketahui nisabnya, hukumnya tidak 
diperhitungkan. Hal itu untuk memberikan kemudahan bagi kaum muslimin 
seperti yang biasa berlaku. Oleh karena itulah dihalalkan untuk 
menyisihkan seperempat atau sepertiganya demi mengantisipasi 
kemungkinan tersebut. Ini adalah pendapat Imam Ahmad, Imam Asy- 
Syafi'i, Al-laits bin Sa'ad, dan Ibnu Hazm. Sementara menurut Iman: Malik 
dan Imam Abu Hanifah, apa yang dimakan sebelum dipetik atau dipanen 
tersebut harus diperhitungkan. 


Menggabungkan Dua Jenis Harta yang Wajib 
Dizakati 


Para ulama sepakat, boleh hukumnya menggabungkan berbagai jenis 
buah kurma, meskipun berbeda kualitas dan warnanya. Demikian pula 
dengan buah anggur, dan semua biji-bijian. 


Mereka juga sepakat, boleh hukumnya menggabungkan nilai harga 
barang-barang dagangan. Tetapi Imam Asy-Syafi'i tidak memperbolehkan- 
nya, kecuali dengan jenis barang yang digunakan sebagai alat pembelian 
baik berupa emas atau perak. 


Dan mereka juga sepakat, tidak boleh hukumnya menggabungkan 
jenis barang satu dengan barang lainnya untuk menyempurnakan satu 
nisab. Menurut sebagian besar ulama, emas dan perak itu adalah duajenis 
yang berbeda. 


Mengeluarkan Zakat dari Harta yang Terbaik 


Allah Ta'ala memerintahkan kepada orang yang berzakat untuk 
mengeluarkan yang terbaik dari hartanya dan menjauhkan yang jelek. Allah 
berfirman, 
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"Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kalian. Dan janganlah kalian 
memilih yang buruk-buruk lalu kalian nafkahkan daripadanya, 
padahal kalian sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 
Mahakaya lagi Maha Terpuji.” (Al-Bagarah: 267) 


Ayat ini diturunkan menyinggung tentang apa yang biasa dilakukan 
oleh sebagian kaum Anshar yangsuka mensedekahkan kurma mereka yang 
jelek-jelek. Allah kemudian melarang mereka untuk memberikan sesuatu 
yang terpaksa diterima oleh orang yang diberi dengan memejamkan mata. 


Zakat Madu 


Para ulama berbeda pendapat mengenai madu yang dihasilkan dari 
lebah, apakah wajib dizakati? Menurut mayoritas ulama, tidak ada zakat 
sama sekali atas madu. Kata Al-Bukhari, tidak ada satu pun riwayat shahih 
yang menerangkan tentang zakatnya madu. Begitu pula yang dikatakan 
oleh Ibnu Al-Mundzir. 


Tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad, madu itu 
harus dizakati, berdasarkan beberapa atsar yang meskipun dha'if tetapi 
satu sama lain saling menguatkan. Kendatipun demikian, Imam Abu 
Hanifah mensyaratkan madu yang wajib dizakati ialah madu yang 
berada di tanah milik keluarga dan tidak disyaratkan harus mencapai 
satu nisab. Yang penting pemiliknya wajib mengeluarkan seper sepuluh 
dari hasilnya. 


Adapun Imam Ahmad tidak memandang apakah madu itu berada 
di tanah milik keluarga atau tidak. Tetapi ia mensyaratkan harus sudah 
mencapai satu nisab, sehingga baru wajib dizakati. Menurutnya, satu nisab 
madu ialah sepuluh farag, satu farag itu sama dengan tiga belas kati Irag, 
dan satu kati Irag itu sama dengan seratus tiga puluh dirham. Jika sudah 
mencapai satu nisab seperti itu, harus dikeluarkan seper sepuluhnya." 


1 Figih Al-Sunnah: 1550. 
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Zakat Buah Zaitun 


Sebagian besar ulama ahli fikih berpendapat, bahwa buah zaitun itu 
harus dizakati seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Apabila buah 
zaitun sudah mencapai lima wasag, maka harus dikeluarkan sebanyak 
seper sepuluh dari minyaknya setelah diperas. Tapi ada sebagian ulama 
yang mengatakan, bahwa ditaksir buah zaitunnya lalu baru dipungut 
zakatnya berupa minyak. Sementara menurut ulama-ulama dari madzhab 
Syafi'i, tidak ada kewajiban zakat atas buah zaitun. 


Zakat Binatang 


1. Wajib dizakati binatang-binatang seperti unta, sapi, dan kambing. 


Dalil yang menunjukkan wajibnya zakat atas binatang-binatang 
tersebut ialah hadits shahih dan ijma' umat. Hadits-hadits yang 
menerangkan tentang hal itu adalah cukup masyhur. 


2. Tidak ada kewajiban zakat atas binatang kecuali sudah mencapai satu 
nisab, dan sudah lewat waktu satu tahun. Kedua syarat ini sudah 
disepakati oleh semua ulama. Dan yang lain ada yang mensyaratkan 
bahwa binatang tersebut harus lebih sering digembalakan dengan bebas 
di padang rumput, dan itulah yang disebut as-sa'imah (binatang ternak 
gembalaan). Demikian pendapat ulama-ulama dari kalangan madzhab 
Hanafi, Syafi'i, dan Hanbali, meskipun binatang-binatang tersebut 
terkadang diberi makan oleh pemiliknya, namun ia tetap disebut sebagai 
as-sa'imah, asalkan ia lebih sering digembalakan dengan bebas. Kata 
Imam Asy-Syafi'i, “Apabila binatang diberi makan pemiliknya, namun 
iatetap bisa hidup tanpa pemberian tersebut, maka ia disebut as-sa'imah. 
Tetapi apabila tidak bisa hidup tanpa pemberian makan seperti itu, maka 
ia bukan as-sa'imah. 


Sementara menurut Imam Malik dan Al-Laits bin Sa'id, binatang 
wajib dizakati meskipun ia diberi makan atau mencari makan sendiri. 
Pendapat yang diperkuat oleh beberapa dalil ialah pendapat yang pertama, 
dan itulah pendapat yang dipegangi oleh sebagian besar ulama ahli fikih. 
Berikut adalah keterangan rinci mengenai masing-masing binatang yang 
wajib dizakati tersebut. 
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Nisab Zakat Unta 


Nisab minimal unta adalah lima ekor, baik jantan maupun betina. 
Berikut ini adalah rinciannya: 


Untuk lima sampai sembilan ekor unta, zakatnya adalah satu ekor 
kambing usia dua tahun lebih atau satu ekor domba usia satu tahun 
lebih. 


Untuk sepuluh sampai empat belas ekor unta, zakatnya adalah dua 
ekor kambing usia dua tahun lebih atau dua ekor domba usia satu tahun 
lebih. 


Untuk lima belas sampai sembilan belas ekor unta, zakatnya adalah 
tiga ekor kambing usia dua tahun lebih atau tiga ekor domba usia tiga tahun 
lebih. 


Untuk dua puluh sampai dua puluh empat ekor unta, zakatnya adalah 
empat ekor kambing usia dua tahun lebih atau empat ekor domba usia satu 
tahunlebih. 


Untuk dua puluh lima sampai tiga puluh lima akor unta, zakatnya 
adalah seekor anak unta betina usia satu tahun lebih. 


Untuk tiga puluh enam sampai empat puluh lima ekor unta, zakatnya 
adalah seekor anak unta betina usia dua tahun lebih. 


Untuk empat puluh enam sampai enam puluh ekor unta, zakatnya 
adalah seekor anak unta betina usia tiga tahun lebih. 


Untuk enam puluh satu sampai tujuh puluh lima ekor unta, zakatnya 
adalah seekor anak unta betina usia empat tahun lebih. Inilah jenis unta 
paling tua yang diambil untuk dizakatkan. 


Alasan kenapa harus betina yang dizakatkan? Karena unta betina 
bisa memberikan manfaat tambahan berupa, susu yang deras dan 
keturunan anak. 


Kemudian untuk tujuh puluh enam sampai sembilan puluh ekor unta, 
zakatnya adalah dua ekor anak unta betina usia dua tahun lebih. 


Untuk sembilan puluh satu sampai seratus dua puluh ekor unta, 


zakatnya adalah dua ekor anak unta betina usia tiga tahun lebih. 
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Itulah yang disepakati oleh para imam sesuai dengan beberapa 
riwayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diketengahkan oleh 
Al-Bukhari, Muslim, dan lainnya. Hal itu juga diperkuat oleh sejumlah atsar 
dan kitab-kitab terkenal yang menerangkan tentang zakat. 


Apabila lebih dari seratus dua puluh ekor unta, ada pembahasan 
secara rinci pada beberapa madzhab. Menurut ulama-ulama dari madzhab 
Hanafi dan Ats-Tsauri, kewajiban zakat terhadap unta yang jumlahnya 
lebih dari seratus dua puluh ekor, dihitung mulai dari awal lagi. Artinya: 
Setiap lipatan lima ekor, maka ditambah satu ekor kambing. Jadi kalau 
mencapai seratus dua puluh lima ekor, maka zakatnya adalah dua ekor 
anak unta betina usia tiga tahun lebih, ditambah satu ekor kambing. Dan 
untuk seratus tiga puluh ekor unta, maka zakatnya adalah dua ekor anak 
unta betina usia tiga tahun lebih, ditambah dua ekor kambing. 


Untuk seratus tiga puluh lima ekor unta, zakatnya adalah dua ekor 
anak unta betina usia tiga tahun lebih, ditambah tiga ekor kambing. 


Untuk seratus empat puluh ekor unta, zakatnya adalah dua ekor anak 
unta betina usia tiga tahun lebih, ditambah empat ekor kambing. 


Untuk seratus empat puluh lima ekor unta, zakatnya adalah dua ekor 
anak unta betina usia tiga tahun lebih, ditambah seekor anak unta betina 
usia satu tahun lebih. Rinciannya ialah, Dua ekor anak unta betina usia tiga 
tahun lebih untuk jumlah seratus dua puluh ekor, dan seekor anak unta 
betina usia satu tahun lebih untuk jumlah dua puluh lima ekor, 
sebagaimana hitungan awal. 


Dan jika melebihi jumlah seratus empat puluh lima ekor lagi, maka 
dihitung mulai dari awal lagi. Artinya: Jika mencapai seratus lima puluh 
ekor unta, zakatnya adalah tiga ekor anak unta betina usia tiga tahun lebih. 
Di sini timbul selisih hitungan kedua dari hitungan awal. Jika lebih dari 
seratus lima puluh ekor unta, maka dimulai dari hitungan baru lagi, yakni, 
hanya seekor kambing, lalu seekor anak unta betina usia dua tahun lebih, 
sampai pada hitungan dua ratus yang harus dizakati empat ekor anak unta 
betina usia tiga tahun lebih. 


. Sebagian besar ulama ahli fikih selain dari kalangan madzhab Hanafi 
mengatakan, Untuk tambahan lebih dari seratus dua puluh hingga seratus 
dua puluh sembilan ekor unta, tidak dipersoalkan. Tetapi jika sampai pada 
jumlah seratus tiga puluh ekor unta dan seterusnya, maka harus diper- 
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adalah seekor anak unta betina berusia dua tahun, dan untuk setiap 
tambahan lima puluh ekor unta nilainya adalah seekor anak unta betina 
berumur tiga tahun lebih. Demikianlah hitungan yang paling mudah, dan 
dalilnya pun paling shahih. 


Apabila Tidak Punya Binatang yang Harus Dizakat- 
kan Menurut Ketentuan 


Jika seseorang harus mengeluarkan seekor anak unta betina usia 
satu tahun lebih misalnya, tetapi ternyata ia tidak mendapatkannya, maka 
ia bisa memberikan unta yang kurang dari usia itu, kemudian ditambah dua 
ekor kambing atau uang sebesar dua puluh dirham. Demikian menurut 
Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad. Atau ia bisa memberikan unta yang 
berusia lebih dari itu, lalu dikurangi nilai selisihnya, seperti yang diterangkan 
dalam sebuah hadits shahih. 


Sementara menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, hadits 
shahih tersebut tidak mewajibkan pemberian tambahan berupa dua ekor 
kambing atau uang sebesar dua puluh dirham segala, sebagai perintah 
yang tidak boleh dilanggar. Tetapi hal itu hanya perkiraan yang adil yang 
berlaku ketika terjadi kasus seperti itu. Menurut pemahaman hadits 
tersebut, orang yang tidak mendapatkan anak unta berusia genap satu 
tahun ia harus memberikan yang berumur kurang dari satu tahun beserta 
dua ekor kambing atau uang sebesar dua puluh dirham, atau ia bisa 
memberikan yang berusia satu tahun dan cukup besar, dan ia bisa 
memotong sejumlah tambahannya tanpa ada ketentuan. Pendapat mereka 
ini lebih bisa diterima akal.! 


Penjelasan: 


Dinamakan bintu makhadh atau anak unta betina yang memiliki 
kandungan, karena induk unta ini biasanya sudah bisa hamil lagi. 


Dinamakan bintu labun atau anak unta betina yang memiliki banyak 
air susu, karena biasanya induk unta ini sudah memiliki susu yang lainnya. 





L Ad-Din Al Khalish VII/116. 








Disebut higgat atau anak unta betina yang berhak, karena unta ini 
sudah bisa dinaiki dan diberi muatan. 


Dan disebut judz'at yang berarti yang terpencar, karena gigi bagian 
depan unta ini sudah sama hilang. 


Nisab Zakat Sapi 


Termasuk jenis sapi adalah kerbau. Zakat kedua binatang ini adalah 
sama. Berdasarkan kesepakatn para ulama, sapi atau kerbau yang kurang 
dari tiga puluh ekor itu tidak wajib dizakati. Dan jika sudah mencapai tiga 
puluh sampai tiga puluh sembilan ekor, ia bukan untuk diperdagangkan dan 
waktunya pun sudah lewat satu tahun, maka zakatnya adalah seekor anak 
sapi atau seekor anak kerbau usia satu tahun. Untuk empat puluh ekor 
sampai lima puluh sembilan ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah 
seekor anak sapi atau anak kerbau usia dua tahun. Menurut ulama-ulama 
dari madzhab Hanafi, boleh hukumnya mengeluarkan anak sapi atau anak 
kerbau jantan usia dua tahun. Sementara ulama yang lain tidak 
memperbolehkannya, kecuali jika yang dizakati semuanya adalah jantan. 
Untuk enam puluh ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah dua ekor anak 
sapi atau anak kerbau usia satu tahun. Untuk tujuh puluh ekor sapi atau 
kerbau, zakatnya adalah seekor anak sapi atau anak kerbau usia satu 
tahun dan seekor anak sapi atau anak kerbau usia satu tahun. Untuk 
delapan puluh ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah dua ekor anak sapi 
atau anak kerbau usia dua tahun. Dan untuk sembilan puluh ekor sapi atau 
kerbau, zakatnya adalah tiga ekor anak sapi atau anak kerbau usia satu 
tahun. 


Selanjutnya untuk seratus ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah 
seekor anak sapi atau anak kerbau usia dua tahun dan dua ekor anak sapi 
atau anak kerbau usia satu tahun. Untuk seratus sepuluh ekor sapi atau 
kerbau, zakatnya adalah dua ekor anak sapi atau anak kerbau usia dua 
tahun dan satu ekor anak sapi atau anak kerbau usia satu tahun. Dan untuk 
seratus dua puluh ekor sapi atau kerbau, zakatnya adalah tiga ekor anak 
sapi atau anak kerbau usia tiga tahun atau empat ekor anak sapi atau anak 
kerbau usia satu tahun. Demikian seterusnya, Untuk setiap lipatan tiga 
puluh ekor sapi atau kerbau tambahannya adalah satu ekor anak sapi atau 
anak kerbau betina usia satu tahun, dan untuk setiap lipatan empat puluh 
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ekor sapi atau kerbau tambahannya adalah satu ekor sapi betina usia dua 
tahun.” 


Nisab Zakat Kambing 


Ini mencakup kambing domba dan kambing kacangan. Seperti yang 
dikatakan oleh Ibnu Al-Mundzir, berdasarkan kesepakatan para ulama, 
keduanya adalah satu jenis. Tidak ada kewajiban zakat atas harta berupa 
kambing yang belum mencapai empat puluh ekor, dan belum lewat waktu 
satu tahun. Untuk empat puluh sampai seratus dua puluh ekor kambing, 
zakatnya adalah seekor kambing betina usia dua tahun lebih. Untuk 
seratus dua puluh satu sampai dua ratus ekor kambing, zakatnya adalah 
dua ekor kambing betina. Untuk dua ratus satu sampai tiga ratus ekor 
kambing, zakatnya adalah tiga ekor kambing betina. Lebih dari tiga ratus 
ekor kambing setiap kelipatan seratusnya ditambah satu ekor kambing 
betina. 


Berdasarkan kesepakatan para ulama, boleh mengeluarkan zakat 
kambingjantan asalkan yang dizakati semuanya adalah kambing jantan. 
Jika kambing yang dizakati semuanya betina atau campuran antara jantan 
dan betina, menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi boleh 
mengeluarkan yang jantan. Sementara ulama-ulama lain tidak 
memperbolehkannya, kecuali betina. 


Yang Tidak Boleh Diambil dalam Zakat 


Ketika memungut atau mengeluarkan zakat, harus memperhatikan 
kepentingan pemilik harta dan juga kepentingan orang-orang miskin. 
Tidak boleh mengambil zakat dari harta yang baik-baik tanpa persetujuan 
yang ikhlas pemiliknya. Tetapi juga tidak boleh memungut zakat berupa 
binatang yang cacat yang dapat mengurangi nilainya, kecuali jika semua 
binatang yang dizakati memang cacat. Sebaiknya yang dikeluarkan untuk 
zakat adalah harta yang tengah-tengah, seperti yang diterangkan dalam 
hadits. 





1 Figih Al-Sunnah: 1/366. 
2  Ad-Din Al- Khalish: VIII/129, Bidayah Al-Mujtahid: 1/241, dan Figih As-Sunnah: /368. 





Zakat Selain Binatang Ternak 


Tidak ada kewajiban zakat terhadap selain binatang-binatang ternak 
di atas. Kuda, bighal, dan keledai tidak wajib dizakati, kecualijika sengaja 
diperdagangkan, karena nash-nash dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak ada yang menyinggung bahwa kuda, bighal, dan keledai itu wajib 
dizakati. 


Zakat Unta, Sapi, dan Kambing yang Belum Berusia 
Satu Tahun 


Orang yang sudah memiliki unta atau sapi atau kambing satu nisab, 
lalu pada pertengahan tahun ada yang beranak, maka anak-anak yang 
dihasilkannya digabungkan jadi satu dan dizakati semuanya. Tetapi nisab 
zakat tidak boleh diambil dari binatang yang masih kecil-kecil tadi, 
melainkan harus dari yang sudah besar-besar. Ini adalah pendapat seluruh 
ulama. 


Tetapi jika semuanya masih kecil-kecil yang belum mencapai usia satu 
tahun, menurut Imam Abu Hanifah, Muhammad, Daud, Asy-Syu'bi, dan 
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, tidak wajib dizakati. 
Inilah pendapat yang paling kuat. 


Menurut Imam Malik dan Imam Ahmad dalam versi pendapatnya 
yang lain, wajib dizakati seperti yang besar-besar. Tetapi tidak boleh 
diambilkan yang kecil. 


Menurut Imam Asy-Syafi'i dan Abu Yusuf, wajib dizakati dan 
diambilkan satu di antaranya. Pendapat ini lebih adil darpada pendapat 
Imam Malik, karena Imam Malik mewajibkan harus diambilkan yang paling 
besar. Dan hal ini tidak dikenal dalam sejarah. 


Jika campuran yang besar dan yangkecil, yang dihitung dalam nisab 
tidak hanya yang besar-besar saja. Tetapi yang kecil-kecil juga bisa 
digunakan untuk menyempurnakan satu nisab. Menurut Imam Abu 
Hanifah, Abu Tsaur, dan Imam Asy-Syafi'i, yang kecil-kecil tidak masuk 
hitungan nisab. Tetapi menurut Imam Malik, masuk dalam hitungan nisab.? 
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Alhasil, jika untuk menyempumakan hitungan satu nisab tidak cukup 
hanya dengan yang besar-besar, maka yang masih kecil-kecil harus 
diperhitungkan. Tetapi kalau seluruhnya hanya terdiri dari yang kecil-kecil, 
menurut pendapat yang paling kuat tidak wajib dizakati. Dan jika satu nisab 
lebih banyak terdiri dari yang kecil-kecil daripada yang besar-besar, 
menurut sebagian besar ulama juga tidak wajib dizakati. Yang kecil-kecil 
ini bersifat umum, baik ia merupakan anak hasil yang besar-besar atau 
dibeli dari luar. 


Menggabungkan yang Terpisah, dan Memisahkan 
yang Tergabung 


Dalam sebuah hadits ada larangan menggabungkan yang terpisah- 
pisah dan memisahkan yangtergabung, karena takut membayar zakatnya. 


Dalam menafsiri hal ini Imam Asy-Syafi'i mengatakan, ” Hal itu 
ditujukan kepada pemilik harta sekaligus juga kepada petugas pemungut 
zakat. Masing-masing diperintah untuk tidak melakukan suatu 
penggabungan atau suatu pemisahan karena takut membayar zakatnya. Si 
pemilik harta takut membayar zakat banyak, sehingga supaya dia hanya 
membayar sedikit, ia lalu melakukan pengumpulan atau pemisahan. Begitu 
pula si petugas pemungut takut hanya akan mendapatkan zakat sedikit, 
sehingga supaya bisa menerima zakat yang banyak ia lalu melakukan 
pengumpulan atau pemisahan." 


Supaya lebih jelas berikut ini adalah contohnya masing-masing: 


Pertama, contohnya, Seperti ada tiga orang mempunyai seratus dua 
puluh ekor kambing. Ini berarti masing-masing memiliki empat puluh ekor 
dan sudah ada satu nisab. Lalu mereka bertiga menggabungkan jadi satu 
kambing-kambing mereka untuk memperlihatkan kepada petugas 
pemungut zakat bahwa mereka berserikat, sehingga dengan demikian si 
petugas hanya memungut zakat satu ekor kambing betina saja. Bukan tiga. 


Yang kedua, contohnya, Seperti ada tiga orang berserikat memiliki 
seratus dua puluh ekor kambing, sehingga seharusnya mereka hanya 
berkewajiban mengeluarkan satu ekor kambing betina saja. Tetapi oleh 





1 Nail Al-Authar: IV/145. 








petugas pemungut zakat hal itu dipecah menjadi tiga sehingga masing- 
masing punya empat puluh ekor. Dengan demikian ia bisa memungut zakat 
sebanyak tiga ekor kambing betina. Sebaiknya bab ini nanti kita bahas 
dalam hukum bersekutu dan berserikat saja. 


Hukum Bersekutu dan Berserikat 


Disebutkan dalam sebuah hadits shahih, 


Bayah A3 ORA Ul ola La 0S UG, 


“Apa yang berasal dari dua orang yang bersekutu, maka harus 
dipertanggungjawabkan secara bersama.” 


Yang disebut bersekutu ialah, misalnya, Ada dua atau tiga orang 
masing-masing punya seekor kambing atau atau sapi atau unta. Lalu 
mereka sepakat untuk menggabungkan jadi satu kepemilikan, satu jalan ke 
tempat penggembalaan, satu jalan pulang dari tempat penggembalaan, satu 
tempat minum, satu kandang, dan satu jantan bibitnya. Ini hanya disebut 
dengan istilah bersekutu saja bukan berserikat. Sebab masing-masing 
anggota sekutu bisa membedakan bagiannya, dan juga bisa mengetahui 
jumlahnya. 


Adapun yang dimaksud dengan berserikat itu lebih kuat, karena 
setiap anggotanya tidak bisa membedakan bagiannya, kecuali saat 
pembagian. Jadi berserikat itu lebih spesifik daripada bersekutu. 


Hukum bersekutu menurut Imam Malik, Imam Asy-Syafi 'i, Imam 
Ahmad, dan para ulama ahli hadits, adalah sebagai satu kepemilikan. 
dika binatang-binatang itu ketika dikumpulkan ada satu nisab zakat, 
tetapi jika dipisah-pisah tidak mencapainya, maka zakat berkewajiban 
bagi mereka bersama. Sebagai contoh, Jika ketika jumlah kambing- 
kambing mereka yang dikumpulkan pungutan zakatnya lebih banyak 
daripada kalau dipisah-pisah, maka mereka tidak boleh memisah- 
misahkannya. Sama seperti kalau misalnya kambing-kambing mereka 
dikumpulkan berjumlah dua ratus satu ekor, maka zakatnya adalah tiga 
ekor kambing. Tetapi kalau kemudian dibagi dua, maka zakatnya menjadi 
tidak lebih dari dua ekor kambingsaja. Oleh karena itu mereka tidak boleh 
memisahkan dengan maksud agar zakat yang dikeluarkan menjadi 
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sedikit. Demikian pula dalam kasus berserikat, karena berserikat itu lebih 
kuat daripada bersekutu. 


Menurut Imam Abu Hanifah, baik dalam bentuk persekutuan 
maupun perserikatan, nisab itu harus ditanggung masing-masing, bukan 
secara kolektif. Jika salah seorang anggota persekutuan maupun 
perserikatan sudah memiliki satu nisab, maka ia baru wajib mengeluarkan 
zakatnya. Demikian pula dengan anggota-anggota lainnya. Dan kalau 
belum mencapai satu nisab, sudah barang tentu ia tidak berkewajiban 
mengeluarkan zakat. Menurut ulama-ulama di luar madzhab Hanafi, 
pendapat ini jelas dianggap menyalahi hadits yang ada. 


Jika zakat dipungut dari semua anggota persekutuan maupun 
perserikatan sesuai pendapat Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam 
Ahmad, sementara jumlah binatang milik mereka tidak sama satu dengan 
yang lainnya, maka harus dikembalikan kepada orang yang bersangkutan 
karena ini menyangkut haknya. Misalkan, Salah satu di antara orang yang 
bersekutu maupun berserikat punya empat puluh ekor kambing, dan yang 
satunya punya delapan puluh ekor kambing, maka yang pertama 
berkewajiban mengeluarkan sepertiga dan yang kedua berkewajiban 
mengeluarkan dua pertiganya. Inilah makna yang terkandung dalam 
hadits, "Sesungguhnya mereka berdua harus ditarik secara sama rata.” 
Menurut Imam Malik, dalam bersekutu tidak disyaratkan selama setahun. 
Sedangkan menurut Imam Ahmad dan Imam Asy-Syafi'i, hal itu 
disyaratkan. 


Apakah Hukum Bersekutu Itu Bersifat Umum? 


Kita sudah tahu bagaimana hukum yang menyangkut binatang 
ternak menurut Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, dan 
beberapa ulama ahli hadits. Pertanyaan yang kemudian muncul ialah: 
Apakah hukum seperti itu juga berlaku dalam harta tanam-tamaman, 
buah-buahan, emas, perak, dan harta dagangan? Ataukah memang khusus 
terhadap binatang ternak saja? 


Menurut Imam Malik dan Al-Auza'i, hukum tersebut hanya berlaku 
khusus binatang ternak saja. Dalam versi lain Imam Ahmad juga 
berpendapat seperti ini. Sementara menurut ulama-ulama dari madzhab 
Syafi'i, berlaku secara umum. 





Menyerahkan Berupa Nilainya 


Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, boleh hukumnya 
menyerahkan berupa nilainya dalam zakat binatang ternak, tanam- 
tanaman, zakat untuk memenuhi nadzar, zakat fitrah, dan zakat kaffarat 
kecuali yang menyangkut memerdekakan budak. Mereka memiliki dalil dari 
hadits. Jadi misalkan, Seseorang menyerahkan tiga ekor kambing yang 
gemuk-gemuk sebagai ganti empat ekor kambing yang tidak begitu gemuk, 
hukumnya boleh. Juga boleh hukumnyajika ia menyerahkan berupa emas 
atau perak yang penting samanilainya. 


Sedangkan menurut ulama-ulama dari madzhab Syafi'i tidak 
memperbolehkannya, kecuali jika memang tidak ada jenis barang yang 
harus diserahkan. Ulama-ulama dari madzhab Hanbali setuju dengan 
pendapat yang terakhir ini. Sementara ulama-ulama dari madzhab Maliki 
tidak memiliki pendapat yang pasti. Tetapi ada yang mengatakan: Bahwa 
kadang mereka memperbolehkan hal itu secara mutlak, dan kadang tidak 
memperbolehkannya secara mutlak. 


Harta Tambang, Harta Karun, dan Harta Simpanan 


Menurut pengertian ulama-ulama dari madzhab Hanafi, Maliki, dan 
Hanbali, harta tambang ialah, Harta yang diciptakan oleh Allah yang ada 
dalam bumi, baik berupa emas, atau perak, atau timah, atau kuningan, atau 
belerang, dan lain sebagainya seperti kristal, batu akik, warangan, dan 
minyak tanah. Sedangkan menurut ulama-ulama dari madzhab Syafi'i, 
harta tambang itu hanya terbatas pada emas dan perak saja. 


Jenis Kategori Barang Tambang: 
a. Benda-benda cair. Contohnya, Ter, minyak tanah, dan garam air. 


b. Benda-benda padat yang tahan api. Contohnya, Kapur dan batu-batu 
mulia seperti, Permata, zamrud, dan fairuz. Menurut Imam Malik, Imam 
Abu Hanifah, dan Imam Asy-Syafi'i, dua jenis benda tersebut tidak wajib 
dizakati, karena tidak ada dalilnya. Tetapi menurut Imam Ahmad, 
keduanya wajib dizakati, karena termasuk yang disinggung dalam firman 
Allah Ta'ala, "Dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 

untuk kalian.” Di samping itu, kedua jenis benda tersebut adalah 
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termasuk hasil tambang, bukan dari jenis tanah. Sehingga harus dizakati, 
apabila nilainya mencapai satu nisab. Zakatnya sebesar dua setengah 
persen. 


c. Benda beku tetapi bisa meleleh oleh api. Contohnya: Emas, perak, besi, 
tembaga, dan timah. Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, untuk 
benda-benda tersebut harus dikeluarkan zakatnya sebesar seperlima atau 
dua puluh persen, kalau ia berasal dari tanah yang terkena pajak atau 
di gurun. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Can SIRI) G9 cab Aan 23 as Kapan 


“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kalian peroleh 
sebagai rampasan perang, maka seperlimanya untuk Allah.” (Al- 
Anfal: 41) 


Menurut mereka, harta ini jelas wajib dizakati. Ini sebagaimana 
merupakan harta ghanimah, milik orang-orang kafir yang telah dikuasai 
oleh kaum muslimin. 


Dan juga berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ” Zakat rikaz itu seperlima.” Menurut mereka, 
rikaz itu meliputi hasil tambang dan harta simpanan seperti yang akan 
diterangkan nanti. Menurut Imam Ahmad, semua jenis hasil tambang wajib 
dizakati jika telah mencapai satu nisab, baik langsung berupa barangnya 
atau nilainya, dan tidak disyaratkan harus sudah lewat waktu satu tahun. 
Yang dijadikan dalil atas hal tersebut ialah: Ayat Al-@Mur'an di atas tadi, dan 
juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al-Hakim, sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengambilzakat dari hasil 
tambang di negeri Wabaliyah. Tetapi hadits ini dha'if. 


Menurut Imam Malik dan Imam Asy-Syafi'i, yang wajib dizakati itu 
hanya harta tambang berupa emas dan perak saja, jika memang telah 
mencapai satu nisab, meskipun belum tiba waktu satu tahun. Berdasarkan 
hadits, “Tidak ada zakat sama sekali atas batu.” Namun hadits ini sangat 
dha'if. 


Dengan demikian jelas bahwa semua dalil yang dikemukakan adalah 
lemah. Dalil ayat yang digunakan oleh ulama-ulama dari madzhab Hanafi 
menurut ulama-ulama lain juga tidak bisa diterima. Tetapi hadits shahih 











yang mengatakan “Zakatnya harta rikaz itu seperlima,” ini memperkuat 
pendapat ulama-ulama dari madzhab Hanafi. Menurut mereka, harta 
tambang itu sama dengan rikaz. Pendapat mereka ini juga diperkuat oleh 
sebuah riwayat dari Ali Radhiyallahu Anhu yang menyatakan bahwa 
tambang adalah rikaz, sehingga wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak 
seperlima. 


Tempat Harta Rikaz 
Tempat harta rikaz itu dibagi tiga bagian: 


a. Yang ditemukan oleh seorang muslim atau seorang kafir dzimmi di 
rumahnya atau di tempat yang dikuasainya. Menurut Imam Abu Hanifah 
dan Imam Ahmad, harta seperti itu tidak wajib dizakati, kecuali kalau 
sudah lewat waktu setahun dan sudah mencapai satu nisab. Sementara 
menurut Abu Yusuf dan Muhammad, wajib dizakati sebesar seperlima 
atau dua puluh persen seketika itu. Dan menurut Imam Asy-Syafi'i serta 
Imam Malik, wajib dizakati sebesar dua setengah persen seketika itu. 


b. Yang ditemukan oleh seorang muslim atau seorang kafir dzimmi di gurun 
atau di gunung atau di tanah-tanah yang tak bertuan. Ia dizakati 
sebanyak seperlimanya, kemudian sisanya menjadi milik orang yang 
menemukannya. 


c. Yang ditemukan di laut. Menurut para ulama, harta ini tidak wajib 
dizakati. Tetapi menurut Imam Asy-Syafi'i, kalau berupa emas atau perak 
wajib dizakati. 


Harta Rikaz Itu Seperti Harta Simpanan 


Menurut pengertian bahasa, rikaz itu berarti menetapkan. Dan 
dalam pengertian syariat, menurut ulama-ulamn dari madzhab Hanafi, 
rikaz adalah: Nama sesuatu yang ditetapkan oleh Allah selaku sang 
Khalig atau oleh makhluk di dalam bumi. Menurut Imam Malik dan Imam 
Ahmad, rikaz adalah: Suatu benda yang terpendam di dalam tanah dari 
peninggalan orang-orang jahiliyah, baik berupa emas, perak, atau 
lainnya. Ulama-ulama dari madzhab Asy-Syafi'i setuju pada kedua 
pendapat tersebut. Dengan demikian, menurut Imam Asy-Syafi'i, Imam 
Malik, dan Imam Ahmad, harta rikaz itu sama artinya dengan harta 
simpanan. 
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Tetapi menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, harta rikaz itu 
seperti yang disebutkan di atas tadi. Sedangkan harta simpanan ialah: 
Harta yang khusus dipendam oleh anak cucu Adam pada zaman jahiliyah 
maupun zaman Islam. Menurut mereka, harta rikaz itu mencakup harta 
simpanan dan yang lainnya. Jadi harta simpanan itu lebih khusus daripada 
harta rikaz. Tetapi argumen atau hujjah yang mereka jadikan sebagai dalil 
sangat lemah. 


Tempat Harta Rikaz 
Tempat harta rikaz itu ada tiga bagian: 


a. Yang ditemukan oleh seorang muslim atau seorang kafir dzimmi — 
meskipun bukan mukalllaf— di tanah mati, atau di tanah yang tak 
bertuan, baik berada di permukaan tanah tersebut atau di jalanan yang 
tidak biasa dilalui. Berdasarkan kesepakatan para ulama, harta seperti 
itu harus dikeluarkan zakatnya sebanyak seperlima atau dua puluh 
persen, karena hukumnya seperti harta temuan yang terdapat di tempat- 
tempat yang telah disebutkan di atas. Disebutkan dalam sebuah hadits, 
bahwa harta seperti itu harus dizakati sebesar seperlima. 


b. Yang ditemukan seseorang pada tanah yang sudah diakui 
kepemilikannya kepadanya, sementara tidak diketahui bahwa harta itu 
adalah harta yang terpendam dari kaum muslimin. Menurut Imam Abu 
Yusuf dan yang shahih dari pendapat Imam Ahmad harta tersebut 
menjadi miliknya. Sebab menurut mereka, kepemilikan harta rikaz itu 
tidak bisa dimiliki karena disebabkan kepemilikan tanah. Namun 
statusnya merupakan harta titipan. Jadi sesungguhnya harta yang bisa 
dimiliki ialah sebatas yang kelihatan. Dan harta yang ditemukan 
seseorang tersebut adalah harta yang kelihatan, maka berhaklah ia untuk 
memiliki, kecuali jika pemilik tanah sebelumnya mengaku bahwa harta 
itu adalah miliknya. Dalam kasus seperti ini yang dipercaya adalah 
pengakuannya. Karena kenyataannya harta tersebut sebelumnya berada 
di tangannya. Tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad, harta 
tersebut menjadi hak pemilik pertama bagi tanah tersebut atau ahli 
warisnya jika memang masih bisa dikenali. Kalau tidak bisa dikenali, 
maka ia diserahkan kepada baitul mal. Sementara menurut Imam Asy- 
Syafi'i adalah sebagaimana pendapat Imam Ahmad, harta itu menjadi 
hak pemilik sebelumnya jika memang ia mengakuinya. Kalau tidak, 
maka menjadi hak pemilik sebelumnya lagi, begitu seterusnya. Dan jika 








ternyata tidak diketahui siapa pemiliknya, harta tersebut diserahkan ke 
baitul mal. 


c. Seseorang menemukannya di tanah milik seorang muslim atau seorang 
kafir dzimmi. Menurut Imam Abu Hanifah, Muhammad bin Al-Hasan, 
dan Imam Ahmad dalam salah satu versi riwayat, harta tersebut hak 
pemilik tanah. Sementara menurut Imam Ahmad dalam versi 
pendapatnya yang lain, harta tersebut milik orang yang menemukannya. 
Abu Yusuf setuju pada pendapat yang kedua ini, berdasarkan alasan 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa harta tersebut tidak 
bisa dimiliki serta merta berkat kepemilikan tanah. Kecuali jika ia 
mengaku bahwa harta itu adalah miliknya, maka dalam hal ini 
pengakuannya dibenarkan. Sedangkan menurut Imam Asy-Syaff'i, harta 
tersebut adalah hak pemilik rumah atas pengakuannya. Dan kalau ia 
tidak mengaku, maka menjadi hak pemilik pertama. 


Yang Wajib Dizakati Pada Harta Rikaz 


Jika rikaz merupakan harta yang terpendam dari orang-orang 
jahiliyah dengan bukti ada gambar berhala atau salib, berdasarkan 
kesepakatan para ulama, Harta tersebut wajib dikeluarkan zakatnya 
sebesar seperlima atau dua puluh persen, baik berupa emas atau perak 
atau tembaga atau timah. Sementara sisanya yang delapan puluh persen, 
menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Syafi'i, adalah hak 
pemilik sebelumnya jika memang diketahui siapa pemiliknya, dan harta itu 
ditemukan di rumah atau di tanah yang menjadi hak miliknya. Jika si 
pemilik tadi sudah meninggal dunia, maka menjadi milik ahli warisnya 
kalau mereka masih bisa diketahui. Kalau sudah tidak diketahui, maka 
diserahkan ke baitul mal atau kas negara. Sedangkan menurut Abu Yusuf 
dan Muhammad, delapan puluh persen sisanya tadi adalah milik orang 
yang menemukannya, sepanjang tidak ada pengakuan dari pemilik tanah. 
Tetapi jika diakui, berdasarkan kesepakatan para ulama, harta itu adalah 
miliknya. 


Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, berapa pun jumlahnya 
harta rikaz tersebut harus dikeluarkan zakatnya sebanyak seperlima atau 
dua puluh persen. Tetapi Imam Asy-Syaff'i, Imam Malik, dan Imam Ahmad 
mensyaratkan, harta tersebut harus mencapai satu nisab. Mengenai 
pengelolaan atau penggunaan seperlima tersebut, para ulama berbeda 
pendapat. Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, Maliki, dan 
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Hanbali, seperlima tersebut harus dikelola atau digunakan seperti harta 
ghanimah. Sedangkan menurut Imam Asy-Syafi'i, seperlima tersebut harus 
dikelola sebagaimana pengelolaan zakat, Yang hanya diberikan kepada 
golongan-golongan tertentu saja." 


Zakat Fitrah 


Zakat fitrah dan sedekah fitrah itu punya makna yang sama. 
Tambahan kalimat fitrah: Karena zakat atau sedekah tersebut dikeluarkan 
setelah fitrah atau selesai dari melaksanakan puasa Ramadhan. 


Menurut pengertian syariat, zakat fitrah adalah harta yang harus 
diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimazakat secara khusus, 
seperti yang akan diterangkan nanti. Pembicaraan mengenai zakat fitrah 
ini terbatas dalam hal-hal sebagai berikut: 


Hukum Zakat Fitrah 


Menurut Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, dan sebagian 
besar ulama, zakat fitrah itu hukumnya fardhu. Hal ini berdasarkan hadits 
Nafi” yang bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan zakat fitrah sebanyak satu sha' kurma 
atau satu sha' jewawut. Kata Ibnu Umar, kemudian kaum muslimin 
menggantinya dengan dua mud gandum. 


Menurut Asyhab dari madzhab Maliki, Ibnu Labban dari madzhab 
Asy-Syafi'i, dan beberapa ulama dari madzhab Zhahiri, zakat fitrah itu 
hukumnya sunnat. Menurut mereka, makna kalimat fardhu dalam hadits 
yang menerangkan tentang zakat fitrah itu hanyalah fardhu dalam 
pengertian bahasa, bukan dalam pengertian syariat. Ulama-ulama 
madzhab Hanafi mengemukakan pendapat yang tengah-tengah, yakni 
bahwazakat fitrah itu wajib.2 Menurut mereka, wajib itu tengah-tengah 
antara fardhu dan sunnat. Wajib adalah sesuatu yang ditetapkan 
berdasarkan dalil yang bersifat zhanni atau relatif, dan fardhu adalah 
sesuatu yang ditetapkan berdasarkan dalil yang gath'i atau pasti. Dan zakat 





L Ad-Din Al-Khalish: VII/182. 
2  Ad-Din Al-Khalish VIII/190. 








fitrah itu ditetapkan berdasarkan dalil yang bersifat zhanni atau relatif, 
bukan dalil yang gath'i atau pasti. 


Dalil Zakat Fitrah: 
Dalil dari Al-Our' an ialah firman Allah Ta'ala, 


Pe Wp aa 


“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri 
(dengan beriman).” (Al-A'la: 14) 


Diriwayatkan oleh Nafi' dari Ibnu Umar sesungguhnya ia 
mengatakan, ”Ayat ini diturunkan berkenaan tentang zakat Ramadhan.” 
(HR. Al-Baihagi) 


Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


TN Ie SN Ia A3 SEA 
PI Fi KA 


“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri, 
menyebut nama Tuhannya, lalu menunaikan shalat, kemudian 
membagikan zakat fitrah sebelum ia berangkat ke mushalla pada hari 
raya Fitri.” (HR. Ibnu Mardawaih) 


Bersumber dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mewajibkan zakat fitrah dari bulan Ramadhan sebanyak satu sha 
kurma atau satu sha' jewawut kepada setiap orang yang merdeka maupun 
budak, yang anak-anak maupun yang dewasa, yang laki-laki maupun yang 
perempuan, dari kaum muslimin.” (HR. Imam tujuh) 


Kata Al-Baihagi, “Para ulama sepakat, bahwa zakat fitrah itu 
hukumnya wajib, sehingga tidak boleh ditinggalkan. Dan zakat fitrah ini 
diwajibkan pada bulan Sya'ban tahun kedua Hijriyah." 
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Hikmah Disyariatkannya Zakat Fitrah 


Di dalam zakat fitrah terdapat beberapa manfaat baik bagi orang 
yang memberikan zakat (muzakki) itu sendiri, bagi masyarakat, dan bagi 
harta yang dizakati. 


Manfaat bagi muzakki, Zakat tersebut dapat membersihkan jiwanya 
dari segala penyakit berikut pengaruh-pengaruhnya. Seperti: Dosa, 
kekerasan sosial, dan sikap acuh atas penderitaan yang dialami oleh 
orang-orang yang perlu dibantu. Makna ini diambil dari firman Allah Ta'ala, 
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang membersihkan diri. ...” 


Manfaat bagi masyarakat, Zakat tersebut menjadi penebar rahmat 
bagi masyarakat di mana si muzakki hidup di tengah-tengahnya. Dengan 
zakat diharapkan tercipta ketentraman dan keamanan sosial. Zakat pada 
hari raya Fitri dapat membantu mencukupi kebutuhan orang-orang fakir 
miskin yang hidupnya selalu menderita karena tidak bisa menikmati apa 
yang dirasakan oleh orang-orang kaya. Dan memberikan kesenangan 
kepada para peminta-peminta untuk istirahat berkeliling mencari sekadar 
sesuapnasi. 


Sementara manfaat bagi harta yang dizakati, Harta yang dizakatkan 
tersebut akan membawa kebajikan bagi orang yang bersangkutan 
sekeluarga, dan juga akan memberikan berkah bagi hartanya yang lain 
yang diharapkan memperoleh ridha dari Allah. 


Dalil-dalil mengenai masalah ini, sudah dikemukakan dalam 
pembicaraan tentang zakat harta. Dan disebutkan dalam sebuah hadits 
yang bersumber dari Ibnu Abbas, sesungguhnya ia berkata, ” Telah 
diwajibkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam zakat fitrah: 
Sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa dari perbuatan yangsia-sia 
dan ucapan yang kotor, dan untuk memberi makan kepada orang-orang 
yang miskin....”? Secara lengkap hadits ini akan diterangkan nanti. 


Siapa Yang Wajib Mengeluarkan Zakat Fitrah 


Zakat fitrah itu wajib bagi seorang muslim yang merdeka dan 
mampu. Maksudnya, Ia memiliki kelebihan harta satu nisab setelah 
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digunakan untuk menafkahi dirinya sekeluarga, dan memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan pokok. Demikian menurut Imam Abu Hanifah, berdasarkan 
hadits, "Kewajiban zakat itu hanya di pundak orang yang kaya.” Sementara 
menurut ulama-ulama dari madzhab Asy-Syafi'i, Maliki, Hanbali, dan 
sebagian besar ulama, mengeluarkan kewajiban zakat fitrah itu tidak harus 
oleh orang kaya atau oleh orang yang seperti dikatakan Imam Abu Hanifah 
tadi. Tetapi oleh orang yang sudah punya harta satu nisab kelebihan dari 
yang bisa dia makan sekeluarga pada hari raya dan malamnya. Orang 
seperti ini sudah berkewajiban mengeluarkan zakat fitrah, Dan ia juga 
boleh menerima zakat fitrah dari orang lain kalau ia memang 
membutuhkannya. Jadi di samping memberi zakat fitrah, ia juga boleh 
menerimanya. Dalil mereka adalah sebuah hadits dha'if. Mungkin mereka 
juga berpedoman pada hadits-hadits shahih yang bersifat umum. Di 
antaranya ialah: Hadits Ibnu Abbas tadi, yang menunjukkan bahwa 
kewajiban zakat fitrah itu tidak ada hubungannya apakah seseorang itu 
kaya atau miskin. Tetapi yang penting, seseorang mempunyai kelebihan 
harta satu nisab setelah digunakan untuk mencukupi kebutuhan makannya 
sekeluarga selama dua puluh empat jam pada hari raya. 


Orang-orang yang Wajib Dikeluarkan Zakat Fitrah- 
nya 


Orang yang berkewajiban zakat fitrah, selain harus mengeluarkan 
untuk dirinya sendiri, juga untuk anak-anaknya yang masih kecil dan tidak 
punya harta. Adapun untuk putera-puterinya yang sudah dewasa, menurut 
ulama-ulama dari madzhab Hanafi dan Imam Malik: Ia tidak wajib 
mengeluarkan zakat fitrah atas nama mereka, sekalipun mereka masih 
menjadi tanggungannya dan belum bekerja. Sebab, setelah mereka akil 
baligh, seorang ayah itu tidak punya kekuasaan sama sekali atas mereka. 
Sementara menurut ulama-ulama dari madzhab Asy-Syafi'i dan madzhab 
Hanbali: Si ayah wajib memberikan zakat fitrah atas nama mereka jika 
mereka belum mampu menafkahi dirinya karena belum bekerja. Pendapat 
mereka berdasarkan sebuah hadits dha'if, yang menyuruh untuk 
memberikan zakat fitrah atas nama orang yang masih menjadi 
tanggungannya, baik yang masih kecil maupun yang sudah besar, baik yang 
berstatus merdeka maupun yang berstatus budak. Yang jelas semua sepakat 
bahwa apabila seorang ayah mengeluarkan zakat fitrah atas nama mereka 
hukumnya boleh, walaupun tanpaseizin dan sepengetahuan mereka. 
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Seorang ayah wajib mengeluarkan zakat fitrah atas nama anak 
perempuannya yang belum menikah, baik ia masih kecil atau sudah 
dewasa. Pendapat ini disetujui oleh semua ulama. 


Menurut sebagian besar ulama ahli fikih, seorang suami wajib 
mengeluarkan zakat fitrah atas nama isterinya, dan juga atas nama ibunya 
jika ayahnya menjadi tanggungannya, dan sekalipunsi isteri kaya. Sebab, 
zakat fitrah itu tidak terlepas dari kewajiban pemberian nafkah. Sementara 
menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, seorang suami itu hanya 
berkewajiban memberikan kepada isterinya nafkah rumah tangga saja. 
Bukan termasuk zakat fitrahnya, kecuali jika si suami ingin berbuat 
kebajikan. 


Bagi orang yang mampu, ia berkewajiban mengeluarkan zakat atas 
nama.orang-orang yang menjadi tanggungannya dan yang wajib dinafkahi. 
Contohnya, Seperti budak yang bertugas melayaninya. Mengenai pembantu 
atau pelayan yang bukan budak seperti yang banyak kita punyai, ada dua 
pendapat, Ada yang mengatakan, ia wajib memberikan zakat fitrah sendiri 
kalau ia memang mampu. Dan ada yang mengatakan, jika majikannya 
berkewajiban memberinya nafkah ia juga berkewajiban membayar zakat 
fitrahnya. Begitu pula sebaliknya." 


Kapan Zakat Fitrah Wajib Dikeluarkan? 


Para ulama berbeda pendapat mengenai waktu kapan zakat fitrah 
sudah wajib dikeluarkan. Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, Al- 
Laits bin Sa'ad, dan Imam Malik dalam salah satu versi pendapatnya, zakat 
fitrah wajib dikeluarkan begitu fajar hari raya terbit. Sedangkan menurut 
Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ats-Tsauri, zakat fitrah wajib 
dikeluarkan begitu matahari pada akhir bulan Ramadhan terbenam, karena 
haditsnya menyatakan, ” Zakat fitrah diwajibkan selesai berpuasa 
Ramadhan.” Maksudnya, ialah puasa pada hari yang terakhir di bulan itu, 
yang ditandai dengan terbenamnya matahari. 


Perbedaan pendapat tersebutimemunculkan masalah baru tentang 
anak yang dilahirkan sesudah matahari terbenam pada akhir bulan 
Ramadhan dan sebelum fajar hari raya Fitri. Menurut ulama-ulama dari 
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madzhab Hanafi, anak itu wajib dizakati. Sedangkan menurut ulama- 
ulama yang lain, ia tidak wajib dizakati. Masalah lain ialah tentang orang 
yang meninggal dunia setelah matahari terbenam dan sebelum terbit fajar 
hari raya. Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, ia tidak wajib 
dizakati. Dan menurut ulama-ulama yang lain, ia wajib dizakati, karena 
ketika matahari terbenam ia masih hidup. Adapun orang yang meninggal 
dunia sebelum matahari terbenam, menurut semua ulama ia tidak wajib 
dizakati. Dan anak yang lahir sebelum matahari terbenam, menurut mereka 
wajib dizakati. 


Waktu Menunaikan Zakat Fitrah 


Zakat fitrah wajib ditunaikan dalam sepanjang umur. Menurut 
sebagian besar ulama ahli fikih, zakat fitrah merupakan tanggungan seorang 
muslim yang wajib dipenuhi. Di antara mereka adalah Imam Abu Hanifah, 
Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Inam Ahmad. Kewajiban zakat fitrah 
belum dianggap hilang kalau diberikan sesudah hari raya Fitri, karena 
meskipun perintah memberikannya bersifat mutlak sehingga bisa dilakukan 
kapan saja, namun artinya, kapan saja seseorang menunaikan zakat fitrah 
ituia dianggap menunaikan secara ada', bukan gadha'. Sebagaimana yang 
berlaku dalam semua ibadah yang waktunya luas. Akan tetapi sebaiknya 
zakat fitrah itu dikeluarkan sebelum berangkat menjalankan shalat Id di 
Masjid atau di tempat-tempat lain, karena memang itulah yang biasa 
dilakukan dan dicontohkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Diriwayatkan oleh Nafi' dari Ibnu Umar, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah sebelum 
berangkat shalat Idul Fitri.” (HR. At-Tirmidzi. Katanya, hadits ini hasan dan 
shahih) 


Bersumber dari Ibnu Umar, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruh agar mengeluarkan zakat fitrah sebelum orang-orang 
berangkat menunaikan shalat.” (HR. Imam tujuh, kecuali Ibnu Majah) 


Berdasarkan hadits ini, mereka menganggap makruh hukumnya 
menunda zakat fitrah sesudah shalat Id. Bahkan Ibnu Hazm 
menganggapnya haram. Selain berdasarkan hadits tadi, juga berdasarkan 
hadits Ibnu Abbas yang menyatakan, 
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"Telah diwajibkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam zakat 
fitrah sebagai pembersih bagi orang yang puasa dari perbuatan yang 
sia-sia dan ucapan kotor, dan memberi makan bagi orang-orang 
miskin. Barangsiapa yang memberikannya sebelum shalat Id, maka 
zakat itu diterima. Dan barangsiapa yang memberikannya sesudah 
shalat Id, maka zakatnya itu sebagai sedekah biasa.” (HR. Abu Daud, 
Ibnu Majah, dan Ad-Daruguthni. Katanya, Di antara para 
perawi hadits ini tidak ada yang cacat. Hadits inijuga diriwayat- 
kan oleh Al-Hakim. Katanya, Hadits ini shahih atas syarat Al- 
Bukhari) 


Berdasarkan hadits ini, barangsiapa yang memberikan zakat fitrah 
sesudah shalat Idul Fitri, ia tidak dianggap sebagai orang yang memberikan 
zakat fitrah, tetapi orang yang memberikan sedekah biasa. 


An-Nawawi dalam kitabnya Ar-Raudhah mengatakan, ” Hadits ini 
menunjukkan bahwa zakat fitrah yang diberikan sesudah shalat Id itu 
hukumnya tidak sah.” Disebutkan dalam kitab Al-Musawwa, “Menurut 
para ulama, sunnat hukumnya zakat fitrah diberikan pada hari raya 
sebelum berangkat ke shalat Id. Dan apabila zakat fitrah ini disegerakan 
pembayaran ketika datang bulan suci Ramadhan, maka hukumnya boleh. 
Tapi menurut sebagian ulama, tidak boleh menangguhkannya hingga hari 
raya fitri. Sedangkan Imam Ahmad memperbolehkannya. Disebutkan 
dalam kitab Sifru As-Sa'adah, berdasarkan hadits-hadits di atas tadi secara 
lahiriah yang tidak boleh adalah memberikan zakat fitrah sesudah shalat 
Id. “1 


Menurut mayoritas ulama ahli fikih, boleh hukumnya mengeluarkan 
zakat fitrah kapan saja. Hanya saja menurut mereka, haram hukumnya 
memberikannya sesudah hari raya Fitri tanpa adanya uzur, berdasarkan 
hadits-hadits di atas. Mereka sepakat dengan Ibnu Hazm yang mengatakan 
haram hukumnya mengeluarkan zakat fitrah sesudah hari raya. Namun 


1 





mereka mengatakan, bahwa yang diharamkan ialah sesudah hari raya, 
bukan sesudah shalat Id. 


Dari keterangan di muka kita tahu bahwa zakat fitrah yang diberikan 
sesudah hari raya itu tidak bisa dianggap telah menggugurkan kewajiban. 
Semua ulama berpendapat seperti itu, kecuali Daud Azh-Zhahiri dan Al- 
Hasan bin Ziyad Al-Hanafi. Yang tertangkap secara lahiriah dari dalil-dalil 
tadi ialah, memberikan zakat fitrah sesudah shalat Id itu hukumnya haram 
dan belum bisa dianggap menghilangkan kewajiban, karena ada dalil yang 
kuat mengenai masalah itu. 


Apabila seseorang telah mengeluarkan zakat fitrah sejak dini dan ia 
telah menyisihkan zakat tersebut, tetapi karena suatu alasan seperti 
jaraknya yang cukup jauh sehingga baru sampai di tangan orang yang 
berhak menerimanya sesudah hari raya, maka ia tidak dianggap berdosa 
atau telah melakukan kelalaian. 


Menurut ulama-ulama madzhab Hanafi, boleh hukumnya 
mengeluarkan zakat fitrah beberapa waktu sebelum masuk bulan 
Ramadhan. Sedangkan menurut Imam Asy-Syafi'i, hanya boleh 
menyegerakan pembayaran zakat fitrah tetapi dengan syarat sesudah 
masuk bulan Ramadhan, bukan sebelumnya. Maka boleh baginya 
mengeluarkan zakat fitrah pada hari pertama bulan Ramadhan. 


Sementara menurut ulama-ulama dari madzhab Maliki dan juga 
menurut versi pendapat Imam Ahmad yang populer, boleh hukumnya 
mengeluarkan zakat fitrah satu atau dua hari sebelum hari raya, karena ada 
riwayat dari Ibnu Umar yang menyatakan bahwa ia biasa melakukannya 
seperti itu. Inilah pendapat yang paling hati-hati. 


Yang Wajib Dikeluarkan Untuk Zakat Fitrah 


Yang wajib dikeluarkan untuk zakat fitrah ialah satu sha' gandum, 
atau jewawut, atau jagung, atau beras, atau anggur kering, atau keju, atau 
korma, atau lainnya yang dijadikan sebagai bahan pokok makanan 
manusia. Menurut Imam Abu Hanifah, jika yang dikeluarkan berupa 
gandum, jumlahnya hanya setengah sha' bukan satu sha'. Itulah pendapat 
Sufyan Ats-Tsauri dan Ibnu Al-Mubarak. Mereka berpegang pada sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh jamaah yang isinya antara lain, 
"Sesungguhnya Mu'awiyah memberikan zakat fitrah berupa gandum 
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sebanyak setengah sha', dan satu sha' untuk selain gandum.” Bahkan 
menurut Imam Abu Hanifah, boleh mengeluarkan berupa nilainya saja, 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. 


Satu sha' itu sama dengan empat mud. Dan satu mud itu sama 
dengan kira-kira satu dua pertiga gelas. Sedangkan menurut ulama-ulama 
dari madzhab Asy-Syafi'i dan Hanbali, satu mud sama dengan dua gelas 
ukuran sedang. Dan menurut sebagian besar ulama ahli fikih, satu mud itu 
sama dengan satu sepertiga kati Irag. Dan inilah pendapat yang 
diunggulkan. 


Boleh hukumnya mengeluarkan zakat fitrah berupa tepung dari 
gandum. Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, juga boleh berupa 
tepung dari jewawut. 


Yang disunnatkan ialah, mengeluarkan zakat fitrah berupa makanan 
pokok penduduk negeri setempat dan pada waktu yang diwajibkan. 


Tempat Memberikan Zakat Fitrah 


Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Malik, 
zakat fitrah itu dikeluarkan oleh seseorang di mana saat itu ia sedang 
berada. Jika seseorang yang sedang berada di Kairo misalnya, hendak 
mengeluarkan zakat fitrah atas nama sendiri, sebaiknya ia berikan kepada 
orang-orang fakir miskin setempat. Jika anak-anaknya berada di Kuwait, 
dan ia ingin mengeluarkan zakat untuk mereka, maka sebaiknya diberikan 
kepada orang-orang fakir penduduk Kuwait. Demikianlah seharusnya zakat 
fitrah itu diberikan, kecuali jika di negara lain yang tidak jauh ada kaum 
kerabat atau orang-orang yang lebih membutuhkan bantuan." 


Yang Tidak Wajib Zakat Fitrah 


Orang yang meninggal dunia, padahal ia termasuk orang yang wajib 
mengeluarkan zakat fitrah, sebelum sempat mengeluarkannya dan 
sebelumnya iajuga tidak memberikan wasiat, menurut Imam Abu Hanifah 
dan Imam Malik, kewajibannya hilang. Tetapi jika sebelumnya ia telah 
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memberi wasiat, maka zakatnya dikeluarkan dari sepertiga yang 
diwasiatkan. Sama seperti wasiat-wasiat yang lainnya. 


Sementara menurut Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad: Zakatnya 
diambilkan dari harta peninggalannya, meskipun ia tidak memberikan 
wasiat. Perbedaan pendapat ini juga mencakup tentang orang yang wajib 
mengeluarkan zakat fitrah untuk dirinya sendiri dan juga untuk orang-orang 
yang menjadi tanggungannya. 


Penggunaan Zakat Fitrah 


Menurut Imam Malik, zakat fitrah itu khusus dibagikan untuk orang- 
orang fakir miskin, bukan untuk golongan-golongan lain dari penerimazakat 
harta. Sedangkan menurut ulama yang lain, zakat fitrah itu boleh juga 
dibagikan untuk golongan-golongan penerima zakat harta. Pembicaraan 
tentang golongan-golongan penerimazakat akan dibahas sesudah ini. 


Tidak boleh hukumnya memberikan zakat fitrah kepada orang kafir 
dzimmi, sama seperti zakat harta. Tetapi menurut Imam Abu Hanifah dan 
Muhammmad, zakat fitrah boleh diberikan kepada orang kafir dzimmi yang 
miskin, berdasarkan ayat, "Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu....” 
Wallahu a'lam. 


Penggunaan Zakat 


Zakat itu digunakan untuk kepentingan golongan-golongan seperti 
yang disebutkan dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'ala berikut ini: 
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berhutang untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah. Dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (At-Taubah: 60) 


Itulah ke delapan golongan yang berhak menerimazakat berdasarkan 
perintah Allah Ta'ala. Berikut ini adalah keterangan rincinya beserta 
pendapat para ulama ahli fikih: 


Orang Fakir dan Orang Miskin 


Para ulama ahli fikih berbeda pendapat tentang definisi fakir dan 
miskin. Namun saya tidak ingin membawa pembaca masuk dalam 
perbedaan yang berlarut-larut. Saya hanya akan mencoba menyimpulkan 
pendapat-pendapat yang telah disepakati, sambil sesekali mengangkat 
perbedaan pendapat tersebut secara singkat jika hal itu memang 
membawa manfaat bagi pembaca, seperti yang saya ketengahkan dalam 
masalah ini. 


a. Sesungguhnya kaya itu sifatnya relatif. Berbicara tentang kebutuhan 
pokok bagi kehidupan seseorang sulit untuk menemukan parameter 
kaya. Orang yang sudah mempunyai rumah, pakaian, kendaraan, dan 
buku-buku ilmiah, alat-alat medis, kelengkapan rumah, barang-barang 
elektro, dan lain sebagainya, tidak cukup untuk mengatakan bahwa ia 
orang kaya. Tetapi setidaknya kaya dan miskin bisa diukur dari harta 
yang dimilikinya setelah ia mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
pokok, Seperti mobil dan kulkas misalnya, di negeri seperti Kuwait di 
mana kedua barang tersebut merupakan kebutuhan pokok yang harus 
terpenuhi. Contoh yang lain bisa disesuaikan dengan kondisi masing- 
masing negara. Hal ini bersifat relatif. Sebuah barang yang dianggap 
mewah di suatu negara dalam situasi tertentu, sangat boleh jadi di negara 
lain, dan dalam situasi yang lain pula, barang tersebut justru dianggap 
sebagai barang kebutuhan pokok. 


b. Orang yang memiliki sebuah rumah yang dikontrakkan, atau sebidang 
tanah yang ia tanami sendiri atau ia sewakan, atau sebuah pabrik yang 
ia kelola sendiri atau ia sewakan, yang seandainya semua barang 
miliknya itu dijual akan membuat ia menjadi orang kaya, tidak bisa 
dikatakan kepadanya, ”Juallah barang-barang milikmu itu, dan 
dermakanlah uangnya! Kalau tidak, maka kamu tidak berhak menerima 
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zakat.” Tetapi yang harus dikatakan ialah, "Jika ia sudah merasa cukup 
dengan hasil dari rumah atau tanah atau pabriknya, maka cukuplah ia 
dengan itu. Tetapi kalau ternyata tidak mencukupi, maka ia dianggap 
termasuk orang yang berhak menerima zakat.” Semua sepakat atas hal 
ini. Yang mengundang perbedaan pendapat ialah, tentang seseorang 
yang sudah memiliki harta mencapai satu nisab zakat, baik berupa 
kambing atau sapi atau biji-bijian atau uang tunai, tetapi hal itu belum 
dapat mencukupi kebutuhannya. Apakah ia boleh diberi bantuan dari 
zakat? Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanbali dan Asy-Syaff'i, 
Boleh. Sementara menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi: Tidak 
boleh.? 


c. Orangyang kuat dan masih sanggup bekerja tetapi ia pemalas, sehingga 
untuk menghidupi dirinya dan keluarganya ia memilih menjadi “benalu 
bagi orang lain, ia tidak berhak menerima zakat. Berbeda dengan orang 
yang masih kuat dan mau bekerja, namun hasilnya tidak dapat 
mencukupi kebutuhannya dan keluarganya, maka ia berhak menerima 
zakat. Demikian pula dengan orang yang kuat dan mau bekerja, namun 
ia tidak mendapatkan pekerjaan yang layak, ia dianggap sebagai orang 
fakir yang juga berhak diberi zakat sampai ia mendapatkan pekerjaan 
tersebut. Contoh kasus ini adalah, Seperti seorang dokter atau insinyur 
atau dari keluarga terhormat, tetapi hanya mendapatkan lowongan 
pekerjaan sebagai tukang sapu atau tukang pengangkut sampah atau 
pekerjaan lain yang semisalnya, semua itu jelas bukan merupakan 
pekerjaan yang layak baginya. Islam sangat memperhatikan hal-hal 
seperti itu, meskipun dalam lingkup yang terbatas. 


d. Jika Anda ingin memperkirakan penghasilan seseorang apakah 
mencukupinya atau tidak, Anda harus melihat keadaan dalamnya 
sambil memperhatikan tingkat kebutuhan yang harus dibiayainya. 
Misalkan, Ia seorang karyawan yang mendapatkan gaji tetap setiap 
bulan, apakah gajinya tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya selama sebulan atau tidak? Jika ia mendapatkan gaji setiap 
enam bulan atau setiap tahun, apakah gajinya itu mencukup 
kebutuhannya sekeluarga sampai ia menerima gaji yang berikutnya atau 
tidak? Begitu seterusnya. 
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e. Setelah ini baru kita berani mengatakan, bahwa yang disebut fakir ialah, 
orang yang mempunyai harta tetapi harta tersebut tidak mampu untuk 
mencukupi kebutuhannya dan kebutuhan keluarganya. Dan yang disebut 
miskin ialah, orang yang tidak punya harta sama sekali setelah dipakai 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokoknya. Ada sementara ulama 
yang mengatakan, bahwa definisi fakir dan miskin adalah kebalikannya 
tadi. Tetapi hal itu tidak masalah. Yang penting bisa dipahami bahwa 
orang yang memiliki harta lebih sedikit daripada kebutuhannya, sebagian 
ulama menyebutnya orang fakir, dan sebagian yang lain menyebutnya 
orang miskin. Sedangkan orang yang tidak punya harta sama sekali 
sebagian mereka menyebutnya orang miskin, dan sebagian yang lain 
menyebutnya orang fakir. Perbedaan pendapat ini tidak ada 
pengaruhnya. 


Oleh karena itulah penulis kitab Ar-Raudhah An-Nadiyah mengata- 
kan, "Sebenarnya, fakir dan miskin itu sama, terutamajika dalam konteks 
di luar pembicaraan masalah zakat. Keduanya adalah sebutan orang yang 
hartanya tidak sanggup mencukupi kebutuhan-kebutuhan pokok sehari- 
hari.” 


Amil Zakat 


Amil itu diangkat oleh imam atau wakilnya sebagai petugas atau 
panitia yang mengurusi seluruh masalah zakat. Ini berarti, mencakup orang 
yang khusus menangani penghimpunan zakat, orang yang menyimpannya, 
orang yang menjaganya, orang yang melakukan pendataan, dan seterusnya. 
Semua orang yang melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut bisa 
memperoleh bagian zakat. Masing-masing medapatkan bagian sesuai 
dengan pekerjaannya, walaupun mereka orang kaya, karena mereka telah 
meluangkan waktu dan berjerih payah untuk ikut menangani pekerjaan 
buat kepentingan kaum muslimin. Jadi sekali lagi, mereka berhak 
mendapatkan imbalan seperti para tentara, para hakim, para ulama yang 
mengajar masyarakat, para pelajar atau mahasiswa yang menuntut ilmu 
demi masa depan bangsanya, jika mereka semua tadi tidak mendapatkan 
gaji khusus dari pemerintah. Atau mereka digaji namun tidak memadai. 
Syarat seorang amil harus berstatus merdeka, laki-laki, muslim, dan sudah 
mukallaf. Sebab tugas mengumpulkan zakat adalah sebuah kekuasaan, 
dan orang-orang yang menyandang predikat ini harus memenuhi syarat- 
syarat tadi. Syarat lain, harus bisa dipercaya dan bukan keluarga besar 
Bani Hasyim. 





Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanbali, tidak ada syarat harus 
berstatus merdeka. Sebagian ulama lagi ada yang mengatakan, tidak ada 
syarat harus muslim, karena dia itu seperti disewa. 


Yang jelas, syarat-syarat tersebut terutama harus dimiliki oleh ketua 
amil, sebagai orang yang paling bertanggung jawab dalam mengumpulkan 
zakat dan membagi-bagikarinya kepada yang berhak. Lalu apakah pelaku 
operasional, sekretaris, dan yang lainnya, juga harus memiliki semua syarat 
tersebut atau cukup punya sebagian saja? Atau hal itu cukup diserahkan 
kepada ketuanya yang paling bertanggung jawab dalam mengumpulkan 
zakat dan membagi-bagikannya kepada yang berhak? Wallahu a'lam. 


Apabila harta zakat rusak di tangan panitia bagian operasional atau 
di tangan panitia bagian lain tanpa sengaja, maka mereka tidak wajib 
menanggungnya. Kemudian upahnya diambilkan dari kas negara atas 
kebijaksanaan si imam. Tetapi jika tidak rusak, maka upah mereka 
diambilkan dari harta zakat itu, atau mungkin juga diambilkan dari kas 
negara kalau memangimam memandang seperti itu." 


Yang mendistribusikan zakat tidak disyaratkan harus panitia yang 
mengumpulkannya. Tetapi boleh langsung ditangani oleh si imam atau ia 
menyuruh orang lain untuk mendistribusikannya. 


Para Mu'allaf yang Dibujuk Hatinya 


Orang-orang mu allaf yang dibujuk hatinya ialah orang-orang dari 
kaum kafir atau dari kaum muslimin, yang diberi zakat bukan karena alasan 
mereka fakir, tetapi supaya orang-orang itu tertarik dengan Islam, atau 
supaya ia dan para pengikutnya merasa sungkan berbuat jahat kepada 
kaum muslimin, atau dengan memberikan zakat kepada mereka 
diharapkan ia dan para pengikutnya mau berbuat baik kepada sekelompok 
kaum muslimin tertentu, atau berhenti berbuat jahat kepada mereka. 


Orang-orang yang diberi zakat dengan maksud untuk membujuk 
hatinya itu pada dasarnya terdiri dari dua kelompok: Kelompok orang- 
orang kafir, dan kelompok orang-orang muslim sendiri. Mereka semua 
adalah para pemimpin yang ditaati di tengah-tengah keluarga, kaum, dan 
penduduk negerinya. 
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Kelompok orang-orang kafir ada dua. Pertama: Orang-orang kafir 
yang diharapkan mau masuk Islam. Mereka perlu diberi zakat supaya niat 
dan kecenderungan mereka kepada Islam semakin kuat. Itulah yang pemah 
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Shafwan bin 
Umayyah pada Perang Hunain. Beliau memberikan seekor unta 
pengangkut kepadanya. Semula ia keras kepala untuk tetap kafir. Namun 
setelah peristiwa Perang Hunain tersebut, ia kemudian masuk Islam dan 
menjadikan Rasulullah sebagai orang yang justru paling ia sayangi. 


Kedua, Orang-orang kafir yang kejahatannya kepada kaum muslimin 
sangat dikhawatirkan. Dengan diberi zakat diharapkan mereka mau 
menghentikan kejahatannya. 


Sementara dari kelompok kaum muslimin sendiri ada empat. 
Pertama, Orang-orang yang sudah masuk Islam namun mereka punya 
sejumlah kawan atau pengikut orang-orang kafir yang diharapkan bersedia 
menyusul mereka masuk Islam. Mereka perlu diberi zakat agar mau 
membujuk teman-teman serta para pengikutnya masuk Islam. Itulah yang 
pernah dilakukan oleh Abu Bakar kepada Adi bin Hatim dan Zabragan bin 
Badar. 


Kedua, Orang-orang yang menjadi pemimpin suatu kaum yang 
ditaati dalam segala hal. Dengan diberi zakat diharapkan iman mereka 
menjadi kuat, lalu bersedia membantu kaum muslimin dalam urusan perang 
dan urusan-urusan lainnya. Itulah yang pernah dilakukan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Uyainah bin Hashan, Al-Agra' bin 
Habis, dan Algamah bin Alanah yang beliau ampuni setelah peristiwa 
penaklukan kota Makkah, lalu mereka sama masuk Islam. Diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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”Aku memberikan zakat kepada beberapa orang karena di dalam hati 

mereka ada keluh kesah dan gelisah, dan aku memberi makan kepada 


beberapa orang karena di dalam hati mereka ada kekayaan dan 
kebajikan. Di antara mereka ialah Amr bin Taghlib.” 


Bersumber dari Anas bin Malik, ia berkata, ” Ketika Allah memberikan 
karunia kepada Rasul-Nya berupa harta kaum Hawazan, Rasulullah 





Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai memberikan seratus ekor unta kepada 
sejumlah tokoh kaum @uraisy. Beberapa sahabat Anshar berkata, 
"Semoga Allah mengampuni Rasulallah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
telah memberi kepada kaum @uraisy, dan membiarkan kepada kami, 
sementara pedang kami masih meneteskan darah mereka.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu bersabda, "Aku memberikan kepada 
orang-orang yang pernah aku janjikan kalau mereka mau melepaskan 
kekafirannya niscaya akan aku perlakukan mereka dengan lemah lembut.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Ketiga, Segolongan kaum muslimin yang tinggal di ujung negeri 
kekuasaan Islam. Dengan diberi zakat, mereka akan tertarik ikuttmembantu 
kaum muslimin melawan musuh. 


Keempat: Segolongan kaum muslimin yang kalau diberi zakat, mereka 
akan mengumpulkan zakat dari orang-orang yang mau mengeluarkannya 
karena takut kepada mereka. Bahkan mereka bersedia memerangi kaum 
muslimin yang keras kepala menolak memberikan zakat. 


Orang-orang seperti itu boleh diberi zakat, karena mereka termasuk 
orang yang sedang dibujuk hatinya. Tetapi Imam Abu Hanifah tidak setuju 
kalau orang seperti itu diberi zakat. Menurutnya, Karena Umar 
menghilangkan bagian mereka, sesudah Allah menjayakan dan 
memenangkan Islam. Tetapi pendapat tersebut disanggah oleh para ulama 
ahli fikih, bahwa Umar tidak pernah menghapus hukum yang terkandung 
dalam ayat. Umar hanya berpandangan bahwa Islam sedang 
membutuhkan orang-orang selain mereka, sehingga tidak ada urgensinya 
lagi memberikan zakat kepada mereka. Seandainya keadaan kita sekarang 
ini masih seperti zaman Umar, kita boleh berpendapat seperti Abu Hanifah 
tersebut. Tetapi zaman telah berubah. Kaum muslimin perlu memberikan 
zakat kepada orang-orang seperti itu untuk membujuk hati mereka, 
sehingga mereka harus diberikan zakat. 


Untuk Memerdekakan Budak 


Artinya, Ada sebagian hasil zakat yang diambil untuk membeli budak 
yang dimiliki majikannya, kemudian dimerdekakan. Atau diberikan secara 
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langsung kepada budak yang bersangkutan supaya ia mengadakan akad 
mukatab dengan tuannya untuk mendapatkan status kemerdekaannya 
dengan cara memberikan sejumlah uang. Hal itu dengan catatan kalau 
memang si budak tidak punya uang yang cukup untuk mengadakan akad 
tersebut. Dan uang itu tidak boleh diberikan kepadanya kecuali ia orang 
muslim. 


Sebagian hasil zakat juga boleh digunakan untuk membeli seorang 
tawanan yang muslim, karena hal itu dapat membantu melepaskannya dari 
tawanan, serta menjunjung tinggi Islam. Orang seperti itu statusnya sama 
seperti orang yang berhutang namun tidak sanggup membayar (gharim). 
Ada sementara ulama ahli fikih yang berpendapat, bahwa yang 
diperbolehkan itu hanya memberikan zakat kepada budak mukatab untuk 
membantu memperoleh status kemerdekaannya, bukan untuk membeli 
budak lalu dimerdekakan." 


Orang-orang yang Berhutang 


Mereka adalah, Orang-orang yang harus berhutang demi 
memenuhi kebutuhan yang bersifat pribadi atau karena alasan yang 
bersifat sosial atau yang bersifat agama. Yang pertama, contohnya: Seperti 
orang yang berhutang untuk menafkahi diri sendiri, isteri, anak-anak, dan 
orang-orang yang menjadi tanggungannya. Yang kedua, contohnya: 
Seperti orang yang berhutang untuk menyantuni anak yatim, atau untuk 
mendamaikan dua orang atau dua kelompok yang sedang bermusuhan, 
atau untuk memperbaiki masjid atau sekolah atau tempat-tempat umum 
buat kepentingan kaum muslimin. Dalam kasus yang pertama tadi, ia 
harus diberi zakat kalau memang ia tidak punya uang untuk menutupi 
hutangnya setelah terlebih dahulu digunakan buat memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan pokok, baik ia berhutang untuk sesuatu yang diperbolehkan 
Syariat atau untuk kemaksiatan. Contohnya: Seperti orang yang 
berhutang untuk berjudi atau untuk membeli khamar atau untuk zina, 
dengan catatan ia sudah bertaubat dari kemaksiatan-kemaksiatan 
tersebut, dan zakat tersebut tidak boleh digunakan untuk berbuat maksiat. 
Dalam keadaan seperti itu boleh memberinya bantuan agar ia terbebas 
dari beban hutang. 





L Asy-Syarhu Al-Kabir: 1/699. 





Adapun dalam kasus yang kedua, yaitu seseorang yang berhutang 
demi kepentingan sosial atau agama, ia boleh diberi bagian zakat untuk 
menutupi tanggungannya tersebut, walaupun sebenarnya ia orang yang 
kaya. Inilah yang kita pahami dari beberapa dalil dan dari pendapat para 
ulama ahli fikih untuk mengkompromikan beberapa pendapat yang 
berbeda-beda. Wallahu a'lam. 


Untuk Jalan Allah 


Sebagian hasil zakat adalah digunakan untuk jalan Allah. Para 
ulama berselisih pendapat tentang yang dimaksud dengan jalan Allah. 
Ada yang mengatakan, hal itu hanya terbatas pada bala tentara yang 
berperang di jalan Allah dan yang berjaga-jaga di daerah perbatasan 
musuh, kendatipun sebenarnya mereka adalah orang-orang yang kaya. 
Tetapi dengan catatan kalau mereka tidak diurus dan diberi kesejahteraan 
oleh negara. Menurut Muhammad, seorang sahabat Imam Abu Hanifah, 
yang dimaksud dengan jalan Allah ialah, Para jamaah haji yang tidak 
memiliki nafkah. Pendapat ini sangat jauh. Sementara menurut Imam 
Abu Hanifah, yang dimaksud dengan jalan Allah ialah: Semua perbuatan 
yang dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Pengertian ini 
mencakup setiap orang yang berusaha melakukan ketaatan kepada Allah 
dan jalan kebajikan. Orang-orang seperti itu boleh dibantu dari harta 
zakat, karena mereka melakukan sesuatu demi kepentingan Islam dan 
kaum muslimin. Pendapat ini disetujui oleh penulis kitab Ar-Raudhah Al- 
Nadyah. Menurutnya, yang dimaksud dengan jalan Allah di sini ialah, 
Jalan yang mengantarkan kepada Allah, Kendatipun jihad merupakan 
jalan terbesar yang mengantarkan kepada Allah, tetapi tidak ada dalil 
yang secara khusus menyinggungnya. Berdasarkan riwayat shahih, yang 
dimaksud jalan Allah ialah, Semua jalan yang dapat mengantarkan 
kepada Allah. Itulah makna ayat secara bahasa. Dan makna inilah yang 
harus kita pegangi sepanjang tidak ada riwayat shahih yang menerangkan 
tentang maknanya secara syar'i. Tetang syarat si pasukan tentara harus 
miskin, ini sudah terlampau jauh. Yang jelas, seorang pasukan tentara itu 
diberi bagian zakat walaupun sebenarnya ia orang yang kaya. Dahulu, 
ada beberapa sahabat yang biasa menerima harta Allah di antaranya dari 
hasil pengumpulan zakat setiap tahun. Mereka menyebutnya sebagai 
harta pemberian, dan di antara mereka ada yang kaya dan ada pula yang 
miskin. Masing-masing mereka menerima bagian cukup besar. Namun 
tidak ada seorang pun di antara para sahabat yang mengatakan bahwa 
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bagi yang kaya tidak berhak menerima pembagian tersebut. Jika ada 
yang mengatakan seperti itu, ia harus punya dalil. Dan jika ia 
menggunakan dalil hadits, "Sesungguhnya zakat itu tidak halal bagi orang 
kaya”, kita jawab: Bahwa golongan penerima zakat itu ada delapan. 
Pertama, ialah orang fakir. Jika orang hanya punya satu predikat fakir 
tanpa ada predikat-predikat lain dari delapan golongan penerima zakat, 
lalu ia menjadi orang kaya maka ia tidak halal menerima zakat. Tetapi jika 
selain fakiria juga seorang tentara, atau seorang yang berhutang, dan lain 
sebagainya, ia boleh menerima zakat bukan dalam kapasitasnya sebagai 
orang fakir yang sudah kaya, tetapi dalam kapasitasnya sebagai seorang 
tentara, atau seorang yang berhutang, dan lain sebagainya. Cobalah 
cermati hal itu. 


Termasuk jalan Allah ialah, Para ulama yang bertugas membina 
kaum muslimin dalam urusan-urusan agama. Mereka juga mendapatkan 
bagian zakat, baik mereka kaya atau miskin. Bahkan ini masalah penting 
yang harus diperhatikan dalam kaitan penggunaan zakat, mengingat status 
ulama sebagai pewaris para nabi yang harus menjaga kemurnian syariat 
Islam. Para ulama dari golongan sahabat juga menerima bagian yang 
cukup memadai mengingat jasa mereka sangat dibutuhkan oleh kaum 
muslimin. Bahkan ada di antara mereka yang sampai menerima tambahan 
lebih dari seratus ribu dirham." 


Ibnu Sabil 


Yang dimaksud dengan ibnu sabil ialah, Seorang musafir muslim 
yang sedang sangat membutuhkan bekal perjalanannya. Ia perlu dibantu 
dari hasil zakat dengan perincian sebagai berikut: 


Menurut penulis kitab Ar-Raudhah An-Nadyah, apabila si musafir 
miskin atau tidak memiliki harta, baik di negerinya sendiri maupun di 
negeri lain, semua ulama sepakat ia perlu dibantu dalam kapasitasnya 
sebagai musafir, selain bagian yang harus ia terima dalam kapasitasnya 
sebagai orang yang miskin. Dengan kata lain, di samping menerima 
bagian zakat sebagai seorang musafir yang sedang memerlukan 
bantuan, ia juga menerima tambahan dari yang semestinya untuk 
alasan kemiskinannya pada waktu itu, meskipun di negerinya sendiri ia 





1 Ar-Raudhah An-Nadyah 1/606,607. 
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adalah orang yang kaya. Tetapi di tempat asal di mana ia akan 
bepergian, jelas tidak boleh ia menerima bagian zakat sama sekali. Dan 
misalkan ia orang yang kaya di negerinya namun karena suatu alasan 
ia kesulitan menggunakan hartanya di tempat di mana ia hendak 
bepergian, dan juga kesulitan mencari hutangan untuk biaya 
perjalanannya, jelas ia boleh diberi bagian zakat secukupnya. Yang 
mengundang perbedaan pendapat di kalangan para ulama ahli fikih 
ialah, Kalau misalnya orang itu bisa mencari pinjaman atau hutangan, 
apakah ia boleh diberi bagian zakat atau tidak? Menurut ulama-ulama 
dari madzhab Maliki dan Hanbali, tidak boleh jika ia mendapati orang 
yang mau memberinya pinjaman. Menurut ulama-ulama dari madzhab 
Syafi'i, boleh meskipun ia sanggup mencari pinjaman. Sementara 
menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, lebih utamanya ia 
berusaha mencari pinjaman, dan tidak boleh diberi bagian zakat, jika 
kepergiannya untuk tujuan berbuat maksiat. Dan ini adalah telah 
menjadi kesepakatan para ulama. 


Hal-hal yang Terkait dengan Penggunaan Zakat 


Ada beberapa hal yang dibicarakan oleh para ulama ahli fikih yang 
terkait dengan masalah penggunaan zakat dan juga yang terkait dengan 
orang-orang yang berhak menerimanya. Saya mencoba menyimpulkannya 
sebagai berikut: 


a. Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, Maliki, dan Hanbali, boleh 
hukumnya membagikan zakat secara rata kepada delapan golongan 
yang berhak menerimanya. Masing-masing mendapatkan bagian zakat, 
kalau dalam satu negara mereka semua ada. Tetapi juga boleh, zakat 
hanya dibagikan kepada satu atau dua atau tiga golongan saja. 
Contohnya, Seperti zakat hanya dibagikan kepada orang-orang yang 
fakir saja, atau kepada orang-orang fakir dan orang-orang miskin saja, 
atau kepada orang-orang fakir, orang-orang miskin, dan orang-orang 
yang berhutang saja, dan seterusnya. Sementara menurut ulama-ulama 
dari madzhab Syafi'i, dalam hal ini tidak boleh memilih-milih. Idealnya, 
zakat itu harus dibagikan kepada seluruh golongan yang berhak jika 
mereka semua memang ada. Tetapi kalau tidak, maka dibagikan kepada 
yang ada di antara mereka saja. Az-Zuhri dan Daud setuju pada 
pendapat ini. Tetapi yang diunggulkan ialah pendapat mayoritas ulama 
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karena didukung oleh beberapa dalil. Pembagian dimulai dari yang 
paling dekat dan yang paling mendesak untuk dibantu. 


. Boleh hukumnya memberikan berbagai macam jenis zakat kepada 


seorang muslim yang fasik, kecuali jika pemberian itu digunakan untuk 
berbuat kemaksiatan, maka hukumnya menjadi tidak boleh. 


. Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, tidak sah hukumnya 


memberikan zakat kepada anak-anak kecil yang bapaknya adalah orang 
kaya, meskipun mereka hidup terpisah darinya. Alasannya: Mereka 
dianggap kaya, karena ayahnya kaya. Adapun anak-anak yang sudah 
akil baligh dan miskin boleh diberi zakat. Alasannya, Mereka tidak 
dianggap kaya, meskipun ayah mereka kaya. Bahkan kendatipun mereka 
masih harus dinafkahi oleh sang ayahnya. Seperti misalnya: Si anak 
menderita cacat tubuh, atau tuna netra, atau sedang menuntut ilmu, atau 
belum menikah bagi anak perempuan. Demikian pula sah hukumnya 
seseorang yang kaya memberikan zakat kepada ayahnya, ibunya, 
kakeknya, neneknya, dan seterusnya jika mereka memang miskin. 
Sementara menurut Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad: 
Tidak boleh orang yang kaya memberikan zakat kepada orang yang 
menjadi tanggungannya. Seperti, Anak-anaknya dan cucu-cucunya, 
sekalipun mereka sudah besar. Demikian pula dengan isterinya, ayahnya, 
ibunya, kakeknya, neneknya, dan seterusnya. Tetapi bagi seorang wanita 
yang meskipun suaminya kaya namun ia tidak diberi nafkah, ia boleh 
diberi zakat. 


d. Tidak boleh hukumnya seseorang memberikan zakat kepada seorang pun 
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di antara anggota keturunanya seperti ayah, kakek, dan seterusnya, atau 
anak, cucu, dan seterusnya. Karena nafkah mereka menjadi tanggung 
jawabnya. Alasannya, Kalau ia memberikan zakat kepada mereka, sama 
halnya ia memberi zakat kepada dirinya sendiri. Sebab kalau mereka 
kaya maka manfaatnya kembali pada dirinya. Memberikan nafkah 
kepada ayah, kakek, dan seterusnya, dan juga kepada anak, cucu, dan 
seterusnya, adalah kewajiban orang yang mampu atas hal itu. Jika 
seseorang kaya, sementara ayah, kakek, dan seterusnya miskin, demikian 
pula dengan anak, cucu, dan seterusnya juga miskin, ia wajib memberi- 


Ad-Din Al-Khalish: VIIN/216. 
Ad-Din Al-Khalish: VIII/22. 
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kan nafkah kepada mereka. Oleh karena itu tidak boleh memberikan 
zakat kepada mereka. Ini sudah menjadi kesepakatan para ulama. Kata 
Ibnu Al-Mundizir, para ulama juga sepakat bahwa tidak boleh hukumnya 
memberikan zakat kepada kedua orang tua meskipun dalam keadaan 
yang memaksa si pemberi, wajib memberikan nafkah kepada mereka 
berdua. Demikian pula kepada isterinya, karena ia adalah orang yang 
bertanggung jawab memberikan nafkah kepadasi isteri sesuai dengan 
kemampuannya. Sebab kalau ia kaya berarti isteri juga kaya. Ini juga 
merupakan kesepakatan para ulama." Yang mengundang silang 
pendapat ialah, Apakah seorang isteri boleh memberikan zakat kepada 
suaminya atau tidak? Soalnyasi isteri itu tidak wajib memberikan nafkah 
kepada suaminya. Tetapi justru sebaliknya. Dalil-dalil hadits banyak 
menguatkan pendapat para ulama yang memperbolehkannya. Mereka 
antara lain, Abu Yusuf, Muhammad, Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad 
dalam satu riwayat, dan Asyhab seorang ulama dari madzhab Maliki. 
Ulama-ulama dari madzhab Maliki juga memperbolehkannya meskipun 
makruh. Sementara Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad dalan riwayat 
yang lain tidak memperbolehkannya.2 


. Zakat itu hanya sah diberikan kepada seseorang yang memiliki hak 


kepemilikan (anlun littamalluk), bukan kepada yang tidak memiliki hak 
kepemilikan. Berdasarkan hal ini, tidak boleh hukumnya menyerahkan 
zakat untuk pembangunan atau perbaikan masjid, atau sekolahan, atau 
jembatan, atau jalan, atau untuk membelikan kafan buat mayat, dan lain 
sebagainya. Soalnya semua itu tidak layak memiliki. Namun ada 
sebagian ulama ahli fikih yang memperbolehkannya, dengan syarat 
asalkan padajalan Allah. Contohnya, Seperti kalau membeli makanan 
dengan menggunakan uang zakat, lalu makanan itu digunakan untuk 
memberi makan kepada orang-orang miskin, hal itu hukumnya tidak 
boleh karena tidak ada proses pemilikan. Sama seperti tidak boleh 
hukumnya menggunakan harta zakat buat melunasi hutang mayat yang 
miskin, walaupun sebelum meninggal dunia ia sudah berpesan seperti itu. 
Tetapi kalau seseorang memberikan harta kepada wali seorang anak 
yatim sebagaizakat, hal itu hukumnya boleh dan dianggap sebagai zakat. 


Tidak boleh hukumnya orang lain menerima zakat atas nama orang 
miskin yang sudah mukallaf, kecuali kalau ia memang orang yang 
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dipercaya mewakili si miskin tadi. Jika seseorang memberi makan atau 
pakaian kepada anak yatim yang diurusnya dengan niat bahwa 
makanan atau pakaian tersebut sebagai zakatnya, hal itu hukumnya 
boleh. Sementara menurut Abu Yusuf dan Muhammad, tidak boleh. 
Alasannya, karena tidak ada proses kepemilikan. Selanjutnya Abu Yusuf 
dan Muhammad mengatakan, Jika anak yatim tersebut sudah akil baligh, 
makanan dan pakaian itu harus diberikan kepadanya seraya dijelaskan 
kepadanya, "Makanan dan pakaian ini milikmu.” Dan jika anak yatim 
tersebut belum akil baligh, ia harus memisahkan bagian miliknya dari 
harta zakat anak yatim itu lalu ia menjaganya sebagai wakil anak yatim 
tersebut, ia memberikan makan dan pakaian dari harta tersebut. 


f. Seseorang yang memberi zakat kepada orang lain yang dikira miskin 
namun belakangan ia tahu ternyata ia orang kaya, atau orang kafir 
dzimmi, atau orang dari keturunan Bani Hasyim, atau masih ada 
hubungan keturunan dengan si pemberi zakat tersebut, padahal mereka 
semua itu tidak boleh diberi zakat, maka menurut Imam Abu Hanifah dan 
Muhammad tidak apa-apa, dan hal itu tetap dianggap sebagai zakat, 
dengan catatan asalkan sebelum memberikan zakat itu ia sudah 
berusaha berhati-hati bukan ngawur. Hal itu berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Bukhari, ” Bagimu apa yang telah kamu 
niati, wahai Yazid. Dan bagimu apa yang kamu ambil, wahai Ma'an.” 
Ma'anadalah putera Yazid. Pada suatu hari Yazid menyuruh seseorang 
untuk membagikan zakatnya. Tetapi Ma'an ikut mengambilnya. 
Mengetahui hal itu Yazid lalu mengadukannya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau menjawabi seperti tadi. Abu Hanifah 
dan Muhammad juga berpegang pada sebuah hadits yang menceritakan 
tentang seseorang yang sudah berhati-hati ketika hendak memberikan 
zakat. Tetapi pada malam pertama, sebagian zakatnya jatuh ke tangan 
seorang pencuri. Pada malam kedua, sebagian zakatnya jatuh ke tangan 
seorang pelacur. Dan pada malam ketiga, sebagian zakatnya jatuh ke 
tangan orang yang kaya. Hal itu menjadi perbicangan banyak orang. 
Ketika sedang tidur ia bermimpi bertemu seseorang lalu berkata 
kepadanya, ”Zakatmu yang diterima oleh si pencuri mudah-mudahan 
bisa membuatnya tidak mencuri lagi. Zakatmu yang diterima oleh si 
pelacur itu mudah-mudahan membuatnya berhenti melacur. Dan 
zakatmu yang diterima oleh si kaya itu mudah-mudahan bisa diambilnya 
sebagai pelajaran.” Cerita ini merupakan ringkasan dari sebuah hadits 
shahih yang cukup panjang. 








Menurut Imam Malik, Imam Asy-Syati'i, dan Abu Yusuf, orang yang 
memberikan zakat kepada orang lain yang tidak berhak menerimanya, 
meskipun ia sudah berusaha untuk berhati-hati, jika belakangan ia tahu, 
hal itu belum dianggap telah melepaskan kewajibannya berzakat. 
Menurut mereka, apa yang diterangkan dalam dua hadits tadi adalah 
sedekah biasa, bukan zakat. Kata Imam Ahmad, Apabila seseorang 
memberikan zakat kepada orang yang dikiranya miskin, namun 
belakangan ia tahu ternyata ia orang kaya, hal itu tidak apa-apa dania 
sudah tidak berkewajiban memberikan zakat. Berbeda kalau misalnya 
orang itu orang kafir atau dari keluarga Bani Hasyim atau masih anggota 
keturunannya sendiri. Mereka semua bisa diketahui dengan jelas, 
berbeda dengan orang yang miskin." 


. Menurut sebagian besar ulama, sah hukumnya memberikan zakat 


anggota keturunan sendiri seperti kakak-kakak lelaki maupun 
perempuan, adik-adik lelaki maupun perempuan, paman, pakde, tante, 
bibi, dan seterusnya. Hal itu berdasarkan hadits, ” Zakat kepada orang 
miskin itu hanya bernilai zakat, dan zakat kepada kaum kerabat itu selain 
bernilai zakat adalah penyambungtali kekeluargaan.” Hadits ini shahih.? 


h. Boleh hukumnya seseorang memberikan zakat kepada keturunannya 


Ll 





sendiri dan kepada seluruh kaum kerabatnya yang miskin karena alasan 
untuk melunasi hutang mereka (karena gharim), bukan karena 
kemiskinan mereka seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Juga 
boleh memberikan zakat kepada mereka selaku amil atau selaku orang 
mu' allaf yang dibujuk hatinya.? 


. Menurut sebagian besar ulama ahli fikih, boleh hukumnya seseorang 


memberikan zakat kepada seorang penguasa yang zhalim, dan setelah 
itu ia bebas. Demikian juga menurut Imam Asy-Syafi'i dan Imam 
Ahmad, sekalipun si pemberi tahu bahwa penguasa zhalim itu tidak akan 
mempergunakan harta zakatnya sebagaimana mestinya, ia tetap boleh 
memberikannya dan lepaslah kewajibannya. 


Sementara ada sebagian ulama ahli fikih yang mengatakan: Jika 
seorang penguasa mengambil harta dari seseorang dengan cara yang 
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tidak benar, lalu pada waktu hartanya diambil tersebut ia meniatinya 
sebagai zakat, hal itu juga diperbolehkan." 


. Tempat pembagian harta zakat ialah, tempat di mana harta itu ada. 


Orang yang tinggal di Kuwait dan hartanya berada di Sa'udi misalnya, 
ia wajib membagikannya di Sa'udi. Tetapi para ulama berbeda pendapat 
tentang hukum memindahkan harta zakat. Menurut ulama-ulama dari 
madzhab Hanafi, makruh hukumnya memindah harta zakat yang sudah 
genap satu tahun dari satu negeri ke negeri lain, berdasarkan hadits, 
"Zakat itu diambil dari orang-orang kaya di antara mereka, dan 
dikembalikan kepada orang-orang fakir di antara mereka.” Artinya: Zakat 
itu harus dikembalikan kepada orang-orangfakir di mana harta itu ada. 
Oleh karena itulah ulama-ulama dari madzhab Hanafi mengatakan: 
Harta zakat tidak boleh dipindahkan kecuali ke tempat yang dekat atau 
kepada orang yang lebih membutuhkan atau demi kemaslahatan yang 
lebih besar bagi kaum muslimin. Atau ia dipindahkan dari negeri yang 
sedang dilanda perang ke negeri yang damai, atau kepada orang yang 
sedang menuntut ilmu. Demikian pula kalau misalnya harta itu belum 
genap waktu satu tahun. Dalam kasus-kasus di atas, tidak makruh 
hukumnya memindahkannya. Disebutkan dalam beberapa hadits, 
bahwa pernah ada zakat yang dipindahkan atau dialihkan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah. 


Menurut Imam Malik dan Imam Ahmad: Harta zakat itu dibagikan di 
tempat di mana berlaku kewajiban zakat, dan dilarang mengalihkan ke 
tempat lain yangjaraknya kurang lebih delapan puluh kilo meter. Kurang 
dari jarak itu hukumnya boleh. Atau boleh memindahkannya ke tempat 
lain yangjaraknya lebih dari delapan puluh kilometer jika memang orang- 
orang di tempat tersebut lebih membutuhkannya. Jika tingkat kebutuhan 
mereka sama dengan tingkat kebutuhan penduduk miskin setempat, 
boleh tetapi makruh. Dan jika tingkat kebutuhan mereka di bawah 
tingkat kebutuhan penduduk miskin setempat, juga boleh tetapi haram 
dan berdosa. Artinya, Pemilik harta dianggap sudah mengeluarkan zakat 
namun ia berdosa karena memindahkan hartanya tersebut. Dalam 
masalah ini, di kalangan ulama-ulama madzhab Syafi'i terdapat 
beberapa pendapat.2 Tetapi semua sepakat bahwa boleh hukumnya 


TN Pd 
'A 






Ad-Din Al-Khalish: VIII/232. 
Ad-Din Al-Khalish: VII1/634. 





memindahkan zakat jika tidak begitu dibutuhkan oleh penduduk 
setempat. 


k. Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, dan 
sebagian besar ulama mengatakan, ” Sunnah hukumnya bagi orang yang 
menerima zakat mendoakan orang yang memberinya. Bahkan Daud 
Azh-Zhahiri begitu pula beberapa sahabat Imam Asy-Syafi'i 
mewajibkannya, mereka memilih berpegang pada segi lahiriahnya ayat, 
”Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi 
ketenteraman jiwa bagi mereka.” (At Taubah: 104) Tetapi pendapat 
mereka ini disanggah, bahwa hal itu hanya khusus bagi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ditetapkan dalam sebuah riwayat bahwa 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa mendoakan 
orang yang memberikan zakat, ” Ya Allah, bacakanlan shalawat kepada 
mereka.” Ketika Abu Aufa datang dengan membawa zakat beliau pun 
berdoa,” Ya Allah, bacakanlah shalawat atas keluarga Abu Aufa.” (HR. 
Imam tujuh, kecuali At-Tirmidzi) 


|. Boleh hukumnya memberikan zakat kepada setiap orang muslim, 
termasuk yang fasik, seperti yang sudah Anda ketahui." Tetapi ditekankan 
agar memberikan zakat kepada orang muslim yang saleh untuk 
membantunya melakukan ketaatan serta ibadah kepada Allah, kecuali 
diberikan kepada orang muslim yang fasik tersebut dengan tujuan agar 
hatinya lunak dan tertarik melakukan ketaatan serta menjauhi maksiat. 
Dalilnya ialah hadits, 


PEN AE eU Ta SANG TE Sa Aa SEN SIA 

Hm Sa ENI SA 1 AabG 

“Maka berikanlah makananmu kepada orang-orang yang bertakwa 

dan orang-orang mukmin yang suka berbuat makruf di antara 

kalian.” (HR. Imam Ahmad, dengan sanad yang sangat bagus, 
dan dianggap sebagai hadits hasan oleh As-Suyuthi) 


Menurut Imam Ibnu Taimiyah, Orang miskin yang tidak mau shalat 
sebaiknya tidak perlu diberi zakat sebelum ia bertaubat dan mau 
menjalankan shalat. Sama seperti orang yang meninggalkan shalat 
adalah orang-orang fasik, orang-orang yang suka menghina, dan orang- 
orang yang suka bersenda gurau.” 
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Membayar Zakat dengan Piutang 


Imam An-Nawawi dalam kitabnya Al-Majmu' mengatakan, 
”Misalkan ada orang miskin punya tanggungan hutang, lalu orang yang 
punya piutang bermaksud menjadikan piutangnya tersebut sebagai 
zakatnya, dengan mengatakan, Aku jadikan piutangku yang menjadi 
tanggunganmu sebagai zakatku.” Hal ini ada dua pendapat. Menurut 
pendapat yang paling shahih: Hal itu tidak boleh. Demikian pendapat Imam 
Ahmad dan Imam Abu Hanifah. Alasannya, Karena zakat itu 
kewajibannya, dan kewajiban tersebut tidak dianggap lepas kalau belum 
ia terimakan kepada orang tersebut. Sementara menurut pendapat yang 
kedua, Hal itu boleh, sehingga menjadi zakatnya yang sah. Demikian 
pendapat Hasan Al-Bashri dan Atha'. Alasannya, kalau misalkan orang 
yang punya hutang tersebut membayar lalu ia ambil kembali sebagai zakat, 
hal itu diperbolehkan. Demikian pula kalau misalnya ia tidak 
menerimanya.! 


Apakah Terhadap Harta Ada Kewajiban Selain Zakat? 


Syaikh Sayyid Sabig dalam kitabnya yang sangat bermutu Figih As- 
Sunnah, menulis sebuah pasal dengan judul seperti di atas. Berikut ini saya 
kutip hal-hal yang penting: 


Katanya, Islam memandang harta dengan pandangan yangrealistis. 
Dalam pandangan Islam, harta adalah urat nadi kehidupan serta pilar 
norma individu dan masyarakat, Allah Ta'ala berfirman, 

Pi aa PT Tana Bay mh 20 ADA aa 
Po) GH ESASI I J DI SIA YAI 53 
"Janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum 


sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.” (An-Nisa':5) 


Ini menuntut supaya manusia memanfaatkan harta secara adil, 
menjamin kebutuhan pokok setiap individu berikut orang-orang yang harus 
dihidupinya, baik kebutuhan berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, 
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kendaraan, dan seterusnya. Zakat dalam Islam memiliki peran yang sangat 
besar dalam masalah ini. Zakat adalah hak yang wajib diberikan kepada 
orang-orang fakir dari harta orang-orang kaya. Allah-lah yang mewajibkan 
zakat, dan Allah-lah yang memerintahkan kepada penguasa untuk 
memerangi orang-orang kaya yang menolak memberikan zakat, supa''-z 
tidak terjadi kegoncangan sosial dan kekacauan yang mengakibatkan 
runtuhnya sendi-sendi persatuan umat. 


Berdasarkan pengalaman-pengalaman empirik, apabila zakat 
diberikan sesuai dengan tuntunan Islam, ia akan dapat mengatasi 
kemiskinan, menanggulangi kemelaratan, menolong orang yang kesulitan, 
dan membantu baitul mal atau kas negara dalam menyelesaikan berbagai 
problematika yang dihadapi umat. Misalkan zakat tidak mampu 
mencukupi kebutuhan orang-orang yang memerlukan bantuan, apakah 
penguasa berhak memungut harta orang-orang yang kaya demi membantu 
orang-orang yang fakir, para tentara, dan orang-orang yang memerlukan 
uluran tangan lainnya? Jawabnya adalah, Ya. Seorang penguasa yang 
muslim dan dipercaya memelihara kepentingan-kepentingan kaum 
muslimin berhak melakukan itu. Menurut Al-Gurthubi, firman Allah Ta'ala 
dalam surat Al-Bagarah ayat: 177, ”...Dan memberikan harta yang 
dicintainya,” inilah yang dijadikan dalil oleh ulama yang mengatakan 
bahwa ada kewajiban terhadap harta selain zakat. Dan zakat adalah 
penyempurna kebajikan. Ada sementara ulama yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud ialah zakat itu sendiri. Tetapi pendapat pertama tadi yang 
lebih shahih. Para ulama sepakat, bahwa apabila setelah ditunaikan zakat, 
kaum muslimin masih dililit oleh kebutuhan, maka harus ada bantuan harta 
lain untuk menutupi kebutuhan mereka itu. 


Kata Imam Malik, “Kaum muslimin wajib membebaskan saudara- 
saudara mereka dari tawanan musuh, walaupun hal itu menghabiskan 
harta mereka. Ini sudah menjadi kesepakatan para ulama.” Mengomentari 
firman Allah Ta'ala di atas tadi, Ustadz Muhammad Abduh mengatakan, 
"Yang dimaksud adalah selain zakat. Ia merupakan salah satu sendi 
kebajikan, dan hukumnya wajib sebagaimana halnya zakat. Ini harus 
dilakukan dalam keadaan yang bersifat emergensi. Contohnya: Seperti 
orang kaya yang melihat ada orang yang ternyata masih sangat memerlukan 
bantuan setelah ia mengeluarkan zakatnya. Dan dalam keadaan seperti ini, 
tidak perlu ada syarat menunggu hartanya sehingga mencapai satu nisab 
sebagaimana yang telah ditentukan. Tetapi ia bisa langsung memberikan 
bantuan sesuai dengan kemampuannya.” 
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Kata Ibnu Hazm, “Diwajibkan atas orang-orang kaya penduduk 
setiap negara untuk membantu sesama penduduk yang miskin. Penguasa 
berhak memaksa mereka melakukan hal itu jika ternyata zakat yang 
dibagikan belum mencukupi kebutuhan orang-orang yang miskin tersebut.” 
Ibnu Hazm berpegang pada beberapa dalil yang bersifat umum, baik yang 
1rdapat dalam Al-Gur'an maupun as-sunnah, yakni dalil-dalil yang 
menganjurkan untuk memberikan makan orang fakir, orang miskin, anak 
yatim, dan siapa saja yang membutuhkan bantuan. Selain itu Ibnu Hazm 
juga berpedoman pada ucapan dan tindakan-tindakan para sahabat 
tentang hal ini." 


Sedekah Sunnat 


Allah Ta'ala memerintahkan kaum muslimin agar selalu 
menginfakkan harta mereka untuk menunaikan kewajiban, baik kewajiban 
yang bersifat khusus seperti memberi nafkah kepada anak, kedua orangtua, 
istri, dan seterusnya, atau kewajiban yang bersifat umum seperti 
menyantuni orang-orang fakir, orang-orang miskin, dan seterusnya melalui 
zakat. Bahkan bagi seorang muslim yang memiliki kelebihan harta 
ditekankan untuk bersedekah secara suka rela, dan berderma kepada 
orang-orang yang membutuhkan bantuan sesuai dengan kemampuannya, 
baik berupa harta maupun tenaga atau jasa. Hal itu supaya terwujud 
jalinan persaudaraan yang kuat dalam masyarakat Islam, yang dilandasi 
oleh rasa kasih sayang, dan didasari rasa solidaritas yang tinggi dalam 
menjaga kebersamaan. Harapan mulia ini tentu saja menuntut untuk 
dibasmi sifat rakus, egois, kikir, dan lain sebagainya yang sangat merugikan. 


Begitu pula cita-cita menyerukan, mengamalkan, membela, menjun- 
jung tinggi, dan menyebarkan Islam di tengah-tengah manusia, menuntut 
banyak pengorbanan yang lebih dari sekadar kewajiban memberikan zakat. 


Oleh karena itulah Anda lihat Al-@ur'an dan as-sunnah menganjur- 
kan sedekah dengan berbagai macam cara dan dalam segala bidang, demi 
terwujudnya sinergi sosial, solidaritas kemanusiaan, dan pengamalan Islam 
yang sehat. 





L  Figih Al-Sunnah: /415 dan seterusnya. 





Sebagai contoh adalah beberapa ayat dan beberapa hadits sebagai 
berikut: 


Allah Ta'ala berfirman, 


Ha IS dam LA JST Jaa 3 BA Don Gada Ya 
La Jia 3 May OH 


rusa) Da 


“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah) adalah serupa dengan sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir, seratus 
biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Al- 
Bagarah: 261) 


Allah Ta'ala berfirman, “Kalian sekali-kali tidak sampai kepada 
kebaktian (yang sempurna) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta 
yang kalian cintai. Dan apa saja yang kalian nafkahkan, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahuinya.” (Ali Imran: 92) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


LD Sae IS NI DN dh AI at Pp aU 
Ma Gan aa Gin SESNOA ila at mal 


“Setiap hari di mana para hamba bangun pagi-pagi, turun (dari 
langit) dua malaikat. Salah satunya berdoa, “Ya Allah, berilah ganti 
kepada orang yang dermawan.' dan yang lain berdoa, 'Ya Allah, 
berilah kerugian kepada orang yang kikir.” (HR. Muslim) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Barangsiapa di 
antara kalian yang merasa takut api neraka, hendaklah ia bersedekah 
walaupun hanya dengan sebutir kurma, dan barangsiapa yang tidak 
mendapatkannya maka dengan ucapan yang baik.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, ” Setiap 
sesuatu yang makruf adalah sedekah. Dan di antara sesuatu yang makruf 
ialah kamu bertemu saudaramu dengan wajah berseri-seri, dan kamu 
kosongkan air di timbamu untuk kamu tuangkan ke bejananya.” (HR. 
Ahmad dan At-Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits shahih) 


Orang yang paling utama untuk diberi sedekah ialah, kaum kerabat 
terdekat dan handai taulan, karena memberikan zakat kepada mereka 
memiliki makna ganda. Selain makna zakat sekaligus juga merupakan 
silaturrahim. Tidak patut bagi seorang muslim yang mendapati isteri, anak- 
anak, ayah, ibu, kakak, adik, paman tante, dan kerabat-kerabat dekat 
lainnya dalam keadaan sebagai orang-orang fakir yang membutuhkan 
bantuan, namun ia membiarkan mereka dan lebih memilih membawa serta 
membagi-bagikan harta sedekahnya kepada orang-orang lain. 
Sesungguhnya hal itu jelas bertentangan dengan fitrah yang sehat, tidak 
dikehendaki oleh masyarakat yang dewasa, dan tidak disukai oleh agama 
kita yang hanif dan penuh toleransi. 


Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Bersedekahlah!” Seorang lelaki 
berkata, "Aku punya uang satu dinar.” Beliau bersabda, ” Sedekahkan itu 
pada dirimu sendiri!” Lelaki itu berkata, "Aku punya yang lain.” Beliau 
bersabda, ”Sedekahkan itu kepada isterimu!” Lelaki itu berkata, ”Aku 
punya yang lain.” Beliau bersabda, ” Sedekahkan itu kepada anakmu!” 
Lelaki itu berkata, "Aku punya yang lain lagi.” Beliau bersabda, 
”Sedekahkan itu kepada pelayanmu!” Dan lelaki itu berkata, ” Aku masih 
punya yang lain lagi.” Beliau bersabda, ” Kamu lebih tahu atas uang itu.” 
(HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan Al-Hakim yang menilainya sebagai hadits 
shahih) 


Kalimat pelayan disebut sesudah kalimat anak dalam riwayat tadi, ini 
memberikan pemahaman bahwa lelaki tersebut sudah tidak punya bapak 
dan ibu dalam hidupnya. Sebab seandainya masih punya, tentu mereka 
berdua lebih didahulukan. Disebutkan dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, ” Tangan di atas itu lebih baik 
daripada tangan di bawah. Dan mulailah dengan orang yang menjadi 
tanggunganmu!” 


Bersumber dari Salman bin Amir Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, ” Sedekah kepada orang 
miskin itu hanya sedekah. Tetapi sedekah kepada karib kerabat itu sedekah 








dan sekaligus tali penyambung kekeluargaan.” (HR. An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi, menilainya sebagai hadits hasan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih 
Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban) 


Bersumber dari Ummu Kaltsum binti Ugbah Radhiyallahu Anha 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Sedekah yang 
paling utama ialah yang diberikan kepada kerabat yang menyimpan rasa 
permusuhan di hatinya.” (HR. Ath-Thabarani dengan tokoh-tokoh sanad 
para perawi hadits shahih, dan oleh Al-Hakim Katanya, hadits ini shahih 
atas syarat Muslim) 


Hukum Seorang Wanita Yang Bersedekah Meng- 
gunakan Harta Suaminya 


Seorang wanita adalah mitra hidup suaminya dalam kehidupan 
rumah tangga. Ia dipercaya menjaga harta suaminya, dan harus 
mempertanggungjawabkan amanat kepercayaan tersebut di hadapan Allah 
kelak. Jikaia berkhianat terhadap harta suaminya, atau ia menghambur- 
hamburkannya, atau ia menyembunyikan untuk dirinya sendiri tanpa seizin 
atau sepengetahuan sang suami, atau ia mensedekahkannya tanpa 
persetujuan sang suami, hal itu hukumnya haram. Sedekah yang 
dikeluarkannya berakibat dosa yang harus ditanggungnya, sedangkan sang 
suami mendapatkan pahala. Tetapi jika ia bersedekah seizin sang suami, 
maka ia dan suaminya sama-sama mendapatkan pahala. Sebagai pemilik 
harta, sang suamilah yang berwenang mengizinkannya. Dalam hal ini 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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” Apabila seorang wanita menafkahkan makanan di rumahnya tanpa 
berlebih-lebihan, maka ia memperoleh pahala berkat apa yang ia 
nafkahkan itu. Bagi suaminya juga memperoleh pahala berkat apa 
yang ia usahakan. Dan bagi pelayan juga sama seperti itu. Pahala 
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sebagian mereka tidak mengurangi pahala sebagian yang lain sedikit 
pun.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar pidato Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
disampaikannya dalam peristiwa haji wada', “Janganlah seorang wanita 
menafkahkan sesuatu apa pun dari rumah suaminya kecuali dengan izin 
sangsuami.” Ada yang bertanya, "Wahai Rasulullah, termasuk makanan?” 
Beliau bersabda, ” Itu adalah harta kita yang paling utama.” (HR. At-Tirmidzi 
yang menilainya sebagai hadits hasan) 


Hadits ini dan hadits sebelumnya merupakan dalil boleh hukumnya 
seorang isteri bersedekah menggunakan harta suaminya jika sudah ada 
izinnya. Dan ia akan mendapatkan pahala seperti suaminya. Tetapi tidak 
berarti bahwa setiap hendak bersedekah harus minta izin, karena izin 
tersebut bisa diminta secara umum. Atau ia merasa yakin kalau sang suami 
pasti ridha atas apa yangia lakukan. Berdasarkan kesepakatan para ulama, 
semua itu sudah dianggap cukup. 


Yang jadi persoalan ialah kalau si isteri bersedekah dengan 
menggunakan harta suami tanpa seizin atau persetujuannya. 
Sesungguhnya hadits Abu Umamah Radhiyallahu Anhu tadi memberi 
petunjuk bahwa hal itu tidak boleh. Ini merupakan pendapat pilihan Al- 
Bukhari, seperti yang dikutip oleh Ibnul Arabi. Tetapi hadits tadi 
bertentangan dengan hadits Al-Bukhari yang memberi pengertian bahwa 
seorang wanita yang bersedekah menggunakan harta sang suami tanpa 
seizinnya, ia mendapatkan separoh pahala. Ini berarti ia tidak berdosa 
sama sekali. Lafazh hadits Al-Bukhari ialah, ” Apabila seorang wanita 
menafkahkan dari harta penghasilan suaminya tanpa perintahnya maka ia 
mendapatkan separoh pahalanya.” 


Sebagian ulama mencoba untuk mengkompromikan kedua hadits 
yang terkesan bertentangan tersebut. Menurut mereka, Seorang wanita 
yang bersedekah dengan seizin suaminya ia berhak mendapatkan pahala 
penuh. Tetapi jika tanpa seizinnya ia hanya mendapatkan pahala separoh, 
dengan syarat suaminya bukan orang yang miskin atau orang yang kikir. 
Jika sang suami miskin atau kikir yang nota bene cenderung tidak 
mengizinkannya, maka apa yang ia lakukan itu hukumnya haram. Berbeda 
kalau misalnya sang suami kaya atau dermawan, tentu tidak ada masalah 
sama sekali. Jadi tepat kalau dikatakan, Bahwa si isteri mendapatkan 
pahala separoh jika tanpa ada izin sang suami, dan mendapatkan pahala 





penuh jika sang suami mengizinkannya. Ini merupakan upaya 
pengkompromian yang rasional." 


Ada sebagian ulama yang mengatakan, voleh hukumnya seorang 
wanita bersedekah dengan menggunakan harta suaminya meskipun tanpa 
seizinnya. Hal itu berdasarkan hadits Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahu 
Anha, ia bertanya, "Wahai Rasulullah, aku tidak punya harta selain yang 
diberikan oleh Zubair (suaminya) kepadaku. Apakah aku boleh 
menggunakannya untuk bersedekah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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Allah akan membuat perhitungan kepadamu.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkankan Asma' 
untuk bersedekah dengan menggunakan harta Zubair, tanpa menyuruhnya 
untuk meminta izin terlebih dahulu kepada suaminya itu. Beliau hanya 
memperingatkan agar ia tidak menyembuyikan untuk kepentingan 
pribadinya, karena hal itu pasti akan diperhitungkan oleh Allah pada Hari 
Kiamat kelak. Tetapi pendapat ini disanggah dengan alasan karena Zubair 
adalah seorang suami yang baik, toleran, dan dermawan. Sehingga dengan 
demikian tidak ada yang dipertentangkan. 


Sedekah Secara Diam-diam dan Sedekah Secara 
Terang-terangan 
Allah Ta'ala berfirman, 
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"Jika kalian menampakkan sedekah (kalian), maka itu adalah baik 
sekali. Jika kalian menyembunyikan dan memberikannya kepada 
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagi kalian. 
Dan Allah akan menghapus sebagian dari kesalahan-kesalahan kalian. 
Allah mengetahui apa yang kalian kerjakan.” (Al-Bagarah: 271) 


Menatfsiri ayat ini Imam Ibnu Katsir mengatakan, ”Ayat ini 
mengandung dalil bahwa sedekah secara diam-diam itu lebih baik 
daripada sedekah secara terang-terangan, karena cenderung lebih bisa 
menghindari riya' atau pamrih. Kecuali jika sedekah secara terang-terangan 
dapat menarik banyak orang untuk ikut berbondong-bondong meniru 
bersedekah. Secara umum ayat ini menyatakan bahwa sedekah secara 
diam-diam itu lebih utama, baik sedekah yang wajib maupun sedekah 
sunnat. Tetapi Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur sanad Ali bin Abu Thalhah 
dari Ibnu Abbas tentang tafsir ayat ini. Katanya, Allah menjadikan pahala 
sedekah sunnah yang dilakukan secara diam-diam tujuh puluh kali lipat 
lebih baik daripada yang dilakukan secara terang-terangan. Dan Allah 
menjadikan pahala sedekah wajib yang dilakukan secara terang-terangan 
dua puluh lima kali lipat lebih baik daripada yang dilakukan secara diam- 
diam.” Jadi menurut Ibnu Abbas, sebaiknya sedekah sunnat itu dilakukan 
secara diam-diam, dan sedekah wajib itu sebaiknya dilakukan secara 
terang-terangan. Dengan demikian tidak ada pertentangan antara 
pendapat ini dengan pendapat yang pertama tadi. 


Terdapat beberapa hadits yang menerangkan tentang keutamaan 
sedekah yang dilakukan secara diam-diam. Di antaranya ialah hadits, “Ada 
tujuh orang yang akan dinaungi oleh Allah dalam naungan-Nya pada hari 
yang tidak ada naungan samasekali selain naungan-Nya....” Disebutkan, 
”Dan seseorang yang memberikan sedekah secara diam-diam, sehingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan oleh tangan kanannya.” 


Di antaranya lagi ialah hadits, “Orang-orang yang membikin 
kebajikan itu takut pada tempat-tempat kejahatan, sedekah secara diam-diam 
itu dapat memadamkan murka Tuhan, dansilaturrahim itu dapat menambah 
usia.” (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Kabir dengan sanad yang sangat 
bagus)? 





L Tafsir Ibni Katsir: 11/322,323. 
2  At-Targhib wat-Tarhib: 11/169. 








Hukum Bersedekah dengan Seluruh Harta 


Para ulama berselisih pendapat tentang seseorang yang 
mensedekahkan seluruh hartanya. Menurut Al-@adhi Iyadh: Hal itu 
diperbolehkan oleh para ulama dan para imam Mesir. 


Kata Ath-Thabarani, Kendatipun boleh, namun sebaiknya hal itu 
tidak dilakukan dan jangan lebih dari sepertiga. Orang yang 
mensedekahkan semua hartanya namun ia sanggup bersabar menghadapi 
kemelaratan, tidak punya keluarga samasekali atau punya keluarga namun 
merekajuga orang-orang yang sabar sepertinya, maka tidak ada masalah. 
Hal itu baik-baik saja, berdasarkan firman Allah Ta'ala, "Dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhijirin) atas diri mereka sendiri, sekalipun 
mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu).” (Al-Hasyr: 9) 


Dan firman Allah Ta'ala, "Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.” (Al- 
Insan: 8) 


Tetapi bagi orang yang kondisinya tidak seperti itu, makruh 
hukumnya ia mensedekahkan seluruh hartanya, karena akan berakibat 
terlantarnya orang-orang yang menjadi tanggungannya sehingga mereka 
akan menemukan kesulitan-kesulitan dalam hidup mereka. Tentu saja ia 
menjadi orang yang berdosa, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ” Cukuplah seseorang berdosa kalau ia menelantarkan 
orang yang menjadi tanggungannya.” (HR. Abu Daud dan lainnya. Dan juga 
diriwayatkan oleh Muslim berikut maknanya dalam Shahih Muslim. Kata 
An-Nawawi, hadits ini shahih) 


Orang yang mendermakan hartanya kepada orang lain, namun 
mengabaikan anak-anaknya, kedua orangtuanya, istrinya, dan kaum 
kerabat dekatnya yang perlu dibantu, adalah orangyang tidak tahu hakekat 
agama. Sebab kalau tahu, tentu ia lebih memilih mendermakan hartanya 
tersebut kepada mereka. Dan dengan demikian mereka justru akan 
mendapat pahala yang berlipat ganda. Seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al- 
Bukhari dan Muslim, ” Sesungguhnya setiap nafkah yang kamu berikan 
untuk mengharap keridhaan Allah, niscaya kamu akan diberi pahala. 
Termasuk suapan yang kamu masukkan ke mulut istrimu.” 


Maksudnya: Kamu akan mendapatkan pahala di samping 
mendapatkan kesenangan. Contohnya, seperti ketika kamu dengan mesra 
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sedang menyuapkan makanan ke mulut istrimu supaya ia merasa senang, 
karena Allah memang memerintahkan kamu untuk mempergauli istrimu 
dengan baik. Sebenarnya pembicaraan masalah ini cukup panjang. 
Namun saya hanya bisa mengemukakan sebatas ini saja. 


Perlu diketahui bahwa memberikan derma kepada kaum kerabat 
dekat itu mendapatkan pahala, walaupun mereka orang-orang non muslim 
yang tidak memusuhi kaum muslimin. Apabila mereka termasuk kaum kafir 
dzimmi, atau termasuk orang-orang musyrik yang punya perjanjian damai 
dengan kita kaum muslimin, boleh berbuat baik kepada mereka. Dan 
barangsiapa yang berbuat baik kepada mereka dengan tujuan mencari 
keridhaan Allah, ia akan mendapatkan pahala, sebagaimana yang 
disinggung dalarn firman Allah Ta'ala, 
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“Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (Al-Mumtahanah: 8) 


Macam-macam Sedekah 


Pintu sedekah itu luas, dan aneka macamnya itu cukup banyak. 
Berikut akan saya kemukakan contoh-contohnya, supaya Anda tahu 
bahwa setiap kebaktian, kebajikan, dan manfaat, baik yang bersifat materi 
maupun non materi yang Anda lakukan kepada orang muslim maupun 
yang bukan muslim, bahkan kepada binatang sekalipun, merupakan 
sedekah yang dijanjikan pahala. Bahkan akan menjadi penyelamat serta 
ampunan bagi dosa-dosa besar. 


Memberi makanan, memberi pakaian, memberi minum, membantu 
membawakan barang bawaan, menolong dari kesempitan dan kesusahan, 
tersenyum di hadapan saudara, berjabatan tangan dengannya, 
mengucapkan salam kepadanya, menanyakan kabarnya, mengusap kepala 
anak yatim, melindungi orang-orang yang tertindas, menanam pohon, 
menanam tumbuh-tumbuhan yang dimakan oleh orang lain, atau oleh 








burung, atau oleh binatang, dan lain sebagainya, semua itu merupakan 
sedekah yang menjanjikan pahala. Berikut ini adalah dalil-dalilnya: 


Memberi Makan atau Minum kepada Sesama 
Manusia atau Binatang 


Bersumbner dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash Radhiyallahu Anhu, 
sesungguhnya seseorang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, "Bagaimana Islam yang baik itu?” Beliau bersabda, ” Memberi 
makan, dan mengucapkan salam, baik kepada orang yang kamu kenal 
maupun orang yang tidak kamu kenal.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, dan An- 
Nasa'i) 


Bersumber dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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'Sembahlah Allah Yang Maha Penyayang, berilah makan, dan 
sebarkanlah salam, niscaya kamu masuk surga dengan damai.” (HR. 
At-Tirmidzi. Katanya, Hadits ini hasan dan shahih) 


Bersumber dari Abdullah bin Salam Radhiyallahu Anhu, ” Ketika 
pertama kali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah, 
manusia berduyun-duyun menemui beliau, dan aku juga termasuk orang- 
orang yang menemui beliau itu. Setelah aku amati dengan cermat wajah 
beliau, aku yakin itu bukan wajah seorang pendusta. Dan kata-kata 
pertama yang aku dengar dari beliau ialah, “Wahai manusia, sebarkanlah 
salam, berikanlah makanan, dan shalatlah pada malam hari ketika orang- 
orang sedang nyenyak tidur, niscaya kalian akan masuk surga dengan 
selamat.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menilainya sebagai hadits hasan dan 
shahih, oleh Ibnu Majah dan Al-Hakim, katanya hadits ini shahih atas 
syarat Muslim) 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah akan 
memelihara sedekah salah seorang kalian berupa kurma dan sesuap 
makanan, seperti salah seorang kalian yang membesarkan anak untanya, 
sampai sedekah itu menjadi seperti gunung Uhud.” (HR. Ibnu Hibban 
dalam Shahih Ibnu Hibban) 
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Bersumber dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang pendeta dari kaum Bani 
Israil telah beribadah kepada Allah dengan tekun di gerejanya selama enam 
puluh tahun. Tanah yang terkena hujan tiba-tiba menghijau. Si pendeta 
memandang dari gerejanya lalu ia berkata, “Seandainya aku turun lalu 
mengingat Allah tentu aku akan mendapatkan tambahan kebajikan.” Ia lalu 
turun dengan membawa sepotong atau dua potong roti. Ketika berada di 
tanah itu tiba-tiba ia bertemu dengan seorang wanita. Keduanya saling 
bercakap-cakap lalu berujung melakukan hubungan sexual, sehingga ia tak 
sadarkan diri. Setelah itu ia turun ke kolam untuk berendam mandi, sehingga 
kemudian muncul seorang pengemis. Setelah memberi isyarat kepada si 
pengemis untuk mengambil dua potong roti yang ia miliki tersebut, si pendeta 
lalu meninggal dunia. Pahala amal kebajikan ibadah yang ia lakukan selama 
enam puluh tahun itu kemudian ditimbang dengan dosanya berzina. Ternyata 
lebih berat dosa berzina. Namun ketika kemudian dua potong roti tersebut 
dimasukkan dengan kebajikan-kebajikannya, ia diampuni.” (HR. Ibnu 
Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban) 


Bersumber dari Al-Barra' bin Azib, ia berkata, Seorang dusun datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, tolong ajarkan padaku suatu amal yang akan memasukkan aku 
ke surga!” Beliau bersabda, Jika kamu melakukan kesalahan dalam 
berkhitbah berarti kamu membuat masalah. Lepaskanlah makhluk yang 
hidup, dan merdekakanlah budak! Jika kamu tidak sanggup maka berilah 
makan kepada orang yang lapar, dan berilah minum kepada orang yang 
dahaga....” (HR. Ahmad, Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban, dan Al- 
Baihagi) 


Bersumber dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
memberi makan saudaranya sampai kenyang, dan memberinya minum 
sampai segar, niscaya Allah akan menjauhkannya dari neraka sejauh tujuh 
jurang, dan panjang setiap jurang adalah jarak perjalanan selama lima ratus 
tahun.” (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Kabir, Abu Syaikh, Ibnu Hibban 
dalam Ats-Tsawab, Al-Hakim, dan Al-Baihagi. Kata Al-Hakim, hadits ini 
shahih isnadnya) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada Hari Kiamat kelak 
sesungguhnya Allah Azza wa Jalla berfirman kepada seorang manusia, 
Wahai cucu Adam, Aku sakit tetapi kamu tidak menjenguk-Ku.' Ia bertanya, 








Wahai Tuhan, bagaimana aku bisa menjenguk-Mu, sedangkan Engkau 
adalah Tuhan seru semesta alam?” Allah berfirman, “Kamu kan sudah tahu 
hamba-Kusi fulan itu sakit, tetapi kenapa kamu tidak menjenguknya? Kamu 
tahu, seandainya kamu menjenguknya kamu akan mendapati Aku ada di 
sisinya. Wahai cucu Adam, Aku telah memberimu makan tetapi kamu tidak 
memberi-Ku makan. ' Ia bertanya, “Wahai Tuhan, bagaimana aku memberi 
makan kepada-Mu, sedangkan Engkau adalah Tuhan seru semesta alam?” 
Allah berfirman, “Kamu kan tahu, si fulan meminta makan kepadamu tetapi 
kamu tidak memberinya makan. Kamu tahu, seandainya kamu memberinya 
makan tentu kamu akan mendapatkan hal itu di sisi-Ku. Hai cucu Adam. Aku 
telah memberimu minum tetapi kamu tidak mau memberi-Ku minum. Ia 
bertanya, “Wahai Tuhan, bagaimana aku memberi-Mu minum, sedangkan 
Engkau adalah Tuhan seru semesta alam?” Allah berfirman, “Hamba-Kusi 
fulan itu meminta minum kepadamu tetapi kamu tidak memberinya minum. 
Kamu tahu, seandainya kamu memberinya minum niscaya kamu dapati hal 
itu ada di sisi-Ku.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Ketika seseorang sedang 
berjalan di sebuah jalan ia merasa sangat kepanasan. Melihat sebuah sumur 
ia lalu turun untuk meminum airnya. Begitu keluaria melihat seekor anjing 
sedang menjilat-jilatkan lidahnya ke tanah karena kehausan. Orang itu 
berkata dalam hati, Anjing itu pasti sedang sangat kehausan seperti aku tadi.” 
Ja lalu turun lagi ke dalam sumur untuk mengisi sepatu kulitnya dengan air, 
setelah itu, ia pun naik dengan cara menggigit benda tersebut. Ia lalu 
memberi anjing itu minum. Setelah itu, Allah merasa berterima kasih 
kepadanya, kemudian mengampuni segala dosanya.” Para sahabat bertanya, 
Wahai Rasulullah, apakah menolong binatang, kami mendapatkan pahala? 
Beliau bersabda, “Pada setiap makhluk yang hidup ada pahala.” (HR. Malik, 
Al-Bukhari, Muslim, dan Abu Daud) 


“ Bersumber dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada tujuh amal yang 
pahalanya masih terus mengalir bagi seorang hamba setelah ia meninggal 
dunia dan ia masih di dalam kuburnya, yaitu: Orang yang mengajarkan ilmu, 
atau mengeruk sungai, atau menggali sumur, atau menanam pohon kurma, 
atau membangun masjid, atau mewariskan mushaf, atau meninggalkan 
seorang anak yang mau memohonkan ampunan untuknya setelah ia 
meninggal dunia.” (HR. Al- Bazzari dan Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah. 
Katanya, hadits ini gharib, bersumber dari Watadah yang hanya 
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diriwayatkan oleh Abu Nu'aim secara tunggal dari Al-Azrami. Jadi hadits 
ini dha'if) 


Kata Al-Hafizh Ibnu Hajar, “Sebelumnya hadits ini sudah 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah dengan sanad yang 
bagus. Tetapi Ibnu Majah tidak menyebutkan kalimat menanam pohon 
kurma, dan kalimat menggali sumur. Ia menggantinya dengan kalimat 
memberikan sedekah dan kalimat rumah ibnu sabil. Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibni Khuzaimah tanpa 
menyebutkan kalimat mewariskan mushaf.” 


Bersumber dari Anas Radhiyallahu Anhu sesungguhnya Sa'ad 
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bertanya, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia tanpa memberi 
wasiat. Apakah ada manfaatnya jika aku bersedekah atas namanya? 
Beliau bersabda, “Ya. Utamakan dengan air.” (HR. Ath-Thabarani dalam 
Al-Ausath. Sanad para perawi hadits ini bisa dijadikan sebagai hujjah) 


Bersumber dari Jabir Radhiyallahu Anhu sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Barangsiapa menggali sumur lalu 
airnya diminum oleh makhluk hidup baik dari jin atau manusia atau burung, 
niscaya Allah akan memberinya pahala pada Hari Kiamat nanti.” (HR. Al- 
Bukhari dalam Tarikh Al-Bukhari, dan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih 
Ibnu Khuzaimah) 


Diceritakan oleh Ali bin Al-Hasan bin Syagig, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Ibnu Al-Mubarak ditanya oleh seseorang, “Wahai Abu 
Abdurrahman (panggilan Ibnu Al-Mubarak), ada nanah yang keluar dari 
luka di lututku sejak setahun yang lalu. Aku sudah berusaha mengobatinya 
dengan berbagai macam obat, dan aku pun sudah meminta kepada banyak 
tabib untuk mengobatinya, namun semua tidak ada hasilnya." Ibnu Al- 
Mubarak berkata, Pergilah! dan cari sebuah tempat di mana banyak orang 
membutuhkan air. Galilah sebuah sumur di sana! Aku berharap akan 
keluar dua mata air, dan luka yang kamu derita menjadi sembuh.” Benar, 
setelah menuruti saran Ibnu Al-Mubarak tersebut, lukanya benar-benar 
sembuh.” 


Cerita serupa diketengahkan oleh Al-Baihagi dengan tokoh Al- 
Hakim Abu Abdullah, “Sesungguhnya ia menderita luka parah pada 
wajahnya. Meskipun berkali-kali telah diobati selama hampir satu tahun, 
namun belum juga sembuh. Ia lalu meminta kepada Al-Imam Abu Utsman 
Ash-Shabuni agar mendoakannya di majlis taklimnya yang ia 








selenggarakan setiap malam Jum'at. Abu Utsman pun mendoakannya dan 
diamini murid-muridnya, Pada malam Jum'at berikutnya, Abu Utsman 
menerima sepucuk surat dari seorang wanita yang menceritakan bahwaia 
ikut mendoakan Al-Hakim Abu Abdullah pada malam itu. Karena 
mengantuk ia tertidur dan bermimpi melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam seolah-olah sedang bersabda kepadanya, “Katakan kepada Abu 
Abdullah, supaya ia membikin tempat penampungan air untuk kepentingan 
kaum muslimin.” Aku bawa pesan itu kepada Al-Hakim Abu Abdullah. Aku 
suruh ia supaya membangun sebuah penampfingan air di dekat pintu 
rumahnya. Setelah tempat itu jadi, Al-Hakim menyuruh orang-orang untuk 
menuangkan air ke dalamnya, lalu setelah itu ia melemparkan beberapa 
onggok es ke dalam air. Kemudian mereka pun sama meminumnya 
termasuk Al-Hakim. Seminggu kemudian luka di wajahnya sembuh, dan 
tidak ada nanah bercampur darah yang keluar. Wajahnya kembali tampan 
seperti semula. Dan setelah itu ia masih hidup beberapa tahun lagi.” 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika seorang lelaki 
sedang berada di sebuah ladang, mendadak ia mendengar sebuah suara dari 
balik awan, “Siramilah kebun si fulan!” Awan itu nampak bergerak dan 
menuangkan airnya ke tanah yang kering dan berbatu. Dalam waktu sekejap, 
sekitar ladang itu sudah penuh dengan air. Ketika ia mengamati air, tiba-tiba 
ada seorang lelaki yang berdiri di kebunnya sedang memindahkan air dengan 
timbanya. Ia bertanya kepada laki-laki itu, "Hai hamba Allah, siapanamamu?' 
Lelaki itu menjawab, Fulan.' (sama seperti nama yang ia dengar dari balik 
awan). Giliran lelaki itu yang bertanya, “Hai hamba Allah, kenapa kamu 
tanya namaku?” Ia menjawab, “Tadi aku mendengar dari balik awan yang 
menurunkan air ini berkata, “Siramilah kebon si fulan!” Ia menyebut 
namamu. Apa yang sedang kamu lakukan?” Ia menjawab, Jika itu yang kamu 
tanyakan, aku jadi teringat tentang hasil kebonku ini: Yang sepertiga aku 
sedekahkan, sepertiganya lagi aku makan bersama keluargaku, dan yang 
sepertiganya lagi aku kembalikan padanya.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Malik Radhiyallahu Anhu sesungguhnya ia 
mendengar dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa seorang miskin meminta 
bantuan kepadanya. Saat itu Aisyah sedang berpuasa, sehingga di 
rumahnya hanya ada sepotong roti. Aisyah berkata kepada pelayannya, 
”Berikan roti itu kepadanya!” Si pelayan menjawab, ” Tetapi itu satu-satu 
makanan untuk persediaan berbuka Anda, wahai tuan.” Aisyah berkata, 
”Tidak apa-apa, berikan saja roti itu kepadanya!” Pelayan itu menurut. 
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Tiba-tiba pada sore hari ia sekeluarga mendapatkan kiriman masakan 
seekor kambing guling yang masih lengkap. Aisyah lalu memanggil 
pelayannya dan berkata, “Makanlah makanan ini yang lebih lezat daripada 
rotimu tadi pagi!” 


Kata Malik, Aku mendengar sebuah cerita, bahwa ada seorang 
miskin yang meminta makanan kepada Aisyah Radhiyallahu Anha. Ketika 
itu di hadapan Ummul Mukminin ada beberapa butir buah anggur. Ia lalu 
berkata kepada seorang pelayannya, ” Ambillah buah anggur ini dan 
berikan padanya!” Si pelayan itu memandang Aisyah dengan heran. 
Aisyah lalu berkata, ” Kenapa kamu heran? Asal kamu tahu, betapa banyak 
terjadi sesuatu yang hanya seberat dzarrah bisa menjadi-seberat anggur 
ini?” 


Bersumber dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ” Abu Thalhah 
adalah orang Anshar yang memiliki kekayaan berupa pohon kurma paling 
banyak di kota Madinah. Di antara sekian banyak hartanya yang palingia 
sukai ialah kebun kurma yang bernama bairuha'. Kebun itu terletak di depan 
Masjid. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa memasukinya dan 
meminum air di dalamnya yang sangat segar. Ketika turun ayat, "Kalian 
sekali-kali tidak akan sampai kepada kebaktian (yang sempurna), sebelum 
kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian cintai. Dan apa saja yang 
kalian nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.” Abu Thalhah 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah Yang Maha Memberkahi lagi Mahatinggi 
telah berfirman, "Kalian sekali-kali tidak akan sampai kepada kebaktian 
(yang sempurna), sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian 
cintai.” Dan harta yang paling aku cintai ialah kebun kurma bairuha'. Maka 
aku sedekahkan harta itu, dan aku hanya mengharapkan kebaikan serta 
simpanan pahalanya di sisi Allah. Silahkan Anda pergunakan kebun itu 
sekehendak Anda, wahai Rasulullah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu bersabda, ” Bagus. Itulah harta yang mendatangkan keuntungan. 
Itulah harta yang mendatangkan keuntungan.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi, dan An-Nasa'i) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu juga ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Satu dirham bisa 
mengalahkan seratus ribu dirham.” Seorang sahabat bertanya, “Bagaimana 
bisa begitu, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Seseorang punya harta 
kekayaan banyak dan ia hanya menggunakan seratus ribu dirham saja untuk 
disedekahkan, sementara adaseseorang yang hanya punya dua dirham tetapi 








ia gunakan yang satu dirham untuk disedekahkan.” (HR. An-Nasa'i, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban, dan Al- Hakim. 
Katanya, hadits ini shahih atas syarat Muslim)" 


Macam-macam Sedekah yang Lain 


Bersumber dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
“Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Pada setiap persendian dari kalian 
adalah sedekah. Setiap bacaan tasbih adalah sedekah. Setiap bacaan tahmid 
adalah sedekah. Setiap bacaan tahlil adalah sedekah. Setiap bacaan takbir 
adalah sedekah. Setiap perintah pada yang makruf adalah sedekah. Dan 
setiap larangan dari kemungkaran adalah sedekah. Hal itu sebanding dengan 
dua rakaat shalat dhuha yang kalian lakukan.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Abu Dzar, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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'Diperlihatkan kepadaku amal-amal umatku: Amal-amal yang baik 
dan amal-amal yang buruk. Lalu di antara amal-amal baik mereka, aku 
mendapati amal perbuatan menyingkirkan sesuatu yang dapat 


membahayakan dari jalan, dan di antara amal-amal buruk mereka aku 
mendapati berdahak di masjid yang tidak dipendam.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Abu Dzar sesungguhnya beberapa sahabat berkata, 
”Wahai Rasulullah, menjadi orang kaya itu enak, mereka hidup dengan 
membawa banyak pahala. Mereka bisa shalat seperti kami shalat, mereka 
juga bisa berpuasa seperti kami berpuasa, dan selain itu mereka bisa 
mensedekahkan kelebihan harta mereka.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Bukankah Allah telah menjadikan pada kalian sesuatu 
yang bisa kalian sedekahkan? Sesungguhnya setiap bacaan tasbih adalah 
sedekah, setiap bacaan tahmid adalah sedekah, setiap bacaan takbir adalah 





L  Hadis-hadis tersebut dikutip dari At-Targhib wa At-Tarhib 1/155. 
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sedekah, setiap bacaan tahlil adalah sedekah, perintah pada yang makruf 
adalah sedekah, mencegah dari yang mungkar adalah sedekah, dan 
persetubuhan yang dilakukan oleh salah seorang kalian juga sedekah." Para 
sahabat bertanya, Wahai Rasulullah, apakah kalau salah seorang di antara 
kami menyalurkan nafsu seksualnya itu mendapatkan pahala?” Beliau 
bersabda, “Bukankah andasetuju, apabila ia menyalurkan nafsu seksualnya 
pada yang haram ituia terkena dosa? Maka demikian pula kalau ia 
menyalurkan pada yang halal, ia akan mendapatkan pahala.” (HR. Muslim) 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali 
kamu meremehkan sesuatu kebaikan sekecil apa pun, meskipun seperti 
dengan wajah berseri-seri saat bertemu dengan saudaramu.” (HR. Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Setiap ruas tulang yang 
ada pada manusia setiap hari selama matahari terbit adalah sedekah.” Beliau 
juga bersabda, ” Kamu berbuat adil di antara dua orang adalah sedekah, 
kamu membantu seseorang menaiki kendaraannya adalah sedekah, dan 
kamu menolong mengangkatkan barangnya adalah sedekah.” Beliau juga 
bersabda, "Ucapan yang baik adalah sedekah, setiap langkah yang kamu 
ayunkan untuk melakukan shalat adalah sedekah, dan kamu menyingkirkan 
sesuatu yang dapat membahayakan dari jalan juga sedekah.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, ”Aku melihat seseorang 
sedang menikmati kenikmatan-kenikmatan di surga gara-gara sebatang 
pohon yang ia potong dari tengah ruas jalan karena bisa membahayakan 
kaum muslimin.” (HR. Muslim) Disebutkan dalam suatu riwayat, 
Seseorang mendapati sebatang dahan pohon yang membentang di tengah 
jalan, lalu ia berkata, "Demi Allah, aku akan menyingkirkannya dahan ini 
dari kaum muslimin agar tidak mencelakakan mereka.” Lalu ia dimasukkan 
kesurga. 


Dalam riwayat lain oleh Al-Bukhari dan Muslim disebutkan, ” Ketika 
seseorang sedang berjalan di sebuah jalan ia mendapati dahan berduri 
tergeletak di atas jalan itu, lalu ia menyingkirkannya. Kemudian Allah 
merasa berterimakasih kepadanya, lalu Allah mengampuni segala 
dosanya.” 


Bersumber dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap orang muslim yang 





menanam tanaman niscaya apa yang ia makan daripadanya adalah sedekah, 
yang dicuri daripadanya juga merupakan sedekah, dan yang dikurangi oleh 
seseorang dalam timbangan adalah juga sedekah.” (HR. Muslim) 


Dalam riwayat lain oleh Muslim disebutkan, ” Seorang muslim yang 
menanam suatu tanaman lalu dimakan oleh orang lain atau oleh seekor 
binatangternak atau oleh seekor burung, hal itu merupakan sedekah baginya 
sampai Hari Kiamat.” Dalam riwayat lain oleh Muslim juga disebutkan, 
"Seorang muslim yang menanam suatu tanaman, atau menanam suatu 
tumbuh-tumbuhan, lalu dimakan oleh orang lain atau oleh binatang yang 
melata hingga habis, niscaya hal itu merupakan sedekah baginya.” Semua 
hadits tersebut diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Anas 
Radhiyallahu Anhu. 


Bersumber dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 


“Wajib atas setiap muslim bersedekah.” Seorang sahabat bertanya, 
“Bagaimana menurut Anda, jika ia tidak mendapatkan sesuatu yang bisa 
iasedekahkan?” Beliau bersabda, “Ia bisa bekerja dengan tangannya untuk 
mendapatkan penghasilan kemudian ia sedekahkan.” Sahabat itu bertanya, 
“Bagaimana menurut Andajika ia tidak sanggup?” Beliau bersabda, “Ia 
bisa menolong orang yang sedang sangat membutuhkan pertolongan.” 
Sahabat itu bertanya, ” Bagaimana menurut Anda jika ia tidak sanggup?” 
Beliau bersabda, "Ia bisa menyuruh pada sesuatu yang makruf atau pada 
kebajikan.” Sahabat itu bertanya, "Bagaimana menurut Anda jika ia tidak 
bisa melakukan hal itu?” Beliau bersabda, "Ja bisa menahan diri dari 
berbuat jahat, karena hal itu merupakan sedekah.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim) 


Yang Membatalkan Pahala Sedekah 


Ada beberapa hal yang dapat membatalkan pahala sedekah, baik 
yang wajib maupun yang sunnat. Antara lain ialah: 


1. Riya' atau pamer. Maksudnya ialah, Anda memberikan sedekah bukan 
dengan tujuan mencari keridhaan Allah Subhanahu wa Ta'ala, tetapi 
supaya Anda dilihat orang lain. Sama seperti itu ialah Anda sengaja 
menceritakannya kepada orang lain, atau minimal Anda suka kalau 
sedekah yang Anda berikan itu diketahui oleh orang lain demi maksud- 
maksud tertentu yang bersifat duniawi. Inilah yang disebut riya' atau 
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pamer. Perbuatan yang disebut syirik kecil ini, bisa merusak amal dan 
mengacaukan pahala. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Sesungguhnya 
sesuatu yang paling menyakitkan, yang aku takutkan menimpa kalian 


, 


ialah syirik kecil, yakni riya?” (HR. Ahmad dengan sanad yang bagus) 


Bersumber dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ” Sampaikanlah kabar gembira kepada umat 
ini! Barangsiapa di antara mereka yang beramal akhirat untuk dunia, maka 
di akhirat ia tidak memiliki bagian.” (HR. Ahmad, Ibnu Hibban dalam 
Shahih Ibni Hibban, Al-Baihagi, dan Al-Hakim. Katanya, Hadits ini 
shahih isnadnya) 


2. Menyebut-nyebut sedekah tersebut atau kebajikan apa saja yang pernah 
dilakukan oleh seseorang terhadap saudaranya. Ia membangga- 
banggakan pemberiannya kepada orang miskin dan membesar- 
besarkannya. Contoh menyebut-nyebut sedekah ialah, seperti ia berkata 
kepada orang miskin tadi, "Untung kamu aku beri sedekah, sehingga 
kamu bisa keluar dari penderitaan. Seandainya tidak aku tolong, kamu 
pasti termasuk orang-orang yang tersiksa di bumi.” 


Menyebut-nyebut sedekah adalah sifat yang tercela dalam pandangan 
syariat Islam, sikap yang tidak etis dalam kaca mata budaya, dan 
perilaku yang harus ditinggalkan dalam pandangan fitrah yang sehat. 
Menyebut-nyebut sedekah bisa membatalkan pahalanya, sekaligus 
merupakan dosa yang pelakunya diancam siksa karena ia telah 
menyakiti perasaan orang miskin. 


Allah Ta'ala berfirman, ” Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kalian menghilangkan (pahala) sedekah kalian dengan menyebut- 
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang 
menafkahkan hartanya karena pamer kepada manusia dan dia tidak 
beriman kepada Allah serta hari kemudian.” (Al-Bagarah: 264) 


Bersumber dari Abu Dzar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ada tiga golongan manusia yang kelak pada Hari 
Kiamat Allah tidak berkenan berbicara dengan mereka, tidak berkenan 
memandangnya, tidak berkenan mengampuni mereka, dan bagi mereka 
siksa yang sangat pedih: Yaitu orang yang menyebut-nyebut 
pemberiannya, orang yang sombong memanjangkan kainnya, dan orang 





yang menjajakan barang dagangannya dengan menggunakan sumpah 
palsu.” (HR. Muslim) 


Yang dimaksud dengan menyebut-nyebut pemberian anda telah tahu 
maksudnya, kemudian yang dimaksud dengan memanjangkan kainnya 
ialah orang yang mengenakan kain hingga di bawah mata kaki lalu 
menyeretnya dengan sikap sombong dan takabur, seperti yang dituturkan 
oleh An-Nawawi. Dan yang dimaksud dengan menjajakan barang 
dagangannya ialah orang yang ingin agar barang-barang dagannya laku 
ia tidak segan-segan menggunakan sumpah palsu. Berdasarkan 
keterangan beberapa hadits, sumpah seperti itu termasuk dosa besar. 


. Menyakiti. Maksudnya ialah, melukai dan menyakiti perasaan orang 
miskin yang diberi sedekah dan melecehkan harga dirinya, baik dengan 
perkataan atau dengan perbuatan. Contohnya seperti ia mengatakan 
kepada orang yang miskin tadi, ” Kamu ini selalu miskin.” Atau, “Kamu 
ini selalu merepotkan aku. Beruntung Allah tidak melupakan aku dari 
orang sepertimu.” Termasuk juga menyakiti ialah, kebaikannya kepada 
orang miskin itu ia ceritakan kepada banyak orang supaya mereka semua 
tahu. Setiap perbuatan atau isyarat atau kedipan mata misalnya, yang 
mempunyai arti seperti yang telah dikemukakan tadi, sama dengan 
menyakiti. Ayat-ayat Al-Our'an di atas tadi menerangkan bahwa 
menyakiti itu dapat membatalkan pahala sedekah, sebagaimana 
menyebut-nyebut atau mengungkit-ungkit dan riya'. Harus diketahui 
bahwa menyebut-nyebut atau mengungkit-ungkititu sama halnya dengan 
menyakiti. Oleh karena itulah Al-@ur'an Al-Karim cukup menyebut 
kalimat menyakiti dalam firman-Nya, ” Perkataan yang baik dan 
pemberian maaf lebih baik daripada sedekah yang diirir. si dengan sesuatu 
yang menyakitkan (perasaan penerimanya). Allah Mahakaya lagi Maha 
Penyantun.” (Al-Bagarah: 263) 


Demikianlah, dan saya tidak perlu mengajak pembaca untuk 
membahas masalah ini lebih dalam lagi, karena telah ada beberapa dalil 
shahih yang menyatakan bahwa bersedekah dengan menggunakan harta 
haram itu tidak akan diterima oleh Allah. Bahkan orang yang 
bersangkutan itu berdosa. Sebaliknya orang yang bersedekah dengan 
menggunakan harta yang hakiki atau yang halal, ia akan mendapatkan 
pahalanya. Wallahu a'lam. 
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Puasa 


Puasa Adalah Salah Satu Rukun Islam 


Kita diwajibkan berpuasa pada bulan Ramadhan karena hal itu 
adalah salah satu rukun Islam. Az-Zargani dan lainnya menuturkan, 
“Bahwa kewajiban puasa Ramadhan itu mulai berlaku pada malam ketiga 
bulan Sya'ban tahun kedua Hijriyah.” 


Sebelum ada puasa Ramadhan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sudah biasa berpuasa pada hari Asyura'. Beliau memerintahkan kepada 
kaum muslimin untuk berpuasa pada hari itu. Beliau juga biasa berpuasa 
tiga hari setiap bulan semenjak beliau tiba di Madinah sebagai imigran, 
sampai akhirnya beliau dan ummatnya diwajibkan berpuasa pada bulan 
Ramadhan. Hal itu adalah selama tujuh belas bulan, seperti yang 
diterangkan dalam hadits shahih dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu 
Anhu. 


Arti Puasa 


Puasa menurut pengertian bahasa ialah, Menahan diri dan menjauhi 
dari segala sesuatu yang bisa membatalkan, secara mutlak. Kalimat Shama 
fulan anil kalam, au anil laghwi, au anil bathil, au anizzur, au anil akli, au 
anisy-syurbi, yang berarti: Si fulan itu menahan diri atau menjauhi diri dari 
omongan, atau dari main-main, atau dari kebatilan, atau dari kedustaan, 
atau dari makan, atau dari minum. Dengan kata lain, ia tidak mau 
melakukan semua itu. 
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Adapun menurut pengertian syariat, puasa adalah: Menahan diri dari 
sesuatu yang dianggap dapat membatalkan, sejak terbit fajar hingga 
terbenam matahari dengan niat puasa, oleh orang muslim yang berakal dan 
tidak sedang mengalami haid atau nifas. 


Keutamaan Puasa Secara Umum 


Puasa itu memiliki keutamaan yang banyak, pahala yang besar, dan 
pengaruh positif yang beragam, baik bagi individu maupun bagi 
masyarakat. Ini mencakup puasa yang diwajibkan: Seperti puasa 
Ramadhan, puasa kaffarat, dan puasa nadzar. Dan juga mencakup puasa 
sunnat, Seperti puasa Asyura', puasa tiga hari setiap bulan, puasa Arafah, 
puasa Senin-Kamis, dan lainnya. 


Dalil-dalil yang Menunjukkan atas Keutamaan 
Puasa dan Pengaruh-pengaruhnya 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Allah telah berfirman, “Setiap amal anak Adam itu untuk dirinya, 
kecuali puasa. Sesungguhnya puasa adalah untuk-Ku, dan Aku sendiri 
yang akan membalasnya. Puasa itu adalah perisai. Oleh karena itu jika 
seseorang dari kalian sedang berpuasa janganlah ia berkata keji atau 
berteriak-teriak yang tak ada manfaatnya. Apabila ada seseorang yang 
mencaci maki atau mengajak bertengkar, hendaklah ia berkata, "Aku 
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sedang berpuasa, aku sedang berpuasa.” Demi Allah, yang jiwa 
Muhammad ada di tangan-Nya, aroma mulut orang yang berpuasa 
itu lebih harum daripada aroma misik (kesturi). Bagi orang yang 
berpuasa disediakan dua kegembiraan: Yaitu ketika berbuka ia merasa 
gembira dengan bukanya, dan ketika bertemu Tuhannya ia gembira 
dengan puasanya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Disebutkan dalam riwayat Al-Bukhari, "Orang yang berpuasa, ia 
meninggalkan makan dan minumnya serta kesenangan nafsunya demi Aku. 
Puasa itu untuk-Ku, dan Aku akan membalasnya. Satu kebajikan itudilipat 
gandakan sepuluh kali.” 


Yang dimaksud dengan berkata keji ialah: Berkata yang jorok, 
terutama yang terkait dengan lawan jenis. 


Yang dimaksud dengan perisai ialah: Sesuatu yang dapat melindungi 
Anda dari hal-hal yang menakutkan Anda. Jadi pada hakekatnya puasa itu 
dapat melindungi dan menjaga orang yang melakukannya dari perbuatan- 
perbuatan maksiat. 


Bersumber dari Sahal bin Sa'ad dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, "Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah 
pintu yang bernama Ar-Rayyan. Dari pintu itulah orang-orang yang berpuasa 
masuk ke dalam surga pada Hari Kiamat nanti, dan tidak ada yang akan bisa 
memasukinya selain mereka. Ketika mereka sudah masuk, pintu itu ditutup 
sehingga tidak ada seorangpun yang memasukinya.” (HR. Al-Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i, dan lainnya)? 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Berperanglah, niscaya 
kalian akan mendapatkan harta ghanimah. Berpuasalah niscaya kalian akan 
sehat. Dan berpergianlah (safar), niscaya kalian tidak perlu berpuasa.” (HR. 
Ath-Thabarani dalam Al-Ausath. Dan para perawinya dapat dipercaya) 


Bersumber dari Abdullah bin Umar sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Pada Hari Kiamat kelak, puasa dan 
Al-Gur'an akan memberikan syafaat kepada seorang hamba. Si puasa 
berkata, Wahai Tuhanku, aku telah melarangnya dari makan dan bersenang- 
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senang. Oleh karena itu, biarkan aku sekarang memberikan syafaat 
padanya.” SiAl-Our'an berkata, ”Wahai Tuhanku, aku telah mencegahnya 
dari tidur pada malam hari. Oleh karena itu, biarkan aku sekarang 
memberikan syafaat padanya.” Keduanya lalu sama-sama memberikan 
syafaat. (HR.Ahmad, dan Ath-Thabarani dalam Al-Kabir) 


Bersumber dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Aku 
biarkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersandar di dadaku, lalu beliau 
bersabda, 
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“Barangsiapa yang pada akhir hayatnya membaca kalimat La Ilaha 
Illallah ia masuk surga. Barangsiapa yang pada akhir hayatnya 
berpuasa demi mengharapkan ridha Allah ia masuk surga. Dan 
barangsiapa yang pada akhir hayatnya memberikan sedekah demi 
mengharapkan ridha Allah ia masuk surga.” (HR. Ahmad dengan 
sanad yang baik) 


Bersumber dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap hamba yang berpuasa sehari 
pada jalan Allah Ta'ala, niscaya dengan puasanya sehari saja itu Allah akan 
menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh perjalanan tujuh puluh tahun.” 
(HR. Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'1)? 


Keutamaan Khusus Puasa Bulan Ramadhan 
Allah Ta'ala berfirman, ”Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan 


atas kamu berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa.” (Al-Bagarah: 183) 
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Allah Ta'ala berfirman, 
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"(Beberapa hari yang telah ditentukan itu ialah) bulan (Ramadhan), 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Ouran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu, serta pembeda (antara yang baik dan yang batil).” (Al-Bagarah: 
185) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, ” Barangsiapa yang bangun 
(untuk beribadah) di malam lailatul gadar karena iman dan semata ingin 
mencari pahala, niscaya dosa-dosanya yang telah lalu diampuni. Dan 
barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan semata 
ingin mencari pahala, niscaya dosanya yangtelah lalu diampuni.” (HR. Al- 
Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa') 


Yang dimaksud dengan iman dan mencari pahala ialah, Melakukan 
puasa dengan yakin akan diberikan balasan pahala dengan jiwa senang 
dan tidak merasa terpaksa. 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Ketika tiba bulan 
Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan 
syetan-syetan dibelenggu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ada tiga orang yang doa mereka tidak ditolak, Yaitu orang yang 
berpuasa sampai ia berbuka, pemimpin yang adil, dan doa orang yang 





teraniaya. Allah akan mengangkat doa mereka di atas awan dan 
membukakan pintu-pintu langit untuknya. Allah berfirman, "Demi 
kemuliaan-Ku, Aku akan selalu menolongmu walaupun sesudah 
— beberapa waktu lagi.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi yang menilainya 
sebagai hadits hasan, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu 
Khuzaimah, dan Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban) 


Peringatan Kepada Orang yang Tidak Berpuasa 
Ramadhan Tanpa Ada Udzur 


Bersumber dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Tali pegangan Islam dan 
pondasi agama itu ada tiga, di atas ketiganya itulah Islam didirikan. 
Barangsiapa meninggalkan satu di antaranya ia adalah orang kafir yang 
darahnya halal: Yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
mendirikan shalat fardhu, dan puasa Ramadhan.” (HR. Abu Ya'la dan Ad- 
Dailami. Hadits ini dinilai shahih oleh Adz-Dzahabi. Katanya, ada suatu 
ketetapan pada orang-orang mukmin, bahwa barangsiapa meninggalkan 
puasa Ramadhan tanpa alasan sakit ia lebih jahat daripada orang yang 
berzina dan orang yang meminum khamr. Keislaman mereka diragukan, 
dan mereka diduga orang-orang zindig) 


Satu hal yang telah kita maklumi, bahwa sesungguhnya puasa 
Ramadhan itu ditetapkan berdasarkan Al-@ur'an, as-sunnah, dan ijma'. 
Orang yang mengingkari kalau puasa itu wajib, ia adalah orang kafir. 
Kecuali bagi orang yang baru saja masuk Islam, atau orang yang hidup di 
tengah-tengah masyarakat yang tidak Islami. Hal itu merupakan udzur dan 
ia harus diajari. 


Wajib Hati-hati Menentukan Kalender Ramadhan 
dan Lainnya serta Hal-hal yang Diakibatkannya 


Ada bulan-bulan Gamariyah yang perlu diperhatikan lebih istimewa 
daripada bulan-bulan lainnya. Hal ini karena menyangkut pelaksanaan 
ibadah-ibadah tertentu yang harus diperhatikan pada bulan tersebut. 
Contohnya, Seperti ibadah puasa dan berbuka, ibadah haji, nadzar yang 
dilaksanakan pada bulan-bulan tertentu, danjuga beberapa kaffarat. Oleh 
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karena itulah Islam menetapkan fardhu kifayah bagi kaum muslimin untuk 
berusaha melihat hilal pada hari kedua puluh sembilan bulan Sya'ban, 
bulan Ramadhan, dan bulan Dzuiga' dah. Perlu diketahui bahwa, pada 
umumnya bulan-bulan Gamariyah itu berjumlah dua puluh sembilan hari, 
bukan tiga puluh hari. Itulah yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya satu bulan itu hanya dua puluh sembilan hari. Oleh 
karena itu janganlah kamu berpuasa sebelum melihat tanggalnya, dan 
jangan pula kamu berbuka sebelum melihat tanggalnya. Dan apabila 
kalian terhalang oleh mendung, maka sempurnakanlah hitungannya.' 
(HR. Muslim dan Ahmad) 


Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tadi, apabila 
kaum muslimin melihat hilal bulan Ramadhan pada hari yang kedua puluh 
sembilan bulan Sya'ban, mereka wajib berpuasa. Mereka wajib 
memulainya langsung pada hari berikutnya. Tetapi kalau tidak ada seorang 
pun di antara mereka yang melihat tanggal, oleh faktor-faktor yang bersifat 
alami seperti mendung atau debu dan lain sebagainya, mereka wajib 
menyempurnakan bulan Sya'ban sampai tiga puluh hari, kemudian setelah 
itu baru berpuasa Ramadhan. 


Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Al- 
Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, dan Ad-Darami dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, ” Berpuasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah kalian 
karena melihat hilal. Apabila kalian terhalang oleh mendung, maka 
sempurnakanlah hitungan tiga puluh hari bulan Sya'ban.” 


Namun kita tidak mungkin bisa menentukan tiga puluh hari bulan 
Sya'ban kalau tanpa kita mengetahui awal bulan Sya'ban. Oleh karena itu, 
para ulama mengatakan, Wajib hukumnya mencari dengan teliti hilal bulan 
Sya'ban, karena itulah yang menjadi patokan hitungan bagi bulan 
Ramadhan. Dalam hal ini diterangkan dalam sebuah hadits yang 
bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, ” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat berhati-hati dalam melihat Tn 2 





Sya'ban, tidak seperti pada bulan-bulan lainnya. Kemudian beliau baru 
berpuasa karena melihat tanggal bulan Ramadhan. Dan apabila terhalang 
oleh mendung, beliau menghitungnya sampai tiga puluh hari, setelah itu baru 
berpuasa.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Al-Hakim. Katanya: Hadits ini 
shahih atas syarat Al-Bukhari dan Muslim. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ad-Daruguthni. Katanya, Isnadnya shahih, dan di dalam sanadnya 
terdapat nama Mu'awiyah bin Saleh, seorang perawi yang dinilai jujur oleh 
Ahmad. Tetapi menurut Abu Hatim, riwayat perawi tersebut tidak bisa 
dijadikan sebagai hujjah. Makna hadits ini diambil dari firman Allah Ta'ala, 
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"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, “Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan bagi (ibadah) 
haji.” (Al-Bagarah: 189) 


Maksudnya: Sesungguhnya Allah menjadikan bulan sabit itu sebagai 
tanda-tanda waktu untuk memberitahu manusia tentang waktunya haji, 
umnrah, puasa, berbuka, membayar hutang, dan lainnya. 


Berdasarkan keterangan bahwa waktu berpuasa maupun berbuka itu 
wajib dengan melihat hilal, maka bisa kita katakan: 


Apabila hilal atau bulan tsabit dilihat pada hari kedua puluh 
sembilan setelah waktu zhuhur, maka hal itu dijadikan sebagai petokan 
untuk hari berikutnya yaitu hari setelah tanggal kedua puluh sembilan, 
baik yang menyangkut puasa atau berbuka atau yang lainnya. Dan 
apabila tanggal atau hilal dilihat pada hari ketiga puluh sebelum zhuhur, 
menurut Imam Abu Hanifah, Muhammad, Imam Malik, Imam Asy- 
Syaf'i, dan Imam Ahmad dalam salah satu versi riwayatnya yang 
terkenal, juga demikian. Hal ini berdasarkan hadits Abu Wa''il, ” Ketika 
kami sedang berada di Khanigin (sebuah kota dekat Baghdad), datang 
surat Umar yang menyatakan bahwa sebagian hilal atau tanggal itu ada 
yang lebih besar daripada sebagian yang lain. Oleh karena itu, apabila 
kalian melihat hilal atau tanggal pada permulaan siang, janganlah kalian 
berbuka sampai sore hari, kecuali ada dua orang adil yang memberi 
kesaksian bahwa mereka melihat tanggal kemarin sore.” (HR. Ad- 
Daruguthni dari duajalur sanad) 
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Kesaksian Melihat Hilal yang Bisa Diterima 


Kesaksian melihat hilal atau tanggal bulan Ramadhan yang diterima 
menurut syariat dan yang dianggap cukup ialah: Kesaksian seorang muslim 
yang sudah mukallaf dan yang adil, meskipun ia seorang wanita atau budak. 


Yang dimaksud dengan adil ialah: Konsitensi untuk menjaga 
kehormatan dirinya dan ketakwaannya. Dan ukuran minimal takwa ialah 
menjauhi dosa-dosa besar dan tidak terus menerus dengan keras kepala 
melakukan dosa-dosa kecil. Orang yang keadaannya tidak diketahui 
banyak orang namun tidak diketahui tentang aib dirinya, ia dianggap orang 
yang adil. 


Kesaksian satu orang yang mengaku melihat hilal dianggap cukup 
apabila langit tidak diselimuti oleh mendung atau oleh debu yang 
menghalangi pandangan mata. Demikian menurut Imam Abu Hanifah, 
Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad. Kata At-Tirmidzi, inilah pendapat 
yang diamalkan oleh sebagian besar ulama yang lainnya. 


Tetapi jika cuaca langit mendung sehingga menghalangi pandangan 
mata, menurut Imam Abu Hanifah harus ada kesaksian banyak orang 
untuk meyakinkan hakim atas kebenaran kesaksian mereka. 


Menurut Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad, dalam cuaca langit 
cerah kesaksian satu orang saja sudah dianggap cukup. Begitu pula 
sebaliknya. Alasan mereka, Karena ini bukanlah kesaksian yang menuntut 
syarat-syarat seperti lazimnya kesaksian-kesaksian yang lain. Tetapi hanya 
sekadar pemberitahuan yang cukup dengan hanya syarat adil saja. 


Menurut ulama-ulama dari madzhab Maliki, Tanggal awal bulan 
Ramadhan harus ditetapkan berdasarkan kesaksian minimal dua orang 
yang adil, atau kesaksian kaum muslimin minimal lima orang, jika memang 
mereka memiliki perhatian terhadap hal itu. Jika tidak, hal itu bisa 
ditetapkan berdasarkan ru'yat satu orang saja yang adil, seperti yang telah 
dikatakan oleh Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad. Yang setuju pada 
pendapat mereka itu tetapi mensyaratkan harus adanya kesaksian dua 
orang yang adil adalah, Al-Laits bin Sa'ad, Al- Auza'i, Ishak, dan Daud. 


Kata An-Nawawi, perbedaan pendapat para ulama itu terletak pada 
tidak adanya keputusan yang didasarkan atas kesaksian satu orang. Jika 
hakim telah memutuskannya maka wajib berpuasa, dan keputusan tersebut 
tidak bisa dibatalkan berdasarkan kesepakatan. 








Itu tadi yang menyangkut penetapan tanggal bulan Ramadhan. 
Adapun yang menyangkut penetapan tanggal bulan Syawwal dan bulan 
Dzulhijjah, menurut At-Tirmidzi, semua ulama sepakat bahwa untuk 
masalah berbuka minimal harus ada kesaksian dua orang.” Dengan kata 
lain, untuk menetapkan tentang tanggal bulan Syawwal dan bulan 
Dzulhijjah harus dengan kesaksian dua orang laki-laki yang berstatus 
merdeka, atau kesaksian satu orang laki-laki yang berstatus merdeka 
bersama dua orang perempuan yang juga berstatus merdeka yang 
memenuhi syarat keadilan, dan bersedia mengucapkan kalimat kesaksian. 
Berdasarkan hal ini maka tidak bisa diterima kesaksian satu orang laki-laki 
saja, atau kesaksian beberapa orang wanita saja, atau kesaksian para 
budak saja. Bedanya ialah, Karena ini memang benar-benar kesaksian, 
sedangkan yang pertama tadi hanya mengabarkan atau memberitahukan. 


Yang pertama tadi terkait dengan hak syariat tentang puasa, dan 
yang kedua terkait dengan hak hamba tentang berbuka. Hak-hak yang 
terkait dengan hamba harus berdasarkan kesaksian. Dan seperti yang telah 
Anda ketahui, kesaksian itu memiliki persyaratan-persyaratan. 


Hukum Penglihatan (Rukyah) dari Seseorang yang 
Tidak Diterima Ucapannya di Depan Hukum 


Orang yang sendirian melihat hilal bulan Ramadhan, tetapi 
ucapannya tidak diterima oleh hakim atau gadhi, ia berkewajiban atas 
dirinya, berpuasa karena ru'yatnya tersebut. 


Adapun orang yang melihat tanggal bulan Syawwal, namun 
ucapannya tidak diterima oleh hakim atau gadhi, menurut sebagian besar 
ulama ahli fikih, ia masih wajib tetap berpuasa. Sementara menurut Imam 
Asy-Syafi'i, ia wajib berbuka tetapi ia harus melakukannya dengan diam- 
diam. Pendapat ini disetujui oleh ulama-ulama dari madzhab Maliki.2 Ini 
kalau yang melihat tanggal hanya satu orang saja. Tetapi kalau yang 
melihatnya dua orang yang adil meskipun mereka tidak mengucapkan 
kesaksian di hadapan hakim, bagi orang yang mendengar kesaksian 
mereka wajib berbuka jika ia yakin mereka adalah orang-orang yang adil. 


Pa TP 
1 Tuhfah Al-Ahwadzi: 11/34. 
2. Ad-Din Al-Khalish: VIN/259. 


Fikih Itadah 


Berikut Dalil-dalitnya dalam Istam 








Dan bagi kedua orang tersebut wajib berbuka kalau masing-masing tahu 
keadilan temannya. Dan kalau mereka berdua mau mengucapkan 
kesaksian di hadapan hakim namun kesaksian mereka tidak diterima 
dengan alasan karenaia tidak tahu keadilan mereka, maka bagi orangyang 
tahu keadilan mereka wajib berbuka. Soalnya dalam masalah ini si hakim 
dianggap sebagai orang yang bersikap netral karena ketidaktahuannya. 
Seandainya tahu tentu ia akan memutuskan bahwa mereka melihat hilal. 


Hukum Berpuasa Hanya Dua Puluh Delapan Hari 
Saja 


Apabila masyarakat berpuasa hanya selama dua puluh delapan hari 
saja pada bulan Ramadhan setelah sempurnanya bulan Sya'ban, 
kemudian mereka melihat hilal bulan Syawwal, maka masalah ini tidak 
lepas dari dua kemungkinan: 


1. Mereka melihat hilal bulan Sya'ban kemudian mereka menyempurna- 
kannya, karena mereka tidak melihat hilal bulan Ramadhan pada hari 
kedua puluh sembilan bulan Sya'ban. Dalam kasus ini mereka wajib 
membayar puasa satu hari, karena kemungkinan yang ada ialah bahwa 
bulan Sya'ban itu hanya dua puluh sembilan hari saja bukan tiga puluh. 


2. Jika mereka menyempurnakan bulan Sya'ban, dan tidak melihat hilalnya 
pada akhir bulan Rajab, kemungkinan bulan Rajab dan juga bulan 
Sya'ban itu kurang dari tiga puluh hari. Untuk lebih berhati-hati mereka 
harus membayar puasa sebanyak dua hari. Dan secara umum mereka 
semua berdosa, karena tidak teliti dalam melakukan ru'yat. Padahal, 
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, Ru'yat itu hukumnya 
fardhu kifayah dalam bulan-bulan tertentu yang di antaranya ialah bulan 
Sya'ban. Apabila ada dua negara yang saling berdekatan jaraknya yang 
tidak masuk akal apabila terjadi perbedaan mathla' (waktu terbitnya 
hilal), namun penduduk kota yang satu berpuasa selama tiga puluh hari, 
dan penduduk kota yang satunya lagi berpuasa selama dua puluh 
sembilan hari, bagi penduduk kota yang pertama tadi mereka berpuasa 
selama tiga puluh hari karena melihat tanggal, dan itu harus ditetapkan 
di hadapan hakim atau gadhi. Atau mereka telah menghitung bulan 
Sya'ban selama tiga puluh hari kemudian berpuasa Ramadhan. Maka 
bagi penduduk kota yang kedua tadi, mereka wajib membayar puasa satu 
hari, karena mereka tidak berpuasa sehari pada bulan Ramadhan, 








karena ternyata penduduk yang lain sudah sama berpuasa berdasarkan 
ketentuan syariat yang bisa dijadikan sebagai pegangan. 


Apabila penduduk kota tersebut berpuasa selama tiga puluh hari 
tanpamelakukan ru'yat hilal bulan Ramadhan, dan juga tanpa menghitung 
dengan teliti bulan Sya'ban selama tiga puluh hari, berarti mereka telah 
melakukan kesalahan. Dan kalau begitu, maka bagi penduduk kota yang 
lain tidak wajib membayar puasa, karena seperti yang Anda ketahui 
bahwa bulan Ramadhan itu lazimnya adalah dua puluh sembilan hari. 
Berbeda kalau misalkan jarak kedua kota tersebut cukup jauh, maka hukum 
yang menyangkut puasa dan hukum-hukum lainnya seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya yang berlaku bagi penduduk masing-masing 
menjadi tidak sama. Demikian pula dalam masalah ini juga berlaku 
perbedaan pendapat para ulama. 


Perbedaan Mathali' 


Yang dimaksud dengan mathali' ialah waktu terbit, condong, dan 
terbenamnya matahari. Perlu diketahui bahwa negara-negara yang terletak 
dalam satu garis, maka matahari akan terbit di negara-negara tersebut 
dalam waktu yang sama dan akan bergeser ke arah barat terlambat sesuai 
dengan jarak jauhnya. Di Kuwait misalnya, matahari terbit satu jam 
sebelum Kairo, dan terbit dua jam sebelum Tunisia. 


Para ulama berbeda pendapat dalam kaitannya dengan bulan, bukan 
matahari. Sebab hitungan bulan Arab itu berdasarkan hilal atau bulan 
sabit. Mereka mengatakan, apabila hilal atau bulan sabit tampak di suatu 
negara tetapi tidak tampak di negara lain yang tidak sama mathali'nya 
dengan negara yang pertama tadi, apakah kewajiban bagi penduduk negera 
yang kedua tadi sama dengan kewajiban penduduk negara yang pertama 
atau tidak? 


Menurut mayoritas ulama, perbedaan mathali' itu tidak ada 
pengaruhnya sama sekali. Mereka itu antara lain sebagian besar ulama- 
ulama dari madzhab Hanafi, Imam Malik, Imam Ahmad, Laits bin Sa'ad, 
dan Imam Asy-Syafi'i dalam salah satu riwayat. Jika ada suatu penduduk 
negeri melihat hilal bulan Ramadhan, maka seluruh penduduk negara- 
negara Islam wajib berpuasa bersama dengan penduduk negeri yang 
melihat tanggal tersebut. Penduduk Kuwait dan penduduk Saudi harus 
berpuasa karena penduduk Mesir melihat hilal. Begitu pula sebaliknya. Hal 
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itu berdasarkan hadits yang bersifat umum, ”Berpuasalah karena melihat 
hilal, dan berbukalah juga karena melihat hilal.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari, 
Muslim, dan Ad-Darami) 


Maksud hadits tadi bersifat umum, yaitu bagi seluruh kaum muslimin. 
Mereka wajib berpuasa jika benar-benar sudah dilakukan ru'yat dan 
mereka mengetahuinya, kendatipun ru'yat tersebut dilakukan di negeri lain 
yang mathali'nya berbeda. Yang penting berita ru'yat tersebut sampai 
kepada orang yang tidak melihat tanggal dengan cara yang dianjurkan. 
Contohnya, Seperti ada beberapa orangatau dua orang yang adil bersaksi 
bahwa hakim atau gadhi negeri si polan telah menetapkan puasa 
berdasarkan ketetapan ru'yat yang mereka lakukan. 


Menurut para ulama dari madzhab Syafi'i dan dan sebagian ulama 
dari madzhab Hanafi, setiap penduduk negara harus melakukan ru'yat 
sendiri, karena setiap kaum itu dibebani oleh Allah berdasarkan kondisi 
mereka, dan mereka mempertanggungjawabkan di hadapan Allah atas 
upaya ru yat yang mereka lakukan sesuai dengan kemampuan mereka. 
Pendapat mereka itu berdasarkan pada hadits Kuraib, "Sesungguhnya 
Ummu! Fadhal binti Al-Harits mengutus Kuraib menemui Mu'awiyah di 
Syiria. Tiba di Syiria Kuraib lalu menyelesaikan urusannya. Ketika muncul 
hilal bulan Ramadhan, Kuraib masih berada di Syiria. Kuraib melihat hilal 
pada malam Jum'at. Kuraib tiba kembali di Madinah pada akhir bulan 
Sya'ban. Ibnu Abbas bertanya kepadanya tentang masalah hilal, "Kapan 
kamu melihatnya?” Kuraib menjawab, ”Aku melihatnya pada malam 
Jum'at.” Ibnu Abbas bertanya, ”Kamu telah melihatnya?” Kuraib 
menjawab, ” Ya, orang-orang di sana juga melihat, dan mereka berpuasa 
bersama Mu'awiyah.” Ibnu Abbas berkata, "Tetapi kita melihatnya pada 
malam Sabtu, sehingga kami tetap berpuasa sampai genap tiga puluh 
hari.” Kuraib bertanya, ” Apakah kita tidak cukup dengan ru'yat Mu'awiyah 
dan puasanya?” Ibnu Abbas menjawab, ”Tidak, Begitulah yang 
diperintahkan oleh Rasulullah kepada kita.” (HR. Ahmad, Muslim, imam 
tiga, dan Ad- Daruguthni. Katanya, isnad hadits ini shahih. Dan kata At- 
Tirmidzi, hadits ini hasan, shahih, dan gharib) 


Dasar itulah yang kemudian diamalkan oleh para ulama, yakni 
bahwa setiap penduduk suatu negara itu harus melakukan ru'yat sendiri. 





1 Ad-Din Al-Khalish: VII/262. 
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Pendapat para ulama ahli fikih itu senantiasa cenderung terkait pada setiap 
zaman. Pada zaman kita sekarang ini di mana kemajuan teknologi dan ilmu 
pengetahuan sangat membantu terciptanya arus informasi yang cepat dan 
mudah, maka sebaiknya dalam hal berpuasa, berbuka, dan lainnya seluruh 
kaum muslimin melakukannya bersama-samasecara serentak. 


Para ulama ahli fikih juga berbeda pendapat tentang bagaimana 
mengimplementasikan hasil hisab atau hitungan ulama-ulama ilmu falak. 
Berdasarkan eksperimen ilmiah yang meyakinkan, yang terjadi bahwa 
hisab mereka itu kadang-kadang juga salah. Tetapi kesaksian mereka atas 
ru'yat dengan cara melakukan pengintaian harus diterima dan diamalkan, 
karena ru'yat mereka berdasarkan keyakinan. Adapun tentang hisab, kita 
biasa melihat ada sebagian mereka yang mengatakan, ” Akhir bulan 
Ramadhan itu jatuh pada hari Sabtu.” Sementara sebagian yang lain 
mengatakan, ” Akhir bulan Ramadhan itu jatuh pada hari Ahad.” Itu adalah 
kenyataan perbedaan pendapat yang biasa terjadi. 


Orang-orang yang Wajib Berpuasa 


Para ulama sepakat sesungguhnya puasa itu wajib bagi setiap orang 
muslim yang berakal, sudah baligh, yang sehat badan, dan yang tidak 
sedang bepergian. Bagi seorang wanita selain syarat-syarat tersebut, ia 
harus tidak sedang mengalami haid atau nifas. Tidak ada kewajiban puasa 
bagi orang kafir, orang gila, anak kecil, orang sakit, orang yang sedang 
bepergian, wanita yang haid, wanita yang nifas, orang yang sudah terlalu 
tua, dan wanita yang sedang menyusui. Berikut ini adalah penjelasan rinci 
masing-masing mereka. 


Puasanya Orang Kafir dan Orang Gila 


Tidak wajib berpuasa bagi orang kafir, baik kafir asli atau orang 
muslim yang kemudian murtad dari agamanya. Alasannya, karena puasa 
itu ibadah, dan ibadah itu tidak sah dilakukan oleh orang kafir saat ia 
masih kafir. Jika belakangan ternyata ia masuk Islam, ia tidak wajib 
membayarnya. Berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
” Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu! Jika mereka berhenti (dari 
kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang 
sudah lalu.” (Al-Anfal: 38) 
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Menurut Imam Asy-Syafi'i, orang murtad apabila kembali masuk 
Islam ia wajib membayar puasanya, karena ia masih meyakini bahwa 
puasa itu wajib baginya. Berbeda dengan orang kafir asli. 


Puasa juga tidak wajib atas orang gila, berdasarkan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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"Hukum itu dibebaskan dari tiga orang, Dari anak kecil sampai ia 
baligh, dari orang gila sampai ia sembuh, dan dari orang yang tidur 
sampai ia bangun.” (HR. Muslim, Ahmad, Abu Daud, dan At- 
Tirmidzi) 


Apabila orang gila berpuasa, maka puasanya tidak sah, bahkan tidak 
bisa disebut puasa, karena beban kewajiban agamatelah diangkat darinya. 
Jadi ia sama dengan mayat. Kata Ibnu Rusyd dalam BidayahAl-Mijtahid, 
“Pingsan dan gila adalah sifat yang karenanya beban kewajiban agama 
dihilangkan, terutama gila. Kalau sudah tidak ada taklif atas seseorang 
maka ia tidak bisa disebut berpuasa atau berbuka." Berdasarkan hal ini, 
apabila orang gila sudah sembuh ia tidak wajib mengulangi puasanya. 
Adapun orang yang pingsan, para ulama sepakat ia wajib mengulangi 
puasanya. 


Puasanya Anak Kecil 


Anak kecil, baik laki-laki maupun perempuan, yang sudah pintar jika 
berpuasa, maka puasanya sah. Tetapi ia belum wajib melakukannya sampai 
ia baligh. Ini adalah pendapat sebagian besar ulama. Orang yang 
mengatakan anak kecil wajib berpuasa ketika ia berusia sepuluh tahun, 
sama sekali tidak punya dalil yang patut dijadikan hujjah atau argumen. 
Kecuali bagi anak kecil yang sudah kuat melakukannya, maka sebaiknya 
ia dianjurkan supaya terbiasa. Dahulu para sahabat biasa menganjurkan 


L Bidayah Al-Mujtahid: 1/174. 





anak-anak kecil mereka untuk berpuasa pada hari Asyura'. Mereka 
memberi kesibukan anak-anak itu dengan mainan sampai tiba waktu 
maghrib. Hal itu terjadi sebelum ada puasa Ramadhan. 


Oleh karena itulah para ulama mengatakan, adalah kewajiban bagi 
wali si anak menyuruhnya berpuasa jika ia sudah kuat, dan memukulnya 
kalau ia menolak. Hal itu dimaksudkan untuk menguji dan membiasakan- 
nya berpuasa. | 


Puasa Orang yang Tidak Mampu Secara Permanen 


Seorang kakek atau nenek yang sudah cukup tua, orang sakit yang 
tidak bisa diharapkan akan sembuh, diberi kemurahan untuk tidak 
berpuasa. Demikian pula dengan orang yang tidak kuat berpuasa karena 
harus bekerja berat. Atau orang yang harus bekerja di tempat yang sangat 
panas dania tidak sanggup meninggalkan pekerjaan tersebut karena hal itu 
merupakan sumber rizkinya. Apabila tidak berpuasa, masing-masing 
mereka wajib memberi makan satu orang miskin, satu atau setengah sha' 
setiap hari. Dalam hal ini para ulama ahli fikih berbeda pendapat, karena 
tidak ada dalil yang menentukan jumlahnya. Imam Malik dan Ibnu Hazm 
tidak menyebutnya itu sebagai fidyah. 


Hukum Wanita yang Mengandung dan Wanita yang 
Menyusui 


Wanita yang sedang mengandung dan wanita yang sedang menyusui 
apabila mengkhawatirkan dirinya atau anaknya berdasarkan pengalaman 
yang sudah terjadi atau berdasarkan nasehat dokter yang bisa dipercaya, 
mereka boleh tidak berpuasa. Mereka wajib membayar fidyah. Tetapi 
menurut Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, mereka tidak wajib membayar 
puasanya. 


Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, mereka hanya wajib 
membayar puasanya saja, dan tidak wajib membayar fidyah. Demikian 
pula pendapat Abu Ubaid, dan Abu Tsaur. Sementara menurut ulama- 
ulama dari madzhab Asy-Syafi'i dan Hanbali, jika mereka hanya 
mengkhawatirkan anaknya saja lalu mereka tidak berpuasa, maka selain 
fidyah, mereka juga wajib membayar puasanya. Tetapi jika tidak 
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mengkhawatirkan anaknya, mereka hanya wajib membayar puasanya 
saja. Hukum-hukum secara rinci mengenai masalah ini akan diterangkan 
nanti. 


Rukun Puasa 


Rukun puasa yang paling pokok dan wajib dilakukan itu ada dua: 


Pertama, menahan diri dari segala sesuatu yang dapat membatalkan 
puasa, sejak terbit fajar shadig hingga matahari terbenam. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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"Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah untukmu, dan makan minumlah hingga jelas 
bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasamu sampai malam.” (Al-Bagarah: 187) 


Yang dimaksud dengan benang putih dan benang hitam ialah, 
putihnya siang dan hitamnya malam, hal ini berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, ” Sesungguhnya Adi bin Hatim 
berkata, ketika turun ayat, “Hingga jelas bagimu benang putih dari benang 
hitam,” aku mencari tali berwarna hitam dan tali berwarna putih lalu aku 
taruh di bawah bantalku. Malam hari aku melihatnya tetapi tidak tampak 
jelas olehku. Aku lalu menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk menceritakan hal itu kepada beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, ” Sesungguhnya yang dimaksud ialah hitamnya malam 
dan putihnyasiang.” 


Kedua, ialah niat. Niat itu hukumnya fardhu, baik terhadap puasa 
maupun terhadap ibadah-ibadah lainnya. Yang mengundang perbedaan 
pendapat ialah, mengenai caranya. 


Allah Ta'ala berfirman, 








“ Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama dengan lurus.” (Al-Bayyinah: 5) 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Sesungguhnya amal 
itu harus dengan niat.” 


Yang dimaksud dengan memurnikan, dalam ayat tadi ialah niat yang 
benar, yakni mencari keridhaan Allah melalui amal yang ia lakukan. 


Adapun makna sesungguhnya amal itu harus dengan niat ialah, 
bahwa amal itu baru dihukumi sah jika dipenuhi oleh niat yang baik. 


Yang dimaksud dengan niat dalam puasa ialah, ketika seseorang 
hendak berpuasa terlintas dalam hatinya untuk melakukan puasa, karena 
pada hakekatnya niat itu adalah pekerjaan hati, dan tidak ada kaitannya 
dengan lisan. Jika niat yang diucapkan oleh seseorang dengan lisannya 
berbeda dengan niat yang diucapkan dengan hatinya, maka yang 
diperhitungkan ialah niat yang ada di hatinya. 


Orang bangun untuk makan sahur, dan mempersiapkan segala 
sesuatunya, pada hakekatnya hal itu sudah merupakan niat. Sebab, ia 
melakukan semua itu karena ia berhasrat hendak puasa. Jadi hasrat itu 
sama dengan niat. 


Tata Cara Niat Puasa 


Dalam kaitannya dengan puasa Ramadhan, apabila seseorang niat 
puasa saja, tanpa menyatakan puasa Ramadhan, atau puasa kaffarat, atau 
puasa nadzar, menurut para ulama dari madzhab Hanafi niat yang bersifat 
mutlak seperti itu hukumnya sah untuk tiga macam puasa. 


1. Untuk puasa Ramadhan. 


2. Untuk puasa yang waktunya telah ditentukan, seperti seseorang yang 
berpuasa nadzar pada bulan Muharram. 


3. Untuk puasa sunnat. 


Misalkan seseorang niat puasa sunnat pada bulan Ramadhan, atau 
niat sebuah puasa wajib seperti puasa nadzar dan puasa kafarat, puasanya 
adalah puasa Ramadhan, karena niat puasa ada, dan puasa Ramadhan 
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lebih kuat daripada puasa yang lainnya. Sama seperti kalau misalnya ia. 
niat puasa sunnat padahal yang ia akan berpuasa adalah wajib seperti 
puasa nadzar yang telah ditentukan, maka puasanya adalah puasa nadzar 
yang telah ditentukan tersebut, bukan puasa sunnat. 


Berdasarkan hal ini, bisa dipahami bahwa puasa gadha' Ramadhan, 
puasa-puasa kafarat, puasa-puasa nadzar yang tidak ditentukan waktunya 
itu harus ada pernyataan yang jelas. Maksudnya, Ketika niat harus 
dinyatakan puasa yang akan ia lakukan. Kalau tidak, maka puasanya 
bukan puasa untuk kewajiban-kewajiban tersebut. Tetapi menjadi puasa 
sunnat. Demikian pendapat para ulama dari madzhab Hanafi. 


Sementara menurut Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam 
Ahmad, wajib hukumnya menyatakan dan menentukan niat dalam setiap 
puasa wajib. Contohnya, Seperti seseorang berhasrat untuk menjalankan 
puasa Ramadhan besok pagi, atau menggadha' puasa Ramadhan selama 
beberapa hari, atau berpuasa menunaikan nadzar, atau berpuasa 
membayar kafarat. Ini yang menyangkut puasa wajib. Adapun yang 
menyangkut puasa sunnat, menurut mereka boleh dengan niat secara 
mutlak. Sama seperti pendapat para ulama dari madzhab Hanafi. 


Menurut salah satu riwayat dari Imam Ahmad, niat secara mutlak itu 
hukumnya boleh untuk puasa Ramadhan, dan puasanya sah. Oleh karena 
itu apabila seseorang niat puasa sunnat pada bulan Ramadhan, menurut 
Imam Abu Hanifah puasanya adalah puasa Ramadhan. 


Waktu Niat 


Para ulama ahli fikih berbeda pendapat tentang waktu yang sah 
untuk niat. Sebagian mereka mensyaratkan niat harus dilakukan pada 
malam hari sebelum fajar, baik puasa wajib maupun puasa sunnat. Inilah 
pendapat Imam Malik, dan Al-Laits bin Sa'ad. 


Menurut Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad, waktu niat untuk 
puasa wajib ialah pada malam hari, dan waktu niat untuk puasa sunnat 
boleh pada malam hari dan juga boleh pada permulaan siang hari. 


Sementara menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, waktu niat 
puasa sunnat ialah malam hari atau permulaan siang sampai sebelum 
matahari condong ke barat. Demikian pula puasa wajib yang telah 





ditentukan waktunya, sama seperti puasa Ramadhan bukan gadha', dan 
puasa nadzar tertentu. Adapun puasa yang waktunya tidak ditentukan: 
Seperti puasa Ramadhan secara gadha', puasa-puasa membayar kafarat, 
dan puasa nadzar yang tidak tertentu, niat harus dilakukan pada malam 
hari sebelum fajar, atau saat terbit fajar. Masing-masing ada dalilnya. Tetapi 
hadits yang menerangkan tentang bolehnya niat puasa sunnat pada siang 
hari adalah hadits shahih. 


Berdasarkan kesepakatan para ulama, bahwa niat puasa pada 
malam hari itu sah untuk semua puasa, dan inilah yang paling hati-hati. 
Tetapi dengan syarat tidak boleh menarik kembali niat. Jadi misalkan, 
seseorang niat puasa pada malam hari untuk besok pagi, kemudian pada 
malam itu juga ia bermaksud tidak akan berpuasa, maka ia tidak disebut 
sebagai orang yang berpuasa. 


Dari semua penjelasan tadi Anda tahu bahwa niat puasa itu wajib 
dilakukan setiap hari. Untuk lebih berhati-hati, khusus puasa Ramadhan 
sebaiknya niat dilakukan pada malam hari. Pertanyaan yang kemudian 
muncul ialah, apakah boleh seorang muslim niat puasa untuk selama satu 
bulan Ramadhan hanya pada malam pertama saja? Ataukah setiap malam 
harus niat? Menurut ulama-ulama dari madzhab Maliki dan Ishak, boleh. 
Tetapi selain itu dianjurkan untuk niat lagi setiap malam. Sementara 
menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, Imam Asy-Syafi'i, Imam 
Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, dan sebagian besar ulama 
yang lain, tidak boleh. Artinya, harus niat setiap malam. Dan inilah 
pendapat yang diunggulkan." 


Macam-macam Puasa 


Dalam kesempatan ini saya merasa perlu untuk menerangkan secara 
singkat kepada Anda tentang macam-macam puasa, dan tentang 
pemikiran sekilas yang menjabarkan masing-masing bagian, supaya Anda 
tetap memiliki perhatian terhadap ibadah yang satu ini. Hal itulah yang 
telah saya lakukan ketika membicarakan tentang zakat, dan macam-macam 
sedekah. 
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Secara global, puasa itu ada empat macam. Dan secara rinci puasa 
itu ada delapan macam, yaitu: 


1. Puasa fardhu yang telah ditentukan. Contohnya: Seperti puasa 
Ramadhan secara ada', ada pun contoh yang tidak ditentukan adalah: 
Puasa Ramadhan secara gadha', dan puasa-puasa membayar kafarat. 


2. Puasa wajib yang telah ditentukan. Cotohnya: Seperti puasa nadzar yang 
telah ditentukan waktunya (misalnya: Anda bernadzar akan melakukan 
puasa pada bulan Rabi'ul awal), ada pun contoh puasa nadzar yang 
tidak ditentukan waktunya (misalnya, Anda bernadzar akan berpuasa 
selama sebulan begitu saja) Dalam masalah ini menurut ulama-ulama 
dari madzhab Hanafi, wajib adalah merupakan tingkatan tersendiri 
antara fardhu dengan sunat. 


3. Puasa yang dilarang. Ini mencakup puasa yang haram: Seperti puasa 
pada dua hari raya, Fitri maupun Adha serta puasa pada hari-hari 
Tasyrig, dan puasa yang makruh, Seperti puasa pada hari yang 
diragukan. 


4. Puasa tathawwu'. Ini mencakup puasa sunnat seperti puasa pada hari 
Asyura' serta puasa hari Arafah, dan puasa mandub seperti puasa tiga 
hari setiap bulan. 


Mengenai puasa Ramadhan sudah dibicarakan sebelumnya 
sehingga dianggap sudah cukup. Insya Allah nanti akan ada tambahannya. 
Oleh karena itu kita tinggal pembicaraan tentang puasa yang satu ini, dan 
kita fokus pada pembicaraan selanjutnya. 


Puasa Fardhu yang Tidak Ditentukan 


Puasa ini tidak tergantung pada waktu tertentu. Contohnya, Seperti 
puasa Ramadhan secara gadha', puasa membayar kafarat karena 
melakukan pembunuhan atau melakukan zhihar atau tidak berpuasa pada 
bulan Ramadhan, di mana kafarat untuk masing-masing pelanggaran 
tersebut wajib berpuasa selama dua bulan secara berturut-turut. Puasa 
membayar kafarat karena melanggar sumpah dan mencukur rambut dalam 
ibadah haji, di mana untuk masing-masing pelanggaran tersebut wajib 
berpuasa selama tiga hari. Puasa membayar kafarat karena tidak 
menyembelih hewan korban dalam haji tamattu' dan haji giran, dimana 








untuk masing-masing pelanggaran tersebut wajib berpuasa selama sepuluh 
hari. Dan kafarat berburu binatang yang dinilai dengan dirham, dan 
dirham dinilai dengan makanan, sehingga orang yang bersangkutan harus 
berpuasa sehari untuk satiap mud makanan atas pelanggaran yang 
dilakukan pada saat menjalankan ibadah haji. 


Perlu diketahui, bahwa puasa fardhu dan puasa wajib itu ada dua 
bagian: 


Pertama, yang harus dilakukan secara berturut-turut. Maksudnya, 
Puasa beberapa hari itu harus dilakukan secara berturut-turut dan tidak 
boleh dipisah. Jika sampai dipisah maka semua puasanya menjadi batal, 
sebagaimana yang akan diterangkan nanti, dan puasa seperti ini ada enam 
macam: 


1. Puasa Ramadhan yang dilakukan secara ada' atau bukan gadha'. 


2. Puasa membayar kafarat karena melakukan pembunuhan secara tidak 
sengaja. 


3. Puasa membayar kafarat karena melakukan zhihar. 


4. Puasa membayar kafarat karena sengaja berbuka pada bulan 
Ramadhan disebabkan melakukan persetubuhan. 


5. Puasa membayar kafarat sumpah, menurut para ulama dari madzhab 
Hanafi dan Imam Ahmad. Sementara menurut Imam Asy-Syafi'i dan 
Imam Malik, tidak disyaratkan harus berturut-turut. 


Kedua, yang tidak wajib dilakukan secara berturut-turut, dan ini juga 
ada enam macam: 


1. Menggadha' puasa Ramadhan. 


2. Puasa membayar kafarat yang tidak harus memerdekakan budak, 
seperti puasa kafarat haji tamattu' dan haji giran. 


3. Puasa membayar kafarat karena pelanggaran mencukur rambut dalam 
pelaksanaan ibadah haji. 


4. Puasa membayar kafarat karena pelanggaran berburu binatang. 


5. Puasanadzar secara mutlak. Contohnya, Seperti seseorang mengatakan, 
”Aku bernadzar kepada Allah, akan berpuasa selama sepuluh hari.” 
Dalam hal ini ia boleh berpuasa tidak harus berturut-turut. 
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6. Bersumpah untuk melakukan puasa secara mutlak. Contohnya, Seperti 
seseorang mengatakan, ” Demi Allah, aku akan berpuasa selama sepuluh 
hari.” Itulah pendapat yang disepakati oleh Imam Abu Hanifah, Imam 
Malik, Imam Asy-Syafi'i, Inam Ahmad, dan sebagian besar ulama yang 
lain. Sementara ulama-ulama dari madzhab Azh-Zhahiri berpendapat, 
Bahwa menggadha' puasa Ramadhan itu harus dilakukan secara 
berturut-turut. Tetapi dalil mereka lemah. 


Puasa yang Dilarang 


Adasepuluh macam puasa yang dilarang. Berikut adalah keterangan 
dan hukum-hukumnya: 


1. Puasa pada hari syak atau hari yang diragukan. Hari syak ialah satu hari 
setelah hari kedua puluh sembilan bulan Sya'ban, yaitu ketika kaum 
muslimin melakukan ru'yat tetapi mereka tidak bisa melihat hilal, atau 
hilal itu dilihat oleh orang yang kesaksiannya ditolak. Demikian menurut 
ulama-ulama dari madzhab Hanafi dan Asy-Syafi'i. Sedangkan menurut 
ulama-ulama dari madzhab Maliki, hari syak ialah hari ketiga puluh 
bulan Sya'ban ketika langit tertutup oleh mendung atau debu, sehingga 
menghalangi pandangan mata. Tetapi kalau langit dalam keadaan cerah, 
maka hari itu tidak disebut hari yang diragukan. 


Menurut ulama-ulama dari madzhab Hanafi, hari syak ialah hari 
ketiga puluh bulan Sya'ban ketika kaum muslimin melakukan ru'yat 
tetapi mereka tidak melihat tanggal, padahal langit dalam keadaan cerah. 
Jika langit tertutup oleh mendung atau debu, maka hari itu tidak bisa 
disebut hari syak. Pendapat pertamalah yang lebih kuat. 


Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang berpuasa 
pada hari yang diragukan. Ammar Radhiyallahu Anhu mengatakan, 
"Barangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan, sesungguhnya ia 
berlaku durhaka kepada Abul Wasim Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
(HR. Imam empat, Ad-Darami, dan Ad-Daruguthni. Katanya, isnad 
hadits ini shahih dan hasan. Dan kata At-Tirmidzi, hadits ini hasan dan 
shahih) 


Itulah yang diamalkan oleh sebagian besar ulama, dan yang dibuat 
pegangan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, Abdullah bin Al- 
Mubarak, Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak. Mereka semua 





menghukumi makruh seseorang berpuasa pada hari syak tersebut. 
Menurut para ulama dari madzhab Hanafi, jika belakangan terbukti hari 
syak tersebut sudah masuk bulan Ramadhan, orang yang melakukannya 
mendapatkan pahala. Masalah ini kembali pada pendapat mereka 
tentang niat puasa Ramadhan seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya. 


Menurut sebagian ulama dari madzhab Maliki dan Asy-Syafi'i, haram 
hukumnya berpuasa pada hari yang diragukan. 


Dan menurut Imam Ahmad, wajib berpuasa pada hari itu sebagai awal 
bulan Ramadhan jika ru'yat terhalang oleh gumpalan mendung atau oleh 
tebalnya debu. Tetapi jika langit dalam keadaan cerah, tidak boleh 
berpuasa pada hari itu. Dalam hal ini mereka berdasarkan pada 
pendapat Ibnu Umar yang mewajibkan berpuasa pada saat itu. 


Menurut pendapat kedua dari Imam Ahmad, boleh berpuasa. Dan 
menurut pendapat ketiganya, dalam hal ini ikut pada pendapat Imam 
yangada. 


Semua perbedaan pendapat tersebut berlaku bagi orang yang 
berpuasa semata-mata pada hari itu, namun ia ragu apakah sudah 
ramadhan atau belum? 


Adapun bagi orang yang sudah biasa berpuasa sunnat, dan kebetulan 
puasanya bersamaan dengan hari syak, atau hari syak itu termasuk 
dalam hari-hari di mana iaterbiasa berpuasa, seperti misalnya, Ia biasa 
berpuasa sunnat selama tiga atau sepuluh hari, dan hari syak itu 
termasuk di dalamnya, maka hukumnya tidak apa-apa, berdasarkan 
hadits, 
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"Janganlah kalian berpuasa mendahului Ramadhan satu atau dua 
hari, kecuali hari itu bertepatan dengan kebiasaan puasanya, maka 
hendaklah ia melakukan puasa tersebut.” (HR. Imam tujuh, Ad- 
Daruguthni, dan At-Tirmidzi. Kata Ad-Daruguthni, isnad hadits 
ini shahih. Dan kata At-Tirmidzi, hadits ini hasan danshahih) 
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Jika seseorang berpuasa wajib selain puasa Ramadhan pada hari 
syak, seperti ia puasa nadzar, atau puasa gadha' Ramadhan, menurut 
Imam Malik dan Imam Asy-Syafi'i hukumnya boleh. Sementara menurut 
ulama-ulama dari madzhab Hanafi, hukumnya makruh tanzih. 


2. Puasa pada hari raya, Fitri dan Adha. Menurut Imam Abu Hanifah, Imam 
Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad, haram hukumnya berpuasa 
pada hari raya Fitri maupun hari raya Adha. Karena hal itu dianggap 
sebagai menolak jamuan Allah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri 
dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam tujuh kecuali 
An-Nasa'i, melarang berpuasa pada dua hari raya itu, yakni Fitri dan 
Adha. 


Orang yang bernadzar untuk berpuasa pada kedua hari raya tersebut, 
menurut Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan sebagian besar ulama ahli 
fikih lainnya, nadzarnya tidak sah, dan ia tidak berdosa. Imam Abu 
Hanifah dalam salah satu riwayat juga berpendapat seperti itu. Menurut 
Imam Ahmad dan Ishak, apabila seseorang bernadzar akan berpuasa 
pada hari raya Fitri dan pada hari raya Adha, selain nadzarnya tidak sah 
iajuga wajib membayar kafarat sumpah, berdasarkan hadits, ” Tidak ada 
nadzar sama sekali dalam kemaksiatan, dan kafaratnya seperti kafarat 
sumpah.” (HR. Ahmad, dan imam empat. Sebagian ulama 
mengomentari hadits ini, sebagian menilainya sebagai hadits shahih, 
dan sebagian lagi mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan dari 
beberapa jalur sanad sehingga menjadi kuat) 


Sama seperti itu ialah, kalau misalnya ada orang bernadzar hendak 
berpuasa pada hari tertentu yang bertepatan dengan hari raya, menurut 
sebagian besar ulama ia tidak boleh berpuasa, dan wajib membayarnya 
pada hari yang lain. 


3. Puasa pada hari-hari Tasyrig, yaitu tiga hari setelah hari raya kurban. 
Berpuasa pada hari-hari itu hukumnya haram, walaupun bagi orang 
yang menunaikan ibadah haji tamattu', menurut Al-Laits bin Sa'ad, 
Imam Asy-Syafi'i dalam versi pendapatnya yang terkenal, dan Imam 
Ahmad dalam versi pendapatnya yang paling shahih. Pendapat inilah 
yang dipegangi oleh sebagian ulama dari madzhab Hanafi. Tetapi 
menurut versi pendapat yang terkenal di kalangan madzhab Hanafi, 
puasa pada hari-hari Tasyrig itu hukumnya makruh tahrim. Sementara 
menurut Imam Malik, bagi selain orang yang melakukan ibadah haji 
tamattu', haram hukumnya berpuasa pada hari kedua dan hari ketiga 
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setelah hari raya kurban walaupun itu nadzar, dan makruh hukumnya 
berpuasa sunnat pada hari keempatnya namun puasanya sah. Jika 
seseorang sudah bernadzar berpuasa pada hari itu ia harus 
melaksanakannya. 


Menurut Al-Auza'i, Ishak, Imam Asy-Syafi'i dalam pendapat versi 
baru, dan Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, boleh 
hukumnya berpuasa pada hari-hari Tasyrig, kecuali bagi orang yang 
menunaikan ibadah haji tamattu' yang tidak mendapatkan binatang 
korban, dan tidak berpuasa selama tiga hari sampai pada tanggal 
sembilan Dzulhijjah. Hal itu berdasarkan ucapan Ibnu Umar, "Puasa itu 
wajib bagi orang yang tidak melakukan tamattu' umrah sampai pada 
hari Arafah. Jika ia tidak mendapatkan binatang kurban dan belum 
berpuasa, maka ia berpuasa pada hari-hari Mina.” (HR. Al-Bukhari) 


Disebutkan dalam kitab Ad-Din Al-Khalish, pendapat yang 
diunggulkan ialah yang memperbolehkan puasa pada hari-hari Tasyrig, 
hanya bagi orang yang menunaikan tamattu', bukan bagi yang lainnya." 


Menurut ulama-ulama dari madzhab Asy-Syafi'i, boleh hukumnya 
berpuasa pada hari-hari Tasyrig karena alasan nadzar, atau kafarat, atau 
gadha'. Kalau tidak ada alasan-alasan tersebut hukumnya tidak boleh. 


. Puasa pada hari Jum'at. Sebagian besar ulama ahli fikih sepakat, 


makruh hukumnya puasa pada hari Jum'at. Berdasarkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Baihagi, oleh imam enam selain An-Nasa'i, dan 
oleh At-Tirmidzi yang menilainya sebagai hadits hasan: Sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Janganlah salah seorang 
kalian berpuasa pada hari Jum'at, kecuali jika ia berpuasa sebelum atau 
sesudahnya.” 


Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan 
Al-Baihagi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Janganlah kamu mengkhususkan shalat pada malam Jum'at di 
antara malam-malam yang lain, dan janganlah kamu mengkhususkan 
berpuasa pada hari Jum'at di antara hari-hari yang lain, kecuali jika 
salah seorang kalian biasa berpuasa pada hari itu.” 


Menurut mayoritas ulama, larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tersebut adalah larangan yang mengisyaratkan kepada hukum makruh. 
Menurut Ibnu Hazm, larangan tersebut mengisyaratkan hukum haram. 
Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Muhammad 
bin Al-Hasan, boleh hukumnya berpuasa pada hari Jum'at. Imam Malik 
dalam kitabnya Al-Muwatha' mengatakan, ”Saya tidak pernah 
mendengar seorang ulama pun yang menjadi panutan yang melarang 
berpuasa pada hari Jum'at. Puasa pada hari Jum'at itu bagus.” 


Ibnu Mas ud mengatakan, ” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa 
berpuasa tiga hari pada permulaan setiap bulan, dan beliau jarang berbuka 
pada hari Jum'at.” (HR. Ahmad, ulama-ulamayang lain, dan At-Tirmidzi 
yang menilainya sebagai hadits hasan) 


Tetapi hadits ini tidak jelas. Sedangkan larangan puasa pada hari 
Jum'at dalam hadits sebelumnya dinyatakan secara tegas, dan itu adalah 
hadits shahih. Menurut pendapat yang diunggulkan, makruh hukumnya 
seseorang berpuasa hanya pada hari Jum'at saja. Tetapi bagi orang yang 
berpuasa sebelum atau sesudahnya, atau ia biasa berpuasa dan 
bertepatan pada hari Jum'at, atau bertepatan dengan puasa nadzarnya, 
atau lainnya, maka menurut semua ulama hukumnya tidak makruh. 


5. Puasa dahr (sepanjang tahun). Haram hukumnya puasa sunnah selama 
setahun penuh yang mencakup hari-hari raya dan hari-hari Tasyrig. 
Tetapi jika ia berbuka saat hari raya dan saat hari-hari Tasyrig, maka 
puasanya tidak haram. Sebaiknya berpuasa ala Nabi Daud: Yaitu 
berpuasa sehari, dan berbuka pada hari berikutnya, kemudian berpuasa 
lagi pada hari berikutnya, dan tidak berpuasa lagi pada hari berikutnya, 
dan seterusnya. Dengan demikian hadits-hadits yang terkesan saling 
bertentangan itu bisa dipadukan. 


6. Puasa wishal (bersambung). Puasa bersambung ialah, puasa selama dua 
hari ke atas tanpa diselingi dengan berbuka samasekali. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah melarang kita berpuasa seperti itu. Menurut 
ulama-ulama dari madzhab Hanafi, Imam Malik, dan sebagian besar 
ulama lainnya, mengatakan bahwa konsekuensi larangan tersebut 








adalah makruh. Sementara menurut Ibnu Hazm dan ulama-ulama dari 
madzhab Zhahiri mengatakan bahwa, konsekuensi larangan tersebut 
adalah haram. Ibnu Al-Arabi Al- Maliki cenderung pada pendapat kedua 
ini. Imam Ahmad, Ishak, dan Ibnu Al-Mundzir, memperbolehkan puasa 
sambung hanya sebatas sampai waktu sahur saja. Lewat itu hukumnya 
haram. Tetapi menurut pendapat yang diunggulkan menyatakan bahwa, 
puasa sambung itu hukumnya makruh, karena sebagian sahabat 
terkadang ada yang melakukannya." 


7. Puasa pada paroh kedua bulan Sya'ban. Ada riwayat hadits yang 
melarang puasa pada paroh kedua dari bulan Sya'ban, Tetapi juga ada 
hadits lain yang menjelaskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
justru memerintahkan puasa pada hari itu. Oleh karena itulah Imam Asy- 
Syafii menganggap makruh puasa pada paroh kedua bulan Sya'ban. 
Kecuali jika itu adalah puasa yang biasa dilakukan, seperti puasa senin 
kamis, puasa nadzar, menggadha' puasa Ramadhan, atau puasa 
membayar kafarat. Sedangkan ulama-ulama ahli fikih yang lain 
memperbolehkan puasa pada paroh kedua bulan Sya'ban, meskipun itu 
puasasunnat. 


8. Puasa wanita tanpa seizin suaminya yang tidak sedang bepergian dan 
dalam keadaan sehat. Seorang wanita yang sedang dibutuhkan oleh 
suaminya yang berada di sampingnya, haram melakukan puasa sunnat, 
atau shalat sunnat, atau haji sunnat, atau umrah sunnat, tanpa seizin 
sang suami. Ia juga tidak dibenarkan melaksanakan ibadah-ibadah 
tersebut karena nadzar tanpa seizin sang suami. Jika ia nekad 
melakukannya, kemudian sang suami ingin mengajaknya melakukan 
hubungan intim, maka ia berhak membatalkannya, dan ia tidak 
menaggung dosa. 


Apabila ia sudah meminta izin kepada suaminya untuk melakukan 
ibadah-ibadah tersebut secara sunnat, dan sang suami tidak 
mengizinkannya namun ia tetap nekad melakukannya, maka sang suami 
berhak membatalkannya jika ia membutuhkannya untuk diajak 
melakukan hubungan seksual, seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya tadi. 
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Hikmahnya ialah, karena sang suami kapan saja berhak untuk 
menikmatinya. Oleh karena itu, ia dilarang menghindarinya dengan 
alasan melakukan ibadah sunnat. Hal itu sama halnya dengan 
mengabaikan kewajiban yang menjadi hak sang suami. Dan ini 
merupakan hak setiap saat yang tidak boleh ditangguhkannya dengan 
alasan melakukan ibadah-ibadah sunnat atau ibadah wajib, namun 
memiliki waktu cukup longgar, seperti shalat zhuhur pada awal waktu. 


Jika sang suami sedang bepergian atau sedang sakit, ia boleh 
melakukan ibadah-ibadah.sunnat tersebut. Namun jika sang suami 
datang dari bepergian atau sembuh dari sakit lalu ingin mengajaknya 
melakukan hubungan seksual, maka sang suami boleh membatalkan 
ibadah sunnat yang sedang dilakukan olehnya. Karena betapa pun hak 
suami itu lebih penting dan harus lebih diutamakan. 


9. Puasanya tamu tanpa seizin tuan rumah. Menurut sebagian ulama, 
makruh hukumnya seorang tamu berpuasa tanpa seizin tuan rumah. Ada 
hadits dhaif yang menerangkan tentang hal ini. Tetapi sebaiknya hal itu 
dikembalikan saja pada keadaan tuan rumah, apakah ia suka atau 
tidak suka. Karena menghilangkan perasaan tidak suka itu merupakan 
kewajiban setiap orang muslim. Dalam pandangan agama, tidak patut 
Anda bertamu kepada saudara Anda namun membebaninya karena ia 
harus repot menghormati Anda yang sedang berpuasa. Setidaknya ia 
sekeluarga harus menyediakan makan sahur dan makan buka buat 
Anda. 


10. Puasa pada hari Sabtu atau pada hari Ahad saja. Menurut para ulama 
dari madzhab Hanafi, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad, makruh 
hukumnya berpuasa pada hari Sabtu saja, karena ada larangan 
tentang hal itu, karena dianggap menyerupai orang-orang Yahudi. 
Menurut para ulama dari madzhab Hanbali, demikian juga dengan 
hari Ahad, karena dianggap menyerupai orang-orang Nashrani yang 
biasa berpuasa pada hari itu karena dianggap sebagai hari yang suci." 


Puasa Sunnat 


Puasa sunnat itu banyak jenisnya. Sebelumnya telah diterangkan 
tentang pahala puasa sunnat. Dan sekarang saya ingin mengulas jenis-jenis 
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puasa sunnat, pahala masing-masing, dan pendapat para ulama ahli fikih 
secara singkat. 


1. Puasa enam hari bulan Syawwal. Menurut para ulama dari madzhab 
Hanafi, Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, dan sebagian ulama dari 
madzhab Maliki, puasa ini dianjurkan. Sementara menurut Imam Malik, 
puasa ini hukumnya makruh karena dikhawatirkan bisa dianggap wajib. 


Puasa ini boleh dilakukan secara langsung sesudah puasa Ramadhan 
dan boleh pada hari-hari berikutnya di bulan Syawwal, baik dengan 
berturut-turut atau tidak. Namun sebaiknya dilakukan langsung sesudah 
puasa Ramadhan dengan jedah satu hari saja, yaitu hari raya Fitri dan 
secara berturut-turut, kendatipun menurut Imam Ahmad sama-sama 
baiknya dilakukan secara berturut-turut atau terpisah-pisah. Dasarnya 
ialah hadits, 
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"Barangsiapa yang setelah berpuasa Ramadhan kemudian 
menyusulinya dengan berpuasa enam hari pada bulan Syawaal, maka 
seolah-olah ia berpuasa selama setahun.” (HR. Ahmad, Muslim, dan 
At-Tirmidzi. Katanya, hadits ini hasan dan shahih. Di dalam 
sanadnya terdapat nama Sa'ad bin Sa'id yang kualitas 
hapalannya disangsikan oleh sebagian ulama ahli hadits) 


2. Berpuasa pada bulan-bulan haram. Bulan-bulan haram ialah bulan 
Dzulga' dah, bulan Dzulhijjah, bulan Muharram, dan bulan Rajab. 
Disebut bulan haram karena bulan-bulan tadi memiliki kehormatan dan 
kesucian yang tidak ada pada bulan-bulan lainnya. Selain itu padazaman 
jahiliyah danjuga padazaman permulaan Islam, peperangan dianggap 
sebagai sesuatu yang suci dan terhormat. Dasarnyaialah firman Allah: 
Ta'ala, khat 
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"Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, 
diantaranya empat bulan haram.” (At-Taubah: 36) 
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Adapun dasar puasa pada bulan-bulan haram ialah hadits yang 
menceritakan tentang seorang lelaki dari suku Al-Bahili yang memohon 
tambahan pesan tentang puasa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beliau lalu bersabda kepadanya, ” Berpuasalah pada bulan-bulan 
haram lalu tinggalkan, berpuasalah pada bulan-bulan haram lalu 
tinggalkan, dan berpuasalah pada bulan-bulan haram lalu tinggalkan.” 
(HR. Ahmad, Al-Baihagi, dan Abu Daud dengan sanad yang sangat 


bagus) 


. Puasa pada hari Arafah. Hari Arafah ialah tanggal sembilan bulan 
Dzulhijjah. Puasa pada hari ini sangat ditekankan bagi orang-orang 
yang tidak sedang melakukan wuguf di padang Arafah, berdasarkan 
hadits, "Puasa pada hari Arafah itu dapat menghapus dosa dua tahun, 
baik dosa yang telah lalu maupun yang akan datang, dan puasa Asyura' 
itu dapat menghapus dosa yangtelah lalu selama setahun.” (HR. Ahmad, 
An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al-Baihagi dari beberapa jalur sanad) 


Kata At-Tirmidzi, "Menurut para ulama, puasa hari Arafah itu di 
Arafah. Maksudnya, Yang melakukan puasa hari Arafah hanyalah para 
jamaah haji yang sedang menjalankan wuguf di Arafah. Jadi menurut 
mereka, makruh hukumnya puasa pada hari Arafah.” 


Ada hadis yang melarang puasa hari Arafah bagi orang yang sedang 
menunaikan ibadah haji. Sebagian ulama mengatakan, orang yang 
sedang wuguf di Arafah juga dianjurkan puasa pada hari Arafah kalau 
memang hal itu tidak membuatnya menjadi lemah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Barangsiapa 
berpuasa pada hari Arafah, niscaya diampuni dosanya selamaenam puluh 
hari berturut-turut.” (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Kabir, dan oleh Abu 
Ya'la dengan sanad yang tokoh-tokohnya adalah para perawi hadits 
shahih) 


Dosa yang dihapus seperti yang diterangkan dalam hadits tadi ialah 
dosa-dosa kecil. Adapun dosa-dosa besar hanya bisa dihapus dengan 
cara bertaubat. Dan jika orang yang bersangkutan tidak punya dosa 
kecil, maka dosa-dosanya yang besar diberi keringanan. 


. Puasa sembilan hari pada bulan Dzulhijjah. Bagi orang yang tidak 
sedang menunaikan ibadah haji dianjurkan berpuasa selama sembilan 
hari pada bulan Dzulhijjah, yaitu mulai permulaan bulan Dzulhijjah. 








sebab hadits, ” Hari-hari yang paling disukai oleh Allah yang digunakan 
untuk beribadah kepada-Nya adalah sepuluh hari Dzulhijjah. Puasa setiap 
hari pada hari-hari itu pahalanya sebanding dengan puasa setahun, dan 
beribadah setiap malam pada malam hari-hari itu pahalanya sebanding 
dengan beribadah pada malam Lailatul @adar.” Adalah hadits dhaif. 
Tetapi hadits-hadits yang menganjurkan untuk melakukan amal saleh 
secara mutlak pada sepuluh hari bulan Dzulhijjah adalah hadits shahih. 
Dan puasa itu termasuk di dalamnya. Hal itu sama seperti hadits, ” Tidak 
ada hari di mana amal saleh yang dilakukan di dalamnya lebih disukai oleh 
Allah daripada hari-hari ini.” Maksudnya ialah, sepuluh hari bulan 
Dzulhijjah. Para sahabat bertanya, ” Wahai Rasulullah, tidak pula 
termasuk jihad padajalan Allah?” Beliau bersabda, ” Tidak pula termasuk 
jihad pada jalan Allah, kecuali seseorang yang berangkat dengan 
mempertaruhkan jiwa dan hartanya, tetapi kemudian ia pulang dengan 
tidak membawa apa-apa.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari, dan At-Tirmidzi. 
Katanya, hadits ini hasan, gharib, dan shahih) 


5. Puasa Muharram. Dianjurkan puasa pada bulan Muharram, 
berdasarkan hadits, ” Puasa paling utama selain puasa bulan Ramadhan 
ialah puasa pada bulan Muharram.” (HR. Ahmad, Muslim, imam empat, 
Al-Baihagi, dan Ad-Darami) 


6. Puasa Asyura'. Menurut mayoritas ulama, semula Asyura' adalah 
sebuah sifat untuk malam yang kesepuluh. Kemudian menjadi nama hari 
yang kesepuluh bulan Muharram. Asyura' adalah hari yang diagungkan 
pada zaman Jahiliyah maupun zaman Islam. Orang-orang Yahudi di 
Madinah biasa berpuasa pada hari itu. Demikian pula dengan orang- 
orang suku @uraisy. Mereka mengagung-agungkan hari itu dengan cara 
mengenakan pakaian pada Ka'bah. Sebelum diutus sebagai rasul, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga biasa berpuasa pada hari itu. Dan 
setelah diutus sebagai rasul, sebelum maupun sesudah hijrah, beliau 
juga biasa berpuasa pada hari itu. Bahkan beliau menyuruh serta 
mendorong para sahabat agar berpuasa pada hari itu. Oleh karena itulah 
menurut para ulama dari madzhab Hanafi, Imam Malik, dan sebagian 
ulama dari madzhab Asy-Syafi'i, puasa Asyura' itu semula hukumnya 
fardhu kemudian dinasakh dengan puasa fardhu Ramadhan, sehingga 
hukumnya menjadi sunnat. Tetapi menurut pendapat yang terkenal di 
kalangan para ulama madzhab Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad, sejak 
disyariatkan hukum puasa Asyura' itu memang sunnat, dan sama sekali 
belum pernah diwajibkan atas umat ini. 
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Dianjurkan menggabungkan puasa Asyura' dengan puasa pada 
tanggal sembilan atau tanggal sebelas Dzulhijjah, supaya tidak sama 
dengan puasa yang biasa dilakukan oleh orang-orang Yahudi, 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Seandainya 
aku masih hidup di masa yang akan datang, niscaya aku akan berpuasa 
pada hari yang kesembilan.” (HR. Ahmad, Muslim, dan Al-Baihagi) 
Tetapi kenyataannya beliau wafat sebelum hari kesembilan bulan 
Dzulhijjah itu tiba. Disebutkan dalam hadits lain, ” Berpuasalah pada hari 
Asyura', dan berbedalah dengan orang-orang Yahudi pada hari itu. 
Berpuasalah juga sehari sebelumnya atau sehari sesudahnya.” (HR. 
Ahmad dan Al-Baihagi dengan sanad yang sangat bagus) 


Memberikan kelonggaran kepada kaum muslimin pada hari Asyura' 
itu dianjurkan, sebagaimana yang diterangkan dalam beberapa hadits 
dhaif yang satu sama lain saling menguatkan. 


7. Puasa Senin-Kamis. Dianjurkan berpuasa pada dua hari ini, 
berdasarkan hadits Aisyah, ” Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tekun berpuasa Senin-Kamis.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, dan 
lainnya. Katanya, hadits ini hasan dan shahih) 


Bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seringkali berpuasa Senin-Kamis. Ketika hal 
itu ditanyakan, beliau menjawab, 
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"Sesungguhnya amal-amal itu diperlihatkan kepada Allah setiap hari 
Senin dan Kamis. Allah mengampuni setiap orang muslim atau setiap 
orang mukmin, kecuali kepada dua orang yang memutuskan tali 
hubungan kekeluargaan. Allah berfirman, “Tangguhkanlah mereka 
berdua.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah dengan sanad yang 

sangat bagus.) 


8. Puasa tiga hari setiap bulan. Dianjurkan berpuasa selama tiga hari setiap 
bulan, karena hal itu dianggap seperti nilai puasa selama setahun, 
berdasarkan hadits, "Berpuasa tiga hari setiap bulan itu sama seperti 
berpuasa setahun berikut berbukanya.” (HR. Ahmad, Al-Bazzar, dan Ath- 





Thabarani dalam Al-Kabir dengan sanad yang tokoh-tokohnya adalah 
para perawi hadits shahih) 


Puasa tiga hari tersebut sebaiknya dilakukan pada tanggal tiga belas, 
empat belas, dan lima belas setiap bulan Gamariyah, seperti yang biasa 
dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, ” Itu 
sama seperti puasa setahun.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, dan 
Al-Baihagi) 


9. Puasa sehari dan berbuka sehari. Inilah puasa yang paling utama dan 
yang paling disukai oleh Allah Ta'ala bagi siapa saja yang sanggup 
melakukannya. Dan inilah yang disebut dengan puasa Daud. Dasarnya 
adalah hadits, ” Sebaik-baiknya puasa ialah puasa Daud Alaihis Salam. 
Daud biasa berpuasa sehari dan berbuka sehari.” (HR. Al-Bukhari dan 
An-Nasa'i. Lafazh hadits ini oleh An-Nasa'i) 


10. Puasa Rajab. Tidak ada riwayat shahih yang secara khusus 
menganjurkan untuk berpuasa pada bulan Rajab. Yang ada hanyalah 
riwayat yang mendorong supaya kaum muslimin melakukan amal saleh 
pada bulan-bulan haram. 


11. Puasa Sya'ban. Dianjukan berpuasa pada hari-hari di bulan Sya ban 
secara penuh, atau setidaknya sebanyak mungkin, berdasarkan hadits 
Ummu Salamah yang menyatakan, ” Sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah berpuasa sebulan penuh dari satu tahun, 
kecuali pada bulan Sya'ban, beliau sambung dengan puasa 
Ramadhan.” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) Aisyah Radhiyallahu 
Anha mengatakan, ” Tidak ada bulan selama setahun di mana Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Aallam lebih sering berpuasa melebihi bulan 
Sya'ban. Beliau biasa berpuasa pada bulan Sya'ban secara penuh.” 
(HR. Ahmad, Al-Bukhari, dan Muslim) 


Dari hadits tadi bisa dipahami bahwa sekali tempo Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berpuasa pada bulan Sya'ban secara penuh, dan pada 
tempo yang lain beliau berpuasa pada sebagian besar hari-harinya. 
Rahasianya, karena banyak orang yang melalaikan bulan tersebut. 
Padahal di bulan inilah amal-amal dilaporkan kepada Allah, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits yang dianggap 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 


12. Puasa pertengahan Sya'ban. Tidak ada hadits yang patut untuk 
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pertengahan bulan Sya ban. Kebiasaan manusia yang berkumpul pada 
pertengahan bulan Sya ban di masjid-masjid untuk membaca doa-doa 
tertentu, semua itu adalah perbuatan bid'ah yang sama sekali tidak ada 
dasarnya dalam Islam. Dan hal itu sebaiknya tidak boleh didiamkan. 


Yang Dianjurkan Bagi Orang yang Berpuasa 


Ada beberapa hal yang dianjurkan bagi orang yang berpuasa untuk 
memperhatikannya. Berikut ini adalah keterangannya: 


1. Berbuka sebelum shalat maghrib. Hal ini dimaksudkan untuk 
menenangkan kesibukan-kesibukan nafsu, dengan menikmati hidangan 
makanan, supaya Anda bisa shalat dengan lebih khusyu' seperti yang 
diwajibkan. Hukum ini berlaku kapan saja, yaitu ketika makanan yang 
segera ingin Anda santap sudah terjadi di depan Anda, sementara 
dalam waktu bersamaan waktu shalat sudah tiba. Dalam masalah ini 
sebaiknya Anda mendahulukan makan daripada shalat, karena hal 
itulah yang diperintahkan oleh Nabi Shallallahu alaihi wa Sallam lewat 
sabdanya, 
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” Apabila hidangan sudah disajikan, maka mulailah dengannya 
sebelum shalat maghrib, dan janganlah kamu terburu-buru 
menikmati santapan kalian.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Apabila santap malam sudah 
diletakkan dan shalat sudah diigamati, maka mulailah santap malamnya.” 
(HR. Ahmad, Al-Bukhari, dan Muslim) 


Menurut ulama-ulama dari madzhab Zhahiri, perintah dalam hadits 
tadi adalah perintah wajib. Oleh karena itu, wajib hukumnya memulai 
menyantap makanan yang sudah ingin dinikmati, meskipun waktu shalat 
telah tiba. Tetapi menurut sebagian besar ulama, perintah itu adalah 
perintah sunnat, atau hanya sekadar anjuran. Itu pun berlaku ketika 
waktu shalat masih cukup longgar. Jika waktunya sudah sangat sempit, 





justru shalatlah yang harus didahulukan daripada menyantap makanan 
yang sudah dihidangkan. 


Menurut sebagian ulama-ulama dari madzhab Asy-Syafi'i, dalam 
keadaan apapun tidak boleh mendahulukan shalat. Artinya, harus 
mendahulukan menyantap makanan yang telah disajikan, walaupun 
untuk itu harus terlambat mengerjakan shalat. Yang benar adalah 
pendapat pertama tadi. Mengomentari kedua hadits tersebut, Inam 
Ahmad dan Ishak mengatakan, "Santap makan lebih didahulukan 
daripada shalat, walaupun orang yang bersangkutan belum begitu 
memerlukannya.” 


Seorang muslim bisa berbuka dengan santapan ringan sebelum 
melakukan shalat maghrib dan sesudah matahari terbenam, seperti yang 
akan diterangkan nanti. Dan setelah shalat maghrib, ia baru makan 
berat. Kecuali jika ia sudah sangat lapar, sehingga kalau nafsu makannya 
ditahan bisa mengganggu kekhusyukan shalatnya. Sebaiknya, secara 
mutlak memang lebih baik makan terlebih dahulu. Bahkan ada yang 
mengatakan, hal itu wajib. 


2. Berbuka dengan beberapa butir kurma yang masih basah (rutab). Kalau 
tidak mendapatkan boleh dengan beberapa butir kurma kering (tamar). 
Dan kalau tidak mendapatkan, boleh dengan meminum sedikit air. Hal 
itu berdasarkan keterangan Anas bin Malik, ” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam biasa berbuka dengan menyantap beberapa butir ruthab 
sebelumshalat. Jika tidak ada maka dengan beberapa butir tamar. Dan jika 
tidak ada, maka dengan meminum beberapa hirup air.” (HR. Abu Daud, 
Al-Hakim, dan Ad-Daruguthni. Katanya, isnad hadits ini shahih. Dan 
kata At-Tirmidzi, hadits ini hasan dan gharib) Sebaiknya menyantap 
ruthab atau tamar dalam jumlah gasal, yakni satu butir, atau tiga, atau 
lima, dan seterusnya. 


Dianjurkan untuk segera berbuka, berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Manusia selalu dalam kebajikan sepanjang 
mereka mau mensegerakan berbuka.” (HR. Al-Bukhari, Muslim, dan 
lainnya) Maksudnya, kaum muslimin selalu baik dalam segala apa yang 
mereka lakukan. Sebaiknya mereka mengambil yang mudah, dan tidak 
perlu berlebih-lebihan dalam urusan agama. 


3. Berdoa ketika hendak berbuka untuk diri sendiri dan untuk orang-orang 
tercinta, karena doa pada waktu yang sangat baik tersebut akan 
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dikabulkan oleh Allah. Diriwayatkan oleh Ibnu Umar, sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ” Sesungguhnya bagi orang 
yang berpuasa saat berbuka itu ada doa yang tidak ditolak.” Setiap kali 
hendak berbuka Abdullah bin Umar selalu berdoa, ” Allahumma inni 
as'aluka birahmatika al-lati wasi'at kulla syai'in an taghfira li (Ya Allah, 
dengan rahmat-Mu yang meliputi segala sesuatu, aku mohon agar Engkau 
berkenan mengampuniku).” (HR. Ibnu Majah dengan sanad yang 
shahih) 


Ibnu Umar mengatakan, ” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
setiap kali selesai berbuka beliau berdoa: Dzahaba al-zham'u wabtalatil 
urugu, wa tsubital ajru insya Allah Ta'ala (Dahaga telah lenyap, urat-urat 
telah minum, dan insya Allah pahala sudah tetap).” (HR. Abu Daud dan 
Al-Hakim. Katanya, hadits ini shahih atas syarat Muslim) 


4. Bagi orang yang dijamu berbuka oleh orang lain, disunnatkan untuk 
mendoakannya, berdasarkan riwayat dari Abdullah bin Zubair, ia 
berkata, ” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbuka di rumah 
Sa'ad bin Mu'adz . Beliau berdoa, ”Afthara indakum ash-sha'imun, wa 
akala tha'amakum al-abrar, wa sahllat alaikum Al-mala-ikat (Berbuka di 
rumah kalian orang-orang yang berpuasa, makanan kalian dimakan oleh 
orang-orang yang berbakti, dan semoga malaikat membacakan shalawat 
atas kalian).” (HR. Ibnu Majah. Hadis ini dhaif, tetapi diperkuat oleh 
hadis-hadis lain.) 


5. Makan sahur. Makan sahur itu hukumnya sunnat, dan inilah yang 
membedakan antara puasanya umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan puasanya orang-orang Ahli Kitab, berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya yang membedakan antara 
puasa kita dengan puasa kaum Ahli Kitab ialah makan sahur.” (HR. 
Ahmad, Muslim, dan imam tiga. Kata At-Tirmidzi, hadits ini shahih) 
Makan sahur merupakan rahmat dan kemudahan bagi umat sekarang 
ini. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Makanlah sahur, karena sesungguhnya dalam makan sahur itu ada 


berkah.” (HR. Imam enam kecuali Abu Daud. Kata At-Tirmidzi, 
hadits ini hasan dan shahih) 








Kalimat suhur adalah perbuatan raakan sahut. Dan kalimat sahur 
adalah makanan dan minuman yang dijadikan santap sahur. Perintah 
sahur dalam hadits tersebut adalah perintah sunnat. Para ulama sepakat, 
dianjurkan makan sahur walaupun hanya sesuap nasi atau seteguk air. 


Waktu sahur itu pada malam hari hingga terbitnya fajar shadig yang 
ditandai dengan terlihatnya cahaya di kaki langit. Demikian pendapat 
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, dan 
mayoritas ulama yang lain. 


Sunnah hukumnya mengakhirkan makan sahur, seperti yang biasa 
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabat 
beliau Radhiyallahu Anhum. Jarak waktu yang ideal antara makan sahur 
dan shalat shubuh ialah kira-kira kita membaca Al-Gur an sebanyak lima 
puluh ayat, seperti yang diterangkan dalam sebuah haditsshahih. 


6. Menggunakan siwak. Menurut pendapat yang diunggulkan dari sebagian 
ulama ahli fikih, tidak apa-apa hukumnya orangyang berpuasa memakai 
siwak, walaupun setelah matahari condong ke arah barat. Para ulama 
yang mengatakan bahwa hal itu hukumnya makruh, mereka tidak punya 
dalil sama sekali. Di antara yang berpendapat seperti itu ialah Imam 
Ahmad, Ishak, dan para ulama dari madzhab Asy-Syafi'i dalam versi 
pendapat yang paling terkenal. Berdasarkan hal ini, memakai siwak itu 
dianjurkan termasuk ketika matahari sudah condong ke barat bagi orang 
yang berpuasa. 


Hal-hal yang Diperbolehkan bagi Orang yang 
Berpuasa 


Ada beberapa hal yang diperbolehkan bagi orang yang sedang 
berpuasa. Berikut ini saya ketengahkan sebagiannya: 


1. Memakai celak dan obat tetes mata. Para ulama berbeda pendapat 
tentang memakai celak bagi orang yang sedang berpuasa. Para ulama 
dari madzhab Hanafi dan Imam Asy-Syafi'i memperbolehkannya. 
Menurut mereka, hal itu tidak membatalkan puasa, meskipun ia 
mendapati rasanya di kelopak mata. Demikian pula dengan memakai 
obat tetes mata, karena mata itu tidak tembus ke perut. Inilah pendapat 
Atha', Al-Hasan, Ibrahim An-Nakha'i, Al-Auza'i, dan Abu Tsaur. Dan 
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pendapat ini pula yang diriwayatkan dari Anas, Ibnu Umar, dan Ibnu Abu 
Aufa dari golongan sahabat Radhiyallahu Anhum.! 


Menurut Imam Ahmad, makruh hukumnya memakai celak bagi orang 
yang sedang berpuasa. Dan jika ia mendapatkan rasanya di kelopak 
mata hal itu dapat membatalkan puasanya. 


Menurut Imam Malik, haram hukumnya jika ia yakin rasanya sampai 
ke kerongkongan, dan ia wajib membayar puasanya. Dan jika ia ragu- 
ragu hukumnya makruh. Hal itu karena menurut Imam Malik segala 
sesuatu yang sampai ke kerongkongan, baik lewat mata, atau hidung, 
atau pori-pori rambut, bisa membatalkan puasa. Kecuali jika memakai 
celak dilakukan pada malam hari, dan baru tembus ke kerongkongan 
pada siang harinya. 


. Memakai minyak. Menurut sebagian besar ulama, boleh hukumnya 
seorang yang sedang berpuasa memakai minyak di rambut atau di tubuh. 
Hal itu tidak membatalkan puasanya, walaupun ia merasakan 
pengaruhnya di kerongkongan. Para ulama dari madzhab Maliki setuju 
pada pendapat ini. Namun menurut mereka, jika pengaruh atau bekasnya 
sampai masuk ke kerongkongan hal itu dapat membatalkan puasa, 
meskipun lewat pori-pori kulit. Apabila seseorang mengoleskan obat atau 
minyak pada hidung atau telinga di malam hari, lalu baru sampai ke 
kerongkongan padassiang harinya hal itu tidak membatalkan puasa. 


3. Suntik. Syaikh Muhammad Bakhit, mufti Mesir, menjawab pertanyaan 


1 


2. 


tentang hukum suntik pada kulit atau pada urat yang dimaksudkan untuk 
keperluan pengobatan, atau pemberian makanan, atau pembiusan, ia 
mengatakan, ” Berdasarkan pendapat Imam Abu Hanifah, Imam Malik, 
Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad, suntik pada kulit di bagian tubuh 
yang mana pun itu tidak membatalkan puasa, baik untuk alasan 
pengobatan, atau pemberian makanan, atau pembiusan. Alasannya, 
karena hal itu tidak sampai menembus ke perut. Kalau pun sampai 
menembus paling-paling hanya terbatas pada pori-pori kulit saja. Dan 
pori-pori itu bukan saluran yang terbuka. Sama seperti suntik lewat kulit 
adalah suntik lewat urat. Obat suntik ini juga tidak sampai menembus 
ke perut, sehingga tidak membatalkan puasa,”2 
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Samaseperti suntik ialah memasukkan sesuatu lewat dubur atau anus. 
Berdasarkan kesepakatan para ulama hal itu juga tidak membatalkan 
puasa, kecuali menurut pendapat Ibnu Taimiyah yang sangat 
kontroversial. 


4. Berendam di air pada musim kemarau. Untuk menghilangkan rasa panas 


dan rasa haus, boleh hukumnya seseorang yang sedang berpuasa 
mengguyurkan air ke kepala dan sekujur tubuhnya, atau dengan 
berendam di kolam atau di bak mandi. Menurut sebagian besar ulama, 
juga boleh hukumnya berkumur atau beristintsag (menghisap air dengan 
hidung lalu dikeluarkan lagi) dengan tujuan seperti tadi, asalkan tidak 
berlebih-lebihan. Disebutkan dalam sebuah riwayat hadits shahih bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa mengguyur kepalanya dengan 
air, baik karena alasan kepanasan atau karena alasan kehausan, padahal 
beliau sedang berpuasa. 


. Menyuapi makanan untuk anak kecil dengan mulut. Apabila karena 


terpaksa seseorang harus menyuapi anak kecil dengan menggunakan 
mulut, hukumnya boleh tetapi harus berhati-hati jangan sampai 
makanan itu masuk ke kerongkongannya. 


. Berbekam dan donor darah. Berbekam ialah mengambil darah dari 


kepala. Sedangkan donor ialah mengambil darah dari bagian tubuh yang 
mana saja. Keduanya boleh dilakukan bagi orang yang sedang berpuasa. 
Disebutkan dalam suatu riwayat, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berbekam saat beliau sedang ihram, dan beliau juga berbekam 
saat sedang puasa. Juga ada riwayat yang menyatakan, bahwa 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
kemurahan bagi orang yang berpuasa mencium dan berbekam. 


Itulah pendapat sebagian besar ulama dari golongan sahabat maupun 
tabi'in, para ulama dari madzhab Hanafi, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam 
Malik. Sementara menurut Imam Ahmad, Ishak, Al-Auza'i, dan beberapa 
ulama yang lain, berbekam itu haram dilakukan oleh orang yang sedang 
berpuasa. Puasa orang yang berbekam maupun yang membekam sama- 
sama batalnya, seperti yang diterangkan dalam salah satu riwayat yang 
shahih. Tetapi hal itu disanggah oleh sebagian ulama yang lain di 
antaranya Ibnu Hazm, bahwa hukum tersebut sudah dinasakh, sehingga 
sudah tidak berlaku sama sekali. 


7. Pengaruh jinabat dalam puasa. Bagi orang yang sedang puasa boleh 


hukumnya pagi-pagi masih dalam keadaan junub. Disebutkan dalam 
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sebuah riwayat yang shahih, ” Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah pagi-pagi masih dalam keadaan junub.” Contohnya, seperti 
seseorang yang junub pada malam hari, kemudian ia terlambat mandi 
hingga pagi hari. Ini sama sekali tidak mempengaruhi keabsahan puasa. 
Demikian pendapat imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syaff'i, 
Imam Ahmad, dan sebagian besar ulama yang lain. Jarang sekali ularna 
yang mengatakan, bahwa hal itu dapat membatalkan puasa. 


8. Menelan ludah dan lain sebagainya bagi orang yang puasa. Boleh 
hukumnya bagi orang yang sedang berpuasa menelan ludahnya sendiri, 
karena hal itu adalah sesuatu yang susah dihindari dan sangat 
memberatkan. Padahal Allah tidak akan membebani kita yang berat- 
berat. Sebaliknya Allah justru ingin menghilangkan beban dari kita, 
karena pada dasarnya agama itu mudah. Tetapi jika seseorang sengaja 
mengumpulkan ludah di mulut lalu ditelannya, hukumnya makruh, 
meskipun berdasarkan kesepakatan para ulama hal itu tidak sampai 
membatalkan puasanya. Kecuali kalau yang ditelannya adalah ludah 
orang lain, maka hal itu bisa membatalkan puasanya. Dan berdasarkan 
kesepakatan para ulama, ia wajib membayar puasanya. Bahkan 
menurut sebagian ulama ia juga wajib membayar kafarat. Mengenai 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika sedang berpuasa pernah mencium dan mengecup bibir 
Aisyah, diakui sendiri oleh Abu Daud bahwa isnad hadits tersebut tidak 
shahih, seperti yang dikutip oleh Ibnu Al-Arabi. Ludah yang ditelan dan 
tidak membatalkan puasa ialah ludah yang berada di dalam mulut. 
Adapun ludah yang sudah berada di luar mulut lalu dimasukkan kembali 
kemudian ditelan, maka hal itu membatalkan puasa. Sama seperti orang 
yang sengaja menelan debu jalanan, tepung, dan yang lain. Sebenarnya 
hal itu tidak membatalkan puasa, kecuali kalau dilakukan secara sengaja 
seperti tadi. Tentang masalah dahak atau lendir yang keluar dari dada 
lalu ditelan, ada dua pendapat. Ada yang mengatakan hal itu 
membatalkan puasa, dan ada yang mengatakan tidak membatalkan 
puasa. Kalau ada darah keluar dari mulut lalu ditelan atau ada muntahan 
yang keluar dari perut lalu ditelan, hal itu hukumnya membatalkan puasa, 
meskipun hanya sedikit. 


Apabila seseorang sedang berkumur atau beristintsag secara wajar 
lalu ada air yang masuk ke tenggorokan tanpa sengaja, hukumnya tidak 
apa-apa. Demikian pendapat para ulama dari madzhab Hanbali, Al- 
Auza'i, Ishak, dan Imam Asy-Syafi'i dalam salah satu versi pendapatnya. 





Sedangkan menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah, hal itu 
membatalkan puasa. Alasannya, karena air masuk ke dalam perutnya 
dalam keadaan sadar. Jadi sama seperti kalau ia meminumnya dengan 
sengaja. 


Boleh hukumnya mencicipi makanan yang hendak dibeli jika hal itu 
memang diperlukan. 


Juga boleh hukumnya seorang wanita mencicipi masakan untuk 
meyakinkan jika hal itu memang diperlukan. 


Seekor lalat yang masuk ke tenggorokan orang yang sedang berpuasa 
karena tidak sengaja, hukumnya tidak membatalkan puasa, sama seperti 
jika kemasukan debujalanan dan lain sebagainya. 


Kata Ibnu Taimiyah, tidak apa-apa hukumnya bagi orang yang 
sedang berpuasa mencium wewangian yang harum atau dupa atau 
kemenyan. 


Yang Makruh Bagi Orang yang Berpuasa 


Ada beberapa hal yang dilakukan oleh orang yang sedang berpuasa, 
namun sebagian ulama menghukumi makruh, sebagian menghukumi 
haram, dan sebagian lagi menghukumi boleh. Berikut keterangannya dan 
pendapat para ulama ahli fikih mengenai masalah tersebut: 


1. Mencicipi makanan, dan memakan makanan yang ada di celah-celah 
gigi. Seperti yang sudah saya katakan tadi, boleh hukumnya seorang 
wanita mencicipi masakan, dan juga boleh hukumnya seseorang 
mencicipi makanan yang hendak dibelinya jika hal itu memang 
dibutuhkan. Tetapi jika tidak dibutuhkan, maka mencicipi hukumnya 
makruh. Dan juga tidak boleh menelan makanan yang dicicipi. Jika hal 
itu dilakukan bisa membatalkan puasa. 


Jika pagi-pagi seseorang mendapati sisa makanan di celah-celah 
giginya yang sulit dilepehkan sehingga ia lalu menelannya, berdasarkan 
kesepakatan para ulama, hal itu hukumnya tidak apa-apa. Karena 
dianggap sama seperti ludah. Jika sisa makanan tersebut cukup banyak 
dan bisa dilepehkan tetapi ia tidak mau melepehkannya malah 
ditelannya, menurut sebagian besar ulama ahli fikih hal itu membatalkan 
puasa. Alasannya, karena ia melakukannya dengan sengaja. Sementara 
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menurut para ulama dari madzhab Hanafi, tidak membatalkan puasa 
namun makruh kalau makanan yang berada di celah-celah gigi tersebut 
lebih kecil daripada biji kacang. 


2. Mengunyah 'ilk (semisal permen karet). Jika seseorang mengunyah “ilk 
atau sesuatu dari bahan apapun lalu ada yang masuk ke dalam perut, 
berdasarkan kesepakatan para ulama hal itu membatalkan puasa, baik 
sesuatu itu rasanya manis atau pahit. Alasannya, karena hal itu dianggap 
sama dengan mengkonsumsi makanan, sehingga dihukumi 
membatalkan puasa. Menurut sebagian ulama ahli fikih, orang yang 
bersangkutan wajib membayar puasanya saja. Sementara menurut 
sebagian ulama ahli fikih yang lain, di samping membayar puasa, ia juga 
wajib membayar kafarat. 


Jika sesuatu yang dikunyah tersebut tidak ada yang masuk ke dalam 
perut, hal itu hukumnya makruh. Alasannya, karena tidak sepatutnya 
orang yang sedang berpuasa melakukan hal tersebut. Pendapat tersebut 
berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihagi, 
” Janganlah orang yang sedang berpuasa itu mengunyah 'ilk (semacam 
permen karet).” 


Di luar puasa, makruh hukumnya seorang laki-laki mengunyah “ilk 
kecuali jika sedang sendirian, karena dianggap dapat mengurangi 
kehormatan (muru'ah). Tetapi hal itu justru dianjurkan bagi kaum wanita. 


3. Berlebihan dalam berkumur dan beristintsag. Berkumur dan beristintsag 
itu hukumnya sunnat, bahkan ada yang mengatakan wajib, baik ketika 
hendak berwudhu maupun hendak mandi jinabat. Ada sementara orang 
yang berusaha menghindari hal itu ketika sedang berpuasa. Ini jelas 
keliru. Ada pula sementara orang yang ketika berkumur atau beristinsag 
hanya sekadar mengusapkan air pada bibir dan pada hidung saja. Dan 
jika ia masukkan air ke dalam mulut lama sekali, ia tidak mau segera 
mengeluarkannya kembali dari mulutnya. Perbuatan seperti itu sama 
sekali tidak ada dalam agama, dan bertentangan dengan semangat 
pelaksanaan hukum syariat Islam yang cenderung mengutamakan 
kemudahan-kemudahan serta menghilangkan kesusahan-kesusahan. 
Idealnya, berkumur dan beristintsag itu yang wajar saja, dan tidak perlu 
berlebihan, karena hal itu bisa beresiko mengakibatkan masuknya air ke 
tenggorokan. Oleh karenanya hal itu hukumnya makruh. Berkumur itu 
cukup dilakukan sebanyak dua kali saja, lalu berhenti. 
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Yang dijadikan dasar dalam masalah ini ialah sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Lagith bin Shabrah, ” Apabila kamu 
beristinstag maka bersungguh-sungguhlak, kecuali kamu sedang 
berpuasa.” (HR. Ahmad dan Imam empat. Kata At-Tirmidzi, hadits ini 
hasan dan shahih). Oleh karena itu para ulama menganggap makruh 
menaruh obat di hidung, karena dikhawatirkan bisa masuk ke dalam 
tenggorokan sehingga dapat membatalkan puasa. 


4. Hukum mencium, bersentuhan, dan memikirkan masalah seksual bagi 
orang yang sedang berpuasa. Orang yang berpuasa itu harus dapat 
mengendalikan nafsunya ketika mencium istrinya atau menyentuh 
kulitnya. Pada dasarnya, mencium dan menyentuh kulit itu hukumnya 
tidak apa-apa, bahkan boleh. 


Tetapi bagi orang yang nafsunya labil, mencium dan menyentuh kulit 
istri itu hukumnya makruh. Demikian pendapat para ulama dari 
madzhab Hanafi dan madzhab Hanbali. Sementara menurut para ulama 
dari madzhab Maliki dan Asy-Syafi'i, mencium istri itu hukumnya 
makruh. Dan jika bisa menimbulkan fitnah, hukumnya haram. Demikian 
pula dengan menyentuh kulitnya. 


Jika seseorang sadar apabila ia mencium atau menyentuh kulit istrinya 
bisa membuatnya mengeluar sperma, maka hal itu hukumnya haram. 
Dalil yang digunakan oleh para ulama ahli fikih dalam masalah ini ialah 
hadits gauli (berupa ucapan) dan hadits fi'li (berupa tindakan). Yang 
pertama ialah hadits yang menyatakan, ” Sesungguhnya pernah seorang 
sahabat bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang orang 
berpuasa yang menyentuh kulit istrinya. Beliau memberinya kemurahan. 
Lalu datang sahabat yang lain kepada beliau menanyakan hal yang sama, 
tetapi beliau melarangnya. Hal itu karena sahabat yang pertama tadi 
adalah seorang kakek, sedangkan sahabat yang kedua masih muda.” (HR. 
Abu Daud dan Al-Baihagi dengan sanad yang sangat bagus) 


Yang kedua ialah hadits yang bersumber dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mencium dan menyentuh kulit salah satu istrinya ketika beliau sedang 
bepuasa, dan beliau adalah orang yang paling bisa mengendalikan 
nafsunya di antara kalian.” (HR. Imam tujuh selain An-Nasa'i) Jadi 
hukum mencium dan menyentuh kulit istri itu tergantung pada siapa yang 
melakukannya. Tidak sama bagi seorang kakek dan bagi seorang yang 
masih muda. Ada yang mengatakan, keduanya makruh secara mutlak. 
Dan jika dikhawatirkan bisa menimbulkan fitnah, hukumnya haram. 
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Jika seseorang yang sedang berpuasa mencium atau menyentuh kulit 
istrinya, lalu ia terangsang kemudian mengeluarkan sperma, menurut 
semua ulama hal itu membatalkan puasanya. Menurut para ulama dari 
madzhab Hanafi, madzhab Asy-Syafi'i, dan madzhab Hanbali, ia hanya 
berkewajiban membayar puasanya saja. Sedangkan menurut Imam 
Malik, selain membayar puasa ia juga wajib membayar kafarat. Tetapi 
jika ia tidak mengeluarkan sperma atau madzi, berdasarkan kesepakatan 
ulama puasanya tidak batal. Jika ia mengeluarkan madzi puasanya 
batal, dan menurut Imam Malik dan Imam Ahmad, ia hanya wajib 
membayar puasanya saja. Sementara menurut para ulama dari 
madzhab Hanafi dan madzhab Asy-Syafi'i, hukum madzi itu sama 
seperti air kencing yang tidak mewajibkan mandi jinabat dan juga tidak 
membatalkan puasa. 


Makruh hukumnya seseorang memandang istrinya dengan nafsu. Juga 
makruh hukumnya membayangkan hubungan seksual, atau membaca 
buku-buku cerita porno yang dapat membangkitkan gairah nafsu. Jika 
tidak sampai membangkitkan gairah nafsu, maka tidak makruh dari 
aspek puasa. Tetapi membaca buku-buku seperti itu dilarang oleh syariat 
karena berpotensi membangkirkan gairah seksual. Jadi hukumnya pun 
makruh atau haram. 


Jika seseorang yang sedang berpuasa berkali-kali memandangi 
istrinya, atau membayangkan hubungan seksual sehingga ia 
mengeluarkan sperma, menurut Imam Malik dan Imam Ahmad hal itu 
membatalkan puasanya. Sedangkan menurut para ulama dari madzhab 
Hanafi dan madzhab Asy-Syafi'i, hal itu tidak membatalkan puasa, 
kecuali jika ia biasa mengeluarkan sperma dengan cara seperti itu, maka 
puasanya batal. Alasannya, karena hal itu sama dengan kalau ia sengaja 
mengeluarkan sperma dengan cara onani. Adapur?keluarnya madzi itu 
tidak membatalkan puasa, kecuali menurut para ulama dari madzhab 
Maliki dan Imam Ahmad seperti yang telah diterangkan tadi. 


Ada sementara orang yang tidak normal. Hanya dengan melihat atau 
menyentuh atau bahkan membayangkan seorang wanita saja, ia sudah 
tidak kuat menahan gejolak nafsunya sehingga lalu mengeluarkan 
sperma. Menurut para ulama dari madzhab Maliki, bagi orang tidak 
normal seperti itu, hal tersebut tidak membatalkan puasanya. Berbeda 
kalau hal itu dilakukan oleh orang yang normal. Hal ini untuk 
mengakomodir terhadap realita orang-orang yang seperti itu dalam 
kehidupan kita. 








Kesimpulan Mengenai Hal-hal yang Tidak 
Membatalkan Puasa 


Berikut ini adalah hal-hal yang ingin saya sebutkan secara sekilas 
untuk selalu Anda ingat. Secara umum hal-hal ini tidak membatalkan 
puasa, meskipun ada sebagian yang hukumnya makruh atau haram. 


1. Apabila ada orang lupa, kemudian ia melakukan sesuatu yang dapat 
membatalkan puasa, menurut pendapat yang diunggulkan dan yang 
diperkuat oleh dalil, hal itu tidak membatalkan puasanya. Jadi misalkan 
ada orang makan, atau minum atau bersetubuh karena lupa, “Hendaklah 
ia menyempurnakan puasanya, karena Allah telah memberinya makan 
dan minum ..” (HR. Imam tujuh) 


2. Orang yang berpuasa dan bermimpi basah pada siang hari, menurut 
kesepakatan para ulama hal itu tidak membatalkan puasanya. 


3. Menurut pendapat yang diunggulkan, berbekam itu tidak membatalkan 
puasa. 


4. Menurut para ulama dari madzhab Asy-Syafi'i dan madzhab Hanafi, 
keluar sperma disebabkan banyak memandang istri itu hukumnya tidak 
membatalkan puasa. Tetapi batal menurut pendapat Imam Malik dan 
Imam Ahmad. Dan orang yang mengeluarkan sperma karena banyak 
membayangkan hal-hal yang merangsang, menurut Imam Malik dan 
Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, dapat membatalkan 
puasa. 


5. Berdasarkan kesepakatan para ulama, mencium dan menyentuh kulit 
wanita itu tidak membatalkan puasa. 


6. Mencium aroma-aroma parfum, terlambat mandi jinabat hingga pagi 
hari, kemasukan debu di jalan, atau tepung, atau lalat, atau nyamuk 
hingga sampai ke kerongkongan itu hukumnya tidak membatalkan 
puasa. 


7. Seorang wanita yang meletakkan jari tangannya ke alat kelamin 
meskipun dalam keadaan basah, menurut Imam Ahmad hal itu tidak 
membatalkan puasa. 


8. Mengeluarkan muntah-muntahan karenaterpaksa sekalipun banyak, itu 
tidak membatalkan puasa, asalkan tidak ada yang kembali lagi. Dan 
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sekali pun ada yang kembali namun itu tidak disengaja juga tidak 
membatalkan puasa. 


Yang Membatalkan Puasa dan yang Mewajibkan 
Membayarnya Saja 


Hal-hal yang membatalkan puasa itu ada dua: 


1. Yang membatalkan puasa dan mewajibkan membayarnya (gadha') 
namun tidak ada kafarat. 


2. Yang membatalkan puasa dan mewajibkan membayarnya (gadha') 
sertamembayar kafarat. 


Hal-hal yang membatalkan puasa dan yang mewajibkan 
membayarnya saja itu ada beberapa macam. Berikut keterangannya: 


1. Terpaksa dan khilaf. Orang yang dipaksa mengkonsumsi sesuatu yang 
dapat membatalkan puasa, atau mengkonsumsi sesuatu yang 
membatalkan puasa dengan cara khilaf atau tidak sengaja, seperti 
misalnya, Berkumur, atau menyuapi makanan kepada anak kecil dengan 
menggunakan mulut, atau mencicipi makanan untuk mengetahui rasanya 
sehingga tanpa sadar ada yang masuk ke dalam perut, apakah hal itu 
membatalkan puasa dan mewajibkan membayarnya atau tidak 
membatalkan? Menurut para ulama dari madzhab Asy-Syafi'i dan versi 
pendapat yang terkenal dari Imam Ahmad, hal itu tidak membatalkan 
puasa. 


Sedangkan menurut para ulama dari madzhab Hanafi, Maliki, dan 
salah satu pendapat Imam Ahmad, hal itu membatalkan puasa dan 
mewajibkan untuk membayarnya. Menurut mereka, hadits yang 
menyatakan, ” Diangkat dari umatku kesalahan, lupa, dan hal-hal yang 
mereka dipaksa melakukannya.” Adalah hadits dhaif. Bahkan sebagian 
ulama yang lain seperti Abu Hatim menganggapnya sebagai hadits 
munkar dan hadits maudhu'. Namun pendapat mereka ini disanggah 
dengan alasan bahwa hadits tersebut dinilai shahih oleh ulama-ulama 
yang lain, bahkan mereka menjadikannya sebagai pegangan. 


2. Memasukkan sesuatu yang tidak disukai ke dalam tubuh. Menurut 
seluruh ulama, jika seseorang menelan sesuatu yang tidak disukai 








atau tidak ada manfaatnya sama sekali untuk tubuh, puasanya batal 
dan ia pun wajib membayarnya. Contohnya, Seperti menelan kerikil, 
atau garam yang banyak secara sekaligus, kacang berikut sekalian 
kulitnya. 


3. Sesuatu yang sampai ke perut lewat jalan masuk selain mulut. Jika orang 
yang sedang puasa memasukkan sesuatu ke dalam perut tidak lewat 
mulut, hal itu membatalkan puasanya dan ia wajib membayarnya. 
Contohnya, Seperti memasukkan obat lewat lubang anus, atau lewat 
hidung. Jika dimasukkan lewat lubang telinga, para ulama berbeda 
pendapat. Ada yang mengatakan membatalkan puasa, dan ada yang 
mengatakan tidak membatalkan puasa. Begitu pula jika dimasukkan 
lewat luka pada tubuh, sehingga kemudian sampai ke dalam perut. 
Menurut pendapat Ibnu Taimiyah, untuk lebih berhati-hati sebaiknya kita 
berpegang pada pendapat mayoritas ulama ahli fikih mengingat 
pentingnya masalah ini. 


4. Muntah-muntah dengan sengaja. Orang yang sedang berpuasa dan 
sengaja muntah-muntah walaupun hanya sedikit, puasanya batal. 
Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Irnam 
Ahmad ia wajib membayar puasanya. Sementara menurut Abu Yusuf, 
orang yang sengaja muntah-muntah tetapi hanya sedikit sehingga tidak 
sampai memenuhi mulut, puasanya tidak batal. Imam Ahmad setuju 
pada pendapat ini, kalau yang keluar bukan lendir. Jika yang keluar 
berupa lendir hal itu tidak membatalkan puasa, sekalipun itu dilakukan 
dengan sengaja, menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan 
Muhammad. Sementara menurut ulama selain mereka, hukum lendir itu 
seperti lainnya. 


5. Mengeluarkan sperma secara tidak lazim. Apabila orang yang berpuasa 
mencium istrinya lalu mengeluarkan sperma, atau menyentuh kulitnya 
lalu mengeluarkan sperma, atau mengusap-usapkan alat kelaminnya ke 
salah satu bagian tubuh istrinya selain vagina dan lubang anus lalu 
mengeluarkan sperma, atau iamensetubuhi binatang, atau bangkai, atau 
anak kecil yang belum mengundang nafsu lalu mengerluarkan sperma, 
atau melakukan onani lalu mengeluarkan sperma, semua itu 
membatalkan puasanya, dan ia wajib membayarnya. 


6. Mengkonsunssi sesuatu yang membatalkan karena mengira boleh. Jika 
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membatalkan puasa sementara ia mengira hal itu diperbolehkan, 
menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Asy- Syafi'i, Imam 
Ahmad, dan sebagian besar ulama, puasanya batal dan ia wajib 
menggadha'. Contohnyaseperti: 


a. Orang yang makan sahur karena mengira masih waktu malam, 
lalu belakangan baru ia tahu kalau sudah terbit fajar. 


b. Orang yang berbuka pada sore hari karena mengira matahari 
sudah terbenam padahal belum. Berdasarkan hal ini jika orang 
ragu-ragu apakah fajar sudah terbit atau belum lalu ia nekad 
makan sahur ia boleh terus makan. Tetapi orang yang ragu-ragu 
apakah matahari sudah terbenam atau belum, maka ia tidak boleh 
berbuka sebelum yakin bahwa matahari benar-benar sudah 
terbenam, 


Orang yang bersetubuh dengan istrinya sebelum terbit fajar, dan pada 
saat fajar terbit ia masih bersetubuh, jika ia langsung menghentikannya 
menurut para ulama dari madzhab Hanafi, Asy-Syafi'i, dan Imam 
Ahmad dalam versi pendapatnya yang terkenal, puasanya tidak batal. 
Sementara menurut Imam Malik, puasanya batal, dan ia hanya wajib 
menggadha' puasanya saja. Tetapi kalau ia tidak menghentikan 
persetubuhan itu, maka puasanya batal dan ia wajib menggadha' dan 
membayar kafarat, hal ini menurut Imam Malik dan Imam Asy-Syafi'i. 
Sedangkan menurut para ulama dari madzhab Hanafi, ia hanya wajib 
menggadha' puasanya saja, 


7. Makan dengan sengaja setelah lupa. Orang yang berpuasa lalu makan 
atau minum karena lupa. Dan karena mengira puasanya sudah batal ia 
lalu meneruskan makan atau minumnya dengan sengaja, berdasarkan 
kesepakatan para ulama puasanya batal, dan menurut para ulama dari 
madzhab Hanafi, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad ia hanya wajib 
membayar puasanya saja. 


8. Haid dan nifas. Berdasarkan kesepakatan para ulama, batal hukumnya 
puasa disebabkan oleh haid atau nifas. Wanita yang bersangkutan hanya 
berkewajiban membayar puasanya saja, bukan shalatnya. 


9. Murtad. Berdasarkan kesepakatan para ulama, orang yang murtad dari 
Islam itu batal puasanya, dan ia wajib membayar puasanya hari itu 
setelah masuk Islam kembali, baik ia masuk Islam kembali pada hari itu 








juga atau hari-hari berikutnya. Soalnya, puasa itu ibadah yang tidak sah 
apabila dilakukan dengan kekufuran." 


Termasuk murtad ialah mencaci maki agama, atau mencaci maki Nabi 
Muhammad atau nabi-nabi lainnya, atau mencaci maki Al-Gur' an, atau 
menghina Al-Our'an, atau menghina nabi, atau menghina salah satu 
nama-nama Allah. Termasuk murtad ialah berani menentang Allah, atau 
menentang sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Juga 
termasuk murtad ialah mengingkari sesuatu yang diketahui dari agama 
secara pasti: Seperti mengingkari shalat, atau puasa, atau zakat, atau 
haji, atau Ka'bah, atau hukum yang berdasarkan kitab suci Allah. Dan 
juga termasuk murtad ialah menghina Islam, atau Nabi, atau Al-@ur'an, 
atau syiar-syiar Islam lainnya yang sudah diketahui secara pasti, dan 
seterusnya. 


Ini hendaknya sebagai peringatan bagi orang-orang yang melakukan 
kekufuran tetapi tidak sadar. Sesungguhnya kekufuranlah yang 
memisahkan antara mereka dengan istri mereka, dan yang menghalangi 
hak warisan di antara mereka. 


10. Niat tidak puasa. Seseorang yang niat berpuasa ia wajib melanjutkan 
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niatnya. Jika ia sudah punya niat akan berhenti berpuasa di tengah 
jalan, menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Asy-Syaff'i, 
puasanya langsung batal. Imam Ahmad juga setuju pada pendapat ini. 
Niat akan berhenti berpuasa tadi dilakukan secara mantap, bukan 
ragu-ragu lagi antara puasa dan tidak puasa. Dan yang dapat 
membatalkan puasa serta kewajiban membayarnya ialah niat yang 
mantap, bukan yang disertai ragu-ragu. 


Sebuah catatan: Membayar puasa Ramadhan itu fardhu yang tidak 
harus spontan. Artinya, boleh dibayar kapan saja sampai datang bulan 
Ramadhan berikutnya. Jika seseorang terlambat membayar sehingga 
datang Ramadhan berikutnya tanpa ada udzur, menurut Imam Malik, 
Imam Asy-Syafi'i, Imam Ahmad, dan Ishak, ia wajib membayar fidyah 
dengan memberi makan satu mud setiap hari di samping harus 
membayar puasanya. Sementara menurut para ulama dari madzhab 
Asy-Syafi'i, tidak ada batasan waktu tertentu dalam membayar puasa 
Ramadhan, selama orang yang bersangkutan masih hidup. Jadi ia 
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tidak berdosa karena menangguhkannya, kecuali jika ia meninggal 
dunia tetapi belum membayar puasanya. Menurut mereka, apabila 
datang bulan Ramadhan berikutnya ia tidak wajib membayar fidyah. 
Kewajibannya hanya membayar puasanya saja. 


Hal-hal yang Mewajibkan Membayar Puasa dan 
Kafarat 


Hal-hal yang membatalkan puasa dan mewajibkan membayarnya 
sekaligus juga membayar kafarat ialah: 


1. Bersetubuh. Jika pada saat tengah menunaikan ibadah puasa 
Ramadhan seseorang melakukan persetubuhan baik lewat lubang vagina 
maupun lubang anus, maka ia wajib membayar puasa dan juga kafarat, 
walaupun ia tidak sampai mengeluarkan sperma. Kewajiban tersebut 
berlaku bagi yang menjadi subyek maupun yang menjadi obyek. Tetapi 
menurut Imam Asy-Syafi'i, membayar kafarat hanya kewajiban orang 
yang menjadi subyek saja. 


Yang dijadikan dasar dalam masalah ini ialah hadits Muhammad bin 
Abdurrahman dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
” Seorang sahabat datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berkata, “Binasalah aku.” Beliau bertanya, "Ada apa dengan kamu?” Ia 
menjawab, "Aku mensetubuhi istriku pada siang Ramadhan.” Beliau 
bertanya, "Apakah kamu mampu memerdekakan seorang budak?” Ia 
menjawab, "Tidak.” Beliau bertanya, "Apakah kamu sanggup berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut?” Iamenjawab, ”Tidak.” Beliau bertanya, 
"Apakah kamu sanggup memberi makan sebanyak enam puluh orang 
miskin?” Ia menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Duduklah.” Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dengan membawa sebuah 
baki berisi kurma. Beliau bersabda, "Sedekahkan kurma ini!” Ia berkata, 
”Wahai Rasulullah, di Madinah dan sekitarnya ini tidak ada keluarga yang 
lebih miskin daripada keluargaku.” Mendengar kata-kata itu, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum lebar sehingga terlihat gigi 
depannya seraya bersabda, "Sedekahkan ini kepada mereka.” (HR. Imam 
tujuh. Dan ini lafazh Abu Daud. Hadits ini dinilai shahih oleh At- 
Tirmidzi) 


Hadits ini menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 
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a. Wajib membayar kafarat bagi orang yang melakukan 
persetubuhan dengan sengaja pada siang hari Ramadhan. Ini 
adalah pendapat seluruh ulama. Menurut para ulama dari 
madzhab Hanafi dan madzhab Asy-Syafi'i, orang yang melakukan 
persetubuhan karena lupa itu tidak membatalkan puasa, 
berdasarkan hadits, ” Barangsiapa yang berbuka pada bulan 
Ramadhan karena lupa, maka ia sama sekali tidak wajib gadha' dan 
kafarat.” (HR. Al-Hakim. Katanya, hadits ini shahih atas syarat 
Muslim. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Baihagi dengan 
tokoh-tokoh sanad para perawi yang tsigat) 


Hadits ini sekaligus menyanggah pendapat Imam Malik dan Ats-Isauri 
yang mengatakan bahwa, orang tersebut hanya wajib membayar 
puasanya saja, dan juga menyanggah pendapat Imam Ahmad, Nafi'. 
Dan Ibnu Majisyun yang mengatakan ia wajib membayar puasanya dan 
juga kafarat. Sebab, orang yang lupa dalam pandangan agamaitu dalam 
keadaan udzur. 


b. Kafarat itu wajib dibayar dengan satu di antara ketiga hal 
secara berurutan seperti yang telah disebutkan dalam hadits 
tadi. Inilah pendapat para ulama dari madzhab Hanafi, Imam 
Asy-Syafi'i, Ionu Habib dari madzhab Maliki, dan Imam Ahmad 
dalam salah satu versi pendapatnya yang terkenal. Sementara 
menurut para ulama dari madzhab Maliki, dan Imam Ahmad 
dalam salah satu versi pendapatnya yang lain, kafarat itu wajib 
dibayar atas pilihan, bukan atas urutan-urutan yang telah 
ditentukan tersebut. Hal ini berdasarkan hadits dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang menyatakan, “Sesungguh- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyuruh 
seorang sahabat yang tidak berpuasa Ramadhan untuk 
memerdekakan budak, atau berpuasa selama dua bulan secara 
berturut-turut, atau memberi makan kepada enam puluh orang 
miskin.” (HR. Ahmad, Malik, Muslim, Abu Daud, Al-Baihagi, 
dan Ad-Daruguthni) Kalimat atau dalam riwayat hadits tadi 
berarti boleh memilih. 


c. Secara lahiriah, kafarat yang disinggung dalam hadits tadi hanya 
wajib dibayar oleh sang suami. Demikian pendapat Al-Auza'i, Al- 
Hasan, dan Imam Asy-Syafi'i dalam satu di antara dua 

pendapatnya yang paling shahih. 
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Menurut para ulama dari madzhab Hanafi, kafarat juga wajib dibayar 
olehsi istri, jika ia melakukan hubungan seksual pada siang hari bulan 
Ramadhan secara suka rela, bukan dipaksa. 


Menurut para ulama dari madzhab Maliki, si istri wajib membayar 
fidyah jika ia melakukannya secara suka rela. Dan jika ia melakukannya 
secara terpaksa, maka pihak suami saja yang wajib membayar kafarat. 
Sedangkan menurut para ulama dari madzhab Hanbali, si istri wajib 
membayar kafarat jika ia melakukannya secara suka rela. Dan jika ia 
melakukannya karena dipaksa, ada yang mengatakan, ia pun wajib 
membayarnya, dan juga ada yang mengatakan, ia tidak wajib 
membayarnya. Oleh karena itu, jika si istri melakukannya karena 
dipaksa, berdasarkan kesepakatan para ulama ia sama sekali tidak wajib 
membayar kafarat. Tetapi ia hanya membayar puasanya saja. Demikian 
pula kalau misalkan ia disetubuhi oleh suaminya dalam keadaan sedang 
tidur. Sebagian ulama mengatakan, jika si istri disetubuhi suaminya 
dalam keadaan sedang tidur, ia tidak wajib membayar puasa dan juga 
kafarat. Masalah ini terkait dengan hal-hal sebagai berikut: 


a. dika dua orang wanita melakukan hubungan seksual dan sama- 
sama mengeluarkan sperma, mereka wajib membayar puasa, dan 
menurut pendapat yang paling shahih mereka tidak wajib 
membayar kafarat. 


b. Jika seorang suami dipaksa melakukan hubungan seksual, 
puasanya batal. Tetapi menurut pendapat yang paling shahih dari 
mayoritas ulama, ia tidak wajib membayar kafarat. 


c. Jika seorang suami sedang tidur dengan dzakar yang mengalami 
ereksi, lalu dzakar tersebut oleh si istri dimasukkan ke dalam 
vaginanya, ia tidak wajib membayar kafarat. 


d. Para ulama sepakat bahwa seseorang yang sengaja melakukan 
hubungan seksual pada siang hari bulan Ramadhan, kemudian 
setelah membayar kafarat ia mengulangi lagi perbuatannya 
tersebut pada hari yang lain, maka ia wajib membayar kafarat lagi 
pada hari yanglain itu. 


Tetapi mereka berbeda pendapat tentang kasus seseorang yang 
melakukan hubungan seksual di siang bulan Ramadhan, namun belum 
sempat membayar kafarat ia mengulanginya lagi pada hari yang lain, 








atau dalam dua hari atau lebih, padahal ia belum membayar tanggunyari 
kafarat yang sebelumnya, apakah ia cukup wajib membayar satu kafarat 
saja untuk hubungan seksual yang dilakukannya beberapa hari, atau ia 
wajib membayar kafarat sebanyak hubungan seksual yang telah ia 
lakukan? Di kalangan para ulama ahli fikih ada dua pendapat. Menurut 
para ulama dari madzhab Hanafi, dan Imam Ahmad dalam salah satu 
versi pendapatnya, kafarat itu bersifat kolektif sehingga ia cukup 
membayar satu kali saja. Sementara menurut Imam Malik, Al-Laits bin 
Sa'ad, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad dalam versi pendapatnya 
yang lain, kafarat harus dibayar beberapa kali, yaitu setiap hari satu 
kafarat. 


Adapun bagi orang yang melakukan hubungan seksual beberapa kali 
dalam satu hari, berdasarkan kesepakatan para ulama ia hanya 
membayar kafarat satu kali saja. Dari hadits tadi bisa diambil 
kesimpulan, bahwa orang yang tidak sanggup membayar kafarat itu 
kewajibannya hilang sampai ia sanggup membayarnya. 


2. Mengkonsumsi sesuatu yang dapat membatalkan puasa secara sengaja. 
Seperti yang telah Anda ketahui seluruh ulama ahli fikih sepakat bahwa 
sanksi melakukan hubungan seksual pada siang hari bulan Ramadhan 
adalah membayar puasa dan membayar kafarat. Mereka berbeda 
pendapat tentang hal-hal yang membatalkan puasa selain hubungan 
seksual. Penyebabnya ialah, karena hadits-hadits yang digunakan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam memutuskan membayar kafarat 
itu sebagian menyebutkan tentang hubungan seksual dan sebagian lagi 
hanya menyebutkan kalau orang tersebut telah melakukan sesuatu yang 
membatalkan puasa. Menurut sebagian ulama ahli fikih, sesungguhnya 
yang dimaksud dengan sesuatu yang membatalkan puasa dalam hadits 
tadi ialah hubungan seksual. Sementara menurut ulama-ulama yanglain, 
yang dimaksud mungkin hubungan seksual dan mungkin sesuatu yang 
lainnya. Oleh karena itulah para ulama dari madzhab Hanafi 
mengatakan, segala sesuatu yang dikonsumsi oleh orang yang sedang 
berpuasa dan mengandung manfaat bagi tubuh seperti makanan, atau 
minuman, atau obat-obatan, atau yang digemari nafsu seperti rokok, 
ganja, candu, atau menelan ludah istri untuk dinikmati, atau 
melampiaskan kesenangan nafsu seperti hubungan seksual, semua itu 
dapat membatalkan puasa yang sanksinya ialah membayar puasa dan 
membayar kafarat. Para ulama dari madzhab Maliki setuju pada 
pendapat ini. 
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3. Mengkonsumsi sesuatu yang membatalkan puasa tetapi dikira boleh. 
Menurut para ulama dari madzhab Hanafi dan madzhab Maliki (sesuai 
dengan kaidah mereka), jika seseorang secara sengaja mengkonsumsi 
sesuatu yang dapat membatalkan puasa seperti yang telah disebutkan, 
karena mengira hal itu diperbolehkan, berdasarkan kesepakatan para 
ulama yang tidak menganggapnya sebagai sesuatu yang tidak 
membatalkan puasa, maka ia ia wajib membayar puasa dan membayar 
kafarat. 


Contohnya, Seperti orang yang berbohong, atau menggunjing orang 
lain, atau mengolesi kumisnya dengan minyak. Kerana mengira apa yang 
ia lakukan itu membatalkan puasa, ia lalu makan dan minum. Hal itu 
karena ia berpegang pada ta wil atau penafsiran yang terlalu jauh dan 
mengada-ada. Sebab kalau ia berpegang pada ta'wil atau penafsiran yang 
wajar saja, maka ia hanya berkewajiban membayar puasanya saja. 


Contohnya lagi, Seperti orang yang mengira puasanya batal karena 
berbekam, atau ia lupa lalu makan dan setelah itu ia pada hari yang sama 
ia pun sengaja makan, atau pagi-pagi dalam keadaan junub dan mengira 
bahwa hal itu membatalkan puasanya, atau ia makan sahur sampai terbit 
fajar lalu mengira bahwa ia telah melakukan sesuatu yang membatalkan 
puasanya, atau ia bepergian dalam jarak dekat lalu mengira bahwa ia telah 
melakukan sesuatu yang membatalkan puasanya. 


Hal-hal Yang Bisa Menghilangkan Kafarat 


Kafarat itu bisa hilang karena dua hal: 


Pertama, jika mendadak terjadi sesuatu yang memperbolehkan 
berbuka pada hari itu. Contohnya seperti haid, nifas, sakit, gila, dan 
bepergian. Menurut para ulama dari madzhab Hanafi, orang yang sengaja 
melakukan sesuatu yang membatalkan puasa ia wajib membayar kafarat. 
Tetapi jika dalam waktu yang bersamaan mendadak mengalami haid dan 
lain sebagainya, maka ia tidak wajib membayar kafarat. Bahkan menurut 
mereka, kewajiban kafarat itu hilang. | 


Sementara menurut ulama-ulama yang lain, karena sesuatu tersebut 
terjadi setelah ada kewajiban membayar kafarat, maka kewajiban tersebut 
tetap berlaku. 








Kedua, adanya keraguan yang menghilangkan kewajiban membayar 
kafarat, seperti berpegang pada ta'wil atau penafisran yang wajar, tidak 
mengada-ada. Contoh-contohnya baru saja saya terangkan tadi. 


Tentang Kafarat 


Kafarat bagi orang yang tidak berpuasa karena sengaja ialah, 
memerdekakan budak. Menurut para ulama dari madzhab Hanafi, 
syaratnya adalah budak yang beriman. 


Jika tidak mampu, maka berpuasa selama dua bulan berturut-turut 
di luar bulan Ramadhan, dan tidak mencakup hari yang dilarang berpuasa, 
seperti hari raya Fitri, hari raya Adha, dan hari-hari Tasyrig. Dan jika 
masih tidak mampu, maka memberi makan enam puluh orang miskin. 
Menurut para ulama dari madzhab Hanafi, setiap orang miskin diberi 
setengah sha' gandum atau satu sha' kurma atau jewawut atau anggur 
kering. Menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Asy-Syaff''i, 
masing-masing orang miskin tadi diberi satu mud bahan pokok makanan 
penduduk setempat. Tetapi menurut Imam Ahmad, jika tidak mampu 
memberi gandum satu sha', ia harus memberi setengah sha' kurma atau 
jewawutatau anggur kering. 


Menurut para ulama dari madzhab Hanafi, jika yang ia beri hanya 
satu orang miskin selama enam puluh hari hal itu sudah dianggap cukup. 
Tetapi Imam Asy-Syaff'i, Imam Malik, dan Imam Ahmad tidak setuju pada 
pendapat tersebut. Menurut mereka, yang diberi, harus enam puluh orang 
miskin. Perlu dipahami juga yang dimaksud memberi makan adalah ialah 
menyerahkannya. Jadi seandainya ia membikin makanan lalu 
mengundang orang-orang miskin untuk memakannya, menurut Imam 
Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad dalam salah satu versi 
pendapatnya yanglebih terkenal hal itu dianggap belum mencukupi, karena 
syariat Islam sudah menentukan bahwa bagian setiap orang miskin adalah 
satu mud. Maka persoalannya, kalau hanya memberikan makan kepada 
mereka, sangat boleh jadi ia tidak tahu apakah masing-masing dari mereka 
sudah mendapatkan bagian yang semestinya atau tidak. 


Orang yang tidak sanggup membayar kafarat karena tidak punya 
kelebihan harta hingga ia meninggal dunia, maka kafarat tersebut 
dihilangkan dari tanggungannya sehingga ia meninggal dunia tersebut. 
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Udzur-udzur yang Memperbolehkan Tidak Berpuasa 


Sudah dikemukakan sebelumnya bahwa puasa itu hukumnya fardhu 
dalam bulan Ramadhan, dan berbuka tanpa ada udzur itu hukumnya 
haram. Berikut ini adalah udzur-udzur yang memperbolehkan tidak 
berpuasa pada bulan Ramadhan: 


Sakit 


Orang yang sakit dan merasa berat menjalankan puasa, atau ia 
khawatir jika berpuasa sakitnya bertambah, atau khawatir sakitnya 
terlambat sembuh berdasarkan pengalaman, atau berdasarkan 
keyakinannya, atau berdasarkan keterangan seorang dokter yang muslim, 
ahli, dan saleh, para ulama sepakat bahwa ia diperbolehkan tidak 
berpuasa. Sama seperti orang yang sakit tadi ialah, seseorang yang sehat 
tetapi khawatir akan jatuh sakit, jika berpuasa berdasarkan keyakinannya, 
atau berdasarkan pengalaman, atau berdasarkan keterangan seorang 
dokter yang muslim, ahli, dan saleh. 


Kata Ath-Thabarani dalam Asy-Syarhu Al-Kabir, ada beberapa 
ulama salaf yang memperbolehkan tidak berpuasa karena menderita sakit 
apa saja, termasuk sakit bisul di jari-jari tangan, sakit gigi, dan lain 
sebagainya. Hal itu berdasarkan ayat Al-Gur'an yang bersifat umum.! 
Menurut saya, sakit bisul di jari-jari tangan dan sakit gigi itu terkadang 
sangat menyiksa sehingga bisa menaikkan derajat demam dan membuat 
penderitanya tidak bisa tidur dan beristirahat. 


Yang dijadikan dasar atas hukum orang yang sakit ialah firman Allah: 
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“Maka siapa saja diantara kalian ada yang sakit atau dalam 
perjalanan (lalu dia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 
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sebanyak hari yang ditinggalkannya ity pada hari-hari yang lain.” 
(Al-Bagarah: 184) 


Orang yang merasa dengan berpuasa akan memberatkan sakit yang 
dideritanya, atau bisa memperlambat kesembuhannya, maka hukum 
puasanya makruh. Alasannya, karena hal itu dianggap termasuk membuat 
mudharat kepada diri sendiri, berpaling dari keringanan yang diberikan oleh 
Allah, dan tidak mau menerima kemurahan-Nya. Tetapi kalau seandainya 
tetap hendak berpuasa, maka puasanya sah. 


Menurut Imam Ahmad, orang yang memiliki nafsu seks cukup besar, 
yang kalau ditahan bisa menimbulkan mudharat, ia boleh tidak berpuasa. 
Tetapi ia tidak boleh memaksa istrinya untuk membatalkan puasanya jika 
ia masih bisa melampiaskan hasrat seksualnya dengan cara meminta 
bantuan si istri untuk mempermainkan penisnya agar mengeluarkan 
sperma atau dengan mempermainkan penisnya pada bagian-bagian tubuh 
tertentu milik si istri selain vaginanya. Atau jika tidak memungkinkan 
dengan istri ia bisa melakukan onani. Sekali lagi ia tidak boleh meminta si 
istri untuk membatalkan puasanya, kecuali ia jika tidak sanggup 
menghindari mudharat selain harus dengan melakukan hubungan seksual, 
karena hal ini sama saja dengan dalam keadaan darurat." 


Bepergian 
Boleh bepergian pada bulan Ramadhan, dan boleh tidak berpuasa 


bagi orang yang bepergian dalam jarak yang memperbolehkan ia 
menggashar shalat. Hal tersebut berdasarkan ayat Al-@ur'an di atas tadi. 


Dan juga berdasarkan hadits Aisyah, sesungguhnya Harnzah bin Amr 
Al-Aslami (yang sering berpuasa saat bepergian) bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ” Apakah aku harus berpuasa saat bepergian?” 
Beliau bersabda, "Kalau mau, berpuasalah, dan kalau mau, berbukalah!” 
(HR. Jamaah dan Al-Baihagi. Kata At-Tirmidzi, hadits ini hasan dan 
shahih) 


Ada beberapa hal yang ingin saya terangkan kepada Anda dengan 
singkat yang berkaitan dengan masalah bepergian: 


1 





Fikih Ibadah, 


Berikut Dalil-dalilnya dalam Islam 








a. Terdapat beberapa hadits shahih yang menunjukkan bahwa seseorang 
yang sedang bepergian itu boleh tidak berpuasa pada bulan Ramadhan 
dan juga boleh berpuasa. Namun para ulama berbeda pendapat tentang 
mana yang lebih baik. Menurut para ulama dari madzhab Hanafi, Imam 
Malik, Imam Asy-Syafi'i' dan Ats-Tsauri, bagi orang yang kuat lebih baik 
berpuasa. Begitu pula sebaliknya. Dalil mereka ialah firman Allah Ta'ala, 
”Dan berpuasa lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui.” (Al- 
Bagarah: 184) 


Dan hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ” Kami 
pernah berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
bulan Ramadhan. Sebagian di antara kami ada yang berpuasa, dan 
sebagian di antara kami ada yang berbuka. Orang yang berpuasa tidak 
marah kepada orang yang berbuka, dan orang yang berbuka pun tidak 
marah kepada orang yang berpuasa. Mereka berpendapat bahwa siapa 
yang merasa mampu, hendaklah ia tetap berpuasa, karena hal itu adalah 
baik. Dan mereka juga berpendapat bahwa siapa yang merasa tidak 
mampu, hendaklah ia berbuka, karena hal itu adalah baik.” (HR. Ahmad, 
Muslim, dan Al-Baihagi) 


Menurut Imam Ahmad dan Ishak, tidak berpuasa saat bepergian itu 
adalah lebih baik, berdasarkan hadits, ” Bukanlah merupakan sebuah 
kebaikan kalau kalian berpuasa saat dalam bepergian.” (HR. Ahmad dan 
Muslim.) 


Hadits inilah yang dibuat pegangan oleh beberapa ulama dari 
madzhab Zhahiri. Menurut mereka, berpuasa saat bepergian itu 
hukumnya tidak sah. Tetapi dalil mereka lemah, karena ada riwayat 
shahih yang menyatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
juga beberapa sahabat terkadang berpuasa saat bepergian. 


b. Seseorang yang bepergian di tengah-tengah bulan Ramadhan, meskipun 
ketika di awal Ramadhan ia tidak sedang bepergian, maka ia boleh tidak 
berpuasa. Orang yang berpendapat tidak boleh, mereka tidak punya dalil 
sama sekali. Soalnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bepergian untuk menaklukkan kota Makkah dalam keadaan tidak 
berpuasa, bahkan beliau juga menyuruh kaum muslimin untuk berbuka 
ketika sudah dekat dengan posisi musuh. 


c. Orang yang bepergian, dan ia sudah punya keinginan untuk tidak 
berpuasa, ia boleh melakukan sesuatu yang membatalkan puasa jika 





telah meninggalkan tempat keberangkatannya. Dan ia juga boleh 
berbuka walaupun semalam ia sudah niat berpuasa. Inilah pendapat 
Imam Ahmad. lamenyamakan kasus ini dengan kasus crangsehat yang 
berpuasa namun mendadak sakit, maka ia boleh tidak berpuasa. Dan 
pendapat ini diperkuat oleh hadits. 


Menurut para ulama dari madzhab Hanafi, Maliki, Asy-Syafi'i, dan Al- 
Auza'i, orang yang semalam sudah berniat hendak berpuasa, maka 
ketika pagi-pagi ia tidak boleh berbuka meskipun jika kemudian ia 
ternyata bepergian pada hari itu. 


d. Bepergian yang memperbolehkan tidak berpuasa, menurut para ulama 
dari madzhab Zhahiri ialah, sejauh tiga mil atau 5565 meter. Menurut 
riwayat yang dikutip dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, seorang musafir 
tidak boleh menggashar shalat dan berbuka, kecuali jika ia menempuh 
jarak sejauh empat burud, atau sama dengan 48 mil yang menurut para 
ulama selain dari madzhab Hanafi kira-kira sama dengan 87 kilo meter, 
atau yang kalau menurut para ulama dari madzhab Hanafi kira-kira 
sama dengan 83,5 kilo meter. 


Al-Laits bin Sa'ad mengatakan, kaum muslimin sepakat untuk tidak 
menggashar shalat maupun berbuka, kecuali dalam jarak sejauh empat 
burud atau sama dengan dua belas mil. Masalah ini mengundang 
perbedaan pendapat yang cukup panjang. Tetapi dalam hal berpuasa 
sebaiknya kita cenderung lebih berhati-hati. 


e. Seorang musafir boleh berbuka saat dalam perjalanan sampai ia pulang 
kembali ke kota tempat tinggalnya. Jika ia tiba di kota lain dan berniat 
akan tinggal di sana selama lima belas hari atau lebih, menurut para 
ulama dari madzhab Hanafi, Ats-Tsauri, Al-Muzini, dan Al-Laits bin 
Sa'ad, ia wajib berpuasa. 


Menurut Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad, seseorang 
yang niat tinggal di kota mana saja kurang dari empat hari ia tetap 
dianggap sebagai musafir. Tetapi jikaia niat tinggal empat hari dikurangi 
satu hari masuk, dan satu hari keluar, maka ia tidak dianggap sebagai 
musafir, sehingga ia wajib berpuasa. Masing-masing mereka punya dalil. 
Tetapi kalau misalnya seseorang singgah di sebuah kota dan tidak berniat 
tinggal secara mutlak, ia dianggap sebagai musafir dan berikut dengan 
konsekuensi-konsekuensi hukumnya meskipun akhirnya ia tinggal selama 
beberapa tahun di kota tersebut. Alasannya, karena tidak ada kepastian 
dan tidak adanya niat untuk tinggal. 
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Berkaitan dengan masalah bersuci dan shalat, hukum seorang musafir 
itu berakhir karena tiga hal: 


1. Kembali ke tempat di mana ia berangkat. 
2. Niat tinggal di salah satu tempat selama empat belas atau lima belas hari. 


3. Niat kembali ke tempat di mana ia berangkat sebelum melewati jarak 
yang memperbolehkan ia menggashar shalat dan berbuka. Jika 
seseorang bepergian dan bermaksud berbuka saat meninggalkan kota 
tempat tinggalnya, lalu tiba-tiba ia pulang lagi sebelum melewati jarak 
yang memperbolehkan ia menggashar shalat atau berbuka, menurut 
sebagian ulama ia wajib menahan diri dari makan untuk menghormati 
bulan Ramadhan. Sementara menurut ulama-ulama yang lain, hal itu 
hanya merupakan anjuran bukan kewajiban, karena ia tidak berpuasa 
adalah memanfaatkan kemurahan agama. 


Hamil dan Menyusui 


Kedua masalah ini berikut perbedaan pendapat di kalangan para 
ulamanya tentang yang diwajibkan kepada wanita yang hamil dan wanita 
yang menyusui sudah dibicarakan sebelumnya. Sehingga tidak ada alasan 
untuk mengulanginya lagi. Tetapi satu hal yang perlu diperhatikan ialah, 
bahwa menurut para ulama yang berpendapat wanita yang hamil dan 
wanita yang menyusui itu wajib membayar puasa dan fidyah jika 
mengkhawatirkan anak mereka, mengatakan bahwa: Fidyah tersebut harus 
dibayar setiap hari sebanyak satu mud berupa makanan pokok penduduk 
setempat, kalau memang mereka mampu. Jika tidak mampu maka 
kewajiban kafarat tersebut menjadi hilang, sabagaimana yang berlaku bagi 
orang yang tidak berpuasa karena sengaja dan tidak mampu membayar 
fidyah. 


Sangat Tua 


Seorang kakek atau nenek yang sudah pikun apabila merasa sangat 
berat menjalankan puasa, mereka boleh tidak berpuasa. Dan menurut 
Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad mereka wajib memberi makan satu 
mud gandum setiap hari. Sementara menurut para ulama dari madzhab 
Hanafi, mereka harus memberi makan setengah sha' gandum atau tepung, 
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atau satu sha' jewawut atau kurma atau anggur kering, atau bisa nilainya 
saja, dengan catatan kalau ia memang mampu. Jika tidak mampu, mereka 
harus berisitighfar memohon ampunan kepada Allah. Menurut para ulama 
dari madzhab Maliki, seorang kakek dan seorang nenek yang sudah sangat 
renta boleh tidak berpuasa, dan mereka tidak terkena kewajiban apa-apa. 
Alasannya, mereka tidak berpuasa karena memang tidak sanggup 
melakukannya. Mereka tidak wajib membayar fidyah, sama seperti orang 
yang menderita sakit cukup berat. Ia juga tidak terkena kewajiban apa- 
apa. 


Menurut para ulama dari madzhab Hanafi, boleh membayar fidyah 
dengan cara membikin makanan atau memasak masakan lalu mengundang 
orang-orang miskin untuk diajak makan bersama-sama. Sebagian ulama 
yang lain tidak memperbolehkannya. Tetapi harus dengan cara 
menyerahkan makanan itu kepada orang-orang miskin. Bukan dengan cara 
kita menghidangkan makanan lalu berkata, "Silahkan makan!” 


Apabila seseorang yang tidak sanggup berpuasa karena terlalu tua 
atau karena sakit yang cukup berat dan sudah mengeluarkan fidyah, 
namun mendadak ia merasa kuat melakukan berpuasa tanpa ada resiko 
yang perlu ditakuti, maka ia wajib berpuasa. Menurut salah satu pendapat 
Imam Ahmad, ia tidak wajib membayar puasa yang ditinggalkannya. 
Sedangkan menurut pendapatnya yang lain, ia wajib membayar puasanya 
tersebut, karena ia mampu berpuasa pada hari-hari yang lain." 


Tidak Berpuasa Karena Dipaksa 


Boleh tidak berpuasa bagi seseorang yang dipaksa akan dibunuh 
misalnya, atau akan dipotong anggota tubuhnya. Tetapi ia wajib 
menggadha puasanya. 


Takut Mati atau Kurang Akal 


Boleh tidak berpuasa bagi orang yang takut mati atau kurang akal 
atau bahaya-bahaya lain yang diakibatkan menanggung lapar atau dahaga 
yang cukup berat jika tetap berpuasa, berdasarkan firman Allah Ta'ala, 





Ll 


Fikih Itadah 


Berikut Dalil-dalilnya dalam Islam 











”Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimusendiri ke dalam kebinasaan.” (Al- 
Bagarah: 195) 


Danfirman Allah Ta'ala, 
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“Dia sama sekali tidak menjadikan untukmu dalam urusan agama 
suatu kesempitan.” (Al-Hajj: 78) 


Dan juga berdasarkan hadits Ibnu Abbas yang menyatakan, 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


IP NY PN 
“Tidak boleh menimpakan mudharat kepada orang lain dan 


menimpakan mudarat kepada diri sendiri.” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah dengan sanad yang hasan) 


Contoh mengenai orang-orang yang bekerja penuh resiko sudah 
dikemukakan sebelumnya. 


Berperang Pada Jalan Allah 


Boleh tidak berpuasa bagi orang yang berperang demi menegakkan 
kalimat Allah meskipun ia bukan musafir, jika harus berpuasa ia khawatir 
hal itu bisa melemahkan fisik serta semangat jihadnya." 


Puasa Sunnat 


Orang yang berpuasa sunnat boleh berbuka walaupun tanpa ada 
udzur, dan ia pun tidak wajib membayarnya. Kecuali ia dengan suka rela 
mau membayarnya. Dalilnya ialah hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sedang bepuasa 
pernah menemuinya dan bertanya, “Apakah kamu punya sesuatu yang bisa 
aku makan?” Aisyah menjawab, ”Tidak.” Beliau bersabda, "Kalau begitu, 








aku akan tetap puasa.” Kemudian pada hari yang lain beliau menemuiAisyah 
lagi, dan Aisyah berkata, "Kita baru mendapat kiriman hadiah.” Beliau 
bertanya, "Hadiah apa itu?” Aisyah menjawab, ”Kue haisun.” Beliau 
bersabda, "Pagi ini sebenarnya aku puasa.” Lalu beliau memakan kue 
tersebut.” (HR.Ahmad, Muslim, Abu Daud, Al-Baihagi, dan An-Nasa'i) 


Kata At-Tirmidzi, hadits inilah yang diamalkan oleh para ulama. 
Menurut mereka, orang yang berpuasa sunnat lalu berbuka itu tidak 
berkewajiban membayarnya, kecuali jika ia memang ingin membayarnya. 
Dan ini juga pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Imam Ahmad, Ishak, Imam Asy- 
Syafi'i, dan sebagian ulama dari madzhab Hanafi) 


Disebutkan dalam sebuah hadits, ” Orang yang berpuasa sunnat itu 
adalah raja bagi dirinya sendiri. Kalau mau ia bisa terus berpuasa, dan kalau 
mau ia bisa berbuka.” (HR. Al-Hakim. Katanya, isnad hadits ini shahih. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh selain Al-Hakim dengan lafazh yang mirip) 


Dan inilah pendapat yang diunggulkan, karena didukung oleh 
beberapa dalil hadits shahih. 


Hukum ini berlaku bagi ibadah-ibadah sunnat yang lain. Menurut 
pendapat yang diunggulkan, tidak wajib dilaksanakan. Dan menurut 
sebagian besar ulama, jika ditinggalkan tidak wajib dibayar, kecuali haji dan 
umrah. Kedua ibadah ini berbeda dengan ibadah-ibadah yang lain." 


Orang yang Meninggal Dunia dan Masih Punya 
Tanggungan Puasa 


Orang yang tidak berpuasa karena ada salah satu di antara udzur- 
udzur yang telah disebutkan tadi, lalu ia meninggal dunia ketika udzurnya 
belum hilang, maka ia tidak wajib membayar puasanya dan tidak pula 
wajib memberi wasiat untuk membayarkan fidyah, karena ia tidak 
mendapati beberapa hari yang lain (sebagaimana dalam ayat). Hal ini 
sudah menjadi kesepakatan para ulama. 


Tetapi bagi orang yang tidak berpuasa karena udzur, lalu setelah 
udzurnya hilang masih ada waktu yang cukup buat membayar puasanya, 
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namun tidak ia lakukan sehingga ia keburu meninggal dunia, maka ia wajib 
membayar puasanya (kalau memang dihukumi gadha' , sama seperti orang 
yang tidak berpuasa karena alasan sakit atau bepergian). Dan jika udzurnya 
hilang namun tidak ada waktu yang cukup buat membayar puasanya 
sehingga ia keburu meninggal dunia, maka ia wajib membayar sesuai 
dengan yang ada. Contohnya, Seperti orang yang punya tanggungan 
menggadha' sebanyak dua puluh hari, lalu udzurnya hanya menghilangkan 
yang sepuluh hari saja, maka kewajibannya tinggal sepuluh hari saja. 


Di sini lalu muncul masalah lain yang cukup penting, yaitu jika ada 
orang meninggal dunia dengan masih punya tanggungan hutang puasa 
Ramadhan beberapa hari, apa yang harus dilakukan oleh keluarga 
mendiang? Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Berikut 
kesimpulannya: 


Menurut para ulama dari madzhab Hanafi, secara mutlak puasa si 
mayit tidak perlu dibayar. Tetapi walinya harus memberikan makan atas 
namanya jika memang ada wasiat, yaitu berupa setengah sha' gandum 
atau tepung, atau satu sha' kurma atau jewawut atau anggur kering, atau 
berupa nilainya setiap hari. 


Menurut Imam Malik dan Imam Asy-Syafi'i dalam versi pendapatnya 
yang baru, walinya harus memberikan makan atas namanya berupa satu 
mud makanan setiap hari. 


Sedangkan menurut para ulama ahli hadits, Al-Laits bin Sa' ad, Az- 
Zuhri, dan Imam Asy-Syafi'i dalam versi pendapatnya yang lama, boleh 
berpuasa atas namasi mayit secara mutlak, baik puasa Ramadhan, atau 
puasa memenuhi nadzar, atau puasa membayar kafarat, berdasarkan 
hadits Aisyah yang menyatakan bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, ” Barangsiapa meninggal dunia dan masih 
punya tanggungan hutang puasa, maka walinyalah yang membayarnya.” 
(HR. Ahmad, Al-Bukhari, Muslim, Al-Baihagi, dan Abu Daud) 


Pendapat inilah yang diunggulkan oleh Asy-Syaukani, dan oleh 
penulis kitab Ar-Raudhah An-Nadyah. Nenurut Imam Ahmad dan Ishak, 





1 Menurut pendapat yang shahih, yang dimaksud walinya ialah setiap kerabat-dekatnya, meskipun 
ia bukan termasuk yang berhak mendapatkan ashabah. 





jika seseorang meninggal dunia dan masih punya tanggungan hutang 
puasa, walinyalah yang membayarnya jika menyangkut puasa nadzar. 
Tetapi jika menyangkut hutang puasa Ramadhan, si wali harus 
memberikan makan satu mud setiap hari, berdasarkan hadits Ibnu 
Abbas, ” Seorang wanita datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku meninggal 
dunia dan ia punya tanggungan puasa nadzar. Apakah aku boleh berpuasa 
atas namanya?” Beliau bersabda, "Bagaimana pendapatmu jika ibumu 
itu mempunyai hutang kemudian kamu bayar hutangnya itu, apakah 
terbayar hutang ibumu itu?” Ia menjawab, “Tentu.” Beliau bersabda, 
”Maka berpuasalah atas nama ibumu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
Ada hadits shahih lain yang senada maknanya dengan hadits tadi. 
Menurut mereka, para ulama sepakat bahwa tanggungan shalat atau 
puasa itu tidak bisa digantikan oleh siapapun. Alasannya, karena 
keduanya adalah ibadah yang harus dijalankan dengan menggunakan 
tubuh. 


Para ulama yang berpendapat wajib membayar fidyah, maka 
fidyah tersebut diambilkan dari sepertiga harta peninggalan si mayit yang 
punya ahli waris. Kalau ia tidak punya ahli waris sama sekali, maka 
fidyah dikeluarkan dari seluruh hartanya. Ini kalau memang si mayit 
berwasiat. Jika tidak berwasiat, menurut para ulama dari madzhab 
Hanafi dan Imam Malik, para ahli warisnya tidak wajib memberi makan 
kepada orang miskin. Sedangkan Imam Ahmad dan Imam Asy-Syafi'i 
mewajibkannya. 


Tetapi apabila pihak ahli waris ingin bersedekah secara suka rela hal 
itu hukumnya sah. Bahkan menurut Imam Asy-Syafi'i serta Imam Ahmad, 
hal itu bermanfaat bagi si mayit. Sedangkan menurut para ulama dari 
madzhab Hanafi dan madzhab Maliki, sedekah tersebut tidak bisa 
menutupi kewajiban si mayit karena tidak ada niat darinya. 


Zakat dan shalat, sama dengan puasa dalam hal harus dikeluarkan 
dari sepertiga harta peninggalannya kalau memang ada wasiat, dan dalam 
hal bahwa itu dapat atau tidak dapat menghilangkan kewajiban si mayit 
jikaia tidak berwasiat, namun para ahli warisnya mengeluarkan sedekah 
untuknya dengan suka rela. Menurut pendapat yang shahih di kalangan 
para ulama dari madzhab Hanafi, Dalam masalah fidyah, satu kali shalat 
itu nilainya sama seperti puasa satu hari. 
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'tikaf 
Dalam kitab-kitab fikih, oleh para ulama ahli fikih, pembicaraan 


tentangi tikaf biasa dutulis sesudah membicarakan tentang puasa. Ada tiga 
hal yang menjadi alasan tentang hal itu: 


1. Karena Allah menyebutkan i'tikaf pada akhir salah satu ayat yang 
menerangkan tentang puasa dalam surat Al-Bagarah, dan menjadikan 
hukum-hukumnya terkait dengan hukum-hukum puasa, yakni firman 
Allah Ta'ala, 
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“ Dan janganlah kalian campuri mereka itu, sedangkan kalian 
beri tikaf di dalam masjid.” (Al-Bagarah: 187) 


2. Karena i'tikaf itu lebih dianjurkan dilakukan pada sepuluh hari terakhir 
bulan Ramadhan. 


3. Karena menurut sebagian besar ulama ahli fikih, puasa adalah syarat 
bagi i'tikaf yang wajib. 


Makna I'tikaf 


Menurut pengertian bahasa, makna i'tikaf ialah: Berhenti, atau 
menahan atas sesuatu yang baik maupun yang buruk. 


Sementara menurut pengertian syariat, makna i'tikaf ialah: Berdiam 
diri di masjid jami' dengan niat beribadah kepada Allah. 


Anjuran Beri'tikaf 


Ptikaf itu dianjurkan berdasarkan Al-Our'an, as-sunnah, dan ijma' 
atau kesepakatan para imam. Mengenai dalil-dalilnya nanti akan 
diterangkan kepada Anda. 


Hikmah I'tikaf 


Hikmah kenapa i'tikaf dianjurkan adalah, dalam rangka mendorong 
hati supaya mau berduaan dengan Allah, dan mendidik jiwa agar bersedia 





menghadap Allah disertai dengan puasa, berdzikir, dan berpikir jernih 
tentang nikmat-nikmat-Nya yang melimpah ruah, dan tentang bagaimana 
seseorang menunggu nasibnya pada Hari Kiamat kelak ketika ia dengan 
mengiba-iba memohon ampunan serta rahmat-Nya. Disebutkan dalam 
sebuah hadits hasan yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan At-Tirmidzi, 
sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri selalu 
melakukan i'tikaf pada sepuluh hari bulan Ramadhan hingga wafat. 


Seorang muslim seharusnya suka melakukan i'tikaf di masjid, 
supaya hatinya bergantung kepada rumah Allah Subhanahu wa Ta'ala 
tersebut, sehingga diharapkan ia termasuk orang-orang yang kelak pada 
Hari Kiamat akan dinaungi oleh Allah ketika tidak ada naungan sama 
sekali selain naungan-Nya. Islam mendorong kita agar senantiasa 
menyukai dan bergantung pada masjid, untuk memperkuat persatuan 
Islam kita, untuk saling mengenal satu sama lain, untuk saling memberikan 
nasehat buat menambah rasa kecintaan kita kepada Allah, dan untuk 
saling belajar Al-@ur' an serta sunnah Nabi kita Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Oleh karena itulah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, | 
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"Masjid adalah rumah setiap orang yang bertakwa. Allah menjamin 
orang yang menjadikan masjid sebagai rumahnya dengan ketenangan, 
rahmat, dan keselamatan melewati jembatan neraka menuju keridhaan 
Allah, dan surga.” (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Kabir dan Al- 
Ausath, dan oleh Al-Bazzar. Katanya, isnad hadits ini hasan 
dengan tokoh-tokoh para perawi hadits shahih) 


Hukum I'tikaf 


Hukum i'tikaf itu wajib jika seseorang bernadzar atau bersumpah 
hendak melakukannya. Dan hukumnya sunnat pada sepuluh hari yang 
terakhir dari bulan Ramadhan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
selalu menjalankan i tikaf pada sepuluh hari yang terakhir dari bulan 
Ramadhan sampai Allah Ta'ala mewafatkannya. Beliau pernah bersabda, 
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” Carilah malam kemuliaan (lailatul gadar) pada sepuluh hari yang terakhir 
dari bulan Ramadhan.” Sepeninggalan beliau istri-istri beliau juga rajin 
'tikaf. (HR. Al-Baihagi dan imam tujuh selain Ibnu Majah) Dan hukumnya 
mandub atau dianjurkan di luar itu. Demikian yang disepakati oleh semua 
ulama. 


Lama Waktu I'tikaf 


Menurut para ulama dari madzhab Hanafi, Asy-Syafi'i, dan Hanbali, 
itikaf itu minimal dilakukan sebentar saja, yaitu i'tikaf yang hanya 
dianjurkan. Ketika seseorang lewat di dalam masjid lalu niat i'tikaf, atauia 
masuk masjid untuk melakukan shalat fardhu atau shalat sunnat dan niat 
P'tikaf bersamaan shalat, maka dalam jangka waktu yang relatif singkat 
tersebut ia sudah mendapatkan pahala sebagai orang yang melakukan 
itikaf. Menurut mereka, tidak ada batas maksimalnya untuk melakukan 
itikaf. 


Menurut Imam Malik, i'tikaf yang mandub itu minimal sehari 
semalam dan maksimal sebulan. Adapun i'tikaf yang diwajibkan karena 
nadzar harus dilakukan sesuai dengan nadzarnya, selama sehari semalam 
atau lebih. 


Rukun TI'tikaf 
Rukun ?tikaf itu hanya dua: 


1. Berdiam diri di masjid walaupun hanya sebentar. 


2. Niat. 


Syarat-syarat I'tikaf 


Supaya i'tikaf sah, maka harus memenuhi syarat-syarat sebagai 
berikut: 


1.2. Islam dan mumayyiz (sudah bisa membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk). Tidak sah hukumnya i'tikaf orang kafir dan anak 
kecil yang belum mumayyiz, karena mereka belum layak melakukan 
ibadah. 


3. Suci dari hadats besar, Seperti jinabat, haid, dan nifas. Apabila sese- 
orang yang sedang beri tikaf tiba-tiba mengalami junub atau haid atau 





nifas, i'tikafnya batal dan ia wajib keluar dari masjid. Karena kalau ia 
tetap berada dalam masjid dengan keadaan seperti itu, hukumnya 
haram. 


4. Ketika sedang melakukan i'tikaf wajib, seseorang tidak boleh melakukan 
hubungan seksual dengan istrinya. Jika hal itu terjadi, i'tikafnya batal, 
walaupun dilakukan di luar masjid. Karena ayat Al-Gur' an melarang 
orang yang sedang beri'tikaf melakukan hal itu. Ptikaf juga hukumnya 
batal jika seseorang mengeluarkan sperma. 


5. Menurut para ulama dari madzhab Hanafi dan Imam Ahmad, orang 
harus melakukan i'tikaf di masjid yang biasa digunakan untuk shalat 
berjamaah. Sementara menurut Imam Malik, sah hukumnya itikaf di 
setiap masjid, tanpa ada syarat harus di masjid jami'. Mirip dengan 
pendapat mereka adalah pendapat para ulama dari madzhab Asy- 
Syafi'i. Seseorang yang bernadzar i tikaf di sebuah masjid tertentu, ia 
tidak wajib melakukannya di masjid tersebut. Tetapi ia boleh 
melakukannya di masjid mana saja. Kecuali jika ia bernadzar di Masjidil 
Haram, atau Masjid Nabawi, atau Masjidil Agsha. Maka ia wajib 
melakukannya disana. 


Bagi seorang wanita, ia boleh beri tikaf di masjid mana saja. Tetapi 
menurut Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad, ia tidak boleh 
melakukan i'tikaf di masjid dalam rumahnya. Sementara para ulama dari 
madzhab Hanafi memperbolehkannya. Bahkan itulah yang lebih utama, 
karena tempat itulah yang paling baik untuk ia gunakan melakukan shalat. 
Apalagi di zaman sekarang ini yang penuh dengan fitnah jika seorang 
wanita harus keluar dari rumahnya. Yang dimaksud dengan masjid di 
rumahnya ialah, tempat yang secara khusus ia sediakan untuk melakukan 
shalat. Jika seorang wanita beri tikaf di masjid umum, sebaiknya ia 
menggunakan tenda dan sejenisnya sebagai tabir, seperti yang dilakukan 
oleh istri-istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Berdasarkan kesepakatan para ulama, atap masjid juga bisa 
digunakan untuk i'tikaf. Bahkan menurut para ulama dari madzhab Hanafi, 
Imam Asy-Syafi'i, dan Imam Ahmad dalam salah satu versi pendapatnya, 
boleh i'tikaf di serambi masjid atau di serambi menara yang digunakan oleh 
muadzin, atau di atasnya. Meskipun letak bangunan menara itu di luar 
masjid, namun ia punya pintu yang menghubungkan ke masjid. Sah 
hukumnya melakukan i'tikaf di tempat-tempat tersebut. 
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Puasa bagi Orang yang Melakukan I'tikaf 


Menurut para ulama dari madzhab Maliki, salah satu syarat sahnya 
i tikaf ialah seseorang harus berpuasa, walaupun i tikaf yang hukumnya 
mandub, karena seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, i'tikaf 
mandub tidak boleh kurang dari sehari semalam. Menurut para ulama dari 
madzhab Hanafi, yang disyaratkan harus puasa itu hanya i tikaf wajib saja. 
Sementara Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad, tidak mensyaratkan harus 
berpuasa untuk i'tikaf apa saja. Di luar bulan Ramadhan, orang yang 
melakukan i tikaf boleh berpuasa dan juga boleh tidak berpuasa. Ibnul 
@ayyim dalam kitabnya Zaad Al-Ma'ad mengatakan, cenderung pada 
pendapat yang mengatakan sebaiknya i tikaf itu disertai puasa. 


Waktu Masuk Masjid bagi Orang yang I'tikaf 


Orang yang niat melakukan i'tikaf selama sehari semalam atau lebih, 
menurut Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi'i, Imam 
Ahmad, dan sebagian besar ulama yang lain, ia harus masuk masjid 
sebelum matahari terbenam. Sedangkan menurut Al-Auza'i, At-Tsauri, dan 
Al-Laits bin Sa'ad, ia masuk ke dalam masjid setelah shalat shubuh. 
Masing-masing mereka punya dalil dari as-sunnah. 


Hal-hal yang Dianjurkan Bagi Orang yang 
Melakukan I'tikaf 


Orang sudah bisa disebut melakukan i'tikaf, jika ia berdiam di 
masjid, meskipun tidak melakukan ibadah-ibadah yang lain. Tetapi ia 
dianjurkan untuk fokus beribadah kepada Allah: Seperti membaca Al- 
Our'an, shalat, berdzikir, berdoa, memikirkan nikmat-nikmat Allah, dan 
banyak thawaf di Ka'bah jika tempat i'tikafnya di Masjidil Haram. Ptikaf 
sebaiknya dilakukan pada bulan Ramadhan, terutama pada sepuluh hari 
yang terakhir. Orang yang melakukan i'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir 
dari bulan Ramadhan, sebaiknya ia melewatkan malam hari raya di masjid 
sekaligus ikut shalat id keesokan harinya. 


Hal-hal yang Diperbolehkan Bagi Orang yang I'tikaf 


Orang yang sedang i'tikaf boleh membersihkan badan, mandi, 
mencukur rambut, dan berdandan asalkan ia harus tetap menjaga 








kebersihan masjid. Disebutkan dalam sebuah riwayat, bahwa ketika sedang 
beri'tikaf di masjid, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyorongkan 
kepalanya kepada Aisyah yang sedang berada di kamarnya. Aisyah yang 
saat itu sedang haid lalu menyisir rambut beliau. 


Seorang laki-laki boleh memakai parfum dan memakai pakaian yang 
mahal. Tetapi bagi seorang wanita yang i'tikaf di masjid ia tidak boleh 
memakai wewangian, jika di sana ada banyak orang laki-laki yang akan 
mencium aromanya, karena hal itu dikhawatirkan bisa menimbulkan 
fitnah. 


Orang yang sedang i'tikaf boleh melakukan akad nikah di masjid. 
Istrinya juga boleh mengunjunginya tetapi harus memakai kain penutup 
dan menjaga kehormatan masjid. Ia juga boleh melakukan akad jual beli, 
tanpa harus membawa barang-barangnya ke masjid. Dan itu kalau 
memang sangat dibutuhkan. Sebab bagaimana pun juga masjid tidak 
boleh dijadikan sebagai tempat berdagang. Jika seseorang yang sedang 
beri'tikaf melakukan kegiatan jual beli tanpa ada kebutuhan yang 
mendesak, maka hukumnya makruh. Bahkan menurut Imam Malik, 
meskipun ada kebutuhan hukumnya tetap makruh. Alasannya, “Karena 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang jual beli di 
masjid. (HR. Ahmad dan imam empat. Hadits ini dinilai hasan oleh At- 
Tirmidzi) 


Orang yang sedang i'tikaf tidak boleh sambil melakukan pekerjaan 
di masjid. Kecuali yang biasanya dibutuhkan, Seperti menambal pakaian, 
atau mengikat sesuatu yang terlepas, atau memperbaiki sesuatu yang 
dikhawatirkan bisa rusak di dalam masjid, dan lain sebagainya. Juga boleh 
hukumnya ia makan dan minum di masjid dengan syarat harus tetap 
menjaga kebersihan masjid dan tidak boleh mengotorinya. 


Berbicara di masjid bagi orang yang sedang i' tikaf hukumnya boleh, 
kalau memang diperlukan dan tidak membuang-buang waktu. Iajuga boleh 
masuk ke rumahnya karena ada keperluan-keperluan yang sangat penting 
jika ia tidak mungkin melakukannya di tempat khusus yang ada di masjid. 
Contohnya: Seperti keperluan buang air kecil, buang air besar, mandi biasa, 
dan mandi jinabat. Dan keperluan-keperluan itu harus dilakukan 
secukupnya. Jika sampai berlebihan maka i'tikafnya batal, terlebih bagi 
i'tikaf yang wajib. 
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Begitujuga ia boleh keluar untuk keperluan makan dan minum, jika 
ia memang tidak membawa bekal ke masjid, dan tidak ada seorang pun 
yang mengiriminya. lajuga boleh keluar ketika tahu bahwa masjid yangia 
gunakan untuk i'tikaf akan roboh, dan berpindah ke masjid lain, atau 
pulang ke rumah saja. 


Jika seorang wanita yang sedang i'tikaf tiba-tiba mengalami haid 
atau nifas, ia wajib keluar dan pulang ke rumah. 


Juga boleh hukumnya orang yang sedang i'tikaf keluar untuk 
menjenguk orang yang sedang menderita sakit, atau untuk melayat jenazah, 
jika yang ia lakukan bukan i'tikaf wajib. Namun ada sebagian ulama yang 
melarang hal itu, dan menganggapnya sebagai sesuatu yang dapat 
membatalkan i'tikaf. Untuk kedua keperluan tersebut yang lebih hati-hati 
sebaiknya tidak perlu keluar, kecuali jika yang sakit atau yang meninggal 
dunia adalah orangtuanya sendiri. 


I'tikaf Bersyarat 


Jika seseorang bernadzar umtuk melakukan i'tikaf selama sepuluh 
hari berturut-turut misalnya, dan ia mensyaratkan akan keluar jika sakit 
ringan, atau jika menjenguk orang yang sakit, atau jika istrinya telah datang 
dari bepergian, atau ia mensyaratkan akan keluar untuk menuntut ilmu di 
sekolah atau di kampus misalnya, maka syaratnya sah dan ia boleh 
melaksanakan apa yang disyaratkannya tadi, kemudian ia pulang lagi 
tanpa boleh terlambat. Jika terlambat tanpa ada udzur, maka i tikafnya 
batal, dan ia harus memulai dari awal lagi. Kecuali jika ia mensyaratkan 
kalau terjadi hal-hal tersebut ia akan menghentikan i tikafnya, maka pada 
saat itu ia tidak perlu kembali lagi ke tempat i tikafnya. 


Membayar (Menggadha') I'tikaf 


Sebelumnya sudah dikemukakan bahwa, orang yang masuk dalam 
suatu ibadah sunnat, ia boleh menyempurnakannya dan boleh pula 
membatalkannya, kecuali ibadah haji dan umrah. Khusus untuk kedua 
ibadah ini, berdasarkan kesepakatan ulama ia harus terus 
menyempurmakannya. Inilah pendapat yang dipegangi oleh sebagian besar 
ulama ahli fikih. Kaidah ini juga berlaku bagi i'tikaf yang dianjurkan, Anda 
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boleh meneruskannya dan juga boleh menghentikannya. Jika Anda 
menghentikannya, Anda tidak wajib membayarnya, kecuali menurut Imam 
Malik. Adapun menurut ulama-ulama yang lain, membayarnya hanya 
anjuran bukan kewajiban. Namun jika yang Anda hentikan atau yang Anda 
batalkan i'tikaf wajib, berdasarkan kesepakatan para ulama Anda harus 
membayarnya. 


Hal-hal yang Membatalkan I'tikaf 


1. Hubungan seksual, walaupun dilakukan pada malam hari atau di luar 
masjid. Karena ada ayat Al-Our' an yang melarang orang yang sedang 
itikaf melakukan hal itu. Perbuatan tersebut dapat membatalkan puasa, 
kendatipun ia tidak sampai mengeluarkan sperma. 


2. Mengeluarkan sperma bukan karena melakukan hubungan seksual: 
Seperti bermesraan dengan istri yang menyebabkan keluar sperma. Oleh 
karenanya orang yang sedang beri'tikaf dilarang melakukan segala 
bentuk pemanasan hubungan seksual, karena dikhawatirkan terjebak di 
dalamnya. Contohnya, Seperti mencium yang penuh nafsu, atau 
meraba-raba yang berlebihan, dan lain sebagainya. 


3. Murtad dari Islam. Berdasarkan kesepakatan para ulama hal ini 
membatalkan i'tikaf, kecuali menurut pendapat para ulama dari 
madzhab Hanafi. Secara rinci hal tersebut sudah dikemukakan dalam 
pembicaraan tentang puasa. 


4. Mabuk, meskipun dilakukan pada malam hari. Ini berdasarkan 
kesepakatan para ulama, kecuali pendapat para ulama dari madzhab 
Hanafi. Menurut mereka, mabuk pada malam hari itu tidak 
membatalkan i tikaf. 


5. Makan dan minum pada siang hari ketika orang yang bersangkutan 
sedang berkewajiban berpuasa. 


6. Gila. Begitu sembuh ia boleh meneruskannya. 
7. Haid dan nifas. Begitu selesai ia boleh meneruskannya. 


8. Keluar dari masjid tanpa ada keperluan yang bersifat alami, atau yang 
dianggap penting menurut syariat. 
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Menghidupkan Sepuluh Hari yang Terakhir dari 
Bulan Ramadhan 
Bersumber dari Aisyah Radhiyallahu Anha, 
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“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap kali 
memulai masuk sepuluh hari, beliau menghidupkan seluruh malam, 
membangunkan keluarganya, dan mengencangkan kain.” (HR. 
Ahmad, Al-Bukhari, Muslim, dan Al-Baihagi) 


Yang dimaksud dengan sepuluh hari ialah, sepuluh hari yang terakhir 
dari bulan Ramadhan. Dan yang dimaksud dengan mengencangkan kain 
ialah, bersungguh-sungguh dalam beribadah kepada Allah. 


Bersumber dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu membangunkan keluarganya pada 
sepuluh hari yang terakhir dari bulan Ramadhan, dan juga membangunkan 
setiap anak kecil dan orang tua yang kuat melakukan shalat.” (HR. At- 
Tirmidzi dengan singkat. Katanya, hadits ini hasan dan shahih) 


Kedua hadits tadi dan juga hadits-hadits lainnya yang senada, 
merupakan dalil yang menganjurkan supaya bersungguh-sungguh dalam 
beribadah pada sepuluh hari yang terakhir dari bulan Ramadhan, untuk 
memetik hasil bulan yang penuh dengan ampunan dan rahmat tersebut, 
untuk menjernihkan jiwa, untuk nenerangi rohani, untuk tunduk kepada 
Allah, dan untuk khusyu' beribadah kepada-Nya di hari-hari yang akan 
disinari oleh cahaya Lailatul Yadar yang menjanjikan pahala seribu bulan 
bagi orang-orang yang sedang melakukan ibadah. Semua itu merupakan 
keistimewaan yang harus diperjuangkan dan diraih dengan sungguh- 
sungguh serta penuh semangat. 


Lailatul @adar 


Di dalam malam ini ada surat Al-@ur'an yang diturunkan. Lailatul 
@adar adalah malam yang paling utama di antara malam-malam selama 








setahun. Beramal di dalamnya lebih baik daripada beramal selama seribu 
bulan. Di malam itu para malaikat turun membawa rahmat dan kedamaian 
dari Allah buat orang-orang yang sedang tekun beribadah. Oleh karena 
itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan untuk mencari 
malam kemuliaan tersebut. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan Lailatul Yadar. Di 
antara mereka ada yang mengatakan, Lailatul Yadar itu pada malam kedua 
puluh satu. Ada yang mengatakan, padamalam kedua puluh tiga. Ada yang 
mengatakan, pada malam kedua puluh lima. Ada yang mengatakan, pada 
malam kedua puluh tujuh. Dan ada yang mengatakan, pada malam gasal 
di sepuluh hari yang terakhir pada bulan Ramadhan. Namun sebagian 
besar ulama mengatakan, bahwa Lailatul @adar itu pada malam kedua 
puluh sembilan bulan Ramadhan. 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad yang shahih 
bersumber dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang ingin 
mencarinya, hendaklah ia mencarinya pada malam kedua puluh sembilan.” 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud, Ahmad, dan At- 
Tirmidzi dari Ubay bin Ka'ab, sesungguhnya ia berkata, ” Demi Allah yang 
tidak ada Tuhan selain Dia, sesungguhnya Lailatul @adar itu ada di bulan 
Ramadhan. Demi Allah, sesungguhnya aku tahu pada malam apa ia ada, yaitu 
pada malam dua puluh tujuh. Tanda-tandanya ialah ketika pagi harinya 
matahari bersinar sangat terang dan bersih.” 


Beribadah dan Berdoa Pada Lailatul @adar 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Barangsiapa melakukan ibadah pada malam kemuliaan karena 
Iman dan mencari pahala, niscaya dosanya yang telah lalu diampuni.” 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku bertanya, Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapat Anda jika aku melihat Lailatul dadar? Apa yang harus 
aku baca?” Beliau bersabda, "Bacalah doa: Allahumma innaka afuwwun 
tuhibbul afwa fa'fu anni (Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pengampuni 
dan suka mengampuni, maka ampunilah aku).” 
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Orang-orang yang Memanfaatkan Bulan Ramadhan 


Bulan Ramadhan merupakan kesempatan yang sangat baik bagi 
orang-orang yang beriman. Jika ia orang yang durhaka, maka pada bulan 
ini pintu taubat terbuka luas. Pada bulan itu pula pintu-pintu surga dibuka, 
pintu-pintu nereka ditutup, dan syetan-syetan dibelenggu sehingga mereka 
merasa putus asa untuk menggoda jiwa orang yang beriman disebabkan 
lapar dan haus. 


Seorang muslim yang sedang dipanggil oleh Tuhannya untuk 
menyongsong rahmat-Nya, meminta ampunan bagi dosanya, dan menutup 
lembar amal kejahatannya, tidak seharusnya ia justru berpaling dari 
nikmat-nikmat yang agung tersebut: menuruti nafsunya, menyerah pada 
syetan, dan tunduk pada golongan jahat yang mengakibatkan ia rela 
meninggalkan agamanya, memusuhi rasulnya, dan marah kepada 
Tuhannya. Padahal Allah memanggilnya untuk kemaslahatan, Allah 
menyediakan untuknya seluruh sarana kemuliaan, dan membukakan 
buatnya segenap pintu kebahagiaan. 


Jika seorang mukmin mau taat dan tunduk kepada Tuhannya, 
berjalan di bawah tuntunan Ilahi, dan mengikuti Nabinya Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam segala yang beliau amalkan dan yang 
beliau tinggalkan, tentu bulan Ramadhan merupakan kesempatan yang 
sangat baik baginya, kesempatan yang tidak ada bandingannya. 


Puasa di siang hari Ramadhan, giyamnya pada malam hari, sepuluh 
harinya yang terakhir, turunnya para malaikat demi orang-orang yang 
sedang tekun beribadah, membaca Al-@ur'an di dalamnya, memper- 
banyak bacaan shalawat, dan seterusnya, semua itu dapat menghapus 
dosa, mengangkat beberapa derajat kemuliaan, dan mendekatkan kepada 
Tuhannya Yang Mahatinggi. Terutama jika ia menjalankan puasa dengan 
penuh hasrat, penuh kesabaran, dan menjauhi kebiasaan-kebiasaan yang 
tidak patut dilakukan sebagai seorang yang beriman. 


Seseorang yang jujur kepada Allah dalam menjalankan puasanya, 
shalatnya, dan keikhlasannya dalam memerangi keinginan nafsunya, pada 
akhir bulan Ramadhan tentu ia akan merasakan adanya cahaya yang 
berkilau di hatinya, ketenangan dalam jiwanya, dan kesenangan dalam 
batinnya. Ia akan dapat melihat dengan jelas makna-makna kehidupan 
hakiki sehingga ia mampu mengendalikan akal pikirannya. Jika selesai 
Ramadhan ia berhasil meraih buah puasa, membuang jauh-jauh 





kezaliman dengan dzikir dan ibadah malam, mendapatkan hasil yang besar 
dari bulan Allah yang agung ini, niscaya hatinya menjadi bersih dan 
jiwanya menjadi bersinar terang sehingga menyerupai para malaikat. 


Perhatikanlah dengan baik, keterangan-keterangan yang dituturkan 
oleh beberapa hadits tentang keutamaan bulan Ramadhan berikut ini! Anda 
akan tahu bahwa bulan Ramadhan itu memiliki iklim yang tiada duanya, 
nikmat yang melimpah ruah, dan anugerah yang sanggup menawan hati 
serta jiwa. Di antara hadits-hadits tersebut ialah: 


“Setiap kebajikan itu akan dilipatgandakan sepuluh hingga tujuh 
ratus kali, kecuali puasa. Sesungguhnya puasa itu untuk-Ku, dan Akulah 
yangakan membalasnya.” 


“Sesungguhnya ia meninggalkan kesenangannya, makannya, dan 
minumnya hanya demi Aku.” 


“Sesungguhnya bagi Allah, bau mulut orang yang sedang berpuasa 
itu lebih harum daripada aroma kasturi.” 


“Bagi orang yang berpuasa itu memiliki dua kegembiraan: 
Kegembiraan ketika ia berbuka, dan kegembiraan ketika ia bertemu dengan 
Tuhannya.” 


Orang yang berpuasa dengan sejati ia patut mendapatkan semua itu, 
karena ia mendambakan Tuhannya semata, pada bulan yang sempurna, 
mengekang nafsunya dari berbagai kelezatan malam-malam bulan itu, 
melipatnya di bawah sayap-sayap agama, dan berteduh di bawah 
pohonnya yangrindang sambil memetik buahnya yang mengundang selera. 


Dari sini kita tahu kenapa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
begitu antusias supaya tangan kita bisa menyentuh hakekat puasa, makna- 
maknanya yang dalam, dan pengaruh-pengaruhnya yang besar bagi 
inidvidu maupun ummat. Sebagaimanakita juga tahu kenapa beliau begitu 
bersemangat memperingatkan kita agar jangan sampai kita terjebak di 
dalam hal-hal tertentu pada bulan Ramadhan, sehingga seolah-olah ia 
akan mendengar seruan Allah, ” Kamu telah menyiksa diri, kamu telah 
menyia-nyiakan pahalamu, dan kamu telah keluar dari bulan Ramadhan 
dengan tangan hampa. Yang kamu bawa hanya tumpukan dosa di 
punggungmu, karena kamu telah menganiaya dirimu sendiri di dunia dan 
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Kita lihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Barangsiapa yang tidak mau meninggalkan ucapan dusta dan 
pengamalannya, niscaya Allah tidak mau peduli atas jerih payahnya dalam 
meninggalkan makan dan minumnya.” (HR. Al-Bukhari) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, "Jika 
seseorang dari kalian sedang berpuasa, janganlah ia berkata kotor dan 
janganlah pula berteriak-teriak. Apabila ada seseorang mencaci makinya 


atau mengajaknya bertengkar, hendaklah ia berkata, “Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Sedapat mungkin puasa itu harus bisa menjaga semua anggota 
tubuh dari segala sesuatu yang dapat menodai kesuciannya: Seperti 
mencaci maki, berbuat kefasikan, berbuat keji, dan segala bentuk 
kemaksiatan baik yang besar maupun yang kecil, karena pertanggung 
jawabannya di hadapan Allah kelak akan terasa sangat berat. Allah Ta'ala 
berfirman, 


352. Jd. 
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“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan dimintai pertanggungjawabannya." (Al-Isra': 36) 


Dan sedapat mungkin pula puasa itu harus bisa menjadi alat 
pembersih jiwa yang dengan sabar dilakukan oleh seseorang selama 
sebulan dengan berdzikir, membaca Al-Gur'an, dan shalat malam. 
Sehingga diharapkan segala sesuatu yang ada padanya menjadi berubah 
ke arah yang lebih baik. Disinilah kita melihat nilai pengorbanan dan jihad 
melawan nafsu yang membuahkan hasil sangat besar di akhir bulan 
Ramadhan. Karena ia telah berhasil mengalahkan nafsunya, maka Allah 
pun memberinya kemenangan. 


Allah Ta'ala berfirman, “Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” (Muhammad: 7) 


Ia juga telah berhasil memerangi semua nafsu serta keinginannya 
dalam rangka mencari keridhaan Allah, sehingga kelak Allah akan 
menampung dan menuntunnya di jalan-Nya. 





Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.” 
(Al-Ankabut: 69) 


Hasilnya ialah perubahan dalam segala hal yang postif, Dalam 
berpikir, dalam bertindak, dalam berperi laku, dalam beribadah, dalam 
bermuamalat, dan dalam berakhlak. Akibatnya, ia akan hidup dalam 
pemahaman-pemahaman yang benar dan menuntut pengorbanan. Dan 
hasilnya secara khusus akan kembali kepadanya sebagai individu, dan 
secara umum akan kembali kepada masyarakat dan umat. Sesudah 
Ramadhan diharapkan membuahkan hasil berupa perubahan sosial yang 
didambakan oleh jiwa orang-orang yang tulus dan orang-orang yangsetia 
berdakwah mengajak manusia kepada agama Allah. Itulah perubahan yang 
hakiki dari buah hasil puasa. 


Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya Allah tidak mengubah 
keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri.” (Ar-Ra'dd: 11) 


Orang-orang yang berlapang dada menyambut bulan Ramadhan, 
tentu mereka tidak akan menyia-nyiakan satu pintu pun di antara pintu-pintu 
kebajikannya. Bahkan mereka akan saling berlomba menuju pintu tersebut. 
Anda lihat, pintu-pintu kebajikan itu sangat banyak dan terbuka luas. Dari 
semua arah terdengar seruan terus menerus kepada orang yang beriman 
untuk memenuhi catatan dan menambah bobot timbangan amal 
kebajikannya. 


Berikut adalah contoh pintu-pintu kebajikan yang banyak terdapat 
dalam bulan Ramadhan yang penuh berkah. Dan dengan demikian, saya 
akhiri tulisan ini. 


Bersumber dari Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
"Pada akhir bulan Sya'ban, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berpidato di tengah-tengah kami. Beliau bersabda, "Wahai manusia, telah 
datang kepada kalian suatu bulan yang agung dan penuh berkah, bulan 
yang di dalamnya ada suatu malam yang lebih baik daripada seribu bulan. 
Allah menjadikan puasanya sebagai kewajiban, dan giyam malamnya 
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sebagai kesunatan. Barangsiapa yang mendekatkan diri kepada Allah pada 
bulan itu dengan melakukan suatu kebajikan, niscaya ia seperti orang yang 
melakukan suatu kewajiban pada bulan yang lain. Dan barangsiapa yang 
melakukan suatu kewajiban pada bulan itu, ia seperti orang yang 
melakukan tujuh puluh kebajikan pada bulan yang lain. Bulan itu adalah 
bulan kesabaran, dan balasan kesabaran adalah surga, bulan pertolongan, 
dan bulan yang rizki seorang mukmin ditambah. Barangsiapa yang 
memberikan buka kepada orang yang berpuasa pada bulan tersebut, hal 
itu merupakan ampunan bagi dosa-dosanya, pembebasan dari neraka, dan 
ia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang berpuasa itu tanpa 
mengurangi sedikit pun dari pahalanya.” Para sahabat berkata, ”Wahai 
Rasulullah, tidak setiap kami mampu memberikan buka kepada orang yang 
berpuasa.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ”Allah akan 
memberikan pahala itu kepada orang yang menjamu berbuka kepada orang 
yang berpuasa sebutir korma, atau seteguk air, atau satu cicipan susu tidak 
mumni. Bulan itu adalah bulan yang bagian awalnya adalah rahmat, bagian 
tengahnya adalah ampunan, dan bagian akhirnya adalah pembebasan dari 
neraka. Barangsiapa yang pada bulan itu memberikan keringanan terhadap 
budak miliknya, niscaya Allah akan mengampuninya dan 
membebaskannya dari neraka. Oleh karenanya perbanyaklah empat hal 
pada bulan itu, Dua hal kalian jadikan untuk mencari ridha Tuhan kalian, 
dan dua hal lagi sangat kalian butuhkan. Dua hal yang kalian jadikan untuk 
mencari ridha Tuhan kalian ialah, bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah, dan memohon ampunan kepada-Nya. Dan dua hal yang sangat 
kalian butuhkan ialah, kalian mohon surga kepada Allah, dan kalian 
berlindung kepada-Nya dari neraka. Dan barangsiapa yang memberi 
minum kepada orang yang berpuasa, niscaya Allah akan memberinya 
minum dari air minum telaga yang tidak akan membuatnya merasa dahaga 
sampai ia masuk surga.” (HR. Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu 
Khuzaimah. Katanya, hadits ini shahih. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Al-Baihagi dari jalur sanad lain)? 


Bersumber dari Zaid bin Khalid Al-Juhani Radhiyallahu Anhu, 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa 
yang memberikan buka kepada orang yang berpuasa, niscaya ia 
mendapatkan pahala seperti pahalanya tanpa mengurangi sedikit pun dari 
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pahala orang yang berpuasa tersebut.” (HR. At-Tirmidzi dan lainnya. Kata 
At-Tirmidzi, hadits ini hasan dan shahih)" 


Bersumber dari Ummu Umarah Al-Anshariyah Radhiyallahu Anha, 
sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuinya. Ia lalu 
menghidangkan makanan kepada beliau. Beliau bersabda, ” Makanlah.” Ia 
berkata, "Aku sedang puasa.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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"Sesungguhnya orang yang berpuasa itu dibacakan shalawat oleh 
para malaikat ketika ia makan di sisinya sampai selesai.” (HR. At- 
Tirmidzi dan lainnya. Katanya, hadits ini hasan dan shahih) 


Kita tahu sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah orang yang paling dermawan. Dan beliau lebih dermawan lagi pada 
waktu bulan Ramadhan ketika beliau bertemu dengan Malaikat Jibril lalu 
mereka saling membacakan Al-Gur'an. 


Kita memohon kepada Allah Ta'ala agar berkenan menerima amal- 
amal kita, mengampuni dosa-dosa kita, dan menganugerahi kita kejujuran 
serta ketulusan dalam segala apa yang kita ucapkan dan kita lakukan. 
Amin.o 
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Penutup 


Segala puji bagi Allah yang berkat keagungan-Nya sempurnalah 
kebajikan-kebajikan. Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
yang telah menunjukkan, menolong, dan membimbing kita pada pintu-pintu 
kebajikan dan memberi kita anugerah yang melimpah ruah. 


Saya pun bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus rasul 
utusan-Nya, sang pemimpin manusia untuk segala zaman, baik di dunia 
maupun di akhirat. Semoga shalawat serta salam sejahtera senantiasa 
dilimpahkan kepada beliau, berikut para sahabat, dan istri-istrinya yang 
suci. 


Selanjutnya, berkat pertolongan dan karunia Allah selesailah sudah 
buku “Figih Ibadah Berikut Dalil-dalilnya Dalam Islam” ini. Saya berharap 
mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi setiap orang yang membaca 
dan yang mendengar, dan mudah-mudahan bisa memberi mereka 
kemudahan dalam melaksanakan ibadah yang benar. 


Saya juga memohon kepada Allah agar berkenan memberkahi buku 
ini, sehingga bisa diterima oleh setiap orang yang menelaahnya, dan 
menjadi rujukan bagi berbagai masalah ada. Sesungguhnya Allah Ta'ala 
Maha Mendengar lagi Maha Mengabulkan doa. Amin. 


Penulis, 


Hasan Ayyub 
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